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Dari hari ke hari, bulan ke bulan, dan tahun ke tahun, kele-

bihan atau bahkan bukti kebenaran al-Quran semakin terkuak ke 
permukaan. Dari hasil kajian dan penelitian yang dilakukan oleh 
berbagai kalangan ilmuwan, termasuk dari kalangan non Muslim, 
dapat disimpulkan bahwa al-Quran bukan hanya sebagai kitab 
yang berisi norma petunjuk bagi manusia, dan bukan sekadar pem-
beda antara yang benar dan batil. Namun al-Quran juga senyata-
nya merupakan sumber pengembangan dan penguatan sains dan 
teknologi. Lebih dari itu, Kitab Suci umat Islam ini bahkan bukan 
sekadar penyejuk hati dan penyembuh penyakit hati, namun juga 
ia dapat menyembuhkan penyakit fisik yang terganas sekali pun, 
seperti penyakit kanker.  

Bagi sementara orang atau kalangan umat Islam, persoalan 
yang kemudian mengedepan adalah mengenai kebolehan dan juga 
kebenaran penggunaan al-Quran untuk penyembuhan penyakit 
fisik semacam itu. Pada sisi ini kehadiran karya sdr. Dr. H. Ach-
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mad Zuhdi DH, M.Fil.I ini memberikan kontribusi yang cukup 
signifikan. Dalam buku ini, penulis yang juga dosen Fakultas Adab 
dan Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel 
Surabaya itu menjelaskan bahwa pola penyembuhan semacam itu 
memiliki dasar keagamaan yang sangat kuat. Untuk itu, penulis 
bukan hanya merujuk kepada dalil-dalil naqli, tapi juga kepada 
sejarah Islam yang memperlihatkan adanya praktik semacam itu 
sejak zaman Rasulullah SAW. 

Hal lain yang penting untuk digarisbawahi dari karya yang 
berjudul Terapi Qur-ani; Tinjauan Historis, Al-Quran-Hadis  dan 
Sains Modern ini adalah kegigihan penulis untuk menunjukkan 
bahwa Al-Quran benar-benar menjadi sumber yang tidak akan 
pernah kering untuk pengembangan sains dan teknologi. Al-Quran 
dilihat dari perspektif apa pun –entah kandungan makna, susunan 
kalimat, atau lainnya –memberikan ruang yang besar untuk hal 
tersebut. 

Komitmen penulis seperti itu sejatinya perlu menjadi komit-
men bagi setiap muslim, khususnya kalangan intelektual. Dalam 
ungkapan lain, al-Quran jangan lagi sekadar dijadikan landasan 
teologis, atau hanya dasar hukum, atau sumber akhlak semata da-
lam ibadah vertikal dan horizontal serta kehidupan umat Islam se-
cara umum. Demikian pula, pemaknaan al-Quran jangan hanya 
dikembangkan di seputar pengembangan teologis, fiqh, akhlak dan 
sejenisnya. Saatnya umat Islam, terutama intelektual Muslim In-
donesia, menjadikan al-Quran sebagai dasar pengembangan sains, 
dan teknologi dengan beragam turunannya.  

Kemampuan umat Islam Indonesia melakukan hal itu akan 
menjadikan Indonesia sebagai pusat peradaban Islam, dari umat 
Islam untuk bangsa dan dunia. Pada sisi itu, mudah-mudahan ke-
hadiran buku ini sebagai bagian dari upaya itu. Minimal, mudah-
mudahan karya tokoh muda dari Surabaya ini akan memberikan 
manfaat bagi umat Islam dan sesama bukan untuk upaya penyem-
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buhan penyakit semata, tapi dalam rangka memperkokoh ke-
imanan.  

Pembaca pasti tidak puas hanya disuguhi karya ini dari sdr. 
Zuhdi. Karena itu karya-karya berikutnya selalu ditunggu untuk 
diterbitkan dan dinikmati publik dalam rangka memperkaya kha-
zanah intelektual Muslim.  

Selamat membaca.   
 

Surabaya, 26 Juni 2015 
 

Rektor 
 
 

Abd A’la 
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Fenomena ruqyah (bahasa Arab) dapat dianalogikan dengan 

budaya kita sebagai mantra dalam bahasa Melayu, jampi-jampi da-
lam bahasa Indonesia, suwukdalam bahasa Jawa dan japahdalam 
bahasa Madura.Ketiganya mempunyai substansi yang sama yaitu 
beberapa kata atau kalimat tertentu yang diucapkan oleh orang 
ahli dengan cara tertentu untuk digunakan mengobati dirinya atau 
orang lain yang percaya, dari penyakit yang sedang dideritanya. 
Maka, dalam budaya kita lebih baik menggunakan istilah mantra 
sebagai bahasa budaya masyarakat lokal, sehingga tidak menge-
sankan kesenjangan istilah ruqyah dengan beberapa bahasa budaya 
Nusantara. 

Mantra ini cenderung dipromosikan oleh orang “pintar”yang 
dipercaya oleh pengguna dapat menyembuhkan penyakit atau pro-
blem sosial yang bersifat magis di luar jangkauan kemampuan ma-
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nusia. Secara antropologis dan sosiologis penggunaan mantra me-
rupakan fenomena universal.Kepercayaan terhadap mantra ini ter-
kait dengan tingkat keagamaan suatu bangsa.Nyaris seluruh bang-
sa di dunia dalam perkembangannya pernah menggunakan mantra. 
Mantra sudah dikenal oleh bangsa Yunani, Mesir kuno, India, 
Cina, Arab dan suku-suku bangsa lainnya termasuk juga suku-suku 
di Nusantara. 

Bangsa Arab sendiri juga sering menggunakan mantra untuk 
menyembuhkan tubuh dari penyakit atau menjaga kesehatan. Bia-
sanya mereka membaca mantra untuk menyembuhkan penyakit 
dari gigitan ular atau sengatan kalajengking, terkena sihir dan pe-
nyakit lainnya. Suku-suku di Nusantara pun tidak lepas dari ritual 
membaca mantra saat prosesi penyembuhan. 

Media lain yang mempunyai fungsi yang sama adalah jimat. 
Bedanya mantra dibacakan atau dipanjatkan untuk mendapatkan 
fungsinya dan jimat dituliskan pada sebuah media yang akan dile-
takkan pada suatu tempat atau dibawa sendiri oleh yang bersang-
kutan untuk mendapatkan fungsinya. 

Kemudian, materi yang dibaca saat itu atau jimat banyak 
yang tidak sesuai dengan keimanan dan akidah dari agama yang 
dibawa oleh Rasulullah saw. Maka secara historis, mantra yang 
berkembang pada saat ini sudah melewati proses pembenahan dan 
klarifikasi dari Rasul saw.  

Hal tersebut dapat dipahami dari sebuah hadis laporan Auf 
bin Malik al-Asja’i, ia berkata: “Kami membacakan mantra pada 
masa jahiliah”, kemudian kami bertanya pada Rasul: “Wahai Ra-
sul! Bagaimana pendapat Anda tentang mantra ini?” Rasul men-
jawab: “Tunjukkan teknis dan cara Anda membaca mantra pada-
ku!”. Setelah teknis pembacaan mantra dipaparkan, Rasul bersab-
da: “Mantra seperti ini tidak apa-apa, selama tidak mengandung 
unsur syirik”. (HR. Muslim). Juga hadis laporan Jabir menyatakan 
bahwa Rasul melarang pembacaan mantra, maka keluarga Amru 
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bin Hazm mendatangi Rasul (untuk mengklarifikasi) seraya ber-
kata: “Wahai Rasul! Saya ini punya mantra untuk menangkal dan 
menyembuhkan sengatan kalajengking”. Jabir berkata: “Mereka 
lantas mendemonstrasikan kemampuan pembacaan mantranya ke-
pada Rasul”. Kemudian beliau bersabda: “Menurutku itu tidak 
apa-apa. Barang siapa di antara Anda mempunyai keahlian untuk 
melakukan tindakan yang berguna, maka lakukanlah.” (HR. Mus-
lim: 4078) 

Dua hadis di atas mendiskripsikan bahwa fenomena suwuk, 
jampi-jampi, mantra merupakan produk budaya spiritual manusia 
untuk mencari solusi kesulitan-kesulitan yang sedang dihadapi, 
terutama dalam mengobati dan menyembuhkan penyakit. Realita 
tersebut membuktikan bahwa masyarakat Arab pada zaman itu 
sudah mempunyai dan melakukan suwuk sehingga mereka datang 
untuk mengklarifikasi boleh tidaknya melakukan sekaligus mem-
percayai kegunaan mantra. Oleh sebab itu Rasulullah di lain ke-
sempatan juga bersabda dalam sebuah hadis yang dilaporkan 
Aisyah ra bahwa: “Rasul mengizinkan ruqyah (mantra) dari 
sengatan semua hewan berbisa”. (HR. Bukhari: 5741) 

Namun di lain kesempatan Rasul tidak mengizinkan melaku-
kan pembacaan mantra  (ruqyah) dan melarangnya, bahkan menya-
takan hal tersebut adalah syirik, karena di dalam mantra tersebut 
terdapat pernyataan dan teknis yang menyekutukan Allah. Sebuah 
hadis laporan Ibn Masudmenyatakan: “Sesungguhnya mantra-
mantra, jimat-jimat dan pelet adalah syirik.” (HR. Abu Daud: 
3883)” 

Peristiwa terakhir terkait dengan penggunaan mantra-mantra 
yang tidak jelas maknanya, menggunakan doa yang tidak dipa-
hami, atau menyembuhkan dengan jalan memindahkan penyakit 
yang diderita ke hewan atau tubuh orang lain, maka hal seperti ini 
dikategorikan sebagai tindak perdukunan. Lebih terlarang lagi 
apabila di dalamnya menggunakan jampi-jampi yang jelas-jelas 
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mengandung kesyirikan, meminta tolong pada jin, atau meminta 
agar kita menyembelih hewan tertentu untuk jin. Yang seperti ini 
jelas syirik. Untuk itu, dalam melakukan pembacaan mantra ada 
beberapa hal yang perlu menjadi titik perhatian sehingga tidak 
terjerumus pada kesyirikan atau minimal nyaris syirik. Sebab 
mantra termasuk mengandung kekuatan magis yang di luar 
kemampuan manusia. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dan diwaspadai dalam melakukannya. 

PPertama, bentuk teks dan esensi kata-katanya tidak mengan-
dung penyekutuan terhadap Allah Swt. Dan contoh teks yang 
diperbolehkan dibaca adalah teks Al-Quran dan ini dianggap teks 
yang terbaik. Sebuah hadis laporan Abu Said Al-Khudri  menya-
takan bahwa “sekelompok sahabat saat berada dalam perjalanan 
dan melewati suatu kampung Arab. Saat itu, mereka meminta un-
tuk dijamu, namun penduduk kampung tersebut enggan untuk 
menjamu. Penduduk kampung tersebut lantas berkata pada para 
sahabat yang mampir, “Apakah di antara kalian ada yang bisa me-
ruqyah (membacakan mantra) karena pembesar kampung tersebut 
tersengat binatang atau terserang demam.”Di antara para sahabat 
lantas berkata, “ya ada.”Lalu ia pun mendatangi pembesar tersebut 
dan ia meruqyahnya dengan membaca surat al Fatihah, dan 
pembesar tersebut pun sembuh”. ( HR. Bukhari:5736). Pengguna-
an teks dari Alquran tentunya tetap menjaga keesaan Allah Swt. 
Adapun terkait dengan teks-teks lainnya harus benar-benar diteliti 
terlebih dahulu agar terjaga dari unsur syirik atau menyekutukan 
Allah swt. 

Kedua, ruqyah atau dalam budaya kita lebih dikenal mantra 
atau jampi-jampi itu tidak harus menggunakan teks dari ayat-ayat 
Alquran. Hal ini terbukti dengan adanya hadis laporan dari Auf bin 
Malik dan Jabir di atas yang keduanya tidak menggunakan ayat-
ayat Al-Quran. Dan memang secara fungsional mantra atau ruqyah 
termasuk dalam kategori memanjatkan doa. Dan doa tidak harus 
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menggunakan bahasa Alquran atau berhasa Arab, sangat boleh 
dilakukan dengan bahasa apa saja.Dalam perihal doa, agama tidak 
pernah menentukan bentuk, waktu dan tempat berdoa. Agama 
membebaskan format dari doa tersebut, selama masih memohon 
dan memanjatkan kepada Allah. Adapun tempat dan waktu mus-
tajab cenderung berhubungan dengan fadhilah atau keutamaan 
berdoa. Namun, pada dasarnya doa itu bebas tidak terikat dengan 
waktu, tempat dan bentuk teks. 

KKetiga, teknis pelaksanaan dan proses membaca mantra itu 
tidak melanggar etika, syariat dan keesaan Allah Swt. Jika teknis-
nya dilakukan demikian, seorang muslim boleh memproduksi dan 
menggunakan mantra. Namun jika ia melanggar ketentuan-keten-
tuan syariat, hal itu sangat dilarang. Seperti membaca mantra-
mantra dari ayat-ayat Alquran dengan cara telanjang dan dalam 
keadaan junub, karena hal itu melanggar etika dan syariat. Atau 
membaca ayat-ayat Alquran kemudian ayat-ayat tersebut harus 
diduduki atau diinjak-injak, maka teknis yang seperti ini tidak 
memuliakan kalamullah, dan ini dilarang keras. 

Keempat, dalam menyikapi mantra sebagai produk tradisi bu-
daya, Islam tidak anti budaya tetapi meluruskan dan mengarahkan 
budaya ke jalan yang benar menurut ukuran kemanusian dan ke-
esaan terhadap Allah. Karena itu, tradisi sebagai salah satu produk 
budaya yang dirasakan manfaatnya bagi kehidupan manusia, Islam 
mendorong agar budaya dan tradisi tersebut terus eksis secara 
dinamis. Bukti nyata sebagaimana dicontohkan oleh Rasul saat 
menerima aduan dari para sahabat. 

Bahkan Fuqaha (para ahli hukum Islam) mengajukan kaidah 
“Tradisi itu bisa menjadi salah satu sumber hukum” dalam proses 
pengambilan hukum. Dengan demikan, mantra yang ada di Nu-
santara yang bersih dari syirik dalam esensi dan teknisnya dapat 
dikembangkan sebagai solusi kehidupan sosial masyarakat. Seba-
gai komunitas muslim harus selalu melakukan amar makruf-nahi 
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Ketiga

Keempat

munkar agar para produsen dan pegiat mantra tidak terjerumus 
dalam lembah kesyirikan. 

Hal ini juga terjadi pada syariat aqiqah, yang pada saat itu 
menjadi tradisi bangsa Arab saat melahirkan bayi mereka me-
nyembelih kambing dan mengoles-oleskan darah sembelihan ter-
sebut pada kepala sang bayi. Tradisi Arab semacam ini tidak serta-
merta hilang dari syariat islam, bahkan ditetapkan sebagai syariat 
yang dicontohkan oleh Rasul. Beliau memberikan contoh aqiqah 
itu sebagai sebuah kebaikan, namun beliau menghilangkan tradisi 
mengoleskan darah di kepala bayi. Karena itu tidak baik dan najis. 
Dan rasul menggantikannya dengan mengoleskan minyak wangi 
pada kepala bayi pada saat melakukan aqiqah. Bukan menghilang-
kan namun menetralisir dari tradisi yang kurang baik. 

Dan yang terakhir, bentuk klarifikasi para sahabat kepada Ra-
sul atas mantra yang mereka punya dan memperagakannya di 
depan Rasul secara langsung menunjukkan bahwa ruqyah, mantra 
dan sejenisnya sangat cenderung dengan kesyirikan. Untuk itu 
perlu kehati-hatian dalam melakukannya. Terutama saat berobat 
dengan mantra, keyakinan kita harus benar-benar tertuju kepada 
Allah dan mantra hanyalah sekedar sarana dan bukan tertuju 
kepada diri kita, ustadz, kiai, orang ahli atau paranormal. Mereka 
hanya membantu berdoa atas kesembuhan penyakit yang sedang 
dideritanya. 

Buku Terapi Qurani karya Dr.H.Achmad Zuhdi DH, M.Fil I 
ini adalah karya monumental yang sudah diuji akurasinya oleh pa-
ra Guru Besar dari berbagai disiplin ilmu. Untuk itu substansi dan 
isinya akan banyak memperluas wawasan keagamaan sekaligus -
jika mungkin-, mempraktikkannya. Saya yakin buku ini akan men-
jadi pedoman bagi para pemikir dan aktifis muslim untuk meya-
kini dan mempraktikkan mantra yang sesuai dengan ajaran Alqur-
an dan arahan Rasulullah saw. 
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Sejak sama-sama menjadi mahasiswa (1981-1984), saya me-
ngenal penulis buku ini sebagai pribadi yang sangat menarik. Ka-
rena, beliau -sepanjang yang saya tahu- adalah sosok pribadi yang 
antara ilmu, ucapan, tindakan, dan praktik keagamaannya itu co-
cok dan nyaris sesuai dengan seluruh ajaran Islam yang saya paha-
mi.Untuk itulah, buku ini perlu untuk dibaca, dipahami, dihayati, 
dan jika mungkin dipraktikkan. Semoga bermanfaat!  
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Alh}amdulillah, berkat rahmat dan kasih sayang-Nya,  penulis 
dapat menyelesaikan buku karya ilmiah dengan judul "Terapi 
Qur'ani (al-Ruqyah al-Ilahiyah): Tinjauan Historis, al-Qur'an-al-
Hadis dan Sains Modern".  

Dalam proses penulisan ini, penulis merasa berhutang budi 
kepada semua pihak yang tanpa bantuan dan uluran tangan 
mereka, tulisan ini agaknya tidak akan terwujud. Karena itu, 
penulis perlu menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih 
yang tulus kepada: 
1. Prof. Dr. H. Abd A’la, MA, yang saat penulis mengikuti 

program S3 sebagai Rektor, juga pengajar di IAIN Sunan 
Ampel Surabaya. Beliau telah memberikan kesempatan kepada 
penulis untuk menempuh Program Doktor.  

2. Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA, yang saat penulis 
mengikuti program S3 menjabat sebagai Direktur Program 
Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya. Beliau banyak 
memberikan nasihat, petunjuk, dan dorongan yang tak ternilai 
harganya. 

3. Prof.Dr.H. Burhan Djamaluddin, MA, Prof.Dr.H. Zainul 
Arifin, M.Ag, dan Masdar Hilmy, MA, Ph.D, masing-masing 
sebagai Asisten Direktur I,II dan III Program Pascasarjana 
IAIN Sunan Ampel Surabaya. 
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4. Prof. Dr. H. Moh. Sholeh, M.Pd, sebagai promotor yang saat 
penulis menempuh program S3 (doktor) banyak memberikan 
nasihat, bimbingan, masukan dan saran-saran dalam penulisan 
karya ilmiah ini. 

5. Dr. H. Zainuddin MZ, Lc, MA, selaku promotor yang selalu 
memberikan bimbingan, dorongan dan saran-saran sehingga 
karya ilmiah ini bisa selesai. 

6. Dr. H. Kharisudin, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Adab IAIN 
Sunan Ampel Surabaya (2009-2013), yang telah memberikan 
izin kepada penulis untuk melanjutkan studi program Doktor, 
juga yang selalu mendorong penulis untuk cepat selesai dalam 
penulisan karya ilmiah ini. 

7. Prof. Dr. H. J. Mukono, dr. MS, MPH, yang telah memberikan 
masukan yang berharga terutama masalah kesehatan, untuk 
kesempurnaan karya ilmiah ini. 

8. Kepada ayahanda Damanhuri (almarhum) dan Ibunda Siti 
Rochmah (almarhumah) yang telah mengasuh, mendidik, dan 
mendorong penulis sehingga dapat menapak jenjang pendidi-
kan dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi.  Kepada bapak 
mertua H.Ridwan (almarhum) dan ibu mertua Hj.Muzani (al-
marhumah), yang selalu mendoakan bagi kesuksesan kami 
dalam mengarungi kehidupan rumah tangga. 

9. Kepada Istri tercinta Hj. Dra. Istiadah dan anak-anak ter-
sayang Maziyyatul Muslimah, Sirah Mustaqimah dan Lila Mu-
baroka, penulis mengucapkan terimaksih yang telah memberi-
kan pengorbanan, dorongan yang tak ternilai harganya, baik 
selama penulis mengikuti perkuliahan maupun selama penuli-
san karya ilmiah ini. 

10. Kepada Dr. Imam Ghozali, MA. (Dekan Fakulas Adab dan 
Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya 2013-2017), Dr. 
Ahmad Nur Fuad, MA, Dr. H. Agus Aditoni, M.Ag, dan semua 
teman yang tidak mungkin disebut namanya, penulis meng-

Kepada Prof. Dr. KH. Imam Ghazali Said, MA (Dekan Fak. Adab dan
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ucapkan banyak terima kasih atas masukan, saran dan dorong-
annya sehingga karya tulis ini bisa diselesaikan. 
Mengingat masih banyaknya kekurangan dan cacat baik dari 

sudut isi maupun metodologi, sungguh tak pantas, kalau kemudian 
penulis menyatakan diri telah sempurna dan tidak ada yang salah 
serta keliru, maka berbagai saran dan kritik untuk perbaikan 
penelitian ini, sangat penulis harapkan. Akhirnya, dengan tetap 
memohon hidayah, maghfirah dan tawfiq kepada Allah SWT, 
penulis juga memohon maaf sebesar-besarnya kepada semua pihak 
atas kekurangan dan kekhilafan selama mengemban amanat dalam 
penulisan buku ini. Semoga bermanfaat. Amien!  
 
 

Surabaya,  
 

Penulis, 
 
 

AAchmad Zuhdi Dh 
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BAB I

PENDAHULUAN

BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam perspektif sejarah,  praktik pengobatan sudah dikenal 
sejak era pra Islam.  'Ibnu Khaldu>n (1332-1406 M), seorang yang 
secara universal dipandang sebagai pelopor pendekatan sosio-
logis dalam teori sejarah, menyatakan bahwa dalam budaya 
Badui terdapat sejenis pengobatan yang umumnya didasarkan 
pada pengalaman terbatas atas sejumlah kecil pasien, sebagai 
warisan dari para pemimpin suku dan sesepuh mereka. Dalam 
beberapa kasus, praktik pengobatan ini mujarab, tetapi tidak 
dibangun atas hukum alam dan tidak teruji secara ilmiah (

ȂََسɄَْلَ
ْ  ةِ قَ افِ وَ ɏُ  نْ ȭَ  لاَ وَ  ،Ɣِْ يْ بِ طَ  ونِ انُ قَ  Ɏاجِ زَ مَ ا ).1  

Berdasarkan laporan para ahli sejarah ilmu pengobatan 
muslim, semasa hidup Rasulullah Saw (571-632 M) ada satu 
atau dua orang yang mengetahui tidak hanya ilmu pengobatan 
Arab kuno, tetapi juga ilmu pengobatan ilmiah yang dikem-
bangkan di Jundyshapu>r, Iran barat daya. Di sinilah penguasa 

                                                 
1 ‘Abd al-Rah}ma>n 'Ibn Khaldu>n, Muqaddimah 'Ibn Khaldu>n (Bayru>t: Da>r al-
Fikr, t.th), 493. 
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Iran 'Anu>shirwa>n mengundang para ahli pengobatan Yunani dan 
India untuk mengajar di sekolah tinggi kedokteran. Mereka 
termasuk Al-H{a>rith 'Ibn Kalada (w.670 M) dari suku Banu> 
Thaqi<f dan putranya, Al-Nad}ar 'Ibn Al-H}a>rith.2 Tidak selu-
ruh laporan sepakat bahwa sang anak pernah belajar di Iran, 
namun banyak yang menduga, dia pernah berguru kepada 
ayahnya di samping mempelajari ilmu pengobatan Arab 
kuno bersama yang lain.3 Keterangan ini membuat laporan-
laporan yang menyebut bahwa Rasulullah menganjurkan 
para sahabatnya untuk berobat kepada al-H}a>rith, menjadi 
sangat masuk akal4. Al-Qurt}ubi> (w.671H/1273M) dalam kitab-
nya al-‘Ila>j Bi al-'A‘sha>b,5 mencatat bahwa sahabat ‘Umar 'Ibn 
al-Khat}t}a>b pernah berkonsultasi kepada al-H{a>rith 'Ibn Kalada 
al-Thaqafi> tentang obat sakit lambung. Dalam keterangannya, 
al-H{a>rith mengatakan bahwa obatnya bisa dengan al-h}ulabah 
( ), sejenis tumbuhan yang dimasak kemudian dicampur 
dengan minyak samin dari sapi. Al-Wa>qidi> (w.207 H) dalam 
kitabnya al-Magha>zi,>6 memuat riwayat seorang sahabat Nabi 
bernama Sa‘d bin 'Abi> Waqqa>s} yang pernah sakit hati, jantung 

                                                 
2Al-H{usayn bin ‘Abdillah 'Ibn Si>na>, al-Qa>nu>n Fi> al-T{ibb, Vol. VI (t.t: t.p, 
t.th), 263. Shams al-Di>n Muh}ammad bin 'Ah}mad bin ‘Uthma>n al-Dhahabi>, 
Ta>ri>kh al-'Isla>m Wa Wafaya>t al-Masha>hi>r Wa al-'A’la>m, Vol. IV (Bayru>t: 
Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1987), 192. Muh}ammad bin 'Abi> Bakr 'Ayyu>b al-
Zura’i> 'Abu ‘Abdilla>h al-Dimashqi> 'Ibn al-Qayyim, Rawd}at al-Muh}ibbi>n, 
Vol. I (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1992), 348-349. Jawwa>d ‘Ali>, Al-
Mufas}s}al Fi> Ta>ri>kh al-‘Arab Qabl al-'Isla>m, Vol. XVI (t.t: Da>r al-Sa>qi>, 
2001), 15.  
3 'Ibn Si>na>, al-Qa>nu>n Fi> al-T{ibb, VI, 263. 
4 Fazlur Rah}ma>n, Etika Pengobatan Isla>m, Penjelajahan Seorang Neomoder-
nis, terj. Jaziar Radianti (Bandung: Mizan, 1999), 67. 
5 ‘\Abd al-Malik bin H{abi>b al-'Ilbi>ri> al-Qurt}ubi>, al-‘Ila>j Bi al-'Aghdiyah Wa 
al-'A’sha>b Fi Bila>d al-Maghrib, Vol. I (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 
1998), 21. 
6 'Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin ‘Umar bin Wa>qid al-Wa>qidi>, Kita>b al-
Magha>zi>, Ed. M.Jones, Vol. III (Bayru<t: ‘A<lam al-Kutub, t.th), 1116. 
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lalu berobat kepada al-H{a>rith bin Kalada. Secara lengkap 
riwayatnya sebagai berikut: 

 َȭ ْالَ قَ  دٍ عَ سَ  ن  َɏ ِفَ  تُ ضْ ر 
َ
 مْ لĒ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  االلهُ  ĒƦ صَ  االلهِ  لَ وْ سُ رَ  اŚِْ تَ أ

 َȬ ُدَ وْ ع ْŚِ ،  َهُ دَ يَ  عَ ضَ وَ ف  َȨ َǐْ  َدْ ث ْśِ  َاهَ دَ رْ بَ  تُ دْ جَ وَ ف  َȂَ  ُيْ ادِ ؤَ ف  ُȪ Ēلَ اقَ  م 
 فَ  - ادِ ؤَ فُ الْ  عُ جْ وَ  دُ وْ ئُ فْ اŋَ  - دٌ وْ ئُ فْ مَ  لٌ جُ رَ  كَ نĒ إِ 

ْ
 ةُ دَ Ǖَْ  نِ بْ  ثَ ارِ اŁَْ  تِ أ

 
َ
 يَ لْ فَ  هُ رĒ مَ ȯَ  بُ بĕ طَ Ȭُ  لٌ جُ رَ  هُ نĒ إِ  ، فِ يْ قِ ثَ  اخَ أ

ْ
 نْ مِ  اتِ رَ مَ ȩَ  عَ بْ سَ  ذُ خُ أ

ْ  ةِ وَ جْ عَ  Ɏدِ مَ ا ْȬ َجَ يَ لْ فَ  ةِ ن 
ْ
  - نĒ اهُ وَ نَ بِ  نĒ هُ أ

َ
 ٧نĒ هِ بِ  كَ Ǿِ ēȇَُ  مȪ Ēُ  - نĒ هُ ĒȰ دُ يَ  يْ أ

“Sa‘d menceritakan, suatu ketika Rasulullah Saw menjengukku 
(saat aku sakit). Beliau kemudian meletakkan tangannya di 
antara kedua susuku sampai aku merasakan kesejukan pada 
hatiku. Beliau mengatakan kepadaku: "Sesungguhnya engkau 
menderita penyakit hati. Datanglah kepada al-H{a>rith bin 
Kalada dari Tsaqi>f, karena dia itu seorang tabib yang dapat 
mengobati penyakit. Biarkan dia mengambil tujuh buah kurma 
‘ajwa dari Madinah dan melumatkannya dengan bijinya untuk 
mengobatimu melalui mulutmu.”  

 Sejumlah riwayat menerangkan bahwa setelah Sa‘d me-
ngonsumsi ramuan tersebut kemudian memperoleh kesembuhan 
( ).8 Berdasarkan sejumlah hadis tentang pengobatan, 
Nabi Saw menganjurkan agar umatnya melakukan pengobatan. 

                                                 
7 Selain al-Wa>qidi>, banyak ulama atau cendekiawan yang mencatat peristiwa 
ini, di antaranya  Shiha>b al-Di>n 'Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, 
Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. III (Bayru>t: Da>r al-Fikr, 1984), 407. 'Ibn al-Athi>r, 
'Usud al-Gha>bah, Vol. I (t.t: t.p, t.th), 203. Al-S{ala>h }Al-S{afadi>, al-Wa>fi> Bi 
al-Wafaya>t, Vol. IV (t.t: t.p, t.th), 69. Muh}ammad bin Yu>suf al-S{a>lih}i> al-
Sha>mi>, Subul al-Huda> Wa al-Rasha>d Fi Si>rat al-‘Iba>d, Vol. XII (t.t: t.p, t.th), 
184. 'Ibn Si>na>, al-Qa>nu>n Fi al-T{ibb, Vol. VI, 263. 'Ibn al-Qayyim, Rawd}at 
al-Muh}ibbi>n, Vol.I, 348. Al-Dhahabi, Ta>>ri>kh al-'Isla>m, Vol. IV, 192. Jawwa>d 
‘A<li>, al-Mufas}s}al Fi> Ta>ri>kh al-‘Arab, Vol. XVI, 15. 
8 'Ibn Si>na>, al-Qa>nu>n Fi al-T{ibb, Vol. VI, 263. Al-S{afadi>, al-Wa>fi> , Vol. IV, 
69. Al-Sha>mi>, Subul al-Huda>, XII, 184. 
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Muslim dalam S{ah}ih}-nya meriwayatkan hadis riwayat 'Abu> al-
Zubayr: 

 َȭ ْرِ ابِ جَ  ن  َȭ ْااللهِ  لِ وْ سُ رَ  ن -Ʀوسلم عليه االله ص-  
َ
Ɇ Ēلِ «  الَ قَ  هُ ن ĕǘُ 

  اذَ إِ فَ  اءٌ وَ دَ  اءِ دَ 
ُ
 رَ بَ  اءِ اĒȅ  اءُ وَ دَ  بَ يْ صِ أ

َ
٩». لĒ جَ وَ  زĒ عَ  االلهِ  نِ ذْ إِ بِ  أ

 

Dari Ja>}bir bin ‘Abdilla>h bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: 
“Setiap penyakit ada obatnya. Apabila obatnya cocok dengan 
penyakitnya maka akan mendapatkan kesembuhan dengan izin 
Allah ‘Azza Wa Jalla.”  

 Hadis ini memiliki nilai teologis yang penting, bahwa 
obat-obatan akan berdaya guna atas izin Allah. Al-Nawawi> 
(631-676 H/1233-1277 M) dalam Sharh} S{ah}i>h} Muslim men-
jelaskan bahwasanya hadis tersebut menunjukkan dianjurkan-
nya berobat dan sekaligus menolak orang-orang yang menging-
kari berobat seperti kalangan kaum s}u>fi> yang berlebihan (

). Mereka yang mengingkari berobat berdalih bahwa segala 
sesuatu berjalan sesuai dengan qad}a>’ dan qadar Allah, karena 
itu tidak perlu berobat. Pendapat mereka ini berlawanan dengan 
hadis tersebut yang menegaskan bahwa Allah telah menyiapkan 
obat setiap ada penyakit. Al-Nawawi> lebih lanjut mengatakan 
bahwa Allah lah yang melakukan sesuatu, sedangkan berobat 
itu merupakan bagian dari qadar Allah. Karena itu tindakan 
berobat pada hakikatnya adalah menjalani qadar Allah juga.10 

Dalam hadis lain riwayat Ah}mad dari ‘Abdulla>h b. Mas‘u>d 
ra, disebutkan: 

  امَ :  مَ لĒ سَ وَ  يهِْ لَ عَ  االلهُ  ĒƦ صَ  االلهِ  لُ وْ سُ رَ  الَ قَ 
َ
 ، اءً دَ  لĒ جَ وَ  زĒ عَ  االلهُ  لَ زَ نْ أ

                                                 
9 'Abu> al-H{usayn Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Qushayri> al-Naisa>bu>ri>,  
al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII. (Bayru>t: Da>r al-A<fa>q al-Jadi>dah, 
t.th), 21 . 
10 'Abu> Zakari>ya bin Sharaf bin Muray Al-Nawawi>, Sharh} S{ah}i>h} Muslim, 
Vol. XIV (Bairu>t: Da>r 'Ih}ya> al-Tura>th al-‘Arabi>, 1392), 191. 
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  لاĒ إِ 
َ
 ١١ .هُ لَ هِ جَ  نْ مَ  هُ لَ هِ جَ وَ  ، هُ مَ لِ عَ  نْ مَ  هُ مَ لِ عَ  ، اءٌ وَ دَ  Ȅَُ  لَ زَ نْ أ

Rasulullah Saw bersabda: “Allah tidak menurunkan suatu pe-
nyakit kecuali menurunkan juga obat penyembuhnya. Orang 
yang berilmu mengetahuinya dan yang tidak berilmu tidak me-
ngetahuinya”. 

 Menurut 'Ibn al-Qayyim (691-751 H/1292-1351 M), hadis-
hadis tersebut mengandung penetapan sebab dan musabbab. 
Mengenai sabda Nabi Saw bahwa setiap penyakit itu ada 
obatnya ( ),12 bisa jadi yang dimaksud adalah bersifat 
umum, sehingga meliputi penyakit yang mematikan dan penya-
kit yang secara medis tidak mungkin disembuhkan.13 Lebih lan-
jut 'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa sebenarnya Allah Swt te-
lah menjadikan obat yang dapat menyembuhkan suatu penyakit. 
Namun, Allah merahasiakannya dari manusia, sehingga manusia 
tidak mengetahuinya. Makhluk, termasuk manusia hanya akan 
mengetahuinya kalau diberi ilmu oleh Allah. Karena itu Allah 
menyatakan bahwa suatu penyakit hanya akan sembuh bila  te-
lah cocok dengan obatnya. Segala sesuatu ada lawannya, demi-
kian juga setiap penyakit ada obat untuk menyembuhkannya. 
Setiap penyakit akan sembuh bila mendapatkan obat yang co-
cok dengannya, demikian sabda Nabi Saw (

).14 Ini berarti bahwa kadar obat harus sesuai 
dengan keadaan penyakit yang disembuhkannya. 

                                                 
11 'Ah}mad b. H{anbal, Musnad 'Ah}mad bin H{anbal, Vol. I (Bayru>t: ‘A<lam al-
Kutub, 1998), 413. Menurut Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni>, h}adi>th 
tersebut kualitasnya s}ah}i>h}. Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni>, al-Silsilah 
al-S{ah}i>h}ah, Vol. I (Al-Riya>d}} :Maktabah  al-Ma’a>rif, t.th), 813. 
12 Muslim,  al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII, 21 . 
13 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma‘a>d Fi> Hady Khayr al-‘Iba>d, Vol.IV. Ed. Shu-
‘ayb dan ‘Abd al-Qa>dir al-'Arnawt (Bayru>t: Mu'assasah al-Risa>lah, 1986), 
12. 
14 Muslim,  al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII, 21. 
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Menurut 'Ibn al-Qayyim, hikmah adanya hadis Nabi Saw 
bahwa setiap penyakit itu ada obatnya ( ), dapat mem-
berikan kekuatan mental bagi orang yang sakit dan mendorong 
dokter untuk mencari obat dan memeriksanya, sebab kata 'Ibn 
al-Qayyim, apabila orang yang sakit menyadari bahwa bagi 
setiap penyakit ada obat yang dapat menyembuhkannya, maka 
ia akan mempunyai harapan untuk sembuh. Dengan demikian, 
hatinya menjadi tenang. Apabila jiwanya kuat dan hatinya 
tenang, maka dapat membantu untuk mengusir penyakit dan 
menolaknya. Demikian juga dokter, apabila mengetahui bahwa 
setiap penyakit itu ada obatnya, maka ia akan berusaha untuk 
mencari obatnya dan memeriksa penyakitnya.15 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, petunjuk Nabi Saw dalam me-
ngobati suatu penyakit ada tiga macam. Pertama, pengobatan 
alami ( ); kedua, pengobatan Ilahi ( ); dan 
ketiga, kombinasi antara pengobatan alami dan pengobatan 
Ilahi ( ).16  

Pengobatan alami ( ) adalah pengobatan dengan 
menggunakan bahan-bahan alam seperti obat-obatan yang 
berasal dari hasil hewan, tumbuh-tumbuhan dan hasil alam 
lainnya. Di antara pengobatan alam yang dianjurkan oleh Nabi 
Saw adalah pengobatan dengan madu.17 Adapun pengobatan 
Ilahi ( ) adalah pengobatan dengan menggunakan 
firman-firman Allah Swt (al-Qur’an),  nama-nama dan sifatNya 
serta doa dan dhikr yang diajarkan oleh Nabi Saw. Di antara 

                                                 
15 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 44. Baca juga 'Ibn al-Qayyim, S{ah}i>h} 
al-T{ibb al-Nabawi>, 27. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma’a>d Fi> Hady Khayr al-
‘Iba>d, Vol.IV, 12. 
16 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 50. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma’a>d Fi> 
Hady Khayr al-‘Iba>d, Vol.IV, 22. 
17 Al-Bukhari, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, V, 2161. Muslim, al-Ja>mi‘ al-
S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII, 26. 
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contoh pengobatan Ila>hi adalah pengobatan yang dilakukan 
'Abu> Sa‘i>d al-Khudri> dengan membacakan surat al-Fa>tih}ah 
pada kepala suku yang tersengat ular atau kalajengking.18 
Sedangkan pengobatan kombinasi antara pengobatan alami dan 
pengobatan Ilahi dapat dicontohkan pada pengobatan yang 
dilakukan oleh Nabi sendiri ketika beliau tersengat kalajeng-
king dalam salatnya. Saat itu beliau mengobatinya dengan 
mengkombinasikan antara garam yang diberi air dengan bacaan 
al-Mu‘awwidha>t (yaitu surat al-'Ikhla>s}, al-Falaq dan al-Na>s), 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadis riwayatal-Bayhaqi>19 
dan 'Ibn 'Abi> Shaybah.20 

Dari ketiga macam pengobatan tersebut, pengobatan Ilahi 
belum banyak mendapatkan perhatian kaum muslimin. Pengo-
batan Ilahi yang juga disebut sebagai pengobatan ruqyah,21 
masih menjadi ajang perdebatan. Pengobatan ruqyah, terutama 
terkait dengan penyembuhan penyakit fisik, tidak semua ulama 
sepakat tentang kemungkinan dapatnya menyembuhkannya.  

                                                 
18 Al-Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, Vol.5, 2169. Muh}ammad Bin 
‘I<sa> 'Abu> ‘I<sa> al-Tirmidhi>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} S{unan al-Tirmidhi>, Vol. IV 
(Bayru>t: Da>r 'Ih}ya> al-Tura>th al-‘Arabi>, t.th), 399. Muh}ammad 'Ibn H{ibba>n 
Bin 'Ah}mad 'Abu> H{a>tim, S{ah}i>h} 'Ibn H{ibba>n, Vol. 13 (Bayru>t: Mu’assasah al-
Risa>lah, 1993), 476. 'Ah}mad Bin H{anbal, Musnad al-'Ima>m 'Ah}mad Bin 
H{anbal, Vol. 51 (Bayru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1999), 51. 
19'Abu> Bakr 'Ah}mad bin al-H{usayn al-Bayhaqi>, Sha‘b al-'I<ma>n, Vol. II 
(Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1410 H), 518.  
20 'Abu> Bakr ‘Abdulla>h bin Muh}ammad bin 'Abi> Shaybah al-‘Abba>si> al-Ku>fi>, 
Al-Mus}annaf Fi> al-'Ah}a>di>th Wa al-'A<tha>r, Vol. V. (Al-Riya>d}: Maktabah al-
Rushd, 1409), 44. 
21 Beberapa definisi tentang ruqyah, di antaranya dikemukakan oleh 'Ibn al-
'Athi>r. Menurutnya, “Ruqyah adalah permohonan perlindungan yang dibaca-
kan kepada orang yang terkena penyakit seperti demam, ketakutan dan 
penyakit-penyakit yang lain”. 'Ibn al-'Athi>r, al-Niha>yah Fi> Ghari>b al-'A<tha>r, 
Vol.II (Bayru>t: al-Maktabah al-‘Ilmi>yah, 1979), 621. Sementara Muh}ammad 
Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> mendifinikan ruqyah dengan sesuatu doa yang berasal 
dari al-Qur’an dan al-Sunnah yang s}ah}i>h} yang dibacakan (pada pasien) 
dengan maksud untuk mendapatkan kesembuhan. Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n 
al-'Alba>ni>, D{a’i>f Sunan al-Tirmidhi>, Vol.I (t.t: t.p, t.th), 231. 
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Dalam bahasan lebih lanjut, penulis mengidentikkan istilah 
ruqyah sama dengan pengobatan Ilahi ( )22 dan terapi 
Qur'ani. Dari ketiga istilah tersebut, penulis membatasi 
pengertian ruqyah sebagaimana yang dikemukakan oleh al-
'Alba>ni>, yaitu sesuatu doa atau bacaan yang berasal dari al-
Qur’an dan al-Sunnah yang s}ah}i>h} yang dibacakan (pada pasien) 
dengan maksud untuk mendapatkan kesembuhan.23  

Mengenai peran dalam menyembuhkan, apakah terapi 
Qur'ani dapat memberi kesembuhan (dengan izin Allah) dari 
penyakit hati dan jasmani atau hanya memberi kesembuhan 
penyakit hati saja, al-Qurt}ubi> (w.671 H/1273 M)24 menjelaskan 
bahwa di kalangan ulama ada dua pendapat. Kelompok yang 
pertama berpendapat bahwa terapi Qur'ani hanya dapat 
menyembuhkan penyakit hati saja, seperti kebodohan, kesesa
tan dan lain sebagainya. Sementara ulama yang lain berpen
dapat bahwa terapi Qur’ani dapat berfungsi juga sebagai pe
nyembuh dari penyakit jasmani dengan cara melakukan ruqyah, 
memohon perlindungan dan semacamnya. 

Di antara ulama yang berpendapat bahwa al-Qur’an 
sebagai shifa> hanya untuk penyembuhan rohani atau hati adalah 
al-Zamakhshari> (w.538 H/1144 M), pengarang kitab Tafsi>r al-
Kashsha>f.  Menurut al-Zamakhshari>, al-Qur’an itu dapat men-
jadi obat penyembuh bagi orang-orang yang beriman, sehingga 
dapat menambah kekuatan iman mereka dan memperbaiki ke-
hidupan beragama mereka. Dalam hal ini keberadaannya seperti 
obat yang dapat menyembuhkan orang yang sakit (

                                                 
22 Dalam kitab al-T{ibb al-Nabawi>, 'Ibn al-Qayyim menyebut ruqyah identik 
dengan pengobatan Ilahi. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 50.  
23 al-'Alba>ni>, D{a’i>f Sunan al-Tirmidhi>, Vol.I, 231. 
24 'Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin 'Ah}mad bin 'Abi> Bakr bin Farh} al-Ans}a>ri> 
al-Khazraji> Shams al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ Li 'Ah}ka>m al-Qur’a>n, Vol.X 
(Al-Qa>hirah: Da>r al-Kutub al-Mis}ri>yah, 1964), 316. 
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).25 Pendapat ini sama dengan al-Tha‘labi> (w.427 
H/1035M), pengarang Tafsi>r al-Kashf Wa al-Baya>n Fi> Tafsi>r 
al-Qur’a>n. al-Tha‘labi> mengatakan bahwa al-Qur’an dapat 
menjadi obat penyembuh bagi hati dengan lenyapnya kebo-
dohan sebagaimana orang yang sakit fisik yang dapat sembuh 
setelah penyakitnya hilang dari badannya (

).26 
Ulama yang berpendapat bahwa al-Qur’an dapat menjadi 

obat penyembuh bagi penyakit hati atau rohani dan obat 
penyembuh bagi penyakit fisik atau jasmani, antara lain Fakhr 
al-Di>n al-Ra>zi> (w.606 H/1210 M) dalam kitabnya Mafa>ti>h} al-
Ghayb Min al-Qur’a>n al-Kari>m;27 al-Qurt}ubi> (w.671 H/1273 M) 
dalam kitabnya al-Ja>mi‘ Li 'Ah}ka>m al-Qur’a>n;28 dan 'Ibn al- 
Qayyim (w. 751 H/ 1350 M) dalam kitabnya Za>d al-Ma‘a>d Fi> 
Hady Khayr al-‘Iba>d.29  

Dari sekian pandangan tentang al-Qur’an sebagai obat 
penyembuh terhadap penyakit hati dan penyakit fisik, pendapat 
'Ibn al-Qayyim sangat menarik untuk dikaji. 'Ibn al-Qayyim 
tidak sekedar berpendapat bahwa al-Qur’an itu dapat menjadi 
obat penyembuh suatu penyakit, ia bahkan mengatakan bahwa 
al-Qur’an adalah obat penyembuh total terhadap semua pe-
nyakit, baik penyakit-penyakit hati atau pun penyakit-penyakit 

                                                 
25 'Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari>, al-Kashsha>f ‘An 
H{aqa>'iq al-Tanzi>l Wa ‘Uyu>n al-'Aqa>wi>l Fi> Wuju>h al-Ta'wi>l, Vol. II (Bayru>t: 
Da>r 'Ih}ya> al-Tura>th al-‘Arabi>, t.th), 644. 
26 'Abu> 'Ish}a>q 'Ah}mad bin Muh}ammad bin 'Ibra>hi>m al-Tha‘labi>, al-Kashf Wa 
al-Baya>n Fi> Tafsi>r al-Qurt’a>n, Vol. VI (Bayru>t: Da>r 'Ih}ya> al-Tura>th al-
‘Arabi>, 2002), 128. 
27 Fakhr al-Di>n Muh}ammad bin ‘Umar al-Tami>mi> al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb 
Min al-Qur’a>n al-Kari>m, Vol. XXI (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 2000), 
29. 
28 al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ Li 'Ah}ka>m al-Qur’a>n, Vol. X,  316. 
29 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d Fi> Hady Khayr al-‘Iba>d, Vol.IV, 352. 
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badan ( ).30 
Pandangan bahwa al-Qur’an dapat menjadi penyembuh ter-

hadap penyakit fisik ini memang masih sering dipertanyakan. 
Namun, 'Ibn al-Qayyim dengan penuh keyakinan mengatakan 
bahwa al-Qur’an adalah obat penyembuh total terhadap semua 
penyakit, baik penyakit hati atau pun penyakit badan. Ia telah 
membuktikan sendiri dan menuturkan pengalamannya: 

 واȅواء، بالطبي فقدتو فيه، سقمت بمكة وقت ŏ رɏ ولقد
 وأقرؤها زɏزم، ماء من ةɊǪ آخذ ،)الفاıة( بها أتعالج فكنت
 تǱ ثم اǻام، ءالƱ بذɎك تفوجد أɊǪه، ثم ،اراɏر عليها
٣١ الانتفاع ةȁي بها فأنتفع الأوجاع، من كثƷ عند ذɎك أعتمد

“Pada suatu ketika aku pernah berada di Makkah dan jatuh 
sakit, tetapi aku tidak menemukan seorang dokter dan obat 
penyembuh. Lalu aku berusaha mengobati dan menyembuhkan 
diriku dengan surat al-Fa>tih}ah. Aku ambil segelas air zam-zam 
dan membacakan padanya surat al-Fa>tih}ah berkali-kali, lalu aku 
meminumnya hingga aku mendapatkan kesembuhan total. 
Selanjutnya aku berpedoman dengan cara tersebut dalam 
mengobati berbagai penyakit dan aku merasakan manfaat yang 
sangat besar.”  

Dalam kitab al-Jawa>b al-Ka>fi>, 'Ibn al-Qayyim berkata: 

 فكنت عجيبا تأثƷا هاـل فأري بالفاıة نفƀ أȀلج فكنت
 ٣٢ ɋǩعا يƱأ منهم كثƷ وȡن ماـأل Ȼشتŋ Ƣن ذɎك أصف

 
                                                 
30 Ibid. 
31 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d,  Vol. IV,  178. Baca juga  'Ibn al-Qayyim, 
al-T{ibb al-Nabawi>, I (Bayru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Ar'Abi>, 1990),152. 
32'Ibn Qayyim, al-Jawa>b al-Ka>fi>, Vol. I (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmi>yah,tt), 3. 
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“Kemudian aku berusaha mengobati diriku sendiri dengan 
bacaan surat al-Fa>tih}ah lalu aku melihat pengaruh yang sangat 
menakjubkan. Selanjutnya aku beritahukan kepada banyak 
orang yang menderita suatu penyakit dan ternyata banyak dari 
mereka yang berhasil sembuh dengan cepat.” 

 Pandangan 'Ibn al-Qayyim ini belakangan mendapatkan 
dukungan dari sejumlah ilmuwan yang mengadakan penelitian 
tentang pengaruh al-Qur’an terhadap kesehatan manusia, baik 
secara fisik ataupun rohani.  

Al-Qa>d}i>, dengan penelitiannya di Florida Amerika Serikat, 
menemukan adanya pengaruh al-Qur’an terhadap kesehatan 
manusia. Ia mengatakan bahwa ada pengaruh menenangkan 
hingga mencapai 97 % akibat mendengarkan al-Qur’an. Penga-
ruh tersebut bahkan terlihat dalam bentuk perubahan-peruba-
han fisiologis yang tampak melalui berkurangnya tingkat kete-
gangan syaraf.33   

Muhammad Kazemi, dalam eksperimennya terhadap 107 
mahasiswa keperawatan Rafsanjan University of Medical Sci-
ences Iran, membandingkan antara mereka yang diperdengar-
kan bacaan al-Qur’an dengan yang tidak diperdengarkan al--
Qur’an. Hasilnya menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor 
kesehatan mental yang signifikan pada mahasiswa yang di-
perdengarkan al-Qur’an. Kesimpulan penelitian ini menunjuk-
kan bahwa mendengarkan Al-Qur’an dapat dijadikan cara un-
tuk meningkatkan kesehatan mental mahasiswa.34  

                                                 
33 'Abu> al-Fida>' Muh}ammad ‘Izzat Muh}ammad ‘A<rif, ‘A<lij Nafsaka Bi al-
Qur’a>n (Kairo: Da>r al-Fad}i>lah, 2009), 12. Islah Gusmian, Ruqyah Terapi 
Nabi Saw Menangkal Gangguan Jin, Sihir dan Santet (Jogjakarta: Galang-
press, 2005), 76. 
34‘Abd al-Da>im al-Kah}i>l, Al-Qur’an The Healing Book, terj. M. Lili Nur 
Aulia (Jakarta: Tarbawi Press, 2010), 191-192.  Salman Rusydie Anwar, 
Sembuh dengan Al-Qur’an (Jogjakarta: S'Abil, 2010), 79. Baca juga di http: 
//dunia.pelajar-islam.or.id/dunia.pii/arsip/membaca-al-qur%E2% 80%99an-
kebiasaan-yang-menyehatkan.html.  
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S{a>lih} bin 'Ibra>hi>m,  dengan penelitian ilmiahnya yang di-
selenggarakan di Universitas al-'Ima>m Muh}ammad bin Sa’u>d 
al-'Isla>mi>yah, yang melibatkan mahasiswa dan mahasiswi se-
banyak 170 orang, membuktikan bahwa semakin bagus hafalan 
al-Qur’an yang dimiliki seorang mahasiswa akan  meningkat 
pula kesehatan jiwanya.35 Kemudian, Nurhayati dari Malaysia 
dalam Seminar Konseling dan Psikoterapi Islam di Malaysia 
pada tahun 1997 mengatakan bahwa Al-Qur’an dapat mem-
berikan pengaruh besar jika diperdengarkan kepada bayi. Me-
nurut penelitiannya, bayi yang berusia 48 jam yang kepadanya 
diperdengarkan ayat-ayat Al-Qur’an dari tape recorder menun-
jukkan respons tersenyum dan menjadi lebih tenang.36 

Dari paparan latar belakang masalah tersebut dapat dike-
tahui bahwa pengobatan Ilahi atau ruqyah atau terapi Qur'ani 
masih disangsikan oleh sebagian pakar tentang kemungkinan-
nya dalam menyembuhkan penyakit fisik, mereka hanya meya-
kininya dapat menyembuhkan penyakit rohani saja. Sementara 
'Ibn al-Qayyim dengan tegas menyatakan bahwa ruqyah dengan 
al-Qur'an atau terapi Qur'ani dapat memberikan kesembuhan 
dengan sempurna, baik terhadap penyakit rohani maupun pe-
nyakit fisik. Untuk menguak kebenaran pandangan 'Ibn al-Qay-
yim tentang penyembuhan al-Qur’an (Terapi Qur’ani) dan 
menjawab keraguan sejumlah pakar tentang kemungkinannya 
dalam menyembuhkan penyakit fisik, penelitian ilmiah dengan 
judul “Terapi Qur'ani: Tinjauan Historis, al-Qur’an-al-Hadist 
dan Sains Modern”, menjadi sangat urgen untuk dilakukan. 

 

                                                 
35Dwi Julianti, "al-Qur'an dan Kecerdasan" dalam http://tamyizonline.-
com/al-quran-dan-kecerdasan.  (31 May 2011). 
36 Anwar, Sembuh dengan Al-Qur’an,  90. Baca juga http://lia-dekros.-
blogspot.com/2011/08/ manfaat-membaca-al-quran.html, dan http://relijo-
urnal. com/ islam/ reading-of-the-quran-is-intellectual/. (14 September 
2011). 
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BB. Kerangka Teoritik 
Untuk membahas pandangan 'Ibn al-Qayyim tentang terapi 

Qur'ani dapat dilakukan melalui dua teori, yaitu teori sound 
healing dan teori pineal therapy. 

Menurut teori sound healing, sebagaimana dikemukakan 
oleh Fabien Maman dan Grimal, bahwa suara dapat mempe-
ngaruhi sel-sel, terutama sel-sel kanker. Ada suara spesifik 
yang memiliki efek lebih kuat. Hal yang lebih menarik adalah 
bahwa suara yang paling berpengaruh terhadap sel-sel tubuh 
adalah suara manusia itu sendiri. 37 Fabien lebih jauh mengemu-
kakan bahwa beberapa suara mampu meledakkan sel kanker, 
dan pada waktu yang sama dapat mengaktifkan sel dengan 
baik. Ketika seseorang mendengar suara, suara itu akan mem-
pengaruhi sel-sel darah dan mengirimkan getaran suara itu ke 
seluruh bagian tubuh melalui sistem peredaran darah.  

Sejumlah ahli terapi suara di Barat menegaskan bahwa ada 
suara tertentu yang memberi pengaruh lebih besar dan bisa me-
nyembuhkan penyakit, khususnya dalam meningkatkan efi-
siensi sistem kekebalan tubuh.38   

Menurut Fabien, terdapat nada tertentu yang mempenga-
ruhi sel-sel dan membuat sel-sel itu lebih dinamis dan aktif, 
bahkan memperbaharuinya kembali. Hasil penelitiannya yang 
lebih menarik adalah bahwa suara manusia mempunyai efek 
yang kuat dan begitu unik terhadap sel-sel tubuh. Karena itu 
suara manusia memiliki resonansi spiritual khusus yang mem-
beri kesembuhan paling efektif.39 

                                                 
37 Fabien Maman, The Role of Music in The Twenty-First Century 
(California: Tama-Do Press, 1997) sebagaimana dikutip ‘Abd al-Da>'im al-
Kah}i>l, al-Qur'an The Healing Book, terj. M. Lili Nur Aulia (Jakarta: Tarbawi 
Press, 2010), 21-23.  
38Simon Heather, The Healing Power of Sound, www.Positivehealth,co. 
(Mei 2001). 
39 Al-Kah}i>l, al-Qur'an The Healing book, 23. 
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Al-Qur'an yang berisi firman-firman Allah yang mengan-
dung mu‘jizat, yang diyakini sebagai kitab suci, tidaklah sama 
dengan kitab-kitab yang lain, baik rangkaian kalimat, susunan 
kata maupun pilihan huruf-hurufnya. Ketika al-Qur'an dibaca 
dengan baik sesuai dengan irama tajwi>d dan keluar dari hati 
yang ikhlas, maka akan menjadi suara yang sangat indah dan 
melahirkan energi yang sangat tinggi. Suara al-Qur'an inilah 
yang akan menjadi energi penyembuh terhadap berbagai pe-
nyakit. 

‘Abd al-Da>'im al-Kah}i>l menyatakan bahwa bacaan al-
Qur’an adalah seperangkat frekuensi suara yang sampai ke te-
linga dan dikirim ke sel-sel otak lalu mempengaruhi sel melalui 
medan lsitrik yang melahirkan sel-sel. Sel-sel dan medan listrik 
itu kemudian saling merespons hingga mengubah getaran sel 
menjadi stabil. Keadaan inilah yang disebut sembuh, bebas dari 
gangguan penyakit.40  

Selain melalui teori sound healing, terapi Qur'ani dapat di-
fahami melalui teori pineal therapy atau terapi pineal. Yang 
dimaksud dengan terapi pineal adalah terapi yang memfokus-
kan pada kelenjar41 otak yang bernama pineal atau pineal gland. 
Dalam hal ini, terapi yang dilakukan adalah dengan menjaga 
dan mengkondisikan agar kelenjar pineal dapat memproduksi 
hormon sesuai yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. Kelenjar 
pineal ini dipandang mampu menaklukkan berbagai penyakit 
yang datang menyerang. Sesuai hasil penelitian para pakar ilmu 

                                                 
40 Ibid., 38. 
41 Kelenjar adalah alat atau organ tubuh yang mengeluarkan getah. Ahmad 
Ramali dan K.St. Pamoentjak, Kamus Kedokteran, Arti dan Keterangan 
Istilah (Jakarta: Djambatan, 1997), 187. Dalam kamus bahasa Indonesia 
kelenjar diartikan sebagai alat tubuh yang gunanya untuk mengeluarkan zat 
tertentu. Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pus-
taka, 1989), 409. 
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kesehatan moderen, kata Dokter Iftachul’ain Hambali,42 me-
nunjukkan bahwa otak manusia sanggup menghasilkan tidak 
kurang dari 50 macam obat alami yang sangat potensial dan 
bebas efek samping. Potensi obat ini dibandingkan dengan 
obat-obat sintesis melebihi hingga tiga kali lipat.  

Salah satu hormon yang diproduksi oleh kelenjar pineal 
adalah hormon melatonin. Hormon ini sangat berperan dalam 
mengatur, mengontrol dan mengendalikan kelenjar dan hormon 
yang lain serta fungsi-fungsi biologis organ tubuh yang lain, 
yaitu: 1) mengawasi dan mengatur kerja berbagai kelenjar 
endokrin43 yang lain dalam memproduksi hormonnya masing-
masing; 2) mengendalikan kelebihan rangsangan saraf simpatik 
pada tekanan darah diastol44 dan mengurangi frekuensi detak 
jantung atau denyut nadi; 3) mengurangi ketegangan jiwa; 4) 
memperbaiki tidur; 5) memperkuat daya kekebalan tubuh; me-
ningkatkan daya tahan terhadap bakteri dan virus; 6) mencegah 
kanker dan 7) mencegah pikun.45 

Adapun hal-hal yang dapat mempengaruhi peningkatan 
produksi hormon melatonin adalah faktor cahaya yang gelap, 
terhindarnya dari medan elektromagnetik dan hati yang te-
nang.46 Khusus untuk usaha menenangkan hati, banyak cara 
yang bisa dilakukan, di antaranya dengan banyak berdoa, ber-
puasa, berdhikir dan membaca al-Qur'an. Jika dikaitkan dengan 
teori penyembuhan melalui “Pineal Therapy”, maka suasana 
hati yang tenang dan tenteram setelah dibacakan al-Qur'an, 

                                                 
42 Iftachul’ain Hambali, Islamic Pineal therapy (Jakarta: Prestasi, 2011), 9. 
43 Kelenjar endokrin adalah kelenjar yang getahnya langsung dicurahkan ke 
dalam darah. Pamoentjak, Kamus Kedokteran, Arti dan Keterangan Istilah, 
111. 
44 Diastol adalah masa relaksasi jantung, khususnya bilik jantung pada saat 
darah mengalir ke dalamnya. Ibid., 94.   
45 Hambali, Islamic Pineal therapy, 22-23. 
46 Ibid., 18-21. 
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akan membantu kelenjar pineal dalam memproduksi hormon 
melatonin. Jika hormon melatonin berhasil diproduksi dalam  
jumlah  yang  memadai, akan dapat digunakan untuk mencegah 
dan menyembuhkan berbagai penyakit.  

 
CC.  Penelitian Terdahulu 

 Beberapa penelitian yang menyangkut terapi Qur'ani, ruq-
yah, dhikr dan doa serta pengaruhnya terhadap penyembuhan, 
dapat disebutkan sebagai berikut:  
1.  Shaykh Ghula>m Mu‘i>n al-Di<n, Penyembuhan Cara Sufi. 47  

Dalam tulisan ini Mu‘i>n al-Di<n mengemukakan bahwa 
seluruh aspek ibadah, seperti salat, puasa dan dhikr-dhikr 
lainnya dapat dijadikan sarana dalam proses penyembuhan 
atau peningkatan kesehatan, baik kesehatan fisik maupun 
jiwa. Di sini Mu‘i>n al-Di>n tidak menfokuskan pada 
pembahasan terapi Qur'ani.  

2.  Harisuddin Aqib, Tarekat Qadiriyah Wa Naqshabandiyah: 
Studi tentang Tazkiyat al-Nafs sebagai Metode Penyada-
ran Diri.48 Dalam penelitian tersebut, Aqib membuktikan 
bahwa berdhikr dan beribadah dengan cara tazkiyat al-
nafs; penyucian jiwa dapat memberikan kesembuhan 
dalam bentuk penyadaran diri dari berbagai gangguan 
kesehatan, khususnya penyembuhan dari ketergantungan 
narkoba. Pada penelitian ini, Aqib membahas tentang taz-
kiyat al-nafs sebagai sarana untuk terapi, tidak secara 
khusus membahas terapi Qur'ani.   

 
 

                                                 
47 Shaykh Ghula>m Mu'i<n al-Di<n, Penyembuhan Cara Sufi, terj. Arif Rahmat 
(Yogjakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2000). 
48 Harisuddin Aqib, Tarekat Qadiriyah Wa Naqshabandiyah: Studi tentang 
Tazkiyatun Nafs sebagai Metode Penyadaran Diri  (Disertasi: IAIN Jakarta, 
2001). 
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C.  Penelitian Terdahulu 

3.  Moh. Sholeh, Terapi Salat tahajjud Menyembuhkan Berba-
gai Penyakit.49 Dari penelitian tersebut Sholeh dapat mem-
buktikan bahwa berdhikir melalui salat tahajjud dapat 
bermanfaat bagi ketahanan tubuh serta dapat menyembuh-
kan berbagai penyakit. Penelitian ini tidak menyinggung 
secara khusus mengenai terapi Qur'ani. 

4.  Masaru Emoto,The True Power of Water: Hikmah Air 
Dalam Olah Jiwa.50 Buku ini merupakan hasil penelitian 
yang dilakukannya bertahun-tahun, yang mengungkapkan 
potensi air yang memiliki gelombang energi yang dapat 
berpengaruh terhadap kesehatan manusia. Dalam eksperi-
mennya, Emoto membuktikan bahwa doa, pikiran dan 
kata-kata positif dapat berpengaruh positif terhadap ke-
sehatan dan kesejahteraan manusia. Menurutnya, hal ini 
dikarenakan  tubuh manusia mengandung 70 % unsur air, 
dan otak manusia unsur airnya mencapai 74 %, sehingga 
ketika doa-doa dibacakan atau ditransfer melalui air dapat 
berpengaruh positif terhadap kesehatannya. Peneletian ini 
hanya membahas tetang keajaiban air, tidak membahas 
tentang terapi Qur'ani. 

5.   Al-Qa>d}i>, berdasarkan hasil penelitiannya tentang pengaruh 
bacaan al-Qur’an terhadap kesehatan manusia, yang di-
dukung oleh mesin pengukur dan terapi stress yang ber-
basis komputer model MEDAQ 2002 (Medical Data 
Quotient), menyimpulkan bahwa mendengarkan kalimat-
kalimat Allah (al-Qur’an) dan nama-nama-Nya berpotensi 
dapat menyembuhkan orang yang sakit, baik sakit yang 
menimpa organ tubuh maupun sakit rohani. (

                                                 
49 Moh. Sholeh, Terapi Salat tahajjud Menyembuhkan Berbagai Penyakit 
(Jakarta: Hikmah, 2006). 
50 Masaru Emoto, The True Power of Water: Hikmah Air Dalam Olah Jiwa, 
terj. Azam Translator (Jakarta: MQ Publishing, 2006). 
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).51 Penelitian ini 
menunjukkan bahwa al-Qur'an berpotensi bisa dijadikan 
sebagai sarana untuk terapi suatu penyakit. Namun, sama 
sekali tidak  membahas tentang bagaimana pandangan 'Ibn 
al-Qayyim mengenai terapi Qur'ani.   

6.  ‘Abd al-Da>'im al-Kah}i>l, al-Qur'an The Healing Book.52 
Buku ini merupakan hasil penelitannya tentang terapi 
Qur'ani. Al-Kah}i>l dalam penelitiannya menyimpulkan bah-
wa suara al-Qur'an dapat memberi pengaruh pada penyem-
buhan suatu penyakit, baik penyakit hati maupun penyakit 
fisik. Hal ini dilandaskan pada teori sound healing, sebuah 
teori bahwa suara memiliki kekuatan untuk dapat me-
nyembuhkan suatu penyakit. Sungguhpun sudah menyen-
tuh bahasan terapi Qur'ani, masih terbatas pada tinjauan 
ilmiahnya, tidak menyentuh pandangan 'Ibn al-Qayyim 
tentang terapi Qur'ani berdasarkan al-Qur'an dan al-Hadis.   

   
DD. Metode Penelitian 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada koridor peneliti-
an kepustakaan (library reseach) yakni penelitian yang sumber 
datanya terdiri dari bahan-bahan primer maupun sekunder 
yang telah dipublikasikan baik dalam bentuk buku maupun 
artikel yang dianggap representatif dan relevan. 
 Melihat sumber datanya yang hanya mengacu pada koridor 
kepustakaan maka dalam analisis pengolahan datanya diper-
gunakan metode deskriptif. Mengingat bahwa data yang di-
peroleh dari kepustakaan itu bersifat kualitatif, artinya berupa 
pernyataan verbal dan bukan data dalam bentuk angka-angka, 
maka dalam tulisan ini dipergunakan teknis analisis isi (con-

                                                 
51 Dasu>qi> 'Ah}mad Muh}ammad ‘Abd al-H{ali>m, “al-Ma>'u Wa al-Ruqyah al-
Shar’i>yah” dalam al-Sharq al-awsat}.  Ed. 9683 ( Juni 2005), 9. 
52   al-Kah}i>l, al-Qur'an The Healing Book,  179-183. 
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D. Metode Penelitian 

tent analysis), yaitu teknik yang dipergunakan untuk meng-
analisis  makna yang terkandung di dalam data yang dihimpun 
melaui riset kepustakaan. Selain itu, juga dipergunakan model 
analisis perbandingan (comperative study), yakni memban-
dingkan  pemikiran 'Ibn al-Qayyim tentang terapi Qur’ani de-
ngan tokoh-tokoh ulama yang lain seperti al-Zamakhshari>, al-
Tha‘labi>, al-Qurt}ubi>, al-Sa‘di> dan lain-lain.  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan hermeneutik. Dalam kajian ini herme-
neutik sebagai suatu metode pemahaman-sebagaimana di-
angkat oleh Emilio Betti-merupakan suatu aktivitas interpre-
tasi terhadap suatu obyek yang mempunyai makna, dengan 
tujuan menghasilkan suatu makna yang obyektif.53 Oleh ka-
rena itu, salah satu syarat yang harus dilakukan adalah inter-
pretasi historis. Dalam rangka interpretasi ini, selain dituntut 
untuk mengetahui tentang personalitas pengarang, juga meru-
juk kepada aktivitas budaya di mana pengarang itu hidup. 
Dalam membaca atau mengkaji ini seseorang diharapkan 
melakukan dialog imajinatif dengan pengarangnya, meskipun 
mereka hidup dalam kurun waktu dan tempat yang berbeda.54  

Pendekatan hermeneutik digunakan menganalisis bagian-
bagian pemikiran 'Ibn al-Qayyim tentang ruqyah (terapi Qur’-
ani), sehingga bagian-bagian itu dapat dipahami sebagai pe-
mikiran yang utuh. Pendekatan ini juga diaplikasikan pada 
saat pembahasan pemikiran 'Ibn al-Qayyim tentang terapi 
Qur’ani sebagai suatu wacana intelektual yang muncul dari 
pemahaman dirinya terhadap al-Qur’an sebagai respon ter-
hadap situasi konkrit yang meliputinya atau yang dilihatnya. 

                                                 
53 Josef Bleicher, Contemporary Hermeneutics, Hermeneutic as Method, 
Philosophy and Critique, (London: Routledgekega Paul, 1980), 28. 
54 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, Sebuah Kajian Herme-
neutik, (Jakarta: Paramadina, 1996), 132. 
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Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam pene-
litian ini, penulis menggunakan medode dokumenter, yaitu 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang berupa buku-buku,  
jurnal-jurnal, catatatan-catatan yang berkaitan dengan perma-
salahan ruqyah, 'Ibn al-Qayyim dan pandangannya tentang 
terapi Qur’ani serta bukti-bukti empiris berdasarkan pene-
muan ilmiah dan teori-teori sains modern. 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, langkah selan-
jutnya adalah melakukan analisis data tersebut dengan meng-
gunakan metode sebagai berikut: 

Metode ini digunakan untuk menganalisis secara sistema-
tis  obyek data yang diperoleh,55 yaitu tentang terapi  Qur’ani 
yang dikemukakan oleh 'Ibn al-Qayyim sebagai ulama ahli al-
Qur’an. Tujuan penerapan metode ini adalah untuk memper-
mudah dalam usaha mengetahui dan mengklasifikasikan pe-
mikiran 'Ibn al-Qayyim tentang terapi  Qur’ani.  

Sistem berpikir 'Ibn al-Qayyim sangat terkait dengan 
hadis, selain al-Qur’an sebagai pijakan utamanya. Pemikiran-
pemikirannya yang tertuang dalam beberapa karyanya adalah 
merupakan hasil atau ide dari 'Ibn al-Qayyim yang mengacu 
kepada al-Qur’an dan hadis. Sebagai orang yang berpegang te-
guh kepada keduanya, 'Ibn al-Qayyim selalu berusaha melan-
dasi pemikiran-pemikirannya dengan al-Qur’an dan al-hadis.  

Al-Qur’an sudah disepakati ulama tentang mutawa>tir dan 
kas}ah}i>h}annya, sedangkan hadis masih menuntut harus di-
kritisi. Oleh karena itu, dalam pengutipan hadis-hadis yang 
terdapat dalam buku ini akan diteliti kualitasnya. Dalam hal 
ini dengan cara menyebutkan hasil penelitian ulama ahli hadis 
yang telah mengkritisinya, seperti Muhammad Na>s}ir al-Di>n 
al-Alba>ni>, Shu’ayb al-Arnowt dan lain-lain, kecuali hadis 
riwayat al-Bukha>ri dan Muslim dalam al-S{ah}i>hayn, karena 

                                                 
55 Ibid., 33. 
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kesahihannya telah disepakati ulama ahl al-hadis.56 
Pemikiran 'Ibn al-Qayyim dalam bidang al-Qur’an, khusus-

nya yang terkait dengan terapi Qur'ani atau pengobatan Ilahi 
adalah produk perkembangan sejarah tafsir al-Qur’an yang 
telah berdialog dengan zamannya, karena itu tidak steril dari 
kondisi eksternal yang melingkupinya. Karya tulis ini meng-
gunakan metode historis, karena metode ini merupakan proses 
terjadinya perilaku manusia dalam masyarakatnya yang men-
jelaskan awal kejadian dan faktor-faktor yang berperan dalam 
proses ini.57 Selain itu, untuk memberikan pemahaman terha-
dap kejadian masa lalu dengan melihatnya  sebagai   kenyataan   
yang terkait oleh waktu, tempat dan lingkungan di mana keja-
dian itu muncul.58 

Analisis sosiologis dimaksudkan sebagai analisis terhadap 
situasi kelompok manusia yang hidup dalam suatu wilayah dan 
waktu tertentu, karena body of knowledge tidak dapat dile-
paskan dari trend yang berkembang dalam tradisi dan pera-
daban masyarakat. Dengan demikian dapat diketahui wajah 
masyarakat yang mempengaruhi munculnya suatu alur pe-
mikiran.   

Analisis ini biasanya disebut sebagai analisis filosofis-
kritis, dengan mengedepankan pandangan-pandangan reflektif 
dari nilai-nilai filosofis yang tampak dalam sebuah pendapat 
atau teori yang dimunculkan oleh seseorang, atau kelompok 
tertentu dengan melihat sisi-sisi filosofis dari pendapat se-

                                                 
56 ''Abu> Zakari>ya Yah}ya> bin Sharaf bin Muray al-Nawawi>, Sharh} al-Nawawi> 
‘Ala S{ah}i>h Muslim, Vol. I (Bayru>t: Da>r 'Ih}ya>' al-Tura>th al-‘Arabi>, 1392), 14.  
57 Matulada, “Studi Islam Kontemporer (Sintesis Pendekatan Sejarah, So-
siologi dan Antropologi dalam mengkaji Fenomena Keagamaan)” dalam 
Taufiq Abdullah dan Rusli Karim (ed), Metodologi Penelitian Agama Se-
buah Pengantar, Cet. II (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), 7.  
58 Louis Gottschalk, Understanding History, A Primary of Historical Me-
thod, terj. Nugraha Notosusanto, Mengerti Sejarah, (Jakarta: UI Press, 
1986), 37. 
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seorang atau kelompok tersebut. Metode ini digunakan dalam 
rangka menguji teori-teori atau konsep pemikirtan 'Ibn al-
Qayyim tentang terapi  Qur’ani. 
 Dalam menganalisis data yang ada, metode-metode ter-
sebut digunakan tidak secara parsial. Pada saat tertentu me-
mang hanya digunakan salah satu dari metode-metode di atas, 
namun pada saat yang lain penulis menggunakan dua metode 
dan metode-metode tersebut secara bersama-sama. Hal ini 
dimaksudkan agar analisis yang diberikan benar-benar me-
miliki tingkat validitas yang integrated dan memiliki wilayah 
yang komprehensip.  
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BAB II 
TERAPI QUR'ANI (RUQYAH)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Terapi Qur'ani adalah sebuah terapi yang menggunakan al-
Qur'an sebagai sarana utama dalam upaya menyembuhkan suatu 
penyakit. Dalam hal ini, sang terapis hanya melakukan upaya, 
sedangkan kesembuhannya tergantung kepada izin Allah Swt. 
Karena itu terapi Qur'ani juga disebut sebagai pengobatan Ilahi 
( )1 atau yang lebih populer dengan istilah ruqyah. Untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang ruqyah (terapi 
Qur'ani), asal-usul dan perkembangannya, maka berikut ini akan 
dibahas tentang pengertian ruqyah, ruqyah dalam lintasan sejarah, 
ruqyah dalam al-Qur'an dan ruqyah dalam hadis. 

 
A.  Pengertian Ruqyah  

Kata ruqyah  berasal dari bahasa Arab raqa>, raqyan, ruqiyyan 
wa ruqyatan ( ).2  Ahmad Warson Munawwir, dalam 

                                                            
1 Dalam kitab al-T{ibb al-Nabawi>, 'Ibn al-Qayyim menyebut ruqyah identik 
dengan pengobatan Ilahi. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 50.  
2 Luways Ma’lu>f, al-Munjid Fi> al-Lughah (Bayru>t: Da>r al-Mashriq, 1977), 
276. 
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Kamus Arab-Indonesia  menerjemahkannya dengan mantra.3 Hans 
Wehr, dalam A Dictionary of Modern Written Arabic, menulis 
bahwa ruqyah pl.ruqan berarti spell.4 Sedangkan John M.Echols 
dan Hassan Shadily dalam Kamus Inggris- Indonesia menulis 
bahwa spell artinya jampi, mantra (sihir).5 'Ibra>hi>m 'Ani>s dalam 
Kamus al-Mu’jam al-Wasi>t} mengartikan ruqyah sebagai perlin-
dungan ( ),6 sedangkan Ibn Taymi>yah memasukkannya da-
lam kategori doa ( ).7 Pendapat bahwa ruqyah itu ter-
masuk doa ( )8 juga dikemukakan oleh 'Ibn al-Qayyim. 

Beberapa pengertian yang menjelaskan tentang arti kata 
ruqyah dari aspek bahasa tersebut secara keseluruhan dapat 
difahami semakna dan saling melengkapi satu sama lain, yaitu 
semacam doa, permohonan perlindungan dengan membacakan 
atau mengucapkan mantra, yakni perkataan atau ucapan yang 
terdiri dari kalimat yang tersusun dan berirama yang dianggap 
mengandung kekuatan gaib. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, jika 
dikaitkan dengan penawar maka mantra penawar berarti mantra 
pengobatan.9   

Secara istilah, ruqyah telah didefinisikan oleh para ulama, di 
antaranya oleh 'Ibn al-Athi>r. Ia berkata: 

                                                            
3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Sura-
baya: Pustaka Progresif, 1984), 562. 
4 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic  (London, Macdonal 
& Evans LTD, 1974), 355. 
5 John M.Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT. 
Gramedia, 1989), 545. 
6 'Ibra>hi>m 'Ani>s et.al, Al-Mu‘jam al-Wasi>t}, Vol. II (t.t: Da>r al-Fikr, t.th), 
367. 
7 'Ibn Taymi>yah, Majmu>‘ al-Fata>wa>, Vol. XXVII (t.t: Da>r al-Wafa>, 2005), 
68. 
8 Muh}ammad bin 'Abi> Bakr bin 'Ayyu>b bin Sa‘d Shams al-Di>n 'Ibn al-
Qayyim al-Jawzi>yah, al-Tiby>an Fi> 'Aqsa>m al-Qur’a>n, Vol. I (Bayru>t: Da>r al-
Fikr, t.th), 92. 
9 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
1989), 558. 
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 وغƷ عاǵɎو ƪـحـǓل ةالآف بصاح بها Țير الŧ وذةعال يةاɎرق
 ١٠ الآفات من ذɎك

“Ruqyah adalah permohonan perlindungan (jampi-jampi, mantra) 
yang dibacakan kepada orang yang terkena penyakit seperti 
demam, ketakutan dan penyakit-penyakit yang lain.”  

Sedangkan ‘Abd al-Razza>q mengatakan: 

 اƪŁ مثل الآفة صاحب Ȃ تقرأ الŠ اǻعوɋذة أو العوذة: اɎرقية
Ɏشفائه طلبا اŁسد أو اǵɎع أو

“Ruqyah adalah permohonan perlindungan (jampi-jampi) yang 
dibacakan pada orang yang terkena penyakit seperti demam, ke-
takutan (sawan), dan kedengkian dengan maksud untuk men-
dapatkan kesembuhan.” 

Muh}ammad Na>sir al-Di>n al-'Alba>ni> dengan agak lengkap 
mendefinisikan ruqyah yang sesuai Sunnah sebagai berikut: 

ƭ ء من يقرأ ماȀȅشفاء لطلب اɎا القرآن، من اŌمن صح و 
١٢اɎسنة

“Ruqyah adalah sesuatu doa yang berasal dari al-Qur’an dan al-
Sunnah yang sahih} yang dibacakan (pada pasien) dengan maksud 
untuk mendapatkan kesembuhan.” 

Beberapa definisi mengenai ruqyah tersebut, sekilas ada 
perbedaan antara satu dengan yang lain. 'Ibn al-Athi>r dan ‘Abd al-
Razza>q secara umum mendefinisikan ruqyah sebagai bentuk 

                                                            
10 'Ibn al-'Athi>r, al-Niha>yat Fi> Ghari>b al-'A<tha>r, Vol. II (Bayru>t: al-Maktabah 
al-‘Ilmi>yah, 1979), 621. Muh}ammad bin Mukrim 'Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-
‘Arab, Vol. XIV  (Bayru>t: Da>r S{a>dir, t.th),  
331. 
11‘Abd al-Razza>q al-S{an‘a>ni>, Tafsir al-Qur’an, Vol. VIII (t.t: t.p, t.th), 266. 
12 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni>, D{a’i>f Sunan al-Tirmidhi>, Vol.I (t.t: 
t.p, t.th), 231. 
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permohonan perlindungan yang dibacakan pada orang yang sakit 
untuk mendapatkan kesembuhan dari berbagai penyakit. Namun 
dalam definisi tersebut tidak dijelaskan mengenai sumber bacaan 
yang harus dibacakan. Sedangkan Muh}ammad Na>sir al-Di>n al-
'Alba>ni> mendefinisikan ruqyah dengan doa yang bersumber dari al-
Qur'an dan al-Sunnah yang dibacakan pada orang sakit untuk 
mendapatkan kesembuhan. 

Dari beberapa definisi tentang ruqyah tersebut, antara satu 
dengan yang lain saling melengkapi, sehingga dapat dipadukan 
menjadi suatu doa atau permohonan perlindungan kepada Allah 
dengan membacakan suatu bacaan dari al-Qur'an dan al-Sunnah 
yang sahih} kepada orang yang sakit atau yang mengalami 
gangguan suatu penyakit dengan maksud untuk mendapatkan 
kesembuhan dari penyakit yang diderita dan perlindungan dari 
segala marabahaya.  

Secara lebih rinci, H{a>fiz} Bin 'Ah}mad al-H{aki>mi> mengkla-
sifikasikan ruqyah menjadi dua macam, yaitu Ruqyah Mashru>‘ah 
(ruqyah yang disyariatkan) dan Ruqyah Mamnu>‘ah (ruqyah yang 
terlarang). Ruqyah Mashru>‘ah adalah ruqyah yang diambil dari al-
Qur’an dan al-Sunnah, dengan bahasa Arab dan harus diyakini 
oleh orang yang melakukan ruqyah dan orang yang menerima 
ruqyah bahwa pengaruh kesembuhannya tidak mungkin terjadi 
kecuali dengan izin Allah Swt. Sedangkan Ruqyah Mamnu>‘ah 
adalah ruqyah yang tidak didasarkan pada al-Qur’an dan al-
Sunnah, tidak berbahasa Arab, tetapi dari perbuatan setan dan 
berkhidmat dengannya seperti yang diambil dari kitab Haykal, al-
T{ala>sim, Shams al-Ma‘a>rif, Shumu>s al-'Anwa>r, dan lain-lain. 13 

Pada mulanya, ruqyah diartikan sebagai mantra, jampi-jampi, 
yakni kalimat-kalimat yang dianggap berpotensi mendatangkan 

                                                            
13 H{{{{{{{a>fiz} Bin 'Ah}mad al-Haki>mi>, 'A’la>m al-Sunnah al-Manshu>rah Li ‘tiqa>di 
al-T{a>'ifah al-Na>jiyah al-Mans}u>rah (Jeddah, Maktabah al-Sawa>di> Li al-Taw-
zi>’, 1997), 155. 
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daya gaib atau susunan kata yang berunsur puisi yang dianggap 
mengandung kekuatan gaib. Mantra dibaca oleh orang yang 
mempercayainya guna meminta bantuan kekuatan yang melebihi 
kakuatan natural, guna meraih manfaat atau menolak bahaya. 
Dalam pengertian ini, ruqyah dianggap bisa menyembuhkan 
karena kekuatan ruqyah itu sendiri atau bantuan dari jin dan 
sebagainya. Ruqyah dalam pengertian seperti inilah yang pernah 
dilarang oleh Nabi Saw.  

 يقول -وسلم عليه االله صƦ- االله رسول معتس قال االله عبد عن
١٤» كٌ Ǫِْ  ةَ لَ وَ اĒǻ وَ  مَ ائِ مَ اĒǻ وَ  Țَ اɎرē  نĒ إِ « 

“Dari ‘Abdulla>h bin Mas’u>d ra, ia berkata bahwasanya ia telah 
mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya segala ruq-
yah, tami>mah dan tiwalah adalah syirik.” (HR. 'Ah}mad No. 3615)” 

Selanjutnya hadis dari ‘Awf bin Ma>lik ra berkata: 

 ذɎَكَِ؟ Ɨِ  ترََى كَيفَْ  االلهِ، رسَُوْلَ  ياَ: ȯَقُلنَْا اĿْاَهِلِيĒةِ  Ɨِ  نرțَِْ  كُنĒا
سَ  لاَ  رُقاȱَُمْ  عĒƧََ  اعْرضُِوْا: ȯَقَالَ 

ْ
Țَ  بأَ ēرɎِمَْ  مَا باɎ  ْنȲَُيهِْ  يȯِ  ٌْكǪِ١٥

“Dahulu kami melakukan ruqyah di masa ja>hili>yah. Lalu kami 
bertanya: ‘Wahai Rasulullah bagaimana pendapatmu tentang hal 
itu?’ Beliau menjawab: ‘Tunjukkan kepadaku ruqyah-ruqyah 
kalian. Ruqyah-ruqyah itu tidak mengapa dilakukan selama tidak 
mengandung syirik’.” (HR. Muslim No.2200) 

Berdasarkan hadis-hadis tersebut, kata ruqyah tidak boleh 
dipahami dalam arti mantra sebagaimana dimaksudkan oleh 
mereka yang mempercayainya sebagai kalimat-kalimat yang 
memiliki kekuatan magis. Ia seharusnya diartikan sebagai salah 
satu sebab yang bisa menyembuhkan atas izin Allah, ia bukan 
                                                            
14 'Ah}mad Bin H{anbal. Musnad al-'Ima>m Ah}mad Bin H{anbal, Vol. VI,  110. 
15 Muslim Bin al-H{ajja>j 'Abu> al-H{usayn al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S{ah}i>h} 
Muslim, Vol. IV,Ed. Muh}ammad Fu'a>d ‘Abd al-Ba>qi>  (Bayr>ut: Da>r 'Ih}ya> al-
Tura>th al-‘Arabi>, t.th), 1772. 
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penyembuh. Ia hanyalah kalimat-kalimat yang diajarkan atau 
dibenarkan Nabi untuk diucapkan dalam rangka memohon kepada 
Allah dan bahwa pengaruhnya berpulang semata-mata kepada 
kehendak Allah, Yang Maha Kuasa.  

Kepercayaan yang demikian kuat di kalangan masyarakat 
yang ditemui Al-Qur’an, pada masa pra Islam, menjadikan Allah 
dan Rasul-Nya menggunakan kata tersebut, tetapi dengan meng-
ubah makna semantiknya sehingga sejalan dengan akidah Islam. 
Dengan demikian kata ruqyah telah diislamkan oleh Al-Qur’an 
melalui pengajaran dan pengamalan Nabi Saw serta sahabat-
sahabatnya. Karena itu pula dapat dikatakan bahwa ada ruqyah 
yang disyariatkan (dibenarkan) dan ada pula ruqyah yang dilarang. 

'Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> berkata: .”..para ulama telah sepakat 
bahwa ruqyah yang dibolehkan adalah yang memenuhi tiga syarat, 
yaitu (1) melakukan ruqyah dengan` ayat-ayat Al-Qur’an atau 
dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya; (2) melakukan ruqyah 
dengan bahasa Arab atau bahasa lain yang bisa dimengerti makna-
nya; dan (3) percaya sepenuhnya bahwa penyembuhan yang terjadi 
adalah semata-mata atas izin dan restu Allah SWT.16 

 
BB.  Ruqyah dalam Lintasan Sejarah 
1.  Ruqyah pada Masa Pra Islam (Jahiliyah) 

Sebelum kedatangan Islam, ruqyah sudah dikenal di kalangan 
masyarakat Arab. Ruqyah merupakan warisan bangsa Arab dalam 
rangka mendapatkan berkah dan permohonan kepada Allah. Ruq-
yah berasal dari agama-agama samawi, kemudian diselewengkan 
oleh orang-orang sesat lalu dimasukkan ke dalam sihir dan pengo-
batan. Mereka mencampur-adukkan dengan ucapan-ucapan yang 
bisa jadi mereka sendiri tidak memahami artinya. Dalam praktik-

                                                            
16 'Ibn H{{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath}} al-Ba>ri> Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, X (Bayiru>t: 
Da>r al-Ma’rifah, t.th), 166. Baca juga al-H{a>kimi>, A‘la>m al-Sunnah al-Man-
shu>rah, 155. 
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B.  Ruqyah dalam Lintasan Sejarah 
1.  Ruqyah pada Masa Pra Islam (Jahiliyah) 

nya juga ditambah dengan suatu benda seperti bebatuan, atau 
potongan-potongan tulang dan rambut hewan. Akhirnya ber-
campur-aduklah  perkara ruqyah  di kalangan masyarakat jahiliah. 
Setelah Islam datang, ruqyah digunakan untuk terapi dengan 
menggunakan ayat-ayat al-Qur’an dan bacaan-bacaan doa yang 
ma’thu>r  melalui sarana doa.17 

Pada masa jahiliah, ruqyah diartikan sebagai mantra, jampi-
jampi yakni kalimat-kalimat yang dianggap berpotensi men-
datangkan daya gaib atau susunan kata yang berunsur puisi yang 
dianggap mengandung kekuatan gaib. Mantra dibaca oleh orang 
yang mempercayainya guna meminta bantuan kekuatan yang 
melebihi kekuatan natural, guna meraih manfaat atau menolak 
bahaya. Dalam pengertian ini, ruqyah dianggap bisa menyem-
buhkan karena kekuatan ruqyah itu sendiri atau bantuan dari jin 
dan sebagainya. Karena pemahaman yang demikian ini maka Nabi 
saw pernah melarang ruqyah. Beliau pernah bersabda bahwa 
sesungguhnya ruqyah, tami>mah18 dan tiwalah19 itu adalah syirik. 
Sehubungan dengan pernyataan Nabi Saw bahwa ruqyah itu 
mengandung syirik, ‘Abdullah bin Mas‘u>d menjelaskan kepada 
isterinya yang pernah sembuh matanya karena diterapi ruqyah oleh 
orang Yahudi. Ibn Mas‘u>d berkata:  

                                                            
17 Muh}ammad al-T{a>hir bin ‘A<shu>r, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Vol. XXIX  (Tu>-
nis: al-Da>r al-Tu>nisi>yah, 1984), 359.  
18 Al-Tama>'im jama’ dari al-tami>mah yaitu suatu jimat perlindungan yang 
dikalungkan di leher anak untuk penangkal ‘ayn. Jika yang dikalungkan itu 
dari al-Qur’an, di kalangan ulama ada dua pendapat. Ada yang membolehkan 
dan ada yang tidak membolehkan.  Pendapat yang lebih kuat dan aman ada-
lah yang melarangnya. 'Abu> ‘Ubaydah Ma>hir Bin S{a>lih} ‘Ali> Muba>rak, 
Ruqyah Syar’iyyah: Gangguan Jin, Hasad dan ‘Ain, terj. Abu Ahmad (Sura-
baya: Duta Ilmu, 2006), 207.  
19 Al-Tiwalah adalah aji-aji pengasihan (jawa: pelet) yang dibuat dan dimak-
sudkan agar sang suami mencintai isterinya atau agar isteri mencintai sua-
minya. Hai ini termasuk jenis sihir. S{a>lih} bin ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad 
bin Ibra>hi>m A<li al-Shaykh, al-Tamhi>d Li Sharh} Kita>b al-Tawh}i>d, Vol. I (t.t: 
Da>r al-Tawh}i>d, 2003), 136.  

TINJAUAN HISTORIS, AL-QUR'AN-AL-HADIS DAN SAINS MODERN 

29



يطَْانِ  ȭَمَلُ  ذَاكَ  إĒȫِمَا ĒشɎنَ  اǓَ نخُْسُهَاȬَ  ِِيَدِهȨ رَقاَهَا فإَِذَا  Ēنهَْا كَفȭَ20 
“Sesungguhnya cara seperti itu adalah perbuatan setan yang 
menyolok matanya dengan tangannya sehingga ketika diterapi 
ruqyah dapat menahan rasa sakitnya.”   

Nabi Saw memang pernah melarang ruqyah,  tetapi tidak ber-
laku pada semua jenis ruqyah. Ruqyah yang dilarang Nabi Saw 
hanyalah ruqyah yang di dalamnya terdapat unsur syirik seperti 
yang pernah dilakukan oleh orang-orang jahiliah dan orang 
Yahudi. Selama ruqyah tidak dimasuki unsur syirik maka 
dibolehkan. Seorang sahabat Nabi Saw bernama ‘Awf bin Ma>lik 
al-Ashja‘i> berkata: “Kami dahulu pada masa jahiliah pernah 
melakukan ruqyah kemudian kami bertanya kepada Rasulullah 
Saw: “bagaimana pendapatmu terhadap ruqyah yang kami laku-
kan?.” Nabi Saw kemudian minta ditunjukkan caranya melakukan 
ruqyah, lalu Nabi Saw menyatakan: “tidak mengapa dengan 

ruqyah selama tidak terdapat unsur syirik di dalamnya (

).21 

Di kalangan kaum Yahudi, dalam melakukan ruqyah ada yang 
bekerjasama dengan jin atau setan selain ada juga yang meng-
gunakan Kitab Allah. Seorang Yahudi yang dikenal suka bekerja-
sama dengan jin atau setan adalah Labi>d bin Al-'A’s}am yang per-
nah menyihir Nabi Saw.22 Sedangkan praktik ruqyah dengan Kita>b 
Allah pernah dilakukan oleh wanita Yahudi yang melakukan 
ruqyah kepada ‘A<'ishah ra pada saat ia sakit. Diceritakan bahwa 

                                                            
20 'Ah}mad bin H{anbal, Musnad al-'Ima>m 'Ah}mad bin H{anbal, Vol. I. Ed. 
Shu’ayb al-Arnowt et.al (Kairo: Mu'assasah Qurtu>bah, t.th), 381. Shu’ayb 
al-Arnowt berkomentar bahwa h}adi>th ini s}ah}i>h} lighayrih. 
21Muslim, Sahih Muslim, Vol. IV, Ed. Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi,1772. 
22 'Abu> 'Abdilla>h Muh}ammad b. 'Isma>'i>l b. 'Ibra>hi>m b. al-Mughi>rah al-Bu-
kha>ri>, S{ah}i>h al-Bukhari> Bi H{a>shiyah al-Sindi>, Vol. IV (Bayru>t: Da>r al-Fikr, 
t.th), 20. 
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suatu ketika 'Abu> Bakr datang ke rumah ‘A<'ishah ra yang sedang 
menderita sakit. Saat itu ada seorang wanita Yahudi yang akan 
mengobati ‘A<'ishah dengan cara ruqyah. Maka 'Abu> Bakr meme-
rintahkan wanita Yahudi itu untuk melakukan ruqyah dengan 
Kita>b Allah, yaitu dengan Taurat dan Inji>l ( .23 

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa ruqyah, selain 
dilakukan oleh orang-orang Arab jahiliah, juga dilakukan oleh 
orang-orang Arab Yahudi. 'Ima>m Muslim meriwayatkan dari 'Ibn 
‘Abba>s ra bahwa pernah ada seorang ahli ruqyah bernama D{ima>d 
dari kabilah Bani> 'Azad Shanu>’ah pergi ke Mekkah. Ketika D{ima>d 
mendengar dari orang-orang jahiliah Mekkah yang mengatakan 
bahwa Muh}ammad telah gila, ia ingin sekali melakukan ruqyah 
kepada beliau. Akhirnya D{ima>d dapat bertemu dengan Nabi 
Muh}ammad Saw dan menawarkan diri kepada beliau untuk dapat 
melakukan ruqyah. D{ima>d berusaha meyakinkan Nabi Saw bahwa 
dirinya bisa melakukan ruqyah  dan Allah akan menyembuhkan 
siapa saja yang telah diberikan ruqyah olehnya. Mendengar 
tawaran dari D{ima>d itu, Nabi Saw menjawabnya dengan kalimat 
sebagai berikut: 

 Ēِمَْدَ  إنŁْمَْدُهُ  اللهِِ  اĴَ  ُسَْتعَِينُهȺَهْدِ  مَنْ  وȬَ ِفلاََ  االلهُ  ه  Ēضِلɏُ  ُȄَ  ْوَمَن 
شْهَدُ  Ȅَُ  هَادِىَ  فَلاَ  يضُْلِلْ 

َ
نْ  وَأ

َ
ɋكَ  لاَ  وحَْدَهُ  االلهُ  إلاĒِ  إȄََِ  لاَ  أ ِǪَ  ُȄَ  Ēن

َ
 وَأ

دًا ĒَمŅُ  ُبدُْهȭَ  ُȄُا وَرسَُو Ēم
َ
 Ȩَ 24عْدُ  أ

 “Sesungguhnya segala puji bagi Allah. Kami memuji, memohon 
pertolongan dan ampunan-Nya.  Barangsiapa yang diberi petunjuk 
maka tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang 
                                                            
23 Jawwa>d ‘Ali>, Al-Mufas}s}al Fi> Ta>ri>kh al-‘Arab Qabl al-'Isla>m, Vol. XII (t.t: 
Da>r al-Sa>qi>, 2001), 136. 
24 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. III, 11. 'Ibn al-'Athi>r, 'Asad al-Gha>bah, II, 33. 
Shams al-Di>n Muh}ammad bin 'Ah}mad bin ‘Uthma>n al-Dhahabi>, Ta>ri>kh al-
'Isla>m Wa Wafaya>t al-Masha>hi>r Wa al-'A’la>m, Vol. I (Bayru>t: Da>r al-Kita>b 
al-‘Arabi>, 1987), 197. 
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disesatkan-Nya, maka tidak ada yang dapat memberikan petunjuk 
kepadanya. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah 
yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya dan bahwasanya Muh}ammad 
adalah hamba dan utusan-Nya.”  

Mendengar jawaban Nabi Saw seperti itu D{ima>d penasaran 
kemudian minta kepada Nabi saw untuk mengulanginya lagi, 
maka Rasulullah saw pun mengulanginya hingga tiga kali. Setelah 
itu D{ima>d berkomentar dengan penuh kekaguman, katanya: “aku 
sering mendengar perkataan-perkataan tukang ramal, tukang sihir 
dan para penyair, namun sungguh aku tidak pernah mendengar 
seperti apa yang engkau (Nabi Saw) ucapkan tadi. Sungguh 
ucapan-ucapanmu itu mencapai kedalaman lautan.” Setelah itu D{i-
ma>d berbaiat kepada Rasulullah Saw untuk memeluk agama Islam 
dan kaumnya pun kemudian diajaknya memeluk Islam.25 

Di kalangan sahabat Nabi Saw, sebelum masuk Islam, banyak 
yang mempunyai keahlian melakukan ruqyah. Tetapi mereka 
mengalami kebimbangan ketika Nabi Saw melarang ruqyah. Di 
antara mereka itu adalah keluarga ‘Amr bin H{azm. Suatu ketika 
mereka menemui Rasulullah Saw untuk menanyakan perihal 
larangan ruqyah. Mereka lalu memperlihatkan kepada Nabi Saw 
bagaimana cara melakukan ruqyah dari sengatan kalajengking atau 
gigitan ular berbisa. Setelah memperhatikan cara-cara mereka 
melakukan ruqyah, Nabi Saw kemudian mengatakan: “saya kira 
tidak ada masalah dengan ruqyah yang kalian lakukan. Barang-
siapa ada di antara kalian yang bisa menolong saudaranya, maka 
lakukanlah.” ( ).26  

Setelah Nabi memberikan lampu hijau tentang bolehnya 
melakukan ruqyah, beberapa sahabat pun melakukan ruqyah, baik 
terhadap diri sendiri ataupun kepada orang lain. Pernah suatu 
                                                            
25 Ibid. 
26 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII, 19. 'Ibn al-'Athi>r, 'Asad al-Gha>bah, Vol. 
II, 347. 
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ketika sejumlah rombongan sahabat Nabi Saw melakukan per-
jalanan. Mereka ingin singgah dan bertamu di sebuah kampung, 
tetapi tidak diizinkan. Saat itu kepala kampungnya menderita 
sakit karena sengatan ular atau kalajengking. Anak buahnya ber-
usaha mencarikan obat dan menempuh berbagai cara untuk me-
nyembuhkan kepala kampung itu, tetapi gagal. Akhirnya meminta 
tolong kepada rombongan para sahabat untuk dapat mengobati-
nya. Juru bicara sahabat mengatakan bahwa dirinya bisa me-
lakukan ruqyah untuk mengobati kepala kampung itu asal diberi 
upah. Setelah berunding, mereka akhirnya menyetujui dan akan 
memberikan upah beberapa ekor kambing. Saat itu salah seorang 
sahabat Nabi Saw mendatangi kepala kampung kemudian melaku-
kan ruqyah untuk kesembuhannya dengan cara meniup dan sedikit 
meludah sambil membacakan surat al-Fa>tih}ah. Dengan izin Allah, 
sakit yang diderita kepala kampung itu hilang dan sembuh total. 
Para sahabat pun mendapatkan hadiahnya. Setelah dikonfirmasi-
kan kepada Nabi Saw, beliau tertawa dan mengatakan: “bagaima-
na kamu tahu kalau surat al-Fa>tih}ah itu bisa digunakan untuk me-
lakukan ruqyah? ( ).27 Kalian telah berbuat yang benar. 
Sekarang bagikanlah hadiahnya dan sebagian berikan untuk saya.”  
 
22.   Peristiwa Ruqyah yang dialami Nabi Saw (570-632 M). 

Pada suatu ketika Nabi Saw sedang melaksanakan salat ma-
lam. Tiba-tiba tangannya tersengat kalajengking. Setelah itu Nabi 
Saw mengambil air dicampur dengan garam kemudian dituangkan 
ke tangan yang terkena sengatan tadi sambil dibacakan al-Qur’an 

                                                            
27 al-Bukha>ri, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, Vol. V (Bayru>t: Da>r 'Ibn Ka-
thi>r, 1987), 2169. Muh}ammad Bin ‘I<sa> 'Abu> ‘I<sa> al-Tirmidhi>, al-Ja>mi‘ al-
S{ah}i>h} S{unan al-Tirmidhi>, Vol. IV (Bayru>t: Da>r 'Ih}ya> al-Tura>th al-‘Arabi>, 
t.th), 399. Muh}ammad 'Ibn H{ibba>n Bin 'Ah}mad 'Abu> H{a>tim, S{ah}i>h} 'Ibn 
H{ibba>n, Vol. XIII (Bayru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1993), 476. 'Ah}mad Bin 
H{anbal, Musnad al-'Ima>m 'Ah}mad Bin H{anbal, Vol. III, 10.   
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surat al-Ka>firu>n, al-'Ikhla>s}, al-Falaq dan al-Na>s. Peristiwa ini tere-
kam dalam beberapa h}adi>th berikut ini:  

 ،يصƧ وهو عقرب وسلم عليه االله صƦ اȅ Ŧǽغت: قال عƧ عن
 دȀ ثم ،ولاغƷه اɏصلي تدع لا العقرب االله لعن: قال ،فرغ افلم

 أعوذ وقل ،رونفيأيهااǔɎ بقل وɋقرأ اعليه يمسح وجعل ،وɏلح بماء
  ٢٨اساǽ برب أعوذ قل و ،الفلق برب

“‘Ali> bin 'Abi> T{a>lib berkata, “Ketika Rasulullah sedang salat, 
beliau disengat kalajengking. Setelah selesai salat, beliau ber-
sabda, ‘Semoga Allah melaknat kalajengking yang tidak mem-
biarkan orang yang sedang salat atau yang lainnya.’ Lalu beliau 
mengambil sewadah air dan garam. Kemudian bbeliau usap bagian 
anggota badan yang disengat kalajengking, seraya membaca surat 
al-Ka>firu>n, al-Falaq dan al-Na>s.” (HR. T{abra>ni> No. 830) 

Muh}ammad Nas}ir al-Di>n al-'Alba>ni> mens}ah}ih}kannya.29 
Kemudian h}adi>th berikut ini: 

 يصǾ Ƨلة ذات وسلم عليه االله صƦ االله رسول ابɄن: قال ،عƧ عن
 االله صƦ االله رسول افتناوō عقرب فȇغته الأرض Ȃ يده فوضع
 ام العقرب االله لعن: " قال انǵف افلم ا،فقتله نعلهب وسلم عليه

 Ɨ فجعله وماء بملح دȀ ثم ،هغƷ أو اɀين أو غƷه لاو ا،ɏصلي دعت
 اوɋعوذه ا،وɋمسحه ȅغته حيث إصبعه Ȃ يصبه جعل ثم إناء

ǐعوذتŋ٣٠با 

                                                            
28Sulayima>n bin 'Ah}mad bin 'Ayyu>b  'Abu> al-Qa>sim al-T{abra>ni>, al-Mu’jam 
al-S{aghi>r, Vol.II (Bayru>t: al-Maktab al-'Isla>mi>, 1985), 87.   
29 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni>, al-Silsilah al-S{ah}i>h}ah, Vol.II (al-
Riya>d: Maktabah al-Ma‘a>rif, t.th), 89. 
30 'Abu> Bakr 'Ah}mad bin al-H{usayn al-Bayhaqi>, Sha‘b al-'I<ma>n, Vol. II 
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beliau usap bagian 
anggota badan yang disengat kalajengking, seraya membaca surat 
al-Ka>firu>n, al-Falaq dan al-Na>s.

“‘Ali> bin 'Abi> T{a>lib berkata, “Pada suatu malam, ketika Rasulullah 
sedang salat, saat beliau meletakkan tangannya di atas tanah 
(sedang sujud), ada kalajengking yang menyengatnya. Kemudian 
beliau mengambil sandal (terompahnya), lalu membunuhnya. 
Setelah selesai, beliau bersabda, ‘Semoga Allah melaknat kala-
jengking yang tidak membiarkan orang yang sedang salat atau 
yang lainnya, juga tidak pandang nabi atau lainnya.’ Lalu beliau 
mengambil sewadah air dan garam, dan mencampurkannya di 
wadah (baskom). KKemudian beliau mengguyurkannya ke tangan 
yang disengat kalajengking, dan mengusapnya seraya membaca 
su>rat al-Falaq dan al-Na>s.” (HR. al-Bayhaqi> No. 2575 dan 'Ibn 'Abi> 
Shaybah No. 24019). H{adi>th ini dinilai s}ah}i>h} oleh al-'Alba>ni>.31 

Dan h}adi>th berikut ini:   

 قال ɏسعود بن االله عبد حديث من ɏسنده Ɨ شɄبة أŗ بن روى
 فانǵف أصبعه Ɨ عقرب فȇغته سجد إذ يصƧ االله رسول ابɄن

 دȀ ثم قال غƷه لاو انɀي دعت ام العقرب االله لعن وقال االله رسول
 وɋقرأ واŋلح اŋاء Ɨ اȇɎغة ɏوضع يضع فجعل وɏلح ماء فيه بإناء

 تسكن حŠ واŋعوذتǐ أحد االله وه قل

“‘Abdulla>h bin Mas‘u>d berkata, “Ketika Rasulullah sedang sujud 
dalam salatnya, jari beliau disengat kalajengking. Setelah selesai 
salat, beliau bersabda,’Semoga Allah melaknat kalajengking yang 
tidak memandang nabi atau selainnya.’ Lalu beliau mengambil 
wadah (ember) yang berisi air dan garam. Kemudian be-

                                                                                                                                
(Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1410 H), 518.  'Abu> Bakr ‘Abdulla>h bin 
Muh}ammad bin Abi> Shaybah al-‘Abba>si> al-Ku>fi>, Mus}annaf 'Ibn 'Abi> 
Shaybah, Vol. VII (t.t: t.p, t.th), 398.  
31 Muh}ammad bin 'Abdulla>h al-Khat}i>b al-Tibrizi>, Mishka>t al-Mas}a>bi>h},  Tah-
}qi>q Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni>, Vol. II (Bayru>t:al-Maktab al-'Isla>mi>, 
1985), 534. 
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liau mmeletakkan bagian tangan yang tersengat kalajengking dalam 
larutan air dan garam (merendamnya), seraya membaca su>rat al-
'Ikhla>s}, al-Falaq dan al-Na>s, sampai beliau merasa tenang (rilek).” 
(HR. al-Bayhaqi>). al-H{aithami> mengatakan bahwa sanad h}adi>th ini 
h}asan.32 

Berdasarkan beberapa ha>di>th tersebut dapat diketahui bahwa 
Nabi Saw pernah melakukan ruqyah dengan al-Qur’an (terapi 
Qur'ani) dikombinasi dengan air dan garam. Dalam praktiknya, 
setelah Nabi tersengat kalajengking, beliau mengambil seember air 
kemudian dicampur dengan garam. Setelah itu air yang sudah 
bercampur dengan garam tadi dituangkan atau diusapkan ke 
bagian tangan yang tersengat kalajengking sambil dibacakaan al-
Qur’an, yakni surat al-Ka>firu>n, al-'Ikhla>s}, al-Falaq dan al-Na>s,  
atau beliau meletakkan tangannya yang tersengat tadi ke dalam 
ember yang berisi air dan garam yakni merendamnya sambil 
dibacakan al-Qur’an. Setelah itu Nabi terbebas dari rasa sakit 
akibat sengatan kalajengking. 

 
3.  Peristiwa yang dialami sahabat 'Abu> Sa‘i>d al-Khudri> (613-

693 M). 

ȭَ  ŗِنْ 
َ
نĒ  سَعِيدٍ  أ

َ
صْحَابِ  مِنْ  رهَْطًا أ

َ
 عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولِ  أ

حْياَءِ  مِنْ  بĐŸَِ  نزɎََوُا حĒŠَ  سَافَرُوهَا سَفْرَةٍ  Ɨِ  اȫْطَلقَُوا وسََلĒمَ 
َ
 أ

بوَْا فاَسْتضََافوُهُمْ  العَْرَبِ 
َ
نْ  فأَ

َ
 الĕŸَْ  ذɎَكَِ  سَيĕدُ  فȇَُِغَ  يضَُيĕفُوهُمْ  أ

ءٍ  بȲُِلȄَ  ĕُ  فَسَعَوْا ْŽَ  َنفَْعُهُ  لاȬَ  ٌء ْŽَ  َقَالȯَ  ْعْضُهُمȨَ  َْوɎ  ُْتْمɄَت
َ
 أ

ينَ  اɎرĒهْطَ  هَؤُلاَءِ  ِ
ĒȆوُا قَدْ  اɎََمْ  نزȲُِهُ  بĒنْ  لعََل

َ
 Ȩَعْضِهِمْ  عِندَْ  يȲَُونَ  أ

ءٌ  ْŽَ  ْتوَهُْم
َ
هَا ياَ ȯَقَاɎوُا فأَ ēȬ

َ
Ɇ هْطُ اĒرɎ  Ēِدَناَ إنĕِغَ  سَيȅُ َفَسَعَينْا  ُȄَ 

                                                            
32 Al-Mana>wi>, Fayd} al-Qadi>r Sharh} al-Ja>mi‘ al-S{aghi>r, Vol.V (Mis}r: al-
Maktabah al-Tija>ri>yah al-Kubra>, 1356 H). 270 
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meletakkan bagian tangan yang tersengat kalajengking dalam 
larutan air dan garam (merendamnya)

3.  Peristiwa yang dialami sahabat 'Abu> Sa‘i>d al-Khudri> (613-
693 M). 

 ĕلȲُِءٍ  ب ْŽَ  َنفَْعُهُ  لاȬَ  ٌء ْŽَ  ْهَلȯَ  َْحَدٍ  عِند
َ
ءٌ  مِنȲُْمْ  أ ْŽَ  َقَالȯَ 

 فلَمَْ  اسْتضََفْنَاȱُمْ  لقََدْ  االلهِ وَ  وَلȲَِنْ  Ɏرََاقٍ  إĕŚِ  االلهِ وَ  ȫَعَمْ  Ȩَعْضُهُمْ 
ناَ ȯَمَا تضَُيĕفُوناَ

َ
 فصََاŁَوُهُمْ  جُعْلاً  ǽََا ġَعَْلوُا حȲُ  ĒŠَمْ لَ  برَِاقٍ  أ

 َȂَ  ٍطَلقََ  الغَْنمَِ  مِنْ  قطَِيعȫَْتفُْلُ  فجََعَلَ  فاȬَ  
ُ
 ربĕَ  اللهِِ  اŁْمَْدُ  وɋََقْرَأ

 َǐَِمɎالعَْا  ĒŠَمَا حĒȫ
َ
ɇََشُِطَ  لكȺ  ْطَلقََ  عِقَالٍ  مِنȫَْفا  ƁِْمȬَ قلَبََةٌ  بهِِ  مَا 

وْفوَهُْمْ  قَالَ 
َ
ِي جُعْلهَُمْ  فأَ

ĒȆوُهُمْ  اŁَقَالَ  عَليَهِْ  صَاȯَ  ْعْضُهُمȨَ اقسِْمُوا 
ِي ȯَقَالَ 

ĒȆا  Țََفْعَلوُا لاَ  رȩَ  ĒŠَح  َŘِ
ْ
 عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولَ  نأَ

ِي ȯَ  ُȄَنذَْكُرَ  وسََلĒمَ 
ĒȆنَ  اǓَ  َنَنظُْرȯَ رُناَ مَاɏُ

ْ
 رسَُولِ  ȯَ  َȂَقَدɏُِوا يأَ

 ِĒاالله  ĒƦَمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒفَذَكَرُوا وسََل  ُȄَ  َقَالȯَ كَ  وَمَاɋِهَا يدُْر Ēȫ
َ
Ɇ  ٌَيةȰُْر 

صَبتُْمْ 
َ
Ɋُوا اقسِْمُوا أ ِǲْوَا  ƥِ  ْمȲَُسَِهْمٍ  مَعȷ٣٣ 

“Dari 'Abu> Sa‘i>d (al-Khudri>) bahwasanya ada sekelompok 
sahabat Nabi Saw yang bepergian. Di tengah-tengah perjala-
nan, mereka singgah di sebuah kampung Arab. Mereka ber-
harap agar penduduk kampung berkenan menjamunya sebagai 
tamu. Namun dari penduduk kampung tak ada yang mau men-
jamunya. Tidak lama kemudian ada berita bahwa pemimpin 
kampung terkena sengatan. Mengetahui pemimpinnya butuh 
pertolongan maka penduduk kampung berusaha mencari 
penawarnya. Tetapi usaha mereka itu gagal, lalu salah seorang 

                                                            
33 Muh}ammad Bin 'Isma>‘i>l 'Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar, Vol.5 (Bayru>t: Da>r Ibn Kathi>r, 1987), 2169. Muh}ammad Bin ‘I<sa> 
'Abu> ‘I<sa> al-Tirmidhi>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} S{unan al-Tirmidhi>, Vol. IV (Bayru>t: 
Da>r Ih}ya> al-Tura>th al-‘Arabi>, t.th), 399. Muh}ammad 'Ibn H{ibba>n Bin 'Ah-
}mad 'Abu> H{a>tim, S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, Vol. 13 (Bayru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 
1993), 476. Ah}mad Bin H{anbal, Musnad al-'Ima>m 'Ah}mad Bin H{anbal, Vol. 
51 (Bayru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1999), 51. 

TINJAUAN HISTORIS, AL-QUR'AN-AL-HADIS DAN SAINS MODERN 

37



di antara penduduk kampung itu berkata kepada teman-te-
mannya untuk menemui sekelompok (sahabat Nabi yang 
singgah di sana) barangkali ada di antara mereka yang memiliki 
sesuatu (penawar atau obat untuk menyembuhkan akibat sen-
gatan yang menimpa pemimpinnya). Dari penduduk kampung 
itu akhirnya menemui sekelompok sahabat Nabi dan berkata: 
“Wahai saudara-saudara sekalian, pemimpin kami telah 
tersengat. Kami sudah mengupayakan berbagai cara untuk 
mencari penawarnya tetapi tidak berhasil. Apakah ada di antara 
kalian yang memiliki sesuatu (keahlian untuk mengobatinya)? 
Mendengar keterangan dari penduduk kampung itu, di antara 
sahabat Nabi Saw ada yang menjawab: “Ya, demi Allah saya 
adalah seorang peruqyah (yang bisa mengobati). Namun, demi 
Allah kami telah meminta jamuan kepada kalian tetapi kalian 
tidak menjamu kami, karena itu saya tidak akan melakukan 
ruqyah (pengobatan) kepada kalian kecuali jika kalian mem-
berikan upah kepada kami. Mendengar pernyataan sahabat 
Nabi seperti itu maka penduduk kampung itu pun setuju untuk 
memberi upah beberapa ekor kambing. Setelah terjadi ke-
sepakatan, seorang sahabat Nabi Saw kemudian mendatangi 
pemimpin kampung yang tengah sakit itu lalu meludah sambil 
membaca al-h}amdulilla>hi rabbil ‘a>lami>n. Setelah itu tidak lama 
pemimpin kampung itu merasa lega, terlepas dari ikatan dan 
selanjutnya dapat berjalan tanpa ada gangguan sama sekali. Se-
telah itu penduduk kampung menyerahkan upah sesuai yang 
telah disepakati. Sebagian sahabat berkata: “Bagilah!” Seorang 
sahabat yang tadi melakukan ruqyah berkata: “Jangan kalian 
lakukan (jangan dibagi dulu) sebelum kita menghadap kepada 
Rasulullah Saw dan menceritakan kepadanya tentang peristiwa 
yang terjadi pada kita, lalu apa yang diperintahkan kepada 
kita.” Para sahabat pun akhirnya mendatangi Rasulullah Saw 
dan menceritakan apa yang telah mereka alami. Menyimak apa 
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yang terjadi pada para sahabat itu, Nabi Saw berkata: “kalian 
tahu dari mana kalau al-Fatihah itu bisa untuk meruqyah ? 
Kalian benar, bagilah upahnya dan berikan untukku beberapa 
bagian bersama kalian.” (HR. Al-Bukha>ri>, Muslim, 'Abu> 
Da>wud, al-Nasa>'i> dan lain-lain).  

Dalam h}adi>th tersebut dijelaskan bahwa pemimpin kampung 
telah tersengat, tetapi tidak dijelaskan tersengat oleh apa. 'Ibn 
H{ajar al-‘Asqalani>34 dalam kitabnya Fath} al-Ba>ri> Sharh} S{ah}i>h} al-
Bukha>ri> menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan sengatan 
adalah sengatan kalajengking atau ular. (

). Sedangkan yang dimaksudkan dengan 
bacaan al-h}amdulilla>hi rabbi al-‘a>lami>n, yang dipakai untuk me-
lakukan ruqyah pemimpin kampung yang terkena sengatan 
kalajengking adalah bacaan surat al-Fa>tih}ah. Mengenai hal ini, 
Badr al-Di>n al-‘Ayni> al-H{anafi>35 dalam kitabnya ‘Umdat al-Qa>ri 
Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>  mengatakan bahwa yang dimaksudkan 
dengan bacaan al-h}amdulilla>hi rabbi al-‘a>lami>n adalah bacaan 
Fa>tih}at al-Kita>b, yakni ruqyah dengan membaca Su>rat al-Fa>tih}ah. 
Keterangan ini didukung oleh beberapa redaksi dalam h}adi>th 
riwayat Muslim, 'Abu> Da>wud dan al-Nasa>'i>.36  
                                                            
34 'Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar 'Abu> al-Fad}l al-‘Asqalani>>, Fath} al-Ba>ri>, Vol. 
(Bayru>t: Da>r al-Ma‘rifah, 1379), 455.  
35 Badr al-Di>n al-‘Ayni> al-H{anafi>, ‘Umdat al-Qa>ri Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 
Vol.XVIII (t.t: tp, 2006), 297. 
36 Dalam h}adi>th riwayat Muslim No. 5863 menyebutkan bahwa yang dibaca 
sahabat Nabi pada saat meruqyah pemimpin kampung tersebut adalah 
Fa>tih}at al-Kita>b ( ). 'Abu> al-H{usayn Muslim bin al-H{ajja>j bin 
Muslim al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII 
(Bayru>t: Da>r al-A<fa>q al-Jadi>dah,tt),19. Riwayat al-Nasa>-i> h}adi>th no. 7533 
juga menyebutkan kalimat ( ). 'Ah}mad bin Shu’ayb Abu> ‘Abd al-
Rah}ma>n al-Nasa>'i>, Sunan al-Nasa>'i> al-Kubra>, Vol. IV (Bayru>t: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmi>yah, 1991), 364. Sedangkan dalam h}adi>th riwayat 'Abu> Da>wud No. 
3420 disebutkan bahwa yang dibaca sahabat Nabi pada saat meruqyah 
pemimpin kampung tersebut adalah 'Umm al-Kita>b ( ). Abu> 
Da>wud Sulayma>n bin al-'Ash’ath al-Sajastani>, Sunan 'Abi> Da>wud, Vol.III  
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H{adi>th yang diriwayatkan oleh 'Abu> Sa‘i>d al-Khudri> ra 
tersebut menunjukkan adanya peristiwa terapi Qur'ani yang 
dilakukan oleh seorang sahabat dengan cara melakukan ruqyah 
yang kemudian dibenarkan oleh Nabi Saw. Hal ini sekaligus 
menegaskan bahwa melakukan ruqyah dengan al-Fa>tih}ah itu 
dilegalkan.37 
 

44. Peristiwa yang dialami al-'Ima>m al-Qushayri> (376-465 H/ 986-
1073 M).  
Diriwayatkan dari Shaykh 'Abu> al-Qa>sim al-Qushayri> bahwa 

ketika anaknya sakit parah, ia hampir putus asa karena kesulitan 
mencari obatnya. Suatu hari ia bermimpi bertemu Nabi Saw dan 
mengadu kepadanya tentang kesulitan yang dialaminya, maka 
Nabi Saw berkata kepadanya: “mengapa kamu tidak menggunakan 
ayat-ayat al-shifa'>’?“ Setelah terbangun dari mimpinya, al-Qu-
shayri> kemudian mencari ayat-ayat al-Shifa>’ yang terdapat dalam 
al-Qur’an. Akhirnya ia menemukan enam ayat shifa>,’ yaitu:  

1. al-Tawbah ayat 14:  

Ȩْ  قَاتلِوُهُمْ  ĕعَذȬُ ُمْ  االلهُ  هُمȲُيدِْي
َ
ȱُمْ  وĽَُْزهِِمْ  بأِ ْǵُْنɋََعَليَهِْمْ  و 

 ɏُؤْمِنǐَِ  قوَْمٍ  صُدُورَ  وȻَشَْفِ 
Artinya: “Perangilah mereka, niscaya Allah akan meng-
hancurkan mereka dengan (perantaraan) tangan-tanganmu 
dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong kamu 
terhadap mereka, serta melegakan (menyembuhkan) hati 
orang-orang yang beriman.” 
 
 

                                                                                                                                
(Bayru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>), 277.  
37 Muh}ammad Shams al-H{aq al-Az}i>m 'Abadi> 'Abu> al-T{i>b, ‘Awn al-Ma’bu>d 
Sharh} Sunan 'Abi> Da>wud, Vol. X (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1415), 
280. 
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4. Peristiwa yang dialami al-'Ima>m al-Qushayri> (376-465 H/ 986-
1073 M).  

2. Yunus ayat 57: 

هَا ياَ ēȬ
َ
Ɇ  ُاسĒǽمْ  قَدْ  اȲُْوعِْظَةٌ  جَاءَتɏَ  ْمْ  مِنȲُĕɊَمَِا وشَِفَاءٌ  رɎ 

 Ɨِ  ِدُور ēصɎَةٌ  وَهُدًى اŉَْوَر  َǐِلِمُْؤْمِنɎ 
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya telah datang ke-
padamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi 
penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk 
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 

3. al-Nah}l ayat 69: 

ابٌ  Ȩُطُونهَِا مِنْ  Ľَْرُجُ  َǪَ  ٌتْلَِفņُ  ُُوَْانهɎ
َ
 إنɎ  ĒِلِنĒاسِ  شِفَاءٌ  ȯِيهِ  أ

 Ɨِ  َِكɎَرُونَ  لِقَوْمٍ  يةًَ لآَ  ذ ĒتفََكȬَ 

Artinya: “Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) 
yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat 
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (ke-
besaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.” 

4. al-Isra>’ ayat 82:  

لُ  ĕǆَȫََُةٌ  شِفَاءٌ  هُوَ  مَا نِ القُْرْآ مِنَ  وŉَْوَر  َǐِلِمُْؤْمِنɎ  َدُ  وَلاɋَِيز 
 َǐِِمɎا Ēالظ  Ēِخَسَارًا إلا 

Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang 
menjadi penawar (penyembuh) dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah 
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.” 

5. al-Shu’ara> ayat 80:  

 Ȼشَْفȯَ  ِǐِهُوَ  ɏَرضِْتُ  وɉَِذَا
Artinya: “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuh-
kan Aku.” 
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6. Fus}s}ilat ayat 44:  

عْجَمِيďا ناًقُرْآ جَعَلنَْاهُ  وɎَوَْ 
َ
لتَْ  Ɏوَْلاَ  لقََاɎوُا أ ĕياَتهُُ آ فُص  đƫَِعْج

َ
أ
َ
 أ

 đȒَِينَ  هُوَ  قلُْ  وعََر ِ
ĒȈِɎ ينَ  وشَِفَاءٌ  هُدًى مَنوُاآ ِ

ĒȆنَ يؤُْمِنوُ لاَ  وَا 
 Ɨِ عَليَهِْمْ  وَهُوَ  وَقرٌْ  ذَانهِِمْ آ  ƪًȭَ  َِكǿَو

ُ
 مǔََنٍ  مِنْ  Ȭُنَادَوْنَ  أ

 بعَِيدٍ 
Artinya: “Dan Jikalau Kami jadikan Al Qur'an itu suatu 
bacaan dalam bahasa selain Arab, tentulah mereka me-
ngatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" Apa-
kah (patut Al Qur'an) dalam bahasa asing sedang (Rasul 
adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Qur'an itu adalah pe-
tunjuk dan penawar (penyembuh) bagi orang-orang muk-
min. dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga 
mereka ada sumbatan, sedang Al Qur'an itu suatu kegela-
pan bagi mereka. mereka itu adalah (seperti) yang di-
panggil dari tempat yang jauh.” 

 
Setelah enam ayat itu ditulis dalam sebuah lembaran, 

kemudian dicelupkan ke dalam air, selanjutnya air itu diminumkan 
kepada anaknya yang sakit. Tidak lama kemudian anaknya pun 
sembuh dengan izin Allah Swt. Al-Qushayri> berkata: 

 من Ⱥشط فكأنما إياها وسقيته باŋاء حللتها ثم صحيفة Ɩ فكتɀتها
 عقال

 “Maka aku menulisnya (enam ayat shifa>’ tersebut) pada sebuah 
lembaran kemudian aku celupkan dengan air, lalu aku meminum-
kan padanya (anakku yang sakit), setelah itu ia terbebas dari ikat-
an (sembuh dari sakit yang dideritanya).”38 
                                                            
38 'Abu> al-Fida> Muh}ammad ‘Izzat Muh}ammad‘Arif, ‘A<lij Nafsaka Bi al-
Qur’a>n (Kairo: Da>r al-Fad}i>lah, 2009), 34.  Baca juga 'Abu> ‘Abdilla>h Muh}am-
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55. Peristiwa yang dialami 'Ibn al-Qayyim (691-751 H/ 1292-1350 
M). 
Dalam kitabnya Za>d al-Ma‘a>d, 'Ibn al-Qayyim berkata dengan 

penuh keyakinan bahwa al-Qur’an adalah penyembuh segala 
macam penyakit, baik penyakit hati atau batin maupun penyakit 
dalam tubuh atau penyakit fisik. Untuk meyakinkan kepada pihak 
lain mengenai pernyataannya itu, 'Ibn al-Qayyim berkisah : 

 واȅواء، بالطبي وفقدت فيه، سقمت بمكة وقت ŏ رɏ ولقد
 ،اراɏر عليها وأقرؤها زɏزم، ماء من ةɊǪ آخذ بها، أتعالج نتفك
 عند ذɎك أعتمد تǱْ  ثم اǻام، ءالƱ بذɎك تفوجد أɊǪه، ثم

Ʒي بها فأنتفع الأوجاع، من كثȁ٣٩ الانتفاع ة 

“'Ibn al- Qayyim berkata, “Pada suatu ketika aku pernah berada di 
Makkah dan jatuh sakit, tetapi aku tidak menemukan seorang 
dokter dan obat penyembuh. Lalu aku berusaha mengobati dan 
menyembuhkan diriku dengan surat al-Fa>tih}ah. Aku ambil segelas 
air zam-zam dan membacakan padanya surat al-Fa>tih}ah berkali-
kali, lalu aku meminumnya hingga aku mendapatkan kesembuhan 
total. Selanjutnya aku berpedoman dengan cara tersebut dalam 
mengobati berbagai penyakit dan aku merasakan manfaat yang 
sangat besar.”  

Dalam kitab al-Jawa>b al-Ka>fi>, 'Ibn al-Qayyim berkata: 

 أصف فكنت عجيبا تأثƷا ōا فأري بالفاıة نفƀ أȀلج فكنت
 ɋǩ٤٠عا يƱأ منهم كثƷ وȡن أŋا Ȼشتŋ Ƣنْ  ذɎك

                                                                                                                                
mad b. Muh}ammad b. Muh}ammad al-‘Abdari> al-Shahi>r bi 'Ibn al-H{a>j, al-
Madkhal, Vol. IV (t.t: Da>r al-Fikr, 1981), 121. 
39 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma’a>d,  Vol.IV, 178. Baca juga  'Ibn al-Qayyim, al-
T{ibb al-Nabawi>, I (Bayru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1990),152. 
40Ibn al-Qayyim, al-Jawa>b al-Ka>fi>, Vol. I (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 
t.th), 3. 
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“Kemudian aku berusaha mengobati diriku sendiri dengan bacaan 
surat al-Fa>tih}ah lalu aku melihat pengaruh yang sangat menakjub-
kan. Selanjutnya aku beritahukan kepada banyak orang yang 
menderita suatu penyakit dan ternyata banyak dari mereka yang 
berhasil sembuh dengan cepat.” 

Dalam kisah tersebut 'Ibn al-Qayyim membuktikan bahwa 
dirinya ketika sakit telah mendapatkan kesembuhan dari Allah 
Swt berkat membaca surat al-Fa>tih}ah. Peristiwa ini semakin me-
yakinkan dirinya bahwa al-Qur’an –dengan izin Allah- dapat 
dijadikan media untuk menyembuhkan berbagai penyakit, setelah 
dipraktikkan kepada banyak orang dan mereka pun berhasil 
sembuh berkat dibacakan ayat-ayat al-Qur’an.  

 
66. Peristiwa yang dialami Layla> al-H{ulw, wanita Maroko (tahun 

2005 M) 
Layla> al-H{ulw adalah seorang wanita asal Maroko yang sebe-

lumnya jarang mengingat Allah dan suka melalaikanNya. Suatu 
ketika, ia diberi cobaan dengan penyakit yang menakutkan, menji-
jikkan dan mematikan selama sembilan tahun, yakni penyakit 
kanker (al-sarat}a>n). Di Maroko, orang menyebutnya “momok” (al-
ghawl) yakni sejenis penyakit kotor (al-khabi>th).41 Penyakit ini 
menyerang bagian payudaranya. Saat itu jiwanya guncang. Ia per-
nah berpikir mau bunuh diri. Akhirnya ia menyadari bahwa penya-
kit yang dideritanya bisa menjadi penyebab turunnya hidayah 
kepadanya untuk mengakui kekuasaan Allah Swt. 

Pada mulanya, bersama sang suami ia pergi ke Belgia untuk 
berobat menemui beberapa dokter terkenal, namun hampir semua 
dokter sepakat mengatakan kepada suaminya bahwa payudaranya 
(Layla al-H{ulw) harus diangkat dan menjalani kemoterapi,  yang 
dapat menimbulkan efek samping seperti dapat merontokkan 

                                                            
41 Salman Rusydie Anwar, Sembuh dengan Al-Qur’an (Jogjakarta: Sabil, 
2010), 35. 
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6. Peristiwa yang dialami Layla> al-H{ulw, wanita Maroko (tahun 
2005 M) 

rambut, melenyapkan bulu mata, kedua alis mata, menumbuhkan 
seperti jenggot di atas wajah bahkan merontokkan juga kuku dan 
gigi42. Karena itu, ia menolaknya sama sekali dan berkata:  

"Aku lebih baik mati dengan tetap memiliki payudara dan 
rambut serta semua apa yang diciptakan Allah untukku dari 
pada harus cacat.”43 
Karena menolak, ia hanya diberi obat ringan, lalu kembali ke 

Maroko, tetapi obat-obat itu tidak membawa kesembuhan. Setelah 
enam bulan, berat badannya susut, warna kulitnya berubah dan 
merasakan berbagai keluhan sakit. Selanjutnya ia bersama suami-
nya pergi lagi ke Belgia dengan maksud untuk berobat. Saat itu 
para dokter Belgia mengatakan kepada suaminya bahwa penyakit 
yang diderita isterinya sudah menyerang seluruh tubuhnya, ter-
masuk kedua paru-parunya. Mereka menyatakan tidak memiliki 
resep apa pun yang dapat menyembuhkannya dan menyarankan 
agar dibawa pulang ke negerinya hingga menemui ajalnya. Saat 
itu, ia bersama sang suami tidak pulang tetapi malah pergi ke 
Perancis dengan harapan ada obat yang bisa menyembuhkannya. 
Namun di sana juga tidak membawa hasil. Akhirnya sang suami 
menyarankan agar ia melakukan ibadah ‘umrah,44 ziarah ke Bai-
tullah Makkah al-Mukarramah untuk memohon kesembuhan 
kepada Allah di hadapan Ka‘bah. Dari Perancis ia membeli mush}af 
al-Qur’an untuk dibawa ke masjid al-H{ara>m. Di hadapan Allah, 
sambil melihat Ka‘bah ia banyak menangis, menyesali perbuatan-
nya yang telah lewat yang banyak melalaikan kewajiban sebagai 
hambaNya. Dalam munajahnya itu ia berkata: 

"Wahai Tuhan, para dokter sudah tak berdaya menghadapi 
penyakit yang kuderita ini, tidak ada lagi obat dari dokter 

                                                            
42 S{afiyyu al-Rah}ma>n al-Muba>rak Fu>ri> et.al, Sejarah Mekkah al-Mukarra-
mah, terj. Erwandi Tarmidzi (Riya>d: Da>russala>m, 1426), 79. 
43 Anwar, Sembuh dengan Al-Qur’an, 37. 
44 ‘A<rif, ‘A<lij Nafsaka,  13. 
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yang bisa menyembuhkan. Aku percaya bahwa segala pe-
nyakit berasal dariMu dan Engkau pulalah yang memiliki obat 
penyembuhnya. Semua pintu telah tertutup di hadapanku, 
yang tinggal hanyalah pintu-Mu. Karena itu, janganlah 
Engkau kunci pintu-Mu untukku."45 
Saat itu ia pun melakukan t}awa>f  di Ka‘bah dan banyak me-

mohon kepada-Nya agar Dia tidak menyia-nyiakan harapannya 
dan tidak menghinakannya serta dapat membuat tercengang para 
dokter yang telah memvonisnya. Selama di Makkah, ia sempat 
mendatangi beberapa ulama dan shaykh yang berada di sana 
seraya meminta nasihatnya dan menunjukkan buku dan doa yang 
mudah dan ringkas untuk dijadikan pegangan. Para ulama dan 
shaykh itu menasehatinya agar banyak-banyak membaca al-Qur'an 
dan meminum air zam-zam sepuas-puasnya. Mereka juga menase-
hatinya agar memperbanyak berdzikir kepada Allah dan membaca 
s}alawa>t kepada Rasulullah SAW. 

Selama berada di Baitulla>h, ia merasakan ketenangan jiwa 
yang luar biasa, setelah banyak berdhikir dan banyak membaca al-
Qur’an serta banyak meminum air zam-zam.46 Karena itu, ia 
meminta izin kepada suaminya untuk tetap tinggal di al-H{ara>m 
dan tidak pulang ke hotel. Saat itu sang suami pun mengizin-
kannya. 

Di al-H{ara>m ia bertemu beberapa wanita seiman dari  Mesir 
dan Turki yang setia menemaninya untuk beri‘tikaf, karena 
mereka mengerti bahwa ia tengah menderita sakit kanker. Mereka 
berusaha meberi semangat agar tetap sabar dan terus berdoa. 

Selama di al-H{ara>m ia mengurangi tidur, ia banyak berdhikir 
dengan sering melakukan t}awa>f, banyak meminum air zam-zam 
dan banyak membaca al-Qur’an. Begitulah siang-malam ia meng-

                                                            
45  Anwar, Sembuh dengan Al-Qur’an,  39. 
46 al-Muba>rak Fu>ri> et.al, Sejarah Mekkah al-Mukarramah, 80. 
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isi waktu-waktu senggangnya. Saat itu tubuhnya kurus sekali dan 
pada sebagian tubuhnya bagian atas banyak sekali tumbuh bintik 
dan benjolan yang menandakan bahwa kanker telah menyerang 
seluruh anggota badannya bagian atas. Teman-temannya menasi-
hatinya  agar membasuh separuh tubuhnya bagian atas dengan air 
zam-zam, ia pun membasuhnya tetapi tanpa menyentuh tubuhnya. 

Pada hari ke-lima, teman-temannya memaksanya agar me-
nyapu seluruh tubuhnya dengan sedikit air zam-zam. Saat itu, 
tiba-tiba ia merasa mendapatkan kekuatan yang mendorongnya 
untuk mengambil sedikit air zam-zam lalu menyapunya ke tubuh-
nya. Pada mulanya ia merasa cemas, kemudian ia merasakan ada 
kekuatan lagi, tetapi masih ragu-ragu namun ketika untuk kali 
ketiganya tanpa terasa ia memegang tangannya lalu menyapu air 
zam-zam ke tubuh dan payudaranya yang mengeluarkan darah, 
nanah dan bintik-bintik. Di sinilah, terjadi sesuatu yang tidak 
pernah disangka-sangka. Rupanya, semua bintik-bintik itu lenyap 
seketika dan ia tidak menemukan sesuatu pun di tubuhnya, tidak 
ada lagi rasa sakit, darah atau pun nanah. Benjolan-benjolan pun 
hilang. Saat itu bulu kuduknya  merinding saking kagetnya, akan 
tetapi ia segera sadar bahwa Allah Maha Kuasa atas segala se-
suatu. Lalu ia meminta salah seorang temannya untuk menyentuh 
tubuhnya dan mencari bintik-bintik serta benjolan-benjolan, ba-
rangkali masih ada. Tiba-tiba mereka berteriak tanpa sadar: 
"Alla>hu Akbar, Alla>hu Akbar.!"47 Dengan keutamaan al-Qur’an 
yang banyak dibacanya di hadapan Baitullah, akhirnya ia menda-
patkan kesembuhan total. Al-Qur’an memang kalam Allah yang 
salah satu fungsinya adalah dapat menjadi sarana penyembuh (

 ).48 
 

                                                            
47 Anwar, Sembuh dengan Al-Qur’an, 43. 
48  ‘A<rif, ‘A<lij Nafsaka, 14. 
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Tak berapa lama setelah itu, ia tidak kuasa lagi untuk segera 
kembali ke hotelnya dan memberitahukan perihal tersebut kepada 
suaminya. Ia memasuki hotel tempat mereka menginap, dan se-
sampai di hadapan suaminya, ia merobek bajunya seraya berkata: 
"Lihatlah rahmat Allah.!" Kemudian ia memberitahukan kepada 
suaminya apa yang telah terjadi tetapi suaminyaa tidak percaya. 
Saat itu suaminya menangis dan berteriak dengan suara kencang: 

"Tahukah kamu bahwa para dokter tempo hari telah ber-
sumpah atas kematianmu setelah tiga minggu saja !" Lalu aku 
berkata, "Sesungguhnya ajal itu di tangan Allah Ta'a>la> dan 
tidak ada yang mengetahui hal yang gaib selain Allah."49 
Setelah itu, mereka tinggal di Baitulla>h selama seminggu 

penuh. Selama masa-masa itu, ia tidak putus-putusnya untuk 
memuji dan bersyukur kepada-Allah atas nikmat-nikmat-Nya yang 
tak terhingga. Kemudian mereka berziarah ke masjid nabawi 
untuk melakukan salat dan berziarah ke makam Rasulullah Saw 
setelah itu kembali ke Perancis. 

Di Perancis, para dokter tampak benar-benar kaget dan 
bingung melihat kejadian aneh yang menimpanya. Para dokter de-
ngan antusias bertanya:  

“Apakah benar anda ini si ibu tempo hari yang pernah datang 
kemari.?" Dengan penuh rasa bangga, ia tegaskan kepada 
mereka: "Ya, benar dan si fulan itu adalah suamiku. Aku telah 
kembali kepada Tuhanku dan aku tidak akan pernah takut lagi 
kepada siapa pun selain Allah. Semua takdir berada di tangan-
Nya dan segala urusan adalah milik-Nya."50 
Para dokter itu berkata bahwa sesungguhnya kondisi wanita 

ini merupakan sesuatu yang sangat aneh sekali, sebab benjolan-
benjolan itu sudah hilang sama sekali. Mereka kemudian meng-
adakan pemeriksaan sekali lagi. Hasilnya, mereka tidak men-
                                                            
49 Anwar, Sembuh dengan Al-Qur’an, 43. 
50 Ibid., 44. 
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dapatkan sesuatu pun. Sebelumnya, gara-gara benjolan-benjolan 
itu, wanita ini sama sekali sulit untuk bernafas akan tetapi ketika 
sampai di Baitulla>h al-H{ara>m  dan ia meminta kesembuhan hanya 
kepada-Nya, maka sesak nafas itu pun hilang. 

Setelah peristiwa aneh itu, ia bergiat mencari tahu mengenai 
riwayat hidup Nabi Muh}ammad SAW, riwayat hidup para shaha-
batnya dan ia banyak menangis. Ia menangisi masa lalunya karena 
sudah sekian lama melewatkan waktu dengan sia-sia dan tidak 
dapat mengecap rasa cinta kepada Allah dan Rasul-Nya. Ia 
menyesali hari-hari yang telah ia sia-siakan dan membuatnya jauh 
dari Allah. Ia memohon kepada Allah agar menerima amalannya 
dan menerima taubatnya, suaminya dan seluruh kaum Muslimin.51  

  
7.   Peristiwa yang dialami pemuda Saudi Arabia 

Dikisahkan ada seorang pemuda dari Saudi Arabia yang 
terkena penyakit kanker. Ia telah berusaha berobat di negerinya, 
tetapi dikatakan kepadanya bahwa tidak ada obat yang bisa 
menyembuhkan penyakitnya kecuali di negara-negara Barat. Ia 
pun terpaksa pergi ke Amerika dengan ditemani saudaranya.  

Setelah ketemu dokter dan memeriksanya, dokter itu berkata 
kepada orang yang menemaninya (saudaranya): “Sebenarnya pe-
nyakit yang dideritanya ini tidak mungkin lagi diobati karena 
sudah sangat gawat, dan kini tinggal menunggu saat-saat ke-
matiannya.” 

Pada suatu malam, saudara yang menemaninya teringat akan 
firman Allah Swt: ( ),52  “Apabila aku sakit, Dialah 
yang akan menyembuhkanku.”  Saat itu kemudian ia membacakan 
al-Qur’an kepadanya sepanjang malam apa yang ia bisa, dari surat 
al-Fa>tih}ah sampai surat al-Na>s. Setelah itu ia tidur. Pada pagi 

                                                            
51 Ibid., 45. Baca juga http://www.payupis.net/news/120/Wanita-Pengidap-
Kanker-Divonis-Mati-Oleh-Dokter-Tapi-Sembuh-Atas-Izin-Allah. 
52 QS.al-Shu’ara>, XXVI: 80 
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harinya ia mendapatkan saudaranya dalam keadaan membaik 
kondisi kesehatannya. Oleh karena itu ia mengulangi lagi mem-
bacakan al-Qur’an kepadanya seperti semalam sebelumnya. Se-
telah itu kesehatannya semakin nampak kemajuannya. Lalu 
saudaranya mengulangi membaca al-Qur’an kepadanya beberapa 
kali. Kemudian dokter memeriksanya lagi kondisi kesehatan 
saudaranya yang terkena kanker tadi. Setelah memeriksanya, 
dokter mengatakan kepada saudaranya dengan penuh keheranan: 
“Apakah pasien ini yang kami periksa tempo hari?.” Saudaranya 
menjawab: “ya, benar!” Sungguh orang ini benar-benar telah 
disembuhkan oleh Allah berkat bacaan al-Qur’an yang dibacakan 
kepadanya.53   

Hingga sekarang, meski tidak sebanyak yang dipraktikkan ke-
dokteran modern, ruqyah masih dilakukan oleh kaum muslimin di 
berbagai belahan dunia. 'Abu> al-Fida> Muh}ammad ‘Izzat Muh}am-
mad ‘Arif, dalam bukunya ‘A<lij Nafsaka Bi al-Qur’a>n, melaporkan 
adanya praktik ruqyah yang dilakukan di Saudi Arabia hingga 
kini. Praktik ini sudah dilakukan sebanyak seratus delapan belas 
kali (118 kali). Pasien yang dihadapinya kebanyakan mengidap 
kanker dengan berbagai jenisnya seperti kanker darah, kanker 
payudara, kanker rahim, kanker usus dan kanker paru-paru. Berkat 
ruqyah yang dilakukan terhadap berbagai pasien yang mengidap 
berbagai penyakit kanker tersebut, dengan izin Allah Swt, mereka 
mendapatkan kesembuhan total.54 Praktik ruqyah (terapi  Qur’ani) 
ini disandarkan kepada firman Allah Swt: 

 

                                                            
53‘Abdulla>h bin Muh}ammad bin al-Sadhan,” Was}fah mujarrabah ‘ila>jan 
mudhishan lijami>’ al-Amra>d},” dalam  Kayfa Tu’a>lij  Mari>d}aka bi al-Ruqyah 
al-Shar’i>yah,  I/4. 
54 'Abu> al-Fida> Muh}ammad ‘Izzat Muh}ammad ‘A<rif, ‘A<lij Nafsaka Bi al-
Qur’a>n (Kairo: Da>r al-Fad}i>lah, 2009), 72.   
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لُ  ĕǆَȫََُةٌ  شِفَاءٌ  هُوَ  مَا نِ القُْرْآ مِنَ  وŉَْلِمُْ  وَرɎ َǐِدُ  وَلاَ  ؤْمِنɋَِيز  َǐِِمɎا Ēالظ 
 Ēِ٥٥خَسَارًا إلا

“Dan Kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur’an itu 
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain ke-
rugian.” 

Kesembuhan yang dimaksud dalam al-Qur'an tersebut di-
fahami tidak hanya sekedar penyembuhan hati, akan tetapi 
kesembuhan secara umum. Dalam hal ini al-Sa‘di> mengatakan 
bahwa penyembuhan yang terkandung dalam Al-Qur’an bersifat 
umum meliputi penyembuhan hati dari berbagai syubhat, kejahi-
lan, berbagai pemikiran yang merusak, penyimpangan yang jahat, 
dan berbagai tendensi yang ba>t}il. Selain itu, Al-Qur’an juga dapat 
menyembuhkan jasmani dari berbagai penyakit (

).56 
Muhammad 'A<rif57 menambahkan bahwa praktik ruqyah di 

Saudi Arabia untuk penyembuhan terhadap berbagai jenis kanker 
tersebut secara teknis dilakukan dengan cara memperdengarkan 
suara bacaan al-Qur’a>n al-Kari>m kepada pasien, kemudian mandi 
dan minum dari air yang telah dibacakan al-Qur’an disertai dengan 
mengusapkan ke bagian tubuh yang terdapat tumor kanker dengan 
menggunakan obat gosok yang berasal dari minyak zaitun yang 
telah dibacakan al-Qur’an. Laporan Muh}ammad ‘A<rif (2009) 
tersebut menunjukkan bukti bahwa praktik ruqyah masih ber-
langsung hingga kini.  

Di Indonesia, istilah ruqyah mulai marak dikenal sejak tahun 
1990-an. Salah satu Ustad yang ahli di bidang ruqyah adalah 

                                                            
55 Al-Qur’an, 17: 82. 
56 ‘Abd al-Rah}ma>n bin Na>s}ir bin al-Sa‘di>, Taysi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n Fi> 
Tafsi>r Kala>m al-Manna>n, Vol. I (t.t: Mu’assasah al-Risa>lah, 2000), 465. 
57 ‘A<rif, ‘A<lij Nafsaka, 74. 
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Fad}lan Abu Yasir, Lc. Ia adalah Pengasuh Pondok Pesantren Islam 
Terpadu Al-H{ikmah Trayon-Kebonan-Karanggede-Boyolali-Jawa 
Tengah. Pada tahun 1998, Abu Yasir menulis buku58 dan juga 
membuat CD tentang praktik melakukan ruqyah. Di dalam buku 
dan CD-nya itu, ia menjelaskan tentang apa itu ruqyah dan 
bagaimana cara mempraktikkannya dengan benar. Kini istilah 
ruqyah tidak asing lagi bagi umat Islam Indonesia.  

Di Jawa, ruqyah memang baru populer mulai tahun 1990-an, 
tetapi sebenarnya praktik ruqyah  sudah berlangsung sejak ber-
abad-abad silam. Hanya saja di Jawa, istilah ruqyah lebih dikenal 
dengan “suwuk.”  Eddy Sugianto,59 dalam tulisannya The Power 
of Suwuk mengatakan bahwa suwuk adalah suatu penyembuhan 
alternatif  dengan cara seseorang membacakan suatu mantra pada 
segelas air dan selanjutnya diminumkan kepada pasien. Tradisi 
“suwuk” ini masih bertahan hingga sekarang.  Jika seorang pasien 
datang kepada dukun, maka yang dibacakannya adalah bersumber 
dari Kitab Primbon Jawa. Dalam buku Primbon Betal Jemur 
Adammakna diajarkan bahwa ketika orang Jawa sakit cacar 
(cangkrangen), maka cara menyembuhkan atau mengobatinya 
adalah dengan mengunyah-ngunyah brambang  dan kunci  ke-
mudian disemburkan (di-suwuk-kan) ke matanya yang sakit setiap 
pagi, tapi kunyahan yang disemburkan ke matanya hanya hawanya 
saja sehingga tidak sampai mengenai matanya. Adapun mantranya 
adalah sebagai berikut: 

Bismilla>hirrahma>nirrahi>m, kanjul ngaras, kanjul ngalam, Ba-
gus karang aja perak-perak marang aku, pan aku anak putune 
Sayid Pangeran. Bujang Galiman aja uruk sudi gawe marang 
aku, pan aku anak putune Bagus Karang. Loncang-Lancing 

                                                            
58 Fadlan Abu Yasir, Terapi Gangguan Jin Dengan Ruqyah dan Doa (Yogja-
karta: t.p, 2004). 
59 Eddy Sugianto, The Power of Suwuk dalam http://energikultivasi.word-
press.com /2011/09/03/ the-power-of-suwuk/. (3 September 2011). 
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Nyai Rara Kidul aweh gabag cacar plenting 10,9,8,7.6.5.4.3.-
2.1 siji bae trima, trima saking kersaning Allah.60 
Namun jika yang didatangi pasien itu seorang kyai atau ustad 

yang memahami al-Qur’an dan al-Sunnah maka yang dibacakan 
(ruqyah atau suwuknya) adalah surah a-Fa>tih}ah atau ayat-ayat al-
Qur’an lainnya dan doa-doa yang ma’thu>r dari Nabi Saw.   

 
CC. Ruqyah dalam al-Qur’an 

Dalam al-Qur’an terdapat satu kata yang seakar dengan kata 
ruqyah (mantra) yaitu  Surat Al-Qiya>mah ayat 27 (    ) 
''Dan katakanlah (kepadanya): ''Siapakah yang dapat menyembuh-
kan?" M.Quraish Shihab, dalam Tafsir Al-Mis}ba>h} mengatakan 
bahwa kata ra>q (راق) terambil dari kata (  ) raqa> - yarqi> (de-
ngan fath}ah) dan ( ) ruqyah yang pada mulanya berarti mantra 
yang dibacakan untuk penyembuhan; dari sini kata ra>q (راق) 
diartikan sebagai penyembuh.61 

Sedangkan HAMKA, dalam Tafsir Al-Azhar, mengartikan 
ayat ke 27 surat al-Qiya>mah dengan arti: “Dan dikatakan: “Siapa-
kah yang akan menyembuhkan? Siapakah agaknya yang dapat 
mengobati? 62 

Al-Qurt}ubi> dalam al-Ja>mi‘ Li 'Ah}ka>m al-Qur’a>n  menerang-
kan tentang tafsir ayat ke-27 Su>rat al-Qiya>mah dengan mengutip 
pendapat beberapa sahabat Nabi Saw sebagai berikut: 

:  قال عكرمة عن سماك روي .وغƷهما وعكرمة عباس بنا عن
:  عباس ابن عن مهران بن ميمون وروى. Ȼشƛ أي:يرț راق من

                                                            
60 Kanjeng Pangeran Harya Tjakraningrat, Kitab Primbon Betaljemur Adam-
makna, (Yogyakarta: Soemodidjojo Mahadewa. 1980), 53. 
61 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}ba>h} Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, Vol. XIV (Tangerang: Lentera Hati, 2007), 638. 
62 HAMKA, Tafsi Al-Azhar,Vol. XXIX (Jakarta: PT.Pustaka Panjimas, 
2002), 247-249. 
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 ٦٣ Ȼشفيه طبيب من هل أي

“Dari 'Ibn ‘Abba>s ra, ‘Ikrimah ra dan lain-lain. Sama>k meriwayat-
kan dari ‘Ikrimah, katanya: man ra>q:  orang yang meruqyah yakni 
orang yang akan menyembuhkan. Maymu>n bin Mahra>n meriwa-
yatkan dari 'Ibn ‘Abba>s ra bahwa yang dimaksud dengan arti kata 
man ra>q adalah apakah ada seorang tabib (dokter) yang dapat me-
nyembuhkannya?”  

 Surat al-Qiya>mah ayat 27 tersebut di atas menjelaskan ten-
tang orang yang selama ini sangat durhaka dan mencintai ke-
hidupan duniawi. Ketika nyawanya telah mendesak hingga ke ke-
rongkongan, maka ketika itu gelisahlah semua yang mencintainya. 
Saat itu, menurut Allah, situasi yang sakit itu sudah sangat kritis. 
Kemudian dikatakan siapakah (yang dapat membacakan ruqyah 
dan berperan sebagai) penyembuh (yang mantap pengalaman dan 
pengetahuannya sehingga yang sedang  dalam keadaan sakara>t al-
mawt ini dapat sembuh? Pasti tidak ada seorangpun yang 
mampu).64 

Tidak dapat disangkal bahwa al-Qur’an adalah shifa>' (pe-
nyembuh atas izin Allah). Cukup banyak ayat Al-Qur’an yang 
berbicara tentang shifa>’, sehingga ulama menyebutnya sebagai 
ayat-ayat al-shifa’> 65 dengan merujuk kepada kata-kata shifa>' dan 

                                                            
63 'Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin 'Ah}mad bin 'Abi> Bakr bin Farh} al-'Ans}a>ri> 
al-Khazraji> Shams al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ Li 'Ah}ka>m al-Qur’a>n, Vol. 
XIX (al-Riya>d} : Da>r ‘A>lam al-Kutub, 2003), 111. Baca juga 'Abu> H{afs 
‘Umar bin ‘Ali> bin ‘A<dil al-Dimashqi> al-H{ambali>, al-Luba>b Fi ‘Ulu>m al-
Kita>b, Vol. XIX (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah), 1998), 571.  
64 'Abu> al-Layth Nas}r bin Muh}ammad bin 'Ibra>hi>m al-Samarqandi>, Bah}r al-
‘Ulu>m, Vol. III (Bayru>t: Da>r al-Fikr, t.th), 501.  HAMKA, Tafsir Al-Azhar, 
Vol. XXIX (Jakarta: PT.Pustaka Panjimas, 2002), 247-249. 
65 Shaykh Abu> al-Qa>sim al-Qushayri> menemukan ada enam ayat shifa>, yaitu 
QS. Al-Tawbah ayat 14, QS. Yu>nus ayat 57, QS. al-Nah}l ayat 69, QS. al-Isra> 
ayat 82, QS. al-Shu'ara> ayat 80, dan QS. Fus}s}ilat ayat 44. Enam ayat itu 
pernah ditulis oleh al-Qushayri dalam sebuah lembaran, kemudian 
dicelupkan ke dalam air, selanjutnya air itu diminumkan kepada anaknya 
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yang seakar dengannya. Ayat-ayat shifa>’  termaksud terdapat da-
lam Surat Al-Tawbah ayat 14, Yu>nus ayat 57, al-Nah}l ayat 69, al-
Isra>’ ayat 82, al-Shu'ara>’ ayat 80, dan Fus}s}ilat ayat ke-44. 

Salah satu di antara ayat shifa>’ dalam al-Qur’a>n adalah Su>rat 
Al-'Isra’> ayat 82. Dalam ayat ini Allah menyatakan bahwa al-
Qur’an itu (dengan izin Allah) bisa menjadi penyembuh ( ) dan 
rahmat ( ) bagi manusia yang beriman. Allah berfirman: 

لُ  ĕǆَȫََُةٌ  شِفَاءٌ  هُوَ  مَا القُْرْآنِ  مِنَ  وŉَْوَر  َǐِْلِمُْؤْمِنɎ  َدُْ  وَلاɋَِيز  َǐِِْمɎا Ēالظ 
 Ēِ٦٦ خَسَارًا إلا  

“Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi pe-
nyembuh dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-
Qur’an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim 
selain kerugian.”  

Pada ayat tersebut terdapat kata  min ( ), menurut sebagian 
besar ahli tafsir67 bahwa kata min ( ) tersebut menjelaskan jenis 
( ) yang dimiliki Al-Qur'an. Kata min di sini tidak ber-
makna “sebagian” ( ), yang mengesankan bahwa di antara 
ayat-ayat Al-Qur’an ada yang tidak termasuk shifa’> (penyembuh), 
tetapi bahwasanya seluruh isi al-Qur’an dapat sebagai obat 
                                                                                                                                
yang sakit. Tidak lama kemudian anaknya pun sembuh dengan izin Allah 
Swt. Abu> al-Fida> Muh}ammad ‘Izzat Muh}ammad‘Arif, ‘A<lij Nafsaka Bi al-
Qur’a>n (Kairo: Da>r al-Dad}i>lah, 2009), 34.  Baca juga Abu ‘Abdilla>h Muh}am-
mad b. Muh}ammad b. Muh}ammad al-‘Abdari> al-Shahi>r bi Ibn al-H{a>j, al-
Madkhal, Vol. IV (t.t: Da>r al-Fikr, 1981), 121. 
66 Al-Qur'an, 17: 82. 
67 Muh}ammad Sayyid T{ant}awi>, al-Tafsi>r al-Was}i>t}, Vol. I (t.t: t.p, t.th), 2667. 
'Abu> Muh}ammad al-H{usayn bin Mas‘u>d al-Baghawi>, Tafsir al-Baghawi 
Ma‘a>lim al-Tanzi>l, Vol. I (t.t: Da>r al-T{aybah li al-Nashr wa al-Tawzi’, 
1997), 123. ‘Abd al-Rahma>n bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-Jawzi>, Za>d al-Masi>r 
Fi> ‘Ilm al-Tafsi>r, Vol. V (Bayru>t: al-Maktab al-'Islami, 1404), 79. Muham-
mad bin ‘Ali> al-Shawka>ni>, Fath} al-Qadi>r al-Ja>mi‘ Bayn Fannay al-Riwa>yat 
wa al-Dira>yat Min ‘Ilm al-Tafsi>r, Vol. III, 362. 'Abu> Ja‘far al-Nuh}a>s, Ma‘a>ni> 
al-Qur’a>n al-Kari>m, Vol. IV, Ed. Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> (Makkah al-
Mukarramah: Ja>mi‘at 'Umm al-Qura>, 1409 H),187. 
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penyembuh ( ). Hal ini dikuatkan oleh 'Ibn al-Qayyim68 
bahwa kata min pada ayat ini bermakna seperti halnya yang 
terdapat dalam firman-Nya Surat al-Nu>r ayat 55: 

Ȭْنَ  االلهُ  وعََدَ   ِ
ĒȆمْ  آمَنوُا اȲُْوعََمِلوُا مِن  َŁِا ĒصɎهُمْ  اتِ اĒسَْتخَْلِفَنɄَل  Ɨِ 

رضِْ 
َ
 ٦٩ الأْ

“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia 
sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi….”  

Kata min  dalam kalimat , kata 'Ibn al-Qayyim, tidaklah 
bermakna sebagian, sebab mereka seluruhnya adalah orang- orang 
yang beriman dan beramal saleh }.   

'Ibn Kathi>r (w.774 H) berkata: “Allah Swt mengabarkan 
tentang kitab-Nya yang diturunkan kepada Rasul-Nya Saw, yaitu 
Al-Qur’an, yang tidak terdapat kesalahan di dalamnya baik pada 
masa turunnya (masa Nabi Muh}ammad Saw) maupun masa 
sesudahnya, yang diturunkan dari Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Terpuji, bahwa sesungguhnya Al-Qur’an itu merupakan penyem-
buh dan rahmat bagi kaum mukminin. Menghilangkan segala hal 
berupa keraguan, kemunafikan, kesyirikan, penyimpangan, dan 
perselisihan yang terdapat dalam hati. Al-Qur’anlah yang me-
nyembuhkan itu semua. Selain itu, ia merupakan rahmat yang 
dengannya membuahkan keimanan, hikmah, mencari kebaikan dan 
mendorong untuk melakukannya. Hal ini tidaklah didapatkan 
kecuali oleh orang yang mengimani, membenarkan, serta mengi-
kutinya. Bagi orang yang seperti ini, Al-Qur'an akan menjadi 
penyembuh dan rahmat.70 

                                                            
68 Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d Fi> Hady Khayr al-‘Iba>d, Vol. IV (Bayru>t: 
Mu’assasah al-Risa>lah, 1986), 162. 
69 Al-Qur'an, 24: 55. 
70 'Abu> al-Fida> 'Isma>’i>l bin ‘Amr bin Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Vol. 
V, (t.t: Da>r al-T{aybah li al-Nashr wa al-Tawzi’, 1999), 112. 
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Senada dengan 'Ibn Kathi>r, ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sa‘di> (1376 H) 
dalam memahami Surat al-'Isra>’ ayat 82 menjelaskan bahwa Al-
Qur’an itu mengandung penyembuh dan rahmat. Hal ini tidak 
berlaku untuk semua orang, namun hanya bagi kaum mukminin 
yang membenarkan ayat-ayat-Nya dan berilmu dengannya. Ada-
pun orang-orang zalim yang tidak membenarkan dan tidak me-
ngamalkannya, maka ayat- ayat tersebut tidaklah menambah 
baginya kecuali kerugian, karena hujjah telah ditegakkan 
kepadanya dengan ayat-ayat itu. Lebih lanjut al-Sa‘di> mengatakan 
bahwa penyembuhan yang terkandung dalam Al-Qur’an bersifat 
umum yang meliputi penyembuhan hati dari berbagai syubhat, 
kejahilan, berbagai pemikiran yang merusak, penyimpangan yang 
jahat, dan berbagai tendensi yang batil, sebab ia (Al-Qur’an) 
mengandung ilmu yakin, yang dengannya akan musnah setiap 
syubhat dan kejahilan. Ia merupakan pemberi nasihat serta pe-
ringatan, yang dengannya akan musnah setiap syahwat yang me-
nyelisihi perintah Allah Swt. Selain itu, Al-Qur’an juga menyem-
buhkan jasmani dari berbagai penyakit ( ). 71 

Lebih tegas 'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa Al-Qur’an 
adalah penyembuh total dari berbagai penyakit, baik penyakit hati 
maupun penyakit fisik ( ). 72 
Tidaklah setiap orang diberi keahlian dan kecocokan untuk 
menjadikannya sebagai terapi. Jika seorang yang sakit konsisten 
berobat dengannya dan meletakkan pada sakitnya dengan penuh 
kejujuran dan keimanan, penerimaan yang sempurna, keyakinan 
yang kokoh, dan menyempurnakan syaratnya, niscaya penyakit 

                                                            
71 al-Sa‘di>, Taysi>r al-Kari>m, Vol. I, I 465. 
72 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 322. Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-
Nabawi> , 298. Sa’i>d bin ‘Ali bin Wahb al-Qah}t}a>ni>, al-Du‘a> wa yali>hi al-‘Ila>j 
bi al-Ruqa> min al-Kita>b wa al-Sunnah, Vol. I (al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-
Su’u>di>yah: Wiza>ra>t al-Shu’u>n al-'Isla>mi>yah wa al-Awqa>q wa al-Da‘wah wa 
al-Irsha>d, 1423 H), 27. 
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apapun tidak akan mampu menghadapinya selama-lamanya. Bagai
mana mungkin penyakit tersebut mampu menghadapi firman Dzat 
yang memiliki langit dan bumi. Jika diturunkan kepada gunung, 
maka ia akan menghancurkannya. Atau diturunkan kepada bumi, 
maka ia akan membelahnya. Maka tidak satu pun jenis penyakit, 
baik penyakit hati maupun jasmani, melainkan dalam Al-Qur’an 
ada cara yang membimbing kepada obat dan sebab (kesembuhan) 
nya.73  

Mengenai peran dalam menyembuhkan, apakah al-Qur’an 
dapat dijadikan sebagai media terapi atau penyembuhan dari 
penyakit hati dan jasmani atau hanya memberi kesembuhan 
penyakit hati saja, al-Qurt}ubi> (w.671 H/1273 M)74 menjelaskan 
bahwa di kalangan ulama ada dua pendapat. Pertama, al-Qur’an 
hanya dapat menyembuhkan penyakit hati saja, seperti kebodohan 
kesesatan dan lain sebagainya. Kedua, sebagian ulama berpenda-
pat bahwa al-Qur’an dapat berfungsi juga sebagai penyembuh dari 
penyakit jasmani dengan cara melakukan ruqyah, memohon perlin-
dungan dan semacamnya.  

Di antara ulama yang berpendapat bahwa al-Qur’an sebagai 
shifa> hanya untuk penyembuhan rohani atau hati adalah al-
Zamakhshari> (w.538 H/1144 M), pengarang kitab Tafsi>r al-
Kashsha>f.  Menurut al-Zamakhshari>, al-Qur’an itu dapat menjadi 
obat penyembuh bagi orang-orang yang beriman, sehingga dapat 
menambah kekuatan iman mereka dan memperbaiki kehidupan 
beragama mereka. Dalam hal ini keberadaannya seperti obat yang 
dapat menyembuhkan orang yang sakit (

).75 Pendapat ini sama dengan al-Tha‘labi> (w.427 H/1035M), 

                                                            
73 Ibid. 
74 al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ Li 'Ah{ka>m al-Qur’a>n, Vol. X, 274. 
75 'Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari>, al-Kashsha>f ‘An 
H{aqa>iq al-Tanzi>l Wa ‘Uyu>n al-'Aqa>wi>l Fi> Wuju>h al-Ta'wi>l, Vol. II (Bayru>t: 
Da>r 'Ih}ya> al-Tura>th al-‘Arabi>, t.th), 644. 
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pengarang Tafsi>r al-Kashf Wa al-Baya>n Fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. al-
Tha‘labi> mengatakan bahwa al-Qur’an itu dapat menjadi obat 
penyembuh bagi hati dengan lenyapnya kebodohan sebagaimana 
orang sakit yang dapat sembuh setelah penyakitnya hilang (

).76 
 Adapun ulama yang berpendapat bahwa al-Qur’an dapat 

menjadi obat penyembuh bagi penyakit hati atau rohani dan obat 
penyembuh bagi penyakit fisik atau jasmani, antara lain Fakhr al-
Di>n al-Ra>zi> (w.606 H/1210 M) dalam kitabnya Mafa>ti>h} al-Ghayb 
Min al-Qur’a>n al-Kari>m;77 al-Qurt}ubi> (w.671 H/1273 M) dalam 
kitabnya al-Ja>mi‘ Li 'Ah}ka>m al-Qur’a>n78;  dan 'Ibn al- Qayyim (w. 
751 H/ 1350 M) dalam kitabnya Za>d al-Ma‘a>d Fi> Hady Khayr al-
‘Iba>d.79  

Al-Shawka>ni>, dalam kitabnya Fath} al-Qadi>r,80 mengatakan 
bahwa tidak ada penghalang untuk membawa ayat ini (Surat al-
Isra>’, 82) kepada dua makna tersebut (berpengaruh dalam 
menyembuhkan penyakit hati maupun jasmani). Sementara T{an-
t}awi> dalam al-Tafsi>r al-Was}i>t} mengemukakan: 

 وɉرشادات هدايات من فيه بما والعمل ، اɎكرɋم القرآن قراءة أن
 من اɎشفاء إƤ - تعاƤ االله بإذن - يؤدى ذɎك Ǘ. وɋǮȸعات

  ٨١ الأجسام أɏراض ومن القلوب أɏراض

 

                                                            
76 'Abu> 'Ish}a>q 'Ah}mad bin Muh}ammad bin 'Ibra>hi>m al-Tha’labi>, al-Kashf Wa 
al-Baya>n Fi> Tafsi>r al-Qurt’a>n, Vol. VI (Bayru>t: Da>r 'Ih}ya> al-Tura>th al-
‘Arabi>, 2002), 128. 
77 Fakhr al-Di>n Muh}ammad bin ‘Umar al-Tami>mi> al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb 
Min al-Qur’a>n al-Kari>m, Vol. XXI (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 2000), 
29. 
78 al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ Li 'Ah}ka>m al-Qur’a>n, Vol. X,  316. 
79 Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 352. 
80 al-Shawka>ni>, Fath} al-Qadi>r , Vol. III, 362. 
81  Sayyid T{ant}awi>, al-Tafsi>r al-Was}i>t}, Vol. I, 2667. 
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“Bahwasanya bacaan al-Qur’an dan mengamalkan isinya sebagai 
petunjuk, bimbingan dan syariat, semuanya itu, dengan izin Allah, 
akan dapat memberi kesembuhan dari berbagai penyakit hati mau-
pun penyakit jasmani.”  
 

DD. Ruqyah dalam hadis 
Beberapa hadis yang menjelaskan tentang ruqyah dapat di-

kategorikan menjadi beberapa bagian. PPertama, hadis-hadis ten-
tang larangan dan anjuran melakukan ruqyah. Kedua, hadis-hadis 
tentang ruqyah sebagai tindakan preventif dan tindakan kuratif. 
Ketiga,  hadis-hadis tentang ruqyah terhadap diri sendiri dan orang 
lain. KKeempat, hadis-hadis tentang teknik dan media-media dalam 
melakukan ruqyah.   

1. Larangan dan anjuran melakukan ruqyah 
Dalam beberapa kesempatan, Nabi Saw pernah melarang 

sahabatnya melakukan ruqyah, tetapi kemudian Nabi Saw mem-
bolehkannya. Di antara hadis-hadis yang menjelaskan tentang 
larangan ruqyah adalah sebagai berikut: 

 Ȭَقُولُ  -وسلم عليه االله صƦ- االلهِ  رسَُولَ  سَمِعْتُ  قاَلَ  االلهِ  ȭَبدِْ  ȭَنْ 
 » Ēِإن  Țَ ēرɎمَائمَِ  اĒǻوَلةََ  وَاĕǻوَا  ْǪِ ٌ٨٢» ك

“Dari ‘Abdulla>h bin Mas’u>d ra, ia berkata bahwasanya ia telah 
mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya segala ruq-
yah, tami>mah dan tiwalah adalah syirik.” (HR. 'Ah}mad No. 3615) 

Hadis ini juga diriwayatkan oleh beberapa ahli hadis seperti 
'Abu> Da>wu>d83 (hadis no. 3885),' Ibn Ma>jah84 ( hadis no.3530), Ibn 

                                                            
82 'Ah}mad Bin H{anbal. Musnad al-'Ima>m Ah}mad Bin H{anbal, Vol. VI,  110. 
83 'Abu> Da>wud Sulayma>n bin al-Ash’ath al-Sajasta>ni>, Sunan 'Abi> Da>wud, 
Vol. XI ( Bayru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, t.th), 385. 
84 Muh}ammad bin Yazi>d Abu> ‘Abdilla>h al-Quzwi>ni>, Sunan 'Ibn Ma>jah, Vol. 
II (Bayru>t: Da>r al-Fikr, t.th), 1166.  
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D. Ruqyah dalam hadis 

Pertama
Kedua

Ketiga, 
Keempat,

 
1. Larangan dan anjuran melakukan ruqyah 

H{ibba>n85 ( hadis no.6090), al-T{abra>ni>86 (hadis no.10503) dan al-
Bayhaqi>87 (hadis no.19387).  Menurut Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-
Alba>ni>88 dan Shu’ayb al-Arnowt,89 hadis tersebut sahih}.  

 Pada kesempatan lain, Nabi saw memperbolehkan ruqyah 
dalam hal-hal tertentu seperti ruqyah terhadap pasien yang sakit 
karena ‘ayn atau h}umah,90  Dalam hadis riwayat al-Bukha>ri> dari 
‘Imra>n bin H{us}ayn, dan Muslim dari Buraydah bin H{us}ayb, Nabi 
Saw bersabda: ( ), 91  “Tidak ada ruqyah kecuali 
karena ‘ayn atau h}umah .”   

Dalam hadis riwayat Muslim yang lain dari Anas ra diterang-
kan bahwa: ( ),92 Rasu-
lullah Saw memberikan rukhs}ah (dispensasi, keringanan)  dalam 
melakukan ruqyah dari penyakit karena pandangan mata, bisa dan 
bisul.   

 Hadis yang pertama menerangkan bahwa Rasulullah Saw 
pernah melarang ruqyah dan menganggapnya sebagai perbuatan 
syirik, terlarang dalam agama. Namun pada hadis yang kedua dan 

                                                            
85Muh}ammad bin H{ibba>n bin 'Ah}mad 'Abu> H{a>tim al-Tami>mi> al-Bisti>, S{ah}i>h} 
'Ibn H{ibba>n Bitarti>b 'Ibn Biliba>n, Vol. XIII (Bayru>t: Mu'assasah al-Risa>-
lah,1993), 456.  
86Sulayma>n bin 'Ah}mad bin 'Ayyu>b 'Abu>  al-Qa>sim al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam 
al-Kabi>r, Vol. X (al-Maws}ul: Maktabah al-‘Ulu>m Wa al-H{ikam, 1983 ), 213. 
87'Ah}mad bin al-H{usayn bin ‘Ali> bin Mu>sa> 'Abu> Bakr al-Bayhaqi>, Sunan al-
Bayhaqi> al-Kubra>, Vol. IX (Makkah al-Mukarramah: Maktabah Da>r al-Ba>z, 
1994), 350.   
88 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni, al-Silsilah al-S{ah}i>h}ah, Vol. I  (Riya>d}: 
Maktabah al-Ma’a>rif, t.th), 648. 
89'Ibn H{ibba>n,  S{ah}i>h} 'Ibn H{ibba>n Bitarti>b 'Ibn Biliba>n, Vol. XIII,  456. 
90 Al-‘Ayn adalah penyakit yang ditimbulkan akibat serangan pandangan 
mata. Sedangkan al-h}umah adalah sakit akibat serangan bisa gigitan 
kalajengking, ular dan sebagainya. 'Abu> Zakari>ya bin Sharaf bin Mury al-
Nawawi>, Sharh} S{ah}i>h} Muslim, III (Bayru>t: Da>r 'Ih}ya> al-Tura>th al-‘Arabi>, 
1392), 93. 
91 al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar,V ,2157. Muslim, S{ah}i>h} 
Muslim, Vol. I, 199. 
92 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. IV,Ed. Muh}ammad Fu'a>d 'Abd al-Ba>qi>,1725. 
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ketiga, Rasulullah Saw memberikan rukhsah untuk ruqyah ter-
hadap pasien yang terkena sakit-sakit tertentu, seperti sebab ‘ayn 
(karena pandangan mata) dan h}umah (karena bisa) dan bisul.  

Al-'Ima>m al-Nawawi> dalam mengomentari hadis-hadis ter-
sebut mengatakan bahwa hadis tersebut tidak dimaksudkan untuk 
membatasi ruqyah hanya pada ketiganya, akan tetapi maknanya 
adalah Nabi Saw ketika ditanya tentang tiga hal tersebut ke-
mudian beliau mengizinkan. Seandainya beliau ditanya untuk hal-
hal yang lainnya maka beliau akan megizinkannya. Nabi Saw 
pernah mengizinkan sahabatnya untuk melakukan ruqyah pada 
selain yang tiga hal tersebut.93 

Dari Ja>bir ra, ia berkata: “Dahulu pamanku pernah melakukan 
ruqyah kepada orang yang terkena sengatan kalajengking, padahal 
Rasulullah melarang ruqyah, maka Paman Ja>bir kemudian menda-
tangi Rasulullah Saw dan bertanya: 

Țَ  عَنِ  يتَْ ȫَهَ  إِنĒكَ  االلهِ  رسَُولَ  ياَ ēرɎناَ ا
َ
رȚِْ  وَأ

َ
 مَنِ  ȯَقَالَ . العَْقْرَبِ  مِنَ  أ

نْ  مِنȲُْمْ  اسْتطََاعَ 
َ
خَاهُ  Ȭَنفَْعَ  أ

َ
٩٤.” فلَيْفَْعَلْ  أ

“Wahai Rasulullah sesungguhnya engkau melarang dari segala 
ruqyah sedangkan aku biasa meruqyah karena kalajengking.’ 
Rasulullah Saw pun bersabda: ‘Barangsiapa di antara kalian yang 
mampu memberi manfaat bagi saudaranya maka hendaklah ia 
melakukannya.” (HR. Muslim) 

Dalam hadis lain riwayat 'Ibn H{ibba>n dari Shifa> bint ‘Ab-
dilla>h diterangkan bahwa suatu hari ‘Ali> ra bertanya kepada 'Ibn 
Abi> Hathmah tentang praktik ruqyah yang dilakukan oleh Ibunya 
(Shifa>), maka ia mengatakan: 

هَا Ēȫ
َ
Ɇ  َْنتǓَ  țُِْتر  Ɨِ ،ِةĒاَهِلِيĿْا ا Ēَلاَ : قَالتَْ  الإْسِْلاَمُ، جَاءَ  فلَم  țِْر

َ
 أ

                                                            
93 al-Nawawi>, Sharh} S{ah}i>h} Muslim, Vol. XIV,185. 
94 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. IV, 1726. 
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 ĒŠَذَنَ  ح
ْ
تɄَتُْهُ . وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُوْلَ  اسْتأَ

َ
ذȫَْتهُُ  فأَ

ْ
 .فاَسْتأَ

 ȯِيهَْا يȲَُنْ  Ɏمَْ  مَا ارțِْ : وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُوْلُ  ȭَنهَْا ȯَقَالَ 
Ǫِ٩٥ْكٌ 

“Dahulu, di masa jahiliyyah, ia biasa meruqyah. Setelah kedatang-
an Islam maka dia berkata: ‘Aku tidak meruqyah lagi hingga aku 
meminta izin kepada Rasulullah Saw.’ Lalu dia pun pergi me-
nemui dan meminta izin kepada beliau. Rasulullah Saw bersabda 
kepadanya: ‘Silahkan engkau meruqyah selama tidak mengandung 
perbuatan syirik’.” 

Shu’ayb al-'Arnowt menilai hadis ini sahih}. Demikian juga al-
'Alba>ni>, menurutnya hadith ini sahih}.96 

Hadis-hadis tersebut menunjukkan bahwa hukum asal seluruh 
ruqyah adalah dilarang sebagaimana tampak dari sabda Nabi Saw: 
“sesungguhnya segala ruqyah, tami>mah  dan tiwalah  adalah syi-
rik.”97 Larangan terhadap segala ruqyah itu, pada mulanya berlaku 
secara mutlak, karena di masa jahiliah mereka melakukan ruqyah 
dengan ruqyah-ruqyah yang mengandung unsur syirik dan tidak 
dipahami. Al-Qurt}ubi> mengatakan bahwa salah satu jenis ruqyah 
adalah ruqyah yang dilakukan oleh orang-orang jahiliah yang 
menggunakan kata-kata yang tidak dimengerti sehingga dimung-
kinkan mengandung unsur syirik atau bisa membawa kepada ke-
syirikan. Ruqyah jenis ini, kata al-Qurt}ubi>, wajib dijauhi (

). Adapun ruqyah dengan menggunakan 
kala>m Alla>h dan asma>-Nya, hal ini dibolehkan. Apalagi jika 

                                                            
95 'Ibn H{ibba>n, S{ah}i>h} 'Ibn H{ibba>n, Vol. XIII, 458. 
96 al-'Alba>ni, al-Silsilah al-S{ah}i>h}ah, Vol. I, 177. 
97 H{adi>th tersebut diriwayatkan oleh 'Ah}mad No. 3615; 'Abu> Da>wud No. 
3883; 'Ibn Ma>jah No. 3530; al-H{a>kim No. 8290;  al-H{a>kim berkata bahwa 
sanad h}adi>th tersebut s}ah}i>h} dengan syarat al-Bukha>ri> dan Muslim. Al-
Suyu>t}i>, al-Jami‘ al-Kabir, Vol. I, 6427. 
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menggunakan kata-kata yang ma’thu>r (berdasarkan sunnah) dari 
Rasulullah Saw, maka ruqyah semacam ini disunnahkan (

).98   
Ketika orang-orang jahiliah yang ahli ruqyah masuk Islam dan 

bisa menghindari dari hal-hal yang mengandung unsur syirik, 
maka Nabi Saw mengizinkan mereka untuk melakukan ruqyah. 
‘Awf bin Ma>lik ra berkata: 

 ذɎَكَِ؟ Ɨِ  ترََى كَيفَْ  االلهِ، رسَُوْلَ  ياَ: ȯَقُلنَْا اĿْاَهِلِيĒةِ  Ɨِ  نرțَِْ  كُنĒا
سَ  لاَ  رُقاȱَُمْ  عĒƧََ  اعْرضُِوْا: ȯَقَالَ 

ْ
Țَ  بأَ ēرɎِمَْ  مَا باɎ  ْنȲَُيهِْ  يȯِ  ٌْكǪِ٩٩

“Dahulu kami meruqyah di masa jahiliyah. Lalu kami bertanya: 
‘Wahai Rasulullah bagaimana pendapatmu tentang hal itu?’ 
Beliau menjawab: ‘Tunjukkan kepadaku ruqyah-ruqyah kalian. 
Ruqyah-ruqyah itu tidak mengapa dilakukan selama tidak me-
ngandung syirik’.” (HR. Muslim No. 2200). 

 Demikianlah, mereka melakukan ruqyah di masa jahiliyyah. 
Ruqyah mereka, saat itu, mengandung perbuatan syirik sehingga 
dilarang Rasulullah Saw. Kemudian beliau tidak lagi melarangnya 
atau membolehkan bagi mereka selama tidak mengandung kesyiri-
kan. Beliau membolehkan ruqyah karena dianggap bisa bermanfaat 
bagi mereka yang membutuhkan pertolongan. 

Sebagian ulama masih ada yang memakruhkan orang-orang 
yang berobat dengan jalan menggunakan ruqyah dan kay100 di 
antara obat-obat yang lain. Mereka bahkan berpendapat bahwa 
berobat dengan keduanya (ruqyah dan kay) dianggap mencela atau 

                                                            
98 al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. X,197. Al-Shaw-
ka>ni>, Nayl al-Awt}a>r, Vol. IX,  85. 
99 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. IV, 1772. 
100 Kay adalah pengobatan dengan menggunakan besi panas, kemudian 
ditempelkan pada anggota badan yang sakit. ‘Ali bin Na>fi al-‘Alya>ni, 
Ruqyah Obat Guna-guna dan Sihir, terj. Muhiburrahman (Jakarta: Darul Fa-
lah, 2005), 27. 
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melecehkan aspek tawakkal.101 Mereka ini berpedoman kepada 
hadis riwa>yat al-Bukha>ri> dari 'Ibn ‘Abba>s ra berikut ini: 

 فجعل الأɏم عƧ عرضت سلم و عليه االله صƦ االله رسول لقا
Ŧǽيان اɀǽرهط معهم يمرون واɎا Ŧǽس واɄأحد معه ل Šرفع ح 

ƥ ؟ هذا ما قلت عظيم سواد ŧهذا قيل ؟ هذه أم źوɏ ومهوق 
 هنا ها انظر ƥ قيل ثم الأفق يملأ سواد فإذا الأفق إƤ انظر قيل
 أمتك هذه قيل الأفق ɏلأ قد سواد فإذا اɎسماء آفاق Ɨ هنا وها

 يǐɀ وɎم دخل ثم. حساب بغƷ ألفا سبعون هؤاء من ةاĿن وɋدخل
 فنحن رسوȄ واتبعنا باالله آمنا اȆين Ĵن وقاɎوا القوم فأفاض ōم
 فبلغ اĿاهلية Ɨ وȅنا فإنا الإسلام Ɨ وȅوا اȆين دناأولا أو هم

Ŧǽا Ʀين هم فقال فخرج سلم و عليه االله صȆقون لا اƳسȻ ولا 
Ʒتوون ولا ونيتطȲي Ȃهم وɊون رȢشة فقال. يتوǔص بن عŅن 
 قال أنا؟ أمنهم فقال آخر فقام.  نعم قال ؟ االله رسول يا أنا أمنهم

 ١٠٢ عǔشة بها سبقك

“Rasulullah Saw bersabda: "Ditampakkan beberapa umat kepada-
ku, maka ada seorang nabi atau dua orang nabi yang berjalan 
dengan diikuti oleh sekelompok orang (antara 3-10 orang). Ada 
pula seorang nabi yang tidak punya pengikut seorangpun, sampai 
ditampakkan kepadaku sejumlah besar. Aku pun bertanya apakah 
ini? Apakah ini ummatku? Maka ada yang menjawab: 'Ini adalah 
Mu>sa> dan kaumnya,' lalu dikatakan, 'Perhatikanlah ke ufuk.' Maka 
tiba-tiba ada sejumlah besar manusia memenuhi ufuk kemudian 
                                                            
101 al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> Sharh} S{ah}i>h} al-Buka>ri>, Vol. X, 211. 
102 al-Bukha>ri>,  S{ah}i>h al-Bukhari>, Vol.V, 2157. 
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dikatakan kepadaku, 'Lihatlah ke sana dan ke sana di ufuk langit.' 
Maka tiba-tiba ada sejumlah orang telah memenuhi ufuk. Ada 
yang berkata, 'Inilah ummatmu, di antara mereka akan ada yang 
masuk surga tanpa hisab sejumlah 70.000 orang. Kemudian Nabi 
Saw masuk tanpa menjelaskan hal itu kepada para sahabat. Maka 
para sahabat pun membicarakan tentang 70.000 orang itu. Mereka 
berkata, 'Kita orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengikuti rasul-Nya maka kitalah yang dimaksud mereka itu atau 
anak-anak kita yang dilahirkan dalam Islam, sedangkan kita 
dilahirkan di masa jahiliyah.' Maka sampailah hal itu kepada Nabi 
Saw, lalu beliau keluar dan berkata, 'mereka adalah orang yang 
tidak minta diruqyah (dimantrai), tidak meramal nasib dan tidak 
mita di-kay, dan hanya kepada Allahlah mereka bertawakkal." 
Maka berdirilah ‘Uka>shah bin Mih}s}an, lalu berkata, 'Berdoalah 
kepada Allah agar Dia menjadikan aku salah satu seorang di antara 
mereka.' Nabi pun berdoa, 'Ya Allah, jadikanlah dia salah seorang 
di antara mereka. Lalu ada orang lain yang berdiri dan berkata, 
'Berdoalah kepada Allah agar Dia menjadikan aku salah seorang di 
antara mereka.' Nabi Saw menjawab, 'Kamu telah didahului oleh 
‘Uka>shah'." [HR. Bukha>ri> no. 5378]. 

Untuk menanggapi pandangan ulama yang memakruhkan 
ruqyah  dan kay atas dasar hadis tersebut, al-T{abari> dan al-Ma>zuri> 
serta sekelompok ulama lainnya menjelaskan bahwa yang di-
maksud dengan hadis tersebut adalah orang-orang yang meyakini 
hukum alam bahwa zat obat-obatan itu sendirilah yang bisa 
memberikan kesembuhan sebagaimana yang diyakini oleh orang-
orang jahiliah.103 Selain itu juga dimaksudkan terhadap mereka 
yang melakukan ruqyah dengan menggunakan bahasa yang mereka 
sendiri tidak mengerti maksudnya, karena dikhawatirkan dapat 
menjerumuskannya pada kekafiran dan kesyirikan. Hal ini berbeda 

                                                            
103 al-Bukha>ri>,  S{ah}i>h al-Bukhari>, Vol.V, 2157. 
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dengan ruqyah yang dilakukan dengan cara menggunakan dhikr 
dan doa-doa lainnya. Pendapat ini diperkuat oleh ‘Iya>d} dan lain-
lain.104 Menurut al-H{ali>mi>, bisa jadi yang dimaksud dalam hadis 
yang menyebutkan tujuh puluh ribu orang yang akan masuk surga 
tanpa hisab tersebut adalah mereka yang tidak lagi mementingkan 
masalah-masalah keduniaan yang dinilai bisa menghalanginya 
masuk surga. Mereka tidak mengenal kay dan juga tidak pernah 
minta diterapi ruqyah, karena setiap mereka mendapatkan suatu 
musibah, mereka hanya berlindung dan berdoa kepada Allah Swt 
serta rida dengan apa yang telah ditentukan oleh Allah kepadanya. 
Karena itu, mereka tidak memerlukan pengobatan kedokteran dan 
mantranya tukang ruqyah. Bagi mereka, semua itu tidaklah mem-
bawa kebaikan.105   

Sikap yang demikian pasrah kepada Allah sehingga tidak lagi 
mementingkan duniawi dan lebih memilih surga dengan tanpa 
h}isa>b (perhitungan) pernah ditunjukkan oleh seorang perempuan 
yang sedang mengidap penyakit jiwa. Dalam hadis riwayat 
Ah}mad, 'Ibn H{ibba>n dan lain-lain disebutkan: 

ȭَ  ŗِنْ 
َ
ةٌ  جَاءَتْ  قَالَ  هُرɋَرَْةَ  أ

َ
 بهَِا وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  اĕŦِĒǽ  إƤَِ  اɏْرَأ

نْ  االلهَ  ادْعُ  االلهِ  رسَُولَ  ياَ قَالتَْ Ɏ  َȯمََمٌ 
َ
 دَعَوتُْ  شِئتِْ  إنِْ  قَالَ  Ȼشَْفِيũَِ  أ

نْ  االلهَ 
َ
 بلَْ  قاَلتَْ  عَليَكِْ  حِسَابَ  وَلاَ  فَاصƱِْيِ شِئتِْ  وɉَنِْ  Ȼشَْفِيكَِ  أ
 ُƱِْص

َ
١٠٦عĒƧََ  حِسَابَ  وَلاَ  أ

“Dari 'Abu> Hurayrah ra, ia berkata: "seorang wanita yang terkena 
penyakit jiwa mendatangi Rasulullah Saw lalu berkata: "Wahai 
Rasulullah Saw, berdoalah kepada Allah agar Dia menyembuh-
kanku?” Rasulullah Saw menjawab: "Jika engkau mau aku akan 
                                                            
104 al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> Sharh} S{ah}i>h} al-Buka>ri>, Vol. X,  212. 
105 Ibid.  
106 'Ah}mad Bin H{anbal. Musnad al-'Ima>m 'Ah}mad Bin H{anbal, Vol. 15,  431. 
'Ibn H{ibba>n, S{ah}i>h} 'Ibn H{ibba>n Bitarti>b 'Ibn Biliba>n, Vol. XII, 307. 
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mendoakan kepada Allah dan Dia akan menyembuhkanmu, tetapi 
jika engkau memilih sabar maka tidak akan ada h}isa>b bagimu.”  
Perempuan itu menjawab: "Saya akan pilih bersabar dan tidak ada 
h}isa>b bagi saya.” (HR. 'Ah}mad dan 'Ibn H{ibba>n).  

Menurut al-'Alba>ni>, hadis ini sahih}.107 Dalam versi lain, 
terdapat hadis riwayat al-Bukha>ri> dan Muslim dari At}a> bin Abi> 
Raba>h}, ia berkata: 

 ţَِث Ēطَاءُ  حَدȭَ  ُنȨْ  ŏِ
َ
لاَ  ȭَبĒاسٍ  اȨْنُ  Ƥِ  قاَلَ  قَالَ  رɊََاحٍ  أ

َ
رɋِكَ  أ

ُ
ةً  أ

َ
 اɏْرَأ

هْلِ  مِنْ 
َ
ةُ  هَذِهِ  قَالَ  .بƦََ  قلُتُْ  اĿْنĒَةِ  أ

َ
ودَْاءُ  اɎمَْرْأ ĒسɎتتَِ  ا

َ
 صƦ- اĒŞِĒǽ  أ

Ǳَْعُ  إĕŔِ  قَالتَْ  -وسلم عليه االله
ُ
فُ  وĕŔِɉَ  أ ĒشȲََت

َ
  قَالَ . Ƥِ  االلهَ  فَادْعُ  أ

نْ  االلهَ  دَعَوتُْ  شِئتِْ  وɉَنِْ  اĿْنĒَةُ  وɎَكَِ  صƱََتِْ  شِئتِْ  إنِْ 
َ
. Ȭُعَاȯِيَكِ  أ

صƱُِْ  قَالتَْ 
َ
إĕŔِ  قَالتَْ . أ

فُ  فَ ĒشȲََت
َ
نْ  االلهَ  فَادْعُ  أ

َ
تَ  لاَ  أ

َ
فَ أ ĒشȲَ . Ȁَََفد 

١٠٨ Ɏهََا

“'Ibn ‘Abba>s pernah berkata kepadaku: “Maukah engkau aku 
tunjukkan seorang wanita ahli surga?” Aku menjawab: “Tentu.” 
Ibn ‘Abba>s ra mengatakan: “Wanita yang berkulit hitam ini 
pernah datang menemui Rasulullah Saw dan berkata: “Sesung-
guhnya aku terkena penyakit ayan yang tanpa aku sadari (saat 
kambuh) aku membuka auratku. Karena itu tolong doakan kepada 
Allah agar aku sembuh.” Nabi Saw bersabda: “Jika engkau mau, 
engkau sabar saja dan bagimu berhak mendapatkan surga. Namun 
jika engkau mau, aku akan doakan kepada Allah agar menyem-
buhkanmu.” Wanita itu berkata: “Aku sabar saja.” Wanita itu 
berkata lagi: “Aku ini kalau sedang kambuh, tanpa kusadari aku 
membuka auratku, maka doakanlah agar (kalau kambuh) aku tidak 

                                                            
107 al-'Alba>ni>, al-Silsilah al-S{ah}i>h}ah, Vol. III, 184. 
108 al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, Vol. V, 2140.  Muslim, al-
Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VIII,  16. 
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membuka auratku.” Rasulullah Saw pun kemudian mendoa-
kannya.” (HR. Al-Bukha>ri> No. 5328 dan Muslim No. 6736).    

Kedua hadis tersebut sesuai dengan hadis tentang 70.000 
orang yang akan masuk surga tanpa h}isa>b, yang di antara cirinya 
adalah tidak meminta diterapi dengan cara ruqyah. Ini menunjuk-
kan keutamaan dan ketinggian tawakkalnya. Muh}ammad ‘Abd al-
Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri>, dalam kitabnya 
Tuh}fat al-'Ah}wadhi>, menjelaskan bahwa hadis tentang ciri-ciri 
orang yang masuk surga tanpa h}isa>b, seperti tidak pernah minta 
diterapi ruqyah, tidak berobat dengan besi yang dipanasi, tidak 
meramal nasib dan hanya bertawakkal kepada Allah, maka 
sesungguhnya hal ini merupakan sifat-sifat para wali Allah yang 
berpaling dari hal-hal yang bersifat duniawi. Derajat yang tinggi 
ini tidak akan dicapai oleh sembarang orang. Adapun orang awam, 
mereka diberi rukhs}ah untuk berobat guna mendapat kesembuhan 
dari penyakitnya.109  

Secara komprehensif, Al-Nawawi> menjelaskan bahwa orang 
yang tidak minta diterapi ruqyah dan semata-mata berserah diri 
kepada Allah merupakan ciri-ciri orang yang akan masuk surga 
tanpa h}isa>b di antara yang 70.000 orang itu. Yang dimaksud 
dengan ruqyah yang lebih baik ditinggalkan adalah ruqyah yang 
berasal dari kala>m orang-orang kafir dan ruqyah-ruqyah yang tidak 
jelas, yang bukan dari bahasa ‘Arab atau yang tidak dimengerti.  
Ruqyah model ini tidak baik karena dikhawatirkan akan 
menjerumuskan kepada kekafiran. Karena itu hukumnya makru>h. 
Adapun ruqyah yang bersumber dari al-Qur’an dan dhikr-dhikr 
yang sudah dikenal berdasarkan tuntunan Rasulullah saw, maka 
ruqyah seperti ini disunnahkan. Untuk menggabungkan antara 
hadis-hadis yang membolehkan dan hadis-hadis yang melarang 

                                                            
109 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri>, Tuh}fat 
al-'Ah}wadhi> Bi Sharh} Ja>mi‘ al-Tirmidhi>, Vol.VI. (Bayru<t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmi>yah, t.th), 182. 
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atau mencelanya, maka dapat difahami bahwa meninggalkan 
berobat dengan cara ruqyah itu merupakan keutamaan dan 
tingginya tawakkal. Sedangkan adanya izin dari Rasulullah Saw 
untuk melakukan ruqyah, maka hal itu menunjukkan bolehnya 
melakukan ruqyah.110  

‘Ali bin Na>fi’ al-‘Alyani>111 menyimpulkan bahwa melakukan 
ruqyah dengan menggunakan sesuatu yang bersumber dari Kitab 
Allah dan Sunnah Rasulullah Saw, tidaklah bertentangan dengan 
tawakkal, sebab Allah Swt telah menjadikan ruqyah sebagai pe-
nyebab untuk menolak hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya da-
tangnya suatu penyakit. Dalam hal ini, Rasulullah Saw telah mem-
beri contoh dengan melakukan ruqyah untuk dirinya sendiri dan 
melakukan ruqyah kepada orang lain. Bahkan dalam kesempatan 
lain, Rasulullah Saw membenarkan sahabatnya yang pernah me-
lakukan ruqyah terhadap seorang kepala kampung ‘Arab yang 
sakit karena tersengat kalajengking.112   

 
22. Ruqyah sebagai tindakan preventif dan kuratif 
Beberapa hadis tentang ruqyah sebagai tindakan preventif  

(pencegahan) di antaranya: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> dari ‘A<'ishah ra, ia berkata: 

وَى إِذَا وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُول Ǔَنَ  
َ
 فِرَاشِهِ  إƤَِ  أ

يهِْ  ȫَ  Ɨِفَثَ  Ēحَدٌ  االلهُ  هُوَ  بقُِلْ  كَف
َ
يعًا وɊَاɎِمُْعَوĕذǐْȩََِ  أ ِŇَ  ĒمȪُ 

 ȶȀَشَِةُ  قَالتَْ  جَسَدِهِ  مِنْ  يدََاهُ  بلَغََتْ  وَمَا وجَْهَهُ  بهِِمَا Ȭَمْسَحُ 

                                                            
110  al-Nawawi>, Sharh} S{ah}i>h} Muslim, Vol. XIV, 168. 
111 ‘Ali bin Na>fi al-‘Alya>ni, Ruqyah Obat Guna-guna dan Sihir, terj. Muhi-
burrahman, 50. 
112 al-Bukha>ri, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, Vol.V, 2169.  al-Tirmidhi>, al-
Ja>mi’ al-S{ah}i>h} S{unan al-Tirmidhi>, Vol. IV,  399. 
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2. Ruqyah sebagai tindakan preventif dan kuratif 

ا Ēَفلَم  ơََنَ  اشْتǓَ  ȕُِرɏُ
ْ
نْ  يأَ

َ
ȯْعَلَ  أ

َ
 ١١٣ بهِِ  ذɎَكَِ  أ

“Apabila Rasulullah Saw hendak berangkat ke tempat 
tidurnya, beliau meniup pada kedua telapak tangannya 
sambil membaca Qul Huwalla>hu Ah}ad (QS.al-Ikhla>s}) dan 
al-Mu’awwidhatayn (QS.Al-Falaq dan Al-Na>s) semua-
nya, kemudian beliau mengusapkan kedua telapak ta-
ngannya itu pada wajahnya serta bagian tubuhnya yang 
dapat dijangkau oleh kedua tangannya.” ‘A<'ishah berkata: 
“ketika beliau sakit maka beliau menyuruhku untuk me-
lakukan hal tersebut untuknya.” (HR. Al-Bukha>ri> No. 
5416). 

Hadis tersebut menerangkan bahwa Nabi Saw biasa 
melakukan ruqyah pada saat menjelang tidurnya dengan 
membaca surat al-'Ikhla>s}, surat al-Falaq dan surat al-Na>s. 
Ketiga surat tersebut dinamakan juga dengan surat al-
Mu‘awwidha>t,114 yaitu surat-surat untuk memohon per-
lindungan dari segala marabahaya. Ruqyah ini dilakukan 
oleh beliau sebagai tindakan preventif saat beliau dalam 
kondisi sehat. Menurut 'Ibn Bat}a>l,115 Nabi Saw melaku-
kan ruqyah dengan membaca surat-surat al-Mu‘awwidha>t 
tersebut dimaksudkan agar mendapatkan perlindungan 
Allah dari segala kejahatan semua makhluk, bahaya tu-
kang sihir, kejahatan orang yang dengki dan kejahatan 
setan yang selalu berusaha mengganggu manusia. Hadis 
ini juga mengisyaratkan bahwa ruqyah itu tidak diperbo-

                                                            
113 Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Vol. V, 2169. 
114Wahbah al-Zuh}ayli>, al-Fiqh al-'Isla>mi> wa 'Adillatuh, Vol. II (Damaskus: 
Da>r al-Fikr, t.th), 165. Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Vo. I (Bayru>t: Da>r al-
Fikr, 1983), 150. 
115 'Abu> al-H{usayn ‘Ali> bin Khalaf bin ‘Abd al-Malik bin Bat}a>l al-Bakri> al-
Qurt}ubi>, Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. IX (al-Riya>d}: Maktabah al-Rushd, 
2003), 427. 
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lehkan kecuali dengan Kita>b Allah, nama-nama-Nya dan 
sifat-sifat-Nya. 

 
b. Hadis riwayat al-Bukha>ri> No. 3191, 'Ibn ‘Abba>s ra berka-

ta:  

 وَاŁْسǐََُْ  اŁْسََنَ  Ȭُعَوĕذُ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  اǓَ  ēŦِĒǽنَ 
باَكُمَا إنĒِ  وɋََقُولُ 

َ
عُوذُ  وɉَِسْحَاقَ  إِسْمَاȭِيلَ  بهَِا Ȭُعَوĕذُ  Ǔَنَ  أ

َ
 أ

ةِ  االلهِ  بȲَِلِمَاتِ  ĒامĒǻمِنْ  ا  ĕǗُ  ٍةٍ  شَيطَْان Ēوَمِنْ  وَهَام  ĕǗُ  ٍǐْȭَ 
ةٍ  Ēَ١١٦لام

“Nabi Saw dahulu memohon perlindungan kepada Allah 
untuk al-H{asan dan al-H{usayn dan beliau berkata bahwa-
sanya kakekmu berdua (Ibrahim as) dahulu memohon 
perlindungan dengan doa ini kepada Isma>’i>l dan Ish}a>q 
(kedua puteranya), yakni dengan doa: “a’u>dhu bikalima>-
tilla>h al-ta>mmah min kulli shayt}a>nin wa ha>mmah wa 
minkulli ‘ayn al-la>mmah” (Aku memohon perlindungan 
dengan kalima>t Alla>h yang sempurna dari segala godaan 
setan, dari binatang yang berbisa dan dari segala pan-
dangan mata yang jahat (sihir).” 

Hadis ini menjelaskan bahwa Nabi Saw pernah 
melakukan ruqyah kepada kedua cucunya yang bernama 
al-H{asan dan al-H{usayn sebagai tindakan preventif 
dengan membaca kalima>t Alla>h al-ta>mmah. Menurut al-
Muba>rakfu>ri> 117 (w. 1414 H), yang dimaksud dengan ka-
lima>t Alla>h adalah surat-surat al-Mu‘awwidha>t atau al-

                                                            
116 Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Vol. III, 1233. 
117 'Abu> al-H{asan ‘Ubayd Alla>h bin Muh}ammad ‘Abd al-Sala>m bin Kha>n 
Muh}ammad bin 'Ama>n Alla>h bin H{isa>m al-Din al-Rahma>ni> al-Muba>rak}fu>ri>, 
Mura’a>t al-Mafa>ti>h} Sharh} Mishka>t al-Mas}a>bi>h}, Vol.V (Benaris al-Hind: 
'Ida>rat al-Buhu}>th al-‘Ilmi>yah Wa al-Da’wah Wa al-'Ifta>, 1984), 225. 
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Qur’an itu sendiri atau nama-namaNya atau sifat-sifat-
Nya. Sedangkan al-ta>mmah adalah sifat yang sempurna 
yang bisa memberikan manfaat, keberkahan dan kesem-
buhan. Ruqyah ini dimaksudkan agar kedua cucu Nabi 
saw terlindung dari bahaya setan, binatang berbisa dan 
dari segala pandangan mata jahat si tukang sihir. 

c. Hadis riwayat Muslim dari Khawlah binti H{aki>m al-Su-
lami>yah, bahwasanya ia pernah mendengar Rasulullah 
Saw bersabda: 

حَدȱُُمْ  نزََلَ  إِذَا 
َ
عُوذُ  فلَيْقَُلْ  مǆَِْلاً  أ

َ
 االلهِ  بȲَِلِمَاتِ  أ

اتِ  ĒامĒǻمِنْ  ا  ĕǪَ هُ . خَلقََ  مَاĒإِن
هُ  لاَ  فَ ēǶَُءٌ  ي ْŻَ  ĒŠَلَ  ح ِıََْير 

 ١١٨مِنهُْ 

“Apabila seseorang di antara kamu menempati suatu 
tempat (rumah), hendaknya ia membaca doa: “a‘u>dhu 
bikalima>tilla>h al-ta>mmah min sharri ma> khalaq” (aku ber-
lindung dengan kalimat-kalimat Allah Yang maha Sem-
purna dari kejahatan semua makhluk). Sesungguhnya 
dengan bacaan tersebut akan menjamin tidak akan terjadi 
bahaya apa pun hingga  ia berpindah dari tempat itu.” 

Sebagai tindakan preventif, doa atau ruqyah yang 
diajarkan dalam hadis tersebut dapat dibaca oleh se-
seorang setiap hendak menempati suatu rumah atau suatu 
tempat, dengan jaminan akan mendapatkan keamanan 
selama menempati tempat tinggal tersebut. Al-Zarqa>ni> 
(w.1122 H)119 dengan mengutip riwayat 'Ibn Abi> Shaybah 
dari Muja>hid menerangkan bahwa pada saat membaca 

                                                            
118 Muslim, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VIII, 76. 
119 Muh}ammad bin ‘Abd al-Ba>qi> bin Yu>suf al-Zarqa>ni>, Sharh} al-Zarqa>ni> ‘Ala> 
Muwat}t}a al-'Ima>m Ma>lik, Vol. IV (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1411 
H), 499. 
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doa tersebut yakni “a‘u>dhu bikalima>tilla>h al-ta>mmah min 
sharri ma> khalaq”,  juga disertai membaca doa dalam al-
Qur’an surat al-Mukminu>n ayat 29 (Rabbi anzilni> munza-
lan muba>raka> wa anta khayru al-munzili>n);120 dan doa da-
lam surat al-Isra ayat 80 (Rabbi adkhilni> mudkhala sidqin 
wa akhrijni> mukhraja sidqin waj ‘alli> min ladunka 
sult}a>nan nas}i>ra>).121 Doa-doa ini sangat baik untuk perlin-
dungan saat turun atau memasuki suatu tempat. Nabi 
Nu>h as pernah diperintahkan oleh Allah untuk membaca 
doa tersebut (QS. al-Mukminu>n ayat 29) ketika turun 
dari kapalnya.  

d. Hadis riwayat Ah}mad dari ‘Uthma>n bin ‘Affa>n ra, ia ber-
kata: 

وĒلِ  Ɨِ  قَالَ  مَنْ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولُ  قَالَ 
َ
 يوَْمِهِ  أ

وْ 
َ
وĒلِ  Ɨِ  أ

َ
ِي االلهِ  Ǿَ ėلْتَِهِ  أ

ĒȆلاَ  ا  ēǶَُءٌ  اسْمِهِ  مَعَ  ي ْŽَ  Ɨِ 
رضِْ 

َ
مَاءِ  Ɨِ  وَلاَ  الأْ ĒسɎمِيعُ  وهَُوَ  ا ĒسɎاتٍ  ثلاََثَ  العَْلِيمُ  ا Ēرɏَ  َْمɎ 

هُ  ĒǶَُءٌ  ي ْŽَ  Ɨِ  ِ Ɏَوَْمِ  كَ ذǾْوْ  ا
َ
 اɎلĒيلْةَِ  تلِكَْ  Ɨِ  أ

 
“Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa pada awal hari 
atau awal malamnya membaca sebanyak tiga kali: 
“bismilla>hi la> yad}urru ma‘asmihi> shay'un fi al-ard}i> wa la> 
fi> al-sama>'i wa huwa al-sami‘u al-‘ali>m”  (dengan nama 
Allah tiada yang membahayakan apa pun di langit mau-

                                                            
120 Dan berdoalah: Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang diber-
kati, dan Engkau adalah Sebaik-baik yang memberi tempat." Al-Qur’an, 23: 
29. 
121 Dan Katakanlah: "Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk yang be-
nar dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar dan berikanlah ke-
padaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong. Al-Qur’an, 17: 80. 
122 'Ah}mad bin H{anbal, Musnad al-'Ima>m 'Ah}mad Bin H{anbal, Vol. I, 515. 
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pun di bumi bersama namaNya, dan Dia Maha Men-
dengar lagi Maha Mengetahui) maka ia tidak akan di-
ganggu oleh sesuatu apa pun pada hari itu atau pada 
malam itu.” 

Tentang kualitas hadis ini, Shu‘ayb al-'Arnowt123 
mengatakan bahwa sanad hadis ini h}asan. Sedangkan 
menurut penelitian Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni>, 
hadis tersebut sahih}  dan hadis tersebut juga telah 
diriwayatkan oleh 'Abu> Da>wud, al-Tirmidhi>, al-Nasa’i>, 
'Ibn Ma>jah, 'Ibn H{ibba>n dan al-H{a>kim.124 

 Bacaan doa dengan melibatkan nama Allah ( ), 
menurut Muh}ammad bin S{a>lih} bin Muh}ammad al-
‘Uthaymi>n (w.1421 H),125 memiliki faidah yang sangat 
besar, karena Allah Swt memiliki kekuasaan yang meli-
puti langit dan bumi, dan namaNya mengandung berkah 
bila dibacakan pada sesuatu. Oleh karena itu dianjurkan 
untuk selalu menyebut namaNya pada saat akan makan, 
minum, mendatangi isteri dan pada saat melakukan akti-
fitas yang lain. Nabi saw memberitahukan bahwa dengan 
menyebut nama Allah akan terhindar dari intervensi 
setan yang suka mengganggu manusia. Karena itulah 
ditekankan untuk membaca doa ini pada setiap pagi dan 
sore.  

e. Hadis riwayat al-Bukha>ri>  dari 'Abu> Hurayrah ra: 
'Abu> Hurayrah r.a. pernah ditugasi oleh Rasulullah 

Saw untuk menjaga gudang zakat di bulan Ramadan. 
Tiba-tiba muncul seseorang yang mencuri segenggam 
makanan. Oleh 'Abu> Hurayrah pencuri itu ditangkap dan 

                                                            
123 Ibid., 72.  
124 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni, S{ah}i>h} al-Targhi>b wa al-Tarhi>b, Vol. I 
(al-Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif, t.th), 159. 
125 Muh}ammad bin S{a>lih} bin Muh}ammad al-‘Uthaymi>n, Sharh} Riya>d} al-
S{a>lih}i>n, Vol. I (http://www.sonnhonline.com/Montaka/index.aspx), 1670. 
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diancam akan diadukan kepada Rasulullah Saw. Saat itu 
sang pencuri menangis ketakutan dan meminta untuk 
dibebaskan dengan alasan bahwa ia seorang miskin dan 
banyak tanggungan. Setelah dilepaskan, pagi harinya 
'Abu> Hurayrah melaporkan kepada Rasulullah Saw ten-
tang peristiwa yang dialaminya tadi malam. Nabi Saw 
saat itu menanggapi bahwa pencuri itu akan datang 
kembali. Ternyata benar, pencuri itu datang lagi. Ketika 
ditangkap,  pencuri itu merengek lagi dan memohon un-
tuk dilepaskan dengan alasan yang sama. Peristiwa ini 
berulang hingga tiga malam berturut-turut. 

Pada malam ketiga, ketika tertangkap lagi dan 
diancam akan benar-benar diadukan kepada Rasulullah 
Saw, pencuri itu minta dilepaskan dengan kompensasi 
akan mengajari 'Abu> Hurayrah tentang kalimat atau uca-
pan yang sangat berguna. Akhirnya pencuri itu dilepas-
kan lagi, kemudian esok harinya dilaporkan kepada Rasu-
lullah Saw tentang apa yang diajarkan oleh pencuri itu. 
Pencuri itu mengajarkan:  

 حŠ أوōا من اɎكرż آية فاقرأ فراشك إƤ أوɋت إذا
 يزال لن ƥ وقال. )القيوم الŸ هو إلا ę لا االله( Ĺتم

 صبحت حŠ شيطان يقرɊك ولا حافظ االله من عليك
 وهو صدقك قد إنه( سلم و عليه االله صƦ اŦǽ فقال

 أبا يا Ǿال ثلاث منذ Ĺاطب من تعلم أما كذوب
  ١٢٦شيطان ذاك  قال لا قال. )هرɋرة

 “Kalau kau tidur, bacalah ayat Kursi : “Alla>hu la> Ila>ha 
illa> Huwa al-H{ayyu al- Qayyu>m”  dan seterusnya sampai 

                                                            
126 Al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, Vol. II, 812. 
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akhir ayat. Dan ia katakan pula “Jika kau membaca itu, 
maka kau akan selalu dijaga oleh Allah, dan tidak akan 
didekati setan hingga pagi hari.” Menanggapi cerita Abu> 
Hurayrah, Rasulullah Saw bersabda: “Pencuri itu telah 
berkata benar, sekalipun sebenarnya ia itu pendusta.” 
Kemudian Nabi Saw bertanya pula: “Tahukah kamu, 
siapa sebenarnya pencuri yang bertemu denganmu selama 
tiga malam itu?” Entahlah.” Jawab Abu> Hurayrah.  Itulah 
setan!” Tegas Rasulullah Saw.” 

Kisah dalam hadis tersebut merupakan kisah yang 
sangat menarik. Seorang pencuri, yang ternyata setan itu 
dan berhasil ditangkap oleh 'Abu> Hurayrah telah 
membawa berita yang benar, yakni tentang keajaiban 
ayat al-Kursi> (Surat al-Baqarah ayat 255). Al-‘Uthay-
mi>n,127 dalam Sharh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n, menerangkan bah-
wa dengan membaca ayat al-Kursi>, Allah akan menjaga 
keselamatan seseorang dari gangguan setan, yang se-
andainya diganti dengan seratus orang penjaga (satpam), 
tidak akan mampu mengatasinya. Dalam ayat al-Kursi> 
terkandung kekuatan aqidah yang amat mendalam ten-
tang kekuasaan Allah yang meliputi langit dan bumi. Ia 
selalu Mengawasi dan Tidak Pernah Tidur.  

Dengan demikian, ayat al-Kursi> ini bisa dijadikan 
bacaan untuk melakukan ruqyah diri sendiri, setiap 
malam hendak tidur, sebagai tindakan preventif agar 
selalu dalam keselamatan, keamanan dan perlindungan 
Allah Swt dari segala macam kejahatan yang meng-
ancam, terutama yang datangnya dari setan. 

  
 

                                                            
127 al-‘Uthaymi>n, Sharh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n, Vol. I, 1169. 
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AAdapun hadis-hadis tentang ruqyah sebagai tindakan kuratif 
(pengobatan atau penyembuhan) di antaranya adalah: 

a. Hadis riwayat Muslim dari ‘Aishah ra, ia berkata: 

 رَقَاهُ  -وسلم عليه االله صƦ- االلهِ  رسَُولُ  اشْتơََ  إِذَا Ǔَنَ 
ɋلُ  ِƱِْكَ  االلهِ  باِسْمِ  قَالَ  جɋِƱْȬُ  ْوَمِن  ĕǗُ  ٍشَْ  دَاءȻ َوَمِنْ  فِيك  ĕǪَ 
١٢٨ ǐْȭٍَ  ذِى ĕǗُ  وĕǪََ  حَسَدَ  إذَِا حَاسِدٍ 

“Dulu Rasulullah Saw jika menderita sakit maka Malaikat 
Jibri>l pun meruqyahnya, dan mengucapkan: "Bismilla>hi 
yubri>ka wa min kulli da>'in yashfi>ka wa min sharri h}a>sidin 
'idha> h}asada wa sharri kulli dhi> 'aynin" (Dengan nama 
Allah yang melindungimu dan menyembuhkanmu dari se-
gala macam penyakit, dari kejahatan orang-orang yang 
dengki apabila ia dengki dan dari kejahatan setiap pan-
dangan mata orang yang jahat).” 

Hadis tersebut menjelaskan bahwa tatkala Nabi Saw 
terkena sakit, Malaikat Jibri>l melakukan tindakan kuratif 
dengan melakukan ruqyah kepadanya. Hal ini, kata al-
Mana>wi>,129 menunjukkan disunnahkannya melakukan ruq-
yah dengan nama-nama Allah dan berlindung dengan cara 
yang benar dari segala macam penyakit. Hal ini tidak 
menafikan tawakkal serta tidak menguranginya. Karena 
dalam beberapa kesempatan Nabi Saw yang dikenal 
sebagai manusia yang paling mulia itu juga melakukan 
ruqyah dan diterapi dengan ruqyah. 

 
 
 

                                                            
128 Muslim, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII,  13. 
129 Zayn al-Di>n ‘Abd al-Ra'u>f al-Mana>wi>>, Fayd} al-Qadi>r, Vol.V (Bayru>t: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1994), 130. 
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Adapun hadis-hadis tentang ruqyah sebagai tindakan kuratif 
(pengobatan atau penyembuhan) di antaranya adalah: 

b. Hadis riwayat Ah}mad dan lain-lain dari Abu> Sa’i>d al-
Khudri, ia berkata: 

 Ēن
َ
ɋلَ  أ ِƱِْلاَم عَليَهِْ  ج ĒسɎا  őَ

َ
 وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  اĒŦِĒǽ  أ

دُ  ياَ اشْتَكَيتَْ  ȯَقَالَ  ĒَمŅُ  َعَمْ  قاَلȫَ  َقاَل ė  ِيكَ  االلهȰِْر
َ
 ĕǗُ  مِنْ  أ

ءٍ  ْŽَ  َمِنْ  يؤُذِْيك  ĕǪَ  ĕǗُ  ٍفْسȫَ  ٍǐْȭََشَْفِيكَ  وȻ ė  ِاالله 
رȰِْيكَ 

َ
١٣٠أ

“Sesungguhnya Jibri>l pernah mendatangi Nabi Saw kemu-
dian berkata: “Apakah engkau sakit wahai Muh}ammad? 
Nabi Saw menjawab: Ya ! lalu Jibri>l membaca: “Bismilla>hi 
arqi>ka min kulli shay-in yukdhi>ka min sharri kulli nafsin 
wa ‘aynin yashfi>ka bismilla>hi arqi>ka” (Dengan nama Allah 
aku meruqyahmu/ mengobatimu dari segala sesuatu yang 
membuatmu sakit, dari kejahatan semua jiwa dan pandang-
an mata. Allahlah yang akan menyembuhkanmu. Dengan 
nama Allah aku meruqyahmu).” 

Tentang status hadis tersebut, Muh}ammad Na>s}ir al-
Di>n al-'Alba>ni> menilainya sahih131 Hadis tersebut men-
jelaskan tentang Jibri>l yang melakukan ruqyah, sebagai 
tindakan kuratif, setelah mengetahui Nabi saw menderita 
sakit. Dalam melakukan ruqyah, Jibri>l menggunakan asma 
Allah. Kata al-Nawawi,132 hal ini menegaskan bahwa da-
lam melakukan ruqyah hendaknya menyebut nama Allah. 
Hadis ini juga menerangkan tentang pentingnya ruqyah 
dan doa dengan cara mengulang-ulang bacaannya. 

 
 

                                                            
130 'Ah}mad bin H{anbal. Musnad al-'Ima>m 'Ah}mad bin H{anbal, Vol. III, 56. 
131 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni, S{ah}i>h} Wa D{a’i>f al-Ja>mi’ al-S{aghi>r 
Wa Ziya>datuhu>, Vol. I (t.t: al-Maktab al-Isla>mi, t.th), 7. 
132 Al-Nawawi>, Sharh} S{ah}i>h} Muslim, Vol. XIV,  170. 
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c. Hadis riwayat Muslim dari ‘A{ishah ra, ia berkata: 

حَدٌ  ɏَرضَِ  إِذَا -وسلم عليه االله صƦ- االلهِ  رسَُولُ  Ǔَنَ 
َ
 مِنْ  أ

هْلِهِ 
َ
ا باɎِمُْعَوĕذَاتِ  عَليَهِْ  ȫَفَثَ  أ Ēَرضَِ  فلَمɏَ  ُرَضَهɏَ ِى

ĒȆمَاتَ  ا 
ȫْفُثُ  جَعَلتُْ  ȯِيهِ 

َ
ɏْسَحُهُ  عَليَهِْ  أ

َ
هَا ȫَفْسِهِ  Ȩِيَدِ  وَأ Ēȫ

َ
 Ǔَنتَْ  لأ

ȭْظَمَ 
َ
١٣٣ يدَِى مِنْ  برȠَََةً  أ

“Rasulullah Saw, dulu apabila ada seorang di antara ke-
luarganya yang sakit, beliau meniupnya dengan bacaan al-
Mu‘awwidha>t. Dan ketika beliau sakit yang menyebabkan 
beliau wafat maka saya yang meniupkannya dan mengu-
sapkan ke badannya dengan tangan beliau sendiri, karena 
tangan beliau lebih besar barakahnya daripada tangan 
saya.”   

Hadis tersebut menerangkan bahwa Nabi Saw pernah 
melakukan pengobatan dengan cara melakukan ruqyah 
terhadap keluarganya yang sakit. Pada saat beliau yang 
sakit, istrinya (‘A<'ishah) yang melakukan ruqyah terhadap 
beliau. Namun, dalam melakukan ruqyah, ‘A<'ishah mema-
kai tangan beliau dengan harapan mendapatkan berkah 
yang banyak. Menurut Mukhta>r Kama>l 'Isma>‘i>l,134 di an-
tara faidah yang bisa diambil dari hadis tersebut adalah se-
bagai petunjuk untuk mencari ahli ruqyah dari kalangan 
orang-orang yang lebih mulia atau lebih bertaqwa. 

d. Hadis riwayat Muslim dari ‘Uthma>n bin 'Abi> al-‘A<s} al-
Thaqafi>, ia pernah mengadu kepada Rasulullah Saw  ten-
tang rasa sakit yang ada di badannya semenjak ia masuk 
Islam, maka Rasulullah Saw bersabda:   

                                                            
133 Muslim,   al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII, 16. 
134 'Abu> 'Ah}mad Kama>l Mukhta>r 'Isma>’i>l, Kunu>z Fi> al-Ruqyah Wa al-T{ibb 
al-Nabawi>, Vol. I (t.t: t.p, t.th), 24. 
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ِى Ȃََ  يدََكَ  ضَعْ 
ĒȆمَ  اĒل

َ
ɇَثلاََثاً االلهِ  باِسْمِ  وَقلُْ  جَسَدِكَ  مِنْ  ت 

اتٍ  سَبعَْ  وَقلُْ  Ēرɏَ  ُعُوذ
َ
جِدُ  مَا ĕǪَ  مِنْ  تهِِ وَقدُْرَ  باِاللهِ  أ

َ
 أ

حَاذِرُ 
ُ
 ١٣٥وَأ

“Letakkan tanganmu di atas bagian tubuhmu yang sakit, 
kemudian ucapkan basmalah sebanyak tiga kali dan 
ucapkan “a’u>dhu billa>hi wa qudratihi> min sharri ma> 'ajidu 
wa 'uh}a>dhiru” (aku berlindung kepada Allah dan kekuasa-
anNya dari kejahatan atau keburukan yang menimpaku dan 
yang aku takuti) sebanyak tujuh kali.”  

Hadis tersebut menjelaskan tentang cara melakukan 
ruqyah terhadap anggota badan yang terasa sakit, yaitu 
dengan cara  meletakkan tangan pada bagian tubuh yang 
sakit sambil membaca basmalah tiga kali dan ta‘awwudh 
tujuh kali. Menurut A<li Ja>rulla>h,136 pengobatan ruqyah ini 
merupakan bagian dari dhikr kepada Allah, berserah diri 
dan berlindung kepadaNya. Adapun dengan membaca 
berulang-ulang dimaksudkan agar lebih mantap dan kuat 
pengaruhnya, sebagaimana resep obat yang harus diminum 
beberapa kali. Pendapat ini senada dengan 'Ibn al-Qayyim 
dalam bukunya al-T{ibb al-Nabawi>.137   

e. Hadis riwayat al-Bukha>ri> dari ‘Abd al-‘Azi>z, ia berkata: 
“Aku dan Tha>bit pernah masuk ke rumah Anas bin 

Ma>lik. Tha>bit berkata: “Wahai 'Abu> H{amzah ('Anas bin 
Ma>lik), saya telah sakit. Anas berkata: “Maukah kamu aku 
ruqyah dengan ruqyah Rasulullah Saw? Tha>bit menjawab: 
Ya, saya mau. 'Anas kemudian membaca doa:  

                                                            
135 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII, 20. 
136 ‘Abdulla>h bin Ja>rulla>h bin 'Ibra>hi>m A<li Ja>rulla>h, al-Hadyu al-Nabawi> Fi> 
al-T{ibb, Vol. I (t.t: t.p, t.th), 70. 
137 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, Vol. I, 158. 
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 ĒهُمĒلɎا  Ēَاسِ  ربĒǽسِ  مُذْهِبَ  ا
ْ
نتَْ  اشْفِ  اǺَْأ

َ
اƗِ  أ ĒشɎلاَ  ا  َƗِشَا 

 Ēِنتَْ  إلا
َ
 ١٣٨سَقَمًا Ȭُغَادِرُ  لاَ  شِفَاءً  اشْفِ  أ

“Ya Allah Tuhan penguasa manusia, Dha>t yang meng-
hilangkan segala penyakit, sembuhkanlah! Engkaulah yang 
menyembuhkan, tiada yang dapat menyembuhkan melain-
kan Engkau, sembuhkanlah dengan kesembuhan yang tidak 
menyisakan rasa sakit.” (HR. Al-Bukha>ri> No.5410). 

Hadis tersebut menjelaskan tentang bacaan ruqyah 
untuk menyembuhkan suatu penyakit sesuai petunjuk dari 
Rasulullah Saw. Menurut Badr al-Di>n al-‘Ayni> al-H{anafi, 
hadis tersebut menerangkan bolehnya melakukan ruqyah 
dengan sesuatu selain al-Qur’an, dengan syarat bacaannya 
jelas dan sesuai dengan prinsip al-Qur’an serta diyakini 
bahwa kesembuhan tidak mungkin dicapai kecuali sesuai 

dengan kehendakNya.( ). 139  

 
33. Ruqyah terhadap diri sendiri dan orang lain 

Beberapa hadis yang menjelaskan tentang ruqyah terhadap 
diri sendiri, di antaranya: 

a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> dari ‘A<'ishah ra, ia berkata: 

 Ēن
َ
وَى إِذَا Ǔَنَ  -وسلم عليه االله صƦ- اĒŞِĒǽ  أ

َ
 ĒǗُ  فرَِاشِهِ  Ƥَ إِ  أ

يهِْ  Ňََعَ  Ǿَلْةٍَ  Ēكَف  ĒمȪُ  َفَثȫَ يهِمَاȯِ  
َ
 االلهُ  هُوَ  قلُْ ( ȯِيهِمَا وَقَرَأ

حَدٌ 
َ
عُوذُ  قلُْ (  وَ ) أ

َ
عُوذُ  قلُْ ( وَ ) الفَْلقَِ  برَِبĕ  أ

َ
) اĒǽاسِ  برَِبĕ  أ

 ĒمȪُ  ُمْسَحȬَ جَسَدِهِ  مِنْ  اسْتطََاعَ  مَا بهِِمَا  
ُ
سِهِ  Ȃََ  بهِِمَا Ȭَبدَْأ

ْ
 رَأ

                                                            
138 Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. V, 2167. 
139 Al-H{anafi>, ‘Umdat al-Qa>ri> Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. XXXI,  369. 
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3. Ruqyah terhadap diri sendiri dan orang lain 

Ȱْبلََ  وَمَا وَوجَْهِهِ 
َ
اتٍ  ثلاََثَ  ذɎَكَِ  Ȭَفْعَلُ  جَسَدِهِ  مِنْ  أ Ēرɏَ ١٤٠

“Bahwasanya Nabi Saw, setiap malam, apabila hendak ke 
tempat tidurnya, beliau mengumpulkan kedua telapak 
tangannya kemudian meniupkan pada keduanya dan 
membaca Qul huwalla>hu ah}ad, Qul a’u>dhu birabbi al-falaq 
dan Qul a’u>dhu birabbi al-na>s, lalu mengusapkannya ke 
tubuhnya yang dapat dijangkau oleh kedua tangannya, 
mulai dari kepalanya, wajahnya dan bagian depan tubuh-
nya. Hal ini diulanginya sampai tiga kali.”   

Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa Nabi Saw 
biasa melakukan ruqyah dirinya sendiri dengan membaca 
surat-surat al-Mu‘awwidha>t, yaitu surat al-'Ikhla>s}, surat al-
Falaq dan surat al-Na>s  setiap mau tidur. Al-Zarqa>ni>,141 
dalam Sharh} al-Zarqa>ni> ‘Ala> Muwat}t}a' al-'Ima>m Ma>lik  
mengatakan bahwa menurut 'Abu> ‘Umar, hadis tersebut 
menegaskan adanya syariat ruqyah dan menolak  kalangan 
Islam yang mengingkari adanya ruqyah dengan membaca 
al-Qur’an atau dhikr-dhikr yang lain. Tentang meniup 
kedua telapak tangan, al-‘Uthaymin142 mengatakan bahwa 
hal itu dilakukan hanya dengan tiupan ringan tanpa 
menyemburkan air ludah. Keterangan ini juga diperkuat 
oleh al-Baghawi> dalam Sharh} al-Sunnah.143 

b. Hadis riwayat 'Ah}mad, al-Tirmidhi>, 'Abu> Da>wud dan 'Ibn 
H{ibba>n dari ‘Uthma>n bin ‘Affa>n, ia berkata: 

وĒلِ  Ɨِ  قَالَ  مَنْ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولُ  قَالَ 
َ
وْ  يوَْمِهِ  أ

َ
 أ

                                                            
140 Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>,  Vol. IV, 1916. Al-Nasa>'i>, al-Sunan al-
Kubra>, Vol. VI, 197. 'Abu> Da>wud, Sunan 'Abi> Da>wud,  Vol. IV, 473. Al-Tir-
midhi>, Sunan al-Tirmidhi>,  Vol. V,  473. 
141 Al-Zarqa>ni>, Sharh} al-Zarqa>ni> ‘Ala> Muwat}t}a al-'Ima>m Ma>lik, Vol. IV, 17. 
142 Al-‘Uthaymi>n, Sharh} Riya>d} al-S{a>lihi>n, Vol. I, 1673. 
143 Al-H{usayn bin Mas‘u>d al-Baghawi>, Sharh al-Sunnah, Vol. IV (Bayru<t: al-
Maktab al-'Isla>mi>, 1983), 478. 
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 Ɨِ  ِلĒو
َ
ِي االلهِ  Ǿَ ėلْتَِهِ  أ

ĒȆلاَ  ا  ēǶَُءٌ  اسْمِهِ  مَعَ  ي ْŽَ  Ɨِ 
رضِْ 

َ
مَاءِ  Ɨِ  وَلاَ  الأْ ĒسɎوهَُوَ  ا  ĒسɎاتٍ  ثلاََثَ  العَْلِيمُ  مِيعُ ا Ēرɏَ  َْمɎ 

هُ  ĒǶَُءٌ  ي ْŽَ  Ɨِ  َِكɎَوَْمِ  ذǾْوْ  ا
َ
اɎلĒيلْةَِ  تلِكَْ  Ɨِ  أ

“Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa pada awal hari 
atau awal malamnya membaca sebanyak tiga kali: 
“bismilla>hi la> yad}urru ma‘asmihi> shay'un fi al-'ard}i> wa la> fi> 
al-sama>'i wa huwa al-sami>‘u al-‘ali>m”  (dengan nama Allah 
tiada yang membahayakan apa pun di langit maupun di 
bumi bersama namaNya, dan Dia Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui) maka ia tidak akan diganggu oleh 
sesuatu apa pun pada hari itu atau pada malam itu.” 

Menurut Shu‘ayb al-'Arnowt,145 kualitas hadis ini 
h}asan. Sedangkan Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni> 
menilainya sahih}.146 Hadis ini termuat dalam beberapa ki-
tab hadis, seperti 'Abu> Da>wud dalam Kita>b al-'Adab  hadis 
no. 5088, al-Tirmidhi> dalam Kita>b al-Da‘awa>t ‘an Rasu>-
lilla>h  hadis no. 3388, 'Ibn Ma>jah dalam Kita>b al-Du‘a'> ha-
dis no. 3869, dan al-H{a>kim dalam Kita>b al-Mustadrak, 
Vol.I, 695.147 

Hadis tersebut menerangkan bahwa siapa pun yang 
mau membaca doa sebagai ruqyah terhadap diri sendiri 
dengan bacaan: “bismilla>hi la> yad}urru ma‘asmihi> shay'un fi 
al-'ard}i> wa la> fi> al-sama>’i wa huwa al-sami>‘u al-‘ali>m”  

                                                            
144 'Ah}mad bin H{anbal, Musnad al-'Ima>m 'Ah}mad Bin H{anbal, Vol. I, 515. 
Al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>, Vol. V, 465. 'Abu> Da>wud, Sunan 'Abu> 
Da>wud, Vol. IV, 484. 'Ibn H{ibba>n, S{ah}i>h} 'Ibn H{ibba>n, Vol. III, 132.  
145 'Ah}mad Ibn H{anbal, Musnad al-'Ima>m 'Ah}mad bin H{anbal, Vol. I, 72.  
146 al-'Alba>ni, S{ah}i>h} al-Targhi>b wa al-Tarhi>b, Vol.I,  159. 
147 'Abu> al-‘A<liyah Muh}ammad bin Yu>suf al-Ju>ra>ni>, al-Ruqyah al-Shar‘i>yah 
Min al-Kita>b Wa al-Sunnah al-Nabawi>yah, Vol. I (al-'Urdun: Da>r al-Nafa>'is, 
t.th), 25. 
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maka ia akan mendapatkan jaminan dari Allah berupa ke-
selamatan atau keamanan dari bahaya apa pun, baik pada 
pagi maupun malam hari.  

c. Hadis riwayat Muslim dari ‘Uthma>n bin 'Abi> al-‘A<s} al-
Thaqafi>, ia pernah mengadu kepada Rasulullah Saw  ten-
tang rasa sakit yang ada di badannya semenjak ia masuk 
Islam, maka Rasulullah Saw bersabda:   

ِى Ȃََ  يدََكَ  ضَعْ 
ĒȆمَ  اĒل

َ
ɇَثلاََثاً االلهِ  باِسْمِ  وَقلُْ  جَسَدِكَ  مِنْ  ت 

اتٍ  سَبعَْ  وَقلُْ  Ēرɏَ  ُعُوذ
َ
جِدُ  مَا ĕǪَ  مِنْ  وَقدُْرَتهِِ  باِاللهِ  أ

َ
 أ

حَاذِ 
ُ
 ١٤٨رُ وَأ

“Letakkan tanganmu di atas bagian tubuhmu yang sakit, 
kemudian ucapkan basmalah sebanyak tiga kali dan ucap-
kan “a’u>dhu billa>hi wa qudratihi> min sharri ma> 'ajidu wa 
'uh}a>dhiru” (aku berlindung kepada Allah dan kekuasaan-
Nya dari kejahatan atau keburukan yang menimpaku dan 
yang aku takuti) sebanyak tujuh kali.”  

Dalam hadis riwayat Ma>lik bin Anas disebutkan bah-
wa setelah ‘Uthma>n bin 'Abi> al-‘A<s} al-Thaqafi> mendapat-
kan perintah dari Rasulullah Saw tentang cara melakukan 
ruqyah terhadap rasa sakit yang ada di badannya,} al-Tha-
qafi> kemudian melaksanakannya, dan dengan izin Allah 
Swt ia mendapatkan kesembuhan. Setelah itu ia me-
merintahkan kepada keluarganya dan kepada orang lain 
untuk melakukan hal yang sama.( ). 149 

                                                            
148 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII, 20. 
149 Ma>lik bin 'Anas, al-Muwatta>, Ed. Muh}ammad Mus}t}afa> al-'A‘z}ami> ,Vol. 
V (t.t: Za>yad bin Sult}a>n A<li Nahya>n, 2004), 1377. Hadith riwayat Malik bin 
'Anas tersebut dinilai s}ah}i>h} oleh al-'Alba>ni>. Muh}ammad bin ‘Abdulla>h al-
Khat}i>b al-Tibri>zi>, Mishka>t al-Mas}a>bi>h}, Ed. Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-
'Alba>ni>, Vol. II (Bayru>t: al-Maktab al-'Isla>mi>, 1985), 50. 
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Hadis tersebut menjelaskan tentang petunjuk dalam 
melakukan ruqyah diri sendiri, khususnya anggota badan 
yang terasa sakit,  yaitu dengan cara  meletakkan tangan 
pada bagian tubuh yang sakit sambil membaca basmalah 
tiga kali dan ta‘awwudh tujuh kali.  Pengobatan ini, kata 
al-Mana>wi>,150  merupakan pengobatan al-ru>h}a>ni> al-ila>hi> (

), yang bisa dilakukan sendiri oleh setiap 
orang. Sedangkan pengaruh kesembuhannya tergantung 
pada kualitas kayakinan dan keikhlasan masing-masing 
yang melakukannya. Dalam praktiknya, menurut Muh}am-
mad ‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Ala>n bin 'Ibra>hi>m al-Bakri> 
al-Siddi>qi (w.1057 H)151 seseorang yang mau melakukan 
ruqyah terhadap diri sendiri harus bisa menghadirkan hati 
yang khusyuk, hanya ingat Allah semata dan melupakan 
yang lain sambil benar-benar meminta kesembuhan dari 
Allah Swt. Insya Allah dengan begitu Allah akan mem-
berikan kesembuhan. 

d. Hadis riwayat Muslim dari Khawlah binti H{aki>m al-Sula-
mi>yah, bahwasanya ia pernah mendengar  Rasulullah Saw 
bersabda: 

حَدȱُُمْ  نزََلَ  إِذَا 
َ
عُوذُ  فلَيْقَُلْ  مǆَِْلاً  أ

َ
 االلهِ  بȲَِلِمَاتِ  أ

اتِ  ĒامĒǻمِنْ  ا  ĕǪَ هُ . خَلقََ  مَاĒإِن
هُ  لاَ  فَ ēǶَُءٌ  ي ْŻَ  َح ĒŠ  َل ِıََْير 

 ١٥٢مِنهُْ 

“Apabila seseorang di antara kamu menempati suatu tem-
pat (rumah), hendaknya ia membaca doa: “a’u>dhu bikali-

                                                            
150 Zayn al-Di>n ‘Abd al-Ra'u>f al-Mana>wi>,  al-Taysi>r Bi Sharh} al-Ja>mi’ al-S{a-
ghi>r, Vol. II (al-Riya>d: Maktabah al-'Ima>m al-Sha>fi‘i>, 1988), 217. 
151Muh}ammad ‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Ala>n bin Ibra>hi>m al-Bakri> al-Sid-
di>qi>, Dali>l al-Fa>lihi>n Li T{uruq Riya>d} al-S{a>lih}i>n,  Vol. VI (t.t: t.p, t.th), 200. 
152 Muslim, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VIII,  76. 
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ma>tillah al-ta>mmah min sharri ma> khalaq” (aku berlindung 
dengan kalimat-kalimat Allah Yang maha Sempurna dari 
kejahatan semua makhluk). Sesungguhnya dengan bacaan 
tersebut akan menjamin tidak akan terjadi bahaya apa pun 
hingga  ia berpindah dari tempat itu.” 

Hadis ini menjelaskan tentang  doa atau ruqyah yang 
dapat digunakan untuk melakukan ruqyah diri sendiri dan 
dibaca pada setiap hendak menempati suatu rumah atau 
suatu tempat, dengan jaminan akan mendapatkan ke-
amanan selama menempati tempat tinggal tersebut. Dalam 
doa tersebut terdapat kalimat isti‘a>dhah atau permohonan 
perlindungan yang menggunakan kalima>t Alla>h. Al-Qur-
tubi (w.463 H),153 dalam Kitab Al-Tamhi>d Lima> Fi> al-
Muwat}t}a>’ Min al-Ma‘a>ni> Wa al-'Asa>ni>d, menjelaskan bah-
wa kalimat isti‘a>dhah yang menggunakan kalima>t Alla>h 
itu menunjukkan dalil yang sangat jelas bahwa kala>m 
Alla>h, nama dan sifatnya yang penuh berkah itu tidaklah 
termasuk makhluk, karena tidak mungkin makhluk 
dijadikan sebagai tempat untuk berlindung. Hal ini sesuai 
dengan pandangan kelompok atau jama>‘ah ahl al-Sunnah.  

 
AAdapun beberapa hadis yang menjelaskan tentang ruqyah 

terhadap orang lain, di antaranya: 
a. Hadis riwayat Muslim dari Ja>bir bin ‘Abdilla>h ra, ia 

berkata: 

 االله صƦ- االلهِ  رسَُولُ  ȯَنƮََ  العَْقْرَبِ  مِنَ  يرȚَِْ  خَالٌ  Ǔَ  Ƥِنَ  
Țَ  عَنِ  -وسلم عليه ēرɎتاَهُ  - قَالَ  - ا

َ
 االلهِ  رسَُولَ  ياَ ȯَقَالَ  فأَ

Țَ  عَنِ  ȫَهَيتَْ  إِنĒكَ  ēرɎناَ ا
َ
رȚِْ  وَأ

َ
 مَنِ   ȯَقَالَ . العَْقْرَبِ  مِنَ  أ

                                                            
153 al-Qurt}ubi>, Al-Tamhi>d Lima> Fi> al-Muwat}t}a' Min al-Ma‘a>ni> Wa al-
'Asa>ni>d, Vol. XXIV, 186. 
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نْ  مِنȲُْمْ  اسْتطََاعَ 
َ
خَاهُ  Ȭَنفَْعَ  أ

َ
١٥٤ فلَيْفَْعَلْ  أ

“Saya mempunyai paman yang biasa melakukan ruqyah 
dari sakit akibat tersengat kalajengking. Sementara Rasu-
lullah Saw melarang ruqyah, maka pamanku mendatangi 
Rasulullah Saw dan bertanya: "Wahai Rasulullah, engkau 
telah melarang ruqyah padahal saya biasa melakukan ruq-
yah dari sakit sebab tersengat kalajengking.” Nabi Saw ber-
sabda: "Barangsiapa di antara kamu dapat memberi man-
faat bagi saudara yang lain, silakan lakukan.”   

Hadis tersebut menjelaskan bahwa tiap-tiap ruqyah 
yang bisa membawa manfaat bagi orang lain, maka di-
benarkan untuk dilakukan. Hal ini dikemukakan oleh al-
T{ah}a>wi> dalam kitab Ma‘a>ni> al-'A<tha>r.155 Kebolehan me-
lakukan ruqyah ini dengan syarat selama proses melakukan 
ruqyah tidak dimasuki unsur syirik. ‘Awf bin Ma>lik ra 
berkata: 

 Ɨِ  ترََى كَيفَْ  االلهِ، رسَُوْلَ  ياَ: ȯَقُلنَْا اĿْاَهِلِيĒةِ  Ɨِ  نرțَِْ  كُنĒا
سَ  لاَ  رُقَاȱُمْ  عĒƧََ  اعْرضُِوْا: ȯَقَالَ  ذɎَكَِ؟

ْ
Țَ  بأَ ēرɎِمَْ  مَا باɎ 

Ǫِ١٥٦ْكٌ  ȯِيهِْ  يȲَُنْ 

“Dahulu kami meruqyah di masa jahiliyah. Lalu kami 
bertanya: ‘Wahai Rasulullah bagaimana pendapatmu ten-
tang hal itu?’ Beliau menjawab: ‘Tunjukkan kepadaku ruq-
yah-ruqyah kalian. Ruqyah-ruqyah itu tidak mengapa 
dilakukan selama tidak mengandung syirik’.” (HR.Muslim 
No. 2200).  

 
                                                            
154 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII, 19. 
155 'Abu> Ja’far 'Ah}mad bin Muh}ammad bin Sala>mah bin ‘Abd al-Malik bin 
Salamah al-'Azadi> al-T{ah}a>wi>, Ma’a>ni> al-A<tha>r, Vol. X (t.t: t.p, t.th), 136. 
156 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. IV, 1772. 
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Berdasarkan hadis-hadis tersebut maka melakukan 
ruqyah kepada orang lain diperbolehkan selama bisa mem-
berikan manfaat bagi orang lain dan tidak ada unsur syirik 
di dalamnya. 

b. Hadis riwayat al-Bukha>ri> dari Abu> Sa’i>d al-Khudri> ra, ia 
berkata: 

 Ēن
َ
صْحَابِ  مِنْ  رهَْطًا أ

َ
 وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولِ  أ

حْيَاءِ  مِنْ  بĐŸَِ  نزɎََوُا حĒŠَ  سَافرَُوهَا سَفْرَةٍ  Ɨِ  اȫْطَلقَُوا
َ
 العَْرَبِ  أ

بوَْا افوُهُمْ فَاسْتضََ 
َ
نْ  فأَ

َ
 الĕŸَْ  ذɎَكَِ  سَيĕدُ  فȇَُِغَ  يضَُيĕفُوهُمْ  أ

ءٍ  بȲُِلȄَ  ĕُ  فَسَعَوْا ْŽَ  َنفَْعُهُ  لاȬَ  ٌء ْŽَ  َقَالȯَ  ْعْضُهُمȨَ  َْوɎ  ْتُْمɄَت
َ
 أ

ينَ  اɎرĒهْطَ  هَؤُلاَءِ  ِ
ĒȆوُا قدَْ  اɎََمْ  نزȲُِهُ  بĒنْ  لعََل

َ
 عِندَْ  يȲَُونَ  أ

توَهُْمْ  ءٌ Ȩَ  ْŽَعْضِهِمْ 
َ
هَا ياَ ȯَقَاɎوُا فأَ ēȬ

َ
Ɇ  ُهْطĒرɎا  Ēِدَناَ إنĕِغَ  سَيȅُ 

ءٍ  بȲُِلȄَ  ĕُ  فَسَعَينَْا ْŽَ  َنفَْعُهُ  لاȬَ  ٌء ْŽَ  ْهَلȯَ  َْحَدٍ  عِند
َ
 مِنȲُْمْ  أ

ءٌ  ْŽَ  َقَالȯَ  ْعْضُهُمȨَ  ْعَمȫَ  ِواالله  ĕŚِرََاقٍ  إɎ  ْنȲَِلقََدْ  وَااللهِ  وَل 
ناَ ȯَمَا تضَُيĕفُوناَ مْ فلََ  اسْتضََفْناȱَُمْ 

َ
 ġَعَْلوُا حĒŠَ  لȲَُمْ  برَِاقٍ  أ

 فجََعَلَ  فاȫَْطَلقََ  الغَْنَمِ  مِنْ  قطَِيعٍ  Ȃََ  فصََاŁَوُهُمْ  جُعْلاً  ǽََا
  Ȭَتفُْلُ 

ُ
Ēȫمَا حĒŠَ  العَْاɎمǐََِ  ربĕَ  اللهِِ  اŁْمَْدُ  وɋََقْرَأ

َ
ɇََشُِطَ  لكȺ  ْمِن 

وْفوَهُْمْ  قاَلَ  قلَبَةٌَ  بهِِ  مَا ȬَمƁِْ  فاȫَْطَلقََ  عِقَالٍ 
َ
ِي جُعْلهَُمْ  فأَ

ĒȆا 
ِي ȯَقَالَ  اقسِْمُوا Ȩَعْضُهُمْ  ȯَقَالَ  عَليَهِْ  صَاŁَوُهُمْ 

ĒȆا  Țََلاَ  ر 
Řَِ  حȩَ  ĒŠَفْعَلوُا

ْ
 ȯَ  ُȄَنَذْكُرَ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولَ  نأَ

ِي
ĒȆنَ  اǓَ  َننَظُْرȯَ رُناَيَ  مَاɏُ

ْ
 االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولِ  ȯَ  َȂَقَدɏُِوا أ
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Ēȫهَا يدُْرɋِكَ  وَمَا ȯَقَالَ  Ȅَُ  فَذَكَرُوا وسََلĒمَ  عَليَهِْ 
َ
Ɇ  ٌَيةȰُْصَبتْمُْ  ر

َ
 أ

Ɋُوا اقسِْمُوا ِǲْوَا  ƥِ  ْمȲَُسَِهْمٍ  مَعȷ ١٥٧ 

“Dari 'Abu> Sa‘i>d (al-Khudri>) bahwasanya ada sekelompok 
sahabat Nabi Saw yang melakukan bepergian. Di tengah-
tengah perjalanan, mereka singgah di sebuah kampung 
Arab. Mereka berharap agar penduduk kampung berkenan 
menjamunya sebagai tamu. Namun dari penduduk kampung 
tak ada yang mau menjamunya.  Tidak lama kemudian ada 
berita bahwa pemimpin kampung terkena sengatan. Me-
ngetahui pemimpinnya butuh pertolongan maka penduduk 
kampung berusaha mencari penawarnya. Tetapi usaha me-
reka itu gagal, lalu salah seorang di antara penduduk 
kampung itu berkata kepada teman-temannya untuk me-
nemui sekelompok (sahabat Nabi yang singgah di sana) 
barangkali ada di antara mereka yang memiliki sesuatu 
(penawar atau obat untuk menyembuhkan akibat sengatan 
yang menimpa pemimpinnya). Dari penduduk kampung itu 
akhirnya menemui sekelompok sahabat Nabi dan berkata: 
“Wahai saudara-saudara sekalian, pemimpin kami telah 
tersengat. Kami sudah mengupayakan berbagai cara untuk 
mencari penawarnya tetapi tidak berhasil. Apakah ada di 
antara kalian yang memiliki sesuatu (keahlian untuk 
mengobatinya)? Mendengar keterangan dari penduduk 
kampung itu, di antara sahabat Nabi Saw ada yang men-
jawab: “Ya, demi Allah saya adalah seorang peruqyah 
(yang bisa mengobati). Namun, demi Allah kami telah me-
minta jamuan kepada kalian tetapi kalian tidak menjamu 

                                                            
157al-Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, Vol. V, 2169. al-Tirmidhi>, al-
Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} Sunan al-Tirmidhi>, Vol. IV, 399. 'Ibn H{ibba>n, S{ah}i>h} 'Ibn H{ib-
ba>n, Vol. XIII, 476. 'Ah}mad Bin H{anbal, Musnad al-'Ima>m 'Ah}mad Bin H{an-
bal, Vol. V, 51. 
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kami, karena itu saya tidak akan melakukan ruqyah (pengo-
batan) kepada kalian kecuali jika kalian memberikan upah 
kepada kami. Mendengar pernyataan sahabat Nabi seperti 
itu maka penduduk kampung itu pun setuju untuk memberi 
upah beberapa ekor kambing. Setelah terjadi kesepakatan, 
seorang sahabat Nabi Saw kemudian mendatangi pemimpin 
kampung yang tengah sakit itu lalu sedikit meludah sambil 
membaca al-h}amdulilla>hi rabbil ‘a>lami>n (surat al-Faatihah). 
Setelah itu tidak lama pemimpin kampung itu merasa lega, 
terlepas dari ikatan dan selanjutnya dapat berjalan tanpa 
ada gangguan sama sekali. Setelah itu penduduk kampung 
menyerahkan upah sesuai yang telah disepakati. Sebagian 
sahabat berkata: “Bagilah!.” Seorang sahabat yang tadi 
meruqyah berkata: “Jangan kalian lakukan (jangan dibagi 
dulu) sebelum kita menghadap Rasulullah Saw dan mence-
ritakan kepadanya tentang peristiwa yang terjadi pada kita, 
lalu apa yang diperintahkan kepada kita.” Para sahabat pun 
akhirnya mendatangi Rasulullah Saw dan menceritakan apa 
yang telah mereka alami. Menyimak apa yang terjadi pada 
para sahabat itu, Nabi Saw berkata: “kalian tahu dari mana 
kalau al-Fatihah itu bisa untuk meruqyah ? Kalian benar, 
bagikanlah upahnya dan bagikan juga untukku.” (HR. Al-
Bukhari, Muslim, 'Abu> Da>wud, al-Nasa>'i> dan lain-lain).  

Hadis tersebut menunjukkan bahwa melakukan ruqyah 
terhadap orang lain itu dibenarkan secara syar‘i>. Hal ini 
merupakan pendapat empat 'Ima>m madhhab. Menurut al-
‘Ayni,> hadis ini sekaligus menegaskan bahwa menerima 
upah dari kegiatan meruqyah itu diperbolehkan.158 

 
 

                                                            
158 Ibid., 280. 

TINJAUAN HISTORIS, AL-QUR'AN-AL-HADIS DAN SAINS MODERN 

91



c. Hadis riwayat al-Bukha>ri> dan Muslim dari Ummi Salamah, 
ia bekata: 

 Ēن
َ
مȨَ  ĕيتِْ  Ŀِ  Ɩِاَرɋَِةٍ  قَالَ  -وسلم عليه االله صƦ- االلهِ  رسَُولَ  أ

ُ
 أ

ى -وسلم عليه االله صƦ- اĕŞِĒǽ  زَوْجِ  سَلمََةَ 
َ
 بوِجَْهِهَا رَأ

قوُا ȫَظْرَةٌ  بهَِا«  ȯَقَالَ  سَفْعَةً  ْƳَْهََا فَاسɎ ”.  ţِْعȬَ  ِهَابوِجَْه 
١٥٩صُفْرَةً 

“Sesungguhnya Rasulullah Saw berkata tentang ja>riyah 
(pembantu) di rumah 'Ummu Salamah (isteri Nabi Saw). Ia 
melihat wajah pembantu itu ada saf’ah.160 Maka beliau ber-
kata: “Pada wajah pembantu itu terkena naz}rah,161 maka 
mintakan ruqyah padanya. Yakni di wajahnya ada s}ufrah.” 

Hadis tersebut menjelaskan tentang seorang pembantu 
'Ummi Sala>mah yang sedang mengalami gangguan pada 
wajahnya yang disebut dengan saf‘ah (wajah pucat keku-
ning-kuningan atau munculnya bintik-bintik hitam pada 
wajahnya, karena gangguan setan)162 disebabkan oleh 
naz}rah (pandangan mata jahat, tukang sihir). Melihat kon-
disi pembantu yang seperti itu, Nabi Saw menganjurkan 
agar dimintakan ruqyah untuknya. Maksudnya dicarikan 
tukang ruqyah untuk dapat menyembuhkannya dengan izin 
Allah Swt.  

                                                            
159 Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol.V, 2167. Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. 
VII, 18. 
160 Al-Kirma>ni> berkata: “Saf‘ah adalah sakit yang tampak di wajahnya pucat 
dan berwarna kekuningan. Sedangkan 'Ibra>hi>m al-H{arabi> mengatakan, di 
wajahnya tampak warna kehitam-hitaman. Al-H{anafi>. ‘Umdat al-Qa>ri>, Vol. 
XXXI, 363. 
161 Al-Naz}rah adalah sakit karena terkena pandangan mata jahat dari tukang 
sihir.  'Ibn al-'Athi>r, al-Niha>yah Fi> Ghari>b hadis, Vol. II, 944.   
162 Al-Qa>sim bin Sala>m al-Harawi> 'Abu> ‘Ubayd, Ghari>b hadis Li 'Ibn Sala>m, 
Vol. III (Bayru>t: Da>r al-Kita>b al-’Arabi>, 1396),189.  
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Peristiwa yang digambarkan dalam hadis tersebut 
menunjukkan bolehnya seseorang meminta ruqyah kepada 
orang lain dan hal ini sekaligus mengisyaratkan bolehnya 
melakukan ruqyah terhadap orang yang terkena gangguan 
jin, setan atau sihir.163 

d. Hadis riwayat 'Abu> Da>wud dari 'Ibn ‘Abba>s ra, katanya: 

 Ɏمَْ  ɏَرɋِضًا Ȁَدَ  مَنْ «  قَالَ  -وسلم عليه االله صƦ- اĕŞِĒǽ  عَنِ 
 ْǶُْĵَ  ُُجَله

َ
لُ  ɏِرَارٍ  سَبعَْ  عِندَْهُ  ȯَقَالَ  أ

َ
سْأ

َ
 ربĒَ  العَْظِيمَ  االلهَ  أ

نْ  العَْظِيمِ  العَْرْشِ 
َ
١٦٤اɎمَْرَضِ  ذɎَكَِ  مِنْ  االلهĒُ  فاَهُ Ȁَ  إلاȻ  Ēِشَْفِيكََ  أ

“Dari Nabi Saw, ia bersabda: “Barangsiapa menjenguk 
orang sakit, sementara ajalnya belum tiba, kemudian ia 
membaca tujuh kali dengan bacaan: “As'alu Alla>ha al-
‘Az}i>m rabba al-‘Arsh al-‘Az}i>m an yashfiyaka” (aku mohon 
kepada Allah Yang Maha Agung, Tuhan ‘Arsh Yang 
Agung, semoga Ia menyembuhkanmu), maka Allah akan 
menyembuhkan sakitnya itu.” 

Al-'Alba>ni> menilai hadis ini sahih}.165 al-Bukha>ri>, de-
ngan redaksi yang agak berbeda, meriwayatkan dalam 
kitab al-'Adab al-Mufrad166 bahwa Nabi Saw apabila 
menjenguk orang sakit, beliau duduk dekat sisi kepala 
orang yang sakit kemudian membaca doa berulang-ulang 
sebanyak tujuh kali dengan bacaan: “As'alu Alla>ha al-
‘Az}i>m rabba al-‘Arsh al-‘Az}i>m an yashfiyaka.” Apabila 
ajalnya belum tiba, biasaanya orang yang didoakan tadi 
sembuh dari rasa sakitnya. 

                                                            
163 Al-‘Asqala>ni>, Fah} al-Ba>ri>, Vol. X, 202. 
164 Sulayma>n bin al-'Ash‘ath 'Abu> Da>wud al-Sajasta>ni>, Sunan 'Abi> Da>wud, 
Vol. II (t.t: Da>r al-Fikr, t.th), 204. 
165 al-'Alba>ni>, S{ah}i>h} Wa D}a’i>f Sunan 'Abi> Da>wud, Vol.VII, 106. 
166 Muh}ammad bin Isma>-‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, al-'Adab al-
Mufrad, Vol. I (Bayru>t: Da>r al-Basha>-'ir al-'Isla>mi>yah, 1989), 189. 
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Dalam redaksi yang semakna, 'Ibn al-'Athi>r (w.606 
H)167 dalam kitabnya Ja>mi‘ al-Us}u>l Fi> 'Ah}a>di>th al-Rasu>l, 
mencatat beberapa perawi yang menghimpun hadis ter-
sebut seperti Ah}mad no. 2137, 'Abu> Da>wud no.3106, al-
Tirmidhi> no. 2083 dan al-Nasa>’i> no. 1045.  

Hadis tersebut menunjukkan bahwa Nabi sendiri per-
nah melakukan ruqyah kepada seorang sahabat yang 
mengalami gangguan sakit. Pada kesempatan lain, Nabi 
juga menganjurkan para sahabat untuk melakukan ruqyah 
terhadap orang yang sakit dengan doa: “As’alu Alla>ha al-
‘Az}i>m rabba al-‘Arsh al-‘Az}i>m an yashfiyaka”” (

) dengan jaminan akan mendapatkan 
kesembuhan dari Allah swt. 

e. Hadis riwayat 'Ah}mad dari ‘A<'ishah ra, katanya: 

 Ēن
َ
هْلِهِ  Ȩَعْضَ  Ȭُعَوĕذُ  Ǔَنَ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولَ  أ

َ
 أ

ذْهِبْ  ȯَيقَُولُ  Ȩيِمَِينِهِ  Ȭَمْسَحُهُ 
َ
 إِنĒكَ  وَاشْفِ  اĒǽاسِ  ربĒَ  اǺَْاسَ  أ

نتَْ 
َ
اƗِ  أ ĒشɎشِفَاءَ  لاَ  ا  Ēِغَادِرُ  لاَ  شِفَاءً  شِفَاؤُكَ  إلاȬُ ١٦٨سَقَمًا

“Bahwasanya Rasulullah Saw pernah memohonkan perlin-
dungan kepada Allah untuk sebagian keluarga (isterinya). 
Beliau mengusapnya dengan tangan kanannya sambil mem-
baca doa: “ 'Adhhib al-ba’sa rabb al-na>s wa ishfi innaka 
anta al-sha>fi> la> shifa>'a illa> shifa>'uka shifa>'an la> yugha>diru 
saqaman” (Hilangkanlah penyakit, wahai Tuhan manusia. 
Sembuhkanlah, sesungguhnya Engkau Maha Menyembuh-
kan, tiada yang bisa menyembuhkan kecuali kesembuhan 
dariMu, sembuh yang tidak meninggalkan rasa sakit lagi).”  

                                                            
167'Abu> al-Sa’a>da>t al-Muba>rak bin Muh}ammad al-Jazari> 'Ibn al-'Athi>r, Ja>mi’ 
al-Us}u>l Fi Ah}a>di>th al-Rasu>l, Vol. VI (t.t: Maktabah Da>r al-Baya>n, 1971), 
628.   
168 'Ah}mad bin H{anbal, Musnad al-'Ima>m 'Ah}mad bin H{anbal, Vol.VI, 44. 
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Terhadap hadis ini, Shu‘ayb al-'Arnowt menilainya 
sahih} sesuai dengan syarat dua Shaykh, yakni al-Bukha>ri 
dan Muslim. Hadis tersebut menerangkan bahwa Nabi Saw 
pernah melakukan ruqyah  anggota keluarga atau isteri-
isterinya dengan mengusapkan tangannya pada bagian 
tubuh yang sakit.169 Al-Nawawi> mengatakan bahwa pada 
saat mengusapkan tangannya kepada orang yang sakit itu 
disertai dengan membaca doa tadi.170   

 
44.   Teknik melakukan ruqyah dan media yang dipergunakan 

Dalam beberapa hadis Nabi Saw, dapat diketahui tentang 
cara-cara melakukan ruqyah dan media yang dipergunakan, di an-
taranya adalah dengan cara (a) sekedar membaca doa atau bebe-
rapa ayat al-Qur'an; (b) membaca doa, meniup kedua telapak ta-
ngan dan mengusapnya ke seluruh anggota badan;  (c) membaca 
doa, meniup dan sedikit meludah; (d) membaca doa dan meletak-
kan tangan kanan ke badan yang terasa sakit serta mengusapnya; 
(e) membaca doa dan meletakkan jari di tanah kemudian meng-
angkatnya; (f) membaca doa dan memasukkan tangan ke dalam air 
yang dicampur dengan garam; (g) membaca doa, menuangkan air 
zam-zam dan meminumnya; (h) menulis beberapa ayat al-Qur’an 
atau doa pada kertas atau alat-alat yang boleh diletakkan di atas 
air, kemudian diminumkan atau digunakan untuk  mandi; (i) me-
mukul dada, meniup mulut dengan sedikit air ludah dan mengusap 
wajah dengan air sambil membaca doa.  
a. Ruqyah dengan sekedar membaca doa atau beberapa ayat al-

Qur’an; 
1).  Hadis riwayat Muslim dari Khawlah binti H{aki>m al-Sula-

mi>yah, bahwa ia pernah mendengar  Rasulullah Saw bersabda: 

                                                            
169 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII, 20. 
170 Ri’a>yat al-Jam‘i>yah al-Kuwayti>yah Li Muka>fahat al-Tadkhi>n Wa al-Sara-
t}a>n, al-Tasha>fi> Bi al-Qura>n, Vol. I (Kuwayt: t.p, 1997), 99. 
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حَدȱُُمْ  نزََلَ  إِذَا 
َ
عُوذُ  فلَيْقَُلْ  مǆَِْلاً  أ

َ
اتِ  االلهِ  بȲَِلِمَاتِ  أ ĒامĒǻا 

إِنĒهُ . خَلقََ  مَا ĕǪَ  مِنْ 
هُ  لاَ  فَ ēǶَُءٌ  ي ْŻَ  ĒŠَلَ  ح ِıََْ١٧١مِنهُْ  ير 

“Apabila seseorang di antara kamu menempati suatu tempat 
(rumah), hendaknya ia membaca doa: “a‘u>dhu bikalima>tillah 
al-ta>mmah min sharri ma> khalaq” (aku berlindung dengan 
kalimat-kalimat Allah Yang maha Sempurna dari kejahatan 
semua makhluk). Sesungguhnya dengan bacaan tersebut akan 
menjamin tidak akan terjadi bahaya apa pun hingga  ia ber-
pindah dari tempat itu.” 
Hadis tersebut menjelaskan bahwa untuk mendapatkan kese-

lamatan dan keamanan, setiap mau menempati atau memasuki ru-
mah atau suatu tempat, bisa dilakukan dengan cara melakukan 
ruqyah. Sedangkan cara melakukan ruqyah cukup dengan mem-
baca doa atau ta‘wi>dh sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah 
Saw, yaitu membaca: “a‘u>dhu bikalima>tillah al-ta>mmah min sharri 
ma> khalaq” (aku berlindung dengan kalima>t Allah Yang maha 
Sempurna dari kejahatan semua makhluk). 

 
 2). Hadis riwayat 'Ah}mad dari ‘Uthma>n bin ‘Affa>n ra, ia berkata: 

وĒلِ  Ɨِ  قاَلَ  مَنْ  وسََلĒمَ  يهِْ عَلَ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولُ  قَالَ 
َ
وْ  يوَْمِهِ  أ

َ
 أ

 Ɨِ  ِلĒو
َ
ِي االلهǾَ ė  ِĒلْتَِهِ  أ

ĒȆلاَ  ا  ēǶَُءٌ  اسْمِهِ  مَعَ  ي ْŽَ  Ɨِ  ِْرض
َ
 الأْ

مَاءِ  Ɨِ  وَلاَ  ĒسɎمِيعُ  وَهُوَ  ا ĒسɎاتٍ  ثلاََثَ  العَْلِيمُ  ا Ēرɏَ  َْمɎ  ُه ĒǶَُءٌ  ي ْŽَ 
 Ɨِ  َِكɎَوَْمِ  ذǾْا  

َ
 اɎلĒيلْةَِ  تلِكَْ  Ɨِ  وْ أ

“Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa pada awal hari atau 
awal malamnya membaca sebanyak tiga kali: “bismilla>hi la> 
yad}urru ma‘asmihi> shay'un fi al-'ard}i> wa la> fi> al-sama>'i wa 

                                                            
171  Muslim,  al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VIII,  76. 
172 'Ah}mad bin H{anbal, Musnad al-'Ima>m 'Ah}mad Bin H{anbal, Vol. I,  515. 
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huwa al-sami>‘u al-‘ali>m”  (dengan nama Allah tiada yang 
membahayakan apa pun di langit maupun di bumi bersama 
namaNya, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui) 
maka ia tidak akan diganggu oleh sesuatu apa pun pada hari 
itu atau pada malam itu.” 
Hadis tersebut dinilai h}asan oleh Shu‘ayb al-'Arnowt,173 

sedangkan Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni menilainya sa-
hih.174 Maksud hadis tersebut bahwa untuk memperoleh keamanan 
diri dari segala macam gangguan yang mengancam, baik pada 
waktu pagi atau sore hari dapat dilakukan dengan membaca doa 
tiga kali dengan bacaan:  “bismilla>hi la> yad}urru ma‘asmihi> shay’un 
fi al-ard}i> wa la> fi> al-sama>’i wa huwa al-sami>‘u al-‘ali>m”  (dengan 
nama Allah tiada yang membahayakan apa pun di langit maupun 
di bumi bersama namaNya, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui). Nabi saw memberitahukan bahwa dengan menyebut 
nama Allah, akan terhindar dari intervensi setan yang suka 
mengganggu manusia. Karena itulah maka ditekankan untuk 
membaca doa ini pada setiap pagi dan sore.  

 
3).  Hadis riwayat al-Bukha>ri> dari ‘Abd al-‘Azi>z, ia berkata: 
 “Aku dan Tha>bit pernah masuk ke rumah 'Anas bin Ma>lik. Tha>bit 
berkata: “Wahai 'Abu> H{amzah ('Anas bin Ma>lik), saya telah sakit. 
'Anas berkata: “Maukah kamu aku ruqyah dengan ruqyah Rasu-
lullah Saw? Tha>bit menjawab: Ya, saya mau. 'Anas (kemudian) 
membaca doa:  

 ĒهُمĒلɎا  Ēَاسِ  ربĒǽسِ  ذْهِبَ مُ  ا
ْ
نتَْ  اشْفِ  اǺَْأ

َ
اƗِ  أ ĒشɎلاَ  ا  َƗِشَا  Ēِنتَْ  إلا

َ
 أ

 ١٧٥سَقَمًا Ȭُغَادِرُ  لاَ  شِفَاءً  اشْفِ 

 
                                                            
173 Ibid., 72.  
174  al-'Alba>ni, S{ah}i>h} al-Targhi>b wa al-Tarhi>b, Vol. I, 159. 
175 Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. V, 2167. 
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“Ya Allah Tuhan penguasa manusia, Dha>t yang menghilangkan 
segala penyakit, sembuhkanlah! Engkaulah yang menyembuhkan, 
tiada yang dapat menyembuhkan melainkan Engkau, sembuh-
kanlah dengan kesembuhan yang tidak menyisakan rasa sakit.” 
(HR. Al-Bukha>ri> No.5410). 

Hadis tersebut menjelaskan tentang ruqyah terhadap orang 
yang sakit, yang dalam pelaksanaannya cukup dengan membaca-
kannya saja. Dalam bacaan ruqyah tersebut menggunakan nama 

Allah al-Sha>fi> ( ), Maha Penyembuh.   

 
4).  Hadis riwayat 'Ah}mad dan lain-lain dari 'Abu> Sa’i>d al-Khudri, 

ia berkata: 

 Ēن
َ
ɋلَ  أ ِƱِْلاَم عَليَهِْ  ج ĒسɎا  őَ

َ
 ȯَقَالَ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  اĒŦِĒǽ  أ

دُ  ياَ اشْتَكَيتَْ  ĒَمŅُ  َعَمْ  قاَلȫَ  َقاَل ė  ِيكَ  االلهȰِْر
َ
ءٍ  ĕǗُ  مِنْ  أ ْŽَ 

رȰِْيكَ  االلهِ  Ȼ ėشَْفِيكَ  وȫَ  ٍǐْȭََفْسٍ  ĕǪَ  ĕǗُ  مِنْ  يؤُذِْيكَ 
َ
 ١٧٦أ

“Sesungguhnya Jibri>l pernah mendatangi Nabi Saw kemudian 
berkata: “Apakah engkau sakit wahai Muh}ammad? Nabi Saw 
menjawab: Ya ! lalu Jibri>l membaca: “Bismilla>hi 'arqi>ka min 
kulli shay'in yu'dhi>ka min sharri kulli nafsin wa ‘aynin 
yashfi>ka bismilla>hi 'arqi>ka” (Dengan nama Allah aku meruq-
yahmu/ mengobatimu dari segala sesuatu yang membuatmu 
sakit, dari kejahatan semua jiwa dan pandangan mata. Allah-
lah yang akan menyembuhkanmu. Dengan nama Allah aku 
melakukan ruqyah untukmu).” 
Tentang status hadis tersebut, Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-

'Alba>ni> menilainya sahih.177 Hadis tersebut menjelaskan tentang 
Jibri>l yang melakukan ruqyah setelah mengetahui Nabi saw men-

                                                            
176 'Ah}mad bin H{anbal. Musnad al-'Ima>m 'Ah}mad bin H{anbal, Vol. III, 56. 
177 al-'Alba>ni, S{ah}i>h} Wa D{a’i>f al-Ja>mi‘ al-S{aghi>r Wa Ziya>datuhu>, Vol. I,  7. 
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derita sakit. Dalam melakukan ruqyah, Jibri>l membaca doa dengan 
menggunakan asma Allah. Kata al-Nawawi>,178 hal ini menegaskan 
bahwa dalam melakukan ruqyah hendaknya menyebut nama Allah. 
Hadis ini juga menerangkan tentang pentingnya ruqyah dan doa 
dengan cara mengulang-ulang bacaannya, agar semakin kuat 
pengaruhnya. 

 
bb. Ruqyah dengan cara membaca doa, meniup kedua telapak 

tangan dan mengusapnya ke seluruh anggota badan; 
1) Hadis riwayat al-Bukha>ri> dan Muslim dari ‘A<'ishah ra:   

  Ēن
َ
 ȫَ  َȂَفَثَ  اشْتơََ  إِذَا Ǔَنَ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  سُولرَ  أ

ا Ȩِيَدِهِ  ȭَنهُْ  وɏََسَحَ  باɎِمُْعَوĕذَاتِ  ȫَفْسِهِ  Ēَفلَم  ơََِي وجََعَهُ  اشْت
ĒȆا 

 َ ĕșُُيهِ  توȯِ  ُنفِْثُ  طَفِقْت
َ
 Ȭَنفِْثُ  Ǔَنَ  الŧِĒ  باɎِمُْعَوĕذَاتِ  ȫَفْسِهِ  Ȃََ  أ

ɏْسَحُ وَ 
َ
ȭَ١٧٩نهُْ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  اȨ  ĕŦِĒǽيَِدِ  أ

“Bahwasanya Rasulullah Saw, dulu apabila sakit beliau me-
niup untuk dirinya sendiri dengan membaca surat al-Mu’aw-
widha>t lalu mengusap dengan tangannya. Ketika sakitnya 
semakin parah, saat menjelang wafatnya, aku (‘A<'ishah ra) 
yang meniupkan untuk dirinya dengan surat al-Mu’awwidha>t 
sebagaimana dulu Nabi meniup untuk dirinya dan mengusap 
dengan tangannya.” 

Hadis tersebut menerangkan bahwa ketika Nabi Saw ter-
kena sakit, beliau melakukan ruqyah dirinya sendiri dengan 
cara meniup, membaca surat al-Mu‘awwidha>t dan mengusap-
kan dengan tangannya sendiri. Al-Muba>rakfu>ri>180 dalam kitab 

                                                            
178 Al-Nawawi>, Sharh} S{ah}i>h} Muslim, Vol. XIV, 170. 
179 Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. IV, 1614. Muslim, S{ah}i>h} Muslim, VII, 
16. 
180 Al-Muba>rakfu>ri, Mura‘a>t al-Mafa>ti>h, Vol. V, 222. 
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Mura‘a>t al-Mafa>ti>h} Sharh} Mishka>t al-Mas}a>bi>h}, menjelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan meniup ( ) adalah mengeluar-
kan angin dari mulut tanpa mengeluarkan air ludah. Sedang-
kan yang dimaksudkan dengan al-Mu’awwidha>t ( ) 
adalah surat al-'Ikhla>s}, al-Falaq dan al-Na>s. Atau bisa juga 
ayat-ayat yang lain yang mengandung perlindungan, seperti 
ayat 97 dan ayat 98 dari surat al-Mukminu>n. Adapun yang 
dimaksud dengan mengusap pakai tangan ( ) adalah 
mengusap dengan tangannya ke anggota badannya. Mengenai 
‘A<'ishah yang melakukan ruqyah Nabi Saw (saat beliau sakit 
parah) dengan menggunakan tangan beliau itu adalah karena 
tangan Nabi Saw dinilai lebih banyak keberkahannya.  

 
2) Dalam Hadis riwayat Muslim dari ‘A<'ishah ra, ia berkata: 

حَدٌ  ɏَرضَِ  إِذَا -وسلم عليه االله صƦ- االلهِ  رسَُولُ  Ǔَنَ 
َ
 مِنْ  أ

هْلِهِ 
َ
افَ  باɎِمُْعَوĕذَاتِ  عَليَهِْ  ȫَفَثَ  أ Ēَرضَِ  لمɏَ  ُرَضَهɏَ ِى

ĒȆيهِ  مَاتَ  اȯِ 
ȫْفُثُ  جَعَلتُْ 

َ
ɏْسَحُهُ  عَليَهِْ  أ

َ
Ēȫهَا ȫَفْسِهِ  Ȩيَِدِ  وَأ

َ
ȭْظَمَ  Ǔَنتَْ  لأ

َ
 أ

١٨١يدَِى مِنْ  برȠَََةً 

“Rasulullah Saw, dulu apabila ada seorang di antara keluarga-
nya yang sakit, beliau meniupnya dengan bacaan al-Mu’aw-
widha>t. Dan ketika beliau sakit yang menyebabkan beliau 
wafat maka saya yang meniupkannya dan mengusapkan ke 
badannya dengan tangan beliau sendiri, karena tangan beliau 
lebih besar barakahnya daripada tangan saya.”   

Hadis tersebut menerangkan bahwa Nabi Saw pernah me-
lakukan ruqyah dengan cara meniup, membaca dan mengusap-
kan tangannya pada keluarganya yang sakit. Pada saat beliau 

                                                            
181 Muslim, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII, 16. 
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yang sakit, istrinya (‘A<'ishah) yang melakukan ruqyah ter-
hadap beliau. Namun, dalam melakukan ruqyah, ‘A<'ishah me-
makai tangan beliau dengan harapan mendapatkan berkah 
yang banyak. Dalam hal mengusap anggota badan, saat mela-
kukan ruqyah, Nabi Saw pernah memberikan contoh dengan 
mengusap seluruh anggota badannya yang dapat dijangkau 
oleh kedua tangannya.  

 
3) Hadis riwayat al-Bukha>ri> dari ‘A<'ishah ra, ia berkata: 

 Ēن
َ
وَى إِذَا Ǔَنَ  -وسلم عليه االله صƦ- اĒŞِĒǽ  أ

َ
 ĒǗُ  هِ فِرَاشِ  إƤَِ  أ

يهِْ  Ňََعَ  Ǿَلْةٍَ  Ēكَف  ĒمȪُ  َفَثȫَ يهِمَاȯِ  
َ
حَدٌ  االلهُ  هُوَ  قلُْ ( ȯِيهِمَا وَقرََأ

َ
 وَ ) أ

عُوذُ  قلُْ ( 
َ
عُوذُ  قلُْ ( وَ ) الفَْلقَِ  برَِبĕ  أ

َ
 Ȭَمْسَحُ  ȪُمĒ ) اĒǽاسِ  برَِبĕ  أ

  جَسَدِهِ  مِنْ  اسْتطََاعَ  مَا بهِِمَا
ُ
سِهِ  Ȃََ  بهِِمَا Ȭَبدَْأ

ْ
 وَمَا وَوجَْهِهِ  رَأ

Ȱْبلََ 
َ
اتٍ  ثلاََثَ  ذɎَكَِ  Ȭَفْعَلُ  جَسَدِهِ  مِنْ  أ Ēرɏَ ١٨٢

“Bahwasanya Nabi Saw, setiap malam, apabila hendak ke 
tempat tidurnya, beliau mengumpulkan kedua telapak tangan-
nya kemudian meniupkan pada keduanya dan membaca Qul 
huwalla>hu 'ah}ad, Qul 'a‘u>dhu birabbi al-falaq dan Qul 'a’u>dhu 
birabbi al-na>s, lalu mengusapkannya ke tubuhnya yang dapat 
dijangkau oleh kedua tangannya, mulai dari kepalanya, wajah-
nya dan bagian depan tubuhnya. Hal ini diulanginya sampai 
tiga kali.”   

Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa Nabi Saw, setiap 
hendak tidur, biasa melakukan ruqyah terhadap dirinya sendiri 
dengan cara meniup dan membaca surat-surat al-Mu‘aw-
widha>t, yaitu surat al-'Ikhla>s}, surat al-Falaq dan surat al-Na>s 

                                                            
182 Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. IV, 1916. Al-Nasa>'i>, al-Sunan al-Kub-
ra> , Vol. VI, 197. 'Abu> Da>wud, Sunan 'Abi> Da>wud, Vol. IV, 473. Al-Tirmi-
dhi>, Sunan al-Tirmidhi>,  Vol. V. 473. 
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lalu mengusapkan kedua tangannya pada seluruh anggota ba-
dan yang dapat dijangkauanya. Tentang meniup pada kedua 
telapak tangan, al-‘Uthaymin183 mengatakan bahwa hal itu 
dilakukan hanya dengan tiupan ringan tanpa menyemburkan 
air ludah. Keterangan ini juga diperkuat oleh al-Baghawi> 
dalam Sharh} al-Sunnah.184 

 
cc. Ruqyah dengan cara membaca doa, meniup dan sedikit 

meludah; 
1).  Hadis riwayat al-Bukhari> dari 'Abu> Sa‘i>d al-Khudri>, katanya: 

Bahwasanya ada sekelompok sahabat Nabi Saw yang me-
lakukan bepergian. Di tengah-tengah perjalanan, mereka sing-
gah di sebuah kampung Arab. Mereka berharap agar penduduk 
kampung berkenan menjamunya sebagai tamu. Namun dari 
penduduk kampung tak ada yang mau menjamunya.  Tidak 
lama kemudian ada berita bahwa pemimpin kampung terkena 
sengatan. Mengetahui pemimpinnya butuh pertolongan maka 
penduduk kampung berusaha mencari penawarnya. Tetapi 
usaha mereka itu gagal, lalu salah seorang di antara penduduk 
kampung itu berkata kepada teman-temannya untuk menemui 
sekelompok (sahabat Nabi yang singgah di sana) barangkali 
ada di antara mereka yang memiliki sesuatu (penawar atau 
obat untuk menyembuhkan akibat sengatan yang menimpa 
pemimpinnya). Dari penduduk kampung itu akhirnya me-
nemui sekelompok sahabat Nabi dan berkata: “Wahai sau-
dara-saudara sekalian, pemimpin kami telah tersengat. Kami 
sudah mengupayakan berbagai cara untuk mencari pena-
warnya tetapi tidak berhasil. Apakah ada di antara kalian 
yang memiliki sesuatu (keahlian untuk mengobatinya)? 
Mendengar keterangan dari penduduk kampung itu, di antara 

                                                            
183 Al-‘Uthaymi>n, Sharh} Riya>d} al-S{a>lihi>n, Vol. I, 1673. 
184 al-Baghawi>, Sharh al-Sunnah, Vol. IV,   478. 
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c. Ruqyah dengan cara membaca doa, meniup dan sedikit 
meludah; 

sahabat Nabi Saw ada yang menjawab: “Ya, demi Allah saya 
adalah seorang peruqyah (yang bisa mengobati). Namun, demi 
Allah kami telah meminta jamuan kepada kalian tetapi kalian 
tidak menjamu kami, karena itu saya tidak akan melakukan 
ruqyah (pengobatan) kepada kalian kecuali jika kalian mem-
berikan upah kepada kami. Mendengar pernyataan sahabat 
Nabi seperti itu maka penduduk kampung itu pun setuju un-
tuk memberi upah beberapa ekor kambing. Setelah terjadi 
kesepakatan, 

  Ȭَتفُْلُ  فجََعَلَ  فَاȫْطَلقََ 
ُ
 حĒŠَ  العَْاɎمǐََِ  ربĕَ  اللهِِ  اŁْمَْدُ  وɋََقْرَأ

Ēȫمَا
َ
ɇََشُِطَ  لكȺ  ْ١٨٥عِقَالٍ  مِن 

“Seorang sahabat Nabi Saw kemudian mendatangi pemimpin 
kampung yang tengah sakit itu lalu meniup dengan sedikit 
meludah sambil membaca al-h}amdulilla>hi rabbil ‘a>lami>n (surat 
al-Faatihah). Setelah itu tidak lama kemudian pemimpin kam-
pung itu merasa lega, terlepas dari ikatan dan selanjutnya 
dapat berjalan tanpa ada gangguan sama sekali.”  

Setelah itu penduduk kampung menyerahkan upah sesuai 
yang telah disepakati. Sebagian sahabat berkata: “Bagilah!” 
Seorang sahabat yang tadi meruqyah berkata: “Jangan kalian 
lakukan (jangan dibagi dulu) sebelum kita menghadap kepada 
Rasulullah Saw dan menceritakan kepadanya tentang peris-
tiwa yang terjadi pada kita, lalu apa yang diperintahkan kepa-
da kita.” Para sahabat pun akhirnya mendatangi Rasulullah 
Saw dan menceritakan apa yang telah mereka alami. Menyi-
mak apa yang terjadi pada para sahabat itu, Nabi Saw berkata: 
“kalian tahu dari mana kalau al-Fatihah itu bisa untuk me-

                                                            
185al-Bukha>ri, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, Vol. V, 2169. al-Tirmidhi>, al-
Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} S{unan al-Tirmidhi>, Vol. IV, 399. 'Ibn H{ibba>n, S{ah}i>h} 'Ibn 
H{ibba>n, Vol. XIII,  476. 'Ah}mad Bin H{anbal, Musnad al-'Ima>m 'Ah}mad Bin 
H{anbal, Vol.V, 51. 
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ruqyah? Kalian benar, bagikanlah upahnya dan berikan juga 
bagian untukku.” (HR. Al-Bukha>ri>, Muslim, 'Abu> Da>wud, al-
Nasa>'i> dan lain-lain).  

Hadis tersebut menjelaskan bahwa ada seorang sahabat Nabi 
Saw yang diminta untuk mengobati kepala kampung Arab yang 
sakit karena tersengat kalajengking. Saat itu al-Khudri mengobati 
dengan melakukan ruqyah, dengan cara membacakan al-Fa>tih}ah 
sebanyak tiga atau tujuh kali dengan tiupan yang disertai sedikit air 
ludah pada bagian tubuh kepala kampung yang dirasakan sakit. 
Dengan izin Allah, kepala kampung itu mendapatkan kesembuhan. 

Kata “yatfulu” ( ) dalam hadis tersebut berarti meniup de-
ngan sedikit mengeluarkan air ludah. Dalam praktiknya, menurut 
'Ibn 'Abi> H{amzah, meniup dengan sedikit air ludah itu dilakukan 
setelah membaca (al-Fa>tih}ah) dengan maksud untuk mendapatkan 
berkah dari al-Fa>tih}ah yang dibacakan pada anggota badan yang 
sakit melalui air ludah yang ditiupkan.186    

Di kalangan ulama ada dua mendapat mengenai ruqyah dengan 
cara meniup (  ). Sebagian ulama melarang dengan alasan 
kata “ ” biasa dipakai oleh tukang sihir, seperti yang terdapat 
pada surat al-Falaq ayat 4 ( ).  Kata “ ” berarti 
meniup dengan halus tanpa mengeluarkan air ludah. Sedangkan 
kata “yatfulu” ( ) berarti meniup dengan sedikit mengeluarkan air 
ludah. Pendapat yang benar adalah kedua-duanya dibolehkan, 
karena keduanya telah disebutkan dalam hadis yang sahih}.187  

 
2).  Hadis riwayat 'Ah}mad dari Muh}ammad bin H{a>t}ib, ia berkata: 

قَتْ  يدَِي Ȃََ  القِْدْرُ  وȰََعَتْ  َƳَْطَلقََ  يدَِي فَاحȫَْفا  ŗِ  ŗِ
َ
 إƤَِ  أ

                                                            
186 Al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, Vol. IV, 456. al-Muba>rakfu>ri>, Tuh}fat al-
Ah}wadhi>, Vol. VI, 190. 
187 A<li al-Shaykh, al-Ruqa> Wa Ah}ka>muha>, Vol. I, 13. 
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ذْهِبْ  وɋََقُولُ  ȯِيهَا Ȭَتفُْلُ  وȡََنَ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولِ 
َ
 أ

حْسِبُهُ  اĒǽاسِ  ربĒَ  اǺَْاسَ 
َ
نتَْ  إِنĒكَ  وَاشْفِهِ  قاَلَ  وَأ

َ
اƗِ  أ ĒشɎ١٨٨ا 

"Kuali telah jatuh menimpa tanganku, hingga tanganku ter-
bakar. Maka bapakku membawa diriku ke hadapan Rasulullah 
Saw. Saat itu beliau meniup sambil sedikit mengeluarkan air 
ludah ( ) ke tanganku (yang terbakar) sambil berdoa: 
"'Adhhib al-ba'sa rabb al-na>s” (hilangkanlah rasa sakit wahai 
Tuhan manusia). Dan aku menduganya. Beliau melanjutkan 
kalimatnya: “washfihi> 'innaka anta al-sha>fi> (dan sembuhkan-
lah dia karena sesungguhnya Engkaulah Maha Menyembuh-
kan).”   
Shu‘ayb al-'Arnowt menilai hadis tersebut sahih}. Hadis 

tersebut menjelaskan bahwa ketika ada salah seorang sahabat 
bernama Muh}ammad bin H{a>t}ib mengalami kecelakaan, yaitu 
tangannya terbakar karena kejatuhan kuali maka Rasulullah Saw 
berusaha meruqyahnya dengan cara meniup dengan sedikit menge-
luarkan air ludah sambil berdoa: 'Adhhib al-ba’sa rabb al-na>s 
washfihi> 'innaka anta al-sha>fi>” (hilangkanlah rasa sakit wahai 
Tuhan manusia, dan sembuhkanlah dia karena sesungguhnya 
Engkaulah Maha Menyembuhkan). Beliau meniupnya pada bagian 
tangan yang terbakar.  

 
dd. Ruqyah dengan membaca doa dan meletakkan tangan pada 

bagian badan yang terasa sakit serta mengusapnya; 
1).  Hadis riwayat Muslim dari ‘Uthma>n bin 'Abi> al-‘A<s} al-Tha-

qafi>>>, ia pernah mengadu kepada Rasulullah Saw  tentang rasa 
sakit yang ada di badannya semenjak ia masuk Islam. Maka 
Rasulullah Saw bersabda:   

                                                            
188 'Ah}mad bin H{anbal, Musnad 'Ah}mad, Vol. IV, 259. 
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ِى Ȃََ  يدََكَ  ضَعْ « 
ĒȆمَ  اĒل

َ
ɇَوَقلُْ  ثلاََثاً االلهِ  باِسْمِ  وَقلُْ  جَسَدِكَ  مِنْ  ت 

اتٍ  سَبعَْ  Ēرɏَ  ُعُوذ
َ
جِدُ  مَا ĕǪَ  مِنْ  وَقدُْرَتهِِ  اللهِ باِ أ

َ
حَاذِرُ  أ

ُ
 ١٨٩.” وَأ

“Letakkan tanganmu di atas bagian tubuhmu yang sakit, 
kemudian ucapkan basmalah sebanyak tiga kali dan ucapkan 
“'a‘u>dhu billa>hi wa qudratihi> min sharri ma> ajidu wa 'uh}a>-
dhiru” (aku berlindung kepada Allah dan kekuasaanNya dari 
kejahatan atau keburukan yang aku temui dan yang aku 
takuti) sebanyak tujuh kali.”   

Hadis tersebut menjelaskan tentang petunjuk dalam melaku-
kan ruqyah terhadap anggota badan yang terasa sakit, yaitu de-
ngan cara  meletakkan tangan pada bagian tubuh yang sakit sambil 
membaca basmalah tiga kali dan ta‘awwudh tujuh kali.  Pengobat-
an ini, kata al-Mana>wi>,190 merupakan pengobatan al-ru>ha>ni> al-ila>hi> 
( ), yang bisa dilakukan sendiri oleh setiap orang. 
Sedangkan pengaruh kesembuhannya tergantung pada kualitas 
kayakinan dan keikhlasan masing-masing yang melakukannya. 
Dalam praktiknya, menurut Muh}ammad ‘Ali> bin Muh}ammad bin 
‘Ala>n bin 'Ibra>hi>m al-Bakri> al-Siddi>qi> (w.1057 H),191 seseorang 
yang mau melakukan ruqyah terhadap diri sendiri harus bisa 
menghadirkan hati yang khusyuk, hanya ingat Allah semata dan 
melupakan yang lain sambil benar-benar meminta kesembuhan 
dari Allah Swt. Insya Allah dengan begitu Allah akan memberikan 
kesembuhan. 
 
2).  Hadis riwayat Ma>lik bin 'Anas dari ‘Uthma>n bin 'Abi> al-‘As}: 

ŗِ  بنِْ  ȭُثمَْانَ  ȭَنْ 
َ
نĒهُ  العَْاصِ  أ

َ
Ɇ  őَ

َ
 عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولَ  أ

                                                            
189 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII, 20. 
190 al-Mana>wi>, al-Taysi>r Bi Sharh} al-Ja>mi‘ al-S{aghi>r, Vol. II,  217. 
191 al-Siddi>qi>, Dali>l al-Fa>lihi>n Li T{uruq Riya>d} al-S{a>lih}i>n,  Vol. VI,  200. 
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 رسَُولُ  ȯَقَالَ  قَالَ  ȬُهْلِكǓَ  ũُِدَ  قَدْ  وجََعٌ  وȭُ  Ȓَِثمَْانُ  قَالَ  وسََلĒمَ 
اتٍ  سَبعَْ  Ȩيِمَِينِكَ  اɏْسَحْهُ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  Ēرɏَ  ْوَقُل 

عُوذُ 
َ
ةِ  أ Ēمِنْ  وَقُدْرَتهِِ  االلهِ  بعِِز  ĕǪَ جِدُ  مَا

َ
ذْهَبَ  ذɎَكَِ  ȯَقُلتُْ  قاَلَ  أ

َ
 فأَ

زَلْ  فلَمَْ  Ǔَ  ŗِنَ  مَا االلهُ 
َ
هƧِْ  بهَِا آɏُرُ  أ

َ
١٩٢وƷْȮَََهُمْ  أ

“‘Uthman bin 'Abi> al-‘A<s} pernah mendatangi Rasulullah Saw, 
ia berkata: “Aku pernah terkena sakit yang hampir memati-
kanku.” Ia berkata, Rasulullah Saw bersabda: “usaplah (yang 
sakit itu) dengan tangan kananmu sebanyak tujuh kali dan 
bacakan doa: “'A‘u>dhu bi‘izzatilla>h wa qudratihi> min sharri 
ma> 'ajidu” (aku berlindung dengan kemuliaan Allah dan ke-
kuasaanNya dari kejahatan yang aku temui). Ia berkata: “se-
telah aku membaca doa itu Allah kemudian menghilangkan sa-
kit yang saya rasakan. Setelah itu aku selalu menganjurkan ke-
luargaku dan orang lain untuk mengamalkannya.”  

Al-'Alba>ni> menilai hadis tersebut sahih}.193 Hadis tersebut 
menjelaskan bahwa untuk melakukan ruqyah terhadap rasa 
sakit yang ada di badan dapat dilakukan dengan cara meng-
usapnya dengan tangan kanan sambil membaca doa: “'A‘u>dhu 
bi‘izzatilla>h wa qudratihi> min sharri ma> 'ajidu” (aku berlin-
dung dengan kemuliaan Allah dan kekuasaanNya dari kejaha-
tan yang aku temui). Bacaan doa ini diulang-ulang hingga 
tujuh kali. Menurut pengalaman sahabat ‘Uthma>n bin 'Abi> al-
‘A<s, dengan cara seperti itu rasa sakit yang ada di badan bisa 
hilang dengan izin Allah Swt. 

Hadis riwayat Ma>lik ini melengkapi hadis riwayat Mus-
lim sebelumnya, yakni dalam melakukan ruqyah, selain 
meletakkan tangan kanan pada anggota badan yang sakit, juga 

                                                            
192 Ma>lik bin 'Anas, Muwat}t}a al-'Ima>m Ma>lik, Vol. II, 942. 
193 Al-'Alba>ni>, S{ah}i>h} al-Targhi>b wa al-Tarhi>b, Vol. III, 191. 
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mengusapnya sambil membaca doa yang terdiri dari bacaan 
basmalah tiga kali dan bacaan ta‘wi>dh yakni ucapan: “'a‘u>dhu 
billa>hi wa qudratihi> min sharri ma> 'ajidu wa 'uh}a>dhiru” (aku 
berlindung kepada Allah dan kekuasaanNya dari kejahatan 
atau keburukan yang menimpaku dan yang aku takuti) 
sebanyak tujuh kali. Adapun dengan membaca berulang-ulang 
dimaksudkan agar lebih mantap dan kuat pengaruhnya, 
sebagaimana resep obat yang harus diminum beberapa kali. 
Pendapat ini senada dengan 'Ibn al-Qayyim dalam bukunya al-
T{ibb al-Nabawi>.194   
 

ee. Ruqyah dengan membaca doa dan meletakkan ludah pada jari 
telunjuknya kemudian meletakkannya di tanah lalu me-
letakkannya pada tempat yang terluka; 
Hadis riwayat al-Bukha>ri> dan Muslim dari ‘A<'ishah ra, 
katanya: 

  Ēن
َ
 انُ الإȺِسَْ  اشْتơََ  إِذَا Ǔَنَ  -وسلم عليه االله صƦ- االلهِ  رسَُولَ  أ

ءَ  ْ ĒſɎوْ  مِنهُْ  ا
َ
وْ  قرَحَْةٌ  بهِِ  Ǔَنتَْ  أ

َ
 االله صƦ- اēŞِĒǽ  قاَلَ  جَرْحٌ  أ

رضِْ  سَبĒاȨَتهَُ  سُفْيَانُ  وَوضََعَ  هَكَذَا بإِصِْبعَِهِ  -وسلم عليه
َ
 ȪُمĒ  باِلأ

رضِْنَا ترɊَُْةُ  االلهِ  باِسْمِ «  رȯََعَهَا
َ
 نَاسَقِيمُ  بهِِ  لɄِشȨَ  ƚَُْعْضِنَا برɋِِقَةِ  أ

١٩٥» رĕɊَنَا بإِذِْنِ 

“Bahwasanya Rasulullah Saw, apabila ada seseorang menge-
luh kepada beliau tentang rasa sakit akibat bisul (bernanah) 
atau luka, maka Nabi Saw membaca doa sambil meletakkan 
jarinya di tanah seperti ini-Sufya>n bin ‘Uyaynah mencontoh-
kan dengan meletakkan jari telunjuknya di tanah kemudian 

                                                            
194 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, Vol. I, 158. 
195 Al-Bukha>ri>, S{ah}ih} al-Bukha>ri>, Vol. V, 2168. Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. 
VII, 17. 
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e. Ruqyah dengan membaca doa dan meletakkan ludah pada jari 
telunjuknya kemudian meletakkannya di tanah lalu me-
letakkannya pada tempat yang terluka; 

mengangkatnya dan berdoa: “Bismilla>h turbatu 'ard}ina> biri>qa-
ti ba‘d}ina> liyushfa> bihi> saqi>muna> bi'idhni rabbina>” (Dengan 
nama Allah, tanah bumi kita ini, dengan ludah sebagian kami, 
semoga dengannya disembuhkan sakit kami dengan izin 
Tuhan kami).” 

Maksud hadis tersebut, menurut al-Nawawi>,196 bahwa 
Nabi Saw dalam melakukan ruqyah terhadap sahabatnya yang 
terluka tadi dengan cara meletakkan ludahnya pada jari 
telunjuknya kemudian meletakkan jari tersebut pada tanah, 
sehingga tanahnya menempel pada jari itu, kemudian mele-
takkannya pada bagian tubuh yang terluka sambil berdoa: 
“Bismilla>h turbatu 'ard}ina> biri>qati ba‘d}ina> liyushfa> bihi> 
saqi>muna> bi'idhni rabbina>” (Dengan nama Allah, tanah bumi 
kita ini, dengan ludah sebagian kami, semoga dengannya di-
sembuhkan sakit kami dengan izin Tuhan kami). 

Menurut al-Qurt}ubi>, hadis tersebut menunjukkan boleh-
nya meruqyah untuk semua penyakit, dan ruqyah ini termasuk 
suatu cara pengobatan yang sudah terkenal dan dimaklumi di 
antara mereka. Nabi Saw meletakkan jari telunjuknya ke ta-
nah dan menempelkan tanah itu ke jarinya, menunjukkan bah-
wa cara seperti ini disunnahkan ketika melakukan ruqyah.197 

Mengenai makna turbatu 'ard}ina> (tanah bumi kami), se-
bagian ulama memahami khusus tanah di sekitar al-Madi>nah 
al-Munawwarah dengan maksud untuk mendapatkan keberka-
hannya. Namun mayoritas ulama memahami bahwa yang 
dimaksud dengan tanah kami adalah seluruh tanah yang ada di 
bumi ini, tanpa kecuali. Sedangkan maksud kalimat biri>qati 
ba‘d}ina>  adalah mengambil air ludah kemudian diletakkan 
pada jarinya lalu diletakkan di tanah baru kemudian dile-

                                                            
196 Al-Nawawi>, Sharh} S{ah}i>h} Muslim, Vol. XIV, 184. 
197 Al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, Vol. X, 208. 
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takkan pada anggota badan yang terluka atau yang sakit.198   
Untuk mendapatkan kesembuhan yang sempurna, menu-

rut al-‘Uthaymin,199 harus memperhatikan dua hal; (1) orang 
yang berdoa harus benar-benar yakin bahwa Allah akan me-
nyembuhkan melalui cara ruqyah ini; (2) orang yang sakit 
harus bisa menerima dan penuh dengan iman bahwa ruqyah 
ini akan berfungsi. 'Ibn al-Qayyim200 mengatakan bahwa pe-
ngobatan dengan cara ini merupakan cara pengobatan yang 
sangat mudah namun manfaatnya sangat besar, yaitu pengo-
batan terhadap luka dan bisul terutama saat tidak ditemukan 
obat-obatan lainnya.  
 

ff. Ruqyah dengan membaca doa dan memasukkan tangan ke 
dalam air yang dicampur dengan garam; 

Pada suatu ketika Nabi Saw sedang melaksanakan salat 
malam. Tiba-tiba tangannya tersengat kalajengking. Setelah 
itu Nabi Saw mengambil air dicampur dengan garam kemu-
dian dituangkan ke tangan yang terkena sengatan tadi sambil 
dibacakan al-Qur’an surat al-Ka>firu>n, al-'Ikhla>s}, al-Falaq dan 
al-Na>s. Peristiwa ini terrekam dalam beberapa hadis berikut 
ini:  

 وهو عقرب سلم و عليه االله صƦ اȅ Ŧǽغت:  قال عƧ عن
Ƨصليا تدع لا العقرب االله لعن قال فرغ فلما يصɏ ه ولاƷغ 

 أيها يا لوْ قب وɋقرأ عليها يمسح وجعل وɏلح بماء دȀ ثم
٢٠١ اǽاس برب أعوذ وقل الفلق برب أعوذ وقل اǔɎفرون

                                                            
198 Al-Nawawi>, Sharh} S{ah}i>h} Muslim, Vol. XIV, 184. 
199 Al-‘Uthaymi>n, Sharh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n, Vol. I, 1023. 
200 'Abu> al-T{i>b, ‘Awn al-Ma’bu>d, Vol. X, 265. 
201Sulayma>n bin 'Ah}mad bin 'Ayyu>b 'Abu> al-Qa>sim al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam 
al-S{aghi>r, Vol. II (Bayru>t: al-Maktab al-'Isla>mi>, 1985), 87.   
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f. Ruqyah dengan membaca doa dan memasukkan tangan ke 
dalam air yang dicampur dengan garam; 

“‘Ali> bin 'Abi> T{a>lib berkata, “Ketika Rasulullah sedang salat, 
beliau disengat kalajengking. Setelah selesai salat, beliau ber-
sabda, ‘Semoga Allah melaknat kalajengking yang tidak 
membiarkan orang yang sedang salat atau yang lainnya.’ Lalu 
beliau mengambil sewadah air dan garam. Kemudian beliau 
usap bagian anggota badan yang disengat kalajengking, 
seraya membaca surat al-Ka>firu>n, al-Falaq dan al-Na>s.” (HR. 
T{abra>ni> No. 830)  
Muh}ammad Na>s}iruddi>n al-'Alba>ni> mens}ah}ih}kannya.202 
Kemudian hadis berikut ini: 

 Ǿلة ذات سلم و عليه االله صƦ االله رسول بɄنا:  قال عƧ عن
Ƨيده فوضع يص Ȃ غته الأرضȇا عقرب فōاالله رسول فتناو 
Ʀف فلما فقتلتها بنعله سلم و عليه االله صǵلعن:  قال ان 
 دȀ ثم غƷه و نɀيا أو غƷه لا و ɏصليا يدع ما العقرب االله

 حيث إصبعه Ȃ يصبه جعل ثم إناء Ɨ فجعله ماء و بملح
 ٢٠٣ باŋعوذتǐ يعوذها و يمسحها و ȅغته

“'Ali> bin 'Abi> T{a>lib berkata, “Pada suatu malam, ketika Ra-
sulullah sedang salat, saat beliau meletakkan tangannya di 
atas tanah (sedang sujud), ada kalajengking yang menyenga-
tnya. Kemudian beliau mengambil sandal (terompahnya), lalu 
membunuhnya. Setelah selesai, beliau bersabda, ‘Semoga 
Allah melaknat kalajengking yang tidak membiarkan orang 
yang sedang salat atau yang lainnya, juga tidak pandang nabi 
atau lainnya.’ Lalu beliau mengambil sewadah air dan garam, 

                                                            
202 al-'Alba>ni>, al-Silsilah al-S{ah}i>h}ah, Vol.II, 89. 
203 Muh}ammad bin ‘Abdilla>h al-Khat}i>b al-Tibrizi>, Mishka>t al-Mas}a>bi>h}, Tah}-
qi>q Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni>, Vol. II (Bayru>t:al-Maktab al-'Isla>mi>, 
1985), 534. 
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dan mencampurkannya di wadah (baskom). Kemudian beliau 
mengguyurkannya ke tangan yang disengat kalajengking, dan 
mengusapnya seraya membaca su>rat al-Falaq dan al-Na>s.”204 
(HR. al-Bayhaqi> No. 2575 dan 'Ibn 'Abi> Shaybah No. 240-
19).Hadis ini dinilai sahih} oleh al-'Alba>ni>. 
Dan hadis berikut ini:  

 ɏسعود بن االله عبد حديث من ɏسنده Ɨ شɄبة أŗ بن روى
 أصبعه Ɨ عقرب فȇغته سجد إذ يصƧ االله رسول بɄنا قال

 ولا نɀيا تدع ما العقرب االله لعن وقال االله رسول فانǵف
 اȇɎغة ɏوضع يضع جعلف وɏلح ماء فيه بإناء دȀ ثم قال غƷه

Ɨ اءŋلح اŋقرأ واɋأحد االله هو قل و ǐعوذتŋوا Š٢٠٥سكنت ح 

“'Abdulla>h bin Mas’u>d berkata, “Ketika Rasulullah sedang 
sujud dalam salatnya, jari beliau disengat kalajengking. 
Setelah selesai salat, beliau bersabda,’Semoga Allah melaknat 
kalajengking yang tidak memandang Nabi atau selainnya.’ 
Lalu beliau mengambil wadah (ember) yang berisi air dan 
garam. Kemudian beliau meletakkan bagian tangan yang 
tersengat kalajengking dalam larutan air dan garam (meren-
damnya), seraya membaca su>rat al-'Ikhla>s}, al-Falaq dan al-
Na>s, sampai beliau merasa tenang (rilek).” (HR. al-Bayhaqi>). 
al-H{aythami> mengatakan bahwa sanad hadis ini h}asan.”  

Berdasarkan beberapa h}a>di>th tersebut dapat diketahui 
bahwa Nabi Saw pernah melakukan ruqyah dengan al-Qur’an 
dikombinasi dengan air dan garam. Dalam praktiknya, setelah 

                                                            
204 'Abu> Bakr 'Ah}mad bin al-H{usayn al-Bayhaqi>, Sha’b al-'I<ma>n, Vol. II 
(Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1410 H), 518.  'Abu> Bakr ‘Abdulla>h bin 
Muh}ammad bin 'Abi> Shaybah al-‘Abba>si> al-Ku>fi>, Mus}annaf 'Ibn 'Abi> Shay-
bah, Vol. VII, 398.  
205 Al-Mana>wi>, Fayd} al-Qadi>r Sharh} al-Ja>mi‘ al-S{aghi>r, Vol.V, 344. 
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Nabi tersengat kalajengking, beliau kemudian mengambil 
seember air kemudian dicampur dengan garam. Setelah itu air 
yang sudah bercampur dengan garam tadi dituangkan atau 
diusapkan ke bagian tangan yang tersengat kalajengking 
sambil dibacakan al-Qur’an, yakni surat al-Ka>firu>n, al-'Ikhla>s}, 
al-Falaq dan al-Na>s,  atau beliau meletakkan tangannya yang 
tersengat tadi ke dalam ember yang berisi air dan garam, 
yakni merendamnya, sambil dibacakan al-Qur’an. Setelah itu 
Nabi terbebas dari rasa sakit akibat sengatan kalajengking. 

Ruqyah dengan cara mengkombinasi antara doa dengan 
air garam ini, kata Ibn al-Qayyim, berarti menggabungkan 
antara pengobatan alami dan pengobatan ilahi ( ). 
Pengobatan ilahi terdapat pada bacaan surat al-Mu‘awwidha>t 
seperti al-'Ikhla>s}, al-Falaq dan al-Na>s. Bacaan surat-surat ini 
mengandung ketauhidan yang sangat tinggi dan permohonan 
perlindungan kepada DhatYang Maha Kuasa dari segala 
makhluk yang membahayakan. Sedangkan pengobatan alami 
terdapat pada air yang dicampur garam.  Sesuai dengan sifat 
dan khasiatnya, garam dapat menetralisir racun, termasuk 
racun akibat sengatan kalajengking.206 

 
gg. Ruqyah dengan berdoa, menuangkan air zam-zam dan 

meminumnya 
Hadis riwayat al-Bayhaqi> dari Hisha>m bin ‘Urwah dari 

ayahnya: 

  Ēن
َ
نĒ  وƱِْĹَُُ  زɏَْزَمَ  مَاءَ  ıَمِْلُ  Ǔَنتَْ  ȶȀَشَِةَ  أ

َ
 صƦ- االلهِ  رسَُولَ  أ

ȭَ  ŏِنْ  ƷْȮَُهُ  وَرَوَاهُ . Ȭَفْعَلهُُ  Ǔَنَ  -وسلم عليه االله
َ
 وَزَادَ  كُرɋَبٍْ  أ

دَاوَى Ɩِ  -وسلم عليه االله صƦ- االلهِ  رسَُولُ  ŉََلهَُ :  ȯِيهِ 
َ
 الأ

                                                            
206 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 165. 
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  ٢٠٧وȻَسَْقِيهِمْ  اɎمَْرȂَ  ƃََْ  يصَُبē  وȡََنَ  وَالقِْرَبِ 

“Bahwasanya ‘A<'ishah ra pernah membawa air zam-zam. Ia 
mengabarkan bahwasanya Rasulullah Saw pernah juga mem-
bawanya. Perawi lain meriwayatkannya dari 'Abu> Kurayb de-
ngan tambahan: “Rasulullah Saw membawa air zam-zam di 
dalam kantong kulit dan geriba, kemudian beliau menuang-
kannya pada orang yang sakit dan meminumkannya.” 

Al-'Alba>ni> dalam Silsilah al-S{ah}i>h}ah menilai hadis ini 
sahih}.  Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dalam al-
Ta>ri>kh al-Kabi>r, II/173, al-Tirmidhi>, I/180 dan al-Bayhaqi>, 
V/202.208 Hadis tersebut menerangkan bahwa salah satu cara 
meruqyah yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw adalah de-
ngan membawa air zam-zam untuk dituangkan pada orang 
yang sakit atau diminumkannya. Cara ini pernah dipraktikkan 
sendiri oleh 'Ibn al-Qayyim. Ia berkisah : 

 واȅواء، بالطبي فقدتو فيه، سقمت بمكة وقت ɏ ŏر ولقد
 عليها وأقرؤها زɏزم، ماء من ةɊǪ آخذ بها، أتعالج فكنت

 أعتمد تǱ ثم اǻام، ءالƱ بذɎك تفوجد أɊǪه، ثم ،اراɏر
 ٢٠٩ الانتفاع ةȁي بها فأنتفع اع،الأوج من كثƷ عند ذɎك

“'Ibnul Qayyim berkata, “Pada suatu ketika aku pernah berada 
di Makkah dan jatuh sakit, tetapi aku tidak menemukan 
seorang dokter dan obat penyembuh. Lalu aku berusaha me-
ngobati dan menyembuhkan diriku dengan surat al-Fa>tih}ah. 
Aku ambil segelas air zam-zam dan membacakan padanya 
surat al-Fa>tih}ah berkali-kali, lalu aku meminumnya hingga 

                                                            
207 Al-Bayhaqi>, al-Sunan al-Kubra>, Vol. II, 401. 
208 Al-'Alba>ni>, al-Silsilah al-Sahihah, Vol. II, 543. 
209 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 178. Baca juga  'Ibn al-Qayyim, 
al-T{ibb al-Nabawi>, Vol. I, 152. 
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aku mendapatkan kesembuhan total. Selanjutnya aku berpe-
doman dengan cara tersebut dalam mengobati berbagai pe-
nyakit dan aku merasakan manfaat yang sangat besar.”  

hh. Ruqyah dengan menulis beberapa ayat al-Qur’an atau doa 
pada kertas atau alat-alat yang boleh di letakkan di atas air, 
kemudian diminumkan atau digunakan untuk  mandi; 

Tentang cara meruqyah dengan menulis beberapa ayat al-
Qur’an atau doa pada kertas atau alat-alat yang boleh di-
letakkan di atas air, kemudian diminumkan atau digunakan 
untuk mandi, hanya dapat ditemukan dalam 'a>tha>r sahabat. 
Diriwayatkan 'Ibn al-Suni> dari 'Ibn ‘Abba>s ra, ia berkata:   

 عليه فاكتب نظيفا إناء خذ ولادتها اŋرأة Ȃ عǭ إذا"
Ēȫهُمْ {

َ
ɇَمَْ  يوُعَدُونَ  مَا وْنَ يرََ  يوَْمَ  كɎ يلَبَْثوُا  Ēِهَارٍ  مِنْ  سَاعَةً  إلاȫَ 

Ēȫهُمْ { و ،}الفَْاسِقُون القَْوْمُ  إلاȬُ  Ēِهْلكَُ  ȯَهَلْ  بلاََغٌ 
َ
ɇَهَا يوَْمَ  كȫَْيرََو 

وْ  عَشِيĒةً  إلاĒِ  يلَبَْثوُا Ɏمَْ 
َ
 منه اŋرأة وȸسƜ يغسل ثم ،}ضُحَاهَا أ

٢١٠وجهها وș بطنها Ȃ وɋنضح

“Apabila ada seorang perempuan mengalami kesulitan dalam 
melahirkan, hendaklah mengambil bejana (berisi air) yang 
bersih lalu tulislah di atasnya ayat al-Qur'an Surat al-Ah}qa>f 
ayat 35 (...ka'annahum yawma yarawna ma> yu> ‘adu>na lam 
yalbathu> 'illa> sa>‘atan min naha>rin bala>ghun fahal yuhlaku 'illa> 
al-qawmu al-fa>siqu>n, artinya: “pada hari mereka melihat azab 
yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak 
tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari. (inilah) 
suatu pelajaran yang cukup, Maka tidak dibinasakan melain-

                                                            
210 ‘A<la> al-Di>n ‘Ali> bin H{isa>m al-Di>n al-Muttaqi> al-Hindi> al-Burha>n Fu>ri>, 
Kanz al-‘Umma>l Fi> Sunan al-Aqwa>l Wa al-Af’a>l, Vol. X (t.t: Mu'assasah al-
Risa>lah, 1981), 64. 
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kan kaum yang fasik.); kemudian surat al-Na>zi‘a>t ayat 46 
(ka'annahum yawma yarawnaha> lam yalbathu> 'illa> ‘ashiyyatan 
aw d}uh}a>ha>, artinya: “pada hari mereka melihat hari berbang-
kit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) 
melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari), ke-
mudian dibasuhkan pada wanita itu dan diminumkan lalu di-
percikkannya pada perut dan wajahnya.” (HR. 'Ibn Suni> dari 
'Ibn ‘Abba>s ra).  

Dalam riwayat versi lain disebutkan bahwa Sa‘i>d bin 
Jubayr mendapatkan keterangan dari ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s 
tentang wanita yang mengalami kesulitan saat hendak me-
lahirkan, ia berkata: 

 هو إلا ę لا اȆي االله ȷسم:  ȸسƜ  ثم قرطاس Ɨ يȲتب 
 ، العظيم العرش  رب وتعاƤ االله سبحان ، اɎكرɋم اŁكيم
 Ɏم يوعدون ما يرون يوم كأنهم! ( ، العاǐŋ رب الله اŁمد
) الفاسقون القوم إلا يهلك فهل بلاغ نهار من ساعة إلا يلبثوا

 عشية إلا يلبثوا Ɏم يرونها يوم كأنهم! (  ، ) ٣٥:   الأحقاف (! 
 ابن Ȃ فقوْ ɏوْ  هذا.    ) ٤٦:  اǽازȀت () !  ضحاها أو

٢١١ عباس

“Hendaknya dituliskan di atas kertas (dimasukkan dalam be-
jana berisi air) kemudian diminumkan. Adapun yang ditulis 
adalah: bismilla>h alladhi> la> 'ila>la 'illa> huwa al-h}aki>m al-kari>m, 
subha>nalla>hi wa ta‘a>la> rabbi al-‘arsh al-‘adhi>m, al-h}amdulilla>-
hi rabb al-‘a>lami>n, kemudian surat al-Ahqa>f ayat 35 (...ka'an-
nahum yawma yarawna ma> yu> ‘adu>na lam yalbathu> 'illa> 
sa>’atan min naha>rin bala>ghun fahal yuhlaku 'illa> al-qawmu al-

                                                            
211 al-Bayhaqi>, Kita>b al-Da‘awa>t al-Kabi>r, Vol. II, 282. 
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fa>siqu>n, artinya: “pada hari mereka melihat azab yang di-
ancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal 
(di dunia) melainkan sesaat pada siang hari. (inilah) suatu 
pelajaran yang cukup, Maka tidak dibinasakan melainkan 
kaum yang fasik.); dan surat al-Na>zi’a>t ayat 46 (ka'annahum 
yawma yarawnaha> lam yalbathu> 'illa> ‘ashiyyatan aw d}uh}a>ha>, 
artinya: “pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mere-
ka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (se-
bentar saja) di waktu sore atau pagi hari).” Hadis ini mawqu>f 
pada 'Ibn ‘Abba>s ra.  

‘Abdulla>h bin 'Ah}mad berkata: “Aku melihat ayahku 
('Ima>m 'Ah}mad) menulis doa dan ayat-ayat tersebut pada 
sebuah tempat minuman yang putih atau sesuatu yang bersih 
untuk seorang wanita yang sedang mengalami kesulitan 
melahirkan” ( ).212 Menurut 'Ibn al-Qayyim, 
menulis bacaan atau doa-doa (pada bejana berisi air) untuk 
ruqyah itu bisa memberikan manfaat (

). Lebih lanjut 'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa sejumlah 
ulama salaf telah memberikan rukhs}ah (keringanan) mengenai 
bolehnya menulis beberapa ayat al-Qur’an pada sebuah gelas 
atau tempat minuman yang bersih lalu meminumnya. Hal itu 
bisa menjadi sarana pengobatan atau penyembuhan (

).213  
Pernyataan 'Ibn al-Qayyim tersebut sangat relevan 

dengan penemuan Masaru Emoto214 tentang misteri air yang 
menunjukkan adanya kekuatan pada air yang bisa merespon 

                                                            
212 Muh}ammad al-S{a>yim, Murshid al-Mu‘a>liji>n bi al-Qur’a>n al-Kari>m, (al-
Qa>hirah: Da>r al-Fad}i>lah, 2006), 22. 'Abu> al-T{i>b, ‘Awn al-Ma’bu>d, Vol. VIII, 
186. 
213 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 326. 'Abu> al-T{i>b, ‘Awn al-Ma’-
bu>d, Vol. X, 94. 
214 Masaru Emoto, The True Power of Water , terj. Azam Translator (Ban-
dung: MQ Publishing, 2006), 13-14. 
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tulisan yang diletakkan pada tempatnya. Emoto memaparkan 
hasil eksperimennya bahwa ia pernah memasukkan air ke 
dalam dua gelas. Gelas pertama ada tulisan “terima kasih”, 
sedangkan gelas yang kedua ada tulisan “kamu bodoh.” 
Dengan caranya sendiri, air yang ada dalam kedua botol 
tersebut mampu membaca dan meresponnya. Air dengan label 
“terima kasih” membentuk kristal heksagonal yang sangat 
indah, sedangkan air dengan label “kamu bodoh” hanya 
membentuk pecahan-pecahan kristal. Penemuan ini semakin 
menguatkan pendapat 'Ibn al-Qayyim sebelumnya bahwa 
tulisan doa atau ayat-ayat yang biasa digunakan untuk ruqyah 
juga sangat bermanfaat jika diletakkan di atas air. 

 
ii. Melakukan ruqyah dengan memukul dada, menyembur mulut 

dengan sedikit air ludah dan mengusap wajah dengan air 
sambil berdoa:  
1).  Hadi>th riwayat 'Ibn Ma>jah dari ‘Uthma>n Bin 'Abi> al-‘A<s}, 

ia berkata: 

ا   ĒَمɎ  ţَِااللهِ  رسَُولُ  اسْتعَْمَل  َȂَ  ِِائف Ēعْرضُِ  جَعَلَ  الطȬَ  Ƥِ  ٌء ْŻَ  Ɩِ 
 őَِصَلا  ĒŠَدْرىِ مَا ح

َ
صĕƦَ  مَا أ

ُ
ا أ Ēَيتُْ  فلَم

َ
 إƤَِ  رحََلتُْ  ذɎَكَِ  رَأ

ŏِ  اȨْنُ «  ȯَقَالَ  -وسلم عليه االله صƦ- االلهِ  رسَُولِ 
َ
 .” العَْاصِ  أ

 االلهِ  رسَُولَ  ياَ قلُتُْ  .”بكَِ  جَاءَ  مَا«  قاَلَ . االلهِ  رسَُولَ  ياَ ȫَعَمْ  قلُتُْ 
ءٌ  Ƥِ  عَرَضَ  ْŻَ  Ɩِ  őَِصَلا  ĒŠَدْرىِ مَا ح

َ
صĕƦَ  مَا أ

ُ
 ذَاكَ «  قَالَ . أ

يطَْانُ  ĒشɎفجََلسَْتُ  مِنهُْ  فَدَنوَتُْ  .”ادْنهُْ  ا  َȂَ  ِصُدُور  Ēƨََقَالَ . قَد 
 .”االلهِ  وĒ عَدُ  اخْرُجْ « وَقَالَ  فƖِ  ƪَِ  وȩََفَلَ  Ȩِيَدِهِ  صَدْرىِ فǶَََبَ 
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i. Melakukan ruqyah dengan memukul dada, menyembur mulut 
dengan sedikit air ludah dan mengusap wajah dengan air 
sambil berdoa:  

اتٍ  ثلاََثَ  ذɎَكَِ  ȯَفَعَلَ  Ēرɏَ  ĒمȪُ  َقَْ «  قاَلŁْ٢١٥» بعَِمَلِكَ  ا 

‘Uthma>n bin 'Abi> al-‘A<s} r.a. berkata, ketika aku bekerja untuk 
Rasulullah saw. di T{a>'if, tiba-tiba aku melihat sesuatu dalam 
salatku, sampai-sampai aku tidak tahu sedang salat apa. 
Setelah kejadian itu aku menemui Rasulullah saw. Beliau 
berkata, "'Ibnu 'Abi> al-‘A<s}?” Aku menjawab, ”Benar, ya Rasu-
lullah.” Rasul bertanya, ”Apa yang membuatmu datang ke 
sini?” Aku menjawab, ”Wahai Rasulullah, aku melihat se-
suatu dalam salatku sampai-sampai aku tidak tahu sedang 
salat apa.” Nabi bersabda, ”Itu adalah setan. Mendekatlah 
padaku!” Aku pun mendekat kepada Nabi, lalu aku duduk di 
atas kedua telapak kakiku. 'Ibn 'Abi> al-‘A<s} berkata, ”Lalu 
Nabi memukul dadaku dengan tangannya dan meniup 
mulutku sambil berkata, ”Keluarlah musuh Allah!.” Nabi me-
lakukannya sebanyak tiga kali. Lalu Nabi berkata, ”Terus-
kanlah pekerjaanmu.” (H.R. 'Ibn Ma>jah).  

Al-'Alba>ni> menilai hadis ini sahih}.216 Hadis ini menje-
laskan tentang cara Nabi Saw melakukan ruqyah terhadap 
seorang sahabat yang bernama  'Ibn 'Abi> al-‘A<s} yang tergang-
gu oleh setan dalam salatnya. Saat itu Nabi Saw melakukan 
ruqyah kepadanya dengan cara memukul dada kemudian 
meniup mulutnya sambil mengucapkan: 'ukhruj ‘aduwwalla>h! 
(keluarlah wahai musuh Allah). Hal ini dilakukan oleh Nabi 
Saw sebanyak tiga kali.”  

 
2).  Hadis riwayat al-T{abra>ni> dan al-H{aythami> dari ‘Uthma>n 

bin Bishr: 

، بن ȭُثمَْانَ  ȭَنْ  ٍǮِْȷ  َثمَْانَ  سَمِعْتُ : قاَلȭُ بن  ŗِ
َ
: Ȭَقُولُ  العَْاصِ، أ

                                                            
215 Al-Quzwi>ni>, S{ah}i>h} 'Ibn Ma>jah, Vol. XI, 32. 
216 Al-'Alba>ni>, al-Silsilah al-S{ah}i>h}ah, Vol.VI, 417. 

TINJAUAN HISTORIS, AL-QUR'AN-AL-HADIS DAN SAINS MODERN 

119



 نِ،القُْرْآ Ⱥسِْيَانَ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولِ  إƤَِ  شَكَوتُْ 
 صَدْرِ  مِنْ  اخْرُجْ  شَيطَْانُ  ياَ:"ȯَقَالَ  Ȩيِدَِهِ، صَدْريِ فǶَََبَ 
حْببَتُْ  Ȩَعْدُ  شɄَئًْا مِنهُْ  Ⱥسَِيتُ  ȯَمَا: ȭُثمَْانُ  قاَلَ  ،"ȭُثمَْانَ 

َ
نْ  أ

َ
 أ

ذْكُرَهُ 
َ
٢١٧ أ

“‘Uthma>n bin Bishr menerangkan, aku mendengar ‘Uthma>n 
bin Abi> al-‘A<s} r.a. berkata, Aku mengadu kepada Rasulullah 
saw. karena sering lupa ayat-ayat al-Qur’an yang aku hafal. 
Lalu Rasulullah Saw. memukul dadaku dengan tangannya 
seraya berkata, ”Wahai setan keluarlah kamu dari dada ‘Uth-
ma>n!” Beliau melakukannya tiga kali. Lalu ‘Uthma>n berkata, 
”Setelah itu aku tidak pernah lupa lagi ayat-ayat Al-Qur’an 
yang aku hafal dan aku senang mengingat-ingatnya.” (H.R. 
T{abra>ni> dan al-Haythami>). 

al-'Alba>ni> menilai hadis ini h}asan.218  Hadis ini menjelas-
kan tentang cara Rasulullah Saw meruqyah sahabat beliau 
bernama ‘Uthma>n bin 'Abi> al-‘A<s} r.a. yang mengalami gang-
guan dalam menghafal ayat-ayat al-Qur’an. Saat itu beliau 
melakukan ruqyah  kepada ‘Uthma>n bin 'Abi> al-‘A<s} r.a de-
ngan cara memukul dadanya sambil mengucapkan: “ya> shay-
t}a>n ! 'ukhruj min s}adri ‘Uthma>n !” (wahai setan! Keluarlah 
engkau dari dada Uthman!). 

al-'Alba>ni> mengatakan bahwa dua hadis tersebut secara 
jelas menunjukkan adanya kemungkinan masuknya setan (jin) 
ke dalam jasad manusia, meski orang itu mukmin yang s}a>lih} 
( ).219 

                                                            
217 Al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Kabi>r, Vol. IX, 47. Al-Haythami>, Majma‘ al-
Zawa>'id Wamanba‘ al-Fawa>'id, Vol. VIII, 282. 
218 Al-'Alba>ni>, al-Silsilah al-S{ah}i>h}ah, Vol. VI, 417. 
219 Ibid.   
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3).  Hadis riwayat al-T{abra>ni dari Mat}ar bin ‘Abd al-Rahma>n 
al-'A’naq:     

Ȫَنَا Ēبدِْ  بن مَطَرُ  حَدȭَ  َِنŉْĒرɎنقَُ  اȭْ
َ
ثũِْɁَ  ، الأ Ēحَد  ēم

ُ
باَنَ  أ

َ
 بنتُ  أ

Ȩيِهَا ȭَنْ  ، وَازِعٍ 
َ
نĒ  ، أ

َ
هَا أ Ēارِعَ  جَد ĒزɎطَلقََ  ، اȫْا  Ƥَِااللهِ  رسَُولِ  إ 

 ĒƦَمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒطَلقََ  ، وسََلȫَْباِبنٍْ  مَعَهُ  فا  ُȄَ  ٍنْوُنŃَ  ِو
َ
خْتٍ  ابنِْ  أ

ُ
 أ

 ُȄَ ،  َي قاَل ĕا:  جَد Ēَقدَِمْنَا فلَم  َȂَ  ِااللهِ  رسَُول  ĒƦَمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒوسََل 
وِ  ƥِ  اȨْنًا مƔَِ  إنĒِ  ، االلهِ  رسَُولَ  ياَ:  قلُتُْ  ، اɎمَْدِينَةَ 

َ
خْ  اȨْنَ  أ

ُ
 ƥِ  تٍ أ

تɄَتْكَُ  Ńَنْوُنٌ 
َ
 ، بهِِ  ائȯَ  : ũِِɁْقَالَ  ، Ȅَُ  وجََلĒ  عَزĒ  االلهَ  تدَْعُو بهِِ  أ

Ǔَبِ  Ɨِ  وَهُوَ  ، إǾَِهِْ  بهِِ  فَاȫْطَلقَْتُ  ĕرɎطْلقَْتُ  ، ا
َ
لقَْيتُْ  ȭَنهُْ  فأَ

َ
 ȭَنهُْ  وَأ

فَرِ  Ȫِياَبَ  ĒسɎسََتهُْ  اɀْل
َ
خَذْتُ  ، حَسǐَْɃَِ  ثوǐْɊََِْ  وَأ

َ
 حȨ  ĒŠَِيدَِهِ  وَأ

 ادْنهُُ :  ȯَقَالَ  ، وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولِ  إƤَِ  بهِِ  اȫْتهََيتُْ 
 ĕũِا ظَهْرَهُ  اجْعَلْ  م Ēمɏِ  ũِخَذَ :  قاَلَ  ، يلَِي

َ
 مِنْ  ثوɊَْهِِ  بمَِجَامِعِ  فأَ

عْلاهُ 
َ
سْفَلِهِ  أ

َ
يتُْ  حĒŠَ  ظَهْرَهُ  يǶَِْبُ  فجََعَلَ  ، وَأ

َ
 ، إȨِْطَيهِْ  Ȩَياَضَ  رَأ

Ȱْبلََ  ، االلهِ  عَدُوĒ  اخْرُجْ  االلهِ  عَدُوĒ  اخْرُجْ :  Ȭَقُولُ  وَهُوَ 
َ
 ȫَظَرَ  Ȭَنظُْرُ  فأَ

حِيحِ  ĒصɎسَْ  اɄَلِ  بنظَرِهِ  لĒو
َ
Ȱْعَدَهُ  ȪُمĒ  ، الأ

َ
 االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولُ  أ

  ٢٢٠.Ȅَُ  ودȀَََ  وجَْهَهُ  مَسَحَ ȯَ  ، بمَِاءٍ  Ȅَُ  فَدȀََ  ، يدََيهِْ  ǐْȨََ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ 

“Mat}ar 'Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-'A'naq berkata: “Telah ber-
kata pada saya 'Umm 'Aba>n binti al-Wa>zi‘ dari bapaknya bah-
wasanya kakeknya yang bernama al-Za>ri‘ datang kepada Ra-
sulullah Saw bersama seorang anaknya yang mengidap pe-
nyakit gila atau anak saudara perempuannya. Kakek saya 

                                                            
220 Al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Kabi>r, Vol. V, 275. 

TINJAUAN HISTORIS, AL-QUR'AN-AL-HADIS DAN SAINS MODERN 

121



berkata: “Ketika kami sudah sampai di hadapan Rasulullah 
Saw di kota Madinah, saya berkata: "Wahai Rasulullah, se-
sungguhnya saya membawa seorang anak saya atau anak 
saudara perempuan saya yang berpenyakit gila. Saya sengaja 
datang kepada Engkau untuk meminta agar Engkau berdoa 
kepada Allah demi kesembuhannya.” Rasulullah Saw berkata: 
"Bawalah anak itu kemari.” Saya lalu mengambilnya, saat itu 
ia berada di atas kendaraan dan melepaskan tali pengikatnya. 
Lalu saya melepaskan pakaiannya yang dipakai selama 
perjalanan, kemudian saya berikan pakaian padanya sepasang 
pakaian yang indah. Lalu saya membawanya kepada Rasu-
lullah Saw. Ketika saya sudah sampai di hadapannya, beliau 
berkata: “Dekatkanlah ia kepadaku dan letakkan pung-
gungnya di hadapanku.” Lalu beliau memegang ujung dan 
pangkal pakaiannya dan memukul punggung anak itu sehing-
ga kelihatan putih ketiaknya. Saat itu beliau sambil meng-
ucapkan: "Keluarlah wahai musuh Allah! Keluarlah wahai 
musuh Allah!.” Lalu anak tersebut kembali dapat melihat 
secara normal, tidak seperti pandangan yang sebelumnya. 
Kemudian Rasulullah Saw mendudukkan anak itu di hadapan-
nya. Saat itu beliau berdoa dengan membawa air dan meng-
usap mukanya.” (HR. Al-T{abra>ni>). 

Hadis ini merupakan salah satu hadis yang dijadikan dalil 
oleh 'Ibn Taymi>yah tentang adanya kemungkinan masuknya 
jin ke dalam tubuh manusia. Hadis ini dikutip oleh 'Ibn 
Taymi>yah dalam kitabnya Majmu>‘ Fata>wa> pada judul “Fas}l 
Ruqyat al-Mashru>‘ Bi al-'Ad‘i>yah.”221  

Hadis tersebut menjelaskan tentang cara Rasulullah Saw 
melakukan ruqyah terhadap anak yang terkena sakit gila. Saat 
itu Rasulullah Saw melakukan ruqyah kepadanya dengan cara 

                                                            
221 'Ibn Taymi>yah, Majmu>‘ Fata>wa>, Vol. IV, 186. 
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memegang pangkal dan ujung pakaian anak itu kemudian 
memukul dadanya sambil mengucapkan: 'ukhruj ‘aduwwalla>h, 
'ukhruj ‘aduwwalla>h! (keluarlah wahai musuh Allah, keluarlah 
wahai musuh Allah). Setelah anak itu mengalami kesadaran, 
Rasulullah saw mendudukkannya lalu mengusap wajahnya 
dengan air sambil berdoa. 
Bedasarkan tiga hadis tersebut, melakukan ruqyah terhadap 

orang yang terkena sakit gila atau terkena gangguan setan, dapat 
dilakukan dengan cara memukul dadanya dan meniup atau me-
nyembur mulutnya dengan sedikit air ludah sambil mengucapkan: 
'ukhruj ‘aduwwalla>h, 'ukhruj ‘aduwwalla>h! (keluarlah wahai mu-
suh Allah, keluarlah wahai musuh Allah). Hal ini dilakukan se-
banyak tiga kali. Setelah mengalami kesadaran, lalu didudukkan 
kemudian wajahnya diusap dengan air sambil membaca doa.  

Mengenai bacaan doanya, Sa‘i>d bin ‘Ali> bin Wahf al-Qah}t}a>ni> 
mengatakan bahwa bacaan ruqyah yang paling agung adalah surat 
al-Fa>tih}ah, ayat al-Kursi>, dua ayat terakhir dari surat al-Baqarah, 
al-'Ikhla>s}, al-Falaq, dan al-Na>s sambil meniup orang yang terkena 
penyakit gila. Selain bacaan tersebut boleh juga bacaan ayat-ayat 
lain yang terdapat dalam al-Qur’a>n al-Kari>m, karena sesungguh-
nya seluruh al-Qur’an itu merupakan obat atau penyembuh apa 
yang ada dalam dada dan menjadi petunjuk serta rahmat bagi 
orang-orang yang beriman.222   

                                                            
222 Sa’i>d bin ‘Ali> bin Wahf al-Qah}t}a>ni>, al-Du‘a>' Min al-Kita>b Wa al-Sunnah 
Wa yali>hi al-‘Ila>j Bi al-Ruqa> Min al-Kita>b Wa al-Sunnah (al-Riya>d}: al-Ma-
t}a>bi’ al-H{amid}i>, 1422), 113. 

TINJAUAN HISTORIS, AL-QUR'AN-AL-HADIS DAN SAINS MODERN 

123





BAB  III 
'IBN AL-QAYYIM DAN TERAPI  QUR’ANI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

A. 'Ibn al-Qayyi>m dan Karya-karyanya 
1. Biografi  'Ibn al-Qayyim 

Nama  lengkapnya Muh}ammad bin 'Abi> Bakr bin 'Ayyu>b bin 
Sa‘d bin H{urayz  bin Makki> Zayn al-Di>n al-Zura‘i> ( ) al-Dima-
shqi> al-H{anbali>. Laqab-nya adalah Shams al-Di>n dan kunyah-nya 
adalah 'Abu> ‘Abdilla>h. Ia lebih terkenal dengan panggilan 'Ibnu 
Qayyim Al-Jawzi>yah.1 Al-Jawzi>yah adalah nama sebuah sekolah 
di Damaskus, yang diambil dari nama pendirinya, yaitu Muh}y al-
Di>n 'Abu> Mah}a>sin Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali> bin al-
Jawzi>.2  

'Ibn al-Qayyim  lahir pada tanggal 7 S{afar 691 H atau 4 Feb-
ruari 1292 M di Desa Zura‘ sebuah perkampungan H{awra>n. Desa 
ini berada sekitar 55 mil, sebelah tenggara kota Damaskus, Suriah. 
Kemudian ia merantau ke Damaskus untuk mencari ilmu di sana.3 

                                                            
1 Gordon D. Newby, A Concise Encyclopedia of Islam (England: Oneworld, 
2002), 93. 
2'Ibn al-Qayyim, S{ah}i>h} al-T{ibb al-Nabawi>, Ed. ‘A<t}if S{a>bir Sha>hi>n (al-
Qa>hirah: Da>r al-Ghad, 2007), 11. 
3 'Ibn al-Qayyim, S{ah}i>h} Igha>that al-Lahfa>n Min Mas}a>'id al-Shayt}a>n , Ed. 
Muh}ammad 'Ah}mad ‘I<sa>, (al-Qa>hirah: Da>r al-Ghad, 2007), 6.
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Ia dikenal sebagai seorang yang sangat dalam ilmunya (al-
‘Alla>mah), ahli fiqh madhhab H}anbali> (al-faqi>h al-h{anbali>), ahli 
tafsir (al-mufassir), ahli hadis (muh}addith), ahli nah}wu (al-nah}wi)>, 
ahli us}u>l (al- us}u>li)>, ahli ilmu kalam (al-mutakallim), bahkan ia 
menjadi seorang mujtahid mutlak (al-mujtahid al-mut}laq).4 Julu-
kan sebagai mujtahid mutlak ini telah dikemukakan oleh 'Ibn al-
‘Ima>d al-H{anbali> dan al-Shawka>ni>, dan dikuatkan oleh al-'Alu>si>. 
Sebagian ulama mengatakan bahwa sungguhpun mengakui 'Ibn al-
Qayyim sebagai ulama besar, yang meguasai berbagai ilmu, 
terutama perbedaan pendapat di kalangan berbagai madhhab, ia 
lebih tepat disebut sebagai ulama ahl al-tarji>h}.5 

'Ibnu Qayyim  al-Jawzi>yah wafat di Damaskus pada 13 Rajab 
tahun 751 H/1350 M, saat sepertiga terakhir malam Kamis. 
Jamaah  yang datang untuk berta‘ziyah  sangat banyak. Ia disalat-
kan keesokan harinya sesudah salat Z{uhur di Masjid Ja>mi‘ Besar 
Damaskus (al-Ja>mi’ al-Umawi), kemudian disalatkan pula di 
masjid Ja>mi’Jarra>h}. Ia dikuburkan di sebelah kuburan ibunya di 
tanah pekuburan al-Ba>b al-S{aghi>r dengan diiringi oleh ribuan 
orang pengantar  jenazah. Jenazahnya banyak dihadiri orang.6  
Disaksikan oleh para Qa>d}i> dan orang-orang salih dari kalangan 
tertentu maupun awam. Orang-orang berjubel saling berebut 
memikul kerandanya. Saat wafat, 'Ibn al-Qayyim berumur genap 
60 (enam puluh) tahun.  Banyak orang yang bermimpi mengenai 
beliau dengan mimpi yang baik. Saat menjelang wafat, beliau 
bercerita bermimpi bertemu dengan Shaykh 'Ibn Taymi>yah (guru-
                                                            
4'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d Fi> Hady Khayr al-‘Iba>d, Vol.I (Bayru>t: Da>r 
al-Fikr,tt), 3. Wiza>rat al-Awqa>f Wa al-Shuu>n al-'Isla>mi>yah, Mula>h}iq Tara>-
jum al-Fuqaha> al-Mawsu>’ah al-Fiqhi>yah, Vol.I (tt:tp,2004),4. 'Ibn al-‘Ima>d, 
Shadhara>t al-Dhahab Fi> Akhba>r Man Dhahab, Ed. ‘Abd al-Qa>dir dan 
Mah}mu>d al-Arnowt, Vol.VI  (Bayru>t: Da>r 'Ibn Kathi>r, 1992), 287.  
5 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, Commt. ‘Abd al-Ghani> ‘Abd al-Kha>liq 
dan 'Ah}mad ‘Ali> al-Ja>rim, Ed. ‘Abd al-Shaku>r ‘Abd al-Fatta>h} Fada> (Makkah 
al-Mukarramah: al-Nahd}ah al-H{adi>thah, 1999), 27. 
6 'Ibn al-Qayyim, S{ah}i>h} al-T{ibb al-Nabawi>, Ed. ‘A<t}if S{a>bir Sha>hi>n, 11. 
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nya). Dia bertanya tentang kedudukan gurunya di alam kubur, 
maka 'Ibnu Taymi>yah menjawab bahwa dirinya ditempatkan pada 
derajat seperti si fulan, dia menyebutkan nama beberapa orang 
besar, seraya mengatakan, “Engkau hampir bergabung dengan 
mereka, akan tetapi engkau berada dalam  satu tingkatan bersama 
dengan 'Ibn Khuzaymah.”7 Makam 'Ibnu al-Qayyim dikenal hingga 
sekarang. Letaknya di samping Madrasah al-S{abu>ni>yah di sisi kiri 
jalan masuk menuju pemakaman  al-Ba>b al-S{aghi>r  dari arah pintu 
baru yang diperluas sejak 50 tahun yang lalu.8 

 
22. Guru-gurunya  

Tidak mengherankan jikalau 'Ibn al-Qayyim tumbuh menjadi 
seorang yang dalam dan luas pengetahuan serta wawasannya, 
sebab ia dibentuk pada zaman ketika ilmu sedang jaya dan para 
ulama pun masih hidup. Ia telah belajar bahasa Arab dari Majd al-
Di>n Abi> Bakr bin Muh}ammad al-Mursi> al-Tu>nisi> al-Sha>fi‘i> (w.718 
H) dan Muh}ammad bin Abi> al-Fath} al-Ba‘labakki> al-H{anbali> 
(w.709 H); Ilmu Fara>’id} secara khusus ia dapatkan dari ayahnya 
sendiri ('Abu> Bakr bin Ayyu>b bin Sa‘d bin H{ari>z  bin Makki> Zayd 
al-Di>n al-Zura‘i (w.723 H); Pengetahuan Fiqh secara umum ia 
dapatkan dari Majd al-Di>n 'Isma>‘i>l bin Muh}ammad al-H{ara>ni> al-
H{anbali> (w.729 H) dan Taqi>y al-Di>n 'Ah}mad bin ‘Abd al-H{ali>m 
'Abi> al-‘Abba>s bin Taymi>yah al-H{anbali> (w.728 H); Ia mendapat-
kan Ilmu 'Us}u>l dari Taqi>y al-Di>n 'Ah}mad bin ‘Abd al-H{ali>m Abi> 
al-‘Abba>s bin Taymi>yah al-H{anbali> (w.728 H) dan S{afi>y al-Di>n 
Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Hindi> al-Sha>fi‘i>> (w.715 H); Ia  
mendengar al-hadis dari beberapa guru, antara lain Zayn al-Di>n 
'Ibra>hi>m bin Muh}ammad 'Abi> Nas}r 'Ibn al-Shayra>zi> al-Sha>fi‘i> 
                                                            
7 'Ibn al-‘Ima>d, Shadhara>t al-Dhahab,  Vol.VI,  169. 'Ibn Rajab, Dhayl 
T{abaqa>t al-H{ana>bilah, Vol.I,  363.al-‘Asqala>ni>, al-Durar al-Ka>minah, Vol.I, 
481.  
8H{udhayfah Muh}ammad al-Mis}ri>, “Riwayat Hidup 'Ibn al-Qayyim” dalam  
Majalah al-Mujahid no. 12 Th. I, (Rabi’al-Tha>ni>, 1410 H), 30-33.  
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(w.714 H), S{adr al-Di>n Isma>‘i>l bin Yu>suf bin Maktu>m al-Suwaydi> 
al-Dimashqi> (w.716 H), 'Abu> Bakr bin 'Ah}mad bin ‘Abd al-Da>'im 
al-Na>bulusi> (w.718 H), Taqi>y al-Di>n Sulayma>n bin H{amzah 'Abi> 
al-Fad}l al-Muqaddasi> (w.715 H), ‘I<sa> bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
S{a>lih}i> al-H{anbali> yang dikenal dengan al-Mut}‘im (w.717 H), dan 
'Umm Muh}ammad Fa>t}imah bint 'Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin 
Jawhar al-Bat}a>ih}i> (w.711 H). 'Ibn Rajab menyebutkan bahwasanya 
'Ibn al-Qayyim mendengar hadis dari Shiha>b al-Di>n 'Ah}mad bin 
‘Abd al-Rah}ma>n Abi> al-‘Abba>s al-Na>bulusi al-H{anbali>, seorang 
ahli ta’bi>r mimpi (w.697 H). Dengan demikian, 'Ibn al-Qayyim 
telah mendengar hadis sejak ia berusia enam atau tujuh tahun.9 

Pengetahuannya amat luas dan mendalam melampaui teman-
temannya, ia masyhur di segenap penjuru dunia dan amat dalam 
pengetahuannya tentang madhhab-madhhab salaf.10 Pada akhirnya 
ia benar-benar bermula>zamah secara total (berguru secara intensif) 
kepada 'Ibn Taymi>yah sesudah kembalinya 'Ibnu Taymi>yah dari 
Mesir tahun 712 H hingga wafatnya tahun 728 H.11 

Pada saat beguru dengan 'Ibn Taymi>yah,12 'Ibn al-Qayyim 
masih dalam masa-masa mudanya. Oleh karenanya ia sempat 
betul-betul mereguk sumber mata ilmu  yang luas. Ia dengarkan 
pendapat-pendapat 'Ibn Taymi>yah yang penuh kematangan dan 
tepat. Oleh karena itulah 'Ibn al-Qayyim amat mencintainya, ia 
mengambil kebanyakan ijtihad-ijtihadnya dan memberikan pem-
belaan atasnya. 'Ibn al-Qayyim kemudian menyebarluaskan ilmu 
'Ibn Taymi>yah dengan cara menyusun karya-karyanya yang bagus 
                                                            
9'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, Commt. ‘Abd al-Ghani> ‘Abd al-Kha>liq, 
26. Baca juga 'Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Durar al-Ka>minah Fi> A’ya>n al-
Mi'ah al-Tha>minah, Vol.I (t.t: t.p, t.th), 481. 
10 Muh}ammad bin ‘Ali> al-Shawka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘ Bimah}a>sin min ba‘d al-
Qarn al-Sa>bi‘, Vol.II (t.t: t.p, t.th), 137. 
11'Ibn al-Qayyim, S{ah}i>h} Igha>that al-Lahfa>n Min Mas}a>'id al-Shayt}a>n , Ed. 
Muh}ammad 'Ah}mad ‘I<sa>, 6. 
12 M.Th. Houthma, A.J. Wensink, T.W.Arnold, W.Heffening dan E. Levi-
Pronevcal, Encyclopedia of Islam,Vol.III (Leiden: E.J. Brill, 1987), 392. 
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dan dapat diterima oleh masyarakat luas.13 
'Ibnu al-Qayyim pernah dipenjara,14 dihina dan diarak ber-

keliling bersama 'Ibn Taymi>yah sambil didera dengan cambuk di 
atas seekor unta. Setelah 'Ibn Taymi>yah wafat, 'Ibn al-Qayyim pun 
dilepaskan dari penjara.15 

Sebagai hasil dari mula>zamahnya (berguru secara intensif) 
kepada 'Ibn Taymi>yah, ia dapat mengambil banyak faidah besar, di 
antaranya yang penting ialah berdakwah mengajak orang supaya 
kembali kepada Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah S{aw yang 
s}ah}i>h}, berpegang kepada keduanya, memahami keduanya sesuai 
dengan apa yang telah dipahami oleh al-Salaf al-S{a>lih}, membuang 
apa-apa yang betentangan dengan keduanya, serta memperbaharui 
segala petunjuk al-Di>n  yang pernah dipalajarinya secara benar dan 
membersihkannya dari segenap bid‘ah yang diada-adakan oleh 
kaum ahl al-bid‘ah berupa manhaj-manhaj  kotor sebagai cetusan 
dari hawa-hawa nafsu mereka yang sudah mulai berkembang sejak 
berabad-abad sebelumnya, yakni abad kemunduran, abad jumud 
dan taqli>d buta.16 Karena itu ia peringatkan kaum muslimin dari 
adanya khurafat kaum su>fi>, logika kaum filosuf dan zuhud model 
orang-orang Hindu ke dalam fikrah Islami>yah. 

'Ibn al-Qayyim telah berjuang untuk mencari ilmu serta ber-
guru dan bergaul dengan para ulama agar mendapatkan ilmu dari 
mereka dan supaya bisa menguasai berbagai bidang keilmuan 
dalam Islam. Dari hasil pergumulannya dengan para ulama, pe-
nguasaannya terhadap Ilmu Tafsir tiada bandingnya, pemahaman-
nya terhadap us}u>l al-di>n  mencapai puncaknya dan pengetahuan-
nya mengenai hadis dan makna hadis, pemahaman serta istinba>t}- 
istinba>t} rumitnya, sulit ditemukan tandingannya. Begitu pula, 
                                                            
13 al-Shawka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘,  Vol.II,  137. 
14 H.A.R.Gibb dan J.H. Kramerst, Shorter Encyclopedia of Islam (Leiden: 
E.J.Brill, 1965), 149. 
15 Khayr al-Di>n al-Zarkali>, al-'A‘la>m, Vol. VI (t.t: t.p, t.th), 56. 
16 'Ibn al-Qayyim, S{ah}i>h} al-T{ibb al-Nabawi>, Ed. ‘A<t}if S{a>bir Sha>hi>n, 14-15. 
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pengetahuannya tentang ilmu sulu>k (ilmu tasawwuf) dan ilmu 
kala>mnya sangat luas dan mendalam. Ia memang amat menguasai 
terhadap bidang ilmu ini.17 

Ia berpegang teguh pada prinsip bahwa kemajuan dan te-
rangkatnya derajat kaum muslimin tidak akan pernah terwujud 
jika tidak kembali kepada madhhab al-Salaf al-S{a>lih} yang telah 
mereguk us}u>l al-di>n dan shari>‘ah dari sumbernya yang jernih yaitu 
Kita>b Alla>h al-‘Azi>z serta Sunnah Rasulullah Saw al-Shari>fah. 
Oleh karena itu ia berpegang pada (prinsip) ijtiha>d serta menjauhi 
taqli>d. Ia ambil istinbat>} hukum berdasarkan petunjuk al-Qur’a>n al-
Kari>m, Sunnah Nabawi>yah, fatwa-fatwa s}ah}i>h} para s}ah}a>bat serta 
apa-apa yang telah disepakati oleh ahl al-thiqqah (ulama ter-
percaya) dan a'immat al-Fiqhi (para imam fiqih).18 

Dengan kemerdekaan berfikir dan gaya bahasa yang logis, ia 
tetapkan bahwa apa saja yang dibawa oleh Shari>‘ah Islam, pasti 
sejalan dengan akal dan bertujuan bagi kebaikan serta kebahagiaan 
manusia di dunia maupun di akhirat. Ia benar-benar menyibukkan 
diri dengan ilmu dan telah benar-benar mahir dalam berbagai di-
siplin ilmu, namun demikian ia tetap terus banyak mencari ilmu, 
siang maupun malam dan terus banyak berdo’a.19 

 
33. Murid-Muridnya 

'Ibn al-Qayyim benar-benar telah menyediakan dirinya untuk 
mengajar, memberi fatwa, berdakwah dan melayani dialog. Karena 
itulah banyak manusia pilihan dari kalangan para pemerhati yang 
menempatkan ilmu sebagai puncak perhatiannya, telah benar-
benar menjadi muridnya. Mereka itu adalah para ulama terbaik 
yang telah terbukti keutamaannya, di antaranya ialah Sharaf al-
Di>n ‘Abdulla>h (anaknya sendiri), 'Ibra>hi>m (juga anaknya sendiri), 

                                                            
17 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol.I 3. 
18 'Ibn al-Qayyim, S{ah}i>h} al-T{ibb al-Nabawi>, Ed. ‘A<t}if S{a>bir Sha>hi>n, 11. 
19 'Ibn Rajab, Dhayl T{abaqa>t al-H{ana>bilah, Vol.I (t.t: t.p, t.th), 361-362. 
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3. Murid-Muridnya 

kemudian 'Ibn Kathi>r al-Dimashqi> (ahl al-hadis, al-Tafsi>r bi al-
Ma'thu>r  dan sejarawan yang terkenal). Di antara karyanya adalah 
al-Bida>yah wa al-Niha>yah, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, al-Fus}u>l fi> 
Si>rat al-Rasu>l, Ja>mi‘ al-Masa>ni>d, Mukhtas}ar ‘Ulu>m al-H{adi>th  dan 
lain-lain ), al-'Ima>m al-H{a>fiz} ‘Abd al-Rahma>n bin Rajab al-H{an-
bali> al-Baghdadi> (tokoh ilmuwan dalam bidang hadis, meng-
hasilkan karangan-karangan yang masyhur termasuk Sharh} Sunan 
al-Tirmidhi>, T{abaqa>t al-H{ana>bilah dan lain-lain), al-H{a>fiz 'Ibn 
Quda>mah al-Maqdisi> atau dikenal dengan 'Ibn ‘Abd al-Ha>di> al-
Maqdisi> (Ilmuwan hadis yang terkenal, menulis lebih dari 70 
karangan, meninggal sebelum sempat berusia 40 tahun), Shams al-
Di>n Muh}ammad bin ‘Abd al-Qa>dir al-Na>bulusi>, 'Ibn ‘Abd al-
Rah}ma>n al-Na>bulusi>, Muh}ammad bin 'Ah}mad bin ‘Uthma>n bin 
Qaym al-Dhahabi> at-Turkumani> al-Sha>fi‘i>, ‘Ali> bin ‘Abd al-Ka>fi> 
bin ‘Ali> bin Tama>n al-Subki>, Taqi> al-Di>n 'Abu> al-T{a>hir al-Fayru>z 
al-Sha>fi‘i>, dan lain-lain.20 

 
44. Aqidah Dan Manhajnya 

Aqidah 'Ibn al-Qayyim begitu jernih, tanpa ternodai oleh 
sedikit kotoran apapun. Karena itulah, ketika ia hendak mem-
buktikan kebenaran wujudnya Allah, ia mengikuti manhaj al-
Qur’a>n al-Kari>m sebagai manhaj fit}rah, manhaj perasaan yang 
sali>m dan sebagai cara pandang yang benar. 'Ibn al-Qayyim sama 
sekali tidak mau mempergunakan teori-teori kaum filosuf. 'Ibn al-
Qayyim mengatakan, “perhatikanlah keadaan alam seluruhnya, 
baik alam bawah maupun alam atas dengan segala bagian-bagian-
nya, niscaya anda akan temui semua itu memberikan kesaksian 
tentang adanya Sang Pembuat, Sang Pencipta dan Sang Pemilik-

                                                            
20'Ibn al-Qayyim, S{ah}i>h} Igha>that al-Lahfa>n Min Mas}a>id al-Shayt}a>n , Ed. 
Muh}ammad 'Ah}mad ‘I<sa>, 6. Moh. Asri Zainul Abidin, "Siapakah al-'Ima>m 
'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah" dalam http://drmaza.com/home/?p=1395. (14 
Maret 2012). 

TINJAUAN HISTORIS, AL-QUR'AN-AL-HADIS DAN SAINS MODERN 

131



nya. Mengingkari adanya Pencipta yang telah diakui oleh akal dan 
fitrah berarti mengingkari ilmu, tiada beda antara keduanya. Telah 
dimaklumi adanya Allah Yang Maha Tinggi lebih gamblang bagi 
akal dan fitrah dibandingkan dengan adanya siang hari, maka 
barangsiapa yang akal serta fitrahnya tidak mampu melihat hal 
demikian, berarti akal dan fitrahnya perlu dipertanyakan.”21 

Hadirnya 'Ibn al-Qayyim benar-benar tepat ketika zaman 
sedang dilanda krisis internal berupa kegoncangan dan kekacauan 
(pemikiran umat Islam) di samping adanya kekacauan dari luar 
yang mengancam hancurnya Dawlah 'Isla>mi>yah, maka wajarlah 
jika 'Ibn al-Qayyim waktu itu memerintahkan untuk membuang 
perpecahan sejauh-jauhnya dan menyerukan agar umat berpegang 
kepada Kitab Allah serta Sunnah Rasul-Nya.22 

Manhaj (jalan hidup) serta hadf (tujuan hidup) 'Ibn al-Qayyim 
ialah kembali kepada sumber-sumber a-Di>n al-Isla>mi> yang suci 
dan murni, tidak terkotori oleh ra’yu (pendapat-pendapat) ahl al-
'Ahwa’ (memperturutkan hawa nafsu) wa al-bida‘ (ahli bid‘ah) 
serta h}aylah-h}aylah (tipu daya) orang-orang yang suka memper-
mainkan agama. Ia  mengajak kembali kepada madzhab salaf; yai-
tu pemahaman sebagaimana para sahabat yang telah menimba 
ilmu langsung dari Rasulullah Saw.23 Merekalah sesungguhnya 
yang dikatakan sebagai ulama warathat al-Nabi> (pewaris Nabi). 
Berkenaan dengan inilah, Sa‘i>d meriwayatkan dari Qata>dah ten-
tang firman Allah Swt: 

ينَ  وɋََرَى ِ
ĒȆوتوُا ا

ُ
ِي عِلمَْ الْ  أ

ĒȆنزلَ  ا
ُ
 ٢٤ اŁْقĒَ  هُوَ  رĕɊَكَ  مِنْ  إǾَِكَْ  أ

 

                                                            
21 ‘Abd al-‘Az}i>m ‘Abd al-Sala>m Sharaf al-Di>n, 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah 
‘As}ruhu Wa Manhajuhu Wa 'Ara>uhu Fi al-Fiqh Wa al-‘Aqa>id Wa al-
Tas}awwuf (Kuwayt: Dar al-Qalam, 1984), 331 
22 'Ibn al-Qayyim, S{ah}i>h} al-T{ib al-Nabawi>, Ed. ‘A<t}if S{a>bir Sha>hi>n, 11. 
23 Sharaf al-Di>n, 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah ‘As}ruhu Wa Manhajuhu, 103. 
24 Al-Qur'an, 34: 6. 
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“Dan orang-orang yang diberi ilmu (itu) melihat bahwa apa yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itulah yang haq.”  

Qata>dah mengatakan, “Mereka (orang-orang yang diberi 
ilmu) itu ialah para sahabat Muh}ammad Saw”.25 'Ibn ‘Abba>s juga 
sependapat bahwa yang dimaksud dengan orang-orang yang diberi 
ilmu pada ayat tersebut adalah para sahabat Nabi Saw (

).26 
'Ibn al-Qayyim sungguhpun bermadhhab H{anbali>, ia tidak 

fanatik pada madhhab tertentu. Ia mengikuti mana yang benar 
dengan tidak terpengaruh oleh seseorang. Ia mengikuti pendapat 
ulama yang paling kuat kehujjahannya.  Karena itu ia mengikuti 
pendapat dari para imam madhhab fiqh yang bermacam-macam, 
sekiranya sesuai dengan al-Qur’an.27 Dengan demikian, maka se-
sungguhnya 'Ibn al-Qayyim amat jauh dari sikap taqli>d. Betapa 
sering ia tidak sependapat dengan madzhab H{anabilah dalam ba-
nyak hal, sebaliknya betapa sering ia bersepakat dengan berbagai 
pendapat dari madzhab-madzhab yang bermacam-macam dalam 
berbagai persoalan lainnya. 

Memang, prinsip yang dipeganginya adalah ijtihad dan mem-
buang sikap taqli>d. Ia senantiasa berjalan bersama al-H{aq di mana 
pun berada, ittija>h (cara pandang)-nya dalam hal tashri>‘ adalah al-
Qur’an, Sunnah serta amalan-amalan para sahabat, dibarengi de-
ngan ketetapannya dalam berpendapat manakala melakukan suatu 
penelitian dan manakala sedang berargumentasi.28 

Di antara dakwahnya yang paling menonjol adalah dakwah 
menuju keterbukaan berfikir. Sedangkan manhaj-nya dalam ma-

                                                            
25'Abu> Ja’far al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n Fi> Takwi>l al-Qura>n, Vol.XX. Ed. 'Ibn 
‘Asa>kir (Tt: Mu'assah al-Risa>lah, 2000), 352.  
26'Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin 'Ah}mad bin 'Abi> Bakr bin Farh} al-'Ans}a>ri> 
al-Khazraji> Shams al-Di>n al-Qurt}ubi>,  al-Ja>mi‘ Li 'Ah}ka>m al-Qur’a>n, Vol. 
XIV. (al-Riya>d} : Da>r ‘A>lam al-Kutub, 2003), 258. 
27 Sharaf al-Di>n, 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah ‘As}ruhu Wa Manhajuhu,  194  
28 Sharaf al-Di>n, 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah ‘As}ruhu Wa Manhajuhu, 179. 
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salah fiqih ialah mengangkat kedudukan nash-nash yang memberi 
petunjuk atas adanya sesuatu peristiwa, namun peristiwa itu sen-
diri sebelumnya belum pernah terjadi. Adapun cara pengambilan 
istinba>th hukum, ia berpegang kepada al-Kitab, al-Sunnah, Ijma‘ 
fatwa-fatwa s}ahabat, Qiya>s, Istis}h}a>b al-As}li> (menyandarkan per-
soalan cabang pada yang asli), al-Mas}a>lih} al-Mursalah, Sad al-
Dhari>’ah (tindakan preventif) dan al-‘Urf (kebiasaan yang telah 
diakui baik).29 

 
55. Ujian Yang Dihadapi 

Adalah wajar jika orang ‘a>lim seperti 'Ibn al-Qayyim, yang 
menentang sikap taqli>d dan berusaha menjauhi  segenap bid‘ah 
yang telah mengakar, mengalami tantangan seperti yang pernah 
dihadapi banyak tokoh ulama sebelumnya, dan juga menghadapi 
suara-suara sumbang terhadap pendapat-pendapat barunya. Orang-
orang yang merespons pendapatnya pun terbagi menjadi dua, yaitu 
antara yang fanatik kepadanya dan yang kontra kepadanya. Oleh 
karena itu, ia tak dapat menghindari  berbagai jenis siksaan yang 
ditimpakan kepadanya. Ia seringkali mengalami gangguan. Ia per-
nah dipenjara bersama Shaykh al-Isla>m 'Ibn Taymi>yah secara ter-
pisah di penjara al-Qal‘ah dan baru dibebaskan setelah 'Ibn Tay-
mi>yah wafat.30 Hal itu disebabkan karena ia menentang adanya 
anjuran agar orang pergi berziarah ke kuburan para wali. Akibat-
nya ia disekap, dihinakan dan diarak berkeliling di atas seekor 
unta sambil didera dengan cambuk.31 

Pada saat dipenjara, ia menyibukkan diri dengan membaca al-
Qur’an, tadabbur dan tafakkur. Sebagai hasilnya, Allah mem-

                                                            
29 Ibid., 205-207. 
30 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol.I, 3. Khayr al-Di>n al-Zarkali>, al-'A’la>m, 
Vol. VI,  56. 
31 Muh}ammad bin ‘Ali> al-Shawka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘ Bimah}a>sin min ba‘d al-
Qarn al-Sa>bi‘, Vol.II (t.t: t.p, t.th), 137. al-‘Asqala>ni>, al-Durar al-Ka>minah,  
Vol.I,  480. 'Ibn al-‘Ima>d, Shadhara>t al-Dhahab,Vol.VI,168. 
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5. Ujian Yang Dihadapi 

bukakan banyak kebaikan dan ilmu pengetahuan baginya. Selain 
ujian di atas, ada pula tantangan yang dihadapi dari para qa>d}i> 
karena ia berfatwa tentang bolehnya perlombaan pacuan kuda 
asalkan tanpa taruhan. Sungguhpun demikian 'Ibn al-Qayyim tetap 
konsisten (teguh) menghadapi semua tantangan itu dan akhirnya 
menang. Hal demikian disebabkan karena kekuatan iman, tekad 
serta kesabaran yang dimilikinya.32   

 
66. Pujian Ulama Kepadanya 

Sebagai buah dari keteguhannya dalam memegang prinsip 
kebenaran, 'Ibn al-Qayyim mendapatkan penghargaan dan respons 
yang positif serta  mendapatkan kasih sayang dari para guru dan 
muridnya. Ia adalah orang yang teramat dekat dengan hati ma-
nusia, amat dikenal, sangat cinta pada kebaikan dan senang pada 
nasihat. Siapa pun yang mengenalnya tentu ia akan mengenangnya 
sepanjang masa dan akan menyatakan kata-kata pujian kepadanya. 
Para ulama pun telah memberikan kesaksian akan keilmuan, 
kewara’an, ketinggian martabat serta keluasan wawasannya. 

'Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> (1372-1449 M) pernah berkata me-
ngenai pribadinya bahwa 'Ibn al-Qayyim itu adalah  seorang yang 
berani, luas ilmunya, pakar  dalam perbedaan pendapat dan 
madhhab- madhhab salaf. Kecintaannya kepada 'Ibn Taymi>yah 
telah mempengaruhinya sehingga ia tidak berbeda pendapat 
sedikit pun dengan 'Ibn Taymi>yah bahkan membela semua pen-
dapatnya ( ). Dialah yang 
telah meringkaskan buku-buku 'Ibn Taymi>yah dan menyebarkan 
ilmunya. Ia pernah dikurung dalam penjara bersama 'Ibn Taymiyah 
selepas dihina dan dipukul di atas unta yang dibawa dan diarak 
keliling di tengah keramaian orang. Pada saat 'Ibn Taymi>yah 
meninggal, 'Ibn al-Qayyim baru dikeluarkan dari kurungan. Ia 
                                                            
32 al-‘Asqala>ni>, al-Durar al-Ka>minah, Vol.I, 481.
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bersama dengan  'Ibn Taymi>yah sejak 'Ibn Taymi>yah pulang dari 
Mesir pada tahun 712 H hingga 'Ibn Taymi>yah meninggal (728 
H).”33   

Di sisi lain, 'Ibn Kathi>r (701-774 H) mengatakan, “Ia seorang 
yang bacaan Al-Qur’an serta akhlaknya bagus, banyak kasih 
sayangnya, tidak iri, dengki, menyakiti atau mencaci seseorang. 
Cara salatnya panjang sekali, ia panjangkan ruku>’ serta suju>dnya 
hingga banyak di antara para sahabatnya yang terkadang men-
celanya, namun ia tetap tidak bergeming.”34 Lebih lanjut 'Ibn 
Kathi>r berkata bahwa 'Ibn al-Qayyim dalam kehidupannya  lebih 
didominasi oleh kebaikan dan akhlaq s}a>lih}ah. Jika telah usai salat 
S{ubuh, ia masih akan tetap duduk di tempatnya untuk dzikrulla>h 
hingga sinar matahari pagi makin meninggi. Ia pernah menga-
takan, ‘Inilah acara rutin pagi buatku, jika aku tidak menger-
jakannya nicaya kekuatanku akan runtuh.’ Ia juga pernah menga-
takan: “Dengan kesabaran dan perasaan tanpa beban, maka akan 
didapat kedudukan ima>mah dalam hal al-Di>n (agama).”35 

'Ibn Rajab (736-795 H) pernah menukil pernyataan al-Dha-
habi> dalam kitabnya al-Mukhtas}ar yang mengatakan bahwa 'Ibn 
al-Qayyim sangat  mendalami masalah hadis dan matan-matannya 
serta melakukan penelitian terhadap rija>l al-hadis (para perawi 
hadis). Ia juga sibuk mengkaji masalah fiqih dengan ketetapan-
ketetapannya yang baik, serta masalah-masalah 'us}u>l.” Ia sangat 
terbuka dan memberikan waktu kepada siapa saja untuk men-

                                                            
33al-‘Asqala>ni>, al-Durar al-Ka>minah, Vol.I, 480. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-
Nabawi>, Commt. ‘Abd al-Ghani>,  26. 
34 ‘Ima>d al-Di>n 'Abi> al-Fada> Isma>’i>l 'Ibn ‘Umar bin Kathi>r, al-Bida>yah Wa 
al-Niha>yah, Ed. ‘Abd Allah bin ‘Abd al-Muh}sin al-Turki>, Vol.XVIII (t.t: Da>r 
Hajr, 1998)), 523.  al-Shawka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘, Vol.II, 138. al-‘Asqala>ni>, 
al-Durar al-Ka>minah,Vol.I, 480. 
35 'Ibn Kathi>r, al-Bida>yah Wa al-Niha>yah, Vol.XIV. 270. al-Shawka>ni>, al-
Badr al-T{a>li‘, Vol.II, 138.al-‘Asqala>ni>, al-Durar al-Ka>minah, Vol.I, 480. 'Ibn 
Qayyim al-Jawzi>yah, al-T{ibb al-Nabawi>, Commt. ‘Abd al-Ghani>,  27. 

TERAPI QUR’ANI 

136



dalami ilmu dan menyebarkannya.36 'Ibn Rajab sangat terkesan 
dengan 'Ibn al-Qayyim (gurunya sendiri) dengan ungkapan bahwa 
'Ibn al-Qayyim adalah seorang yang ahli ibadah, ahli tahajjud, 
salatnya sangat lama, banyak berdhikir, beristighfar, ramah pada 
semua orang, sangat membutuhkan Allah. Lebih lanjut 'Ibn Rajab 
mengatakan bahwa sepanjang pengetahuannya belum ada orang 
yang seperti dia dalam hal ibadah maupun kedalaman dan keluasan 
ilmunya. Ia begitu menguasai al-Qur’an dan al-Sunnah serta 
hakikat iman. Ia memang tidak maksum tetapi cara memahami al-
Qur’an tidak ada yang menandinginya. Saat ia dipenjara, ia habis-
kan waktunya untuk banyak membaca al-Qur’an dan merenungkan 
maknanya. Karena itulah maka ia mendapatkan karunia yang 
sangat banyak berupa ilmu yang luas dan mendalam serta kepriba-
dian kuat dengan iman yang kokoh. Sejak itulah kemudian lahir 
dari tangannya berupa kitab-kitab sebagai hasil karya-karya tulis 
dan pemikirannya.37    

 
77. Karya-Karyanya 

'Ibn al-Qayyim merupakan seorang peneliti ulung yang ‘a>lim 
dan bersungguh-sungguh. Ia mengambil semua ilmu dan me-
ngunyah segala thaqafah yang sedang jaya-jayanya pada masa itu 
di negeri Sha>m dan Mesir. Ia telah menyusun kitab-kitab fiqih, 
kitab-kitab us}u>l, serta kitab-kitab si>rah dan ta>ri>kh.38 Jumlah tuli-
san-tulisannya sangat banyak, dan di atas semua itu, keseluruhan 
kitabnya memiliki bobot ilmiah yang tinggi. Oleh karena itu 'Ibn 

                                                            
36 ‘Abd al-Rah}ma>n bin 'Ah}mad 'Ibn Rajab, al-Dhayl ‘Ala> T{abaqa>t al-
H{ana>bilah, Ed. ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad al-‘Uthaymi>n, Vol.V (al-
Riya>d}: Maktabah al-‘Abi>ka>n, 2005), 172. 'Ibn al-‘Ima>d, Shadhara>t al-
Dhahab Fi> Akhba>r Man Dhahab, Ed. ‘Abd al-Qa>dir dan Mah}mu>d al-'Arnowt, 
Vol.VI  (Bayru>t: Da>r 'Ibn Kathi>r, 1992), 288. 
37 'Ibn Rajab, Dhayl T{abaqa>t al-H{ana>bilah, Vol.I,362. 
38Muh}ammad bin Abi> Bakr bin Na>s}ir al-Di>n Al-Dimashqi>,al-Rad al-Wa>fir, 
Vol.I. (Bayru>t: al-Maktab al-Isla>mi>, 1393), 68. 
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al-Qayyim pantas disebut kamus segala pengetahuan ilmiah yang 
agung. 

Ia memang benar-benar merupakan kamus berjalan, terkenal 
sebagai orang yang mempunyai prinsip dan ia ingin agar prin-
sipnya itu dapat tersebarluaskan. Ia bekerja keras demi pembe-
laannya terhadap Islam dan kaum muslimin. Buku-buku karang-
annya banyak sekali, baik yang berukuran besar maupun berukuran 
kecil. Ia telah menulis banyak hal dengan tulisan tangannya yang 
indah. Ia mampu menguasai kitab-kitab salaf maupun khalaf .39  Ia 
teramat senang mengumpulkan berbagai kitab. Oleh sebab itu 'Ibn 
al-Qayyim terhitung sebagai orang yang telah mewariskan banyak 
kitab berbobot dalam pelbagai cabang ilmu bagi perpustakaan-
perpustakaan Islam dengan gaya bahasanya yang khas; ilmiah lagi 
meyakinkan dan sekaligus mengandung kedalaman pemikirannya 
dilengkapi dengan gaya bahasa yang menarik. 

Beberapa karya besarnya, antara lain:40 
1. Tahdhi>b Sunan 'Abi> Da>wud; 
2. Safar al-Hijratayn Wa Ba>b al-Sa’a>datayn; 
3. Mara>h}il al-Sa>iri>n Bayn Mana>zil “Iyya>ka na’budu Wa 

iyya>ka nasta’i>n”, Sharh} Mana>zil al-Sa>iri>n Li al-Shaykh al-
'Isla>m al-Ans}a>ri>; 

4. H{ali>l al-Qamar; 
5. ‘Aqd Muh}kam al-Ah}ibba>, Bayn al-Kalim al-T{ayyib Wa al-

‘Amal al-S{a>lih} al-Marfu>’ 'Ila> Rabb al-Sama>; 
6.  Sharh} 'Asma> al-Kita>b al-‘Azi>z; 
7. Za>d al-Musa>firi>n 'Ila> Mana>zil al-Su’ada> Fi> Fi> Hady 

Kha>tam al-'Anbiya>; 
8. Za>d al-Ma’a>d Fi> Hady Khayr al-‘Iba>d; 

                                                            
39al-‘Asqala>ni>, al-Durar al-Ka>minah, Vol.I,  480. 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, 
al-T{ibb al-Nabawi>, Commt. ‘Abd al-Ghani>,  26. 
40al-‘Asqala>ni>, al-Durar al-Ka>minah, Vol.I, 480. Al-S{afadi>, al-Wa>fi> Bi al-
Wafaya>t, Vol.I (t.t: t.p, t.th), 261. Khayr al-Di>n al-Zarkali>, al-'A‘la>m, Vol, 
VI, 56. 
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9. Jala> al-Afha>m Fi> Dhikr al-S{ala>t Wa al-Sala>m ‘Ala> Khayr 
al-'Ana>m, Wa Baya>nu Ah}a>di>thiha Wa ‘Ilaliha; 

10. Baya>n al-Dali>l ‘Ala> Istighna> i al-Musa>baqat ‘an al-
Taha}llul; 

11. Naqd al-Manqu>l Wa al-Mahak al-Mumai>yiz Bayn al-
Mardu>d Wa al-Manqu>l; 

12. 'I‘la>m al-Muwaqqi‘i>n ‘an Rabb al-‘A<lami>n; 
13. Bada>'i’ al-Fawa>'id; 
14. Al-Sha>fiyah al-Ka>fiyah Fi> al-'Intis}a>r Li al-Firqah al-

Najiyah, al-Qas}i>dah al-Nu>niyah Fi> al-Sunnah; 
15. Al-S{awa>iq al-Munazzalah ‘Ala al-Jahmi>yah Wa al-

Mu’at}t}ilah; 
16. Ha>di> al-'Arwa>h} 'Ila> Bila>d al-'Afra>h}, Kitab S{ifat al-Jannah; 
17. Nuzhat al-Mushta>qqi>n Wa Rawd}at al-Muh}ibbi>n; 
18. Al-Da>'u Wa al-Dawa>'u; 
19. Tuh}fat al-Wadu>d Fi> 'Ah}ka>m al-Mawlu>d; 
20. Mifta>h} Da>r al-Sa’a>dah; 
21. 'Ijtima>’ al-Juyu>sh al-'Isla>mi>yah ‘Ala> Ghazw al-Firqah al-

Jahmi>yah; 
22. Mas}a>'id al-Shayt}a>n; 
23. Al-Firaq al-H{ikamiyah; 
24. Raf‘u al-Yadayn Fi> al-S{alat; 
25. Nika>h} al-Muh}arram; 
26. Tafd}i>l Makkah ‘Ala> al-Madi>nah; 
27. Fad}l al-‘Ulama>; 
28. ‘Uddat al-S{a>biri>n; 
29. Al-Kaba>'ir; 
30. H{ukm Ta>rik al-S{ala>t;  
31. Nu>r al-Mukmin Wah}aya>tuhu; 
32. H{ukm Ighma>m Hila>l Ramad}a>n; 
33. Al-Tah}ri>r Fi>ma> Yah}illuYahrumu Min Liba>s al-H{ari>r; 
34.  Jawa>ba>t ‘A<bidi al-S{alaba>n; 
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35. But}la>n al-Ki>miya> Min Arba’i>n Wajhan; 
36. Al-Firaq Bayn al-Khullah Wa al-Mahabbah; 
37. Al-Kalim al-T{ayyib Wa al-‘Amal al-S{a>lih}; 
38. Al-Fath} al-Qudsi>; 
39. Al-Tuh}fat al-Makki>yah; 
40. 'Amtha>l al-Qur’a>n; 
41. Sharh} al-'Asma> al-H{usna>; 
42. 'Ayma>n al-Qur’a>n; 
43. Al-Masa>'il al-T{ura>bulisi>yah; 
44. Al-S{ira>t} al-Mustaqi>m Fi> 'Ah}ka>m 'Ahl al-Jah}i>m; 
45. Al-T{a>’u>n.41 
Dalam Ensiklopedi Islam,42 T{a>ha ‘Abd al-Rau>f, ahli fiqh dan 

sejarawan menuliskan daftar karya-karya 'Ibn al-Qayyim sebanyak 
49 buah yang meliputi berbagai disiplin ilmu.  

 
BB. Pandangan 'Ibn al-Qayyim tentang Terapi  Qur'ani  

Sesuai dengan latarbelakang historis kehidupan 'Ibn al-Qay-
yim yang banyak bergumul dengan para ulama salafi>, yang dalam 
berbagai hal selalu berpegang teguh kepada al-Qur’an dan al-
Sunnah, khususnya dengan 'Ibn Taymi>yah sebagai guru utamanya 
maka dalam kajian-kajiannya termasuk tentang terapi Qur’ani, 
'Ibn al-Qayyim selalu berusaha merujuk kepada al-Qur’an dan al-
Sunnah.  

Untuk memperoleh gambaran mengenai pemikiran 'Ibn al-
Qayyim tentang terapi Qur’ani, pada bahasan berikut ini akan 
dikemukakan tentang pandangan 'Ibn al-Qayyim mengenai hakikat 
manusia, sehat dan sakit, perintah berobat, macam-macam pengo-
batan, dan terapi Qur’ani. 

 

                                                            
41 'Ibn Rajab, Dhayl T{abaqa>t al-H{ana>bilah, Vol.I, 362. 
42 Nina M. Armando et.al., Ensiklopedi Islam , (Jakarta: Ichtiar Van Hoeve, 
2005), 93. 
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B. Pandangan 'Ibn al-Qayyim tentang Terapi  Qur'ani  

11.   Hakikat manusia 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, manusia itu terdiri dari badan dan 
roh. Bagian pertama merupakan ungkapan tentang badan bangu-
nan yang khusus yang dapat diraba ini, bagian kedua berupa roh 
atau jiwa yang merupakan ungkapan tentang fisik yang lembut 
( ) selain badan ini. Fisik yang berbeda dalam hakikatnya 
dengan badan yang dapat diraba ini, merupakan fisik yang bersifat 
cahaya, tinggi, ringan, hidup, bergerak, menyebar di setiap sel 
anggota badan, berjalan di dalamnya seperti aliran air dalam salu-
ran dan seperti aliran minyak zaitun dari api dalam bara.43 

Selagi anggota badan ini masih bisa menerima pengaruh yang 
muncul dari fisik yang lembut itu, maka fisik itu tetap ada pada 
anggota badan ini, sehingga ia merasakan pegaruhnya yang berupa 
rasa, gerakan dan kehendak. Jika anggota-anggota ini rusak karena 
didominasi komponen yang menekannya dan tidak dapat mene-
rima pengaruh itu, maka roh berpisah dengan badan dan beralih ke 
alam roh ( ).44 

Pendapat 'Ibn al-Qayyim ini didukung beberapa dalil berikut: 
Pertama, firman Allah surat al-Zumar ayat 42: 

ȫْفُسَ  ȬَتوĒȘََ  االلهُ 
َ
 ȯَيمُْسِكُ  مَنَاɏِهَا ȩَ  Ɨِمُتْ  Ɏمَْ  وَالɏَ  ŧِĒوْتهَِا حǐَِ  الأْ

 ŧِĒال  Ƈََمَْوتَْ  عَليَهَْا قɎرسِْلُ  اɋَُخْرَى و
ُ
جَلٍ  إƤَِ  الأْ

َ
 ذɎَكَِ  Ɨِ  إنɏُ  Ēِسďƪَ  أ

رُونَ  لِقَوْمٍ  لآَياَتٍ  ĒتفََكȬَ٤٥

“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) 
jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya; Maka Dia tahan-
lah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia 
                                                            
43 Shams al-Di>n 'Abi>. ‘Abdilla>h 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, al-Ru>h} Fi> al-
Ka>lam ‘ala> 'arwa>h} al-'amwa>t wa al-'ahya>' Bi al-dala>'il Min al-Kita>b wa al-
Sunnah wa al-'a>tha>r wa 'aqwa>l al-‘ulama>' (Bayru>t: Da>r al-Fikr, 1992), 177-
178. 
44 Ibid. 
45 Al-Qur'an, 39: 42. 
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melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkan. Se-
sungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasa-
an Allah bagi kaum yang berfikir.” 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, dalam ayat itu terkandung tiga pe-
tunjuk, yaitu (1) berita tentang dipegangnya jiwa; (2) berita ten-
tang ditahannya jiwa; dan (3) berita tentang dilepaskannya jiwa.46 

Kedua, firman Allah surat al-'An‘a>m ayat 60-61: 

ِي وَهُوَ 
ĒȆمْ  اȱُاĒتوََفȬَ  ِْيلĒلɎِعْلمَُ  باɋََهَارِ  جَرحَْتُمْ  مَا وĒǽِبا  ĒمȪُ  ْمȲُُبعَْثȬَ 

جَلٌ  Ǿِقȯِ  Ƈَُْيهِ 
َ
 كُنتْمُْ  بمَِا يɃُبĕَئȲُُمْ  Ȫُمɏَ  ĒرجِْعȲُُمْ  إǾَِهِْ  Ȫُمɏُ  Ēسďƪَ  أ

 إِذَا حĒŠَ  حَفَظَةً  عَليȲَُْمْ  وɋَُرسِْلُ  عِبَادِهِ  فوَْقَ  القَْاهِرُ  وَهُوَ  ȩَعْمَلوُنَ 
حَدȱَُمُ  جَاءَ 

َ
تهُْ  اɎمَْوتُْ  أ Ēȯََطُ  لاَ  وهَُمْ  رسُُلنَُا توĕفَرȬُ َ٤٧ ون 

“Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia mengetahui 
apa yang kamu kerjakan di siang hari, kemudian Dia membangun-
kan kamu pada siang hari untuk disempurnakan umur (mu) yang 
telah ditentukan, kemudian kepada Allah-lah kamu kembali, lalu 
Dia memberitahukan kepadamu apa yang dahulu kamu kerjakan. 
Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua 
hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat penjaga, 
sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di antara 
kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-
malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya.” 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, dalam ayat tersebut terkandung tiga 
petunjuk, yaitu (1) informasi tentang ditidurkannya jiwa pada 
malam hari; (2) jiwa itu dikembalikan ke badannya pada siang 
hari; (3) para malaikat mewafatkannya jika sudah tiba saat ke-
matiannya.48 

                                                            
46 'Ibn al-Qayyim, al-Ru>h}, 178. 
47 Al-Qur'an, 6: 60-61. 
48  'Ibn al-Qayyim, al-Ru>h}, 179. 
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 Ketiga, hadis riwayat 'Ah}mad dari 'Abu> Hurayrah ra: 

نĒهُ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  اĕŦِĒǽ  عَن
َ
Ɇ  َقَال  Ēِتَ  إنĕمَْيɎهُ  ا ُǶُْıَ 

الِحُ  اɎرĒجُلُ  Ǔَنَ  فإَِذَا اɎمَْلاَئȲَِةُ  ĒصɎوُا اɎقَا  Űُِتهَُا اخْر ĒȬ
َ
Ɇ  ُفْسĒǽا 

يĕبةَُ  Ēنتَْ  الطǓَ  Ɨِ  ِسََدĿْبِ  اĕي Ēاخْرُ  الط Űِ  ًيدَة ِŉَ ِيǮِْȷ
َ
 برَِوْحٍ  وَأ

 ȪُمĹَ  Ēرُْجَ  حĒŠَ  ذɎَكَِ  Ȭُقَالُ  يزََالُ  فَلاَ  قَالَ  غَضْباَنَ  ƷْȮَِ  وَربĐَ  وَرĵََْانٍ 
مَاءِ  إƤَِ  بهَِا Ȭُعْرَجَ  ĒسɎسُْتفَْتحَُ  اɄَهََا فɎ  ُيقَُالȯَ  ْيقَُالُ  هَذَا مَنȯَ  ٌفُلاَن 

يĕبَةِ  باĒǽِفْسِ  ɏَرحَْبًا ȯَيقَُوɎوُنَ  Ēنتَْ  الطǓَ  Ɨِ  ِسََدĿْبِ  اĕي Ēالط  Ƨُِادْخ 
يدَةً  ِŉَ ِيǮِْȷ

َ
 Ȭُقَالُ  يزََالُ  فَلاَ  قاَلَ  غَضْبَانَ  ƷْȮَِ  وَربĐَ  وَرĵََْانٍ  برَِوْحٍ  وَأ

مَاءِ  إƤَِ  بهَِا يɃُتƮََْ  حɎ  ĒŠَهََا ĒسɎا  ŧِĒيهَا الȯِ  ُĒاالله  Ēعَز  Ēِذَا وجََلɉَنَ  وǓَ 
وءُْ  اɎرĒجُلُ  ĒسɎوُا اɎقَا  Űُِتهَُا اخْر ĒȬ

َ
Ɇ  ُفْسĒǽثةَُ  اɄَِبłْنتَْ  اǓَ  Ɨِ  ِسََدĿْا 

Ǯِْȷِي ذَمِيمَةً  اخْرŰُِ  اłْبَِيثِ 
َ
اقٍ  įِمَِيمٍ  وَأ Ēِهِ  مِنْ  وَآخَرَ  وغََسǖَْش 

زْوَاجٍ 
َ
مَاءِ  إƤَِ  بهَِا Ȭُعْرَجَ  ȪُمĹَ  Ēرُْجَ  حĒŠَ  يزََالُ  فَلاَ  أ ĒسɎسُْتَ  اɄَهََا فْتحَُ فɎ 

 Ǔَنتَْ  اłْبɄَِثةَِ  باĒǽِفْسِ  ɏَرحَْبًا لاَ  ȯَيقَُالُ  فلاَُنٌ  ȯَيقَُالُ  هَذَا مَنْ  ȯَيقَُالُ 
 Ɨِ  ِسََدĿْبَِيثِ  اłْا  Ɣِِْهُ  ذَمِيمَةً  ارجĒِفْتحَُ  لاَ  فإَنȬُ  َِكɎ  ُبوَْاب

َ
مَاءِ  أ ĒسɎا 

مَاءِ  مِنْ  Ƴُȯَسَْلُ  ĒسɎا  ĒمȪُ  ُƷَِتص  Ƥَِإ  ِƱَْْ٤٩الق

“Dari Nabi Saw, ia bersabda: Sesungguhnya orang yang mati itu 
ditemui para malaikat. Jika ia orang salih, maka para malaikat 
berkata: "keluarlah wahai jiwa yang baik yang sebelumnya berada 
di jasad yang baik. Keluarlah dalam keadaan terpuji, dan terimalah 
kabar gembira berupa ketenangan dan kenikmatan serta Tuhan 

                                                            
49 'Ah}mad bin H{anbal, Musnad al-'Ima>m 'Ah}mad bin H{anbal, Vol. XIV, (t.tp: 
Mu'assasah al-Risa>lah, 1999), 377. 
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yang tidak murka. Hal itu senantiasa dikatakan kepadanya hingga 
roh itu keluar, lalu dibawa naik hingga tiba di langit. Langit 
diminta membukakan untuk kedatangannya, lalu ada yang ber-
tanya: "Siapakah itu?". Dijawab: "Fulan bin Fulan". 
Dikatakan: "Selamat datang kepada jiwa yang baik yang sebe-
lumnya berada di dalam badan yang baik pula. Masuklah dalam 
keadaan terpuji dan terimalah kabar gembira berupa ketenangan 
dan kenikmatan serta Tuhan yang tidak murka. Hal itu senantiasa 
dikatakan kepadanya hingga ia tiba di langit yang di sana ada 
Allah. Jika orang buruk, maka dikatakan kepadanya: "kembalilah 
wahai jiwa yang buruk yang sebelumnya berada di badan yang 
buruk pula. Keluarlah dalam keadaan hina dan terimalah kabar 
berupa air yang mendidih dan nanah serta hukuman-hukuman 
lainnya". Hal itu senantiasa dikatakan kepadanya hingga ia keluar 
dan tiba di hadapan Allah. Ditanyakan: "Siapa itu?". Dijawab: 
"Fulan bin Fulan". 
Dikatakan: "Tidak ada ucapan selamat datang kepada jiwa yang 
buruk yang sebelumnya berada di badan yang buruk pula. 
Keluarlah dalam keadaan hina, karena pintu-pintu langit tidak 
dibukakan bagimu". Lalu ia dikirim ke bumi kemudian kembali ke 
kubur".”   

Menurut 'Ibn al-Qayyim, hadis tersebut sahih, yang di dalam-
nya terkandung sepuluh petunjuk, yaitu: (1) Roh itu sebelumnya 
ada yang berada di badan yang baik dan ada yang di badan yang 
buruk. Berarti di sini ada keadaan dan ada tempat.  (2) Keluar 
dalam keadaan terpuji. (3) Sabda beliau: "terimalah kabar gembira 
berupa ketenangan dan kenikmatan". Ini merupakan kabar gembira 
yang disampaikan kepadanya setelah roh itu keluar. (4) Sabda 
beliau: "hal itu senantiasa dikatakan kepadanya hingga ia tiba di 
langit". (5) Sabda beliau: "langit diminta membukakan untuk 
kedatangannya ". (6) Perkataan: "masukklah dalam keadaan ter-
puji". (7) Sabda beliau: "hingga ia tiba di langit yang di sana ada 
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Allah". (8) Perkataan yang disampaikan kepada jiwa yang buruk: 
"kembalilah dalam keadaan hina". (9) Pintu-pintu langit tidak di-
bukakan bagi jiwa yang buruk. (10) Sabda beliau: "lalu ia dikirim 
ke bumi kemudian kembali ke kubur.50  

Menurut 'Ibn al-Qayyim, semua orang yang berakal sepakat 
bahwa yang disebut manusia itu adalah yang hidup ini, yang 
berpikir, makan, tidur, merasakan, bergerak berdasarkan kehendak. 
Sifat-sifat ini ada dua macam, yaitu sifat-sifat yang dimiliki badan 
dan sifat-sifat yang dimiliki roh dan jiwanya yang dapat me-
mikirkan. Sekiranya roh memiliki substansi yang kosong, tidak 
berada di dalam alam ini maupun di di luarnya, tidak berhubungan 
dengannya namun tidak pula berpisah darinya, tentunya manusia 
tidak berada di dalam alam ini dan tidak pula di luarnya. Manusia 
secara keseluruhannya ada di dalam alam ini, badannya dan juga 
rohnya.51 

Lebih lanjut 'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa yang di-
maksud dengan manusia itu adalah wujud yang ada ini dan yang 
ada padanya. Wujud manusia yang tampak ini dan yang ada 
padanya inilah yang menerima seruan dari Allah Swt. Begitu pula 
jika ada pujian, celaan, pahala, siksa, anjuran dan larangan, maka 
yang menerima adalah wujud yang ada ini dan yang ada padanya.52    

                                                            
50  'Ibn al-Qayyim, al-Ru>h}, 185. 
51 Ibid., 193. 
52 'Ibn al-Fad}l al-Taymi> al-'As}baha>ni> (w.535 H) dalam al-H{ujjah meriwayat-
kan 'athar dari 'Ibn ‘Abba>s ra, ia berkata: "Senantiasa ada permusuhan di 
antara manusia pada hari kiamat, hingga roh memusuhi badan. Roh berkata: 
"wahai Tuhan aku dulu hanyalah roh yang datang dari-Mu. Engkau men-
jadikan aku di dalam badan ini dan aku tidak mempunyai dosa apa pun". 
Sementara badan berkata: "wahai Tuhan, dulu aku hanyalah badan. Engkau 
menciptakan aku dan roh ini masuk kepadaku seperti api. Karenanya aku 
berdiri, dengannya aku duduk, pergi dan datang. Aku tidak mempunyai dosa 
apa pun. Tuhan berkata: "Akulah yang akan memutuskan perkara di antara 
kalian berdua. Beritahukan kepada-Ku tentang orang buta dan orang yang 
tidak bisa berjalan, yang keduanya masuk ke sebuah kebun. Orang yang 
tidak bisa berjalan berkata kepada orang buta: "aku melihat buah. Sekiranya 
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'Ibn al-Qayyim lebih lanjut mengatakan bahwa roh itu adalah 
sesuatu yang mengetahui apa-apa yang diketahui indera-indera ini 
lewat alat-alatnya. Jiwa adalah indera yang bisa mengetahui 
meskipun tidak bisa diraba. Hal-hal yang berupa fisik dan yang 
tampak ini yang dapat diraba. Jiwa dapat merasakan karenanya, 
dapat menerima keutamaan dan hinaan yang menghampirinya. 
Jiwa adalah penggerak menurut pilihannya untuk menggerakkan 
badan, dengan cara paksaan dan penundukan. Jiwalah yang 
mempengaruhi badan dengan suatu pengaruh sehingga ia merasa 
sakit, nikmat, senang, sedih, rida, marah, putus asa, benci, meng-
ingat, lalai, tahu, mengingkari dan lain sebagainya. Pengaruh jiwa 
ini merupakan bukti paling nyata tentang keberadaannya, sebagai-
mana pengaruh Khalik yang menunjukkan keberadaan dan 
kesempurnaan-Nya.53 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, roh dan jiwa itu satu. Perbedaan 
antara roh dan jiwa itu merupakan perbedaan dalam sifat bukan 
dalam zat. Dikatakan roh karena dengan roh itu ada kehidupan 
badan, seperti halnya ri>h} (angin) yang mendatangkan kehidupan. 
Disebut al-nafs (jiwa), boleh jadi karena ia termasuk al-nafi>s 
(sesuatu yang berharga), karena nilai dan kemuliaannya, atau 
boleh jadi karena termasuk tanaffus (hembusan napas), sesuatu 
jika napas itu terhembus keluar dan karena banyaknya hembusan 
yang keluar-masuk di dalam badan, sehingga disebut nafs. Begitu 

                                                                                                                                
aku mempunyai dua kaki, tentu aku akan mengambilnya". Orang buta ber-
kata: "aku akan memanggulmu di atas pundakku". Orang buta itu kemudian 
memanggul orang yang tidak bisa berjalan, hingga dia bisa mengambil buah 
itu, lalu keduanya bisa memakannya. Siapakah yang berdosa? Roh dan ba-
dan menjawab: "mereka berdua semuanya". Allah berfirman: "Aku memu-
tuskan seperti keputusan terhadap orang buta dan orang yang tidak bisa ber-
jalan. 'Abu> al-Qa>sim 'Isma>‘i>l bin Muh}ammad bin al-Fad}l al-Taymi> al-'As}ba-
ha>ni, al-H{ujjah Fi> Baya>n al-Mah}ajjah Wa Sharh} ‘Aqi>dah 'Ahl al-Sunnah, 
Vol. I (al-Riya>d}: Da>r al-Ra>yah, 1999), 507.  Baca juga  'Ibn al-Qayyim, al-
Ru>h}, 184.    
53 Ibid., 209. 
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pula jiwa memiliki gerakan. Jika seorang hamba sedang tidur, 
maka jiwa itu keluar dari dirinya, dan jika terbangun, maka ia 
kembali lagi kepadanya.54 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, beberapa ayat al-Qur'an yang me-
nyebutkan  kata al-nafs (jiwa) yang berarti roh, di antaranya ada-
lah surat al-Fajr ayat 27: 

تُهَا ياَ ĒȬ
َ
Ɇ  ُفْسĒǽةُ  اĒِمُْطْمَئنɎ٢٧( ا ( Ɣِِْارج  Ƥَِكِ  إĕɊَرَاضِيَةً  ر  َɏ ًةĒرضِْي 

)٢٨ ( Ƨُِفَادْخ  Ɨِ عِبَادِي )٢٩ ( Ƨُِوَادْخ  ŧِĒجَن )٥٥)٣٠ 

“Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 
yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah 
hamba-hamba-Ku, masuklah ke dalam syurga-Ku.” 

Kemudian surat al-'An‘a>m ayat 93: 

ظْلمَُ  وَمَنْ 
َ
نِ  أ Ēمɏِ َىƳَȯْا  َȂَ  ِكَذِباً االله  

َ
وűَِ  قَالَ  وْ أ

ُ
 إǾَِهِْ  يوُحَ  وɎَمَْ  إĒƥَِ  أ

ءٌ  ْŽَ  ْنزِْلُ  قاَلَ  وَمَن
ُ
نزَْلَ  مَا مِثلَْ  سَأ

َ
اɎمُِونَ  إِذِ  ترََى وɎَوَْ  االلهُ  أ Ēالظ  Ɨِ 

يدِْيهِمْ  باَسِطُو وَاɎمَْلاَئȲَِةُ  اɎمَْوتِْ  Ȯَمَرَاتِ 
َ
خْرجُِوا أ

َ
ȫْفُسȲَُمُ  أ

َ
 اǾْوَْمَ  أ

 وȠَُنتْمُْ  اŁْقƷْȮَ  ĕََ  االلهِ  ȩَ  َȂَقُوɎوُنَ  كُنتْمُْ  بمَِا ونِ اɎهُْ  عَذَابَ  ġُزَْوْنَ 
 ٥٦ ȸسَْتَكƱُِْونَ  آياَتهِِ  ȭَنْ 

“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat 
kedustaan terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan 
kepada saya", Padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun kepada-
nya, dan orang yang berkata: "Saya akan menurunkan seperti apa 
yang diturunkan Allah." Alangkah dahsyatnya Sekiranya kamu 
melihat di waktu orang-orang yang zalim berada dalam tekanan 
sakratul maut, sedang Para Malaikat memukul dengan tangannya, 

                                                            
54 Ibid., 213. 
55 Al-Qur'an, 89: 27-30. 
56 Al-Qur'an, 6: 93. 
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(sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu" di hari ini kamu di-
balas dengan siksa yang sangat menghinakan, karena kamu selalu 
mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan 
(karena) kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-
Nya.” 

Adapun jiwa, apakah ia satu atau tiga, Ibn al-Qayyim57 ber-
pendapat bahwa jiwa itu sebenarnya satu, namun ia memiliki tiga 
sifat, yaitu al-nafs al-mut}ma'innah, al-nafs al-lawwa>mah dan al-
nafs al-'amma>rah. Disebut dengan al-mut}ma'innah karena pertim-
bangan ketenangan yang sedang menuju kepada-Nya berkat iba-
dah, kecintaan, tawakkal, kepasrahan dan rida kepada-Nya. Se-
dangkan disebut al-lawwa>mah karena senantiasa mencela diri 
sendiri akibat keterbatasannya dalam mentaati Allah, meskipun 
sebenarnya ia telah mengerahkan usaha dan kemampuannya. 
Adapun disebut al-'amma>rah karena sifatnya yang selalu me-
nyuruh kepada setiap keburukan, yang memang merupakan tabiat 
jiwa, kecuali yang mendapatkan taufik Allah dan pertolongan-
Nya. Di dunia ini tak seorang pun yang terbebas dari kejahatan 
jiwanya melainkan berkat taufik dan pertolongan Allah, seba-
gaimana firman-Nya: 

برĕَئُ  وَمَا
ُ
ارَةٌ  اĒǽفْسَ  إنȫَ  Ēِفƀِْ  أ Ēم

َ
وءِ  لأَ ēسɎِبا  Ēِرحَِمَ  مَا إلا  ĕȒَر  Ēإِن  ĕȒَر 

   ٥٨       رحَِيمٌ  Ȯَفُورٌ 

“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, 
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya 
Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang.” 
 
 

                                                            
57  'Ibn al-Qayyim, al-Ru>h}, 216-221. 
58 Al-Qur'an, 12: 53. 
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22.  Sehat dan Sakit 
Pada pembahasan sebelumnya, tentang hakikat manusia, 'Ibn 

al-Qayyim mengemukakan bahwa manusia itu terdiri dari badan 
dan roh. Badan adalah yang tampak dan yang dapat diraba ini, 
sedangkan roh adalah sesuatu yang ada di badan ini. Keberada-
annya dapat dirasakan tetapi tidak dapat dilihat dan tidak dapat 
diraba.  

'Ibn al-Qayyim juga berpendapat bahwa roh dan jiwa itu satu. 
Satu wujud dua nama. Adapun jiwa memiliki tiga sifat, yaitu 
mut}ma'innah (tenang), lawwa>mah (mencela diri sendiri) dan am-
ma>rah (cenderung pada keburukan). Dari tiga sifat ini menun-
jukkan bahwa jiwa manusia bisa berubah-ubah, tergantung pada 
mana di antara sifat jiwa itu yang lebih dikedepankan, yang akan 
menguasai diri manusia. 

Dari keberadaan jiwa yang berubah-ubah ini lalu muncul 
ungkapan yang disebut qalb (hati). Dikatakan qalb karena ber-
ubah-ubah. Dalam bahasa sehari-hari, qalb digunakan untuk dua 
pengertian. Pertama, qalb (hati) dalam arti bagian dari organ tubuh 
yang berada di dalam rongga dada sebelah kiri. Kedua, qalb (hati) 
dalam arti maknawi yaitu bagian dari roh atau jiwa itu sendiri.59 
Dalam bahasan selanjutnya, pengertian yang kedua inilah yang 
dimaksudkan dengan hati sebagai bagian dari sesuatu yang ada 
selain badan ini. 

Sesuai pandangan 'Ibn al-Qayyim bahwa manusia itu terdiri 
dari badan dan roh, maka sehat dan sakit manusia tergantung 
kepada kondisi keduanya. Menurut  'Ibn al-Qayyim, tubuh atau 
badan dikatakan sakit apabila seluruh organ tubuh atau sebagian-
nya tidak berfungsi secara normal.60 Dengan demikian, maka 

                                                            
59 Muh}ammad bin 'Abu> Bakr 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, al-Tibya>n Fi> Aqsa>m 
al-Qur'a>n, Vol. II (Bayru>t: Da>r al-Ma‘rifah, t.th), 415. 
60 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, T{ibb al-Qulu>b (Damaskus: Da>r al-Qalam, 2005), 
71. 
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tubuh atau badan manusia baru dikatakan sehat apabila seluruh 
organnya dalam keadaan baik dan berfungsi secara normal.  

Sedangkan rohani, jiwa atau hati dikatakan sehat apabila ia 
mentauhidkan Allah, bersih dari syirik, ikhlas beribadah kepada 
Allah semata, berkehendak karena Allah, tawakkal dan rendah diri 
kepada Allah, takut dan berharap kepada Allah, dan mengikhlas-
kan amalnya untuk Allah semata.61 Lebih lanjut 'Ibn al-Qayyim 
mengatakan bahwa ketika hati sehat, maka jika ia mencintai, ia 
cinta karena Allah, jika ia membenci, ia benci karena Allah, jika ia 
memberi, ia memberi karena Allah, jika ia menolak, ia menolak 
karena Allah. Ia mengikat hatinya untuk mengikuti dan tunduk 
kepada Rasulullah Saw.62 Hati yang demikian, kata 'Ibn al-Qayyim 
disebut sebagai hati yang putih ( ) yang memancarkan ca-
haya iman, karena di dalamnya terdapat pelita yang meneranginya. 
Jika fitnah (rayuan jahat) dihadapkan kepadanya, maka ia akan 
mengingkari dan menolaknya, sehingga hatinya menjadi semakin 
bercahaya, memancarkan sinar dan semakin kokoh.63  

Adapun hati yang sakit, menurut 'Ibn al-Qayyim adalah hati 
yang hidup tetapi cacat. Ia memiliki dua potensi yang tarik me-
narik, yaitu potensi yang membangun dan potensi yang meng-
hancurkan. Jika potensi membangun yang memenangkan per-
tarungan itu, maka akan tumbuh di dalamnya kecintaan kepada 
Allah, keimanan, keikhlasan dan tawakkal kepada Allah.  Namun, 
jika potensi menghancurkan yang memenangkan, maka di dalam-
nya akan tumbuh kecintaannya kepada nafsu, mementingkan hawa 
nafsu, dengki, takabbur, bangga diri, kecintaan berkuasa dan 
membuat kerusakan di muka bumi.64 Dalam keadaan yang demi-

                                                            
61  'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, 'Igha>that al-Lahfa>n Min Mas}a>'id al-Shayt}a>n, 
Vol. I (Bayru>t: Da>r al-Ma‘rifah, 1975), 7. 
62 Ibid., 8. 
63 Ibid., 12. 
64  'Ibn al-Qayyim, T{ibb al-Qulu>b, 38. 

TERAPI QUR’ANI 

150



kian, kata 'Ibn al-Qayyim, hati yang sakit telah mengalami kerusa-
kan, sehingga merusak pandangannya terhadap kebenaran. Ia tidak 
lagi melihat kebenaran sebagai kebenaran, sehingga ia membenci 
kebenaran yang bermanfaat dan mencintai kebatilan yang memba-
hayakan.65 

Dari penjelasan 'Ibn al-Qayyim tersebut dapat difahami 
bahwa manusia sehat adalah manusia yang sehat secara jasmani 
dan rohani, sehingga dapat mengamalkan agama Allah dengan 
baik, dapat membangun komunikasi yang baik secara vertikal  
dengan Allah ( ) dan membangun komunikasi yang baik 
secara horisontal dengan sesama manusia ( ).66  
aa. Sebab-sebab sakit badan dan pengobatannya 

Tubuh atau badan manusia dikatakan sehat apabila seluruh 
organnya dalam keadaan baik dan berfungsi secara normal. 
Sebaliknya tubuh atau badan akan menjadi sakit apabila seluruh 
organ tubuh atau sebagiannya tidak berfungsi secara normal. Hal 
ini disebabkan oleh kerusakan yang menimpanya sehingga fungsi 
indera dan gerak motoriknya terganggu, demikian menurut 'Ibn al-
Qayyim.67  

Lebih lanjut 'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa fungsi indera 
bisa hilang sama sekali misalnya menjadi buta, tuli atau lumpuh. 
Atau bisa jadi melemah kekuatannya meskipun semua alat indera-
nya masih utuh. Atau ia mengindera sesuatu tetapi tampak atau 
terasa yang sebaliknya, misalnya manis terasa pahit, jelek dipan-

                                                            
65  'Ibn al-Qayyim, 'Igha>that al-Lahfa>n, Vol. I, 17. 
66 Pandangan 'Ibn al-Qayyim tentang manusia sehat tersebut selaras dengan 
pengertian sehat menurut WHO (1984), yang dimaksud dengan sehat adalah 
meliputi empat dimensi, yaitu sehat dalam arti fisik (biologik), kejiwaan 
(psikiatrik/psikologik), sosial dan spiritual. Dengan kata lain, kata Dadang 
Hawari, manusia yang sehat seutuhnya adalah manusia yang beragama, dan 
hal ini sesuai dengan fitrah manusia. Dadang Hawari, Dimensi Religi Dalam 
Praktek Psikiatri dan Psikologi (Jakarta: Balai Penerbit FKUI, 2002), 5.   
67 'Ibn al-Qayyim, 'Igha>that al-Lahfa>n, Vol. I,16. 
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dangnya baik atau baik dipandangnya jelek. Adapun kerusakan 
yang menimpa gerak motorik misalnya melemahnya daya kunyah, 
daya pegang, daya dorong atau daya tarik. Dengan demikian ia 
merasakan sakit sesuai dengan tingkat ketidak normalannya. Mes-
kipun demikian ia belum sampai pada tingkat binasa atau ke-
matian, ia masih memiliki kekuatan mengindera dan gerak meski-
pun lemah sekali.68 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, sebab ketidaknormalan fungsi organ 
tubuh manusia itu bisa dikarenakan dua hal. PPertama, karena ke-
kurangan materi (bahan), sehingga perlu ditambah, atau karena 
kelebihan sehingga perlu dikurangi. KKedua, karena kelebihan suhu 
panas, dingin, lembab atau suhu kering. Atau ia kekurangan dari 
kadar normal, karena itu ia perlu diobati sesuai dengan ukuran-
nya.69 

Untuk menjaga kondisi badan agar tetap sehat, harus mem-
perhatikan tiga hal, yaitu menjaga kekuatan, memelihara diri dari 
gangguan dan menghilangkan sumber-sumber kerusakan. Tiga hal 
inilah yang menjadi perhatian para dokter dalam analisis diagnosa-
nya. Semuanya telah terkandung dalam al-Qur'an, demikian me-
nurut 'Ibn al-Qayyim.70      

Dalam menjaga kekuatan, kata 'Ibn al-Qayyim, Allah meme-
rintahkan orang yang sedang bepergian dan orang yang sakit agar 
berbuka puasa di bulan Ramadan. Allah berfirman: 

وْ  ɏَرɋِضًا Ǔَنَ  وَمَنْ 
َ
ةٌ  سَفَرٍ  Ȃََ  أ Ēامٍ  مِنْ  فعَِدĒي

َ
Ɇ  َخَر

ُ
 بȲُِمُ  االلهُ  يرɋُِدُ  أ

 َǭُْɄْدُ  وَلاَ  الɋُِمُ  يرȲُِب  َǭُْْ٧١ الع 

 
                                                            
68 'Ibn al-Qayyim, T{ibb al-Qulu>b, 71.  
69 Ibid.  
70 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, al-T{{ibb al-Nabawi>  (Makkah: al-Nahd}}ah al-
H{adi>thah, 1999), 34. 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, Za>d al-Ma‘a>d Fi> Hady Khayr 
al-‘Iiba>d, Vol. IV (Bayru>t: Mu'assasah al-Risa>lah, 1986), 6. 
71 Al-Qur'an, 2: 185. 
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Pertama

Kedua

"…Dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggal-
kannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemuda-
han bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu…"   

Dalam ayat tersebut diterangkan bahwa seorang musafir 
wajib menggantikan puasanya saat ia datang, sedang orang yang 
sakit menggantikannya saat ia sembuh dari sakitnya. Hal ini di-
maksudkan agar kekuatan keduanya tetap terjaga, sebab puasa 
akan menambah lemah bagi orang sakit, dan orang yang bepergian 
membutuhkan banyak kekuatan karena adanya kesulitan selama 
bepergian. Sedangkan puasa itu bisa melemahkan kekuatannya.72 

Selain dengan cara menjaga kekuatan, agar badan tetap dalam 
keadaan sehat, maka dilakukan dengan cara memelihara dari 
segala gangguan, demikian kata 'Ibn al-Qayyim. Dalam hal ini, 
Allah Swt berfirman: 

وْ  ɏَرƃَْ  كُنتُْمْ  وɉَنِْ 
َ
وْ  سَفَرٍ  Ȃََ  أ

َ
  جَاءَ  أ

َ
وْ  الغَْائطِِ  مِنَ  مِنȲُْمْ  حَدٌ أ

َ
 أ

دُوا فلَمَْ  الĕɃسَاءَ  لاɏََسْتُمُ  ِġَ  ًمُوا مَاء Ēَتيَمȯَ باً صَعِيدًاĕسَحُوا طَيɏَْفا 
يدِْيȲُمْ  بوِجُُوهȲُِمْ 

َ
 حَرَجٍ  مِنْ  عَليȲَُْمْ  Ǿِجَْعَلَ  االلهُ  يرɋُِدُ  مَا مِنهُْ  وَأ

رȠَُمْ  يرɋُِدُ  وَلȲَِنْ  ĕطَُهǾِ  ĒتُِمǾَِمْ  نعِْمَتَهُ  وȲَُْمْ  عَليȲُĒشَْكُرُون لعََلȸ ٧٣ 

“ …dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari 
tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu 
tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang 
baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. 
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 
supaya kamu bersyukur.” 

                                                            
72  'Ibn al-Qayyim, T{ibb al-Qulu>b, 72. 'Ibn al-Qayyim, 'Igha>that al-Lahfa>n, 
Vol. I, 17.   
73 Al-Qur'an, 5: 6. 
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Dalam ayat tersebut, Allah telah menganjurkan kepada ham-
ba-Nya agar tidak menggunakan air dingin dalam berwudu atau 
mandi jika dapat membahayakannya. Allah hanya memerintahkan 
mereka bertayamum, sebagai bentuk tindakan preventif (pencega-
han) agar badannya tidak terserang bahaya. Dalam hal ini Allah 
sangat memperhatikan hambaNya, tidak hanya pada bagian yang 
batin tetapi juga yang lahirnya.74 

Adapun cara menjaga kesehatan dengan menghilangkan ba-
han-bahan yang merusak, seperti kutu, penyakit kulit, maka Allah 
telah membolehkan bagi muh}rim (orang yang sedang ih}ram) yang 
ada penyakit di kepalanya untuk mencukur rambutnya, sehingga 
dapat menghilangkan bau busuk yang mengganggunya. Allah 
berfirman: 

وْ  ɏَرɋِضًا مِنȲُْمْ  Ǔَنَ  ȯَمَنْ 
َ
ذًى بهِِ  أ

َ
سِهِ  مِنْ  أ

ْ
وْ  صِياَمٍ  مِنْ  ففَِدْيةٌَ  رَأ

َ
 أ

وْ  صَدَقَةٍ 
َ
 Ⱥسُُكٍ  أ

" …jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di ke-
palanya (lalu ia bercukur), Maka wajiblah atasnya berfidyah, 
Yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban…"  

Menurut 'Ibn al-Qayyim, mencukur rambut dan menampak-
kan kulit kepala dapat menghilangkan zat-zat merugikan yang 
mengendap di balik rambut, sehingga penderita dapat membebas-
kan diri dari penyakitnya dan pulih dari kondisi buruk yang di-
sebabkan oleh rambutnya. Hal ini merupakan contoh cara mem-
bebaskan tubuh dari zat-zat yang berbahaya. Di antara zat-zat 
yang dapat membahayakan tubuh jika mengendap dan tidak segera 
diatasi, yaitu:  darah yang mengental, sperma bila keluar terus-me-
nerus, urine (air seni), tinja, kentut (udara), muntah, dan bersin.75  

 
                                                            
74 'Ibn al-Qayyim, Tibb al-Qulu>b, 72. 'Ibn al-Qayyim, 'Igha>that al-Lahfa>n, 
Vol. I, 17. 
75  'Ibn al-Qayyim, al-T{{ibb al-Nabawi> , 35.  
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Menurut 'Ibn al-Qayyim, pengobatan badan ada dua macam. 
Pertama, cara pengobatan yang telah diilhamkan oleh Allah 
kepada manusia dan binatang. Pengobatan ini tidak memerlukan 
penanganan medis, seperti mengobati penderitaan akibat rasa 
lapar, rasa haus, kedinginan, dan keletihan. Kedua, pengobatan 
yang membutuhkan analisis dan diagnosa, yaitu pengobatan ter-
hadap berbagai jenis penyakit yang dewasa ini sering menyerang 
manusia hingga mengakibatkan kondisi tubuh tidak stabil, misal-
nya demam, panas, dingin, kering atau komplikasi dari gejala-
gejala tersebut. Bentuk penyakit kategori ini ada dua, yaitu: pe-
nyakit fisik dan kondiktif. Penyakit-penyakit itu timbul akibat 
masuknya unsur-unsur tertentu ke dalam tubuh atau akibat kejadi-
an tertentu. Perbedaannya, penyakit kondiktif terjadi setelah pe-
nyebab fisiknya hilang, tetapi dampaknya masih ada pada sistem 
metabolisme tubuh seseorang. Sedangkan penyakit fisik terjadi 
saat bahan yang merusak masih mendekam dalam tubuh. Dalam 
pengobatan penyakit fisik yang harus diperhatikan pertama kali 
adalah meneliti sebab terjadinya sakit, kemudian jenis penyakit-
nya, lalu pengobatannya.76   

Penyakit kondiktif, menurut 'Ibn al-Qayyim, baru bisa dilihat 
gejalanya ketika terjadi keabnormalan dalam organ tubuh, baik itu 
bentuknya, rongganya, pembuluh darahnya, kekesatan kulitnya, 
iritasi, jumlah selnya maupun terjadi dislokasi tulangnya. Jika 
berbagai organ yang secara kolektif membentuk tubuh ini bekerja 
wajar sebagaimana mestinya, maka dianggap berada dalam ke-
adaan normal. Sebaliknya, bila seluruh organ itu mengalami 
perubahan, maka baru dikatakan ada kelainan. Penyakit fisik dan 
kondiktif masuk dalam kategori penyakit umum.77  

 

                                                            
76 Ibn al-Qayyim, al-T{{ibb al-Nabawi> , 36. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, 
Vol. IV, 5. 
77'Ibn al-Qayyim, al-T{{ibb al-Nabawi> , 37.  
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Menurut 'Ibn al-Qayyim, tubuh bisa terjadi dalam tiga kon-
disi, yaitu kondisi normal, tidak normal dan kondisi antara normal 
dan tidak normal. Kondisi tubuh normal adalah saat tubuh dalam 
keadaan sehat, sedangkan tidak normal saat tubuh sakit. Adapun 
saat antara normal dan tidak normal adalah kondisi antara kedua-
nya. Kondisi normal tidak langsung menjadi normal, dan sebalik-
nya.78 

Gangguan yang mengancam kesehatan tubuh dapat diakibat-
kan oleh kelainan dalam metabolisme tubuh, atau penyakit yang 
menyerang suatu organ, dan karena lemahnya daya tahan tubuh. 
Hal ini terkait erat dengan tingkat kestabilan tubuh yang bisa naik 
dan turun. Gangguan tersebut bisa juga timbul karena perekatan 
hubungan organ-organ, apalagi hubungan tersebut esensial, atau 
pergeseran organ tubuh yang seharusnya tidak bergeser. Penyakit  
juga dapat terjadi akibat ekspansi sistem metabolisme tubuh yang 
tidak seharusnya terjadi atau perubahan letak dan bentuk organ 
tubuh yang menyimpang dari kewajaran.79 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, seorang dokter adalah orang yang 
mampu memisahkan unsur yang jika bersatu membahayakan, atau 
sebaliknya menyatukan unsur yang jika berpisah dengan tubuh 
akan merugikan. Dokter juga mampu mengurangi porsi zat yang 
bila berada dalam tubuh secara berlebihan akan merugikan 
kesehatan. Sebaliknya, dokter juga mampu meningkatkan kan-
dungan zat yang bila tubuh kekurangan akan membahayakan. 
Karena itu dokter dapat memulihkan kesehatan yang hilang atau 
mempertahankannya setelah pulih dan membantu menangkal 
penyakit dengan penangkalnya, atau melalui tindakan pencegahan 
yang benar. Semua itu bisa terjadi dengan kehendak, kekuasaan, 
dan pertolongan Allah Swt.80 

                                                            
78  'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, Za>d al-Ma‘a>d,  Vol. IV, 7. 
79 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, al-T{{ibb al-Nabawi> , 37. 
80 Ibid., 38. 
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Para ahli kesehatan, menurut 'Ibn al-Qayyim, setuju bahwa 
jika penyakit dapat diobati dengan makanan sehat, maka peng-
gunaan obat sedapat mungkin dihindari. Apabila dimungkinkan 
dengan pengobatan yang sederhana, maka tidak perlu mengguna-
kan obat kimia. Mereka mengatakan bahwa setiap penyakit yang 
dapat diusir dengan makanan dan pencegahan, maka tidak perlu 
dilakukan pengusirannya dengan obat-obatan. Tidak seharusnya 
seorang dokter gemar meminumkan obat-obatan, sebab jika obat 
yang diberikan tidak bisa diterima oleh tubuh atau tidak sesuai 
dengan penyakitnya, maka penyakit yang diderita tidak akan 
sembuh. Sedangkan kelebihan dosis akan membahayakan ke-
sehatan.81 

Para ahli kesehatan, kata 'Ibn al-Qayyim, mengakui bahwa 
ilmu kesehatan yang mereka kuasai itu merupakan hasil dari ana-
logi, eksperimen, ilham dan hipotesis. Sebagian di antara mereka 
menyatakan bahwa ilmu pengetahuan dipelajari lewat dunia bina-
tang. Misalnya, mereka mengamati kucing yang menelan hewan 
berbisa, lalu kucing itu menjilat minyak tanah di lampu untuk 
menetralisir bisa hewan yang dimakannya. Mereka juga menga-
mati seekor ular yang keluar dari liang dengan pandangan mata 
kabur, lalu ular tersebut menggosokkan matanya pada dedaunan 
adas82 untuk menyembuhkan matanya. Mereka juga mengamati 
beberapa burung yang meminum air laut ketika suhu badannya 
terlalu panas. Masih banyak contoh serupa yang dilakukan dokter 
dalam hal mengamati alam.83 

Ilmi kedokteran tersebut tak sebanding dengan wahyu yang 
diturunkan kepada rasul-Nya. Wahyu tersebut memberikan infor-

                                                            
81 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, Za>d al-Ma‘a>d,  Vol. IV, 9. 
82 Adas adalah tumbuhan bergetah yang tingginya kira-kira satu setengah 
meter, bijinya dijadikan minyak untuk obat, foeniculum vulgare. Tim 
Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 5. 
83  'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, al-T{{ibb al-Nabawi> , 39. 
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masi kepada rasul-Nya tentang hal-hal yang bermanfaat dan hal-
hal yang berbahaya. Dari wahyu ini terdapat petunjuk pengobatan 
yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit, yang tidak bisa 
dipahami atau dicapai para dokter melalui eksperimen, hipotesis 
dan teori. Dalam hal ini pengobatan yang dilakukan adalah 
pengobatan melalui hati dan spiritualitas ( ). Pe-
ngobatan ini dengan cara memperkuat hati serta bersandar dan 
bertawakkal kepada Allah, mencari perlindungan, bersikap rendah 
hati dan memperlihatkan kelembutan hati di hadapan-Nya, 
memohon kepada-Nya, beramal salih untuk meraih kasih-sayang-
Nya dan berdoa kepada Allah. Selain itu juga bertobat kepada 
Allah, memohon ampunan-Nya, melakukan kebaikan (ih}sa>n) ke-
pada makhluk-Nya, serta membantu orang lain yang sangat mem-
butuhkan dan mengurangi beban derita mereka. Pengobatan ini 
telah diuji coba oleh berbagai bangsa dan terbukti kemanjurannya.  
Kami dan banyak orang lain, kata 'Ibn al-Qayyim, juga telah 
menguji pengobatan-pengobatan ini dan menemukan bahwa 
pengobatan ini berdampak lebih kuat dibandingkan dengan jenis 
obat fisik apa pun.84 

Kemanjuran ini, kata 'Ibn al-Qayyim, sesuai dengan hukum 
Ilahi dan tidak keluar darinya ( ). 
Hati yang terhubung dengan Allah, Pengatur semesta alam, 
Pencipta penyakit dan obatnya, Pengatur alam dan Pengendalinya 
sesuka hati-Nya, maka hati ini akan mendapatkan obat lain selain 
obat yang diperlukan oleh hati yang jauh dan berpaling dari-Nya. 
Sudah maklum bahwasanya jika ruh, jiwa dan tabiat kuat, maka 
mereka akan bekerja sama untuk mengusir dan menolak penyakit. 
Bagaimana mungkin dapat diingkari, orang yang tabiat dan 
jiwanya kuat, senang dan gembira dengan kedekatannya kepada 

                                                            
84 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, Za>d al-Ma‘a>d,  Vol. IV, 9. 'Ibn Qayyim al-
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Allah, kecintaannya kepada-Nya, merasa nikmat menyebut nama-
Nya, mencurahkan segala kekuatannya kepada-Nya, berhimpun 
karena-Nya, meminta pertolongan dan bertawakkal kepada-Nya 
adalah merupakan pengobatan yang paling efektif ( ) dan 
dapat mengusir rasa sakit secara total? Hanya orang yang tidak 
berilmu dan berkecerdasan rendah yang mengingkari fakta ini, 
kata 'Ibn al-Qayyim.85    
 
bb. Sebab-sebab sakit hati dan pengobatannya 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, hati itu dapat dikelompokkan men-
jadi tiga macam, yaitu hati yang sehat (al-qalb al-s}ah}i>h), hati yang 
mati (al-qalb al-mayyit), dan hati yang sakit (al-qalb al-mari>d}). 
Hati yang sehat juga disebut dengan hati yang selamat (al-qalb al-
Sali>m), yaitu hati yang selalu menerima, mencintai dan mendahu-
lukan kebenaran. Pengetahuannya tentang kebenaran benar-benar 
sempurna, juga selalu taat dan menerima sepenuhnya. Sedangkan 
hati yang mati atau keras (al-qalb al-qa>si>) adalah hati yang tidak 
mau menerima dan tidak taat pada kebenaran. Adapun hati yang 
sakit, jika penyakitnya sedang kambuh, maka hatinya menjadi 
keras dan mati, dan jika ia mengalahkan penyakit hatinya, maka 
hatinya menjadi sehat dan selamat.86 

Apa yang diperdengarkan oleh setan dari kata-kata yang 
dibisikkannya dari berbagai keragu-raguan dan syubhat adalah 
merupakan fitnah terhadap dua hati tersebut. Adapun hati yang 
hidup dan sehat, maka ia akan tetap tegar. Ia akan selalu menolak 
berbagai ajakan setan itu. Ia membenci dan mengutuknya. Ia tun-
duk pada kebenaran, merasa tenang dengannya dan mengikutinya. 
Ia mengetahui kebatilan yang dibisikkan setan padanya. Karena 
itu iman dan kecintaannya pada kebenaran semakin bertambah, 
sebaliknya ia semakin mengingkari dan membenci kebatilan. Hati 
                                                            
85 Ibid., 40. 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, Za>d al-Ma‘a>d,  Vol. IV, 9. 
86  'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, 'Igha>that al-Lahfa>n, 10. 
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yang terkena fitnah setan akan selalu berada dalam keraguan, 
sedangkan hati yang sehat dan selamat, maka selamanya tidak 
akan terpengaruh oleh bisikan setan.87 H{udhayfah bin al-Yama>n 
berkata, aku mendengar Nabi Saw bersabda: 

ىē  عُودًا عُودًا ŁْǓَصƷَِِ  القُْلوُبِ  Ȃََ  الفȩُ  ُǌَِْعْرَضُ 
َ
Ɋَهَا قلَبٍْ  فأَ ِǪْ

ُ
 أ

ىē  سَودَْاءُ  نȲُْتَةٌ  ȯِيهِ  نȲُِتَ 
َ
نȲَْرَهَا قلَبٍْ  وَأ

َ
 نȲُْتةٌَ  ȯِيهِ  نȲُِتَ  أ

Ȩْيضََ  Ȃََ  قَلبȂَ  ِǐََْْ  تصƷََِ  حȨَ  ĒŠَيضَْاءُ 
َ
فَا مِثلِْ  أ ĒصɎهُ  فَلاَ  ا ēǶَُفِتنْةٌَ  ت 

مَوَاتُ  دَامَتِ  مَا ĒسɎرضُْ  ا
َ
سْودَُ  وَالآخَرُ  وَالأ

َ
ا أ ďادɊَْرɏُ  ِلكُْوزǓَ يًا ĕَخŃُ  َلا 

Ǫِْبَ  مَا إلاĒِ  مُنكَْرًا Ȭُنكِْرُ  وَلاَ  مَعْرُوفًا Ȭَعْرفُِ 
ُ
  ٨٨ اههَوَ  مِنْ  أ

“Fitnah-fitnah itu menempel ke dalam hati seperti tikar (yang 
dianyam), sebatang-sebatang. Hati siapa yang mencintainya, maka 
timbul titik hitam dalam hatinya. Adapun hati yang meng-
ingkarinya, maka timbul titik putih di dalamnya, sehingga menjadi 
dua hati. Hati yang putih bersih tidak akan ada fitnah yang mem-
bahayakannya selama masih ada langit dan bumi. Sedangkan hati 
yang hitam legam seperti cangkir terbalik, tidak mengenal 
kebaikan, tidak pula mengingkari kemungkaran kecuali yang 
dicintai oleh hawa nafsunya.”  

Menurut 'Ibn al-Qayyim, Nabi Saw menyamakan hati yang 
sedikit demi sedikit terkena fitnah dengan anyaman-anyaman 
tikar, yakni kekuatan yang merajutnya sedikit demi sedikit. Dalam 
menyikapi fitnah, hati terbagi menjadi dua macam. PPertama, hati 
yang bila dihadapkan dengan fitnah serta-merta mencintainya, 
seperti bunga karang menyerap air, sehingga timbullah titik hitam 
di dalamnya. Ketika hati telah hitam pekat, maka dua bencana dan 

                                                            
87 Ibid. 
88 Muslim Bin al-H{ajja>j 'Abu> al-H{usayn al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S{ah}i>h} 
Muslim, Vol. I,Ed. Muh}ammad Fu'a>d ‘Abd al-Ba>qi>  (Bayr>ut: Da>r 'Ih}ya> al-
Tura>th al-‘Arabi>, t.th), 128. 
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Pertama

penyakit akan dihadapinya, yaitu ia memandang yang baik men-
jadi buruk. Ia tak lagi mengenal mana yang baik dan mana yang 
buruk. Selain itu, ia menjadikan hawa nafsunya sebagai pedoman 
untuk menilai apa yang diajarkan oleh Rasulullah Saw. Ia senan-
tiasa memperturutkan hawa nafsunya. KKedua, hati yang putih 
yang memancarkan sinar cahaya iman, di dalamnya terdapat pelita 
yang menerangi. Jika fitnah dihadapkan padanya, maka ia akan 
mengingkari atau menolaknya, sehingga hatinya menjadi semakin 
bercahaya, bersinar dan kokoh. 

Fitnah-fitnah yang menimpa hati itulah yang menyebabkan 
timbulnya penyakit hati.. Di antara fitnah-fitnah itu adalah fitnah 
syahwat dan syubhat, fitnah kesalahan dan kesesatan, fitnah 
maksiat dan bid'ah, fitnah kezaliman dan fitnah kebodohan.89 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, penyakit hati itu ada dua macam. 
Pertama, orang yang bersangkutan tidak merasakan apa-apa. Jenis 
penyakit hati ini seperti penyakit kebodohan, penyakit syubhat 
dan keragu-raguan, dan penyakit syahwat. Jenis penyakit ini 
tergolong penyakit yang paling besar, tetapi karena hati telah 
rusak maka ia tidak merasakan apa-apa. Mabuk kebodohan dan 
hawa nafsu telah menghalangi dirinya mengatahui penyakit. Inilah 
jenis penyakit hati yang paling berbahaya dan paling sulit. Yang 
bisa mengobatinya hanyalah para rasul dan pengikutnya, mere-
kalah dokter-dokter dari jenis penyakit ini. KKedua, penyakit hati 
yang menimbulkan sakit seketika, seperti sedih, gundah, resah dan 
marah. Penyakit ini terkadang bisa hilang dengan obat-obat ala-
miah, seperti menghilangkan sebab-sebabnya, atau mengobatinya 
dengan sesuatu yang berlawanan dengan sebab-sebab, atau dengan 
sesuatu yang dapat menyehatkannya. Hati terkadang merasakan 
sakit dengan sakit yang dirasakan oleh  badan; demikian pula 
badan, ia sering merasakan sakit dengan sakit yang dirasakan oleh  
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hati. Ia bisa menderita sakit sebab sakit yang diderita oleh hati. 90 
Beberapa penyakit hati yang bisa dihilangkan dengan obat-

obat alamiah adalah termasuk jenis penyakit badan. Jenis penyakit 
ini tidak menjadi faktor satu-satunya yang menyebabkannya 
celaka atau tersiksa setelah ia mati. Adapun penyakit hati yang 
tidak bisa sembuh kecuali dengan obat al-i>ma>niyah al-nabawi>yah, 
maka itulah yang menjadi faktor penentu bagi kecelakaan dan 
siksa kekal, jika tidak mendapatkan obat-obat yang merupakan 
lawan daripadanya. Jika ia menggunakan obat-obatan itu, maka 
penyakitnya akan sembuh.91 Sehubungan dengan ini, Allah Swt 
berfirman: 

Ȩْهُمُ  قَاتلِوُهُمْ  ĕعَذȬُ  ُمْ  االلهȲُيدِْي
َ
ȱُمْ  وĽَُْزهِِمْ  بأِ ْǵُْنɋََشَْفِ  عَليَهِْمْ  وȻَو 

 Ȼشََاءُ  مَنْ  Ȃََ  االلهُ  وɋََتوُبُ  قلُوɊُهِِمْ  Ȯَيظَْ  وɋَُذْهِبْ  ɏُؤْمِنǐَِ  قوَْمٍ  صُدُورَ 
 ٩٢  حَكِيمٌ  عَلِيمٌ  وَااللهِ 

“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan mereka 
dengan (perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghina-
kan mereka dan menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan 
hati orang-orang yang beriman. dan menghilangkan panas hati 
orang-orang mukmin. dan Allah menerima taubat orang yang 
dikehendakiNya. Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, marah adalah menyakitkan hati, 
obatnya dengan meredakan kemarahan itu. Jika ia mengobatinya 
dengan yang haq, maka ia akan sembuh, tetapi jika ia mengobati-
nya dengan kezaliman dan kebatilan, maka penyakit itu akan se-
makin bertambah, sungguhpun ia menyangka dapat menyem-
buhkannya. Ia laksana orang yang mengobati penyakit rindu 
dengan melakukan maksiat bersama orang yang dirindukannya, 

                                                            
90 Ibid.,18. 
91 Ibid., 19. 
92 Al-Qur'an, 9: 14-15. 
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padahal yang demikian itu akan menambah penyakitnya, bahkan 
akan timbul penyakit lain yang lebih sulit penyembuhannya dari-
pada rindu. Kegundahan, kegelisahan dan kesedihan juga meru-
pakan penyakit-penyakit hati, dan untuk mengobatinya dengan 
mencarikan hal-hal yang berlawanan dengannya yakni kesenangan 
dan kegembiraan. Jika hal itu diobati dengan yang h}aq, maka hati 
akan menjadi sembuh, sehat dan bebas dari penyakitnya. Namun 
jika diobati dengan yang ba>t}il, maka penyakit itu akan tetap ber-
sembunyi dan menyelinap, ia akan tetap ada bahkan menyebabkan 
penyakit-penyakit lain yang lebih sulit dan lebih parah.93  

Demikian pula kebodohan, ia adalah penyakit yang menyakit-
kan hati. Di antara manusia ada yang mengobatinya dengan ilmu-
ilmu yang tidak bermanfaat, sedang ia mempercayai bahwa de-
ngan ilmu-ilmu itu penyakitnya bisa hilang. Padahal yang se-
sungguhnya hal itu malah akan menambah penyakit yang lain lagi, 
disebabkan karena kebodohannya terhadap ilmu-ilmu yang ber-
manfaat yang merupakan syarat bagi terwujudnya kesehatan dan 
kesembuhannya. Rasulullah Saw bersabda tentang orang-orang 
yang berfatwa dengan kebodohannya: 

لاĒ  االلهُ  Ȱَتلَهَُمُ  Ȱَتلَوُهُ 
َ
Ɏوُا أ

َ
ؤَالُ  الĕƒِْ  شِفَاءُ  فَإĒȫِمَا Ȭَعْلمَُوا Ɏمَْ  إِذْ  سَأ ēسɎ٩٤ ا 

“Mereka membunuh orang tersebut, semoga Allah membunuh me-
reka, mengapa mereka tidak bertanya saat mereka tidak mengerti? 
Sesungguhnya sembuhnya penyakit kebodohan adalah dengan 
bertanya.”95 

                                                            
93  'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, 'Igha>that al-Lahfa>n, 18. 
94 'Abu> Da>wud, Sunan 'Abi> Da>wud, Vol. I (Bayru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 
t.th), 132. 
95 'Abu> Da>wud meriwayatkan dari Ja>bir, ia berkata, "Kami keluar dalam 
suatu perjalanan, lalu seorang dari kami tertimpa batu hingga terluka 
kepalanya, kemudian ia mimpi basah lalu bertanya kepada para sahabatnya, 
"Apakah kalian mendapatkan rukhs}ah (keringanan) untukku sehingga aku 
bertayamum? Mereka menjawab, "Kami tidak mendapatkan rukhs}ah untuk-
mu, sedangkan engkau bisa menggunakan air. Orang itu kemudian mandi se-
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Demikian pula dengan orang yang ragu dan bingung, hatinya 
akan merasa sakit sampai ia mendapatkan ilmu dan keyakinan. 
Karena keraguan membuat hati menjadi panas, maka kepada orang 
yang mendapatkan keyakinan dikatakan hatinya sejuk, keyakinan 
yang membuatnya sejuk. Demikian pula, orang yang sempit deng-
an kebodohan dan ketersesatannya dari jalan kebenaran, juga akan 
merasa lapang dengan petunjuk dan ilmu. Allah Swt berfirman: 

نْ  االلهُ  يرُدِِ  ȯَمَنْ 
َ
حْ  Ȭَهْدِيهَُ  أ َǮَْȻ  َُلإِْسِْلاَمِ  صَدْرهɎ  ْنْ  يرُدِْ  وَمَن

َ
 يضُِلĒهُ  أ

مَا رجًَاحَ  ضَيĕقًا صَدْرهَُ  ĥَعَْلْ  Ēȫ
َ
ɇَدُ  كĒع Ēَيص  Ɨِ  ِمَاء ĒسɎ٩٦ ا 

“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepada-
nya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk 
agama) Islam. dan Barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatan-
nya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-
olah ia sedang mendaki langit.” 

Maksud ayat tersebut, kata 'Ibn al-Qayyim, di antara penyakit 
hati ada yang hilang dengan obat-obatan alamiah, tetapi ada pula 
di antaranya yang tidak dapat hilang kecuali dengan obat-obatan 
syariat dan iman. Hati memiliki kehidupan dan kematian, sakit 
dan sehat, dan itulah sesuatu yang paling agung yang dimiliki oleh 
badan.97  

Jika badan membutuhkan pemeliharaan agar tetap sehat dan 
kuat, hati juga demikian. Untuk menjaga agar hati tetap kuat 
maka harus memupuk keimanan dan ketaatan kepada Allah. Se-
dangkan untuk memelihara dari gangguan yang dapat mem-
bahayakan hati adalah dengan menjauhi segala dosa, maksiat dan 

                                                                                                                                
telah itu meninggal. Ketika kami menghadap Nabi Saw, dengan menyam-
paikan peristiwa tersebut, maka beliau bersabda: " Mereka membunuh orang 
tersebut, semoga Allah membunuh mereka, mengapa mereka tidak bertanya 
saat mereka tidak mengerti? Sesungguhnya sembuhnya prnyakit adalah 
dengan bertanya. HR. 'Abu> Da>wud no. 336. 
96 Al-Qur'an, 6: 125. 
97 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, 'Igha>that al-Lahfa>n, 20. 
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berbagai penyimpangan. Adapun menghilangkan hal-hal yang 
dapat merusak hati caranya dengan taubat yang sebenar-benarnya 
(tawbatan nas}u>h}a>) dan memohon ampun kepada Dhat Yang maha 
Pengampun.98 

Penyakit hati adalah berupa kerusakan yang menimpanya, se-
hingga merusak pandangan dan keinginannya terhadap kebenaran. 
Ia tidak lagi melihat kebenaran sebagai kebenaran, atau ia me-
lihatnya sebagai sesuatu yang lain dari hakikat sebenarnya, atau 
pengetahuannya tentang kebenaran menjadi berkurang, sehingga 
merusak keinginannya terhadap kebenaran. Ia kemudian mem-
benci kebenaran yang bermanfaat dan mencintai kebatilan yang 
membahayakan, atau malah kedua hal tersebut secara bersama-
sama melekat pada dirinya. Inilah pada umumnya yang terjadi. 
Karena itu penyakit yang menimpa hati terkadang ditafsirkan 
dengan keraguan dan kebimbangan, seperti penafsiran Muja>hid 
dan Qata>dah tentang firman Allah: ( ),99 yang artinya: 
"dalam hati mereka ada penyakit. Yang dimaksud dengan penyakit 
pada ayat ini adalah keragu-raguan.100 Terkadang pula penyakit 
hati itu ditafsirkan dengan nafsu berzina,101 sebagaimana penaf-
siran firman Allah: ( ), yang artinya: "sehingga 
berkeinginan orang yang ada penyakit dalam hatinya".  

Pada ayat pertama (al-Baqarah, 10) adalah penyakit shubhat 
(ragu dan bimbang) dan pada ayat kedua (al-Ah}za>b, 32) adalah pe-
nyakit syahwat (keinginan berzina). 

'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa ketika tubuh yang sakit 
merasa terganggu dengan sesuatu yang bila menimpa tubuh yang 

                                                            
98 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, Tibb al-Qulu>b, 72. 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, 
'Igha>that al-Lahfa>n, 17. 
99 Al-Qur'an, 2: 10. 
100  'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, Shifa>' al-‘Ali>l Fi> Masa>'il al-Qad}a> Wa al-Qadar 
Wa al-H{ikmah Wa al-Ta‘lil, Vol. XXII (Bayru>t: Da>r al-Ma‘rifah, 1978), 43.  
101  'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, al-T{{ibb al-Nabawi> , 34. 'Ibn Qayyim al-
Jawzi>yah, Za>d al-Ma‘a>d,  Vol. IV, 5. 
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sehat tidak berpengaruh apa-apa, misalnya sedikit panas, dingin, 
gerakan dan lain sebagainya, maka demikian pula dengan hati 
yang sakit, ia akan merasa terganggu dengan sesuatu yang sepele, 
baik berupa shubhat ataupun syahwat. Ia tidak akan kuat bila 
kedua hal tersebut menimpanya. Sedangkan hati yang sehat, ber-
kali lipat ditimpa hal yang sama, ia masih kuat menolaknya de-
ngan kekuatan dan kesehatan yang ada pada dirinya.102  

Untuk menkondisikan agar hati tetap sehat, maka al-Qur'an 
dapat menjadi solusinya. Menurut 'Ibn al-Qayyim, al-Qur'an dapat 
menghilangkan berbagai penyakit yang mengantarkan pada ke-
inginan yang rusak, sehingga ia memperbaiki hati tersebut, lalu 
menjadi baiklah keinginannya dan ia kembali kepada fitrahnya 
sebagaimana sediakala. Bagai kembalinya badan pada kesehatan 
dan kenormalannya, maka hati akhirnya tidak menerima kecuali 
kebenaran. Makanan pokok hati adalah santapan iman dan al-
Qur'an, yang membersihkan dan menguatkannya, meneguhkan dan 
menggembirakannya, menyenangkan dan menggiatkannya serta 
mengokohkan kekuasaannya sebagaimana tubuh yang senantiasa 
menyantap makanan yang membuatnya tumbuh dan berkem-
bang.103 

Masing-masing, baik hati maupun badan membutuhkan per-
tumbuhan, sehingga terus berkembang dan bertambah menjadi 
baik dan sempurna. Jika badan membutuhkan pertumbuhan de-
ngan makanan yang dapat memperbaiki dan menjaganya dari 
bahaya, demikian pula dengan hati, ia butuh untuh tumbuh dan 
berkembang. Tidak ada jalan lain untuk ke sana kecuali dengan al-
Qur'an. Jika selain al-Qur'an dapat membantu pertumbuhannya, 

                                                            
102 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, Tibb al-Qulu>b, 73. 'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, 
'Igha>that al-Lahfa>n, 18. 
103 Menurut 'Ibn al-Qayyim, hati memiliki dua kekuatan. Pertama kekuatan 
ilmu dan pembeda. Kedua, kekuatan keinginan dan cinta. 'Ibn al-
Qayyim,'Igha>that al-Lahfa>n, 24. 'Ibn al-Qayyim, al-Tibya>n Fi> 'Aqsa>m al-
Qur'a>n, Vol.II, 87. 

TERAPI QUR’ANI 

166



hal itu hanya sedikit saja dan tidak sampai pada maksudnya yang 
sempurna.104 

 
33.   Perintah berobat 

Dalam pandangan 'Ibn al-Qayyim, berobat untuk mendapat-
kan kesembuhan dari suatu penyakit adalah merupakan  perintah 
Nabi Saw.105 Hal ini berdasarkan pada sejumlah hadis berikut ini: 
Muslim dalam S{ah}ih}-nya meriwayatkan hadis 'Abu> al-Zubayr: 

نĒهُ  -وسلم عليه االله صƦ- االلهِ  رسَُولِ  ȭَنْ  جَابرٍِ  ȭَنْ 
َ
Ɇ  َقاَل  » ĕǘُِل 

صِيبَ  فإَذَِا دَوَاءٌ  دَاءٍ 
ُ
اءِ  دَوَاءُ  أ Ēȅا  

َ
 ١٠٦» وجََلĒ  عَزĒ  االلهِ  بإِذِْنِ  برََأ

“Dari Ja>}bir bin ‘Abdilla>h bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: 
“Setiap penyakit ada obatnya. Apabila obatnya cocok dengan 
penyakitnya maka akan mendapatkan kesembuhan dengan izin 
Allah ‘Azza Wa Jalla.”  

Dalam Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan Sunan 'Ibn Ma>jah, dari 
‘At}a>' bin 'Abi> Raba>h}: 

ȭَ  ŏِنْ 
َ
نزَْلَ  مَا«  قَالَ  اĕŞِĒǽ  عَنِ  هُرɋَرَْةَ  أ

َ
نزَْلَ  إلاĒِ  دَاءً  االلهُ  أ

َ
١٠٧»شِفَاءً  Ȅَُ  أ

“Dari 'Abu> Hurayrah ra, Nabi Saw bersabda: “Allah tidak menu-
runkan suatu penyakit kecuali menurunkan pula obat untuk pe-
nyembuhannya.” 

                                                            
104  'Ibn al-Qayyim,'Igha>that al-Lahfa>n, 45. 
105 'Ibn al-Qayyim, al-T{ib al-Nabawi>, Commt. ‘Abd al-Ghani>, 38. Baca juga 
'Ibn al-Qayyim, S{ah}i>h} al-T{ib al-Nabawi>, Ed. ‘A<t}if S{a>bir Sha>hi>n,  21. 'Ibn al-
Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d,  Vol.IV. Ed. Shu’ayb dan ‘Abd al-Qa>dir al-'Arnawt, 
9. 
106'Abu> al-H{usayn Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Qushayri> al-
Naisa>bu>ri>,  al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII (Bayru>t: Da>r al-A<fa>q 
al-Jadi>dah, t.th), 21 . 
107 'Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad b. 'Isma>‘i>l b. 'Ibra>hi>m b. al-Mughi>rah al-
Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar,V. (Bayru>t: Da>r 'Ibn Kathi>r, 1987), 
2151. Muh}ammad bin Yazi>d 'Abu> ‘Abdilla>h al-Quzwi>ni>, Sunan 'Ibn Ma>jah, 
Vol. II. (Bayru>t: Da>r al-Fikr, t.th), 1138. 
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Dalam Musnad al-'Ima>m 'Ah}mad, dari hadis Ziya>d b. ‘Ila>qah:  

سَامَةَ  ȭَنْ 
ُ
ɋكٍ  بنِْ  أ ِǪَ  َيتُْ  قاَلȩَ

َ
 -وسلم عليه االله صƦ- اĒŞِĒǽ  أ

صْحَابهُُ 
َ
Ēȫمَا عِندَْهُ  وَأ

َ
ɇَك  َȂَ سِهِمُ رءُُو  ُƷْ Ēمْتُ  - قَالَ  - الطĒعَليَهِْ  فَسَل 

عْرَابُ  فجََاءَتِ  - قَالَ  - وȰََعَدْتُ 
َ
Ɏوُهُ  الأ

َ
 االلهِ  رسَُولَ  ياَ ȯَقَاɎوُا فَسَأ

 ƷْȮََ  دَوَاءً  Ȅَُ  وضََعَ  إلاĒِ  دَاءً  يضََعْ  Ɏمَْ  االلهَ  فَإنĒِ  تدََاوَوْا ȫَعَمْ «  قاَلَ  ȫَتَدَاوَى
 ١٠٨» اɎهَْرَمُ  وَاحِدٍ  دَاءٍ 

“Dari Usa>mah b. Shari>k, ia berkata: “Aku mendatangi Nabi Saw, 
saat itu para sahabat berada di sisi beliau seakan-akan burung di 
atas kepala mereka”. Ia (Usa>mah) berkata: “Kemudian aku me-
nyampaikan salam kepada beliau lalu duduk. Setelah itu datanglah 
orang-orang Badui lalu bertanya kepada beliau: Ya Rasulallah ! 
Apakah kami harus berobat? Nabi Saw menjawab: Ya ! Berobatlah 
kalian! Karena sesungguhnya Allah tidak meletakkan suatu 
penyakit kecuali meletakkan juga obatnya, kecuali satu penyakit 
yaitu ketuaan.”109  

Dalam hadis lain riwayat 'Ah}mad dari ‘Abdulla>h b. Mas’u>d 
ra, disebutkan: 

نزَْلَ  مَا:  وسََلĒمَ  هِ عَليَْ  االلهĒُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولُ  قَالَ 
َ
 إلاĒِ  دَاءً، وجََلĒ  عَزĒ  االلهُ  أ

                                                            
108 'Abu ‘Abdilla>h 'Ah}mad b. Muh}ammad b. H{anbal b. Hila>l b. 'Asad al-
Shayba>ni>, Musnad 'Ah}mad bin H{anbal, Vol. IV (Bayru>t: ‘A<lam al-Kutub, 
1998), 278. 
109 Menurut Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni>, selain diriwayatkan oleh 
'Ah}mad, hadis tersebut juga diriwayatkan oleh 'Abu> Da>wud dan al-Tirmidhi 
Menurut al-Alba>ni> hadis tersebut kualitasnya s}ah}i>h}.  'Abu> Da>wud Sulayma>n 
bin al-'Ash’ath al-Sajasta>ni>,  Sunan 'Abi> Da>wud, Vol.II . (Bayru>t: Da>r al-
Kita>b al-‘Arabi>, t.th), 396. Muh}ammad 'Abu> ‘I<sa> bin 'Abu> ‘I<sa> al-Tirmidhi>, 
al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} Sunan al-Tirmidhi>, Vol.IV. (Bayru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>th al-
‘Arabi>, t.th), 383. Muh}ammad b. ‘Abdulla>h al-Khat}i>b al-Tibri>zi>, Mishka>t al-
Mas}a>bi>h}, Ed. Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni>, Vol.II (Bayru>t: al-Maktab 
al-Isla>mi>, 1985), 526. 
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نزَْلَ 
َ
  ١١٠ جَهِلهَُ  مَنْ  وجََهِلهَُ  ، عَلِمَهُ  مَنْ  عَلِمَهُ  ، دَوَاءً  Ȅَُ  أ

“Rasulullah Saw bersabda: “Allah tidak menurunkan suatu penya-
kit kecuali menurunkan juga obat penyembuhnya. Orang yang ber-
ilmu mengetahuinya dan yang tidak berilmu tidak mengetahui-
nya.”111 
Dalam hadis riwayat al-Tirmidhi> disebutkan: 

ȭَ  ŏِنْ 
َ
Ȩيِهِ  ȭَنْ  خُزَامَةَ  أ

َ
لتُْ  قاَلَ  أ

َ
 عليه االله صƦ- االلهِ  رسَُولَ  سَأ

يتَْ  االلهِ  رسَُولَ  ياَ ȯَقُلتُْ  -وسلم
َ
رَأ

َ
Ȱِيهَا رȚًُ  أ ْƳََْسȺ  ًتدََاوَى ودََوَاءȫَ  ِِبه 

 ١١٢االلهِ  قَدَرِ  مِنْ  Ƭَِ «  قَالَ  شɄَئْاً االلهِ  قَدَرِ  مِنْ  ترَُدē  هَلْ  ȫَتĒقِيهَا وȩَُقَاةً 

“Dari 'Abu> Khuza>mah dari bapaknya, katanya: “Aku bertanya 
kepada Rasulullah Saw: “Wahai Rasulullah! Bagaimana pendapat-
mu tentang ruqyah yang kami lakukan, pengobatan yang kami 
lakukan dan penangkal yang kami terapkan? Apakah yang demi-
kian ini menolak takdir Allah? Nabi Saw menjawab: “Itu semua 
termasuk takdir Allah!”113 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, hadis-hadis tersebut di atas me-
ngandung penetapan bahwa segala hal yang terjadi di dunia ada 
sebab dan musabab. Mengenai sabda Nabi Saw bahwa setiap 
penyakit ada obatnya ( ),114 bisa jadi yang dimaksud adalah 

                                                            
110 'Ah}mad b. H{anbal, Musnad 'Ahmad bin Hanbal, Vol. I (Bayru>t: ‘A<lam al-
Kutub, 1998), 413. 
111 Menurut Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, hadis tersebut kualitasnya 
s}ah}i>h}. Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni>, al-Silsilah al-S{ah}i>h}ah, Vol. I (Al-
Riya>d}} :Maktabah  al-Ma‘a>rif, t.th), 813. 
112 al-Tirmidhi>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h,  Vol.IV,  399. 
113 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni> mengatakan bahwa selain diri-
wayatkan oleh al-Tirmidhi>,  hadis tersebut juga diriwayatkan oleh 'Ah}mad, 
'Ibn Majah dan al-H{a>kim. Menurut al-'Alba>ni> hadis tersebut kualitasnya 
h}asan. Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni, Takhri>j 'Ah}a>di>th Mushkilat al-
Faqr Wa Kayfa ‘A<lajaha> al-'Isla>m, Vol. I (Bayru>t: al-Maktab al-'Islami, 
1984), 13. 
114 Muslim,  al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII, 21 . 
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bersifat umum sehingga meliputi penyakit yang mematikan dan 
penyakit yang secara medis tidak mungkin disembuhkan.115  Lebih 
lanjut 'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa sebenarnya Allah Swt 
telah menjadikan obat yang dapat menyembuhkan suatu penyakit. 
Namun, Allah merahasiakannya dari manusia, sehingga manusia 
tidak mengetahuinya. Makhluk (termasuk manusia) hanya akan 
mengetahuinya kalau diberi ilmu oleh Allah. Karena itu Allah 
menyatakan bahwa suatu penyakit hanya akan sembuh bila  telah 
cocok dengan obatnya. Segala sesuatu ada lawannya, demikian 
juga setiap penyakit ada obat sebagai lawannya untuk menyem-
buhkannya. Setiap penyakit akan sembuh bila mendapatkan obat 
yang cocok dengannya, demikian sabda Nabi Saw (

).116 Ini berarti bahwa kadar obat harus 
sesuai dengan keadaan penyakit yang disembuhkannya.  

Menurut 'Ibn al-Qayyim, jika suatu obat melebihi kualitas 
derajat penyakit atau kuantitas yang seharusnya, ia akan me-
nimbulkan dampak negatif menjadi penyakit yang lain. Sebalik-
nya, jika obat yang diberikan kurang kadarnya maka tidak akan 
sanggup melawan atau menyembuhkannya.117  

Jika orang berobat tidak menggunakan obat yang cocok, maka 
tidak akan terjadi kesembuhan. Demikian pula jika obat tidak 
sesuai dengan waktunya maka obatnya tidak akan berfungsi. Se-
lain itu, jika badan yang terkena penyakit tidak sanggup menerima 
obat atau kekuatannya tidak sanggup memikulnya, atau ada 
penghalang lain yang menghalangi pengaruh obatnya, maka tidak 

                                                            
115 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol.IV. Ed. Shu’ayb dan ‘Abd al-Qa>dir al-
'Arnawt, 12. 
116 Muslim,  al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII. (Bayru>t: Da>r al-A<fa>q 
al-Jadi>dah, t.th),21 . 
117 ‘Abdulla>h b. Ja>r Alla>h b. 'Ibra>hi>m A<li Ja>r Alla<h, al-Hady al-Nabawi> Fi al-
T{ibb, Vol. I (t.t: t.p, t.th), 22. Baca juga al-‘Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri>, Vol.X, 
135. 
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akan terjadi kesembuhan, karena tidak adanya kecocokan. Kalau 
sudah terjadi kecocokan antara penyakit dengan obatnya, pasti 
akan memperoleh kesembuhan ( ).118  

Berdasarkan beberapa hadis tersebut di atas, 'Ibn al-Qayyim 
berpendapat bahwa berobat itu diperintahkan. Berobat tidak me-
nafikan tawakkal. Hal ini sama halnya dengan orang yang lapar 
atau haus lalu berusaha menghilangkannya dengan makan dan 
minum. Yang demikian ini tidak menafikan tawakkal. Menurut 
'Ibn al-Qayyim, jika tidak memenuhi tuntutan musababnya, seperti 
tidak mau berobat dan tidak mau makan dan minum padahal 
sangat membutuhkannya, hal itu malah menunjukkan ketidak-
sempurnaan tauhidnya, karena dianggap tidak memenuhi perintah 
Allah. Menghentikan usaha berobat, sama halnya dengan menafi-
kan tawakkal itu sendiri. Karena dengan tidak berobat, berarti 
menghentikan hakikat ketergantungannya kepada Allah yang telah 
memberitahu apa yang dapat bermanfaat dan apa yang dapat 
membawa bahaya, baik dalam agamanya maupun dunianya. De-
ngan ketergantungan ini maka harus dijalani sebab-sebab. Jika 
tidak, berarti menghentikan hikmah dan syarak. Karena itu, kata 
'Ibn al-Qayyim, janganlah seorang hamba menjadikan kelemahan-
nya sebagai tawakkal dan jangan pula menjadikan tawakkalnya 
sebagai kelemahan ( ).119 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, hadis-hadis tersebut juga mengan-
dung penolakan terhadap orang yang mengingkari pengobatan 
yang mengatakan bahwa jika kesembuhan sudah ditakdirkan maka 
pengobatan tidak diperlukan. Demikian juga jika belum ditakdir-
kan sembuh maka pengobatan juga tidak ada manfaatnya. Orang 

                                                            
118 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>,42. Baca juga 'Ibn al-Qayyim, S{ah}i>h} 
al-T{ibb al-Nabawi>, 24-25. 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma‘a>d  Vol.IV, 12.  
119 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 43. Baca juga 'Ibn al-Qayyim, S{ah}i>h} 
al-T{ibb al-Nabawi>, 25-26. 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma‘a>d,  Vol.IV, 12. 
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yang mengingkari pengobatan juga berdalih bahwa terjadinya 
suatu penyakit itu karena takdir Allah, sedangkan taqdir Allah itu 
tidak dapat ditolak.120  

Persoalan ini pernah dikemukakan oleh orang-orang Badui 
kepada Rasulullah Saw yang menyangsikan tentang bolehnya 
berobat. Orang-orang Badui pernah mempertanyakan: “Ya Rasu-
lallah! Apakah kami harus berobat? Nabi Saw menjawab: Ya ! 
Berobatlah kalian! Karena sesungguhnya Allah tidak meletakkan 
suatu penyakit kecuali meletakkan juga obatnya, kecuali satu 
penyakit yaitu ketuaan” ( ).121 
Adapun para sahabat yang utama, mereka sudah sangat faham 
dengan ajaran Allah, hikmah dan sifatNya, sehingga mereka tidak 
perlu mengajukan pertanyaan kepada Rasulullah Saw seperti yang 
pernah diajukan oleh orang-orang Badui.122 

'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwasanya Nabi saw telah 
menegaskan tentang bolehnya berobat untuk mendapatkan ke-
sembuhan. Nabi Saw bersabda bahwasanya usaha penyembuhan 
dengan berobat, melakukan ruqyah dan membuat penangkalnya 
adalah termasuk takdir Allah, sehingga tidak ada sesuatu yang 
keluar dari takdir Allah. Bahkan takdir Allah dapat ditolak dengan 
takdirNya yang lain. Penolakan terhadap takdir yang lain ini 
sesungguhnya merupakan takdir Allah juga. Karena itu tidak ada 
jalan keluar dari takdirNya dengan cara apa pun (

 ).123    
 

                                                            
120 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 43. 'Abu> al-‘A<liyah Muh}ammad b. 
Yu>suf al-Ju>ra>ni>, Mukhtas}ar al-Ruqyah al-Shar‘i>yah Min al-Kita>b Wa al-
Sunnah al-Nabawi>yah, Vol. I (al-Urdun:Da>r al-Nafa>'is, t.th), 5. 
121 'Ah}mad b. H{anbal, Musnad 'Ah}mad bin H{anbal, Vol. IV, 278. 
122 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 12. 
123 'Ibn al-Qayyim, S{ah}i>h} al-T{ibb al-Nabawi>, 26. al-Ju>ra>ni>, Mukhtas}ar al-
Ruqyah al-Shar‘i>yah Min al-Kita>b Wa al-Sunnah al-Nabawi>yah, Vol.I, 6. 
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Mengenai maksud sabda Nabi Saw bahwa Allah tidak me-
nurunkan penyakit kecuali menurunkan pula obatnya, kemudian 
orang yang berhasil mendapatkan kesembuhan adalah orang yang 
telah mendapatkan obat yang cocok dengan penyakitnya, dan 
hanya orang yang berilmu saja yang akan mengetahui obat yang 
cocok dengan penyakitnya, 'Ibn al-Qayyim memberikan ilustrasi 
dengan menyebutkan athar Isra>’i>l sebagai berikut:  

نّ 
َ
 نْ فَمِمّ  قَالَ " .  مũِّ "  قَالَ  ؟ اȅّاءُ  ɏِمّنْ  ربَّ  ياَ قَالَ  اłْلَِيلَ  إبرَْاهِيمَ  أ

رسِْلُ  رجَُلٌ " قاَلَ . ؟ الطّبِيبِ  باَلُ  ȯَمَا قاَلَ ". مũِّ "  قاَلَ  ؟"  اȅّوَاءُ 
ُ
 اȅّوَاءَ  أ

 َȂَ  ِْ١٢٤يدََيه 

“Bahwasanya 'Ibra>hi>m al-Khali>l berkata: “Wahai Tuhanku, dari 
siapa datangnya penyakit itu?” Tuhan menjawab: “Penyakit itu 
datangnya dariKu!” 'Ibra>him bertanya lagi: “Dari mana asal obat 
itu?”  Tuhan menjawab: “Obat itu asalnya dariKu!” 'Ibrahim ber-
tanya lagi: “Kalau bagitu apa peranan dokter?” Tuhan menjawab: 
“Dokter itu adalah orang yang Aku kirimkan obat di tangannya!” 

Melalui ilustrasi 'athar dari 'Ibra>hi>m al-Khali>l itu, 'Ibn al-Qay-

yim menjelaskan bahwa sesungguhnya berobat kepada dokter un-

tuk mendapatkan kesembuhan itu diperintahkan. Dokter adalah 

orang yang diberi ilmu oleh Allah untuk mengetahui obat yang co-

cok terhadap suatu penyakit. Karena itu jika ada orang yang ber-

obat kepada dokter kemudian mendapatkan kesembuhan, hakikat-

nya ia telah mendapatkan kesembuhan dari Allah melalui tangan 

dokter yang telah diberitahu oleh Allah Swt. Hal ini sangat sesuai 

dengan perkataan Nabi Saw bahwasanya kalau sudah terjadi keco-

cokan antara penyakit dengan obatnya, pasti akan memperoleh ke-

                                                            
124 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 12. 
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sembuhan dengan izin Allah Swt ( ).125  

Menurut 'Ibn al-Qayyim, mengenai hikmah adanya hadis Nabi 

Saw bahwa setiap penyakit itu ada obatnya ( ),126 maka de-

ngan sabda Nabi Saw ini dapat memberikan kekuatan mental bagi 

orang yang sakit dan mendorong bagi dokter untuk mencari obat 

dan memeriksanya. Sabab, kata 'Ibn al-Qayyim, apabila orang 

yang sakit menyadari bahwa  bagi setiap penyakit ada obat yang 

dapat menyembuhkannya, maka ia akan mempunyai harapan un-

tuk sembuh. Dengan demikiaan, hatinya menjadi tenang. Apabila 

jiwanya kuat dan hatinya tenang maka dapat membantu untuk 

mengusir penyakit dan menolaknya. Demikian juga dokter apabila 

mengetahui bahwa setiap penyakit itu ada obatnya, maka ia akan 

berusaha untuk mencari obatnya dan memeriksa penyakitnya.127 
 
44.  Macam-macam pengobatan; 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, sesuai petunjuk Nabi Saw, ada tiga 

macam pengobatan dalam menyembuhkan suatu penyakit. Per-

tama, pengobatan alami ( ); kedua, pengobatan Ilahi (

); dan ketiga, kombinasi antara pengobatan alami dan pe-

ngobatan Ilahi ( ).128 

a. Pengobatan alami ( ) adalah pengobatan dengan 

menggunakan bahan-bahan alam seperti obat-obatan yang 

berasal dari hasil hewan, tumbuh-tumbuhan dan hasil alam 
                                                            
125 'Ibn al-Qayyim,  al-T{ibb al-Nabawi>, 42. Baca juga 'Ibn al-Qayyim, S{ah}i>h} 
al-T{ibb al-Nabawi>, 24-25. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d , Vol. IV, 12. Al-
Mana>wi>, Fayd} al-Qadi>r Sharh} al-Ja>mi‘ al-S{aghi>r, Vol. II.( Bayru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmi>yah, 1994), 325. 
126 Muslim,  al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII, 21 . 
127 'Ibn al-Qayyim, al-T{ib al-Nabawi>, 44. Baca juga 'Ibn al-Qayyim al-
Jawzi>yah, S{ah}i>h} al-T{ibb al-Nabawi>, 27. 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma’a>d, Vol. 
IV, 12. 
128 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 50. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma’a>d,  
Vol. IV, 22. 
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4.  Macam-macam pengobatan; 

lainnya. Di antara pengobatan alam yang dianjurkan oleh Nabi 

Saw adalah pengobatan dengan madu.  Diriwayatkan dalam 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S{ah}i>h Muslim dari 'Abu> Sa‘i>d al-Khudri> 

ra: 

ůِ  إنȯَ  Ēِقَالَ  -وسلم عليه االله صƦ- اĕŞِĒǽ  إƤَِ  رجَُلٌ  جَاءَ  
َ
 اسْتطَْلقََ  أ

».  عَسَلاً  اسْقِهِ « -وسلم عليه االله صƦ- االلهِ  رسَُولُ  ȯَقَالَ . Ȩَطْنُهُ 
 ȯَقَالَ . اسْتِطْلاقًَا إلاĒِ  يزَدِْهُ  فلَمَْ  عَسَلاً  سَقَيتُْهُ  إȯَ  ĕŔِقَالَ  جَاءَهُ  ȪُمĒ  فَسَقَاهُ 

 ُȄَ  َاتٍ  ثلاََث Ēرɏَ  ĒمȪُ  َابعَِةَ  جَاء ĒرɎقَالَ  اȯَ  » ِقَالَ ».  عَسَلاً  اسْقِهȯَ  ْلقََد 
 عليه االله صƦ- االلهِ  رسَُولُ  ȯَقَالَ . اسْتِطْلاقًَا إلاĒِ  يزَدِْهُ  فلَمَْ  سَقَيتُْهُ 
خِيكَ  طْنُ Ȩَ  وȠََذَبَ  االلهُ  صَدَقَ «  -وسلم

َ
  فَسَقَاهُ ».  أ

َ
أ َƱَȯَ ١٢٩ 

“Ada seorang lelaki datang menemui Nabi Saw, lalu dia berkata: 
“Sesungguhnya saudaraku sakit perut atau diare”. Rasulullah Saw 
bersabda: “Minumkanlah ia dengan madu!”. Lalu ia meminumkan 
adiknya dengan madu kemudian kembali lagi menemui Rasulullah 
Saw dan berkata: “Wahai Nabi, saya telah meminumkan madu ke-
padanya tetapi tidak berpengaruh sama sekali”. Nabi mengatakan-
nya yang demikian itu sampai tiga kali. Kemudian lelaki itu datang 
lagi yang keempat dan Nabi Saw tetap menganjurkannya: “Minum-
kanlah ia dengan madu!”. Lelaki itu berkata: “Sungguh aku telah 
meminumkannya tetapi tidak berpengaruh, malah bertambah 
parah”. Nabi Saw bersabda: “Benarlah Allah dan dustalah perut 
saudaramu!”. Maka lelaki itu meminumkan lagi madu kepadanya, 
akhirnya ia pun sembuh.” 

'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa madu itu mempunyai 
khasiat luar biasa karena membersihkan zat-zat merugikan yang 
menumpuk dalam pembuluh darah dan usus. Madu juga me-
                                                            
129 Al-Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, Vol. V, 2161. Muslim, al-
Ja>mi’ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII, 26,. 
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larutkan kelembaban yang berlebihan. Sebagai minuman obat luar, 
madu sangat bermanfaat bagi manula, orang yang menderita batuk 
berdahak, dan yang metabolismenya lembab dan dingin. Zat yang 
dihasilkan oleh lebah ini kandungan gizinya tinggi, melancarkan 
buang air besar dan pengawet yang baik. Khasiat lain madu adalah 
mengurangi rasa pahit obat-obatan, membersihkan liver dan dada, 
melancarkan buang air kecil dan melarutkan dahak yang disertai 
batuk. Minuman madu hangat yang dicampur dengan minyak 
mawar dapat menyembuhkan gigitan hewan berbisa. Madu yang 
dicampur dengan air juga dapat membantu mengatasi gigitan 
anjing gila dan menetralisir efek mengonsumsi jamur-jamur be-
racun.130 

Lebih lanjut 'Ibn al-Qayyim menerangkan bahwa mongon-
sumsi madu saat perut kosong dapat membantu tubuh terbebas 
dari lendir dan dahak. Madu membersihkan dan membebaskan 
perut dari zat-zat atau kombinasi yang merugikan, sedikit mema-
naskan perut dan membuka pori-pori. Madu memiliki pengaruh 
terhadap ginjal, prostat, dan lever. Madu merupakan zat manis 
yang berdampak sangat kecil untuk memacetkan fungsi lever dan 
ginjal. Madu tidak memiliki efek samping dan tidak merugikan 
kecuali bagi orang yang mempunyai masalah dengan empedunya. 
Bila penderita empedu ingin mengonsumsi madu, ia harus men-
campurnya dengan cuka untuk menetralisir dampak buruknya.131 

'Ibn al-Qayyim juga mengatakan bahwa madu itu dapat 
dikonsumsi sebagai makanan, minuman, manisan, obat, penyegar, 
dan obat luar. Nilai medis madu cukup banyak. Karena itu, tak ada 
zat lain yang lebih bermanfaat daripada madu. Zat lain tak dapat 
menyaingi nilai madu. Itulah sebabnya orang dulu mengandalkan 
madu. Hal ini dapat dilihat pada buku-buku zaman dulu yang tidak 

                                                            
130 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 58. 
131 Ibid. 
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menyebutkan gula sebagaimana buku-buku kedokteran modern.132 
 Untuk memperkuat pendapatnya, 'Ibn al-Qayyim mengutip 

athar riwayat 'Ibn Ma>jah dan al-H{a>kim dari 'Ibn Mas‘u>d ra:  

ȭَ  ŏِنْ 
َ
  أ

َ
 عليه االله صƦ- االلهِ  رسَُولُ  قاَلَ  قَالَ  االلهِ  ȭَبدِْ  ȭَنْ  حْوصَِ الأ

فَاءَينِْ  عَليȲَُْمْ «  -وسلم ĕشɎِوَالقُْرْآنِ  العَْسَلِ  با .« 

“Dari 'Abu> al-'Ah}was} dari ‘Abdulla>h, ia berkata: “Rasulullah Saw 
bersabda: “Usahakanlah olehmu dua pengobatan, yaitu madu dan 
al-Qur’an.”133  

'Ibn al-Qayyim menyebut hadis tersebut sebagai athar (
). Beliau sependapat dengan al-Bayhaqi> 

yang menilai hadis tersebut tidak marfu‘ tetapi  mawqu>f  pada 'Ibn 
Mas‘u>d, sehingga menyebutnya athar. 134  

Atas dasar keterangan mengenai manfaat madu tersebut, 'ibn 
al-Qayyim mengatakan bahwa kita dapat memahami tentang resep 
madu yang pernah diberikan Nabi Saw kepada sahabatnya yang 
terkena sakit perut (diare) akibat makan berlebihan. Rasulullah 
Saw memberikan resep madu kepada sahabatnya itu adalah untuk 
membersihkan perut dan ususnya dari akumulasi zat-zat atau 
kotoran-kotoran merugikan yang menghalangi proses pencernaan 
makanan di dalam perut, karena madu mempunyai efek pembersih. 

                                                            
132 Ibid., 59. 
133al-Quzwi>ni>, Sunan 'Ibn Ma>jah, Vol. II, 1142. H{adi>th ini diperselisihkan 
ulama kesahihannya. Al-Alba>ni> menilainya d}a‘i>f. Sementara al-H{a>kim 
dalam S{ah}i>h}nya mengatakan s}ah}i>h} sesuai syarat al-S{ah}i>h}ayn. Al-Dhahabi> 
juga menetapkan kesahihannya seperti al-H{a>kim. Muh}ammad b. ‘Abdulla>h 
'Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>kim Al-Naysa>bu>ri>, Mustadrak al-H{a>kim. Vol. IV. 
(Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1990). 222. Al-Bayhaqi> menilai h}adi>th 
tersebut mawqu>f.  al-Bayhaqi>,  Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra>, Vol.IX, 344. Al-
'Alba>ni> setuju dengan penilaian al-Bayhaqi> bahwa h}adi>th tersebut tidak 
marfu>’ namun s}ah}i>h} dengan mawqu>f pada 'Ibn Mas’u>d.  al-Tibri>zi>,  Mishka>t 
al-Mas}a>bi>h}, Ed. Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni>, Vol.II, 534.  
134 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma‘a>d, Vol.IV, 30. 'Ibn al-Qayyim,  al-T{ibb al-
Nabawi>, 59. 
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Madu merupakan pembersih yang potensial dan efektif mengobati 
kasus-kasus diare, terutama madu dicampur dengan air panas.135 

Tentang perintah Nabi agar madu diminumkan berulang-
ulang pada saudara sahabat Nabi yang sakit perut tadi, 'Ibn al-
Qayyim berkata bahwa hal itu mengandung makna pengobatan 
yang indah ( ). Pengobatan haruslah menurut kadar dan 
kuantitas yang sesuai dengan keadaan penyakit. Apabila obatnya 
kurang maka tidak akan dapat menghilangkan penyakit; dan jika 
berlebihan maka akan membawa dampak negatif dengan mun-
culnya penyakit yang lain. Ketika Nabi Saw memerintahkan 
kepada lelaki itu untuk meminumkan madu kepada saudaranya dan 
tidak membawa kesembuhan, maka Nabi Saw tahu bahwa madu 
yang diminumkan itu belum sesuai dengan keadaan penyakit yang 
dideritanya. Karena itu Nabi Saw menyuruhnya untuk meminum-
kan madu lagi hingga empat kali. Setelah kadar madu yang di-
minum (berulang-ulang) itu sudah sesuai dengan penyakit yang 
diderita maka sembuhlah penyakitnya itu dengan izin Allah Swt. 
( ).136 

 

b. Pengobatan Ila>hi ( ) adalah pengobatan dengan meng-
gunakan firman-firman Allah Swt (al-Qur’an), nama-nama dan 
sifat-Nya serta doa dan dhikr yang diajarkan oleh Nabi Saw. 
Di antara pengobatan Ilahi adalah sebagaimana yang diri-
wayatkan oleh Muslim dalam S{ah}i>h}nya dari 'Abu> Hurayrah ra, 
katanya: 

 مَا االلهِ  رسَُولَ  ياَ ȯَقَالَ  -لموس عليه االله صƦ- اĕŞِĒǽ  إƤَِ  رجَُلٌ  جَاءَ 
Ȯَتȭَ  ţِْقْرَبٍ  مِنْ  لقَِيتُ  َȅَ  ََارحَِةǺْمَا«  قَالَ  ا

َ
ɏْسَيتَْ  حǐَِ  قلُتَْ  Ɏوَْ  أ

َ
 أ

                                                            
135  Ibid.   
136 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 30. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-
Nabawi>, 60. 
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عُوذُ 
َ
اتِ  االلهِ  بȲَِلِمَاتِ  أ ĒامĒǻمِنْ  ا  ĕǪَ مَْ  خَلقََ  مَاɎ  َكēǶَُ١٣٧» ت 

“Seorang lelaki datang kepada Nabi Saw, lalu berkata: “Wahai 
Rasulullah Saw! Kemarin aku tersengat kalajengking”. Nabi Saw 
bersabda: “Apabila engkau mengucapkan di sore hari “Aku 
berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari se-
gala kejahatan yang diciptakanNya ( )” 
maka ia tidak akan membahayakanmu.”  

'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa obat-obatan Ilahiah dapat 
bermanfaat untuk menyembuhkan suatu penyakit dan dapat juga 
mencegah sebelum terjangkitnya suatu penyakit. Seandainya pe
nyakit tetap menyerang, maka ia tidak akan membahayakan. Se
dangkan obat-obatan alamiah hanya bermanfaat untuk penyem-
buhan setelah terjangkitnya penyakit. Dengan demikian, bacaan-
bacaan ta‘awwudh dan berbagai macam dhikr adakalanya men-
cegah terjadinya sebab-sebab, dan terkadang menghalangi penga-
ruhnya yang sempurna, tergantung pada kesempurnaan, kekuatan 
dan kelemahan  orang yang membaca ta‘awwudh (

). Oleh karena itu, maka pengobatan ruqyah dan ta‘aw
wudh dapat digunakan untuk menjaga kesehatan dan menghilang
kan penyakit ( ). 138 

Mengenai fungsi pertama dari pengobatan 'Ilahi, yaitu sebagai 
pencegah datangnya penyakit, 'Ibn al-Qayyim mengemukakan 
hadis riwayat al-Bukha>ri> dan Muslim dari 'Ibn Mas‘ud ra, Nabi 
Saw bersabda: 

  مَنْ 
َ
 ١٣٩كَفَتاَهُ  ةٍ Ǿَلَْ  Ɨِ  اǺَْقَرَةِ  سُورَةِ  آخِرِ  مِنْ  باِلآيǐَْɁَِ  قَرَأ

 

                                                            
137 Muslim, Sahih Muslim, Vol. VIII, 76. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. 
IV, 165. 
138 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 175. 
139 Al-Bukhari, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol.VI/ 231. Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. 
II/ 198. 

TINJAUAN HISTORIS, AL-QUR'AN-AL-HADIS DAN SAINS MODERN 

179



“Barangsiapa membaca dua ayat terakhir dari surat al-Baqarah 
dalam satu malam, maka dua ayat itu menjamainnya.”140  

Mengenai fungsi yang kedua, yaitu dapat menyembuhkan 
penyakit atau sakit yang telah menyerang, maka dapat dicontoh-
kan seperti ruqyah  dengan membaca al-Fa>tih}ah yang dibacakan 
pada orang yang tersengat kalajengking dan binatang yang ber-
bisa.141 

 
c. Pengobatan kombinasi antara pengobatan alami dan pengo-

batan Ilahi. Contoh pengobatan gabungan ini antara lain se-
bagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bayhaqi>: 

 يصǾ Ƨلة اتذ سلم و عليه االله صƦ االله رسول بɄنا:  قال عƧ عن
 االله صƦ االله رسول فتناوōا عقرب فȇغته الأرض Ȃ يده فوضع

 ما العقرب االله لعن:  قال انǵف فلما فقتلتها بنعله سلم و هعليْ 
 Ɨ فجعله ماء و بملح دȀ ثم غƷه و نɀيا أو غƷه لا و ɏصليا يدع
 يعوذها و يمسحها و ȅغته حيث إصبعه Ȃ يصبه جعل ثم إناء
 ١٤٢ وذتǐباŋع

“'Ali> bin 'Abi> T{a>lib berkata, “Pada suatu malam, ketika Rasulullah 
sedang salat, saat beliau meletakkan tangannya di atas tanah (se-
dang sujud), ada kalajengking yang menyengatnya. Kemudian be-
liau mengambil sandal (terompahnya), lalu membunuhnya. Setelah 
selesai, beliau bersabda, ‘Semoga Allah melaknat kalajengking 

                                                            
140 Menurut 'Ibn al-Qayyim, yang dimaksud dengan menjaminnya adalah 
melindungi dari segala bentuk kejahatan atau yang dapat menyakitinya. 'Ibn 
al-Qayyim, al-Wa>bil al-S{ayyib Min al-Kalim al-T{ayyib, Vol.I (Bayru>t: Da>r 
al-kita>b al-‘Arabi>, 1985), 131. 
141  'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 170. 
142'Abu> Bakr 'Ah}mad bin al-H{usayn al-Baiha>qi>, Sha’b al-I<ma>n, Vol. II 
(Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1410 H), 518.  
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yang tidak membiarkan orang yang sedang salat atau yang lain-
nya, juga tidak pandang nabi atau lainnya.’ Lalu beliau mengambil 
sewadah air dan garam, dan mencampurkannya di wadah (bas-
kom).  Kemudian beliau mengguyurkannya ke tangan yang di-
sengat kalajengking, dan mengusapnya seraya membaca su>rat al-
Falaq dan al-Na>s..” (HR. Al-Bayhaqi>). Hadis ini dinilai s}ah}i>h} oleh 
al-'Alba>ni>."143 

Dalam riwayat 'Ibn 'Abi> Shaybah yang lain dari 'Ibn Mas‘u>d 
ada tambahan kalimat: 

 ١٤٤سكنت حŠ واŋعوذتǐ أحد االله هو قل وɋقرأ

“Beliau seraya membaca su>rat al-'Ikhla>s}, al-Falaq dan al-Na>s, sam-
pai beliau merasa tenang (rilek).” (HR. 'Ibn 'Abi> Shaybah). al-
H{aithami> mengatakan bahwa sanad hadis ini h}asan.145 

Berdasarkan hadis tersebut dapat diketahui bahwa Nabi Saw 
pernah melakukan pengobatan dengan membaca al-Qur’an (se-
bagai pengobatan Ilahi) dikombinasi dengan air dan garam (seba-
gai pengobatan alami). Dalam praktiknya, setelah Nabi tersengat 
kalajengking, beliau kemudian mengambil seember air kemudian 
dicampur dengan garam. Setelah itu, air yang sudah bercampur 
dengan garam tadi dituangkan atau diusapkan ke bagian tangan 
yang tersengat kalajengking sambil dibacakaan al-Qur’an, yakni 
surat al-'Ikhla>s}, al-Falaq dan al-Na>s, atau beliau meletakkan ta-
ngannya yang tersengat tadi ke dalam ember yang berisi air dan 
garam yakni merendamnya sambil dibacakan al-Qur’an. Setelah 
itu Nabi terbebas dari rasa sakit akibat sengatan kalajengking. 

                                                            
143 al-Tibrizi>, Mishka>t al-Mas}a>bi>h}, Tah}qi>q Muh}ammad Na>s}iruddi>n al-
'Alba>ni>, Vol. II, 534. 
144 'Abu> Bakr ‘Abdulla>h bin Muh}ammad bin Abi> Shaybah al-‘Aba>si> al-Ku>fi>,. 
Al-Mus}annaf Fi> al-Ah}a>di>th Wa al-A<tha>r, Vol. V (Al-Riya>d}: Maktabah al-
Rushd, 1409), 44. 
145 Zayn al-Di>n ‘Abd al-Ra'u>f Al-Mana>wi>, Fayd al-Qadi>r Sharh} al-Ja>mi‘ al-
S{aghi>r, Vol.V (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1994). 344. 
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Menurut 'Ibn al-Qayyim, surat al-'Ikhla>s} mengandung kesem-
purnaan inti keimanan dan keyakinan, menegaskan keesaan Allah 
yang menuntut penafian semua bentuk syirik terhadap-Nya. Surat 
al-'Ikhla>s} juga menuntut penegasan bahwa Allah merupakan tem-
pat bergantung bagi semua makhluk-Nya, sebagai penegasan 
tentang kesempurnaan-Nya, dan dengan ini semua makhluk me-
mohon kepada Allah untuk setiap kebutuhannya.146 

Adapun surat al-mu‘awwidhatayn (dua surat untuk perlin-
dungan), yakni al-Falaq dan al-Na>s, menurut 'Ibn al-Qayyim, me-
ngandung permohonan perlindungan dari setiap jenis kejahatan 
dan bahaya. Memohon perlindungan dari segala kejahatan 
makhluk, baik fisik atau spiritual. Memohon perlindungan malam 
ketika kelam, memohon perlindungan dari jiwa-jiwa jahat yang 
gentayangan pada malam hari, yang cahayanya terhalang oleh 
cahaya matahari pada siang hari. Memohon pelindungan dari 
kejahatan semua penyihir dan sihir mereka. Sedangkan surat al-
Na>s mengandung permohonan perlindungan dari kejahatan ma-
nusia dan jin. Dua surat ini (al-mu‘awwidhatayn), mempunyai 
manfaat yang besar sebagai perisai dalam menghadapi semua jenis 
kejahatan. Karena itulah Rasulullah Saw berpesan kepada ‘Uqbah 
bin ‘A<mir untuk membaca surat-surat itu (al-mu‘awwidhatayn) 
setiap selesai salat sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-
Tirmidhi> berikut ini:  

ɏَرȕَِ :  قاَلَ  ، ɏِȀَرٍ  بنِْ  ȭُقْبَةَ  ȭَنْ 
َ
 وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولُ  أ

نْ 
َ
  أ

َ
قرَْأ

َ
 ١٤٧ صَلاَة ĕǗُ  دُبرُِ  Ɨِ  باɎِمُعَوĕذǐْȩََِ  أ

“Dari ‘Uqbah bin ‘A<mir, ia berkata: Rasulullah Saw memerintah-
kan kepadaku untuk membaca dua surat perlindungan (al-mu‘aw-

                                                            
146  'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 173. 
147 Muh}ammad bin ‘I<sa> al-Tirmi>dhi>, Sunan al-Tirmi>dhi>, Vol. V (Bayru>t: Da>r 
al-Gharb al-'Isla>mi>, 1998), 21. 
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widhatayn) pada setiap selesai salat.” 148 
Anjuran Rasulullah Saw ini, kata 'Ibn al-Qayyim, mengan-

dung rahasia dan manfaat yang besar untuk membantu menolak 
seluruh jenis kejahatan antara satu waktu salat dengan waktu salat 
yang lain. Rasulullah Saw pernah menegaskan bahwa tak ada 
permohonan perlindungan yang lebih baik daripada permohonan 
dengan kedua surat tersebut ( ).149  

Adapun pengobatan alami dalam hadis tesebut adalah dengan 
menggunakan garam, yang menurut 'Ibn al-Qayyim, sangat 
berguna untuk mengobati banyak jenis racun, terutama sengatan 
kalajengking. Penulis kitab al-Qa>nu>n berkata bahwa garam dapat 
digunakan dengan campuran bubuk rami untuk mengobati sengat-
an kalajengking.150 Sejumlah ahli kedokteran juga menyebutkan 
hal ini. Garam, kata 'Ibn al-Qayyim, mengandung energi penyedo-
tan dan pelarut sehingga dapat menyedot dan melarutkan racun. 
Karena sengatan kalajengking mengandung unsur api, maka ia 
perlu didinginkan, disedot dan dikeluarkan. Komposisi antara air 
yang bersifat mendinginkan panas akibat sengatan, dan garam 
yang dapat menyedot dan mengeluarkan racun merupakan terapi 
yang praktis dan manjur.151 

55. Terapi Qur’ani;  
a. Al-Qur’an sebagai obat penyembuh ( ); 

Allah Swt berfirman: 

لُ  ĕǆَȫََُةٌ  شِفَاءٌ  هُوَ  مَا القُْرْآنِ  مِنَ  وŉَْوَر  َǐِلِمُْؤْمِنɎ  َدُ  وَلاɋَِيز 
 َǐِِمɎا Ēالظ  Ēِ١٥٢خَسَارًا إلا 

                                                            
148 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n Al-'Alba>ni> menilai hadis tersebut s}ah}i>h}. Al-
'Alba>ni>, S{ah}i>h} Wa D{a‘i>f  Sunan al-Tirmidhi>, VI, 403. 
149  'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 174. 
150 'Ibn Si>na>, al-Qa>nu>n Fi al-T{ibb, Vol.II/ 160. 
151  'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 174. 
152 Al-Qur'an, 17: 82. 
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“Dan Kami turunkan dari al-Qur'an suatu yang menjadi pe-
nawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-
Qur'an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang 
zalim selain kerugian.” 
Allah Swt berfirman; 

هَا ياَ ēȬ
َ
Ɇ  ُاسĒǽمْ  قَدْ  اȲُْوعِْظَةٌ  جَاءَتɏَ  ْمْ  مِنȲُĕɊَمَِا وشَِفَاءٌ  رɎ 

 Ɨِ  ِدُور ēصɎَةٌ  وَهُدًى اŉَْلِمُْ  وَرɎ َǐِ١٥٣ؤْمِن 

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pela-
jaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penya-
kit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat 
bagi orang-orang yang beriman. 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, al-Qur'an bisa menjadi obat yang 
dapat menyembuhkan secara total terhadap berbagai penyakit, 
penyakit hati dan badan ( ), juga obat 
bagi semua musibah kehidupan dunia dan akhirat. Namun tidak 
semua orang mampu dan diberi taufik154 untuk dapat menjadikan 
al-Qur'an sebagai obat. Jika orang yang sakit dapat menggunakan 
pengobatan yang terkandung dalam al-Qur'an (terapi Qur'ani) dan 
mengaplikasikannya pada penyakitnya dengan penuh keimanan, 
keikhlasan dan keyakinan yang sempurna, juga memperhatikan 
petunjuk-petunjuk yang perlu, maka tak ada penyakit yang sang-
gup melawan pengobatan tersebut.155  

                                                            
153 Al-Qur'an, 10: 57. 
154 Taufik adalah sumber kebaikan yang berasal dari Allah Swt, ia ada di ta
ngan (kekuasaan) Allah ( ) bukan di tangan manusia ( ). Kunci 
untuk mendapatkannya adalah dengan doa, merasa sangat membutuhkan, 
tulus dalam berlindung, berharap dan cemas kepada-Nya. Taufik ini akan di
berikan Allah kepada hamba-Nya sesuai dengan kadar niat seorang hamba, 
cita-cita, harapan dan pengabdiannya kepada-Nya. 'Ibn al-Qayyim, al-Fawa>
'id, Vol. I (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1973), 97. 
155 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi, 298. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, 
Vol. IV, 322.  
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'Ibn al-Qayyim menegaskan, bagaimana mungkin penyakit 
tersebut mampu menghadapi firman Dzat yang memiliki langit 
dan bumi. Jika diturunkan kepada gunung, maka ia akan menghan-
curkannya.156 Atau diturunkan kepada bumi, maka ia akan mem-
belahnya.157 Maka tidak satu pun jenis penyakit, baik penyakit 
hati maupun jasmani, melainkan ada obatnya dalam al-Qur'an. 
Kitab suci ini dapat memberikan kekebalan terhadap penyakit, 
yaitu bagi siapa saja yang telah diberi taufik untuk memahami 
kitab-Nya.158   

Menurut 'Ibn al-Qayyim, kata min ( ) dalam surat al-'Isra>' 
ayat 82 itu menjelaskan jenis ( ) yang dimiliki Al-Qur'an. 
Kata min di sini tidak bermakna “sebagian” ( ), yang me
ngesankan bahwa di antara ayat-ayat al-Qur’an ada yang tidak 
termasuk shifa> ' (penyembuh), tetapi bahwasanya seluruh isi al-
Qur’an dapat sebagai obat penyembuh ( ). Hal ini di-
tegaskan oleh 'Ibn al-Qayyim bahwa kata min pada ayat ini ber-
makna seperti halnya yang terdapat dalam firman-Nya Surat al-
Nu>r ayat 55: 

Ȭْنَ  االلهُ  وعََدَ  ِ
ĒȆمْ  آمَنوُا اȲُْاَتِ  وعََمِلوُا مِنŁِا ĒصɎهُمْ  اĒسَْتخَْلِفَنɄَل  Ɨِ 

رضِْ 
َ
 ١٥٩الأْ

 “Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang s}a>lih} bahwa Dia 
                                                            
156Kalau Sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah gunung, 
pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya 
kepada Allah. dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk 
manusia supaya mereka berfikir. (Al-Qur'an, 59: 21) 
157Dan Sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu 
gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi Jadi terbelah atau oleh 
karenanya orang-orang yang sudah mati dapat berbicara, (tentulah Al Quran 
Itulah dia). Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan Allah. (Al-
Qur'an, 13: 31) 
158 Ibid. 
159 Al-Qur'an, 24: 55.  
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sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi…”.  

Kata min dalam lafaz}  pada ayat tersebut, kata 'Ibn al-
Qayyim, tidaklah bermakna sebagian, sebab mereka seluruhnya 
adalah orang-orang yang beriman dan beramal salih160  

Sebagai obat hati, kata 'Ibn al-Qayyim, al-Qur'an adalah obat 
yang menyembuhkan penyakit kebodohan, keraguan, dan 
kebimbangan. Allah Swt tidak menurunkan satu obat pun yang 
lebih mencakup, lebih berdaya guna, lebih agung, dan lebih ampuh 
dalam mengobati suatu penyakit, daripada al-Qur'an.161   

Sebagai obat penyakit badan, 'Ibn al-Qayyim memberikan 
contoh dengan mengutip hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim 
dari 'Abu> Sa‘i>d al-Khudri> tentang orang yang terkena sengatan 
kalajengking yang dapat sembuh dengan dibacakan surat al-Fa>ti-
h}ah (selengkapnya akan dipaparkan pada bahasan berikutnya). 
Menurut 'Ibn al-Qayyim, dalam peristiwa tersebut, obat (bacaan 
al-Fa>tih}ah) bekerja pada penyakit itu dan berhasil menghilang-
kannya bagai tak pernah ada. Hal ini merupakan obat paling mu-
dah dan ringan. Sekiranya seorang hamba dapat melakukan pe-
ngobatan dengan surat al-Fa>tih}ah secara baik, maka ia dapat 
melihat pengaruhnya dalam menyembuhkan secara menakjub-
kan.162 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, semua dhikr, ayat al-Qur'an atau doa 
yang dipakai untuk pengobatan (terapi) pada dasarnya bisa 
mujarab dan berefek memberikan kesembuhan, namun membutuh-
kan penerimaan dari obyeknya dan kekuatan tekad dari sang te-
rapis. Jika tidak berhasil, hal itu bisa jadi dikarenakan lemahnya 
pengaruh sang terapis, atau karena obyek tidak bisa menerima, 
atau karena ada penghalang sehingga obat tidak bisa bekerja. Hal 
                                                            
160 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma’a>d, Vol. IV, 162. 
161 'Ibn al-Qayyim, al-Da> ' Wa al-Dawa> ', Vol. I (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmi>yah, t.th), 2. 
162  'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi, 171. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma’a>d, 
Vol. IV, 162.  
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ini tak ubahnya seperti obat dan penyakit fisik lainnya. Obat tidak 
mampu memberikan pengaruh mungkin karena tubuh penderita 
tak bisa menerimanya atau ada penghalang yang demikian kuat 
sehingga obat tidak memberikan hasil. Bila tubuh bisa menerima 
obat secara baik, maka ia akan mendapat manfaat sesuai kadar pe-
nerimaannya. Demikian juga halnya dengan hati, ketika ia me-
nerima ruqyah dan ta‘awwudh secara sempuna, serta sang terapis 
memiliki tekad yang kuat, maka akan memberikan pengaruh yang 
besar dalam penyembuhan.163 
 

bb. Al-Qur’an obat penyembuh segala penyakit; 

'Ibn al-Qayyim mengemukakan bahwa penyakit itu ada dua 
macam, yaitu penyakit hati ( ) dan penyakit badan (

).164 Dalam beberapa kitabnya,165 'Ibn al-Qayyim mengatakan 
bahwa Al-Qur’an adalah obat penyembuh yang sempurna (sembuh 
total) dari segala penyakit, penyakit hati atau rohani dan penyakit 
fisik atau jasmani  ( ).  

1). Penyembuhan Penyakit Badan 
'Ibn al-Qayyim menyebutkan beberapa hadis Nabi Saw ten-

tang contoh penyakit badan yang sembuh dengan al-Qur’an, di an-
taranya sakit karena sengatan ular, kalajengking, sakit demam dan 
lain-lain.  

 
 

                                                            
163 'Ibn al-Qayyim, al-Da> ' Wa al-Dawa> ', Vol. I, 3. 
164 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 5. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-
Nabawi> , 34. 
165 'Ibn al-Qayyim,  Mada>rij al-Sa>liki>n Bayn Mana>zil Iyya>ka Na’budu Wa 
Iyya>ka Nasta’i>n, Vol. I (Bayru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1973), 54-55. 'Ibn 
al-Qayyim, H{a>di> al-Arwa>h} Ila> Bila>d al-Afra>h}, Vol. I (Bayru>t: Dar al-Kutub 
al-‘Ilmi>yah, t.th), 262. 'Ibn al-Qayyim, Shifa> al-‘Ali>l Fi> Masa>'il al-Qad}a> Wa 
al-Qadar Wa al-H{ikmah Wa al-Ta’li>l, Vol. I (Bayru>t: Da>r al-Fikr, 1978), 
113. 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma’a>d, Vol. IV, 322. 'Ibn al-Qayyim,  al-T{ibb 
al-Nabawi> , 298.   
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aa).  Al-Qur’an dapat menyembuhkan orang yang terkena 
sengatan. 

ȭَ  ŗِنْ 
َ
نĒ  سَعِيدٍ  أ

َ
صْحَابِ  مِنْ  رهَْطًا أ

َ
 االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولِ  أ

 مِنْ  بĐŸَِ  نزɎََوُا حĒŠَ  سَافَرُوهَا رَةٍ سَفْ  Ɨِ  اȫْطَلقَُوا وسََلĒمَ  عَليَهِْ 
حْياَءِ 

َ
بوَْا فَاسْتضََافوُهُمْ  العَْرَبِ  أ

َ
نْ  فأَ

َ
 سَيĕدُ  فȇَُِغَ  يضَُيĕفُوهُمْ  أ

ءٍ  بȲُِلȄَ  ĕُ  فسََعَوْا الĕŸَْ  ذɎَكَِ  ْŽَ  َنفَْعُهُ  لاȬَ  ٌء ْŽَ  َقَالȯَ 
تɄَتُْمْ  Ɏوَْ  Ȩَعْضُهُمْ 

َ
ينَ ا اɎرĒهْطَ  هَؤُلاَءِ  أ ِ

ĒȆ  ْوُا قَدɎََمْ  نزȲُِهُ  بĒلعََل 
نْ 

َ
ءٌ  Ȩَعْضِهِمْ  عِندَْ  يȲَُونَ  أ ْŽَ  ْتوَهُْم

َ
هَا ياَ ȯَقَاɎوُا فأَ ēȬ

َ
Ɇ  ُهْطĒرɎا 

 Ēِدَناَ إنĕِغَ  سَيȅُ فَسَعَينَْا  ُȄَ  ĕلȲُِءٍ  ب ْŽَ  َنفَْعُهُ  لاȬَ  ٌء ْŽَ  ْهَلȯَ 
حَدٍ  عِندَْ 

َ
ءٌ  مِنȲُْمْ  أ ْŽَ  َقَالȯَ  ْعْضُهُمȨَ  ْعَمȫَ  ِوَاالله  ĕŚِرََاقٍ  إɎ 

ناَ ȯَمَا تضَُيĕفُوناَ فلَمَْ  اسْتضََفْنَاȱُمْ  لقََدْ  وَااللهĒِ  وَلȲَِنْ 
َ
 برَِاقٍ  أ

 مِنْ  قطَِيعٍ  Ȃََ  فصََاŁَوُهُمْ  جُعْلاً  ǽََا ġَعَْلوُا حĒŠَ  لȲَُمْ 
  Ȭَتفُْلُ  فجََعَلَ  فاȫَْطَلقََ  الغَْنَمِ 

ُ
 العَْاɎمǐََِ  ربĕَ  اللهِِ  اŁْمَْدُ  وɋََقْرَأ

 ĒŠَمَا حĒȫ
َ
ɇََشُِطَ  لكȺ  ْطَلقََ  عِقَالٍ  مِنȫَْفا  ƁِْمȬَ قلَبَةٌَ  بهِِ  مَا 

وْفوَهُْمْ  قَالَ 
َ
ِي جُعْلهَُمْ  فأَ

ĒȆوُهُمْ  اŁَقَالَ  عَليَهِْ  صَاȯَ  ْعْضُهُمȨَ 
ِي ȯَقَالَ  اقسِْمُوا

ĒȆا  Țََفْعَلوُا لاَ  رȩَ  ĒŠَح  َŘِ
ْ
 صĒƦَ  االلهِ  رسَُولَ  نأَ

ِي ȯَ  ُȄَنَذْكُرَ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ 
ĒȆنَ  اǓَ  َنَنظُْرȯَ رُناَ مَاɏُ

ْ
 يأَ

 Ȅَُ  فَذَكَرُوا وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولِ  ȯَ  َȂَقَدɏُِوا
Ēȫهَا يدُْرɋِكَ  وَمَا ȯَقَالَ 

َ
Ɇ  ٌيَةȰُْصَبتْمُْ  ر

َ
Ɋُوا اقسِْمُوا أ ِǲْوَا  ƥِ 
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a).  Al-Qur’an dapat menyembuhkan orang yang terkena 
sengatan. 

 ١٦٦ ȷسَِهْمٍ  مَعȲَُمْ 

?Dari 'Abu> Sa’i>d (al-Khudri>) bahwasanya ada sekelompok 
sahabat Nabi Saw yang melakukan bepergian. Di tengah-
tengah perjalanan, mereka singgah di sebuah kampung 
Arab. Mereka berharap agar penduduk kampung berkenan 
menjamunya sebagai tamu. Namun dari penduduk kam-
pung tak ada yang mau menjamunya.  Tidak lama kemu-
dian ada berita bahwa pemimpin kampung terkena 
sengatan. Mengetahui pemimpinnya butuh pertolongan 
maka penduduk kampung berusaha mencari penawarnya. 
Tetapi usaha mereka itu gagal, lalu salah seorang di 
antara penduduk kampung itu berkata kepada teman-
temannya untuk menemui sekelompok (sahabat Nabi 
yang singgah di sana) barangkali ada di antara mereka 
yang memiliki sesuatu (penawar atau obat untuk me-
nyembuhkan akibat sengatan yang menimpa pemim-
pinnya). Dari penduduk kampung itu akhirnya menemui 
sekelompok sahabat Nabi dan berkata: “Wahai saudara-
saudara sekalian, pemimpin kami telah tersengat. Kami 
sudah mengupayakan berbagai cara untuk mencari pena-
warnya tetapi tidak berhasil. Apakah ada di antara kalian 
yang memiliki sesuatu (keahlian untuk mengobatinya)? 
Mendengar keterangan dari penduduk kampung itu, di 
antara sahabat Nabi Saw ada yang menjawab: “Ya, demi 
Allah saya adalah seorang ahli ruqyah (yang bisa me-
ngobati). Namun, demi Allah kami telah meminta jamuan 
kepada kalian tetapi kalian tidak menjamu kami, karena 
itu saya tidak akan melakukan ruqyah (pengobatan) 

                                                            
166 al-Bukha>ri, al-Ja>mi al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, Vol. V, 2169.  al-Tirmidhi>, al-
Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} S{unan al-Tirmidhi>, Vol. IV, 399. Muh}ammad 'Ibn H{ibba>n Bin 
'Ah}mad 'Abu> H{a>tim, S{ah}i>h} 'Ibn H{ibba>n, Vol. 13 (Bayru>t: Mu’assasah al-
Risa>lah, 1993), 476.   
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kepada kalian kecuali jika kalian memberikan upah ke-
pada kami. Mendengar pernyataan sahabat Nabi seperti 
itu maka penduduk kampung itu pun setuju untuk mem-
beri upah beberapa ekor kambing. Setelah terjadi kesepa-
katan, seorang sahabat Nabi Saw kemudian mendatangi 
pemimpin kampung yang tengah sakit itu lalu meludah 
sambil membaca al-h}amdulilla>hi rabbil ‘a>lami>n. Setelah 
itu tidak lama pemimpin kampung itu merasa lega, 
terlepas dari ikatan dan selanjutnya dapat berjalan tanpa 
ada gangguan sama sekali. Setelah itu penduduk kampung 
menyerahkan upah sesuai yang telah disepakati. Sebagian 
sahabat berkata: “Bagilah !”. Seorang sahabat yang tadi 
melakukan ruqyah berkata: “Jangan kalian lakukan (ja-
ngan dibagi dulu) sebelum kita menghadap kepada Rasu-
lullah Saw dan menceritakan kepadanya tentang peristiwa 
yang terjadi pada kita, lalu apa yang diperintahkan kepada 
kita”. Para sahabat pun akhirnya mendatangi Rasulullah 
Saw dan menceritakan apa yang telah mereka alami. 
Menyimak apa yang terjadi pada para sahabat itu, Nabi 
Saw berkata: “kalian tahu dari mana kalau al-Fa>tih}ah itu 
bisa untuk ruqyah ? Kalian benar, bagi-bagikanlah upah-
nya dan berikan sebagian untukku.”167  

Hadis yang diriwayatkan oleh 'Abu> Sa’i>d al-Khudri> ra ter-
sebut menunjukkan adanya peristiwa penyembuhan yang dilaku-
kan oleh seorang sahabat dengan cara melakukan ruqyah yang ke-

                                                            
167 'Ibn H{ajar al-‘Asqalani>  dalam kitabnya Fath} al-Ba>ri> Sharh} S{ah}i>h} al-
Bukha>ri> menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan sengatan adalah 
sengatan kalajengking atau ular. Sedangkan yang dimaksudkan dengan 
bacaan al-h}amdulilla>hi rabbi al-‘a>lami>n, yang dipakai untuk melakukan 
ruqyah pemimpin kampung yang terkena sengatan kalajengking adalah 
bacaan surat al-Fa>tih}ah. 'Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar 'Abu> al-Fad}l al-‘Asqa-
lani>, Fath} al-Ba>ri> Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. X. (Bayru>t: Da>r al-Ma’rifah, 
1379), 455. 
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mudian dibenarkan oleh Nabi Saw. 'Ibn al-Qayyim168 mengatakan: 
“Sudah dimaklumi bahwa sebagian kalam atau ucapan itu 
mengandung khasiat dan manfaat yang mujarab”. Lalu bagaimana 
dengan kala>m atau ucapan Allah, yang keutamaannya di atas 
kala>m  atau ucapan semua makhluk? 'Ibn al-Qayyim lebih lanjut 
mengatakan bahwa Kala>m  Allah itu mengandung obat yang sem-
purna ( ), pencegahan yang bermanfaat, cahaya yang 
memberi petunjuk dan menjadi rahmat secara umum. Bahkan jika 
diturunkan kepada gunung maka gunung akan terpecah-belah169 
karena kebesaran dan keagungannya. Allah Swt berfirman: 

لُ  ĕǆَȫََُةٌ  شِفَاءٌ  هُوَ  مَا القُْرْآنِ  مِنَ  وŉَْوَر  َǐِْلِمُْؤْمِنɎ  َدُْ  وَلاɋَِيز  َǐِِْمɎا Ēالظ 
 Ēِخَسَارًا إلا

 “Dan Kami turunkan dari Al-Qur’a>n suatu yang menjadi pe-
nyembuh dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-
Qur’a>n itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang z}a>lim 
selain kerugian.”170 

'Ibn al-Qayyim lebih lanjut mengatakan bahwa al-F>a>tih}ah 
tidak dapat dibandingkan dengan ayat atau surat lain yang ter-
dapat di dalam al-Qur’an, Taurat, Injil dan Zabur. Surat al-Fa>tih}ah 
mencakup semua makna dari kitab-kitab Allah dan meliputi po-
kok-pokok dari nama-nama Tuhan dan sifat-sifat-Nya, yaitu 
Alla>h, al-Rabb (Tuhan), al-Rah}ma>n (Prngasih) dan al-Rah}i>m (Pe-
nyayang)? Selain itu, al-Fa>tih}ah juga meliputi pengukuhan tentang 
keberadaan akhirat, menegaskan keesaan Allah, baik rubu>bi>yah 
atau ulu>hi>yah, disebutkannya hajat makhluk kepada Allah dalam 
meminta pertolongan, meminta petunjuk dan pengkhususan hanya  
kepada Allah. Al-Fa>tih}ah juga mengandung doa yang paling uta-

                                                            
168 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 177. 'Ibn al-Qayyim,  al-T{ibb al-
Nabawi> , 170. 
169 Al-Qur'an, 59: 21 
170 Al-Qur'an, 17: 82. 
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ma, paling bermanfaat dan paling diperlukan oleh hamba yaitu pe-
tunjuk kepada jalan-Nya yang lurus, mencakup kesempurnaan pe-
ngetahuan-Nya, tauhidNya, dan ibadah kepadaNya dengan cara 
mengerjakan apa yang diperintahkannya dan menjauhi apa yang 
dilarangnya dan beristiqamah padaNya hingga akhir hayat.171  

Selain itu juga disebutkannya golongan-golongan manusia, 
yaitu (1) golongan orang yang yang diberi nikmat, dengan menge-
tahui yang benar, mengamalkannya, mencintainya dan meng-
hargainya; (2) golongan orang yang dimurkai karena menyimpang 
dari yang baik setelah mengetahuinya; dan (3) orang yang sesat se-
telah mengetahuinya. Dengan demikian, layaklah bagi suatu-surat 
yang sebagian keadaannya seperti ini dapat menyembuhkan ber-
bagai penyakit dan digunakan untuk melakukan ruqyah pada orang 
yang terkena sengatan (

). 172   
Ringkasnya, kata 'Ibn al-Qayyim, kandungan al-Fa>tih}ah yang 

berupa keikhlasan ibadah, pujian kepada Allah, penyerahan segala 
urusan kepadaNya, bertawakkal kepadaNya dan permintaan segala 
nikmat kepadaNya, yakni hidayah yang mendatangkan segala 
kenikmatan dan menolak segala kemurkaan, semua itu menjadikan 
al-Fa>tih}ah sebagai obat penyembuh yang paling mujarab dan 
paling memadai ( ).173  

Menurut 'Ibn al-Qayyim, tempat ruqyah dalam surat al-
Fa>tih}ah adalah pada kalimat ( ),174 yang berarti “ha-
nya kepadaMu kami menyembah dan hanya kepadaMu kami minta 
pertolongan”. Dapat dipastikan bahwa kedua kalimat ini termasuk 

                                                            
171 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 177. 'Ibn al-Qayyim,  al-T{ibb al-
Nabawi> , 170. 
172 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma’a>d, Vol. IV, 178.  'Ibn al-Qayyim,  al-T{ibb al-
Nabawi> , 171. 
173 Ibid. 
174 Al-Qur'an, 1: 4. 
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bagian pengobatan yang paling kuat, karena pada keduanya ter-
kandung keumuman penyerahan diri dan tawakkal, perlindungan 
dan permintaan pertolongan, kebutuhan dan tuntutan serta ter-
kumpul tujuan-tujuan yang lebih tinggi, yaitu ibadah hanya ke-
pada Allah semata dan sarana yang paling mulia, yakni meminta 
pertolongan kepadaNya dan atas dasar ibadah kepadaNya. Ini se-
mua hanya ada pada surat al-Fa>tih}ah.175   

Sehubungan dengan khasiat surat al-Fa>tih}ah, 'Ibn al-Qayyim 
berkisah : 

 واȅواء، بالطبي فقدتو فيه، سقمت بمكة وقت ŏ رɏ ولقد
 ،اراɏر عليها وأقرؤها زɏزم، ماء من ةɊǪ آخذ بها، أتعالج فكنت

 عند ذɎك أعتمد تǱ ثم اǻام، ءالƱ بذɎك تفوجد أɊǪه، ثم
Ʒي بها فأنتفع الأوجاع، من كثȁ١٧٦ .الانتفاع ة

“'Ibn al- Qayyim berkata, “Pada suatu ketika aku pernah berada di 
Makkah dan jatuh sakit, tetapi aku tidak menemukan seorang 
dokter dan obat penyembuh. Lalu aku berusaha mengobati dan 
menyembuhkan diriku dengan surat al-Fa>tih}ah. Aku ambil segelas 
air zam-zam dan membacakan padanya surat al-Fa>tih}ah berkali-
kali, lalu aku meminumnya hingga aku mendapatkan kesembuhan 
total. Selanjutnya aku berpedoman dengan cara tersebut dalam 
mengobati berbagai penyakit dan aku merasakan manfaat yang 
sangat besar.”  

 
 

                                                            
175 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 178. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-
Nabawi> , 171. 
176 Sa’i>d bin ‘Ali> bin Wahf al-Qah}t}a>ni>, al-Du‘a>  Wa yali>hi al-‘Ila>j Bi al-Ruqa> 
Min al-Kita>b Wa al-Sunnah, (al-Riya>d}: al-Mat}a>bi’ al-H{amid}i>, 1423), 28. 
Baca juga 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma’a>d,  Vol. IV, 178. Baca juga  'Ibn al-
Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, I (Bayru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1990),152. 
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Dalam kitab al-Jawa>b al-Ka>fi>, 'Ibn al-Qayyim berkata: 

 أصف فكنت عجيبا تأثƷا ōا فأري بالفاıة نفƀ أȀلج فكنت
 ١٧٧ ɋǩعا يƱأ منهم كثƷ وȡن أŋا Ȼشتŋ Ƣن ذɎك

“Kemudian aku berusaha mengobati diriku sendiri dengan bacaan 
surat al-Fa>tih}ah lalu aku melihat pengaruh yang sangat menak-
jubkan. Selanjutnya aku beritahukan kepada banyak orang yang 
menderita suatu penyakit dan ternyata banyak dari mereka yang 
berhasil sembuh dengan cepat.” 

Dalam kisah tersebut 'Ibn al-Qayyim membuktikan bahwa 
dirinya ketika sakit telah mendapatkan kesembuhan dari Allah 
Swt berkat membaca surat al-Fa>tih}ah. Peristiwa ini semakin me-
yakinkan dirinya ketika al-Qur’an –dengan izin Allah- dapat me-
nyembuhkan berbagai penyakit, setelah dipraktikkan kepada ba-
nyak orang  dan mereka pun berhasil sembuh berkat dibacakan 
ayat-ayat al-Qur’a>n (surat al-Fa>tih}ah). 

Pengaruh ruqyah dengan al-Fa>tih}ah dan yang lain dalam me-
ngobati gangguan binatang berbisa, menurut 'Ibn al-Qayyim, ter-
dapat rahasia yang sangat mengagumkan ( ).178 Karena bina-
tang berbisa itu mempengaruhinya melalui kondisi jiwanya yang 
buruk. Sedangkan senjatanya adalah bisanya dengan menggigit-
nya. Binatang berbisa biasanya tidak akan menggigit kecuali jika 
ia marah. Apabila ia marah maka ia akan bereaksi dengan menge-
luarkan bisanya. Dalam hal ini, Allah Swt telah menjadikan setiap 
penyakit ada obatnya, segala sesuatu itu ada lawannya. Jiwa orang 
yang melakukan ruqyah menimbulkan pengaruh pada jiwa orang 
yang diterapi ruqyah, sehingga terjadilah aksi dan reaksi, sebagai-

                                                            
177'Ibn al-Qayyim , al-Jawa>b al-Ka>fi>, Vol. I (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmi>yah, t.th), 3. al-Qah}t}a>ni>, al-Du’a>  Wa yali>hi al-‘Ila>j Bi al-Ruqa> Min al-
Kita>b Wa al-Sunnah, 28. 
178 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 178. 'Ibn al-Qayyim,  al-T{ibb al-
Nabawi> , 171. 

TERAPI QUR’ANI 

194



mana aksi dan reaksi yang terjadi antara penyakit dan obat. Maka 
kekuatan jiwa orang yang melakukan ruqyah dengan ruqyah-nya 
itu akan sanggup menundukkan penyakit dengan izin Allah Swt.179 

Dalam melakukan pengobatan Ilahi (ruqyah), selain meng-
gunakan ayat-ayat al-Qur’an, dhikr dan doa terkadang juga di-
tunjang melalui pernafasan, tiupan dan ludahan. Dalam hal ini, 
bacaan ruqyah keluar dari hati dan mulut orang yang melakukan 
ruqyah. Menurut 'Ibn al-Qayyim, apabila dalam melakukan ruqyah 
disertai sesuatu dari bagian dalamnya, seperti ludah, udara dan 
nafas, maka pengaruhnya akan lebih kuat dan lebih efisien (

). Hal ini diumpamakan seperti adanya kombinasi 
pada komposisi pengobatan. Tentang nafas yang digunakan oleh 
orang yang melakukan ruqyah, 'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa 
semakin kuat nafas orang yang melakukan ruqyah akan semakin 
sempurna hasil penyembuhannya. Penggunaan nafas bagi ahli 
ruqyah, sama halnya dengan penggunaan sengatan bagi binatang 
berbisa. Karena itu, menurut 'Ibn al-Qayyim, jiwa orang yang 
melakukan ruqyah dapat membunuh jiwa-jiwa yang jahat dan 
menghilangkan pengaruhnya. Sedangkan mengenai tiupan yang 
digunakan dalam melakukan ruqyah, 'Ibn al-Qayyim mengatakan 
bahwa tiupan itu mengandung rahasia lain, yang digunakan oleh 
roh-roh baik dan roh-roh jahat. Tiupan, selain digunakan oleh 
orang-orang mukmin,  juga digunakan oleh tukang sihir. Allah Swt 
berfirman : “Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 
menghembus pada buhul-buhul” ( ).180  

Menurut 'Ibn al-Qayyim, jiwa bisa marah dan menyerang de-
ngan cara mengirimkan nafas-nafasnya sebagai anak-anak panah 
melalui tiupan dan ludahan untuk mempengaruhi. Para tukang 

                                                            
179 Ibid., 172. 
180 Al-Qur'an, 113: 4. Baca juga 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 179. 
'Ibn al-Qayyim,  al-T{ibb al-Nabawi> , 172. 
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sihir biasanya juga menggunakan media nafas dan tiupan, meski 
tidak berhadapan langsung dengan fisik orang yang menjadi 
sasarannya tetapi menghembuskannya pada buhul dan mengi-
katkannya serta menggunakan ucapan-ucapan bermagi untuk 
mensihir. Perbuatan tukang sihir ini akan bisa sampai kepada 
orang yang dituju (yang disihir) melalui jiwa-jiwa atau roh-roh 
jahat. Di sini nanti akan berhadapan dengan roh-roh yang suci dari 
orang-orang yang melakukan ruqyah melalui tiupannya. Siapa di 
antara keduanya yang lebih kuat, akan menang dan berkuasa. 
Karena itu apabila roh itu kuat dalam membawa kandungan al-
Fa>tih}ah dan menggunakan tiupan dan ludahan maka hal itu akan 
dapat mengusir jiwa-jiwa jahat dan melenyapkannya.181 

 
bb). Al-Qur’an mengobati sakit karena sengatan kalajengking; 
Pada suatu ketika Nabi Saw sedang melaksanakan salat 

malam. Tiba-tiba tangannya tersengat kalajengking. Setelah itu 
Nabi Saw mengambil air dicampur dengan garam kemudian di-
tuangkan ke tangan yang terkena sengatan tadi sambil dibacakan 
al-Qur’an surat al-Ka>firu>n, al-'Ikhla>s}, al-Falaq dan al-Na>s. Peris-
tiwa ini terekam dalam beberapa hadis berikut ini:  

 يصƧ وهو عقرب سلم و عليه االله صƦ اȅ Ŧǽغت:  قال عƧ عن
 بماء دȀ ثم غƷه ولا ɏصليا تدع لا العقرب االله لعن لقا فرغ فلما

 أعوذ وقل اǔɎفرون أيها يا بقل وɋقرأ عليها يمسح وجعل وɏلح
 ١٨٢ اǽاس برب أعوذ وقل الفلق برب

“‘Ali> bin Abi> T{a>lib berkata, “Ketika Rasulullah sedang salat, 
beliau disengat kalajengking. Setelah selesai salat, beliau ber-

                                                            
181 Ibid. 
182Sulayma>n bin 'Ah}mad bin Ayyu>b 'Abu> al-Qa>sim al-T{abra>ni>, al-Mu’jam al-
S{aghi>r, Vol. II (Bayru>t: al-Maktab al-Isla>mi>, 1985).87.   
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b). Al-Qur’an mengobati sakit karena sengatan kalajengking; 

sabda, ‘Semoga Allah melaknat kalajengking yang tidak membiar-
kan orang yang sedang salat atau yang lainnya.’ Lalu beliau me-
ngambil sewadah air dan garam. Kemudian beliau usap bagian 
anggota badan yang disengat kalajengking, seraya membaca surat 
al-Ka>firu>n, al-Falaq dan al-Na>s.” (HR. T{abra>ni> No. 830)183  
Kemudian hadis berikut ini: 

 يصǾ Ƨلة ذات وسلم عليه االله Ʀص االله رسول ابɄنْ: قال ،عƧ عن
 االله صƦ االله رسول افتناوō عقرب فȇغته ضالأر Ȃ يده فوضع
 ام العقرب االله لعن: " قال انǵف افلم ا،فقتله بنعله وسلم عليه
 فجعله وماء بملح دȀ ثم ،هغƷ أو انɀي أو غƷه ولا ا،ɏصلي تدع

Ɨ يصبه جعل ثم إناء Ȃ غته حيث إصبعهȅ مسحهɋعوذه ا،وɋاو 
ǐعوذتŋ١٨٤ با 

'Ali> bin Abi> T{a>lib berkata, “Pada suatu malam, ketika Rasulullah 
sedang salat, saat beliau meletakkan tangannya di atas tanah 
(sedang sujud), ada kalajengking yang menyengatnya. Kemudian 
beliau mengambil sandal (terompahnya), lalu membunuhnya. Se-
telah selesai, beliau bersabda, ‘Semoga Allah melaknat kala-
jengking yang tidak membiarkan orang yang sedang salat atau 
yang lainnya, juga tidak pandang nabi atau lainnya.’ Lalu beliau 
mengambil sewadah air dan garam, dan mencampurkannya di 
wadah (baskom). Kemudian beliau mengguyurkannya ke tangan 
yang disengat kalajengking, dan mengusapnya seraya membaca 
su>rat al-Falaq dan al-Na>s.” (HR. al-Bayhaqi> No. 2575 dan 'Ibn 'Abi> 
Shaybah No. 24019).  
                                                            
183 Muh}ammad Nas}iruddi>n al-Alba>ni> mens}ah}ih}kannya. al-Tibrizi>, Mishka>t 
al-Mas}a>bi>h},  Tah}qi>q Muh}ammad Na>s}iruddi>n al-Alba>ni>, Vol. II, 534. 
184 al-Bayhaqi>, Sha’b al-I<ma>n, Vol. II,  518.  'Abu> Bakr ‘Abdulla>h bin 
Muh}ammad bin 'Abi> Shaybah al-‘Abbasi> al-Ku>fi>, Mus}annaf 'Ibn 'Abi> 
Shaybah, Vol. VII, 398.  
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Dan hadis berikut ini:   

 قال ɏسعود بن االله عبد حديث من ɏسنده Ɨ شɄبة أŗ بن روى
 فانǵف أصبعه Ɨ عقرب فȇغته سجد إذ يصƧ االله رسول ابɄن

 دȀ ثم قال غƷه ولا انɀي عتد ام ربقالع االله لعن وقال االله رسول
 وɋقرأ واŋلح اŋاء Ɨ اȇɎغة ɏوضع يضع فجعل وɏلح ماء فيه بإناء

 تسكن حŠ واŋعوذتǐ أحد االله وه قل

“'Abdulla>h bin Mas’u>d berkata, “Ketika Rasulullah sedang sujud 
dalam salatnya, jari beliau disengat kalajengking. Setelah selesai 
salat, beliau bersabda,’Semoga Allah melaknat kalajengking yang 
tidak memandang nabi atau selainnya.’ Lalu beliau mengambil 
wadah yang berisi air dan garam. Kemudian beliau meletakkan 
bagian tangan yang tersengat kalajengking dalam larutan air dan 
garam (merendamnya), seraya membaca su>rat al-'Ikhla>s}, al-Falaq 
dan al-Na>s, sampai beliau merasa tenang (rilek).” (HR. al-Bai-
ha>qi>). al-H{aithami> mengatakan bahwa sanad hadis ini h}asan.185 

Berdasarkan beberapa ha>di>th tersebut dapat diketahui bahwa 
Nabi Saw pernah melakukan ruqyah dengan al-Qur’an dikom-
binasi dengan air dan garam. Dalam praktiknya, setelah Nabi 
tersengat kalajengking, beliau kemudian mengambil seember air 
kemudian dicampur dengan garam. Setelah itu air yang sudah ber-
campur dengan garam tadi dituangkan atau diusapkan ke bagian 
tangan yang tersengat kalajengking sambil dibacakaan al-Qur’an, 
yakni surat al-Ka>firu>n, al-'Ikhla>s}, al-Falaq dan al-Na>s,  atau beliau 
meletakkan tangannya yang tersengat tadi ke dalam ember yang 
berisi air dan garam yakni merendamnya sambil dibacakan al-
Qur’an. Setelah itu Nabi terbebas dari rasa sakit akibat sengatan 
kalajengking. 
                                                            
185 Al-Mana>wi>, Fayd al-Qadi>r Sharh} al-Ja>mi‘ al-S{aghi>r, Vol.V, 344. 
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 Menurut 'Ibn al-Qayyim, dalam hadis-hadis tersebut ter-
kandung pengobatan dengan obat yang tersusun dari dua elemen, 
yaitu alami dan Ilahi ( ). Surat al-'Ikhla>s} mengandung 
kesempurnaan tawhi>d ilmi>yah dan dogmatik, pengukuhan keesaan 
Allah yang menuntut penafian segala sekutu dariNya, pengukuhan 
keabadianNya yang menuntut pengukuhan segala kesempurnaan 
bagiNya, karena semua makhluk baik yang tinggi maupun yang 
rendah menghadap kepadaNya dalam segala hajatnya, dan pena-
fian keayahan, keanakan dan kesetaraan denganNya yang menun-
tut penafian asal dan cabang, tandingan dan bandingan. Di dalam 
namaNya “al-S{amad” ( ) terkandung pengukuhan segala ke-
sempurnaan, dalam penafian kesetaraan denganNya ( ) 
terkandung penyucian dari keserupaan dan kesamaan, dan dalam 
namaNya “al-Ah}ad” ( ) terkandung penafian segala sekutu dari 
Yang Maha Agung. Ketiga pokok inilah yang membentuk 
ketauhidan ( ).186 

Sedangkan dalam surat al-Mu‘awwidhatayn (al-Falaq dan al-
Na>s), menurut 'Ibn al-Qayyim, terdapat permohonan perlindungan 
dari segala gangguan secara keseluruhan dan terinci. Sebab per-
mohonan perlindungan dari segala kejahatan yang diciptakan itu 
meliputi segala kejahatan yang dimohonkan perlindungan karena-
nya, baik yang menimpa tubuh ataupun ruh. Permohonan perlin-
dungan dari segala kejahatan malam dan pertandanya, yaitu bulan 
apabila telah lenyap, mencakup permohonan perlindungan dari 
segala ruh jahat yang bertebaran di dalamnya yang terhalang 
cahaya di siang hari. Ketika malam telah gelap dan bulan lenyap, 
roh-roh ini bertebaran dan menimbulkan kerusakan. Sedangkan 
permohonan perlindungan dari kejahatan wanita-wanita tukang 
sihir yang menghembus pada buhul-buhul mencakup permohonan 

                                                            
186 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 180. 'Ibn al-Qayyim,  al-T{ibb al-
Nabawi> , 173. 
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perlindungan dari kejahatan tukang-tukang sihir dan sihir mereka. 
Permohonan perlindungan dari kejahatan pendengki meliputi per-
mohonan perlindungan dari jiwa-jiwa jahat yang mengganggu 
dengan jasad dan pandangannya. Sedangkan surat kedua (al-Na>s) 
meliputi permohonan perlindungan dari kejahatan setan manusia 
dan setan jin.187  

Dengan demikian maka kedua surat tersebut (al-Falaq dan al-
Na>s) meliputi permohonan perlindungan dari kejahatan. Keduanya 
sangat penting dalam menjaga dan membentengi diri dari segala 
kejahatan sebelum  terjadi. Nabi Saw pernah mewasiatkan kepada 
‘Uqbah bin ‘A<mir untuk membaca keduanya setiap selesai salat. 
Al-Tirmidhi> meriwayatkan: 

ɏَرȕَِ  قاَلَ  ɏِȀَرٍ  بنِْ  ȭُقْبةََ  ȭَنْ 
َ
نْ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولُ  أ

َ
 أ

 
َ
قرَْأ

َ
 ١٨٨ صَلاَةٍ  ĕǗُ  دُبرُِ  Ɨِ  باɎِمُْعَوĕذǐْȩََِ  أ

“Dari ‘Uqbah bin ‘A<mir, ia berkata: “Rasulullah Saw memerin-
tahkan kepadaku agar membaca dua surat untuk perlindungan (al-
Mu’awwidhatayn) pada setiap selesai salat.”189 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, fenomena ini mengandung rahasia 
besar dalam menangkal kejahatan dari salat ke salat yang lain. 
Dalam sebuah hadis riwayat 'Ah}mad dari 'Ibn ‘A<bis al-Juhani> 
disebutkan: 

  Ēن
َ
لاَ  ȷȀَسٍِ  اȨْنَ  ياَ Ȅَُ  قاَلَ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولَ  أ

َ
خƱُِْكَ  أ

ُ
 أ

                                                            
187 'Ibn al-Qayyim, Bada>'i‘ al-Fawa>'id, Vol. II (Makkah al-Mukarramah: 
Maktabah Niza>r Mus}t}afa> al-Ba>z, 1996), 459-460. 'Ibn al-Qayyim, T{ari>q al-
Hijratayn Wa Ba>b al-Sa‘a>datayn, Vol. I (al-Dama>m: Da>r 'Ibn al-Qayyim, 
1994), 325. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 180. 'Ibn al-Qayyim, al-
T{ibb al-Nabawi> , 173. 
188 Al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>, Vol. V, 171. 
189 H{adi>th ini dinilai s}ah}i>h} oleh al-'Alba>ni>. Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-
'Alba>ni>, S{ah}i>h} Wa D{a’i>f Sunan al-Tirmidhi>, Vol. VI (t.p: t.p, t.th), 403. 
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فضَْلِ 
َ
 االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولُ  ȯَقَالَ  بƦََ  قلُتُْ  قاَلَ  اɎمُْتعََوĕذُونَ  ȩَعَوĒذَ  مَا بأِ

عُوذُ  قلُْ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ 
َ
عُوذُ  وَقلُْ  الفَْلقَِ  برَِبĕ  أ

َ
 هَاǐْȩَِ  اĒǽاسِ  برَِبĕ  أ

 ِǐْȩََور ēسɎا 

“Bahwasanya Nabi Saw bersabda kepadanya: “Wahai 'Ibn ‘A<bis, 
maukah kamu aku beritahu tentang sesuatu yang paling utama 
yang digunakan oleh orang-orang yang mohon perlindungan? Ia 
menjawab: Ya. Nabi Saw bersabda:”Bacalah Qul a’u>dhu birabbi 
al-falaq dan Qul a’u>dhu birabbi al-Na>s berikut ini.”190 

Mengenai kuatnya khasiat al-Mu‘awwidhatayn, 'Ibn al-Qay-
yim mengemukakan sebuah hadis riwayat al-Bayhaqi> dari al-Kalbi> 
dari 'Abi> S}a>lih} dari 'Ibn ‘Abba>s ra bahwasanya Nabi Saw pernah 
terkena sihir hingga terasa sakit. Melalui petunjuk Malaikat, Nabi 
mengetahui bahwasanya yang menyihirnya adalah Labi>d bin al-
A‘s}am seorang Yahudi. Setelah itu Nabi Saw menyuruh ‘Ali> b.Abi> 
T{a>lib, Zubayr b. al-‘Awwa>m dan ‘Amma>r b. Ya>sir untuk menggali 
bungkusan (ramuan sihir) yang terpendam di dalam sumur ter-
himpit batu. Setelah bungkusan berhasil dikeluarkan dan dibuka, 
ternyata isinya adalah guntingan rambut Nabi Saw, patahan sisir, 
dan sebuah potongan kayu yang diikat dengan 11 (sebelas) buah 
ikatan dan tiap ikatan ditusuk dengan jarum. Lalu Allah menurun-
kan surat al-Falaq dan al-Na>s  yang jumlah ayat dari keduanya se-
banyak 11 ayat. Setiap satu ayat dibaca dan dicabut jarumnya 
serta dibuka talinya, Nabi Saw terasa ringan. Akhirnya dibacakan 
seluruh ayat yang sebelas itu dan dicabut seluruh jarum dan dibuka 
tali-tali yang sebelas itu. Akhirnya Nabi Saw mengalami kesembu-

                                                            
190 H{adi>th ini dinilai s}ah}i>h} oleh Shu’ayb al-Arnowt. 'Ah}mad bin H{anbal, 
Musnad al-Ima>m 'Ah}mad bin H{anbal, Vol. IV. Ed. Shu’ayb al-Arnowt et.al. 
(Kairo: Muassasah Qurt}u>bah, t.th), 144. 
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han berkat pertolongan Allah Swt.191 
Adapun pengobatan alami yang dilakukan oleh Nabi Saw 

dalam mengobati sakit karena sengatan kalajengking adalah de-
ngan mencampur air dan garam. 'Ibn al-Qayyim menerangkan 
bahwa garam digunakan sebagai pembalut bersama biji rami untuk 
menghadapi sengatan kalajengking. Lebih jauh 'Ibn al-Qayyim me-
ngatakan bahwa garam itu mengandung kekuatan yang menarik 
dan mengurai, yang dapat menarik bisa dan mengurainya. Karena 
di dalam sengatan kalajengking terkandung kekuatan api yang 
memerlukan pendinginan, penarikan dan pengeluaran maka di-
kumpulkanlah air yang mendinginkan api sengatan dan garam 
yang menarik dan mengeluarkan. Pengobatan ini, kata 'Ibn al-
Qayyim, merupakan pengobatan yang sempurna, paling mudah 
dan ringan. 192  

Untuk membandingkan antara pengobatan Ilahi dan pengo-
batan alami, 'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa pengobatan Ilahi 
bermanfaat terhadap penyakit setelah terjadi dan mencegah 
sebelum terjadi. Jika penyakit tetap terjadi maka ia tidak akan 
membahayakan, meskipun terasa sakit. Sedangkan pengobatan 
alami bermanfaat setelah terjadinya penyakit. Dengan demikian, 
kata 'Ibn al-Qayyim, ta’awwudh dan dhikr adakalanya mencegah 
terjadinya sebab-sebab timbulnya penyakit dan menghalangi 
pengaruhnya yang sempurna sesuai dengan kesempurnaan ta’aw-

                                                            
191‘Abd al-Rah}ma>n b. 'Abi> Bakr b. Muh}ammad al-Suyu>t}i>, Luba>b al-Nuqu>l Fi> 
Asba>b al-Nuzu>l, Vol. I (Bayru>t: Da>r Ih}ya> al-‘Ulu>m, tt), 238. 'Abu> al-H{asan 
‘Ali> b. 'Ah}mad  al-Wa>h}idi>, Asba>b al-Nuzu>l, (Bayru>t: Dar al-Fikr, 1988), 310. 
'Ah}mad al-S}a>wi>, H{a>shiyah al-S{a>wi> 'Ala> Tafsi>r al-Jala>layn, Vol.VI (Bayru>t: 
Da>r al-Fikr, 1988), 511.  Niz}a>m al-Di>n al-H{asan b. Muh}ammad b. H{usayn al-
Qumi> al-Naysa>bu>ri>, Ghara>ib al-Qur’an Wa Ragha>ib al-Furqa>n, Vol. I 
(Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1996), 598. Al-'Alba>ni> menilai hadis ter-
sebut s}ah}i>h} . Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni>, al-Silsilah al-S{ah}i>h}ah, Vol. 
VI (al-Riya>d}: Maktabah al-Ma’a>rif, t.th), 264. 
192 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 181. 'Ibn al-Qayyim,  al-T{ibb al-
Nabawi> , 174. 
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wudh, kekuatan dan kelemahannya. Oleh karena itu maka ruqyah 
dan ta’awwudh dapat digunakan untuk menjaga kesehataan dan 
menghilangkan penyakit ( ).193 

Sebagai contoh bahwa ruqyah (atau pengobatan Ilahi) dapat 
menghilangkan suatu penyakit atau dapat menyembuhkan orang 
yang terkena sakit, 'Ibn al-Qayyim telah menyebutkan beberapa 
hadis (sebelumnya) tentang penyembuhan terhadap orang sakit 
karena sengatan kalajengking atau ular dengan membaca surat al-
Fa>tih}ah, al-'Ikhla>s}, al-Falaq dan al-Na>s.194  

Contoh lain terjadi pada Nabi sendiri dan keluarganya se-
bagaimana disebutkan dalam hadis riwayat Muslim dari ‘A{ishah 
ra, ia berkata: 

حَدٌ  ɏَرِضَ  إِذَا -وسلم عليه االله صƦ- االلهِ  رسَُولُ  Ǔَنَ 
َ
هْلِهِ  مِنْ  أ

َ
 أ

ا باɎِمُْعَوĕذَاتِ  عَليَهِْ  ȫَفَثَ  Ēَرضَِ  فلَمɏَ  ُرَضَهɏَ ِى
ĒȆيهِ  مَاتَ  اȯِ  ُْجَعَلت 

ȫْفُثُ 
َ
ɏْسَحُهُ  عَليَهِْ  أ

َ
Ēȫهَا ȫَفْسِهِ  دِ Ȩيَِ  وَأ

َ
ȭْظَمَ  Ǔَنتَْ  لأ

َ
 .يدَِى مِنْ  برȠَََةً  أ

“Rasulullah Saw, dulu apabila ada seorang di antara keluarganya 
yang sakit, beliau meniupnya dengan bacaan al-Mu’awwidha>t. 
Dan ketika beliau sakit yang menyebabkan beliau wafat maka saya 
yang meniupkannya dan mengusapkan ke badannya dengan tangan 
beliau sendiri, karena tangan beliau lebih besar barakahnya 
daripada tangan saya.”195   

 

                                                            
193'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 182.  'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-
Nabawi> , 175. 
194 'Ibn al-Qayyim, al-Jawa>b al-Ka>fi>, Vol. I, 3. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, 
Vol. IV, 176. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi> , 170. Baca juga al-Bukha>ri, 
al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, Vol.5, 2169. al-Tirmidhi>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} 
S{unan al-Tirmidhi>, Vol. IV, 399. Muh}ammad 'Ibn H{ibba>n Bin 'Ah}mad 'Abu> 
H{a>tim, S{ah}i>h} 'Ibn H{ibba>n, Vol. 13 (Bayru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1993), 
476. 'Ah}mad Bin H{anbal, Musnad al-'Ima>m 'Ah}mad Bin H{anbal, Vol. VI 
(Bayru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1999), 51. 
195 Muslim,   al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII, 16.  
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Menurut 'Ibn al-Qayyim, hadis tersebut menerangkan bahwa 
Nabi Saw pernah melakukan pengobatan dengan cara meruqyah 
terhadap keluarganya yang sakit. Dan pada saat beliau yang sakit, 
istrinya (‘A<ishah) yang melakukan ruqyah terhadap beliau. Na-
mun, dalam melakukan ruqyah, ‘A<ishah memakai tangan beliau 
dengan harapan mendapatkan berkah yang banyak.196 

Adapun contoh pengobatan Ilahi untuk pencegahan suatu pe-
nyakit (sebagai tindakan preventif), 'Ibn al-Qayyim menyebutkan 
beberapa hadis, di antaranya adalah hadis riwayat al-Bukha>ri> dari 
‘A<ishah ra, ia berkata: 

وَى إِذَا وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  سُولرَ  Ǔَنَ 
َ
 ȫَ  Ɨِفَثَ  فِرَاشِهِ  إƤَِ  أ

يهِْ  Ēحَدٌ  االلهُ  هُوَ  بقُِلْ  كَف
َ
يعًا وɊَاɎِمُْعَوĕذǐْȩََِ  أ ِŇَ  ĒمȪُ  ُمْسَحȬَ وجَْهَهُ  بهِِمَا 

  ١٩٧جَسَدِهِ  مِنْ  يدََاهُ  بلَغََتْ  وَمَا

“Apabila Rasulullah Saw hendak berangkat ke tempat tidurnya, 
beliau meniup pada kedua telapak tangannya sambil membaca Qul 
Huwalla>hu Ah}ad (QS.al-Ikhla>s}) dan al-Mu‘awwidhatayn (QS. Al-
Falaq dan Al-Na>s) semuanya, kemudian beliau mengusapkan ke-
dua telapak tangannya itu pada wajahnya serta bagian tubuhnya 
yang dapat dijangkau oleh kedua tangannya.” (HR. Al-Bukha>ri> 
No. 5416)198 

                                                            
196 'Ibn al-Qayyim, Bada>'i’ al-Fawa>'id, Vol. II, 425. 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-
Ma’a>d, Vol. I, 496. Menurut Mukhta>r Kama>l Isma>’i>l, di antara faidah yang 
bisa diambil dari hadis tersebut adalah sebagai petunjuk untuk mencari ahli 
ruqyah dari kalangan orang-orang yang lebih mulia atau lebih bertaqwa. 
'Abu> 'Ah}mad Kama>l Mukhta>r Isma>’i>l, Kunu>z Fi> al-Ruqyah Wa al-T{ib al-
Nabawi>, Vol. I (t.t: t.p, t.th), 24. 
197 Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Vol. V, 2169. 
198Menurut 'Ibn Bat}a>l , Nabi Saw melakukan ruqyah dengan membaca surat-
surat al-Mu‘awwidha>t  tersebut dimaksudkan agar dapat perlindungan Allah 
dari segala kejahatan semua makhluk, bahaya tukang sihir, kejahatan orang 
yang dengki dan kejahatan setan yang selalu berusaha mengganggu manusia. 
H{adi>th ini juga mengisyaratkan bahwa ruqyah itu tidak diperbolehkan 
kecuali dengan Kita>b Allah, nama-namaNya dan sifat-sifatNya. 'Abu> al-
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Dalam hadis lain riwayat al-Bukha>ri> No. 3191, 'Ibn ‘Abba>s ra 
berkata:  

 إنĒِ  وɋََقُولُ  وَاŁْسǐََُْ  اŁْسََنَ  Ȭُعَوĕذُ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  اǓَ  ēŦِĒǽنَ 
باَكُمَا

َ
عُوذُ  وɉَِسْحَاقَ  إِسْمَاȭِيلَ  بهَِا Ȭُعَوĕذُ  Ǔَنَ  أ

َ
ةِ اĒǻ  االلهِ  بȲَِلِمَاتِ  أ Ēام 

ةٍ  شَيطَْانٍ  ĕǗُ  مِنْ  Ēوَمِنْ  وَهَام  ĕǗُ  ٍǐْȭَ  ٍة Ēَ١٩٩لام

“Nabi Saw dahulu memohon perlindungan kepada Allah untuk al-
H{asan dan al-H{usayn dan beliau berkata bahwasanya kakekmu 
berdua (Ibrahim as) dahulu memohon perlindungan dengan doa ini 
kepada Isma>’i>l dan Ish}a>k (kedua puteranya), yakni dengan doa: 
“a‘u>dhu bikalima>tilla>h al-ta>mmah min kulli shayt}a>nin wa ha>mmah 
wa minkulli ‘ayn al-la>mmah” (Aku memohon perlindungan dengan 
kalima>t Alla>h yang sempurna dari segala godaan setan, dari 
binatang yang berbisa dan dari segala pandangan mata yang jahat 
(sihir).”200 

22). Penyembuhan Penyakit Hati 
'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa di antara penyakit-pe-

nyakit hati yang terbesar adalah kemusyrikan, dosa, kelalaian, 
meremehkan apa yang dicintai dan diridai Allah, meninggalkan 
                                                                                                                                
H{usayn ‘Ali> bin Khalaf bin ‘Abd al-Malik bin Bat}a>l al-Bakri> al-Qurt}ubi>, 
Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. IX (al-Riya>d}: Maktabah al-Rushd, 2003), 427. 
199 Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Vol. III, 1233. 
200 H{adi>th ini menjelaskan bahwa Nabi Saw pernah melakukan ruqyah 
kepada kedua cucunya yang bernama al-H{asan dan al-H{usayn sebagai tinda-
kan preventif dengan membaca kalima>t Alla>h al-ta>mmah. Menurut al-Mu-
ba>rakfu>ri> (w. 1414 H), yang dimaksud dengan kalima>t Alla>h adalah surat-
surat al-Mu’awwidha>t atau al-Qur’an itu sendiri atau nama-namaNya atau 
sifat-sifatNya. Sedangkan al-ta>mmah adalah sifat yang sempurna yang bisa 
memberikan manfaat, keberkahan dan kesembuhan. Ruqyah ini dimaksud-
kan agar kedua cucu Nabi saw dapat terlindung dari bahaya setan, binatang 
berbisa dan dari segala pandangan mata jahat si tukang sihir. 'Abu> al-H{asan 
‘Ubayd Alla>h bin Muh}ammad ‘Abd al-Sala>m bin Kha>n Muh}ammad bin 
'Ama>n Alla>h bin H{isa>m al-Din al-Rahma>ni> al-Muba>rak}fu>ri>, Mura’a>t al-Ma-
fa>ti>h} Sharh} Mishka>t al-Mas}a>bi>h}, Vol.V (Benaris al-Hind: 'Ida>rat al-Buhu}>th 
al-‘Ilmi>yah Wa al-Da’wah Wa al-'Ifta>, 1984), 225. 
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penyerahan segala urusan kepadaNya, kurang bergantung kepada-
Nya, berlindung kepada selain Dia, marah terhadap apa yang di-
takdirkanNya dan meragukan janji serta ancamanNya. Ini semua, 
kata 'Ibn al-Qayyim, adalah merupakan penyebab-penyebab sakit-
nya hati. Karena itu obatnya adalah apa yang terkandung dalam 
pengobatan nabawi berupa hal-hal yang berlawanan dengan pe-
nyakit-penyakit tersebut.201 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, hati itu diciptakan untuk mengenali 
Penciptanya, kecintaan kepadaNya, gembira denganNya, rida ke-
padaNya, tawakkal kepadaNya, benci dan cinta karenaNya, setia 
dan bermusuhan karenaNya, selalu mengingatNya, berharap lebih 
mencintaiNya dari segala sesuatu selain Dia, lebih berharap kepa-
daNya dari segala sesuatu selain Dia, dan lebih memuliakanNya 
dari segala sesuatu selain Dia. Hal-hal inilah yang dapat menjadi-
kan kegembiraan dan kenikmatan serta kehidupan bagi hati. Apa-
bila hal-hal ini tidak lagi dirasakan oleh hati, kesusahan, kegunda-
han  dan kesedihan akan datang kepadanya dari segala arah.202   

Di antara proses penyembuhan penyakit hati adalah dengan 
mentauhidkan Allah melalui banyak beribadah dan beramal salih 
sehingga menjadi dekat denganNya. Dengan dekat denganNya hati 
akan merasa aman, tenang dan tenteram. Selain itu juga dengan 
taubat yang bertujuan untuk mengosongkan segala kekacauan dan 
materi-materi yang rusak yang merupakan penyebab timbulnya 
penyakit. Tauhid bertujuan untuk membuka kebahagiaan dan 
kebaikan hati, sedangkan taubat dan istighfar untuk menutup 
pintu kejahatan yang menjadi penyebab datangnya penyakit 
hati.203  

                                                            
201 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 202. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-
Nabawi> , 188. 
202 Ibid. 
203 'Ibn al-Qayyim, al-Jawa>b al-Ka>fi>, Vol. I, 76. 'Ibn al-Qayyim, T{ari>q al-
Hijratayn, Vol. I, 223. 'Ibn al-Qayyim, al-T{i>bb al-Nabawi>, 188.  'Ibn al-
Qayyim, Za>d al-Ma’a>d. Vol. IV, 202. 
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'Ibn al-Qayyim menyebutkan beberapa hadis tentang contoh 
penyakit hati yang bisa sembuh dengan bacaan al-Qur’an dan 
kalimat-kalimat t}ayyibah, di antaranya sakit karena kesusahan dan 
kegelisahan. Dalam hadis riwayat al-Tirmidhi> dari Sa’d bin Abi> 
Waqqa>s}, ia berkata: 

 Ɨِ  وهَُوَ  دȀََ  إِذْ  اēǽونِ  ذِي دَعْوَةُ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  االلهِ  رسَُولُ  قَالَ 
نتَْ  إلاĒِ  إȄََِ  لاَ  اŁْوُتِ  Ȩَطْنِ 

َ
اɎمǐَِِ  مِنْ  كُنتُْ  إĕŚِ  سُبحَْانكََ  أ Ēهُ  الظĒإِن

 Ɏمَْ  فَ
ءٍ  ɏُ  Ɨِسْلِمٌ  رجَُلٌ  بهَِا يدَْعُ  ْŽَ  ēطȰَ  Ēِااللهُ  اسْتجََابَ  إلا  ُȄَ٢٠٤

“Rasulullah Saw bersabda: “Doa Dhu> al-Nu>n (Nabi Yunus as) 
ketika berdoa dalam perut ikan (paus) adalah “Tidak ada Tuhan 
kecuali Engkau, Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang z}a>lim” ( ).205 
Sesungguhnya tidak ada seorang muslim pun yang berdoa dengan 
bacaan doa tersebut dalam suatu urusan apapun, kecuali pasti 
Allah mengabulkannya.”206 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwasanya Nabi Saw ber-
sabda: 

 بلايا من بلاء أو كرب منȲم برجل نزل إذا ، Ɓȷء أخȠƱم ألا" 
 لا:  اǽون ذي دȀء:  فقال ، بȄ  :Ʀ فقيل ؟ عنه يفرج به دȀ اȅنيا

ę سبحانك أنت إلا Śمن كنت إ ǐŋ٢٠٧الظا 
“Maukah kalian aku kabari tentang sesuatu, yang apabila ada 
seseorang di antara kamu mengalami kesedihan atau suatu cobaan 
dunia lalu membaca doa ini pasti Allah akan melapangkannya? 

                                                            
204 Al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>, Vol. V, 529. 
205 Al-Qur'an, 21: 87 
206  al-'Alba>ni> menilai hadis ini s}ah}i>h}. Al-'Alba>ni>, S{ah}i>h} Wa D{a’i>f Sunan al-
Tirmidhi>, Vol. VIII, 5. 
207 Al-Nasa>'i>, Sunan al-Nasa>i> al-Kubra>, Vol. VI, 168. 
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Ya. Nabi Saw bersabda, yaitu doanya Dhu> al-Nu>n: “Tidak ada Tu-
han kecuali Engkau, Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku terma-
suk orang-orang yang z}a>lim.” 208  

Menurut 'Ibn al-Qayyim, dalam doa Dhu> al-Nu>n tersebut 
mengandung kesempurnaan tauhid dan penyucian Allah Swt serta 
pengakuan hamba akan kezaliman dan dosanya. Ini merupakan 
obat yang paling ampuh terhadap kesusahan, kegundahan dan 
kesedihan, selain sebagai sarana yang ampuh untuk mohon kepada 
Allah agar dikabulkan hajatnya. Sebab, tauhid dan penyucian 
mengandung penetapan segala kesempurnaan Allah dan peniadaan 
segala kekurangan dan cela. Sedangkan pengakuan atas kezaliman 
dan dosa mengandung keimanan hamba kepada syariat, pahala dan 
siksa serta menunjukkan kehancuran dan kembalinya kepada 
Allah, menjauhi ketergelincirannya, pengakuan akan ubudiahnya 
dan kebutuhannya kepada Allah Swt. Di sini terdapat empat 
perkara yang digunakan untuk memohon kepada Allah, yaitu 
tawh}i>d, tanzi>h, ‘ubu>di>yah dan pengakuan. 209  

Dalam bacaan tersebut terkandung kalimat tauhid dan pertau-
batan. Menurut 'Ibn al-Qayyim, kalimat tauhid membukakan pintu 
kebaikan, kesenangan, kenikmatan, kegembiraan dan keceriaan. 
Sedangkan pertaubatan membersihkan kekacauan dan materi-
materi yang rusak yang menjadi penyebab timbulnya penyakit 
hati. Karena itu, dengan bertauhid akan membuahkan kebaikan 
dan kebahagiaan, dan dengan taubat dan istighfar, akan menutup 
prilaku dosa dan kejahatan yang dapat menodai hati manusia.210   
                                                            
208 H{adi>th ini dinilai sah}i>h} oleh al-'Alba>ni>. Al-'Alba>ni>, al-Silsilah al-S{ah}i>h}ah, 
Vol. IV, 325. 
209 'Ibn al-Qayyim, al-T{i>bb al-Nabawi>, 188. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d. 
Vol. IV, 208. ‘Abd al-Razza>q bin ‘Abd al-Muh}sin al-Badr, al-Tabyi>n Li 
Da’awa>t al-Mard}a> Wa al-Mas}a>bi>n, Vol. III (t.t: Mat}a>bi’ Ad}wa> al-Muntada>, 
1425 H), 362. al-Badr, Fiqh al-Ad’iyah Wa al-'Adhka>r, Vol. III (al-Kuwayt: 
t.p, 2003), 184. 
210 'Ibn al-Qayyim, al-T{i>bb al-Nabawi>, 188. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma’a>d. 
Vol. IV, 202. 
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Untuk menghilangkan kesedihan dan kegelisahan hati, selain 
dengan membaca bacaan dalam al-Qur’an, menurut 'Ibn al-Qayyim 
dapat juga dihilangkan dengan membaca doa yang diajarkan oleh 
Rasulullah Saw. Dalam hadis riwayat 'Abu> Da>wud dari 'Abu> Sa’i>d 
al-Khudri> ra, ia mengatakan: 

 هُوَ  ذَافإَِ  اɎمَْسْجِدَ  يوَْمٍ  ذَاتَ  -وسلم عليه االله صƦ- االلهِ  رسَُولُ  دَخَلَ 
نصَْارِ  مِنَ  برِجَُلٍ 

َ
بوُ Ȭُ  ُȄَقَالُ  الأ

َ
مَامَةَ  أ

ُ
باَ ياَ«  ȯَقَالَ  أ

َ
مَامَةَ  أ

ُ
رَاكَ  Ƥِ  مَا أ

َ
 أ

لاَةِ  وَقتِْ  Ɩِ  ِƷْȮَ  اɎمَْسْجِدِ  Ɩِ  جَاɎسًِا ĒصɎهُمُومٌ  قَالَ ».  ا  ţِْزَِمَتɎ  ٌودَُيوُن 
فَلاَ «  قَالَ . االلهِ  رسَُولَ  ياَ

َ
عَلĕمُكَ  أ

ُ
نتَْ  إِذَا مًاǙََ  أ

َ
ذْهَبَ  قلُتْهَُ  أ

َ
 عَزĒ  االلهĒُ  أ

 Ēكَ  وجََل Ēهَم  Ƈََنكَْ  وَقȭَ  ََنكȬَْقلُتُْ  قاَلَ ».  د  Ʀََقاَلَ . االلهِ  رسَُولَ  ياَ ب 
صْبحَْتَ  إِذَا قلُْ «

َ
ɏْسَيتَْ  وɉَِذَا أ

َ
عُوذُ  إĕŔِ  اɎلĒهُمĒ  أ

َ
 وَاŁْزََنِ  اɎهَْمĕ  مِنَ  بكَِ  أ

عُوذُ 
َ
عُوذُ  وَالكَْسَلِ  لعَْجْزِ ا مِنَ  بكَِ  وَأ

َ
عُوذُ  وَاǺُْخْلِ  اǊُْĿِْ  مِنَ  بكَِ  وَأ

َ
 وَأ

ينِْ  غَلبَةَِ  مِنْ  بكَِ  Ēȅهْرِ  اȰََجَالِ  وĕرɎفَعَلتُْ  قَالَ ».  اȯَ  َِكɎَذْهَبَ  ذ
َ
 االله فأَ

 Ēعَز  Ēوجََل  ĕƪَه  Ƈََوَق  ĕţȭَ  ţِْ٢١١ دَي 

                                                            
211 Al>-Sajasta>ni>, Sunan 'Abi> Da>wud, Vol. I, 569. Menurut al-Alba>ni>, hadis 
tersebut d}a’i>f  karena terdapat perawi yang bernama Ghassa>n yang dinilai 
d}a’i>f  oleh al-Mundhiri>. Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni>, D{a’i>f 'Abi> 
Da>wud-al-'Umm, Vol. II (al-Kuwayt: Mu’assasah Ghara>s Li al-Nashr Wa al-
Tawzi>’, 1423), 102. Sementara Ayma>n S{a>lih} Sha‘ba>n, tanpa memberi pen-
jelasan, menilai bahwa hadis tersebut h}asan. Majd al-Di>n 'Abu> al-Sa’a>da>t al-
Muba>rak bin Muh}ammad al-Jaziri> 'Ibn al-Athi>r, Ja>mi’ al-Us}u>l Fi> 'Ah}a>di>th al-
Rasu>l, Ed. ‘Abd al-Qa>dir al-'Arnowt, Vol. IV (t.t: Maktabah Da>r al-Baya>n, 
1970), 295. Adapun ‘Abd al-Muh}sin al-‘Ubba>d dalam Sharh} Sunan Abi> 
Da>wud mengatakan bahwa lafal-lafal dalam redaksi doa tersebut semuanya 
terdapat dalam hadis-hadis s}ah}i>h}, akan tetapi alur kisahnya tidak s}ah}i>h}. 
Karena itu hadis ini dinilai oleh al-Alba>ni> d}a‘i>f>.  Bisa jadi penilaian d}a‘i>f  
pada hadis tersebut terkait dengan alur kisahnya, sedangkan matan dan 
lafalnya terdapat pada hadis-hadis yang s}ah}i>h}  dari Rasulullah saw. ‘Abd al-
Muh}sin al-‘Ubba>d, Sharh} Sunan Abi> Da>wud, Vol. VIII (t.t: tp, t.th), 331. 
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“Pada suatu hari Rasulullah Saw memasuki masjid, tiba-tiba ada 
seorang lelaki dari kaum 'Ans}a>r yang bernama 'Abu> Uma>mah. 
Nabi Saw berkata: “Wahai 'Abu> Uma>mah, mengapa engkau berada 
dalam masjid di luar waktu salat”? 'Abu> Uma>mah menjawab: 
“Wahai Rasulullah! Aku telah tertimpa kesusahan dan dihimpit 
hutang”. Nabi Saw bersabda: “Maukah engkau kuajari suatu kali-
mat yang apabila kau baca maka Allah akan menghilangkan kesu-
sahanmu dan membayar hutangmu”. 'Abu> Uma>mah menjawab: 
“Baiklah wahai Rasulullah”! Nabi Saw bersabda: “Bacalah doa 
pada waktu pagi dan sore dengan bacaan:  Ya Allah, sesungguhnya 
aku berlindung kepadaMu dari kesusahan dan kedukaan, aku ber-
lindung kepadaMu dari kelemahan dan kemalasan, aku berlindung 
kepadaMu dari sikap pengecut dan bakhil, aku berlindung kepa-
daMu dari banyaknya hutang dan paksaan orang”. Aku ('Abu> 
Uma>mah) kemudian mengamalkan yang demikian itu, setelah itu 
Allah ‘Azza Wa Jalla menghilangkan kesusahanku dan membayar 
hutangku.”212

H{adi>th tersebut, kata 'Ibn al-Qayyim, mengandung permo-
honan perlindungan dari delapan perkara, setiap dua darinya 
merupakan satu pasangan. Seperti kesusahan dan kesedihan adalah 
dua bersaudara, kelemahan dan kemalasan adalah dua bersaudara, 

                                                            
212 H{adi>th s}ah}i>h} yang senada dengan doa perlindungan terhadap delapan 
perkara tersebut telah diriwayatkan oleh Ima>m al-Bukha>ri> dari Anas bin 
Ma>lik sebagai berikut: 

عُوذُ  إĕŚِ  اɎلĒهُمȬَ  Ēقُولُ  وسََلĒمَ  عَليَهِْ  االلهُ  صĒƦَ  اǓَ  ēŦِĒǽنَ 
َ
 وَالكَْسَلِ  وَالعَْجْزِ  اŁْزََنِ وَ  اɎهَْمĕ  مِنْ  بكَِ  أ

ينِْ  وضََلعَِ  وَاǊُْĿِْ  وَاǺُْخْلِ  Ēȅجَالِ  وغََلبََةِ  اĕرɎا
Nabi Saw biasa berdoa: “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu 
dari kesusahan dan kedukaan, dari kelemahan dan kemalasan,  dari sikap 
bakhil dan pengecut, dan  dari lilitan hutang dan paksaan orang”. Al-Bu-
kha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. V, 2342. Selain diriwayatkan oleh al-Bukha>ri>, 
h}adi>th tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim, al-Nasa>'i>, 'Abu> Da>wud, al-
Tirmidhi> dan 'Ah}mad. Ba>ri’ ‘Irfa>n Tawfi>q, Kunu>z al-Sunnah al-Nabawi>yah, 
Vol. I, 190. 
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ketakutan dan kebakhilan adalah dua bersaudara, dan lilitan 
hutang dan paksaan orang adalah dua bersaudara.213 Lebih lanjut 
'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa apabila sesuatu yang tidak 
disukai dan memedihkan mempengaruhi hati dan penyebabnya su-
dah lalu, hal itu akan mengakibatkan kesedihan. Apabila penye-
babnya hal yang akan terjadi di masa yang akan datang, yang 
demikian itu akan mengakibatkan kegundahan. Sedangkan terting-
galnya hamba dari kepentingannya disebabkan tidak adanya ke-
mampuan yakni kelemahan dan tidak adanya kemauan yakni ke-
malasan. Adapun tertahannya kebaikan dan manfaat dari dirinya 
dan orang lain, mungkin karena ia mencegah kemanfaatan tersebut 
dengan badannya yakni takut atau dengan hartanya yakni bakhil. 
Sementara paksaan orang terhadap dirinya karena hak orang itu 
adalah karena lilitan hutang atau karena kebatilan. Maka itulah 
kekasaran. Dengan demikian maka doa dalam hadis tersebut 
mengandung perlindungan dari segala kejahatan.214  

Dalam doa yang lain, Nabi Saw mengajarkan beberapa hal 
termasuk permohonan kepada Allah agar menjadikan al-Qur’an 
sebagai penyejuk hati. Dalam hadis riwayat 'Ah}mad dari ‘Ab-
dullah bin Mas‘u>d ra, Rasulullah Saw  bersabda: 

صَابهَُ  إِذَا Ȱَطȭَ  ēبدٌْ  قاَلَ  مَا
َ
 ȭَبدِْكَ  وَاȨْنُ  ȭَبدُْكَ  إĕŚِ  اɎلĒهُمĒ  وحََزَنٌ  هَمđ  أ

مَتِكَ  وَاȨْنُ 
َ
 قضََاؤُكَ  ĒƗِ  عَدْلٌ  حُكْمُكَ  ĒƗِ  مَاضٍ  Ȩيِدَِكَ  ناَصِيŧَِ  أ
Ɏكَُ 

َ
سْأ

َ
يتَْ  Ɏكََ  هُوَ  اسْمٍ  بȲُِلĕ  أ Ēفْسَكَ  بهِِ  سَمȫَ  ْو

َ
نزǻََْْهُ  أ

َ
وْ  كِتَابكَِ  Ɨِ  أ

َ
 أ

حَدًا عَلĒمْتَهُ 
َ
وْ  خَلقِْكَ  مِنْ  أ

َ
ثرَْتَ  أ

ْ
نْ  عِندَْكَ  الغَْيبِْ  عِلمِْ  Ɨِ  بهِِ  اسْتأَ

َ
 أ

 إِلاĒ  هĕƫَ  وذََهَابَ  حُزȕِْ  وجَِلاَءَ  صَدْريِ وَنوُرَ  قلŦَِْ  رɊَيِعَ  القُْرْآنَ  ġَعَْلَ 

                                                            
213 'Ibn al-Qayyim, Bada>'i‘ al-Fawa>'id, Vol. II, 433. 
214 'Ibn al-Qayyim, al-T{i>bb al-Nabawi>, 193. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d. 
Vol. IV, 208. 'Ibn al-Qayyim, Bada>'i‘ al-Fawa>'id, Vol. II, 433. 
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ذْهَبَ 
َ
هُ  وجََلĒ  عَزĒ  االلهُ  أ Ēهَم  ُȄََْبد

َ
   ٢١٥فرَحًَا حُزْنهِِ  مǔََنَ  وَأ

 “Apabila seorang hamba tertimpa suatu kegelisahan dan kesedi-
han lalu membaca doa: “Ya Allah, sesungguhnya aku adalah ham-
baMu, anak dari budak lelakiMu dan anak budak perempuanMu. 
Ubun-ubunku ada di tanganMu. Hukum-Mu berlaku atas diriku. 
Keputusan-Mu adalah adil bagiku. Aku memohon kepadaMu de-
ngan segala nama-Mu yang dengannya Engkau menamakan diri-
Mu, atau Engkau menurunkannya dalam KitabMu, atau Engkau 
mengajarkannya pada seorang dari makhlukMu, atau lebih Engkau 
sukai di alam gaib, agar Engkau menjadikan al-Qur’an sebagai pe-
nyejuk hatiku, cahaya dadaku, pembersih kesedihanku dan penghi-
lang dukaku”, maka Allah akan menghilangkan kesedihan dan du-
kanya dan Allah akan menggantikan dukanya dengan kegem-
biraan”.216  

Menurut 'Ibn al-Qayyim, dalam hadis tersebut, Nabi Saw 
mengajarkan doa berupa permohonan agar Allah Swt menjadikan 
al-Qur’an sebagai penyejuk hati bagai di musim semi, di mana 
binatang merumput. Karena al-Qur’an adalah musim semi bagi 
hati. Selain itu agar Allah menjadikan al-Qur’an sebagai penyem-
buh kesusahan dan kesedihan, sehingga al-Qur’an itu bagaikan 
obat yang membasmi  penyakit dan mengembalikan kesehatan dan 
keharmonisan tubuh. Dalam doa tersebut juga terkandung per-
mohonan agar Allah menjadikan al-Qur’an sebagai pembersih 
duka seperti halnya penggosok membersihkan kotoran. Lebih 
lanjut, apabila orang yang sakit menggunakan obat ini dengan 
benar maka ia akan menghilangkan penyakitnya dan memberikan 
kepadanya kesembuhan dan kesehatan yang sempurna.217 

                                                            
215 'Ah}mad bin H{anbal, Musnad 'Ah}mad bin H{anbal, Vol.VII, 341. 
216 Al-Alba>ni> menilai hadis ini s}ah}i>h}.216 Al-'Alba>ni>, al-Silsilah al-S{ah}i>h}ah, 
Vol. I, 383 
217 'Ibn al-Qayyim, al-T{i>bb al-Nabawi>, 192. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d. 
Vol. IV, 207.   
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CC.   Aplikasi Terapi Qur'ani 
'Ibn al-Qayyim berpendapat bahwa Al-Qur'an adalah obat 

penyembuh total dari berbagai penyakit, baik penyakit hati mau-
pun penyakit fisik. Namun demikian, tidak semua orang diberi 
keahlian untuk menjadikannya sebagai media terapi. Seseorang 
akan dapat menjadikan al-Qur'an sebagai terapi alternatif yang 
handal dan akan menyembuhkan secara total, apabila seseorang 
meyakini sepenuh hati mengenai keampuhan al-Qur'an sebagai 
shifa>' (penyembuh).  Selain itu, baik terapis maupun pasien harus 
memenuhi syarat-syarat tertentu pada saat pelaksanaan terapi.218   

1. Syarat-syarat Terapis 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, ruqyah itu termasuk doa (
).219 Oleh karena itu, agar kegiatan terapi Qur'ani (ruqyah) 

yang dilakukan dapat membawa hasil maksimal, mujarab dan 
handal, maka seorang terapis harus memperhatikan hal-hal 
sebagaimana yang dituntut ketika melakukan doa, di antaranya 
sebagai berikut: 

a. Ikhlas hanya tertuju kepada Allah Sang Maha Penyembuh; 
Seorang terapis, ketika hendak melakukan terapi harus sang-

gup menata hatinya dengan baik dan ikhlas, hanya mengandalkan 
Allah dalam memohon doa dan perlindungan. 'Ibn al-Qayyim 
berpendapat bahwa segala sesuatu yang dilakukan bukan karena 
Allah pasti akan lenyap dan terputus, sebab kesudahan segala 
sesuatu hanya kepada Allah. Segala sesuatu itu berakhir kepada 
penciptaan, kehendak, hikmah dan ilmu Allah, dan Dialah puncak 
cita-cita manusia. Segala amalan yang tidak diniatkan karena 
Allah maka amalan akan sia-sia dan sirna. Semua hati yang tidak 
                                                            
218 Muh}ammad bin 'Abi> Bakr bin 'Ayyu>b bin Sa‘d Shams al-Di>n 'Ibn Qayyim 
al-Jawzi>yah, Za>d al-Ma‘a>d Fi> Hady Khayr al-‘Iba>d, Vol. IV (Bayru>t: 
Mu’assasah al-Risa>lah, 1994), 352. 
219 Muh}ammad bin 'Abi> Bakr bin 'Ayyu>b bin Sa‘d Shams al-Di>n 'Ibn Qayyim 
al-Jawzi>yah, al-Tiby>an Fi> 'Aqsa>m al-Qur’a>n, Vol. I (Bayru>t: Da>r al-Fikr, 
t.th), 92. 
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terikat kepada Allah, maka hati itu akan sengsara dan terhalang 
dari kebahagiaan dan keberuntungan.220     
'Ibn al-Qayyim mengingatkan pada firman Allah: 

ءٍ  مِنْ  وɉَنِْ  ْŽَ  Ēِوَمَا خَزَائنِهُُ  عِندَْناَ إلا  ُȄُ ĕǆَȫُ  Ēِ٢٢١مَعْلوُمٍ  بقَِدَرٍ  إلا 

“Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah kha-
zanahnya (maksudnya segala sesuatu itu sumbernya dari Allah 
s.w.t.); dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran 
yang tertentu.” 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, segala sesuatu itu diminta kepada 
yang mempunyai khazanah (perbendaharaan) dan yang mem-
punyai kunci-kuncinya. Jika kita meminta kepada yang tidak 
memilikinya, maka berarti permintaan itu ditujukan kepada yang 
tidak memiliki dan tidak mampu berbuat sesuatu. Karena itu 
segala sesuatu harus diniatkan untuk Allah, sebagaimana firman-
Nya ( ),222 yang artinya: Dan bahwasanya kepada 
Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu). Dengan demikian, tidak 
ada yang bisa dimintai pertolongan selain Allah Swt, dan tidak 
ada kesudahan segala sesuatu kecuali kepada Allah. Lebih lanjut 
'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa barangsiapa yang rasa cinta, 
harapan, rasa takut, dan tujuannya hanya kepada Allah Swt, maka 
ia akan memperoleh kenikmatan, kelezatan, dan kebahagiaan 
abadi untuk selamanya.223 

bb. Yakin benar bahwa Allah akan memberikan kesembuhan; 
 Seorang terapis harus mempunyai keyakinan yang kuat bahwa 

Allah itu Maha Kuasa, Maha Pengasih dan Maha Penyayang. 
Allah akan memberikan bantuan kepada hamba-Nya jika benar-

                                                            
220 Muh}ammad bin 'Abi> Bakr bin 'Ayyu>b bin Sa‘d Shams al-Di>n 'Ibn Qayyim 
al-Jawzi>yah, al-Fawa>'id, Vol. I (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1973), 
202. 
221 Al-Qur'an, 15: 21. 
222 Al-Qur'an, 53: 42. 
223 'Ibn al-Qayyim, al-Fawa>'id, Vol. I, 202. 
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b. Yakin benar bahwa Allah akan memberikan kesembuhan; 

benar memintanya. 'Ibn al-Qayyim berkata, asas seluruh kebaikan 
itu adalah memahami bahwa sesungguhnya apa yang Allah ke-
hendaki pasti terjadi, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak 
akan terjadi. Segala kebaikan itu adalah datang dan terjadi karena 
karunia Allah, karena itu harus disyukuri dan merendahkan diri di 
hadapan Allah, agar kebaikan yang diberikan Allah itu tidak 
diputus. Sebaliknya, harus diyakini bawa segala keburukan yang 
terjadi adalah karena kelalaian manusia terhadap hukum-hukum 
Allah, karena itu manusia harus bersungguh-sungguh memohon 
dan bedoa kepada Allah agar Allah menjauhkannya dari kebu-
rukan-keburukan itu. 'Ibn al-Qayyim mengatakan, kaum bijak 
sepakat bahwa segala kebaikan pangkalnya adalah adanya taufik224 
yang diberikan oleh Allah kepada manusia, sedangkan tiap-tiap 
keburukan pangkalnya adalah pengabaian Allah terhadap hamba-
Nya. Taufik dan perlindungan Allah hanya akan diberikan kepada 
hamba-Nya berdasarkan kadar kemantapan dan harap dalam 
berdoa.225 Dari 'Abu> Hurayrah ra, Nabi Saw bersabda: 

ȫْتمُْ  االلهَ  ادْعُوا
َ
نĒ  وَاعْلمَُوا باِلإجَِابةَِ، ɏُوقِنوُنَ  وَأ

َ
 Ȼسَْتجَِيبُ  لاَ  االلهَ  أ

 ٢٢٦لاَه ȁَفلٍِ  قلَبٍْ  مِنْ  دȀَُءً 

Berdoalah kepada Allah dengan keyakinan bahwa doa kalian akan 
dikabulkan. Ketahuilah bahwasanya Allah tidak akan mengabul-

                                                            
224 Taufik adalah sumber kebaikan yang berasal dari Allah, ia ada di tangan 
Allah ( )bukan di tangan manusia ( ). Kunci untuk mendapat-
kannya adalah dengan doa, merasa sangat membutuhkan, tulus dalam ber-
lindung, berharap dan cemas kepada-Nya. Taufik ini akan diberikan Allah 
kepada hamba-Nya sesuai dengan kadar niat seorang hamba, cita-cita, hara-
pan dan pengabdiannya kepada-Nya. 'Ibn al-Qayyim, al-Fawa>'id, Vol. I, 97. 
225 'Ibn al-Qayyim, al-Fawa>'id, Vol. I, 97. 
226 Muh}ammad 'Abu> ‘I<sa> bin 'Abu> ‘I<sa> al-Tirmidhi, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} Sunan 
al-Tirmidhi>, Vol.V (Bayru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>th al-‘Arabi>, t.th), 517. Al-
Tirmidhi melemahkannya. 
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kan doa dari hati yang lalai dan tidak serius.227 
       Menurut 'Ibn al-Qayyim, hadis tersebut menegaskan bahwa 
do'a bisa menjadi obat penawar yang mampu memberikan manfaat 
dan menghilangkan penyakit. Namun, kelalaian hati kepada Allah 
akan melemahkan sekaligus melenyapkan kekuatannya.228 
 

cc.  Tetap bersemangat dan tidak putus asa untuk selalu ber-
harap kesembuhan dari Allah Swt kemudian tawakkal 
kepada-Nya; 

Seorang terapis yang melakukan terapi tidak boleh putus asa, 
jika usahanya belum sesuai keinginkan. Selama masih memung-
kinkan harus tetap diusahakan dengan berbagai cara yang diizin-
kan syarak. Jika usaha telah maksimal barulah tawakkal kepada 
Allah, menyerahkan apa yang terbaik yang dikehendaki Allah. 'Ibn 
al-Qayyim mengatakan bahwa doa itu adalah obat terampuh se-
kaligus musuh bencana. Doa akan memerangi, mengobati, men-
cegah, menghilangkan atau meringankan bencana saat bencana itu 
turun. Doa merupakan senjata seorang mukmin. Sebagaimana 
disebutkan dalam sebuah hadis riwayat al-H{a>kim dari ‘Ali> bin 'Abi> 
'Abi> T{a>lib, bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: 

Ȁَءُ  ēȅمُْؤْمِنِ  سِلاَحُ  اɎينِ  عِمَادُ وَ  ، ا ĕȅمَاوَاتِ  وَنوُرُ  ، ا ĒسɎرضِْ  ا
َ
 وَالأ

Doa adalah senjata seorang mukmin dan tiang agama serta cahaya 
langit dan bumi.230 

                                                            
227 Al-'Alba>ni> menilai hadis tersebut sahih. Muh}ammad Na>s}ir al-Din Al-
'Alba>ni>. al-Silsilah al-S{ah}i>h{ah. Vol.II  (al-Riya>d}: Maktabah al-Ma’a>rif, t.th.), 
93. 
228Muh}ammad bin 'Abi> Bakr bin 'Ayyu>b bin Sa‘d Shams al-Di>n 'Ibn Qayyim 
al-Jawzi>yah, al-Jawa>b al-Ka>fi>, Vol. I  (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 
t.th.), 4. 
229 Al-H{a>kim, al-Mustadrak ‘Ala al-S{ah}i>h}ayn, Vol. I (Bayru>t: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmi>yah, 1990), 669.  
230 Hadis tersebut, sungguhpun dinilai s}ah}ih} oleh al-H{a>kim, tetapi banyak 
ahli hadis lain yang melemahkannya, karena dalam sanadnya terdapat perawi 
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c.  Tetap bersemangat dan tidak putus asa untuk selalu ber-
harap kesembuhan dari Allah Swt kemudian tawakkal 
kepada-Nya; 

Dalam hadis lain dari 'Ibn ‘Umar ra, Nabi Saw bersabda: 

 Ēِءَ  إنȀَ ēȅنفَْعُ  اȬَ ا Ēمɏِ  َا نزََل Ēمɏَِمَْ  وɎ ،ْل ِǆْȬَ  ْمȲَُْعَليȯَ  َااللهِ  عِبَاد 
Ȁَءِ بِ  ēȅا 

“Sesungguhnya doa itu bermanfaat terhadap apa yang telah terjadi 
dan apa yang belum terjadi, karena itu kalian harus berdoa wahai 
hamba Allah.”232 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, di antara obat yang paling ampuh 
adalah sikap tidak putus asa, yakni terus-menerus dalam berdoa.233 
'Ibn Ma>jah dalam Sunan-nya meriwayatkan hadis dari 'Abu> Huray-
rah ra, Rasulullah Saw bersabda: 

لِ  Ɏمَْ  مَنْ 
َ
 ٢٣٤عَليَهْ Ȭَغْضَبْ  االلهَ  Ȼسَْأ

“Barangsiapa yang tidak meminta kepada Allah, maka Allah akan 
marah kepadanya.”235 

Juga hadis dari ‘A<ishah ra, bahwasanya Rasulullah Saw 
bersabda: 

                                                                                                                                
bernama Muh}ammad bin al-H{asan al-Hamda>ni>. Orang ini dikenal sebagai 
pendusta. Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-'Alba>ni>, Silsilat al-'Ah}a>di>th al-
D{a‘i>fah, Vol. I, (al-Riya>d}: Da>r al-Ma‘a>rif, 1992),  328.  
231 Al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Vol. V, 552.  'Ah}mad bin H{anbal, Mus-
nad 'Ahmad bin H{anbal, Vol. V, 234. Al-H{a>kim, al-Mustadrak , Vol. I, 670.  
232 Sejumlah ulama mengomentari hadis tersebut secara beragam. Ada yang 
melemahkannya selain ada juga yang mensahihkan dan menghasankannya.  
Al-Tirmidhi> melemahkannya. Al-H{akim mensahihkannya, dan al-'Alba>ni> 
menghasankannya. Al-'Alba>ni<, S{ah}i>h} al-Ja>mi‘ al-S{aghi>r, Vol. I, (Bayru>t: al-
Maktab al-'Isla>mi>, 1988) 641. 
233 'Ibn al-Qayyim, al-Jawa>b al-Ka>fi>, Vol. I, 4. 
234 Muh}ammad bin Yazi>d 'Abu> ‘Abdilla>h al-Quzwi>ni>, Sunan 'Ibn Ma>jah, Vol. 
II  (Bayru>t: Da>r al-Fikr, t.th), 1258.  
235 Hadis tersebut dinilai hasan oleh al-H{a>kim dan al-'Alba>ni>. Hadis tersebut 
juga diriwayatkan oleh al-Tirmidhi no. 3370, al-Bukha>ri> dalam 'Adab al-
Mufrad no. 658, al-H{a>kim, I/491, dan lain-lain. Al-'Alba>ni>, al-Silsilah al-
S{ah}i>h}ah al-Ka>milah, Vol.VI, 153. 
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 Ēِااللهَ  إن  ēحُِبǾَ  َǐĕمُْلِحɎا  Ɨِ  ِءȀَ ēȅ٢٣٦ا 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang terus-menerus, meng-
ulang-ulang dalam berdoa.”237 

Berdasarkan beberapa hadis tersebut, 'Ibn al-Qayyim berpen-
dapat bahwa dalam berdoa, memohon pertolongan dan perlindung-
an kepada Allah itu disyariatkan secara berulang-ulang, terus-
menerus, tidak boleh putus asa. Apabila seorang hamba berdoa 
secara berulang-ulang, tidak putus asa, maka Allah akan menyu-
kainya, mendekatinya bahkan mengabulkan apa yang diminta oleh 
hamba-Nya ( ).238 

'Ibn al-Qayyim menegaskan bahwa sikap tidak mau berobat 
atau meninggalkan penggunaan obat-obatan bertentangan dengan 
sikap tawakkal kepada Allah, serta bertentangan dengan perintah 
dan kebijakan-Nya. Tawakkal yang sebenarnya adalah meliputi 
hati seorang hamba yang mengandalkan Allah dalam memperoleh 
sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan dan agamanya sambil 
menolak hal-hal yang merugikan bagi kehidupan dan agamanya. 
Tawakkal yang benar termasuk mencari manfaat dalam hal pengo-
batan bagi seorang hamba. Jika tidak, orang tidak akan melaksana-
kan perintah dan kebijakan Allah Swt. Seorang hamba tidak boleh 
menganggap kelemahannya sebagai tawakkal kepada Allah, dan 
tawakkalnya sebagai suatu kelemahan.239 
                                                            
236 'Ah}mad bin al-H{usayn bin ‘Ali> bin Mu>sa> 'Abu> Bakr al-Bayhaqi>, Sha‘b al-
'I<ma>n, Vol. II (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1410 H ), 38. 
237 Hadis tersebut oleh banyak ulama dinilai lemah. Di antara ulama ahli 
hadis yang melemahkannya adalah al-‘Uqayli>, 'Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni, al-
Mana>wi>, dan al-'Alba>ni>. Al-'Albani>, Silsilat al-'Ah}a>di>th al-D{a‘i>fah, Vol. II, 
96. 
238 Muh}ammad bin 'Abi> Bakr bin 'Ayyu>b bin Sa‘d Shams al-Di>n 'Ibn Qayyim 
al-Jawzi>yah, al-Jala> ' al-'Afha>m, Vol. IV (t.tp: Da>r 'Ibn Kathi>r, 1998), 131. 
'Ibn al-Qayyim, H{a>di> al-'Arwa>h}.Vol. I (Bayru>t: Da>r al-Kitub al-‘Ilmi>yah, 
t.th), 63. 'Ibn al-Qayyim, Mada>rij al-Sa>liki>n, Vol. II (Bayru>t: Da>r al-Kita>b 
al-‘Arabi>, 1973), 238. 
239 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi, 43. 
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dd. Sabar, tidak tergesa-gesa dalam memohon kesembuhan; 
Termasuk syarat yang harus dimiliki seorang terapis adalah 

bersikap sabar, tidak terburu-buru segera mendapatkan kesembu-
han. 'Ibn al-Qayyim berkata, di antara kesalahan yang bisa meng-
hambat terkabulnya doa adalah sikap tergesa-gesa, tidak sabar. Ia 
menganggap terlalu lama (lambat) doanya tidak dikabulkan. Ka-
rena itu, maka ia kecewa kemudian berhenti berdoa. Hal ini tak 
ubahnya seperti orang yang menanam benih lalu merawat dan 
menyiraminya, namun karena tanaman itu terlalu lama (lambat) 
tumbuhnya, maka ia meninggalkan dan mengabaikannya.240 

Sehubungan dengan tidak dibenarkannya sikap tergesa-gesa 
dalam berdoa dan memohon kepada Allah, 'Ibn al-Qayyim mema-
parkan hadis riwayat al-Bukha>ri> dan Muslim dari 'Abu Hurayrah 
ra, bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: 

حَدȱُِمْ  تجََابُ Ȼسُْ 
َ
 Ȼ  ƥِ٢٤١سُْتجََبْ  فلَمَْ  دَعَوتُْ  Ȭَقُولُ  Ȭَعْجَلْ  Ɏمَْ  مَا لأِ

“Doa masing-masing kalian pasti akan dikabulkan selama ia tidak 
tergesa-gesa, yaitu dengan berkata: "saya sudah berdoa tetapi juga 
belum dikabulkan.” 

Dalam hadis lain riwayat Muslim dari 'Abu> Hurayrah ra, Nabi 
Saw besabda: 

وْ  بإِثِمٍْ  يدَْعُ  Ɏمَْ  مَا Ɏلِعَْبدِْ  Ȼسُْتجََابُ  يزََالُ  لاَ 
َ
 Ɏمَْ  مَا رحَِمٍ  طِيعَةِ قَ  أ

 دَعَوتُْ  قدَْ  Ȭَقُولُ «  قاَلَ  الاسِْتِعْجَالُ  مَا االلهِ  رسَُولَ  ياَ Ȱِيلَ ».  Ȼسَْتعَْجِلْ 
رَ  فلَمَْ  دَعَوتُْ  وَقَدْ 

َ
 وɋََدَعُ  ذɎَكَِ  عِندَْ  فɄَسَْتحȻ  Ƥِ  ُǭَِْسَْتجَِيبُ  أ

Ȁَءَ  ēȅ٢٤٢ا 

                                                            
240  'Ibn al-Qayyim, al-Jawa>b al-Ka>fi>, Vol. I, 5. 
241 Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. V, 2335. Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. 
IV, 2095. 'Ibn al-Qayyim, al-Jawa>b al-Ka>fi>, Vol. I, 5. 
242 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. IV, 2095. 'Ibn al-Qayyim, al-Jawa>b al-Ka>fi>, 
Vol. I, 5. 

TINJAUAN HISTORIS, AL-QUR'AN-AL-HADIS DAN SAINS MODERN 

219



“Doa seorang hamba akan selalu dikabulkan selama tidak berdoa 
untuk kemaksiatan atau dosa, atau memutuskan silaturrahim, dan 
selama tidak tergesa-gesa. Rasulullah Saw ditanya oleh sahabat, 
"apa yang dimaksud dengan tergesa-gesa itu ya Rasulullah?" Ra-
sulullah Saw menjawab, seorang hamba tadi berkata: "aku telah 
berdoa, sungguh aku telah berdoa, tetapi Allah belum juga menga-
bulkan doaku". Ia kecewa, kemudian tidak mau lagi bedoa.” 
  

e. Berprasangka baik kepada Allah dan beramal salih; 
 Seorang terapis ketika melakukan terapi harus selalu ber-

prasangka baik kepada Allah, bahwa Allah itu Maha Penyembuh 
dan akan memberikan kesembuhan kepada hamba-Nya yang se-
dang mengalami sakit. Dalam sebuah hadis qudsi> riwayat al-Bu-
kha>ri>, Muslim dan lain-lain dari 'Abu> Hurayrah, Nabi Saw ber-
sabda,  Allah Swt berfirman: 

ناَ
َ
ناَ ȭَ  ŗِبدِْي ظَنĕ  عِندَْ  أ

َ
 ȫَفْسِهِ  Ɨِ  ذَكَرȕَِ  فَإنِْ  ذَكَرȕَِ  إِذَا مَعَهُ  وَأ

 ȫَ٢٤٣فƗِ  ƀِْ  ذَكَرْتهُُ 

"Aku menurut prasangka hamba-Ku kepada-Ku. Aku selalu me-
nyertainya apabila ia mengingat-Ku. Apabila dirinya mengingat-
Ku, maka Aku akan mengingatnya.” 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, apabila seorang hamba berpasangka 
baik kepada Allah, maka Allah akan berbuat baik kepada hamba-
Nya. Apa pun yang disangkakan hamba kepada Allah, maka sesuai 
dengan sangkaan hamba itulah yang akan Allah lakukan kepada-
nya. Tentu saja, prasangka yang baik ( ) harus disertai de-
ngan perbuatan yang baik. Orang yang berbuat baik adalah orang 
yang berprasangka baik kepada Allah bahwa Dia akan membalas 

                                                            
243 Al-Bukh>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. VI, 2725. Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. 
IV, 2061. Al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>, Vol. V, 581. 'Ibn Ma>jah, Sunan 
'Ibn Ma>jah, Vol. II, 1255. 
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e. Berprasangka baik kepada Allah dan beramal salih; 

kebaikannya, tidak mengingkari janji-janji-Nya, serta menerima 
taubatnya. Orang yang jahat adalah orang yang senantiasa melaku-
kan dosa besar, kezaliman, dan penyimpangan. Orang yang me-
nyimpang dan tidak taat kepada Allah sebenarnya tidak ber-
prasangka baik kepada-Nya. Karena itu, orang yang paling berbaik 
sangka kepada Allah adalah orang yang paling taat kepada-Nya.244 

'Ibn al-Qayyim memperkuat pandangannya dengan mengutip 
pernyataan Imam al-H{asan al-Bas}ri> sebagai berikut:  

 اءأس الفاجر نوɉ ،لالعم فأحسن هɊبر نالظ نأحس اŋؤمن إن
٢٤٥العمل اءفأس هɊبر نالظ

“Sesungguhnya orang mukmin itu berbaik sangka kepada Tuhan-
nya, sehingga ia pun melakukan amalan yang baik. Sebaliknya, 
orang yang jahat itu berprasangka buruk kepada Tuhannya, 
sehingga amal perbuatannya pun buruk.” 

'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa yang mendorong seorang 
hamba melakukan amal baik adalah prasangka baiknya kepada 
Allah, ia berprasangka bahwa Allah akan membalas seluruh amal-
nya, memberikan pahala atasnya, dan menerimanya. Jadi, amal 
baik pasti dilandasi prasangka baik. Prasangka baik hanya benar 
jika disertai dengan sebab-sebab atau amal-amal yang bisa mem-
bawa keselamatan. 'Ibn al-Qayyim lebih lanjut mengatakan bahwa 
akal, nas, fitrah, dan pengalaman umat berbagai bangsa, agama, 
dan keyakinan telah menunjukkan bahwa mendekatkan diri kepada 
Allah, usaha mencari rida-Nya, berbuat baik kepada makhluk-Nya 
adalah sebab terbesar yang mendatangkan berbagai kebaikan, 

                                                            
244  'Ibn al-Qayyim, al-Jawa>b al-Ka>fi>, Vol. I, 13.  
245 'Ibn 'Abi> Shaybah, al-Mus}annaf Fi> al-'Ah}a>di>th Wa al-'A<tha>r, Vol. VII (al-
Riya>d}: Maktabat al-Rushd, 1409 H), 187. Al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi>, 
Vol. XVIII (Bayru>t: Da>r 'Ih}ya> al-Tura>th al-‘Arabi>, 1405 H), 270. 'Abu> 
Nu‘aym 'Ah}mad bin ‘Abdulla>h al-'As}baha>ni>, H{ilyat al-'Awliya> ', Vol. II 
(Bayru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1405 H), 144.  
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sedangkan kebalikannya adalah sebab terbesar yang mendatangkan 
berbagai keburukan. Tidak ada yang dapat mendatangkan karunia 
Allah sekaligus menghilangkan murka-Nya seperti ketaatan dan 
mendekatkan diri kepada-Nya serta berbuat baik kepada makhluk-
Nya.246 

 
ff. Meyakini sepenuh hati bahwa al-Qur'an bisa berfungsi se-

bagai obat penyembuh; 
Seseorang yang hendak melakukan terapi Qur'ani, harus ber-

keyakinan penuh bahwa al-Qur'an itu adalah shifa>'  (obat penyem-
buh), yang dapat memberikan kesembuhan terhadap berbagai 
penyakit, baik penyakit jasmani atau pun penyakit rohani. 

Allah Swt berfirman: 

لُ  ĕǆَȫََُةٌ  شِفَاءٌ  هُوَ  مَا القُْرْآنِ  مِنَ  وŉَْوَر  َǐِلِمُْؤْمِنɎ  َدُ  وَلاɋَِيز  َǐِِمɎا Ēالظ 
 Ēِ٢٤٧خَسَارًا إلا 

“Dan Kami turunkan dari al-Qur'an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur'an itu ti-
daklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain ke-
rugian.” 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, al-Qur'an bisa menjadi obat yang 
dapat menyembuhkan secara total terhadap berbagai penyakit, 
baik penyakit hati maupun penyakit badan, namun tidak semua 
orang diberi keahlian atau kemampuan dan diberi taufik untuk 
menjadikan al-Qur'an sebagai obat. Jika orang yang sakit dapat 
menggunakan pengobatan yang terkandung dalam al-Qur'an 
(terapi Qur'ani) dan mengaplikasikannya pada penyakitnya dengan 
penuh keimanan, keikhlasan dan keyakinan yang sempurna, juga 
memperhatikan syarat-syaratnya, maka tak ada penyakit yang 

                                                            
246  'Ibn al-Qayyim, al-Jawa>b al-Ka>fi>, Vol. I, 9. 
247 Al-Qur'an, 17: 82. 
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f. Meyakini sepenuh hati bahwa al-Qur'an bisa berfungsi se-
bagai obat penyembuh; 

sanggup melawan pengobatan tersebut.248  
'Ibn al-Qayyim juga mengatakan bahwa al-Qur'an merupakan 

obat terbaik bagi tubuh dan hati, serta paling bermanfaat, baik 
dalam kehidupan dunia ini maupun akhirat. Al-Qur'an tidak akan 
memberi manfaat pada hati yang tidak mempercayai nilainya 
sebagai penyembuh dan obat. Al-Qur'an justru akan menambah 
penyakit kepada hati yang tidak percaya. Tidak ada obat yang 
lebih manjur dari penyakit hati daripada al-Qur'an. Kitab suci ini 
secara sempurna menghapuskan penyakit-penyakit hati, meme-
lihara kesehatan dan kesejahteraan hati serta melindunginya dari 
segala unsur yang mungkin membahayakan. Namun banyak manu-
sia yang mengabaikan al-Qur'an dan tidak mempercayai daya 
penyembuhannya, serta tidak memanfaatkannya. Mereka lebih 
suka merujuk jenis pengobatan buatan manusia. Hati yang seperti 
itu akan semakin jauh dari kesembuhan dan akan semakin 
menambah datangnya berbagai penyakit lainnya.249  

 
gg. Tidak mengonsumsi makanan haram; 

Seorang terapis, khususnya terapi Qur'ani, harus bisa menjaga 
dirinya dari mengonsumsi makanan yang haram. Mengonsumsi 
makanan haram berarti mengotori dirinya sendiri. Jika seorang 
terapis dalam keadaan kotor, maka akan mengalami kesulitan 
dalam mendekati Tuhan, apalagi untuk memohon pertolongan 
berupa kesembuhan. Dalam hadis riwayat Muslim dari 'Abu> 
Hurayrah ra, ia berkata: 

هَا«  -وسلم عليه االله صƦ- االلهِ  رسَُولُ  قَالَ  ēȬ
َ
Ɇ  ُاسĒǽا  Ēِبٌ  االلهَ  إنĕطَي 

ɏَرَ  االلهَ  وɉَنĒِ  طَيĕباً إلاȬَ  Ēِقْبلَُ  لاَ 
َ
ْ  أ Ɏا َǐِرَ  بمَِا مُؤْمِنɏَ

َ
 ȯَقَالَ  اɎمُْرسَْلǐَِ  بهِِ  أ

                                                            
248 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi, 298. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, 
Vol. IV, 322.  
249 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi, 112. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, 
Vol. IV, 92. 
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هَا ياَ( ēȬ
َ
Ɇ  ُسُلēرɎوُا اǕُ  َباَتِ  مِنĕي Ēمَلوُا الطȭْاً وَاŁِصَا  ĕŔِعْمَلوُنَ  بمَِا إȩَ 
هَا ياَ( وَقَالَ  ٢٥٠)عَلِيمٌ  ēȬ

َ
Ɇ  َين ِ

ĒȆوُا آمَنُوا اǕُ  ْبَاتِ  مِنĕمَا طَي 
فَرَ  يطُِيلُ  اɎرĒجُلَ  ذَكَرَ  ȪُمĒ ».  ٢٥١)اȱُمْ رَزȰَْنَ  ĒسɎشْعَثَ  ا

َ
ƱَȮَْ  أ

َ
 يدََيهِْ  Ȭَمُدē  أ

 Ƥَِمَاءِ  إ ĒسɎياَ ا  ĕَياَ رب  ĕَهُ  حَرَامٌ  وَمَطْعَمُهُ  ربɊُ َǮْɏََسَُهُ  حَرَامٌ  وɀْلɏََو 
ĒŔ  باŁِْرََامِ  وغَُذِىَ  حَرَامٌ 

َ
ɇَسُْتجََابُ  فȻ  ِ Ɏ َȆِ َ٢٥٢» ك

“Rasulullah Saw bersabda: "wahai sekalian manusia! Sesung-
guhnya Allah itu baik dan tidak akan menerima kecuali hal-hal 
yang baik. Sesungguhnya Allah juga telah memerintahkan kaum 
mukminin dengan perkara yang Dia perintahkan kepada para 
Rasul. Allah berfirman: "Wahai para Rasul, makanlah dari maka-
nan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal salih. Sesungguhnya 
Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Allah juga ber-
firman: "Wahai orang-orang yang beriman, makanlah dari rizki 
yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu. Kemudian beliau 
menceritakan tentang seorang laki-laki yang tengah mengadakan 
perjalanan panjang, rambutnya kusut, tubuhnya berdebu, dan ia 
menengadahkan tangan ke langit sambil berdoa: "Wahai Tuhan, 
wahai Tuhan". Namun, makanan dan minumannya haram, pakai-
annya haram, dan ia dibesarkan dengan hal-hal yang haram. Bagai-
mana mungkin doanya akan dikabulkan?" 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, doa adalah obat penawar yang dapat 
memberikan manfaat dan menghilangkan penyakit. Namun ter-
kadang doa tidak memberikan efek apa pun. Hal ini bisa terjadi 
karena doanya lemah, misalnya karena kelemahan hati orang yang 
berdoa serta tidak adanya ketundukan kepada Allah. Mungkin juga 
disebabkan oleh hal-hal yang dapat menghalangi terkabulnya doa 
                                                            
250 Al-Qur'an, 23: 51. 
251 Al-Qur'an, 2: 172. 
252 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. II, 703. 
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seperti mengonsumsi barang-barang haram, sehingga hal ini dapat 
melemahkan sekaligus melenyapkan kekuatannya.253  

 
  h.  Memperbanyak istighfar dan bertaubat kepada Allah; 
Salah satu cara memudahkan urusan, termasuk dalam mem-

peroleh kesembuhan dari suatu penyakit adalah dengan memper-
banyak istighfar, yakni memohon pengampunan dari Allah Swt. 
Seorang terapis yang sedang memohon kesembuhana dari Allah 
harus memperbanyak istighfar, agar usahanya dimudahkan oleh 
Allah Swt. Sehubungan dengan ini, 'Ibn al-Qayyim mengutip 
beberapa ayat al-Qur'an dan hadis Nabi Saw. Allah Swt berfirman: 

ارًا Ǔَنَ  إنĒِهُ  رȲُĒɊَمْ  اسْتغَْفِرُوا ȯَقُلتُْ  ĒفȮَ)مَاءَ  يرُسِْلِ ) ١٠ ĒسɎمْ  اȲَُْعَلي 
ɏْوَالٍ  وɋَُمْدِدȱُْمْ )١١(مِدْرَارًا

َ
 وĥََعَْلْ  جَنĒاتٍ  لȲَُمْ  وĥََعَْلْ  وǐِɃɊَََ  بأِ

ȫْهَارًا لȲَُمْ 
َ
 ٢٥٤)١٢(أ

“Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada 
Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun-, niscaya 
Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan memba-
nyakkan harta dan anak-anakmu, dan Mengadakan untukmu ke-
bun-kebun dan Mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-
sungai.” 

نِ 
َ
جَلٍ  إƤَِ  حَسَنًا مَتاȬُ  ȀًَمَتĕعȲُْمْ  إǾَِهِْ  توɊُُوا ȪُمĒ  رȲُĒɊَمْ  اسْتغَْفِرُوا وَأ

َ
 أ

 ďƪَسɏُ  ِْؤتɋَُو  ĒǗُ نِْ  فضَْلهَُ  فضَْلٍ  ذِيɉَوْا وĒتوََل  ĕŚِخَافُ  فَإ
َ
 عَليȲَُْمْ  أ

 ٢٥٥كَبƷٍِ   يوَْمٍ  عَذَابَ 

“Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan ber-
taubat kepada-Nya. (jika kamu mengerjakan yang demikian), 

                                                            
253  'Ibn al-Qayyim, al-Jawa>b al-Ka>fi>, Vol. I, 4. 
254 Al-Qur'an, 71: 10-12. 
255 Al-Qur'an, 11: 3. 
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niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus menerus) 
kepadamu sampai kepada waktu yang telah ditentukan dan Dia 
akan memberikan kepada tiap-tiap orang yang mempunyai ke-
utamaan (balasan) keutamaannya. jika kamu berpaling, Maka Se-
sungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa hari kiamat.” 

'Ibn al-Qayyim mengutip hadis riwayat 'Abu> Da>wud dari 'Ibn 
‘Abba>s ra, ia berkata bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: 

 هَمĕǗُ  Đ  وَمِنْ  ņَرْجًَا ضِيقٍ  ĕǗُ  مِنْ  Ȅَُ  االلهُ  جَعَلَ  الاسِْتِغْفَارَ  Ɏزَِمَ  مَنْ « 
 ٢٥٦»Ɂسَِبُ ĵَْ  لاَ  حَيثُْ  مِنْ  وَرَزَقَهُ  فَرجًَا

“Barangsiapa selalu beristighfar, maka Allah akan memberikan 
jalan keluar dari setiap kesempitannya, penyelesaian dari segala 
kesulitannya, dan rizki dari arah yang tak disangka-sangka.”257 

 
ii.  Berlindung kepada Allah dari tipu daya setan; 
Setiap ada usaha kebaikan, biasanya ada saja yang ingin 

menghalanginya. Seorang terapis yang bermaksud menolong sau-
daranya yang menderita sakit, tidak jarang mendapatkan gangguan 
dari setan. Setan akan berusaha mengganggunya agar terapinya 
bukan karena Allah, tetapi karena hawa nafsunya; misalnya agar 
terkenal, agar dianggap orang hebat dan lain sebagainya. Karena 
itu, agar terapi Qur'ani yang akan dilakukan itu mendapatkan 
sambutan dari Allah dan memperoleh kesembuhan dari-Nya, maka 
perlu memohon perlindungan kepada Allah dari segala gangguan 
setan yang terkutuk. Allah Swt berfirman: 

                                                            
256 'Abu> Da>wud, Sunan 'Abi> Da>wud, Vol. I, 560. 
257 Hadis tersebut menurut al-'Alba>ni> d}a‘i>f , karena terdapat perawi yang 
bernama al-H{akam bin Mus}‘ab, yang dinyatakan majhul oleh al-H{a>fiz} 'Ibn 
H{ajar al-‘Asqala>ni>. Al-'Alba>ni>, al-Silsilah al-D{a‘i>fah, Vol. II, 142. Sementara 
al-H{a>kim dalam al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah}i>hayn mengatakan bahwa hadis 
tersebut  sanadnya s}ah}i>h}. Al-H{a>kim, al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah}i>hayn, Vol. IV, 
291. 
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i.  Berlindung kepada Allah dari tipu daya setan; 

إِذَا
تَ  فَ

ْ
يطَْانِ  مِنَ  باِاللهĒِ  فَاسْتعَِذْ  القُْرْآنَ  قَرَأ ĒشɎجِيمِ  اĒرɎهُ ) ٩٨( اĒإِن 

ينَ  Ȃََ  سُلطَْانٌ  Ȅَُ  لɄَسَْ  ِ
ĒȆآمَنوُا ا  َȂََهِمْ  وĕɊَوُنَ  ر ĒȢََتوȬَ )مَا) ٩٩Ēȫِإ 

ينَ  Ȃََ  سُلطَْانهُُ  ِ
ĒȆوْنهَُ  اĒتوََلȬَ  َين ِ

ĒȆونَ  بهِِ  هُمْ  وَاȠُ ِǮْɏُ )٢٥٨)١٠٠ 

“Apabila kamu membaca al-Qur'an hendaklah kamu meminta per-
lindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. Sesungguhnya 
setan itu tidak ada kekuasaannya atas orang-orang yang beriman 
dan bertawakkal kepada Tuhannya. Sesungguhnya kekuasaannya 
(setan) hanyalah atas orang-orang yang mengambilnya jadi pe-
mimpin dan atas orang-orang yang mempersekutukannya dengan 
Allah.” 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, memohon perlindungan kepada 
Allah maknanya meminta penjagaan-Nya serta bersandar dan 
mempercayakan kepada-Nya. Ketika hendak membaca al-Qur'an, 
kita diperintahkan agar membaca 'isti‘a>dhah (memohon perlin-
dungan kepada Allah), karena ketika al-Qur'an dibacakan, ia akan 
berfungsi sebagai obat apa yang ada di dalam dada, dan akan 
menghilangkan apa saja yang dilemparkan setan ke dalam dada 
manusia. Setan senantiasa mengintai manusia pada setiap jalan 
kebaikan. Mans}u>r berkata, dari Muja>hid: 

ةَ  إĹَ  Ƥَِْرُجُ  رȯِْقَةٍ  مِنْ  مَا Ēمَك  Ēِزَ  إلا Ēسُْ  مَعَهُمْ  جَهɄِْتهِِمْ  مِثلَْ  إِبل Ēعُد 

٢٥٩)تفسƷه Ɨ حاتم أŗ ابن رواه(
  

“Tidaklah sekelompok kawan keluar ke Makkah kecuali iblis 
berbekal seperti bekal mereka.” (Diriwayatkan 'Ibn 'Abi> H{a>tim da-
lam Tafsirnya). 

Setan senantiasa mengintai manusia, apalagi saat membaca 
al-Qur'an. Karena itu Allah memerintahkan hamba-Nya agar me-

                                                            
258 Al-Qur'an, 16: 98-100. 
259 'Ibn al-Qayyim, Igha>that al-Lahfa>n, Vol. I, 94. 
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merangi musuh (setan) yang menghalangi jalannya kepada kebaji-
kan. Bagai seorang musafir, jika ada yang mengganggunya di ja-
lan, maka ia akan berusaha menghalaunya, baru kemudian me-
lanjutkan perjalanannya. Demikian juga manusia yang akan mem-
baca al-Qur'an, ia harus membaca 'isti‘a>dhah dulu, yakni ber-
lindung kepada Allah dari segala gangguan setan, setelah itu baru 
membaca al-Qur'an. Selain pembaca al-Qur'an yang harus mem-
baca 'isti‘a>dhah, pendengarnya juga harus memperhatikan 'isti‘a>-
dhah ketika dibacakan, agar pembaca al-Qur'an dan pendengarnya 
dapat memperoleh manfaat, pengaruh, dan fungsi al-Qur'an se-
bagai obat secara maksimal.260 

 
jj. Menjaga kebersihan hati, menjauhi kemaksiatan.  
Seorang terapis harus bisa menjaga hati agar tetap dalam ke-

adaan bersih. Dengan hati yang bersih akan memudahkan dalam 
berkomunikasi dengan Allah, termasuk dalam memohon kesem-
buhan dari-Nya. Agar hati tetap bersih, maka seorang terapis harus 
selalu berusaha menjauhi kemaksiatan dan dosa.  

'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa sesungguhnya kotornya 
berbagai perbuatan keji dan maksiat dalam hati sama dengan 
berbagai adukan kotoran yang ada pada tubuh, atau sama dengan 
kerusakan yang terjadi pada tanaman, atau sama dengan dekil 
yang ada pada emas, perak, tembaga, dan besi. Sebagaimana ba-
dan, jika ia dikosongkan dari berbagai kotoran, maka akan menjadi 
murnilah kekuatan alamiahnya sehingga ia menjadi ringan, lalu ia 
mampu bekerja tanpa penghalang dan kendala, dan badan pun 
tumbuh sehat, maka demikian pula dengan hati, jika ia bebas dari 
berbagai dosa dengan taubat, ia berarti bebas dari kotoran, se-
hingga menjadi murnilah kekuatan hati dan keinginannya pada 
kebaikan, ia menjadi leluasa tanpa godaan dari faktor-faktor 

                                                            
260 Ibid. 
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j. Menjaga kebersihan hati, menjauhi kemaksiatan.  

perusak dan materi-materi yang rendah, ia pun tumbuh dan ber-
kembang, kuat dan kokoh, duduk di atas singgasana kerajaannya, 
dan memerintahkan berbagai aturan kepada rakyatnya (anggota 
badan). Semua mendengar dan taat kepadanya.261 Karena itu tidak 
ada jalan bagi pertumbuhannya kecuali setelah ia bersih, seba-
gaimana firman Allah Swt: 

وا Ɏلِمُْؤْمِنǐَِ  قلُْ   ēغُضȬَ  ْبْ  مِن
َ
زȜَْ  ذɎَكَِ  فُرُوجَهُمْ  وĵََفَْظُوا صَارهِِمْ أ

َ
 Ɏهَُمْ  أ

 Ēااللهَ  إِن  ٌƷِ٢٦٢يصَْنعَُونَ  بمَِا خَب 

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; 
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat." 

Dalam ayat tersebut, Allah menjadikan zaka>t (kesucian, 
pertumbuhan) itu setelah menahan pandangan dan memelihara 
kesucian. Karena itu, menahan pandangan dari apa yang diha-
ramkan oleh Allah, menurut 'Ibn al-Qayyim, dapat memberikan 
tiga manfaat, yaitu: (1) manis dan lezatnya iman, yang ia lebih 
manis, lebih lezat dan lebih nikmat daripada sesuatu yang lain 
yang ia tinggalkan karena Allah Swt.; (2) dalam menahan 
pandangan tersimpan cahaya hati dan kebenaran firasat; (3) 
timbulnya kekuatan hati, keteguhan dan keberaniannya. Dengan 
kekuatan hati, Allah memberinya kekuasaan dan kemenangan, 
sebagaimana dengan cahaya hati, Allah memberikan kekuatan 
h}ujjah. Dengan dihimpunnya dua kekuatan, maka setan lari 
darinya.  

 
 
 

                                                            
261  'Ibn al-Qayyim, Igha>that al-Lahfa>n, Vol. I, 47. 
262 Al-Qur'an, 24: 30. 
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22. Syarat-syarat Pasien  
'Ibn al-Qayyim263 berkeyakinan bahwa seorang pasien akan 

sembuh dari penyakit (jasmani atau rohani) yang dideritanya de-
ngan kesembuhan total, jika ia dapat menggunakan pengobatan  
al-Qur'an dengan benar, mengaplikasikannya pada penyakitnya de-
ngan penuh keimanan, keikhlasan, dan keyakinan yang sempurna, 
di samping menyempurnakan syarat-syaratnya. 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang pasien ideal-
nya sama dengan syarat-syarat yang harus dimiliki oleh seorang 
terapis.  Jika tidak, maka seorang terapis harus berusaha mengkon-
disikan pasiennya agar mendekati syarat-syarat yang dimiliki oleh 
seorang terapis, yaitu:     

 
a. Ikhlas hanya tertuju kepada Allah Maha Penyembuh; 
Seorang pasien yang akan diterapi harus dikondisikan untuk 

bisa ikhlas, semata-mata karena Allah. Dalam hal ini, pasien di-
usahakan dapat menata hati hanya menggantungkan kepada Allah 
untuk mendapatkan pertolongan atau kesembuhan. Karena itu, 
jika nantinya pasien berhasil mendapatkan kesembuhan, maka 
harus diyakini bahwa kesembuhan itu bukan semata-mata karena 
kehebatan terapi itu, atau karena kekuatan sang terapis, melainkan 
karena Allah yang memberikan kesembuhan kepadanya. 

'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa barangsiapa yang rasa 
cinta, harapan, rasa takut, dan tujuannya hanya kepada Allah Swt, 
maka ia akan memperoleh kenikmatan, kelezatan, dan kebaha-
giaan abadi untuk selamanya.264 
 

b. Yakin benar bahwa Allah akan memberikan kesembuhan; 
Seorang pasien harus diyakinkan bahwa seandainya semua 

dokter di dunia ini tidak sanggup lagi menangani penyakit yang 

                                                            
263   'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi, 298. 
264 'Ibn al-Qayyim, al-Fawa>'id, Vol. I, 202 
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2. Syarat-syarat Pasien  

a. Ikhlas hanya tertuju kepada Allah Maha Penyembuh; 

b. Yakin benar bahwa Allah akan memberikan kesembuhan; 

dideritanya, maka sesungguhnya masih ada yang bisa memberikan 
kesembuhan, yaitu Allah. Dalam hal ini pasien diingatkan pada 
hadis Nabi Saw berikut ini: 
Muslim dalam S{ah}ih}-nya meriwayatkan hadis 'Abu> al-Zubayr: 

نĒهُ  -وسلم عليه االله صƦ- االلهِ  رسَُولِ  ȭَنْ  جَابرٍِ  ȭَنْ 
َ
Ɇ  َقاَل  » ĕǘُِل 

صِيبَ  فإَذَِا دَوَاءٌ  دَاءٍ 
ُ
اءِ  دَوَاءُ  أ Ēȅا  

َ
 ٢٦٥» وجََلĒ  عَزĒ  االلهِ  بإِذِْنِ  برََأ

“Dari Ja>}bir bin ‘Abdilla>h bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: 
“Setiap penyakit ada obatnya. Apabila obatnya cocok dengan pe-
nyakitnya maka akan mendapatkan kesembuhan dengan izin Allah 
‘Azza Wa Jalla.”  

Dalam Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan Sunan 'Ibn Ma>jah , dari 
‘At}a>' bin 'Abi> Raba>h}: 

ȭَ  ŏِنْ 
َ
 وسلم عليه االله صƦ - اĕŞِĒǽ  عَنِ  - عنه االله رƃ - هُرɋَرَْةَ  أ

نزَْلَ  مَا«  قَالَ  -
َ
نزَْلَ  إلاĒِ  دَاءً  االلهُ  أ

َ
٢٦٦» شِفَاءً  Ȅَُ  أ

“Dari 'Abu> Hurayrah ra, Nabi Saw bersabda: “Allah tidak menu-
runkan suatu penyakit kecuali menurunkan pula obat untuk pe-
nyembuhannya.” 

Menurut 'Ibn al-Qayyim, mengenai hikmah adanya hadis Nabi 
Saw bahwa setiap penyakit itu ada obatnya, maka sabda Nabi Saw 
ini dapat memberikan kekuatan mental bagi orang yang sakit dan 
mendorong bagi dokter untuk mencari obat dan memeriksanya. 
Sabab, kata 'Ibn al-Qayyim, apabila orang yang sakit menyadari 
bahwa  bagi setiap penyakit ada obat yang dapat menyembuhkan-

                                                            
265'Abu> al-H{usayn Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Qushayri> al-Naisa-
>bu>ri>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII (Bayru>t: Da>r al-A<fa>q al-Jadi>-
dah, t.th), 21 . 
266 'Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad b. 'Isma>‘i>l b. 'Ibra>hi>m b. al-Mughi>rah al-
Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar,V. (Bayru>t: Da>r 'Ibn Kathi>r, 1987), 
2151. Muh}ammad bin Yazi>d 'Abu> ‘Abdilla>h al-Quzwi>ni>, Sunan 'Ibn Ma>jah, 
Vol. II. (Bayru>t: Da>r al-Fikr, t.th), 1138. 
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nya maka ia akan mempunyai harapan untuk sembuh. Dengan 
demikiaan, hatinya menjadi tenang. Apabila jiwanya kuat dan 
hatinya tenang maka dapat membantu untuk mengusir penyakit 
dan menolaknya. Demikian juga dokter, apabila mengetahui bahwa 
setiap penyakit itu ada obatnya maka ia akan berusaha untuk 
mencari obatnya dan memeriksa penyakitnya.267 

 
cc.  Tidak putus asa, tetap bersemangat dan selalu berharap 

kesembuhan  dari Allah Swt kemudian tawakkal kepada-
Nya; 

Pasien yang akan diterapi harus selalu optimis, penuh harap 
adanya pertolongan dari Allah. Karena menurut 'Ibn al-Qayyim, di 
antara obat yang paling ampuh adalah sikap tidak putus asa, yakni 
terus-menerus dalam berdoa.268 Hadis dari ‘A<ishah ra, bahwasanya 
Rasulullah Saw bersabda: 

 Ēِااللهَ  إن  ēحُِبǾَ  َǐĕمُْلِحɎا  Ɨِ  ِءȀَ ēȅ٢٦٩ا 

“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang terus-menerus, meng-
ulang-ulang dalam berdoa.”270 

Berdasarkan hadis tersebut, 'Ibn al-Qayyim berpendapat bah-
wa dalam berdoa, memohon pertolongan dan perlindungan kepada 
Allah itu disyariatkan secara berulang-ulang, terus-menerus, tidak 
boleh putus asa. Apabila seorang hamba berdoa secara berulang-
ulang, tidak putus asa, maka Allah akan menyukainya, men-

                                                            
267 'Ibn al-Qayyim, al-T{ib al-Nabawi>, 44. Baca juga 'Ibn al-Qayyim al-Jawzi>-
yah, S{ah}i>h} al-T{ibb al-Nabawi>, 27. 'Ibn al-Qayyim,  Za>d al-Ma’a>d, Vol. IV, 
12. 
268 'Ibn al-Qayyim, al-Jawa>b al-Ka>fi>, Vol. I, 4. 
269 Al-Bayhaqi>, Sha‘b al-'I<ma>n, Vol. II (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 
1410 H ), 38. 
270 Hadis tersebut oleh banyak ulama dinilai lemah. Di antara ulama ahli 
hadis yang melemahkannya adalah al-‘Uqayli>, 'Ibn H{aja al-‘Asqala>ni, al-
Mana>wi>, dan al-'Alba>ni>. Al-'Alban>ni>, Silsilat al-'Ah}a>di>th al-D{a‘i>fah, Vol. II, 
96. 
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c.  Tidak putus asa, tetap bersemangat dan selalu berharap 
kesembuhan  dari Allah Swt kemudian tawakkal kepada-
Nya; 

dekatinya bahkan mengabulkan apa yang diminta oleh hamba-
Nya.271 Apabila usaha telah dilakukan secara maksimal, maka se-
lanjutnya bertawakkal kepada Allah Swt. Allah berjanji akan men-
jamin memenuhi apa yang dibutuhkan hamba-Nya jika benar-
benar bertawakkal kepada-Nya.272 Sebagaimana dalam firman-
Nya:  

ْ  وَمَنْ  ĒȣََتوȬَ  َȂَ  ِهُوَ  االلهȯَ  ُُ٢٧٣حَسْبه 

“Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya.” 

 
dd. Sabar, tidak tergesa-gesa dalam memohon kesembuhan; 
Salah satu syarat yang harus dimiliki oleh pasien adalah sabar, 

tidak tergesa-gesa dalam meraih kesembuhan dari Allah Swt. 
Allah memperingatkan melalui firman-Nya: 

جْرَ  يضُِيعُ  لا االلهَ  فَإنĒِ  وɋََصȬَ  ْƱِْتĒقِ  مَنْ  إِنĒهُ 
َ
 ٢٧٤اɎمُْحْسǐِɃِ أ

“Sesungguhnya barang siapa yang bertakwa dan bersabar, Maka 
Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang berbuat baik.” 

'Ibn al-Qayyim menegaskan bahwa kesabaran dan ketakwaan 
merupakan obat bagi setiap penyakit agama. Keduanya (takwa dan 
sabar) tidak dapat dipisahkan satu sama lain.275 Di antara makna 
sabar adalah tidak putus asa ketika doanya belum dikabulkan. 'Ibn 
al-Qayyim memaparkan hadis riwayat al-Bukha>ri> dan Muslim dari 
'Abu Hurayrah ra, bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: 

                                                            
271 'Ibn al-Qayyim, Jala> ' al-'Afha>m, Vol. IV (t.tp: Da>r 'Ibn Kathi>r, 1998), 
131. 'Ibn al-Qayyim, H{a>di> al-'Arwa>h}.Vol. I,63. 
272  'Ibn al-Qayyim, Mada>rij al-Sa>liki>n, Vol. I, 82. 
273 Al-Qur'an, 65: 3. 
274 Al-Qur'an, 12: 90. 
275 'Ibn al-Qayyim, ‘Uddat al-S{a>biri>n Wa Dhakhi>rat al-Sha>kiri>n, Vol. XV 
(Bayru>t: Da>r 'Ibn Kathi>r, 1989), 6. 

TINJAUAN HISTORIS, AL-QUR'AN-AL-HADIS DAN SAINS MODERN 

233



حَدȱُِمْ  Ȼسُْتجََابُ 
َ
 Ȼ  ƥِ٢٧٦سُْتجََبْ  فلَمَْ  دَعَوتُْ  Ȭَقُولُ  Ȭَعْجَلْ  Ɏمَْ  مَا لأِ

“Doa masing-masing kalian pasti akan dikabulkan selama ia tidak 
tergesa-gesa, yaitu dengan berkata: "saya sudah berdoa tetapi juga 
belum dikabulkan.” 

 
ee. Berprasangaka baik kepada Allah dan beramal salih; 

Seorang pasien yang hendak diterapi harus berprasangka baik 
kepada Allah, yakni berprasangka dan yakin bahwa Allah akan 
berbuat baik dan memberikan kesembuhan kepadanya. Sesuai 
dengan janji Allah dalam hadis qudsi: ( ).  277  "Aku 
menurut prasangka hamba-Ku kepada-Ku". Maksudnya, kalau 
seorang hamba menduga bahwa Allah akan menolongnya, maka 
Allah akan menolong hamba itu. Sebagai tanda bahwa pasien 
berprasangka baik kepada Allah, ia harus menunjukkan perilaku 
atau amal perbuatan yang baik. Misalnya, suka berzikir kepada 
Allah, suka bersedekah, menyantuni kaum fakir dan miskin. De-
ngan membantu orang lain, Allah akan balik membantunya. Dalam 
hal ini 'Ibn al-Qayyim278 mengutip hadis riwayat Muslim dari 'Abu> 
Hurayrah berikut ini: 

خِيه عَوْنِ  Ɩِ  العَْبدُْ  Ǔَنَ  مَا العَْبدِْ  عَوْنِ  Ɩِ  وَااللهِ 
َ
 ٢٧٩أ

“Allah akan membantu, memberikan pertolongan kepada seorang 
hamba, apabila hamba itu suka menolong saudaranya (orang 
lain).” 

 

                                                            
276 Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. V, 2335. Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. 
IV, 2095. 'Ibn al-Qayyim, al-Jawa>b al-Ka>fi>, Vol. I, 5. 
277 Al-Bukh>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. VI, 2725. Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. 
IV, 2061. Al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>, Vol. V, 581. 'Ibn Ma>jah, Sunan 
'Ibn Ma>jah, Vol. II, 1255. 
278 'Ibn al-Qayyim, al-Jawa>b al-Ka>fi>, Vol. I, 2.  
279 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. VIII, 71. 
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e. Berprasangaka baik kepada Allah dan beramal salih; 

ff.  Meyakini sepenuh hati bahwa al-Qur'an bisa berfungsi 
sebagai obat penyembuh; 

Seorang pasien yang akan diterapi dengan terapi Qur'ani, 
harus meyakini bahwa sesungguhnya al-Qur'an itu bisa mem-
berikan efek kesembuhan. 'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa al-
Qur'an, Kitab Allah itu merupakan obat penyembuh yang mem-
bawa manfaat dan merupakan penyembuhan yang paling agung. 
Bagi orang yang zalim, yang tidak mengimaninya, maka al-Qur'an 
tidak akan membawa manfaat, melainkan kerugian.280 

 
g. Tidak mengonsumsi makanan haram; 
Salah satu penghalang doa adalah mengonsumsi makanan ha-

ram, karena itu pasien yang ingin mendapatkan kesembuhan dari 
Allah harus menjauhi barang-barang haram. Ketika seseorang 
mengonsumsi makanan haram, saat itu kekuatan doanya menjadi 
melemah. Dalam keadaan demikian, kata 'Ibn al-Qayyim,281 doa 
itu ibarat tali busur yang sangat kendur. Panah yang terlontar 
darinya begitu lemah, sehingga tidak bisa mengenai sasaran. Doa 
adalah obat ampuh yang bisa melenyapkan penyakit, tetapi lalai-
nya hati dari Allah, membuat doa kehilangan kekuatan. Memakan 
barang haram pun melemahkan dan menghilangkan kekuatan doa. 
 

h. Memperbanyak istighfar dan bertaubat kepada Allah; 
Seorang pasien yang sedang menderita sakit, harapannya 

adalah segera memperoleh kesembuhan. Sudah dimaklumi bahwa 
setiap orang pernah berbuat dosa. Karena itu, ketika ia berharap 
kesembuhan dari Allah melalui terapi Qur'ani, ia harus banyak 
memohon ampun dan bertaubat kepada-Nya, agar kesembuhan 
yang diharap dari Allah itu dapat dikabulkan. Sehubungan dengan 

                                                            
280 'Ibn al-Qayyim, Mifta>h} Da>r al-Sa‘a>dah, Vol. I (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmi>yah, t.th), 250. 
281  'Ibn al-Qayyim, al-Jawa>b al-Ka>fi>, Vol. I, 3. 
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ini, 'Ibn al-Qayyim mengutip hadis riwayat 'Abu> Da>wud dari 'Ibn 
‘Abba>s ra, ia berkata bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: 

 هَمĕǗُ  Đ  وَمِنْ  ņَرْجًَا ضِيقٍ  ĕǗُ  مِنْ  Ȅَُ  االلهُ  جَعَلَ  الاسِْتِغْفَارَ  Ɏزَِمَ  مَنْ « 
 ٢٨٢» Ɂْĵَسَِبُ  لاَ  حَيثُْ  مِنْ  وَرَزَقَهُ  فَرجًَا

Barangsiapa selalu beristighfar, maka Allah akan memberikan 
jalan keluar dari setiap kesempitannya, penyelesaian dari segala 
kesulitannya, dan rizki dari arah yang tak disangka-sangka.283 

'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa memohon ampun (istigh-
far) memiliki pengaruh luar biasa untuk menghilangkan pen-
deritaan, kesedihan dan kesempitan hati.  Dosa-dosa dan kesala-
han menimbulkan penderitaan, ketakutan, kesedihan, kesulitan, 
dan penyakit hati. Orang-orang yang biasa melakukan dosa pada 
gilirannya akan merasakan kebosanan, dan pada saat itulah ada 
keinginan untuk melakukan dosa-dosa yang lain. Cara meng-
hilangkan dan menghentikannya adalah dengan memohon ampun 
kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya.284 

 
ii. Berlindung kepada Allah dari tipu daya setan; 
Pasien yang akan diterapi dengan al-Qur'an (terapi Qur'ani), 

sungguhpun hanya mendengarkan bacaan al-Qur'an, juga dituntut 
memohon perlindungan kepada Allah ('isti‘a>dhah) dari tipu daya 
setan. Hal ini dilakukan agar ketika al-Qur'an dibacakan, ia dapat 
dengan khidmad mendengar dan memperhatikannya. Menurut 'Ibn 
al-Qayyim, Selain pembaca al-Qur'an yang ditekankan memulai-

                                                            
282 'Abu> Da>wud, Sunan 'Abi> Da>wud, Vol. I, 560. 
283 Hadis tersebut menurut al-'Alba>ni> d}a‘i>f , karena terdapat perawi yang 
bernama al-H{akam bin Mus}‘ab, yang dinyatakan majhul oleh al-H{a>fiz} 'Ibn 
H{ajar al-‘Asqala>ni>. Al-'Alba>ni>, al-Silsilah al-D{a‘i>fah, Vol. II, 142. Sementara 
al-H{a>kim dalam al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah}i>hayn mengatakan bahwa hadis 
tersebut  sanadnya s}ah}i>h}. Al-H{a>kim, al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah}i>hayn, Vol. IV, 
291. 
284 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi, 193. 
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i. Berlindung kepada Allah dari tipu daya setan; 

nya dengan membaca 'isti‘a>dhah, pendengarnya juga harus mem-
perhatikan 'isti‘a>dhah ketika dibacakan, agar pembaca al-Qur'an 
dan pendengarnya sama-sama memperoleh manfaat, pengaruh, dan 
fungsi al-Qur'an sebagai obat secara maksimal.285 

Allah Swt menyatakan dalam al-Qur'an surat al-'A‘ra>f ayat 
204 bahwa jika al-Qur'an dibacakan kemudian didengarkan dan 
diperhatikan dengan khidmad, maka Allah akan mencurahkan 
rahmat-Nya. Allah Swt berfirman: 

نصِْتوُا Ȅَُ  فَاسْتَمِعُوا القُْرْآنُ  قرُِئَ  وɉَِذَا
َ
 ٢٨٦ترŉَُُْونَ  لعََلȲُĒمْ  وَأ

“Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” 
 

jj. Menjaga kebersihan hati, menjauhi kemaksiatan. 
Seorang pasien yang mengharapkan pertolongan dan kesem-

buhan dari Allah seharusnya berusaha mendekatkan diri kepada 
Allah swt, agar ia mendapatkan rida dan kasih sayang-Nya. Jika 
seorang hamba (pasien) berhasil membersihkan hatinya, maka ia 
akan mudah dalam berkomunikasi dengan Allah Swt, dengan 
demikian permintaan untuk sembuh dari sakitnya akan mudah 
dikabulkan. Allah Swt berfirman: 

فلْحََ  قَدْ 
َ
هَا مَنْ  أ Ēȡَاهَا مَنْ  خَابَ  وَقدَْ ) ٩( ز Ē٢٨٧)١٠( دَس 

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan 
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” 
Juga firman-Nya: 

فلْحََ  قَدْ 
َ
 ٢٨٨)١٥( فصĒƦََ  رĕɊَهِ  اسْمَ  وذََكَرَ ) ١٤( تزĒƞََ  مَنْ  أ

 

                                                            
285 Ibid. 
286 Al-Qur'an, 7: 204. 
287 Al-Qur'an, 91: 9-10. 
288 Al-Qur'an, 87: 14-15. 
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“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri 
(dengan beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sem-
bahyang.” 

'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa menurut jumhur (mayo-
ritas) ahli tafsir, makna yang benar dari ayat-ayat tersebut adalah 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Qata>dah, "siapa yang me-
lakukan amal kebaikan, maka berarti ia membersihkan dirinya 
dengan ketaatan kepada Allah swt, dan beruntunglah orang yang 
membersihkan dirinya dengan beramal salih". Lebih lanjut 'Ibn al-
Qayyim mengutip perkataan 'Ibn Qut}aybah, "yang dimaksud de-
ngan beruntunglah orang yang membersihkan dirinya, adalah ia 
menumbuhkannya dan meninggikannya dengan ketaatan, kebai-
kan, dan sedekah serta dengan berbuat baik yang makruf. Sedang-
kan maksud firman-Nya, "dan merugilah orang yang mengotori 
jiwanya", adalah orang yang mengurangi jiwanya dan menyem-
bunyikannya dengan meninggalkan perbuatan baik dan melakukan 
berbagai kemaksiatan".289  

 
33. Langkah-langkah Terapi   
Menurut 'Ibn al-Qayyim, dalam melakukan terapi, yang harus 

diperhatikan pertama kali adalah meneliti sebab terjadinya sakit, 
kemudian jenis penyakitnya, lalu pengobatannya.290 Sehubungan 
dengan ini, maka ada tiga langkah yang harus ditempuh, yaitu 
tahap persiapan, tahap tindakan dan tahap pasca tindakan. 

a. Tahap persiapan; 
   Pada tahap persiapan ini ada beberapa hal yang harus 

dipenuhi, baik oleh seorang terapis maupun orang yang akan 
diterapi (pasien):  

 

                                                            
289 'Ibn al-Qayyim, 'Igha>that al-Lahfa>n, Vol. I, 51. 
290  'Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, al-T{{ibb al-Nabawi> , 36. 'Ibn Qayyim al-Jawzi>-
yah, Za>d al-Ma‘a>d,  Vol. IV, 5. 
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3. Langkah-langkah Terapi  

a. Tahap persiapan; 

1) Seorang terapis sudah barang tentu harus memenuhi 
sejumlah persyaratan yang harus dimiliki sebagai se-
orang terapis (lihat syarat-syarat terapis), seperti menata 
hati yang ikhlas, beraqidah tauhid yang bersih dari 
syirik, yakin bahwasanya hanya Allah yang Maha Me-
nyembuhkan, yakin benar bahwa Allah akan memberi-
kan pertolongan, berprasangka baik kepada Allah di-
sertai banyak amal salih, tidak mengonsumsi makanan 
haram, menjauhi kemaksiatan, dan yakin benar bahwa 
al-Qur'an bisa dijadikan sebagai sarana penyembuhan.   

2) Seorang pasien (yang akan diterapi) sedapat mungkin 
dikondisikan (oleh terapis)291 agar aqidah tauhidnya 
mantap, bersih dari syirik, diyakinkan dan disadarkan 
bahwa terapi ini bagian dari ikhtiar yang diperintahkan 
oleh Allah dan Rasul.292 Selanjutnya, pasien diberi pe-
mahaman bahwa jika terapi ini berhasil menyembuhkan 
dari penyakitnya, maka sebenarnya kesembuhan itu 
bukanlah semata-mata karena bacaan-bacaan atau doa-
doa itu, dan bukan karena kehebatan sang terapis, me-
lainkan karena adanya pertolongan dan izin dari Allah 
Yang Maha Penyembuh.293 Selain itu, pasien juga diya-

                                                            
291 Sebelum melakukan tindakan terapi, sorang terapis hendaknya memberi-
kan pengarahan, tausiyah atau nasihat kepada pasien agar benar-benar siap 
lahir dan batin menerima terapi. Dalam hal ini yang paling penting adalah 
penanaman aqidah tauhid yang bersih dari syirik. Di antara pertanyaan yang 
bisa dilontarkan kepada pasien antara lain, apakah ia memiliki jimat, keris, 
atau bacaan-bacaan yang mengandung sinkretisme. Jika ada, maka hendak-
nya diminta untuk melepaskan, meninggalkan dan membuangnya. Hal ini 
dimaksudkan untuk membersihkan hati dari syirik. 
292 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 43. Baca juga 'Ibn al-Qayyim, S{ah}i>h} 
al-T{ibb al-Nabawi>, 25-26. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d,  Vol.IV, 12. 
293 Rasulullah Saw bersabda: “Setiap penyakit ada obatnya. Apabila obatnya 
cocok dengan penyakitnya maka akan mendapatkan kesembuhan dengan izin 
Allah ‘Azza Wa Jalla.  Muslim, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII, 
21. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 12. 
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kinkan bahwa sesungguhnya al-Qur'an bisa dijadikan se-
bagai sarana penyembuhan dari berbagai penyakit, baik 
penyakit rohani maupun penyakit jasmani.294 

3) Setelah memiliki keyakinan yang mantap dan aqidah 
yang kuat, serta bersih dari syirik, baik terapis maupun 
pasien295 hendaknya melakukan salat296 dua rakaat, me-
mohon petunjuk kepada Allah serta kekuatan dari-
Nya.297 Salat hendaknya dilakukan dengan baik dan khu-
syuk, merasakan kehadiran Allah dalam detak jantung, 
di peredaran darah yang mengalir, lewat tarikan nafas 
yang sempurna. Dalam salat ini juga diusahakan merasa-
kan seakan-akan melihat Allah, dan jika belum sanggup 
melihat-Nya, hendaknya yakin sepenuh hati bahwa pada 
saat melakukan salat, Allah sedang memperhatikannya. 
Hal inilah yang dinamakan al-mura>qabah.298 Pada saat 
salat inilah, baik terapis maupun pasien, memohon ban-

                                                            
294 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 298. 
295 Bagi pasien yang tidak sanggup salat, karena kondisi fisiknya yang 
terlalu lemah, atau ingatannya sudah tidak normal, maka ia diminta tenang 
saja, berdoa dan berharap dari Allah akan bantuan dan kesembuhannya. 
Selain itu pasien diminta berpakaian rapi dan menutup aurat. 
296 Dalam hadis riwayat 'Ah}mad dan 'Abu> Da>wud dari H{udhayfah, ia ber-
kata: "apabila Rasulullah Saw menghadapi suatu masalah, beliau memohon 
pertolongan kepada Allah melalui salat". Hadis ini menurut al-Albani, hasan. 
Al-'Alba>ni>, S{ah}i>h{ 'Abi> Da>wud, Vol. V, 65.  
297 Salat adalah hubungan hati dan jiwa dengan Allah yang dapat menimbul-
kan perasaan bahagia serta mendekatkan diri kepada-Nya, mengingat-Nya, 
berbicara dengan-Nya, berdiri di hadapan-Nya, menggunakan seluruh tubuh 
dan kekuatan untuk mengaplikasikan penghambaan diri kepada-Nya. Salat 
menuntut pemberian hak penghambaan masing-masing organ dan anggota 
tubuh yang semestinya, sekaligus membebaskan hati dari mengingat dan 
berurusan dengan makhluk. Dengan demikian, perhatian hati dan anggota 
tubuh akan terpusat hanya kepada Tuhan sang Pencipta serta terbebas dari 
gangguan setan. Inilah sebabnya, maka salat termasuk salah satu jenis terapi, 
obat-obatan dan nutrisi terbaik yang hanya cocok bagi hati yang sehat. 'Ibn 
al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 194.     
298 'Ibn al-Qayyim, Mada>rij al-Sa>liki>n, Vol. II, 65. 
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tuan kesembuhan dari Allah, karena Dialah yang Maha 
Menyembuhkan.  

4) Setelah selesai salat, baik terapis maupun pasien hen-
daknya memperbanyak istighfar, memohon ampun kepa-
da Allah dan bertaubat kepada-Nya. Dalam hal ini, 
berusaha membersihkan hati dan diri dari dosa-dosa. 
Terutama bagi pasien,299 hendaknya mengingat-ingat 
akan perbuatan atau tingkah laku sebelum datangnya 
sakit, barangkali sebelum sakit melakukan suatu dosa 
atau maksiat, selanjutnya benar-benar memohon ampun 
kepada Allah. Setelah itu baru berdoa, memohon kepada 
Allah untuk mendapatkan kesembuhan dan bebas dari 
penyakit yang dideritanya.300 

5) Seorang terapis hendaknya memantapkan niatnya, bah-
wa terapi yang akan dilakukan nanti adalah sebagai 
bentuk pengabdian hamba kepada Allah Swt, melak-
sanakan dakwah amar makruf nahi munkar, dan mem-
bantu sesama yang sedang menderita sakit, baik sakit 
rohani maupun sakit jasmani.301 
 

                                                            
299 Seorang terapis hendaknya menanyakan kepada pasien, apa keluhannya; 
sebelum sakit, apa saja yang menyebabkan timbulnya sakit, apakah ada per-
buatan yang salah, seperti dosa dan maksiat, atau salah makan dan sebagai-
nya.  
300 Menurut 'Ibn al-Qayyim, perbuatan dosa atau kesalahan dapat menimbul-
kan penderitaan, ketakutan, kesedihan, kesulitan dan penyakit hati. Istighfar, 
memohon ampun kepada Allah memiliki pengaruh yang luar biasa untuk 
menghilangkan penderitaan, kesedihan dan kesempitan hati. 'Ibn al-Qayyim, 
al-T{ibb al-Nabawi>, 193. 
301 Mengenai pentingnya membantu sesama dengan cara terapi Qur'ani 
(ruqyah), 'Ibn al-Qayyim mengutip hadis sahih riwayat Muslim dari Jabir bin 
‘Abdilla>h, Nabi Saw bersabda: 

 (barangsiapa di antaramu ada yang bisa mem-
berikan manfaat kepada orang lain, maka lakukanlah). 'Ibn al-Qayyim, 
H{a>shiyah 'Ibn al-Qayyim Sharh} Sunan 'Abi> Da>wud, Vol. X (al-Madi>nah al-
Munawwarah: al-Maktabah al-Salafi>yah, 1968), 389. 
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6) Seorang terapis hendaknya menasihati pasien agar 
berusaha menata hati dan meyakini bahwa terapi yang 
akan diberikan nanti hanyalah merupakan ikhtiar, se-
dangkan kesembuhan adalah hak Allah. Allahlah yang 
Maha Tahu apa yang terbaik. Pada fase ini pasien hen-
daknya berusaha menenangkan hati dan pasrah serta 
tawakkal kepada Allah swt disertai dengan ucapan la> 
h}awla wala> quwwata illa> billa>h (tidak ada daya dan 
kekuatan melainkan dari Allah).302 

bb. Tahap tindakan 
Pada tahapan ini, ada beberapa teknik tindakan, ter-

gantung pada kasus penyakit yang diderita pasien. Dalam 
hal ini akan dipaparkan beberapa kasus penyakit, baik pen-
yakit fisik maupun penyakit rohani. Kasus penyakit fisik 
antara lain: sakit demam, sakit akibat terkena sengatan 
hewan berbisa, sakit karena bisul (bernanah) atau terluka, 
sakit karena kesulitan melahirkan, dan sakit-sakit lain yang 
gawat. Sedangkan penyakit rohani antara lain: trauma 
akibat terkena musibah, kesedihan dan kegundahan, keta-
kutan, sulit tidur, dan sakit karena gangguan setan atau 
kesurupan jin. 
1) Tindakan terapi Qur'ani terhadap penyakit fisik: 

a).  Terapi terhadap sakit deman dan sakit badan lainnya; 
Tindakan terapi yang dilakukan terhadap orang yang 

sakit demam atau sakit badan lainnya adalah dengan 
cara-cara sebagai berikut: 
(1). Terapis meminta pasien agar berbaring dalam ke-

adaan berpakaian yang menutup aurat; 
                                                            
302 Mengenai pengaruh ucapan la> h}awla wala> quwwata illa> billa>h, kata 'Ibn 
al-Qayyim, kata-kata tersebut mengandung keyakinan bahwa kekuasaan 
Allah di atas persoalan apa pun dan menyerahkan kemampuan untuk 
membuat perubahan-perubahan apa pun di dunia ini yang lebih tinggi 
kepada Allah semata. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 195.  
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b. Tahap tindakan 

1) Tindakan terapi Qur'ani terhadap penyakit fisik: 
a).  Terapi terhadap sakit deman dan sakit badan lainnya; 

(2). Terapis meminta kepada pasien agar mendengarkan 
dan memperhatikan doa atau bacaan al-Qur'an yang 
akan dibacakan oleh terapis; 

(3). Terapis mengambil segelas air minum, kemudian 
membacakan isti‘a>dhah dan surat al-Fa>tih}ah ber-
kali-kali di atas air minum itu, lalu diminumkan ke-
pada pasien;303 atau 

(4). Terapis memulai terapi dengan mengumpulkan 
kedua telapak tangannya dan  menengadahkannya 
ke atas, lalu membaca isti‘a>dhah, selanjutnya mem-
baca surat-surat al-Mu‘awwidha>t (al-Ikhla>s}, al-Fa-
laq, dan al-Na>s), setelah itu terapis meniup kedua 
telapak tangannya, lalu mengusapkan kedua ta-
ngannya304 pada seluruh anggota badan pasien;305 
atau 

 

                                                            
303 'Ibnul Qayyim berkata, “Pada suatu ketika aku pernah berada di Makkah 
dan jatuh sakit, tetapi aku tidak menemukan seorang dokter dan obat 
penyembuh. Lalu aku berusaha mengobati dan menyembuhkan diriku de-
ngan surat al-Fa>tih}ah. Aku ambil segelas air zam-zam dan membacakan 
padanya surat al-Fa>tih}ah berkali-kali, lalu aku meminumnya hingga aku 
mendapatkan kesembuhan total. Selanjutnya aku berpedoman dengan cara 
tersebut dalam mengobati berbagai penyakit dan aku merasakan manfaat 
yang sangat besar. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 178. Baca juga  
'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, Vol. I, 152. 
304 Sedapat mungkin terapis laki-laki hanya menterapi pasien laki-laki, atau 
sebaliknya terapis wanita hanya menterapi pasien wanita, hal ini dimak-
sudkan untuk menghindari fitnah;   
305 Hadis riwayat al-Bukha>ri> dan Muslim dari ‘A<'ishah ra: Bahwasanya Ra-
sulullah Saw, dulu apabila sakit beliau meniup untuk dirinya sendiri dengan 
membaca surat al-Mu’awwidha>t  lalu mengusap dengan tangannya. Ketika 
sakitnya semakin parah, saat menjelang wafatnya, aku (‘A<'ishah ra) yang 
meniupkan untuk dirinya dengan surat al-Mu’awwidha>t sebagaimana dulu 
Nabi meniup untuk dirinya dan mengusap dengan tangannya. Al-Bukha>ri>, 
S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. IV, 1614. Muslim, S{ah}i>h} Muslim, VII, 16. 'Ibn al-
Qayyim, Bada>i‘ al-Fawa>'id, Vol. II, 425; Za>d al-Ma‘a>d, Vol. I, 475; al-Tafsi>r 
al-Qayyim, Vol. II, 256.  
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(5). Terapis meletakkan tangan kanannya pada anggota 
badan pasien yang terasa sakit, sambil membaca 
bismilla>h tiga kali, kemudian membaca kalimat 
berikut ini sebanyak tujuh kali: 

عُوذُ 
َ
ةِ  أ Ēمِنْ  رَتهِِ وَقُدْ  االلهِ  بعِِز  ĕǪَ جِدُ  مَا

َ
 ٣٠٦احُاذَِرُ  وَ  أ

“Aku berlindung dengan keagungan Allah dan 
kekuasaanNya dari kejahatan atau keburukan yang 
aku temui dan yang aku takuti.” 

(6).  Pada akhir terapi, sang terapis mengingatkan pa-
sien agar sabar dan tawakkal sambil terus berharap 
mendapatkan kesembuhan dari Allah Swt disertai 
ucapan la> h}awla wala> quwwata illa> billa>h. 

bb). Terapi terhadap penderita sakit akibat sengatan; 
 Tindakan terapi yang dilakukan terhadap orang 

yang sakit akibat sengatan, baik sengatan kalajengking 
maupun ular berbisa adalah dengan cara-cara sebagai 
berikut: 
(1). Terapis meminta pasien agar berbaring atau duduk 

dalam keadaan berpakaian yang menutup aurat; 
(2). Terapis meminta kepada pasien agar mendengarkan 

dan memperhatikan doa atau bacaan al-Qur'an yang 
akan dibacakan oleh terapis; 

(3). Terapis mencari bagian tubuh pasien yang terkena 
sengatan, kemudian meniupnya dengan sedikit 
menyemburkan air ludah, lalu membacakan isti‘a>-
dhah dan al-Fa>tih}ah di dekat bagian tubuh yang 
terkena sengatan;307 atau 

                                                            
306 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. VII, 20. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. 
IV, 172; al-T{ibb al-Nabawi, 178. 
307 al-Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, Vol. V, 2169. Muslim, S{ah}i>h} 
Muslim, Vol. IV, 1727. 'Ibn al-Qayyim, al-Jawa>b al-Ka>fi>, Vol. I, 3; al-T{ibb 
al-Nabawi>, 170; Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 162.   
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b). Terapi terhadap penderita sakit akibat sengatan; 

(4).  Terapis mencari bagian tubuh pasien yang terkena 
sengatan, lalu diguyur dengan air yang sudah di-
campur dengan garam, kemudian diusapnya pelan-
pelan sambil membaca surat al-Ikhla>s}, al-Falaq, 
dan al-Na>s.308  

(5).  Pada akhir terapi, sang terapis mengingatkan pa-
sien agar sabar  dan tawakkal sambil terus berharap 
mendapatkan kesembuhan dari Allah Swt disertai 
ucapan la> h}awla wala> quwwata illa> billa>h. 

cc).   Terapi terhadap penderita sakit bisul (bernanah) 
atau terluka; 
Tindakan terapi yang dilakukan terhadap orang 

yang sakit bisul (bernanah) atau terluka adalah dengan 
cara-cara sebagai berikut: 
(1). Terapis meminta pasien agar berbaring atau duduk 

dalam keadaan berpakaian yang menutup aurat; 
(2). Terapis meminta kepada pasien agar mendengarkan 

dan memperhatikan doa atau bacaan al-Qur'an yang 
akan dibacakan oleh terapis; 

(3).   Terapis membaca isti‘a>dhah dan al-Fa>tih}ah di 
dekat bagian tubuh yang terkena bisul (bernanah) 
dan terluka; 

(4).  Terapis memperhatikan bagian tubuh pasien yang 
terkena bisul (bernanah) atau yang terluka, kemu-
dian menyemburkan ludahnya309 pada jari telunjuk-

                                                            
308  'Abu> Bakr 'Ah}mad bin al-H{usayn al-Bayhaqi>, Sha’b al-'I<ma>n, Vol. II 
(Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1410 H), 518.  'Abu> Bakr ‘Abdulla>h bin 
Muh}ammad bin 'Abi> Shaybah al-‘Abba>si> al-Ku>fi>, Mus}annaf 'Ibn 'Abi> 
Shaybah, Vol. VII, 398. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 173; Za>d al-
Ma‘a>d, Vol. IV, 165.   
309 Di dalam air liur atau air ludah terkandung zat yang dapat membantu 
proses penyembuhan luka pada manusia yang disebut dengan Histatin. 
Histatin adalah protein yang dihasilkan oleh air liur yang dipercaya dapat 
membunuh bakteri-bakteri jahat pada luka. Fahmi al-Ghifari, "Manfaat Air 
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nya, lalu meletakkan jari tersebut pada tanah,310 se-
hingga tanahnya menempel pada jari itu, kemudian 
meletakkannya pada bagian tubuh pasien yang ter-
luka sambil berdoa:  

رضِْناَ ترɊَُْةُ  االلهِ  باِسْمِ « 
َ
 بهِِ  لɄِشȨَ  ƚَُْعْضِنَا برɋِِقَةِ  أ

 ٣١١» رĕɊَنَا بإِذِْنِ  سَقِيمُناَ

 “Dengan nama Allah, tanah bumi kita ini, dengan 
ludah sebagian kami, semoga dengannya disembuh-
kan sakit kami dengan izin Tuhan kami.” 

 (5).  Pada akhir terapi, sang terapis mengingatkan pa-
sien agar sabar  dan tawakkal sambil terus berharap 
mendapatkan kesembuhan dari Allah Swt disertai 
ucapan la> h}awla wala> quwwata illa> billa>h. 

 
 

                                                                                                                                
Ludah, dalam http://semuaitubermanfaat.blogspot.com/2012/01/manfaat-air-
liur-manusia.html? Jumat13 Januari 2012. 
310 Hasil penelitian yang dilakukan Sabrina Krief dan koleganya dari Mu-
sium Nasional d'Histoire Naturelle, Paris menemukan bahwa tanah mengan-
dung  mineral utama kaolin, zat utama yang dipakai untuk membuat obat 
diare. Krief mengumpulkan sampel tanah dan daun pohon Trichilia rubes-
cens yang sangat disukai simpanse. Jika daunnya saja yang dimakan, kha-
siatnya tidak ada. Namun, campuran daun dan tanah menghasilkan senyawa 
antimalaria. Teguh Vedder, "Makan tanah Demi Kesehatan", dalam 
http://id.shvoong.com/medicine-and-health/175018-makan-tanah-demi-
kesehatan/ Januari 2008. 
311 Hadis riwayat al-Bukha>ri> dan Muslim dari ‘A<'ishah, bahwasanya 
Rasulullah Saw, apabila ada seseorang mengeluh kepada beliau tentang rasa 
sakit akibat bisul (bernanah) atau luka, maka Nabi Saw membaca doa sambil 
meletakkan jarinya di tanah seperti ini-Sufya>n bin ‘Uyaynah mencontohkan 
dengan meletakkan jari telunjuknya di tanah kemudian mengangkatnya dan 
berdoa: “Bismilla>h turbatu 'ard}ina> biri>qati ba‘d}ina> liyushfa> bihi> saqi>muna> 
bi'idhni rabbina>” (Dengan nama Allah, tanah bumi kita ini, dengan ludah 
sebagian kami, semoga dengannya disembuhkan sakit kami dengan izin 
Tuhan kami). Al-Bukha>ri>, S{ah}ih} al-Bukha>ri>, Vol. V, 2168. Muslim, S{ah}i>h} 
Muslim, Vol. VII, 17. 
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dd).  Terapi terhadap wanita yang sakit karena sulit 
melahirkan; 
(1). Terapis meminta pasien agar berbaring dalam 

keadaan berpakaian yang menutup aurat sam-
bil didampingi oleh suami atau keluarganya; 

(2). Terapis mengambil bejana (ember) yang berisi 
air bersih, lalu menulis kalimat tauhid dan di-
masukkan ke dalam bejana itu berupa bacaan: 

 ربَّ  االلهِ  سُـبحَْانَ  الكَْـرɋِمُ  اŁْلَِيمُ  االلهُ  إلاّ  إȄََ  لاَ 
 ٣١٢العَْاɎمǐََِ  ربَّ  اللهِِ  اŁْمَْدُ  العَْظِيمِ  العَْرْشِ 

“Tiada Tuhan selain Allah, Yang Maha Penya-
bar lagi Maha Maha Mulia, Maha Suci Allah, 
Tuhannya ‘Arsh yang Agung, segala puji bagi 
Allah Tuhan Penguasa seluruh alam"; 

(3).  Kemudian ditambah tulisan ayat al-Qur'an 
Surat al-Ah}qa>f ayat yang ke-35: 

Ēȫهُمْ 
َ
ɇَـَمْ  يوُعَـدُونَ  مَـا يـَرَوْنَ  يوَْمَ  كɎ يلَبَْثُـوا  Ēِإلا 

 القَْـوْمُ  إلاȬُ  Ēِهْلـَكُ  ȯَهَـلْ  بـَلاَغٌ  ȫَهَارٍ  مِنْ  سَاعَةً 
 ٣١٣الفَْاسِقُونَ 

 “Pada hari mereka melihat azab yang dian-
camkan kepada mereka (merasa) seolah-olah 
tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada 
siang hari. (inilah) suatu pelajaran yang cukup, 
Maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang 
fasik";  
 

                                                            
312 'Ah}mad bin H{anbal, Musnad al-'Ima>m 'Ah}mad bin H{anbal, Vol. II, 109. 
313Al-Qur'an, 46: 35. 
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(4). Lalu menulis surat al-Na>zi‘a>t ayat 46: 

Ēȫهُمْ 
َ
ɇَهَا يوَْمَ  كȫَْمَْ  يرََوɎ يلَبَْثوُا  Ēِةً  إلاĒوْ  عَشِي

َ
 أ

 ٣١٤ضُحَاهَا

 “Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, 
mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di 
dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore 
atau pagi hari”; 

(5). Setelah tulisan kalimat tauhid dan ayat-ayat 
tersebut direndam di dalam air, selanjutnya air 
itu digunakan untuk mandi atau membasuh 
wanita itu dan diminumkannya, lalu sebagian 
dipercikkannya pada perut dan wajahnya.315 

(6).  Pada akhir terapi, sang terapis mengingatkan 
pasien agar sabar  dan tawakkal sambil terus 
berharap mendapatkan kesembuhan dari Allah 
Swt disertai ucapan la> h}awla wala> quwwata 
illa> billa>h. 

ee).  Terapi terhadap sakit gawat, seperti penyakit 
kanker dan lain sebagainya. 
(1). Terapis meminta pasien agar berbaring dalam 

keadaan berpakaian yang menutup aurat; 
(2). Terapis meminta kepada pasien agar mende-

ngarkan dan memperhatikan doa atau bacaan 
                                                            
314Al-Qur'an, 79: 46.   
315 al-Bayhaqi>, Kita>b al-Da‘awa>t al-Kabi>r, Vol. II, 282. 'Ibn al-Qayyim me-
nulis bahwa sejumlah ulama salaf seperti Muja>hid dan 'Abu> Qila>bah 
menyatakan: "tidak mengapa jika ayat al-Qur'an ditulis dengan tinta, lalu di-
rendam dengan air, kemudian air itu digunakan untuk mandi atau di-
minumkan pada orang yang sakit. 'Ibn ‘Abba>s pernah memerintahkan agar 
menuliskan dua ayat al-Qur'an kemudian direndam dalam air, lalu air itu 
digunakan untuk mandi atau diminumkan pada wanita yang mengalami 
kesulitan dalam melahirkan. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi, 166; Za>d al-
Ma‘a>d, Vol. IV, 156.  
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e).  Terapi terhadap sakit gawat, seperti penyakit 
kanker dan lain sebagainya. 

al-Qur'an yang akan dibacakan oleh terapis; 
(3).  Terapis membacakan al-Qur'an di dekat pasien 

dengan bacaan yang baik, tartil dan khusyuk 
disertai doa dan harapan untuk mendapatkan 
kesembuhan dari Allah Swt. Al-Qur'an yang 
dibaca mulai dari surat al-Fa>tih}ah, kemudian 
al-Baqarah, A<li ‘Imra>n dan seterusnya secara 
berurutan hingga surat al-Na>s, tanpa pilih-pilih 
surat.316 Al-Qur'an dibacakan berulang-ulang, 
pada waktu pagi, siang, sore dan malam; atau 

(4). Terapis menuliskan beberapa ayat al-Qur'an, 
misalnya enam ayat shifa>', 317 yaitu Surat Al-
Tawbah ayat 14,318 Yu>nus ayat 57,319 al-Nah}l 

                                                            
316  Dalam al-Qur'an surat al-'Isra' (17) ayat 82, Allah berfirman yang arti-
nya: “Dan Kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi penawar (pe-
nyembuh) dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tid-
aklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian”. Menurut 
'Ibn al-Qayyim, kata dari (min) pada ayat tersebut tidak bermakna 
“sebagian” al-Qur'an ( ), yang mengesankan bahwa di antara ayat-
ayat Al-Qur’an ada yang tidak termasuk shifa’> (penyembuh), tetapi 
bahwasanya seluruh isi al-Qur’an dapat berfungsi sebagai obat penyembuh 
( ). 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 162. 
317 Shaykh Abu> al-Qa>sim al-Qushayri> menemukan ada enam ayat shifa>, yaitu 
QS. Al-Tawbah ayat 14, QS. Yu>nus ayat 57, QS. al-Nah}l ayat 69, QS. al-Isra> 
ayat 82, QS. al-Shu'ara> ayat 80, dan QS. Fus}s}ilat ayat 44. Enam ayat itu 
pernah ditulis oleh al-Qushayri dalam sebuah lembaran, kemudian 
dicelupkan ke dalam air, selanjutnya air itu diminumkan kepada anaknya 
yang sakit. Tidak lama kemudian anaknya pun sembuh dengan izin Allah 
Swt. Abu> al-Fida> Muh}ammad ‘Izzat Muh}ammad‘Arif, ‘A<lij Nafsaka Bi al-
Qur’a>n (Kairo: Da>r al-Dad}i>lah, 2009), 34.  Baca juga Abu ‘Abdilla>h 
Muh}ammad b. Muh}ammad b. Muh}ammad al-‘Abdari> al-Shahi>r bi Ibn al-H{a>j, 
al-Madkhal, Vol. IV (t.t: Da>r al-Fikr, 1981), 121. 
318 QS. al-Tawbah ayat 14,  

Ȩْهُمُ  هُمْ قَاتلِوُ ĕعَذȬُ  ُمْ  االلهȲُيدِْي
َ
ȱُمْ  وĽَُْزهِِمْ  بأِ ْǵُْنɋََشَْفِ  عَليَهِْمْ  وȻَقَوْمٍ  صُدُورَ  و  َǐِؤْمِنɏُ 

Artinya: “Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan mereka 
dengan (perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka 
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ayat 69,320 al-Isra>’ ayat 82,321 al-Shu'ara>’ ayat  
80,322 dan Fus}s}ilat ayat ke-44.323 Kemudian di-
masukkan ke dalam bejana berisi air bersih 
atau air minum, lalu diminumkan atau diguna-

                                                                                                                                
dan menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan (menyembuhkan) 
hati orang-orang yang beriman”. 
319 QS. Yunus ayat 57,  

هَا ياَ ēȬ
َ
Ɇ  ُاسĒǽمْ  قدَْ  اȲُْوعِْظَةٌ  جَاءَتɏَ  ْمْ  مِنȲُĕɊَمَِا وشَِفَاءٌ  رɎ  Ɨِ  ِدُور ēصɎَةٌ  وهَُدًى اŉَْوَر 
 ؤْمِنɎ َǐِلِمُْ 

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada 
dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman”. 
320 QS. al-Nah}l ayat 69, 

 ْĽَ ُطُونهَِا مِنْ  رُجȨُ  ٌاب َǪَ  ٌتَْلِفņُ  ُُوَْانهɎ
َ
رُونَ  لِقَوْمٍ  لآَيَةًَ  ذɎَكَِ  Ɨِ  إنɎ  ĒِلِنĒاسِ  شِفَاءٌ  ȯِيهِ  أ ĒتفََكȬَ 

Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (ke-
besaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan. 
321QS. al-Isra ayat 82,  

لُ  ĕǆَȫََُةٌ  شِفَاءٌ  هُوَ  مَا القُْرْآنَِ  مِنَ  وŉَْوَر  َǐِلِمُْؤْمِنɎ  َدُ  وَلاɋَِا يز Ēالظ َǐِِمɎ  Ēخَسَارًا إِلا 
Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi pena-
war(penyembuh) dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran 
itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian”. 
322 QS. al-Shu’ara> ayat 80,  

 Ȼشَْفȯَ  ِǐِهُوَ  ɏَرضِْتُ  وɉَذَِا
Artinya: “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku”, 
323 QS. Fus}s}ilat ayat 44,  

عْجَمِيďا قُرْآنَاً جَعَلنَْاهُ  وɎَوَْ 
َ
لتَْ  Ɏوَْلاَ  لقََاɎوُا أ ĕُهُ آيَاَتُ  فص  đƫَِعْج

َ
أ
َ
ينَ  هُوَ  قلُْ  وعََرđȒَِ  أ ِ

ĒȈِɎ هُدًى آمََنُوا 
ينَ  وشَِفَاءٌ  ِ

ĒȆيؤُْمِنُونَ  لاَ  وَا  Ɨِ  ْعَليَهِْمْ  وهَُوَ  وَقرٌْ  آذََانهِِم  ƪًȭَ  َِكǿَو
ُ
 بعَِيدٍ  مǔََنٍ  مِنْ  Ȭُناَدَوْنَ  أ

Artinya: “Dan Jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam bahasa 
selain Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-
ayatnya?" Apakah (patut Al Quran) dalam bahasa asing sedang (Rasul ada-
lah orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar 
(penyembuh) bagi orang-orang mukmin. dan orang-orang yang tidak 
beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kege-
lapan bagi mereka. mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat 
yang jauh". 
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kan mandi324 bagi pasien dengan maksud un-
tuk mendapatkan kesembuhaan dari Allah 
Swt.325  

(5).  Pada akhir terapi, sang terapis mengingatkan 
pasien agar sabar  dan tawakkal sambil terus 
berharap mendapatkan kesembuhan dari Allah 
Swt disertai ucapan la> h}awla wala> quwwata 
illa> billa>h. 

22). Tindakan terapi Qur'ani terhadap penyakit rohani: 
a).  Terapi terhadap sakit trauma akibat terkena 

musibah; 
Tindakan terapi yang dilakukan terhadap orang 

yang sakit trauma akibat terkena musibah adalah de-
ngan cara-cara sebagai berikut: 

(1). Terapis meminta pasien agar berbaring dalam 
keadaan berpakaian yang menutup aurat; 

(2).  Terapis meminta kepada pasien agar men-
dengarkan dan memperhatikan doa atau baca-
an al-Qur'an yang akan dibacakan terapis; 

(3). Terapis membacakan bacaan istirja>' (kalimat 
pernyataan kembali kepada Allah) dengan khu-
syuk dan penuh penghayatan di hadapan pa-

                                                            
324 Al-Bayhaqi> meriwayatkan dari ‘A<ishah, bahwasanya ‘A<'ishah ra pernah 
membawa air zam-zam. Ia mengabarkan bahwasanya Rasulullah Saw pernah 
juga membawanya. Perawi lain meriwayatkannya dari 'Abu> Kurayb dengan 
tambahan: “Rasulullah Saw membawa air zam-zam di dalam kantong kulit 
dan geriba, kemudian beliau menuangkannya pada orang yang sakit dan 
meminumkannya. Al-Bayhaqi>, al-Sunan al-Kubra>, Vol. II, 401. Al-'Alba>ni> 
dalam Silsilah al-S{ah}i>h}ah menilai hadis ini s}ah}i>h}. Al-'Alba>ni>, al-Silsilah al-
Sahihah, Vol. II, 543.  
325 'Ibn al-Qayyim menulis bahwa sejumlah ulama salaf seperti Muja>hid dan 
'Abu> Qila>bah menyatakan: "tidak mengapa jika ayat al-Qur'an ditulis dengan 
tinta, lalu direndam dengan air, kemudian air itu digunakan untuk mandi 
atau diminumkan pada orang yang sakit. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi, 
166; Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 156.  
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sien, sementara pasien diminta mendengarkan 
atau ikut membacanya dan menghayatinya 
dengan baik, kemudian ditambah dengan doa. 
Bacaan istirja>' dan doa yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 

جُـرȏِْ  اɎلĒهُـمĒ  ٣٢٦رَاجِعُـونَ  إǾَِـْهِ  وɉَِنĒا اللهِِ  إِنĒا
ْ
 Ɩِ  أ

 Šَِɀصِيɏُ  ْخْلِف
َ
ا Ƥِ  وَأ ًƷَْ٣٢٧مِنهَْا خ 

Artinya: Sesungguhnya kami adalah milik 
Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali. Ya 
Allah, berikanlah ganjaran kepadaku dalam 
musibah yang menimpaku, dan gantikanlah 
untukku apa yang lebih baik darinya.328 

(4). Pada saat terapis membacakan kalimat istirja>' 
dan doa tersebut, sedapat mungkin pasien di-
minta menirukan, memahami dan menghayati-

                                                            
326 Al-Qur'an, 2: 157. 
327 Dalam hadis riwayat Muslim dari 'Ummi Salamah, Nabi Saw bersabda: 
barangsiapa membaca " Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-
Nya-lah kami kembali. Ya Allah, berikanlah ganjaran kepadaku dalam 
musibah yang menimpaku, dan gantikanlah untukku apa yang lebih baik 
darinya ", maka Allah akan memberikan ganjaran atas musibahnya dan akan 
menggantikan untuknya dengan sesuatu yang lebih baik. Muslim, S{ah}i>h} 
Muslim, Vol. II, 631.  
328 Menurut 'Ibn al-Qayyim, ucapan istirja>'  dan doa tersebut adalah 
merupakan obat yang benar-benar ampuh bagi orang-orang yang tertimpa 
musibah, asal difahami dan dihayati dengan baik. Dalam kalimat tersebut 
mengandung dua aspek utama, yaitu: (1)kesadaran bahwa dirinya, keluar-
ganya dan kekayaannya adalah milik Allah. Ia tidak memiliki apa-apa, ia 
hanya dititipi oleh Allah; (2)kesadaran bahwa dirinya akan kembali kepada 
Allah. Ia pasti akan meninggalkan kehidupan ini, ia kembali kepada Allah, 
tidak memiliki apa-apa, tanpa isteri, tanpa keluarga, atau golongan. Jika 
seorang hamba menyadari hal-hal ini, maka akan dapat mensugesti diri 
seorang hamba sendiri, sehingga akan dapat mengusir kesedihan atau depresi 
akibat kehilangan sesuatu. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi, 179. 'Ibn al-
Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 173. 
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nya. Dan akan lebih baik lagi, jika pasien 
dapat membacanya sendiri. Jika tidak sanggup, 
pasien cukup mendengarkan bacaan terapis 
dan berusaha memahami dan menghayatinya. 

(5). Pada akhir terapi, sang terapis mengingatkan 
pasien agar sabar  dan tawakkal sambil terus 
berharap mendapatkan kesembuhan dari Allah 
Swt disertai ucapan la> h}awla wala> quwwata 
illa> billa>h. 

bb).  Terapi terhadap kesedihan dan kegundahan; 
Tindakan terapi yang dilakukan terhadap orang 

yang kesedihan dan kegundahan adalah dengan cara-
cara sebagai berikut: 

(1). Terapis meminta pasien agar berbaring dalam 
keadaan berpakaian yang menutup aurat; 

(2). Terapis meminta kepada pasien agar mende-
ngarkan dan memperhatikan doa atau bacaan 
al-Qur'an yang akan dibacakan oleh terapis; 

(3).  Terapis membacakan kalimat tauhid  yang per-
nah dibaca oleh Nabi Yunus atau yang diberi 
julukan Dhu> al-Nu>n, yakni kalimat berikut ini: 

  إِلاĒ  إȄََِ  لاَ 
َ
 مِنَ  كُنتُْ  إĕŚِ  انكََ سُبحَْ  تَ نأ

 َǐِِمɎا Ē٣٢٩الظ 

Artinya: “Tidak ada Tuhan kecuali Engkau, 
Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku ter-
masuk orang-orang yang z}a>lim”.330 

                                                            
329 Al-Qur'an, 21: 87.  
330 Hadis riwayat al-Nasa>'i> dari Sa‘d, dari ayahnya, dari kakeknya, Nabi Saw 
bersabda: “Maukah kalian aku kabari tentang sesuatu, yang apabila ada 
seseorang di antara kamu mengalami kesedihan atau suatu cobaan dunia lalu 
membaca doa ini pasti Allah akan melapangkannya? Ya. Nabi Saw bersabda, 
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(4).  Pada saat terapis membacakan kalimat tauhid 
tersebut, pasien sedapat mungkin diminta me-
nirukan, memahami dan menghayatinya. Lebih 
baik lagi jika pasien dapat membacanya sen-
diri dengan khusyuk. Jika tidak sanggup, cu-
kup mendengarkan bacaan terapis dan ber-
usaha memahaminya.331 Atau  

(5). Terapis membacakan doa pada pasien dan 
pasien diminta untuk menirukan, atau pasien 
diminta membaca sendiri dengan doa sebagai 
berikut: 

 ĒهُمĒلɎا  ĕŔِعُوذُ  إ
َ
عُوذُ  وَاŁْزََنِ  اɎهَْمĕ  مِنَ  بكَِ  أ

َ
 مِنَ  بكَِ  وَأ

عُوذُ  وَالكَْسَلِ  العَْجْزِ 
َ
 وَاǺُْخْلِ  Ǌِْ اĿُْ  مِنَ  بِكَ  وَأ

عُوذُ 
َ
ينِْ  غَلبَةَِ  مِنْ  بكَِ  وَأ Ēȅهْرِ  اȰََجَالِ  وĕرɎ٣٣٢ا 

                                                                                                                                
yaitu doanya Dhu> al-Nu>n: “Tidak ada Tuhan kecuali Engkau, Maha Suci 
Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang z}a>lim”. Al-Nasa>'i>, 
Sunan al-Nasa>i> al-Kubra>, Vol. VI, 168. H{adi>th ini dinilai sah}i>h} oleh al-
'Alba>ni>. Al-'Alba>ni>, al-Silsilah al-S{ah}i>h}ah, Vol. IV, 325.  
331 Menurut 'Ibn al-Qayyim, dalam doa Dhu> al-Nu>n tersebut mengandung 
kesempurnaan tauhid dan penyucian Allah Swt serta pengakuan hamba akan 
kezaliman dan dosanya. Ini merupakan obat yang paling ampuh terhadap 
kesusahan, kegundahan dan kesedihan, selain sebagai sarana yang ampuh 
untuk mohon kepada Allah agar dikabulkan hajatnya. Sebab, tauhid dan 
penyucian mengandung penetapan segala kesempurnaan Allah dan penia-
daan segala kekurangan dan cela. Sedangkan pengakuan atas kezaliman dan 
dosa mengandung keimanan hamba kepada syariat, pahala dan siksa serta 
menunjukkan kehancuran dan kembalinya kepada Allah, menjauhi ke-
tergelincirannya, pengakuan akan ubudiahnya dan kebutuhannya kepada 
Allah Swt. Di sini terdapat empat perkara yang digunakan untuk memohon 
kepada Allah, yaitu tawh}i>d, tanzi>h, ‘ubu>di>yah dan pengakuan. 'Ibn al-
Qayyim, al-T{i>bb al-Nabawi>, 188. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d. Vol. IV, 
208. 
332 'Abu> Da>wud, Sunan 'Abi> Da>wud, Vol. I, 569. ‘Abd al-Muh}sin al-‘Ubba>d 
dalam Sharh} Sunan Abi> Da>wud  mengatakan bahwa lafal-lafal dalam redaksi 
doa tersebut semuanya terdapat dalam hadis-hadis s}ah}i>h}, akan tetapi alur 
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Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung ke-
padaMu dari kesusahan dan kedukaan, aku ber-
lindung kepadaMu dari kelemahan dan kema-
lasan, aku berlindung kepadaMu dari sikap pe-
ngecut, bakhil, dan dari banyaknya hutang dan 
paksaan orang”.333  

(6).  Pada akhir terapi, sang terapis mengingatkan 
pasien agar sabar  dan tawakkal sambil terus 
berharap mendapatkan kesembuhan dari Allah 
Swt disertai ucapan la> h}awla wala> quwwata 
illa> billa>h. 

cc).  Terapi terhadap orang yang kesulitan tidur; 
Tindakan terapi yang dilakukan terhadap orang 

yang kesulitan tidur adalah dengan cara-cara sebagai 
berikut: 

(1). Terapis meminta pasien agar berbaring dalam 
keadaan berpakaian yang menutup aurat; 

(2). Terapis meminta kepada pasien agar mende-
ngarkan dan memperhatikan doa atau bacaan 
al-Qur'an yang akan dibacakan terapis; 

                                                                                                                                
kisahnya tidak s}ah}i>h}. Karena itu hadis ini dinilai oleh al-Alba>ni> d}a‘i>f>.  Bisa 
jadi penilaian d}a‘i>f  pada hadis tersebut terkait dengan alur kisahnya, se-
dangkan matan dan lafalnya terdapat pada hadis-hadis yang s}ah}i>h}  dari Ra-
sulullah saw. ‘Abd al-Muh}sin al-‘Ubba>d, Sharh} Sunan Abi> Da>wud, Vol. VIII 
(t.t: tp, t.th), 331. 
333 H{adi>th tersebut, kata 'Ibn al-Qayyim, mengandung permohonan per-
lindungan dari delapan perkara, setiap dua darinya merupakan satu pasang-
an. Seperti kesusahan dan kesedihan adalah dua bersaudara, kelemahan dan 
kemalasan adalah dua bersaudara, ketakutan dan kebakhilan adalah dua ber-
saudara, dan lilitan hutang dan paksaan orang adalah dua bersaudara. 
Dengan demikian maka doa dalam hadis tersebut mengandung perlindungan 
dari segala kejahatan. 'Ibn al-Qayyim, al-T{i>bb al-Nabawi>, 193. 'Ibn al-
Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d. Vol. IV, 208. 'Ibn al-Qayyim, Bada>'i‘ al-Fawa>'id, 
Vol. II, 433.  
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(3). Terapis atau pasien sendiri mengambil segelas 
air minum, kemudian membaca isti‘a>dhah dan 
surat al-Fa>tih}ah di atas air minum itu, lalu di-
minumkan pada pasien;  

(4).  Terapis membacakan doa pada pasien dan 
pasien diminta untuk menirukan, atau pasien 
diminta membaca sendiri dengan doa sebagai 
berikut: 

 ĒهُمĒلɎا  Ēَمَواتِ  رب ĒسɎبعْ ا ĒسɎتْ، وَمَا اĒأظَل  Ēَورب 
،ǐََِتْ، وَمَا الأرضĒَقل

َ
ياَطǐِ  وربĒ  أ ĒشɎوما ا 

ً  ȱُ  Ƥَنْ  أضَلĒتْ،  ĕǕُهِمْ  خَلقِْكَ  ĕǪَ  مِنْ  جارا
وْ  مِنهُْمْ، أحدٌ  Ȭَ  ĒȂفْرُطَ  أنْ  Ňيعاً 

َ
، ȬَبƓَْ  أ Ē َȂَ 

 Ēجَاركُ، عَز  Ēنَاؤُكَ، وجَلȪَ ولا َę ُكƷْȮَ٣٣٤ 

Ya Allah Tuhan tujuh lapis langit dan apa 
yang dinaunginya, Tuhannya bumi dan apa 
yang dikandungnya, Tuhannya para setan dan 
apa yang disesatkannya, selamatkanlah aku 
dari kejahatan seluruh makhluk-Mu, agar tak 
ada seorang pun dari mereka yang dapat mem-
bahayakan atau menzalimiku. Dukungan-Mu 
kokoh dan pujian-Mu agung, tiada Tuhan se-

                                                            
334Al-Tirmidhi> meriwayatkan dari Buraydah bahwa Kha>lid bin al-Wali>d 
pernah mengeluh kepada Rasulullah Saw karena ia mengalami sulit tidur 
pada malam hari. Rasulullah Saw bersabda: "Jika engkau hendak tidur di 
pembaringanmu, bacalah doa: " Ya Allah Tuhan tujuh lapis langit dan apa 
yang dinaunginya, Tuhannya bumi dan apa yang dikandungnya, Tuhannya 
para setan dan apa yang disesatkannya, selamatkanlah aku dari kejahatan 
seluruh makhluk-Mu, agar tak ada seorang pun dari mereka yang dapat 
membahayakan atau menzalimiku. Dukungan-Mu kokoh dan pujian-Mu 
agung, tiada Tuhan selain Engkau." Al-Tirmidhi menilai sanad hadis ini 
tidak kuat. Al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>, Vol. V, 538.   
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lain Engkau.335 
(5).  Pada akhir terapi, sang terapis mengingatkan 

pasien agar sabar  dan tawakkal sambil terus 
berharap mendapatkan kesembuhan dari Allah 
Swt disertai ucapan la> h}awla wala> quwwata 
illa> billa>h. 

dd).  Terapi terhadap orang yang mengalami ketakutan; 
Tindakan terapi yang dilakukan terhadap orang 

yang mengalami ketakutan adalah dengan cara-cara 
sebagai berikut: 

(1). Terapis meminta pasien agar berbaring dalam 
keadaan berpakaian yang menutup aurat; 

(2). Terapis meminta kepada pasien agar mende-
ngarkan dan memperhatikan doa atau bacaan 
al-Qur'an yang akan dibacakan oleh terapis; 

(3). Terapis atau pasien sendiri mengambil segelas 
air minum, kemudian membaca isti‘a>dhah dan 
surat al-Fa>tih}ah di atas air minum itu, lalu 
diminumkan pada pasien;  

(4).  Terapis membacakan doa pada pasien dan 
pasien diminta untuk menirukan, atau pasien 
diminta membaca sendiri dengan doa sebagai 
berikut: 

عُوذُ 
َ
اتِ  االلهِ  بȲَِلِمَاتِ  أ ĒامĒǻوعَِقَابهِِ  غَضَبِهِ  مِنْ  ا 

 ĕǪََهَمَزَاتِ  وَمِنْ  ، عِباَدِهِ  و  ِǐِياَط ĒشɎنْ  ا
َ
 وَأ

ونِ  ُǶُْĵَ٣٣٦ 

                                                            
335 'Ibn al-Qayyim mengutip hadis tersebut dalam kitabnya al-T{ibb al-
Nabawi, 195; al-Wa>bil al-S{ayyib, Vol. I, 136; Za>d al-Ma‘a>d,  Vol. IV, 193. 
336 Al-Tirmidhi> meriwayatkan dari ‘Amr bin Shu‘ayb, dari ayahnya, dari 
kakeknya, Rasulullah saw bersabda: apabila di antara kamu mengalami 
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Aku mohon perlindungan melalui kalimat-ka-
limat Allah yang sempurna dari kemurkaan-
Nya, kejahatan para hamba-Nya, dan dari bisi-
kan setan dan kehadiran mereka.337 

(5).  Pada akhir terapi, sang terapis mengingatkan 
pasien agar sabar  dan tawakkal sambil terus 
berharap mendapatkan kesembuhan dari Allah 
Swt disertai ucapan la> h}awla wala> quwwata 
illa> billa>h. 

ee).  Terapi terhadap penderita sakit karena gangguan 
setan atau kesurupan.338 
(1). Terapi terhadap pasien yang sakit karena 

gangguan setan, sihir dan sebagainya  
        Tindakan terapi terhadap orang yang terganggu 

oleh setan (misalnya sulit menghafal atau sulit 
mengingat, dan sakit lainnya yang disebabkan oleh 
sihir) adalah dengan cara-cara sebagai berikut: 

 
 

                                                                                                                                
kesulitan tidur, maka bacalah: " Aku mohon perlindungan melalui kalimat-
kalimat Allah yang sempurna dari kemurkaan-Nya, kejahatan para hamba-
Nya, dan dari bisikan setan dan kehadiran mereka." Doa ini manjur dan tidak 
akan membahayakannya. 'Ibn ‘Umar biasa mengajarkan doa ini kepada anak-
anaknya, bahkan menuliskannya bagi orang-orang yang tidak sanggup 
menghafalnya. al-Tirmidhi> menilai hadis ini h}asan ghari>b, sedangkan al-
Alba>ni> menilai sahih tanpa tambahan redaksi "dan ‘Abdullah bin ‘Umar....". 
Al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>, Vol. V, 451. 
337 'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa doa tersebut cocok dan manjur untuk 
menghilangkan dan menolak segala bahaya. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-
Nabawi, 195; al-Wa>bil al-S{ayyib, Vol. I, 136; Za>d al-Ma‘a>d,  Vol. IV, 193. 
338 'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa Jin dapat mengganggu manusia 
dengan memasuki tubuh dan alam pikiran serta hati manusia melalui aliran 
darah manusia. 'Ibn al-Qayyim, Bada>i‘ al-Fawa>id, Vol. II, 489. Hal ini 
berdasarkan pada hadis Nabi Saw: "sesungguhnya setan itu masuk ke dalam 
tubuh manusia melalui pembuluh darah, tempat aliran darah manusia" . Al-
Bukhari, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. V, 185. Muslim, S{ah}i>h{ Muslim, Vol. VII, 8. 
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e).  Terapi terhadap penderita sakit karena gangguan 
setan atau kesurupan.  
(1). Terapi terhadap pasien yang sakit karena 

gangguan setan, sihir dan sebagainya  

(a).  Pasien diminta duduk di atas kedua telapak 
kakinya dan menghadap kepada terapis;339 

(b).  Terapis memegang kepala pasien, lalu mem-
baca isti‘a>dhah (permohonan perlindungan 
kepada Allah dari tipu daya setan) dengan 
bacaan sebagai berikut: 

عُوذُ 
َ
مِيعِ  باِاللهِ  أ ĒسɎيطَْانِ  مِنَ  العَْلِيمِ  ا ĒشɎجِيمِ  اĒـرɎا 

 ٣٤٠وȫََفْثِهِ  وȫََفْخِهِ  هَمْزِهِ  مِنْ 

Aku berlindung kepada Allah Yang Maha 
Mendengar dan Maha Mengetahui dari setan 
yang terkutuk, dari godaan dan kesombongan-
nya.  
Atau bacaan isti‘a>dhah berikut ini: 

عُوذُ 
َ
اتِ  االلهِ  بȲَِلِمَاتِ  أ ĒامĒǻوعَِقَابهِِ  غَضَبِهِ  مِنْ  ا 

 ĕǪََهَمَزَاتِ  وَمِنْ  ، عِباَدِهِ  و  ِǐِياَط ĒشɎنْ  ا
َ
 وَأ

ونِ  ُǶُْĵَ٣٤١ 

Aku mohon perlindungan melalui kalimat-kali-
mat Allah yang sempurna dari kemurkaan-
Nya, kejahatan para hamba-Nya, dan dari bisi-

                                                            
339 Seorang sahabat Nabi Saw bernama ‘Uthma>n bin 'Abi> al-‘A<s} pernah 
mengalami gangguan setan, lalu ia meminta tolong kepada Rasulullah Saw. 
Saat itu ia menghadap kepada Rasulullah Saw sambil duduk di atas kedua 
telapak kakinya. Saat itu Nabi Saw melakukan ruqyah kepadanya dengan 
cara memukul dada kemudian meniup mulutnya sambil mengucapkan: 
'ukhruj ‘aduwwalla>h! (keluarlah wahai musuh Allah). Hal ini dilakukan oleh 
Nabi Saw sebanyak tiga kali. 'Ibn Ma>jah,S{ah}i>h} 'Ibn Ma>jah, Vol. XI, 32. Al-
'Alba>ni> menilai hadis ini sahih. Al-'Alba>ni>, al-Silsilah al-S{ah}i>h}ah, Vol.VI, 
417. 
340 'Abu> Da>wud, Sunan 'Abi> Da>wud, Vol. I, 281. Al-'Alba>ni> menilai hadis ini 
sahih. 
341 Al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>, Vol. V, 451. 
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kan setan dan kehadiran mereka.342 
(c). Terapis selanjutnya membaca beberapa surat 

al-Qur'an seperti surat al-Fa>tih}ah, ayat al-Kur-
si>, dua ayat terakhir dari surat al-Baqarah, su-
rat al-Ikhla>s}, surat al-Falaq, dan surat al-
Na>s.343 Selengkapnya berikut ini: 

 SSurat al-Fa>tih}ah: 

               

                

              

                   

               ٣٤٤    
 
1.  Dengan menyebut nama Allah yang Maha 

Pemurah lagi Maha Penyayang; 

                                                            
342 'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa doa tersebut cocok dan manjur untuk 
menghilangkan dan menolak segala bahaya. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-
Nabawi, 195; al-Wa>bil al-S{ayyib, Vol. I, 136; Za>d al-Ma‘a>d,  Vol. IV, 193. 
343 'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa di antara  bacaan yang bisa digunakan 
untuk perlindungan dan ruqyah adalah memperbanyak membaca al-Fa>tih}ah, 
ayat kursi dan dua surat perlindungan (al-mu‘awwidhatayn). 'Ibn al-Qayyim, 
al-T{ibb al-Nabawi, 164; 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, IV, 154. Sa‘i>d bin 
‘Ali> bin Wahf al-Qah}t}a>ni> mengatakan bahwa bacaan ruqyah yang paling 
agung adalah surat al-Fa>tih}ah, ayat al-Kursi>, dua ayat terakhir dari surat al-
Baqarah, al-'Ikhla>s}, al-Falaq, dan al-Na>s sambil meniup orang yang terkena 
penyakit gila. Selain bacaan tersebut boleh juga bacaan ayat-ayat lain yang 
terdapat dalam al-Qur’a>n al-Kari>m, karena sesungguhnya seluruh al-Qur’an 
itu merupakan obat atau penyembuh apa yang ada dalam dada dan menjadi 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. Sa’i>d bin ‘Ali> bin 
Wahf al-Qah}t}a>ni>, al-Du‘a>' Min al-Kita>b Wa al-Sunnah Wa yali>hi al-‘Ila>j Bi 
al-Ruqa> Min al-Kita>b Wa al-Sunnah (al-Riya>d}: al-Mat}a>bi’ al-H{amid}i>, 1422), 
113.  
344Al-Qur'an, 1:1-7.  
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Surat al-Fa>tih}ah: 

2.  Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam; 

3.  Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
4.  Yang menguasai di hari Pembalasan; 
5.  Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan 

hanya kepada Engkaulah Kami meminta 
pertolongan; 

6.  Tunjukilah Kami jalan yang lurus, 
7.  (Yaitu) jalan orang-orang yang telah Eng-

kau beri nikmat kepada mereka; bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan 
(pula jalan) mereka yang sesat. 

  
AAyat al-Kursi>: 

                      

                 
                 

                   

                  

               ٣٤٥   
  
 Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disem-

bah) melainkan Dia yang hidup kekal lagi 
terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak 
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya 
apa yang di langit dan di bumi. tiada yang 
dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa 

                                                            
345 Al-Qur'an, 2: 255.  
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izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di 
hadapan mereka dan di belakang mereka, dan 
mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu 
Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. 
Kursi Allah meliputi langit dan bumi. dan 
Allah tidak merasa berat memelihara kedua-
nya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 

  
 DDua ayat terakhir dari surat al-Baqarah: 

                  
                

                
              

                     
                  

                      

                    

                

     ٣٤٦   
 
285. Rasul telah beriman kepada Al-Quran 
yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, 
demikian pula orang-orang yang beriman. 
semuanya beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-

                                                            
346 Al-Qur'an, 2: 285-286.  
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Dua ayat terakhir dari surat al-Baqarah: 

Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak mem-
beda-bedakan antara seseorangpun (dengan 
yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka 
mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." 
(mereka berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan 
Kami dan kepada Engkaulah tempat kembali." 
286. Allah tidak membebani seseorang melain-
kan sesuai dengan kesanggupannya. ia men-
dapat pahala (dari kebajikan) yang diusaha-
kannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) 
yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tu-
han Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika 
Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Ka-
mi, janganlah Engkau bebankan kepada Kami 
beban yang berat sebagaimana Engkau beban-
kan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tu-
han Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada 
Kami apa yang tak sanggup Kami memikul-
nya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan 
rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, 
Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang 
kafir." 
  
Surat al-'Ikhla>s}: 

                       

                 ٣٤٧   
 
1.  Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha 

Esa. 

                                                            
347 Al-Qur'an, 112: 1-4.  
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2.  Allah adalah Tuhan yang bergantung kepa-
da-Nya segala sesuatu. 

3.  Dia tiada beranak dan tidak pula diperanak-
kan, 

4.  dan tidak ada seorangpun yang setara de-
ngan Dia. 

 
SSurat al-Falaq: 

                 
                      

           ٣٤٨   
 
1. Katakanlah:"Aku berlindung kepada Tuhan 

yang menguasai subuh, 
2.  dari kejahatan makhluk-Nya, 
3.  dan dari kejahatan malam apabila telah 

gelap gulita, 
4. dan dari kejahatan wanita-wanita tukang 

sihir yang menghembus pada buhul-buhul, 
5.  dan dari kejahatan pendengki bila ia 

dengki." 
 
Surat al-Na>s: 

               

                 

             ٣٤٩   

                                                            
348 Al-Qur'an, 113: 1-5. 
349 Al-Qur'an, 114: 1-6.  
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Surat al-Falaq: 

 
Surat al-Na>s

1. Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan 
(yang memelihara dan menguasai) manusia. 

2.  raja manusia. 
3.  sembahan manusia. 
4. dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa 

bersembunyi, 
5.  yang membisikkan (kejahatan) ke dalam 

dada manusia, 
6.  dari (golongan) jin dan manusia. 

4). Terapis membuka mulut pasien lalu meniup-
nya, kemudian memukul dada pasien sambil 
mengucapkan kata-kata: "wahai musuh Allah 
(setan), keluarlah engkau dari dada orang ini!". 
Hal ini dilakukan sebanyak tiga kali.350 

5).  Pada akhir terapi, sang terapis mengingatkan 
pasien agar sabar  dan tawakkal sambil terus 
berharap mendapatkan kesembuhan dari Allah 
Swt disertai ucapan la> h}awla wala> quwwata 
illa> billa>h.351 

                                                            
350 Suatu saat Rasulullah Saw melakukan ruqyah  kepada ‘Uthma>n bin 'Abi> 

al-‘A<s} r.a yang mengalami gangguan hafalannya. Saat itu beliau melakukan 
terapi dengan cara memukul dadanya sambil mengucapkan: “ya> shayt}a>n ! 
'ukhruj min s}adri ‘Uthma>n !” (wahai setan! Keluarlah engkau dari dada Uth-
man!).  Lalu ‘Uthma>n berkata, ”Setelah itu aku tidak pernah lupa lagi ayat-
ayat Al-Qur’an yang aku hafal dan aku senang mengingat-ingatnya.” Al-
T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Kabi>r, Vol. IX, 47. Al-Haythami>, Majma‘ al-Zawa>'id 
Wamanba‘ al-Fawa>'id, Vol. VIII, 282. al-'Alba>ni> menilai hadis ini h}asan . Al-
'Alba>ni>, al-Silsilah al-S{ah}i>h}ah, Vol. VI, 417.  
351 'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa ucapan-ucapan seperti ma>sha> 'Alla>h  
(apa yang Allah kehendaki) dan la> h}awla wala> quwwata illa> billa>h (tiada 
daya dan kekuatan kecuali dengan izin Allah) dapat menolak kekuatan setan 
yang ingin menggelincirkan dan merusak manusia. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb 
al-Nabawi>, 166.  
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((2). Terapi terhadap pasien yang kesurupan.352 
       Tindakan terapi terhadap orang yang kesurupan 

adalah dengan cara-cara sebagai berikut: 
(a).  Pasien diberi pakaian yang baik dan bersih;353 

                                                            
352 ‘Abdullah bin 'Ah}mad berkata bahwa dirinya pernah bertanya kepada 
bapaknya : Wahai ayah, ada sebagian orang meyakini bahwa jin itu tidak 
bisa masuk ke dalam tubuh manusia, bagaimana pendapat ayah? 'Ah}mad bin 
H{anbal menjawab: "wahai anakku, mereka itu telah mendustakan Nabi Saw 
yang telah bersabda melalui lisannya". 'Ibn Taymi>yah menegaskan bahwa 
adanya jin itu ditetapkan berdasarkan al-Qur'an dan al-Sunnah dan 
kesepakatan ulama salaf, demikian juga tentang masuknya jin ke dalam 
tubuh manusia juga telah menjadi kesepakatan para Imam ahl al-sunnah wal 
jamaah. Allah swt berfirman: 

                            

orang-orang yang makan (mengambil) riba, tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Al-Qur'an, 2: 275.  
Juga berdasarkan hadis Nabi Saw:  
 "sesungguhnya setan itu masuk ke dalam tubuh manusia melalui pembuluh 
darah, tempat aliran darah manusia  Al-Bukhari, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. V, 
185. Muslim, S{ah}i>h{ Muslim, Vol. VII, 8. 'Ibn Taymi>yah, al-Fata>wa> al-Kubra>, 
Vol. III (Bayru>t: Da>r al-Ma‘rifah, 1386 H), 12. 
353 Seorang sahabat bernama al-Za>ri‘ datang menemui Rasulullah Saw dan 
berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya membawa seorang anak 
saya atau anak saudara perempuan saya yang berpenyakit gila. Saya sengaja 
datang kepada Engkau untuk meminta agar Engkau berdoa kepada Allah 
demi kesembuhannya". Rasulullah Saw berkata: "Bawalah anak itu kemari". 
Saya lalu mengambilnya, saat itu ia berada di atas kendaraan dan melepas-
kan tali pengikatnya. Lalu saya melepaskan pakaiannya yang dipakai selama 
perjalanan, kemudian saya berikan pakaian padanya sepasang pakaian yang 
indah. Lalu saya membawanya kepada Rasulullah Saw. Ketika saya sudah 
sampai di hadapannya, beliau berkata: “Dekatkanlah ia kepadaku dan 
letakkan punggungnya di hadapanku". Lalu beliau memegang ujung dan 
pangkal pakaiannya dan memukul punggung anak itu sehingga kelihatan 
putih ketiaknya. Saat itu beliau sambil mengucapkan: "Keluarlah wahai 
musuh Allah! Keluarlah wahai musuh Allah!". Lalu anak tersebut kembali 
dapat melihat secara normal, tidak seperti pandangan yang sebelumnya. 
Kemudian Rasulullah Saw mendudukkan anak itu di hadapannya. Saat itu 
beliau berdoa dengan membawa air dan mengusap mukanya. Al-T{abra>ni>, al-
Mu‘jam al-Kabi>r, Vol. V, 275. 

TERAPI QUR’ANI 

266



(2). Terapi terhadap pasien yang kesurupan (b).  Pasien diminta duduk di atas kedua telapak 
kakinya sambil membelakangi terapis;354 

(c).  Terapis menghadap ke punggung pasien, lalu 
memegang ujung dan pangkal pakaian pa-
sien;355 

(d). Terapis membaca 'isti‘a>dhah, surat al-Fa>tih{ah, 
ayat al-Kursi>, dua ayat terakhir surat al-Ba-
qarah, surat al-'Ikhla>s}, surat al-Falaq, dan surat 
al-Na>s, atau surat-surat yang lain seperti surat 
Ya>si>n dan surat al-Jinn; 

(e).  Jika sudah diyakini bahwa jin benar-benar te-
lah masuk ke dalam diri pasien,356 maka te-
rapis memukul punggung pasien sambil me-
ngucapkan kata-kata: "wahai musuh Allah, ke-
luarlah engkau dari dada orang ini (si pa-
sien)"!357  

 
                                                            
354 Ibid. 
355 'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa kekuatan jahat tertentu (dari setan) 
tampak di ujung pakaian orang yang diserang. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-
Nabawi>, 167.  
356 Adanya jin yang menyusup ke dalam diri pasien dapat diketahui dengan 

tanda-tanda seperti (a) matanya memejam rapat-rapat atau membelalakkan 
mata tajam-tajam atau meletakkan tangan di atas matanya, (b) tubuhnya 
menggigil dengan keras dan ujung-ujung anggota tubuhnya bergetar perla-
han, (c) terjadi goncangan yang amat keras, (d) menjerit dengan suara keras, 
dan (e) menyebut nama jin itu sendiri. 
357 'Ibn al-Qayyim menceritakan pengalaman gurunya (Shaykh 'Ibn Tay-
mi>yah), yang pernah mengutus seseorang untuk bicara dengan roh jahat yang 
menguasai pasien dengan mengatakan: wahai jin, Shaykh mengatakan 
kepadamu: "keluarlah engkau dari tubuh orang ini, karena engkau tidak di-
izinkan berada di tubuh orang ini". Saat itu pasien yang kesurupan menga-
lami kesembuhan. Suatu ketika Shaykh 'Ibn Taymiyah berbicara langsung 
dengan roh jahat, atau pernah menggunakan hukuman fisik (seperti memu-
kul dan sebagainya) untuk mengusir roh jahat yang membangkang. Setelah 
pasien sadar, ia tidak merasakan apa-apa. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-
Nabawi, 85. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 60.  
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(f).  Pasien kemudian disuruh berbalik, duduk 
menghadap terapis;358 

(g).  Jika jin yang menyusup tidak mau keluar, 
maka terapis dapat melakukan dialog dengan 
jin yang ada dalam diri pasien itu.359 Dalam 
dialog ini bisa ditanyakan mengenai namanya, 
asalnya, agamanya, alasan masuk ke dalam 
tubuh pasien, dari mana ia masuk, apakah ia 
disuruh orang lain atau atas kehendak sendiri; 

(h). Jika jinnya itu muslim maka hendaknya di-
sadarkan bahwa perbuatannya itu tidak baik 
karena mengganggu orang lain. Setelah itu 
hendaknya jinnya itu disuruh keluar dari mana 
ia masuk; 

 

                                                            
358 Al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Kabi>r, Vol. V, 275. 
359 'Ibn al-Qayyim pernah diberitahu sang guru ('Ibn Taymi>yah), bahwa 
ketika dirinya membacakan al-Quran surat al-Mukminun ayat 115 kepada 
penderita epilepsi (kesurupan), maka roh jahat yang menguasainya men-
jawab "ya" sambil memperpanjang suaranya untuk mencemooh al-Qur'an. 
Karena itu Shaykh berkata: "maka aku mengambil tongkat dan memukulnya 
pada leher pasien hingga letih". Ketika dipukul, setan atau jin yang mengua-
sai pasien itu berkata: saya mencintai orang ini, saya ingin menemaninya 
ibadah haji". Shaykh menjawab: "ia tidak mencintaimu, ia tidak ingin haji 
bersamamu". Setelah itu roh jahat berkata: "baiklah, aku akan meninggal-
kannya karena menghormatimu".  Shaykh berkata: "tidak, kamu harus me-
ninggalkan tubuh orang ini karena mentaati Allah dan Rasul". Roh jahat 
menjawab: "kalau begitu aku akan keluar dengan kemauanku sendiri". 
Akhirnya, penderita kesurupan itu sadar. Pasien yang baru sadar itu tidak 
merasakan apa-apa, dan tidak merasakan kesakitan sedikitpun walau tadi 
telah dipukul dengan tongkat oleh Shaykh. 'Ibn Taymi>yah biasa mem-
bacakan ayat al-Kursi> dan surat al-Falaq dan al-Na>s (al-Mu‘awwidhatayn) 
secaa berulang-ulang pada orang yang kesurupan. Beliau memerintahkan 
kepada terapis maupun pasien agar membaca ayat-ayat tersebut.  'Ibn al-
Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi, 85-86. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 
60.  
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(i).  Jika dengan cara-cara santun, jin yang menyu-
sup masih tidak mau keluar, maka hendaknya 
diancam dengan membakarnya melalui ayat-
ayat Allah Swt.; 

(i). Jika dengan cara-cara itu jin masih juga belum 
mau keluar, maka terapis mengambilkan air 
setengah gelas lalu dibacakan ayat-ayat al-
Qur’an seperti surat al-Jinn atau surat Ya>si>n 
dan surat-surat lainnya, kemudian meniup air 
tersebut, setelah itu diminumkan pada pasien, 
maka insya Allah jinnya akan kesakitan dan 
kemudian keluar dengan izin Allah Swt.; 

(j). Sebelum jin keluar, hendaknya disuruh berjanji 
tidak akan mengganggu lagi. Jika jinnya itu 
kafir, hendaknya disadarkan dulu dan disaran-
kan masuk Islam. Jika jin kafir itu tidak mau 
masuk Islam, maka tidak perlu dipaksa. Jika 
jin tidak mau keluar juga, maka boleh dipukul 
dengan pukulan yang benar mengenai sasaran, 
seperti pada bagian dada, punggung atau 
penghujung anggota tubuh;360  

(k). Agar lebih mantap hendaknya terapis mem-
bacakan ayat-ayat al-Qur’an seperti al-Fati-
hah, awal al-Baqarah, ayat al-Kursi, akhir al-
Baqarah, al-Ikhlas, al-Falaq dan al-Nas atau 
surat-surat  lain yang mengandung berita siksa 
dan neraka. Jika pembacaan tersebut ada res-
pons maka hendaknya pembacaan dan pemu-
kulan dihentikan. Selanjutnya suruh jinnya itu 
keluar dan berjanji tidak akan kembali lagi; 

                                                            
360 Al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Kabi>r, Vol. IX, 47. Al-Haythami>, Majma‘ al-
Zawa>'id Wamanba‘ al-Fawa>'id, Vol. VIII, 282. 
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(l). Jika berhasil361 hendaknya terapis dan pasien  
meyakini bahwa semua itu terlaksana atas izin 
dan pertolongan Allah, selanjutnya diikuti de-
ngan sujud syukur; 

(m). Sebagai tindakan akhir, terapis mengambil se-
mangkuk air kemudian dibacakan surat al-
Fa>tih}ah, lalu air itu diusapkan ke wajah pa-
sien.362 

cc. Tahap pasca tindakan (tindakan lanjutan) 
Setelah pasien mengalami kesembuhan dari penyakit 

yang dideritanya, baik sakit jasmani ataupun sakit rohani, 
maka perlu penjagaan atau pemeliharaan agar tetap sehat 
dan tidak sakit lagi. Dalam hal ini ada beberapa kiat yang 
dapat dilakukan, yakni sebagai berikut: 
1).  Menjaga salat lima waktu dan salat-salat sunnah; 

Salat lima waktu adalah salat yang wajib dikerjakan 
dengan tertib, baik dan khusyuk, setiap harinya. Selain 

                                                            
361 'Ibn al-Qayyim menegaskan bahwa doa-doa atau bacaan ayat-ayat al-
Qur'an itu dapat berpengaruh, melindungi orang yang terkena gangguan jin 
atau setan, sesuai dengan derajat dan kadar keimanan, kekuatan jiwa, keta-
wakkalan, serta keteguhan hati sang pembaca (terapis). Doa-doa tersebut 
merupakan senjata yang kemanjurannya tergantung pada kemampuan orang 
(terapis) dalam menggunakannya. 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 165. 
'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 154.  
362 Rasulullah Saw pernah melakukan terapi terhadap anak yang terkena 
gangguan jin. Saat itu beliau melakukan ruqyah sambil mengucapkan: 
"Keluarlah wahai musuh Allah! Keluarlah wahai musuh Allah!". Lalu anak 
tersebut kembali dapat melihat secara normal, tidak seperti pandangan yang 
sebelumnya. Kemudian Rasulullah Saw mendudukkan anak itu di hadapan-
nya. Saat itu beliau berdoa dengan membawa air dan mengusap mukanya. 
Al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Kabi>r, Vol. V, 275. Menurut 'Ibn al-Qayyim, 
mengguyur korban atau pasien dengan air dapat mendinginkan unsur api 
pada mata jahat, tukang sihir atau kekuatan setan, sebagaimana memadam-
kan pikiran-pikiran terselubung seorang tukang sihir. Air dapat digunakan 
untuk membebaskan korban dari pengaruh mata jahat atau tukang sehir. 'Ibn 
al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 167. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, Vol. IV, 
157. 
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c. Tahap pasca tindakan (tindakan lanjutan) 

1).  Menjaga salat lima waktu dan salat-salat sunnah; 

yang lima waktu, ada salat sunnah yang mengiringi 
salat lima waktu yang disebut dengan salat sunnah ra-
watib. Untuk mempertahankan diri agar tetap sehat 
lahir dan batin secara prima, perlu ditambah dengan 
salat sunnah yang lain, seperti salat sunnah duha dan 
salat tahajjud.  
Menurut 'Ibn al-Qayyim, salat adalah cara terbaik untuk 
memperoleh kebaikan dan menolak bahaya kehidupan 
di dunia dan akhirat. Salat juga mencegah manusia 
jatuh ke lembah dosa, menyembuhkan penyakit hati, 
menolak penyakit jasmani, memberikan cahaya pada 
hati dan wajah serta memperkuat stamina anggota tu-
buh dan jiwa. Salat dapat juga mendatangkan rahmat, 
meringankan musibah, dan menyembuhkan beberapa 
penyakit yang menyerang organ-organ tubuh bagian 
dalam.363 
Lebih lanjut 'Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa salat 
memiliki pengaruh luar biasa dalam menjaga kesehatan 
jasmani dan hati atau rohani. Salat juga mengusir un-
sur-unsur bahaya. Jika ada dua orang sakit atau me-
ngalami penderitaan, maka orang yang salat itu akan 
merasakan lebih ringan efek-efek dari penyakit yang 
menyerangnya. Salat akan semakin bisa dirasakan man-
faat dan pengaruhnya jika dikerjakan dengan baik dan 
benar, secara batiniah maupun lahiriah.364 

22). Selalu berzikir dan berdoa kepada Allah Swt; 
Berzikir adalah menyebut dan mengingat Allah, Dhat 
yang Maha Sempurna. Berzikir kepada Allah hendaknya 
dilakukan setiap hari, di mana saja dan kapan saja, ter-

                                                            
363 'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi, 194. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, 
IV, 185. 
364  'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi, 283. 
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utama setiap selesai salat lima waktu. Hal ini untuk 
mengkondisikan diri agar senantiasa dekat dengan 
Allah, dan selalu dalam lindungan-Nya. Selain berzikir 
juga berdoa, yakni memohon kepada Allah agar senan-
tiasa diberi kesehatan lahir dan batin. 
Menurut 'Ibn al-Qayyim, doa adalah senjata orang muk-
min. Doa merupakan obat terampuh. Ia dapat menang-
kal dan mengatasi bencana, menghalangi turunnya, ser-
ta meringankan bencana saat bencana itu turun.365   

33). Sering membaca al-Qur'an; 
Membaca al-Qur'an adalah merupakan kewajiban setiap 
muslim. Karena itu, sedapat mungkin setiap mukmin 
atau muslim selalu membiasakan membaca al-Qur'an 
setiap hari. Mengingat al-Qur'an itu ada tiga puluh (30) 
juz, sebaiknya dibiasakan membaca al-Qur'an satu juz 
dalam satu hari, sehingga dalam satu bulan dapat 
mengkhatamkan al-Qur'an satu kali. 
Pengaruh al-Qur'an dalam menyembuhkan berbagai pe-
nyakit tidak perlu diragukan lagi. Allah Swt berfirman: 

لُ  ّǆَȫََُةٌ  شِفَاءٌ  هُوَ  مَا القُْرْآنِ  مِنَ  وŉَْوَر  َǐِلِمُْؤْمِنɎ٣٦٦ 

“Dan Kami turunkan dari al-Qur'an sesuatu yang meru-
pakan obat dan rahmat bagi kaum mukminin.”  
Menurut 'Ibn al-Qayyim, berdasarkan ayat tersebut, al-
Qur'an merupakan obat penyembuh yang sempurna dari 
berbagai penyakit, baik penyakit jasmani maupun pe-
nyakit rohani.367 
 
 

                                                            
365 'Ibn al-Qayyim, al-Jawa>b al-Ka>fi, Vol. I, 4.  
366 Al-Qur'an, 17: 82. 
367'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 298. 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d, 
Vol. IV, 322.  
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3). Sering membaca al-Qur'an; 

44). Membiasakan puasa sunnah; 
Selain puasa Ramadan sebagai puasa yang wajib dilak-
sanakan setiap bulan Ramadan tiba, kaum muslimin 
juga dianjurkan melakukan puasa-puasa sunnah. Di an-
tara puasa-puasa sunnah itu adalah puasa Senin-Kamis, 
puasa pertengahan bulan qamariyah (tgl 13, 14, dan 15), 
dan puasa Dawud, yaitu sehari puasa, sehari tidak 
puasa. 
Menurut 'Ibn al-Qayyim, puasa merupakan pengobatan 
jasmani dan rohani. Jika orang yang berpuasa mematuhi 
berbagai aturan puasa, maka hati dan tubuhnya akan 
menerima manfaat puasa. Tubuh akan membebaskan 
zat asing berbahaya yang mudah menjangkiti tubuhnya. 
Puasa dapat menghilangkan zat-zat berbahaya yang 
masuk ke tubuh. Puasa merupakan perisai dan alat 
pencegah yang sangat bermanfaat. Tujuan lain berpuasa 
adalah untuk menyibukkan hati hanya dengan Allah dan 
mengoptimalkan apa yang dicintai oleh Allah. Puasa 
adalah perisai terhadap berbagai penyakit jiwa, hati dan 
tubuh.368 
 

5). Gemar bersadakah. 
Salah satu amalan penting yang perlu dilakukan agar 
seseorang selalu memiliki kesehatan lahir dan batin 
adalah bersedekah, menyantuni kaum fakir dan miskin. 
Dengan membantu orang lain, Allah akan balik mem-
bantunya. Dalam hal ini, 'Ibn al-Qayyim369 mengutip 
hadis riwayat Muslim dari 'Abu> Hurayrah berikut ini: 

                                                            
368'Ibn al-Qayyim, al-T{ibb al-Nabawi>, 285. 
369 'Ibn al-Qayyim, al-Jawa>b al-Ka>fi>, Vol. I, 2.  
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خِيه عَوْنِ  Ɩِ  العَْبدُْ  Ǔَنَ  مَا العَْبدِْ  عَوْنِ  Ɩِ  وَااللهُ 
َ
 ٣٧٠أ

“Allah akan membantu, memberikan pertolongan kepa-
da seorang hamba, apabila hamba itu suka menolong 
saudaranya (orang lain).” 
Menurut 'Ibn al-Qayyim, sedekah mengandung faidah 
dan manfaat yang sangat banyak, di antaranya melin-
dungi pelakunya dari kematian yang buruk, menolak 
malapetaka, dan membela pelakunya dari orang za-
lim.371  

  Selain lima hal tersebut di atas, untuk menjaga agar 
kondisi kesehatan jasmani dan rohani tetap terpelihara de-
ngan baik dan prima, maka dapat dilakukan dengan berbagai 
amal salih dan amalan-amalan lain yang mengarah pada 
peneguhan tauhid, meng-Esakan Allah Swt. Menurut 'Ibn al-
Qayyim, sesungguhnya tiada kebahagiaan, kelezatan, kenik-
matan dan kebaikan hati melainkan jika menjadikan Allah 
sebagai Tuhannya, sebagai Penciptanya, sebagai sembahan-
nya, sebagai puncak tujuannya, dan yang paling dicintai da-
ripada yang lainnya.372  

                                                            
370 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. VIII, 71. 
371  'Ibn al-Qayyim, ‘Uddat al-S{a>biri>n, Vol. XXVI,  5. 
372 'Ibn al-Qayyim, 'Igha>that al-Lahfa>n, Vol. I, 25. 
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BAB IV 
 

 TERAPI  QURANI DAN RELEVANSINYA DENGAN  
SAINS MODERN 

 

 
Ulama yang secara terang-terangan menegaskan bahwa al-

Qur’an merupakan penyembuh total ( ) terhadap berbagai 
penyakit, baik penyakit hati maupun penyakit fisik adalah'Ibn al-
Qayyim. Dalam kitabnya Za>d al-Ma‘a>d Fi> Hady Khayr al-‘Iba>d, ia 
menulis: 

 اءودأو ،ةينداǺو ةيبلقال اءودالأ عيŇ نم اماǻ اءفاɎش وه آنرقالف
ȅامو ،ةرخالآو اينا Ǘ قوفي لاو لؤهي دحأ ɎسلاɁو ،هب اءفشɉاذ 

 لوبقو ،انميɉو قدصب هائد Ȃ هعضوو ،هب ىاوداǻ ليلعال نسحأ
 فيȠو .دابأ اءاȅ همقاوي مɎ ،هطوǪ اءفيɁاسو ،مازج ادقتاعو ،امت
 ،الباȂ Ŀ لزن وɎ ىاȆ اءماɎسو ضرالأ رب مǙ اءودالأ ماوقت
Ɏوأ ا،هعدص Ȃ نم امف ا،هعطقل ،ضرالأ ɏأ نم ضرɏاضر 

  .هبɀسو هائود Ȃ ةللااȅ ليɀس آنرقال Șو لاإ اندبالأو بولقال
“Al-Qur'an adalah penyembuh total dari segala penyakit, baik pe-
nyakit hati maupun penyakit fisik, demikian pula penyakit dunia 
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dan akhirat. Dan tidaklah setiap orang diberi keahlian dan taufik 
untuk menjadikannya sebagai media terapi. Jika seorang yang 
sakit konsisten berobat dengannya dan meletakkan pada sakitnya 
dengan penuh kejujuran dan keimanan, penerimaan yang sempur-
na, keyakinan yang kokoh, dan menyempurnakan syaratnya, nis-
caya penyakit apapun tidak akan mampu menghadapinya selama-
lamanya. Bagaimana mungkin penyakit tersebut mampu mengha-
dapi firman Dha>t yang memiliki langit dan bumi. Jika diturunkan 
kepada gunung, maka ia akan menghancurkannya. Atau diturun-
kan kepada bumi, maka ia akan membelahnya. Maka tidak satu 
pun jenis penyakit, baik penyakit hati maupun fisik, melainkan 
dalam Al-Qur’an ada cara yang membimbing kepada obat dan se-
bab (kesembuhan) nya.”1   

Pernyataan 'Ibn al-Qayyim tersebut sangat relevan dengan  
fenomena terapi  Qur’ani sejak masa Nabi Saw hingga masa kini. 
Selain itu, beberapa hasil penelitian ilmiah tentang terapi Qur’ani 
yang telah dilakukan oleh sejumlah ilmuwan telah membuktikan 
kebenarannya. Bahkan dalam kajian sains modern, terapi Qur'ani 
relevan dengan teori-teori sains modern. 

 
AA. Beberapa Hasil Penelitian Ilmiah Tentang Terapi Qur’ani. 

 Untuk membuktikan bahwa al-Qur’an dapat berpengaruh 
positif terhadap kondisi fisik dan rohani bagi manusia, beberapa 
ilmuwan telah berusaha melakukan uji coba dan penelitian secara 
ilmiah. Berikut ini beberapa hasil penelitian para ahli yang telah 
membuktikan  bahwa al-Qur’an dapat berpengaruh positif bagi 
kesehatan manusia.     

                                                           
1 'Ibn al-Qayyim, Za>d al-Ma‘a>d Fi> Hady Khayr al-‘Iba>d, Vol.IV (Bayru>t: 
Mu’assasah al-Risa>lah, 1994), 352. 
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A. Beberapa Hasil Penelitian Ilmiah Tentang Terapi Qur’ani. 

1. Dr. 'Ah}mad al-Qa>d}i>2 
Al-Qa>d}i> pernah mengadakan penelitian tentang pengaruh al-

Qur’an pada manusia, baik dilihat dari aspek fisiologis maupun 
psikologisnya. Penelitian (1984) ini dilakukan dalam dua tahap. 
Tahap pertama bermaksud untuk meneliti kemungkinan adanya 
pengaruh al-Qur’an pada fungsi organ tubuh sekaligus mengukur 
intensitasnya jika memang ada. Sedangkan pada tahap kedua di-
tujukan untuk mengetahui apakah efek yang ditimbulkan benar-
benar karena bacaan al-Qur’an atau tidak. Dalam penelitian ini, al-
Qa>d}i> menggunakan mesin pengukur dan terapi stres yang berbasis 
komputer model MEDAQ 2002 (Medical Data Quotient) yang 
ditemukan dan dikembangkan oleh Pusat kedokteran Universitas 
Boston, Amerika Serikat. Alat ini mampu mengukur reaksi yang 
menunjukkan tingkat stres dengan dua cara yaitu; (1) melakukan 
pemeriksaan fisik secara langsung melalui komputer dan (2) 
memonitor serta mengukur perubahan-perubahan fisiologis pada 
tubuh.3 

Setelah melakukan beberapa eksperimen, pada tahap pertama, 
yang melibatkan responden muslim dan non muslim, dapat diketa-
hui bahwa ternyata ada pengaruh menenangkan hingga mencapai 
97 %. Pengaruh tersebut bahkan terlihat dalam bentuk perubahan-
perubahan fisiologis yang tampak melalui berkurangnya tingkat 
ketegangan syaraf.4   

 

                                                           
2 Dr. Al-Qa>di> adalah Direktur Utama Ismalic Medicine for Education and 
Research yang berpusat di Amerika Serikat, serta seorang konsultan ahli di 
sebuah klinik di Panama City, Florida. ‘Abd al-Da>’im al-Kah}i>l, Al-Qur’an 
The Healing Book, terj. M. Lili Nur Aulia (Jakarta: Tarbawi Press, 2010), 
189.  
3 Ibid., 190. 
4 ‘A<rif, ‘A<lij Nafsaka, 12. Baca juga Islah Gusmian, Ruqyah Terapi Nabi 
Saw Menangkal Gangguan Jin, Sihir dan Santet (Jogjakarta: Galangpress, 
2005), 76. 
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Pada tahap kedua dilakukan untuk membuktikan apakah pe-
ngaruh itu benar-benar disebabkan oleh bacaan al-Qur’an atau di-
sebabkan oleh yang lain seperti faktor suara, nada atau langgam-
nya. Percobaan ini dilakukan sebanyak 210 kali kepada 5 respon-
den, yaitu 3 orang laki-laki dan 2 orang perempuan yang berusia 
antara 18 hingga 40 tahun dengan rata-rata usia 22 tahun. Semua 
responden tersebut diambil dari kalangan non-muslim dan tidak 
memahami bahasa Arab. Kepada responden dibacakan ayat-ayat 
Al-Qur’an dalam bahasa Arab sebanyak 85 kali, dan juga dibaca-
kan 85 kali berupa kalimat berbahasa Arab yang bukan Al-Qur’an. 
Masing-masing, baik ayat-ayat al-Qur’an maupun kalimat bahasa 
Arab yang bukan al-Qur’an dibacakan dengan menggunakan kai-
dah tajwid, sehingga ada kemiripan antara keduanya. Bacaan kali-
mat bahasa Arab digunakan sebagai placebo.5  Selanjutnya 40 kali 
tidak dibacakan apa-apa, tetapi mereka diminta untuk duduk de-
ngan tenang sambil menutup mata yang juga merupakan posisi 
mereka dalam 2 kali 85 percobaan kedua jenis sebelumnya. Hasil 
eksperimen tersebut menunjukkan bahwa bacaan al-Qur’an bisa 
menimbulkan pengaruh relaksasi hingga 65%, sedangkan bacaan 
bahasa Arab yang bukan dari al-Qur’an hanya mencapai 33 %. Se-
mentara dalam posisi duduk tanpa dibacakan apa-apa, tidak ada 
pengaruh dalam mengurangi ketegangan. Hasil ini menunjukkan 
bahwa al-Qur’an memiliki pengaruh positif yang cukup signifikan 
dalam menurunkan ketegangan (stres). 6 

 

                                                           
5 Placebo yaitu pengobatan yang mengandalkan sugesti dan keyakinan 
kesembuhan pada pasian. Dalam hal ini dapat diberikan contoh seperti 
teknik penyembuhan dilakukan dengan  hanya memberi tablet dari tepung 
biasa untuk terapi. http//myblog4famouser.com/2009/10/Placebo. 
6 Agus Sukaca, "Membaca al-Qur’an Kebiasaan Yang Menyehatkan" dalam 
http://sukaca. blogspot.com /2010/02/  membaca-al-quran-kebiasaan-yang.-
html. (Pebruari 2010). 
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 Al-Qa>d}i> menjelaskan lebih lanjut bahwa pengaruh al-Qur’an 
terhadap tubuh seseorang terlihat pada terjadinya bentuk-bentuk 
perubahan, terutama pada arus listrik otot urat saraf. Selain itu, 
perubahan juga terjadi pada daya tangkap kulit terhadap konduksi 
listrik, sirkulasi darah, detak jantung, kadar darah yang mengalir 
pada kulit, dan suhu kulit yang kesemuanya saling kait-mengait 
antara satu dengan yang lain, sehingga perubahan pada satu bagian 
akan berpengaruh pada bagian-bagian tubuh yang lain.7 

Penelitian al-Qa>d}i ini semakin dapat menyingkap makna sisi 
lain terhadap firman Allah yang menyatakan: 

نصِْتُوا Ȅَُ  فاَسْتَمِعُوا القُْرْآنَُ  قرُِئَ  وɉَذَِا
َ
 ٨ ترŉَُُْونَ  لعََلȲُĒمْ  وَأ

“Dan apabila dibacakan al-Qur'an, simaklah dengan baik dan per-
hatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.”   

 
2. Dr. Moh}ammad Kazemi Arababadi 9 
Rasulullah saw memberikan perintah dan kabar gembira ke-

pada umatnya untuk membiasakan membaca al-Qur’an. Dalam se-
buah hadi>th riwayat al-Tirmi>dhi> dari Ibn Mas’u>d ra, beliau ber-
sabda: 

مَنْ قرََأ حَرْفاً مِنْ كِتاَبِ االلهِ فَلهَُ حَسَنةٌَ ، وَاŁسََنةَُ بعǮَِِْ أمْثاɎَهَِا ، لاَ 
  أقول : أɎم

َ
لِفٌ حَرْفٌ ، وَلاَمٌ حَرْفٌ ، وَمِيمٌ حَرفٌ ، وَلȲِنْ : أ

 ١٠ حَرْفٌ (رواه الƳمذي ، وقال : حديث حسن صحيح ).

 

                                                           
7 al-Kah}il, Al-Qur’an The Healing Book, 191. Anwar, Sembuh dengan Al-
Qur’an, 79.  
8 Al-Qur'an, 7: 204. 
9 Dr. Muh}ammad Kazemi Arababadi adalah dosen pada The Rafsanjan 
University of Medical Sciences, Rafsanjan-Iran, dari tahun 2002 sampai 
sekarang. http://www.rums.ac.ir/uploads/1_28_dr_kazemi_arababadi.pdf.  
10 al-Tirmi>dhi>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} Sunan al-Tirmi>dhi>, Vol.V, 175. 

TINJAUAN HISTORIS, AL-QUR'AN-AL-HADIS DAN SAINS MODERN 

279



 “Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur’an, akan 
mendapatkan satu kebaikan. Satu kebaikan berlipat sepuluh kali. 
Aku tidak berkata alif, la>m, mi>m itu satu huruf, tetapi alif satu hu-
ruf, la>m satu huruf, dan mi>m satu huruf.” (HR Tirmi>dhi>, dan beliau 
berkata hadi>th tersebut h}asan s}ah}i>h}). 

Al-'Alba>ni> menilai h}adi>th ini sahih.11  Tentang hikmah mem-
baca al-Qur’an, Muh}ammad Kazemi Arababadi melakukan peneli-
tian yang mirip dengan al-Qa>d}i>. Penelitian dilakukan terhadap 107 
mahasiswa keperawatan Rafsanjan University of Medical Scien-
cies dengan metode kuasi eksperimental. Mereka dibagi ke dalam 
2 grup, grup kontrol dan case group. Skor Kesehatan Mental di-
ukur pada kedua grup dengan 12 item kuesioner. Case group men-
dengarkan Al-Qur’an masing-masing selama 15 menit, 3 kali se-
minggu selama 4 minggu berturut-turut, yang diperdengarkan de-
ngan tape recorder. Seminggu setelah intervensi selesai, skor kese-
hatan mental diukur kembali pada kedua grup. Hasilnya, terjadi 
peningkatan skor kesehatan mental yang signifikan pada case 
group. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan, dengan men-
dengarkan Al-Qur’an dapat dijadikan cara untuk meningkatkan 
kesehatan mental mahasiswa.12 

Betapa luar biasanya Al-Qur’an, sistem tubuh ternyata mem-
berikan respon positif terhadap bacaan Al-Qur’an meskipun si 
empunya tubuh tidak memahami artinya. Apatah lagi kalau 
yang membaca atau mendengarkan memahami makna bacaannya, 
maka efeknya akan lebih dahsyat lagi.13  

 

                                                           
11 al-'Alba>ni>, al-Silsilah al-S{ah}i>h}ah, Vol. IX, 107. 
12al-Kah}i>l, Al-Qur’an The Healing Book,  191-192. Anwar, Sembuh dengan 
Al-Qur’an, 79. Baca juga di http: //dunia.pelajar-islam.or.id/dunia.pii/arsip/-
membaca-al-qur%E2%80%99an-kebiasa-an-yang-menyehatkan.html  
13Sukaca, "Membaca al-Qur’an", (Pebruari 2010).  
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3. Prof. DR. S{a>lih} bin Ibra>hi>m14 
Hasil penelitian ilmiah di Universitas al-'Ima>m Muh}ammad 

bin Sa‘u>d al-'Isla>mi>yah membuktikan bahwa ada hubungan antara 
hafalan al-Qur’an dengan kesehatan jiwa. Dalam penelitiannya, 
S{a>lih} bin Ibra>hi>m membuktikan bahwa semakin bagus hafalan al-
Qur’an yang dimiliki seorang mahasiswa akan meningkat pula 
kesehatan jiwanya. 

Penelitian yang dilakukan oleh S{a>lih} bin Ibra>hi>m ini terdiri 
dari dua kelompok. Kelompok pertama, melibatkan 170 maha-
siswa-mahasiswi Universitas Ma>lik ‘Abdul Azi>z di Jeddah. Ke-
lompok kedua, juga melibatkan 170 mahasiswa-mahasiswi dari 
Ma’had al-'Ima>m al-Sha>t}ibi> li al-Dira>sah al-Qur’a>ni>yah, filial 
Universitas al-Khairi>yah Litah}fi>dh al-Qur’an al Kari>m di Jeddah. 

Dari hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa para maha-
siswa yang memiliki hafalan yang bagus memiliki kesehatan jiwa 
yang jauh lebih tinggi.  Penelitian ini sebagai bukti nyata adanya 
hubungan antara beragama dengan berbagai fenomena hidup. Di 
antaranya yang paling urgen adalah menghafal al-Qur’an. Siswa 
yang memiliki hafalan al-Qur’an akan memiliki kesehatan jiwa 
lebih baik dibandingkan dengan siswa-siswa yang tidak beragama 
dengan baik, atau tidak menghafalkan al-Qur’an sedikitpun atau 
hafalan mereka hanya surat-surat dan ayat-ayat pendek. Penelitian 
tersebut memberi pesan agar digalakkan kegiatan menghafal al-
Qur’an bagi para pelajar di tingkat universitas. Hal ini penting 
untuk menghasilkan nilai positif bagi kehidupan dan akademik 
mereka. Selain itu juga untuk mendorong mereka agar melak-
sanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.   

                                                           
14 Prof. DR. S{a>lih} bin Ibra>hi>m adalah Guru Besar Ilmu Kesehatan Jiwa pada  
Universitas Ma>lik Abd al-‘Azi>z di Jeddah. Dwi Julianti, "Prof.Dr. S{a>lih 
'Ibra>hi>m" dalam  http://tamyizonline. com/al-quran-dan-kecerdasan. ( 31 Mei 
2011).   
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Penelitian tersebut juga menasihatkan kepada para guru agar 
meningkatkan standar hafalan bagi murid-murid mereka, walau 
dijadikan sebagai kegiatan ekstra kurikuler, karena memiliki man-
faat dan pengaruh yang bagus untuk kesuksesan belajar dan 
kesehatan jiwa mereka.15 Hasil penelitian ini mengingatkan betapa 
pentingnya mempelajari al-Qur’an sebagaimana yang disabdakan 
oleh Nabi Saw:  

 مَنْ  خȱُُƷَْمْ  قاَلَ  -وسلم عليه االله صƦ- اĕŞِĒǽ  عَنِ  ȭُثمَْانَ  ȭَنْ 
 وعََلĒمَهُ  القُْرْآنَ  ȩَعَلĒمَ 

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari al-Qur’an dan 
mengajarkannya.” (HR. Bukha>ri>,No. 4739. Abu> Da>wud No.1454. 
al-Tirmi>dhi> No.2907, Ah}mad No. 412.) 

 
4. Prof.Dr. Nurhayati Binti Zainal Abidin 16 
Dr. Nurhayati dari Malaysia dalam Seminar Konseling dan 

Psikoterapi Islam di Malaysia pada tahun 1997 mengatakan bahwa 
Al-Qur’an dapat memberikan pengaruh besar jika diperdengarkan 
kepada bayi. Menurut penelitiannya, bayi yang berusia 48 jam 
yang kepadanya diperdengarkan ayat-ayat Al-Qur’an dari tape 
recorder menunjukkan respons tersenyum dan menjadi lebih 
tenang. 

Jika mendengarkan musik klasik dapat mempengaruhi kecer-
dasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosi (EQ) seseorang, 
bacaan Al-Qur'an lebih dari itu. Selain mempengaruhi IQ dan EQ, 
bacaan Al-Qur’an mempengaruhi kecerdasan spiritual (SQ).17 

                                                           
15 Ibid.    
16Dr. Nurhayati Binti Zainal Abidin adalah Guru Besar pada Institut Ilmu 
Biologi Fakultas Sains Universitas Malaya.  
17Anwar,Sembuh dengan Al-Qur’an, 90. Baca juga http://lia-dekros.blog-
spot.com/ 2011/08/ manfaat-membaca-al-quran.html, dan http:// relijournal. 
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 Hasil penelitian tersebut menunjukkan betapa Maha benar-
nya Allah yang telah berfirman :  

ينَ  ِ
ĒȆآمََنُوا ا  ēǑَِطْمȩََهُمْ  وɊُُلاَ  االلهِ  بذِِكْرِ  قُلو

َ
 ȩَطْمēǑَِ  االلهِ  بذِِكْرِ  أ

 ١٨ القُْلوُبُ 

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi ten-
teram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan meng-
ingati Allah-lah hati menjadi tenteram.”  

 
BB. Relevansi Terapi Qur’ani dengan Teori-teori Sains Modern. 

Beberapa kisah nyata telah membuktikan bahwa sepanjang 
sejarah, sejak masa Nabi Saw hingga masa modern sekarang ini, 
telah menunjukkan adanya terapi Qur'ani terhadap beragam pe-
nyakit dengan membacakan al-Qur’an atau dengan metode ruqyah.  
Eksistensi metode ini semakin diakui kebenarannya setelah 
beberapa peneliti, dengan alat-alat teknologi modern melakukan 
uji coba atau eksperimen tentang pengaruh al-Qur’an terhadap 
kesehatan manusia.  

Al-Qa>d}i>, dengan penelitiannya di Florida Amerika Serikat, 
menemukan adanya pengaruh al-Qur’an terhadap kesehatan manu-
sia. Ia mengatakan bahwa ada pengaruh menenangkan hingga 
mencapai 97% akibat mendengarkan al-Qur’an. Pengaruh tersebut 
bahkan terlihat dalam bentuk perubahan-perubahan fisiologis yang 
tampak melalui berkurangnya tingkat ketegangan syaraf.19   

Muhammad Kazemi, dalam eksperimennya terhadap 107 
mahasiswa keperawatan The Rafsanjan University of Medical 
Sciences Iran, membandingkan antara mereka yang diperdengar-

                                                                                                                             
com/ islam/ reading-of-the-quran-is-intellectual/. Published by sqlcell in -
Islam. (14 September 2011). 
18 Al-Qur'an,13: 28. 
19  ‘A<rif, ‘A<lij Nafsaka, 12. Gusmian, Ruqyah, 76. 
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kan bacaan al-Qur’an dengan yang tidak diperdengarkan al-Qur’-
an, hasilnya menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor keseha-
tan mental yang signifikan pada mahasiawa yang diperdengarkan 
al-Qur’an. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa dengan 
mendengarkan Al-Qur’an dapat dijadikan cara untuk meningkat-
kan kesehatan mental mahasiswa.20  

S{a>lih} bin 'Ibra>hi>m,  dengan penelitian ilmiahnya yang dise-
lenggarakan di Universitas al-'Ima>m Muh}ammad bin Sa’u>d al-
'Isla>mi>yah, yang melibatkan mahasiswa dan mahasiswi sebanyak 
170 orang, membuktikan bahwa semakin bagus hafalan al-Qur’an 
yang dimiliki seorang mahasiswa akan  meningkat pula kesehatan 
jiwanya.21  

Kemudian, Nurhayati dari Malaysia dalam Seminar Konseling 
dan Psikoterapi Islam di Malaysia pada tahun 1997 mengatakan 
bahwa Al-Qur’an dapat memberikan pengaruh besar jika diper-
dengarkan kepada bayi. Menurut penelitiannya, bayi yang berusia 
48 jam yang kepadanya diperdengarkan ayat-ayat Al-Qur’an dari 
tape recorder  menunjukkan respons tersenyum dan menjadi lebih 
tenang.22 

Dari bukti-bukti empiris mengenai terapi Qur'ani, baik ber-
dasarkan kisah-kisah nyata di lapangan maupun beberapa eksperi-
men yang dilakukan oleh para peneliti, masih perlu satu lagi bukti 
penting terkait dengan perkembangan sains modern yaitu bukti-
                                                           
20‘Al-Kah}i>l,  Al-Qur’an The Healing Book, 191-192. Anwar, Sembuh dengan 
Al-Qur’an, 79. Baca juga di http: //dunia.pelajar-islam.or.id/dunia.pii/arsip/-
membaca-al-qur%E2%80%99an-kebiasaan -yang-menyehatkan.html.  
21 Julianti, "al-Qur'an dan Kecerdasan" dalam http://tamyizonline.com/al-
quran-dan-kecerdasan. (31 May 2011). 
22 Anwar, Sembuh dengan Al-Qur’an, 90. Baca juga http://lia-dekros.blog-
spot.com /2011/08/ manfaat-membaca-al-quran.html, dan http://relijournal. 
com/ islam/ reading-of-the-quran-is-intellectual/. Published by sqlcell in Is-
lam. (14 September 2011). 
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bukti ilmiah bahwa terapi Qur'ani dapat memberikan kesembuhan 
terhadap berbagai penyakit. Untuk mendapatkan bukti-bukti il-
miah bahwa al-Qur’an dapat memberikan kesembuhan, setidaknya 
dapat ditempuh melalui dua teori, yaitu Sound Healing dan Pineal 
Therapy.   

 
1. Sound Healing: al-‘Ila>j bi al-S{awt: Terapi Suara. 
Di zaman modern sekarang ini, telah muncul beragam metode 

tradisional yang menjadi pengobatan alternatif dan digunakan 
banyak orang. Salah satunya adalah menggunakan metode yang 
dinamakan sound healing atau al-‘ila>j bi al-s}awt atau terapi suara. 
Alfred Tomatis, seorang dokter asal Perancis, setelah lima puluh 
tahun mengadakan penelitian terhadap indera manusia, akhirnya 
mengambil kesimpulan bahwa indera pendengaran adalah indera 
yang paling penting di antara indera manusia lainnya. Menurut-
nya, telinga memiliki kemampuan kontrol terhadap seluruh tubuh, 
mengatur operasi vital tubuh, membuat keseimbangan gerak dan 
konsistensi irama yang teratur bagi semua organ tubuh. Dengan 
demikian, telinga merupakan panglima bagi semua sistem saraf 
manusia. Lebih lanjut Alfred mengemukakan hasil eksperimennya 
bahwa saraf pendengaran  dapat berkomunikasi dengan semua otot 
dalam tubuh sehingga memunculkan keseimbangan tubuh, fleksi-
bilitas dan kemampuan penglihatan. Semuanya dipengaruhi oleh 
suara. Telinga bagian dalam berhubungan dengan seluruh bagian 
tubuh seperti jantung, paru-paru, hati, usus. Karena itu, frekuensi 
suara yang diterima telinga akan memberi pengaruh pada seluruh 
tubuh.23 Para ilmuwan mengatakan bahwa seluruh sel otak me-
miliki getar tertentu.  

 

                                                           
23 Alfred Tomatis, The Conscios Ear (New York: Station Hill Press, 1991) 
sebagaimana dikutip oleh al-Kah}i>l, Al-Qur’an The Healing Book, 19-20. 
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Pada tahun 1974, peneliti Fabien Maman dan Sternheimer 
mengumumkan penemuan mengejutkan. Mereka menemukan bah-
wa setiap organ tubuh memiliki sistem vibrasi atau getaran sen-
diri, sesuai dengan hukum fisika. Beberapa tahun kemudian, 
Fabien dan Grimal serta peneliti lain mengungkapkan bahwa suara 
dapat mempengaruhi sel-sel, khususnya sel kanker, dan bahwa 
suara-suara tertentu memiliki efek yang lebih kuat. Hal ajaib yang 
ditemukan dua peneliti itu adalah bahwa suara yang memiliki efek 
paling kuat pada sel-sel tubuh adalah suara manusia itu sendiri.24 
Fabien, seorang peneliti sekaligus musisi berhasil meletakkan sel-
sel darah dari tubuh yang sehat dan menghadapkannya pada ber-
bagai macam suara. Ia menemukan bahwa setiap not skala musik 
dapat mempengaruhi medan elektromagnetik sel. Ketika ia memo-
tret sel ini dengan kamera Kirlian, ia menemukan bahwa bentuk 
dan nilai medan elektromagnetik sel itu berubah sesuai dengan fre-
kuensi-frekuensi suara dan tipe suara orang yang mengeluarkan 
suara. Kemudian ia membuat eksperimen lain dengan meletakkan 
darah orang sakit. Ia berusaha mengamatinya dengan kamera 
Kirlian, dan meminta pasien untuk membuat berbagai macam 
suara. Dari pengamatannya itu, ia menemukan bahwa beberapa 
nada tertentu, yang direspon oleh sel darah bersama suara pasien, 
mengalami getaran respon yang sempurna.  

Akhirnya ia menyimpulkan bahwa ada not-not tertentu yang 
bisa mempengaruhi sel-sel dan membuatnya lebih vital dan aktif, 
bahkan meregenerasinya. Ia menarik suatu hasil yang penting bah-
wa suara manusia memiliki pengaruh yang kuat dan unik terhadap 
sel-sel tubuh. Pengaruh ini tidak ditemukan pada instrumen lain. 
Ia kemudian menyatakan bahwa suara manusia memiliki resonansi 

                                                           
24 Ibid., 21-22. 
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spiritual khusus yang memberi penyembuhan paling efektif.25  
Selain itu, Fabien juga menemukan bahwa beberapa suara 

mampu meledakkan sel kanker, dan pada waktu yang sama dapat 
mengaktifkan sel dengan baik. Ketika suara seseorang diperde-
ngarkan, suara itu dapat mempengaruhi sel-sel darah dan mengiri-
mkan getaran suara ke seluruh bagian tubuh melalui sistem pere-
daran darah.26 

Teori ini relevan dengan penemuan Masaru Emoto27 tentang 
misteri air. Ia telah melakukan percobaan mengenai pengaruh sua-
ra terhadap air. Ia menemukan bahwa medan elektromagnetik dari 
molekul air juga terpengaruh oleh suara. Ada gelombang suara 
tertentu yang memberi pengaruh pada molekul air lalu membuat-
nya lebih dinamis dan teratur.  

Jika fenomena ini dikaitkan dengan kondisi tubuh manusia 
yang terdiri dari 70% air,28 maka suara yang terdengar oleh telinga 
manusia akan memberi pengaruh pada keteraturan molekul air da-
lam sel-sel tubuh dan memberikan getaran sehingga mempenga-
ruhi penyembuhannya.29 
                                                           
25 Maman Fabien, The Role of Music in The Twenty First Century (Califor-
nia, Tama-Do Press, 1997) sebagaimana dikutip oleh  al-Kah}i>l, Al-Qur’an 
The Healing Book, 23. 
26 Ibid., 24. 
2727 Masaru Emoto lahir di Yokohama Jepang pada Juli 1943. Tahun 1992 ia 
meraih gelar Doktor of Alternative Medicine dari Open International Uni-
versity. Hasil penelitiannya yang menakjubkan adalah tentang misteri air. 
Masaru Emoto, The True Power of Water, terj. Azam Translator (Bandung: 
MQ Publishing, 2006), 190. 
28 Tubuh anak-anak kandungan airnya mencapai 70%, dewasa 60% dan 
orang tua 50%. Sedangkan dalam tubuh manusia, kandungan airnya ber-
agam. Otak 90 %, jantung 75%, Paru-paru 86%, Liver 86%, Ginjal 83%, 
Otot 75%,  Tulang 22% dan darah 90%. Heri Herdiansyah, The Miracle: 
Mengungkap Rahasia Makanan dan Minuman Berkhasiat dalam al-Qur’an 
(Jakarta: Zikrul Hakim, 2007), 93. 
29 Masaru Emoto, The Massage from Water  (Tokyo: Hado Kyoikuisha, 
1999) sebagaimana dikutip al-Kah}i>l dalam  Al-Qur’an The Healing Book, 
25. 
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Dalam bukunya The True Power of Water,30 Emoto meng-
gambarkan bagaimana orang bisa sakit. Menurutnya, tubuh manu-
sia itu terdiri dari banyak organ, yang terbentuk dari sejumlah sel. 
Sel-sel ini terbentuk dari molekul-molekul, sedangkan molekul-
molekul terbentuk dari atom-atom. Adapun atom terbentuk dari 
partikel-partikel sub atom.31 

Lebih lanjut Emoto mengatakan bahwa partikel-partikel sub 
atom (yakni elektron, proton dan neutron), masing-masing me-
miliki kandungan gelombang energi sendiri yang disebut dengan 
hado. Jika hado yang terdapat pada partikel-partikel sub atom 
tersebut normal, maka tidak akan terjadi masalah pada tubuh ma-
nusia. Akan tetapi, jika partikel-partikel sub atom ada yang ter-
ganggu sehingga tidak berfungsi normal, maka ada bagian tubuh 
manusia yang ikut terganggu. Semakin lama, partikel-partikel sub 
atom yang terganggu ini akan semakin meningkat. Kondisi ini 
akan berpengaruh kepada gelombang energi pada level atom. Jika 
jumlah gangguan gelombang energi pada level atom semakin 
banyak, maka gelombang energi pada molekul ikut terganggu. Se-
lanjutnya, lama kelamaan gangguan tersebut sampai pada level sel. 
Pada tingkatan inilah tubuh manusia mulai  mengalami beberapa 
gejala penyakit sehingga timbul rasa sakit.32  

Penyembuhannya, dilihat dari prinsip hado (gelombang ener-
gi) adalah dengan cara memperbaiki gelombang-gelombang energi 
dari sumbernya yaitu pada level partikel sub atom. Menurut 
Emoto, air mempunyai ukuran yang cocok untuk membawa ber-

                                                           
30 Emoto, The True Power of Water, 38. 
31 Menurut Al-Kah}i>l, setiap atom terdiri dari partikel-partikel yang ada da-
lam pusaran yang bergetar secara permanen. Di sekelilingnya berputar se-
kelompok elektron yang juga berputar dalam sebuah orbit. Putaran elektron 
menghasilkan medan listrik, magnet dan mirip dengan kerja torsi mesin.  al-
Kah}i>l, Al-Qur’a>n The Healing Book, 15. 
32 Emoto, The True Power of Water, 39. 
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bagai macam informasi. Jika pengobatan cara Barat sebagian besar 
hanya mampu pada tingkatan sel, maka pengobatan dengan air 
“hado” akan sampai pada tingkatan partikel sub atom terkecil.33   

Jika Fabien telah mengambil kesimpulan bahwa suara manu-
sia memiliki resonansi spiritual khusus yang memberi penyem-
buhan paling efektif,34 maka air yang dinilai oleh Emoto bisa  
mendengar, menyimpan dan menyampaikan informasi, akan mem-
bantu proses transfer gelombang energi positif yang dibutuhkan 
oleh tubuh manusia sampai pada level sub atom terkecil. 

Proses penyembuhan dengan cara memperbaiki sistem energi 
juga dikemukakan oleh Agus Mustofa. Ia menyatakan bahwa 
orang yang sakit, jika ditinjau dari sistem energialnya telah me-
ngalami gangguan kestabilan energi dalam tubuhnya. Dalam hal 
ini ada sakit yang bisa disembuhkan hanya dengan menormalkan 
sistem energinya, tetapi ada juga yang tidak bisa lantaran terjadi 
kerusakan secara fisik. 35 

Lebih lanjut Mustofa mengemukakan bahwa dalam keadaan 
normal, sistem energi seseorang dikatakan stasioner. Sebaliknya 
ketika sakit, sistem energinya mengalami gangguan. Dalam ilmu 
fisika modern disebut tereksitasi. Untuk menyembuhkannya 
adalah dengan cara menyetabilkan kembali kekacauan sistem 
energi di dalam tubuhnya. Hal ini bisa dengan cara memasukkan 
energi positif dari luar ke dalam tubuh orang yang sakit agar dapat 
mengatur susunan energi yang terdapat dalam tubuhnya hingga 
menjadi normal kembali.36 

                                                           
33 Ibid., 42. 
34 Maman Fabien, The Role of Music in The Twenty First Century (Califor-
nia, Tama-Do Press, 1997) sebagaimana dikutip oleh  al-Kah}i>l,Al-Qur’an 
The Healing Book,  23. 
35 Agus Mustofa, Pusaran Energi Ka’bah (Surabaya: Padma Press, 2003), 
150-151. 
36 Ibid. 
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Salah satu cara memasukkan energi positif ke dalam tubuh 
manusia adalah dengan cara memperdengarkan suara tertentu. Hal 
ini sesuai dengan temuan Fabien bahwa ketika suara seseorang 
diperdengarkan, suara itu dapat mempengaruhi sel-sel darah dan 
mengirimkan getaran suara ke seluruh bagian tubuh melalui sistem 
peredaran darah. Lebih dari itu, hasil penelitian Fabien juga me-
nemukan bahwa beberapa suara mampu meledakkan sel kanker, 
dan pada waktu yang sama dapat mengaktifkan sel dengan baik.37 

Suara adalah gelombang yang menyebar di udara. Gelombang 
itu merupakan getaran frekuensi yang ada di udara, selanjutnya 
masuk ke dalam telinga kemudian menggerakkan gendang telinga. 
Setelah itu berpindah ke saraf pendengaran dan berubah menjadi 
gelombang elektromagnetik yang diterima oleh otak. Oleh otak 
kemudian dianalisa dan selanjutnya mengeluarkan reaksi perintah 
kepada tubuh untuk direspon.38 

Menurut Ellen Covey, peneliti dari Universitas Washington, 
otak itu bekerja seperti sebuah komputer besar. Sejumlah besar 
komputer lain bekerja dengan koordinasi yang sangat baik satu 
dengan yang lain. Di setiap sel ada juga bagian yang bekerja seper-
ti komputer kecil. Seluruh komputer itu terpengaruh oleh getaran 
yang ada di sekitarnya, termasuk getaran suara.39 

Karena itu, menurut 'Abd al-Da>'im al-Kah}i>l,40 seluruh sel yang 

                                                           
37 al-Kah}i>l, Al-Qur’an The Healing Book,  23. 
38 Ibid., 17. 
39 Joel Schwarz, How Litle Gray Cells Process Sound: They are Really 
Series of Computers (Washington: University of Washington, 1997) 
sebagaimana dikutip oleh  al-Kaheel, Al-Qur’an The Healing Book, 18. 
40 ‘Abd al-Da>im al-Kah}i>l adalah seorang peneliti tentang kemukjizatan 
ilmiah al-Qur’an dan Sunnah, pemilik serta pengelola website: www.ka-
heel7.com yang berisi lebih dari 5000 artikel dan penelitian. Situs ini pernah 
dapat penghargaan sebagai situs mukjizat ilmiah dalam al-Qur’an dan 
Sunnah dari Shekh Salem Al-Ali Al-Sabah untuk informatika pada tahun 
2008. Baca ‘Abd al-Da>im al-Kah}i>l, dalam ‘A<lij Nafsaka bi al-Qur’a>n di 
www.kaheel7.com hal. 178. 
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ada dalam tubuh manusia bergetar dalam frekuensi tertentu dan 
membentuk sebuah harmoni tertentu yang terpengaruh oleh suara 
di sekitarnya. Penyakit yang menimpa anggota tubuh sebenarnya 
adalah disebabkan adanya perubahan dalam getaran sel-sel tubuh 
yang keluar dari sistem yang sudah berlaku pada tubuh. Untuk 
penyembuhannya, tubuh manusia harus dihadapkan pada suara 
tertentu. Suara ini akan berusaha mempengaruhi sistem getaran 
tubuh, khususnya bagian tubuh yang mengalami kerusakan. De-
ngan merespon suara-suara yang datang dari luar maka akan bisa 
memulihkannya pada getaran yang semestinya.41  

 Hasil penelitian ilmuwan awal abad ke-21 menunjukkan bah-
wa ada beberapa frekuensi suara yang bisa mempengaruhi banyak 
virus serta mampu menyingkap topeng virus sehingga dengan 
mudah dapat dikenali oleh tubuh. Frekuensi suara itu juga mampu 
merevitalisasi sejumlah sel darah putih yang akan berperang mela-
wan virus dan melenyapkannya. Penelitian lain juga menunjukkan 
bahwa suara mempengaruhi peningkatan produksi antibodi dalam 
tubuh, tetapi dengan syarat menggunakan frekuensi suara yang 
benar.42 

Paparan di atas menunjukkan bahwa  suara memiliki pengaruh 
yang luar biasa dalam memberikan kesembuhan terhadap suatu 
penyakit. Seperti kata Fabien bahwa beberapa suara mampu mele-
dakkan sel kanker, dan pada waktu yang sama dapat mengaktifkan 
sel dengan baik.43 Karena itu terapi suara bisa menjadi terapi yang 
ideal.  

                                                           
41 al-Kah}i>l, Al-Qur’an The Healing Book, 19. 
42 Edwards Sharry, Decloaking Pathogens With Low Frequency Sound, 
Nexus Megazine, Oktober-November 2000 sebagaimana dikutip oleh  al-
Kah}i>l,Al-Qur’an The Healing Book,  34-35. 
43 Maman Fabien, The Role of Music in The Twenty First Century (Califor-
nia, Tama-Do Press, 1997) sebagaimana dikutip oleh al-Kah}i>l, Al-Qur’an 
The Healing Book, 23. 
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Bagaimana dengan al-Qur’an, apakah ketika dibacakan di ha-
dapan orang yang sakit, ia bisa menjadi suara yang dapat menyem-
buhkan? Apa keistimewaan al-Qur’an sehingga bisa menimbulkan 
frekuensi suara yang benar, yang sangat dibutuhkan dalam proses 
penyembuhan?  

Dalam teologi Islam, al-Qur’an diyakini sebagai kitab dan fir-
man Allah yang mengandung mu‘jizat. Al-Zarqa>ni> mendefinisikan 
al-Qur’an sebagai berikut: 

 Ɨ بوتكاŋ ملسو هيلع االله Ʀص ŦاȂ ǽ لǆاŋ زجعاŋ مǚاɎ وه
ŋفاحصا ŋب لوقناǻراتوا ŋ٤٤ هتولاتب دبعتا 

“Al-Qur’an adalah kala>m (firman Allah) yang mengandung mu‘ji-
zat yang diturunkan kepada Nabi Saw, tertulis di dalam mus}h}af, 
diriwayatkan dengan cara mutawatir dan membacanya dinilai se-
bagai ibadah.” 

Salah satu keistimewaan dan kemu‘jizatan al-Qur’an yang 
tidak dimiliki oleh kitab-kitab yang lain adalah aspek keindahan 
dan ketelitian redaksinya. Ketelitian redaksi al-Qur’an ini ter-
utama mengenai penempatan kata-kata yang begitu serasi, seim-
bang dan relevan antara jumlah bilangan dengan antonimnya, 
jumlah bilangan dengan sinonimnya, jumlah bilangan dengan kata 
yang menunjuk akibatnya, jumlah bilangan dengan kata yang men-
jadi penyebabnya, dan jumlah bilangan dengan perimbangan yang 
khusus. Selain itu, yang lebih mengagumkan adalah jumlah huruf-
huruf yang ada dalam al-Qur’an selalu merujuk kepada angka 19, 
yang intinya adalah mengarah kepada makna yang wa>h}id, Allah 
Yang Esa.   

M. Quraish Shihab, dengan mengutip tulisan ‘Abd al-Razza>q 
Nawfal, dalam kitab Al-I’ja>z Al-‘Adadi>  li Al-Qur’a>n Al-Kari>m, 
                                                           
44 Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n Fi> ‘Ulu>m al-
Qur’a>n, Vol.I (Byiru>t: Da>r al-Fikr, tt), 19. 
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mengemukakan sekian banyak contoh tentang keseimbangan 
tersebut, yang dapat disimpulkan secara singkat sebagai berikut: 
1. Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan antonimnya. 

 Beberapa contoh, di antaranya: Al-h}aya>h (hidup) dan al-
mawt (mati), masing-masing sebanyak 145 kali; Al-naf‘ (manfaat) 
dan al-mad}arrah (mudarat), masing-masing sebanyak 50 kali; Al-
h}a>r (panas) dan al-bard (dingin), masing-masing 4 kali; Al-s}a>lih}a>t 
(kebajikan) dan al-sayyi’a>t (keburukan), masing-masing 167 kali; 
Al-T{uma’ni>nah (kelapangan/ ketenangan) dan al-d}i>q (kesempi-
tan/kekesalan), masing-masing 13 kali; Al-rahbah (cemas/takut) 
dan al-raghbah (harap/ingin), masing-masing 8 kali; Al-kufr (keku-
furan) dan al-i>ma>n (iman) dalam bentuk definite, masing-masing 
17 kali; Kufr (kekufuran) dan i>ma>n (iman) dalam bentuk indifinite, 
masing-masing 8 kali; Al-s}ayf (musim panas) dan al-shita>’ (musim 
dingin), masing-masing 1 kali. 
2. Keseimbangan jumlah bilangan kata dengan sinonimnya/ 

makna yang dikandungnya. 
Beberapa contoh, di antaranya: Al-h}arth dan al-zira>’ah (mem-

bajak/bertani), masing-masing 14 kali; Al-’ushb dan al-d}uru>r 
(membanggakan diri/angkuh), masing-masing 27 kali; Al-d}a>llu>n 
dan al-mawta (orang sesat/mati [jiwanya]), masing-masing 17 
kali; Al-Qur’a>n, al-wah}y dan Al-Isla>m (Al-Quran, wahyu dan Is-
lam), masing-masing 70 kali; Al-‘aql dan al-nu>r (akal dan cahaya), 
masing-masing 49 kali; Al-jahr dan al-’ala>ni>yah (nyata), masing-
masing 16 kali. 
3.  Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan jumlah 

kata yang menunjuk kepada akibatnya. 
Beberapa contoh, di antaranya: Al-infa>q (infak) dengan al-

rid}a> (kerelaan), masing-masing 73 kali; Al-bukhl (kekikiran) de-
ngan al-h}asarah (penyesalan), masing-masing 12 kali; Al-ka}firu>n 
(orang-orang kafir) dengan al-na>r/al-ah}raq (neraka/ pembakaran), 
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masing-masing 154 kali; Al-zaka>h (zakat/penyucian) dengan al-
barakat (kebajikan yang banyak), masing-masing 32 kali; Al-
fa>h}ishah (kekejian) dengan al-ghad}b (murka), masing-masing 26 
kali. 
4.  Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan kata pe-

nyebabnya. 
Beberapa contoh, di antaranya: Al-isra>f (pemborosan) dengan 

al-sur’ah (ketergesa-gesaan), masing-masing 23 kali; Al-maw’iz}ah 
(nasihat/petuah) dengan al-lisa>n (lidah), masing-masing 25 kali; 
Al-asra> (tawanan) dengan al-h}arb (perang), masing-masing 6 kali; 
Al-sala>m (kedamaian) dengan al-t}ayyiba>t (kebajikan), masing-
masing 60 kali. 
5.  Selain keseimbangan-keseimbangan tersebut, ditemukan juga 

keseimbangan khusus. 
Beberapa contoh, di antaranya: (1) Kata yawm (hari) dalam 

bentuk tunggal sejumlah 365 kali, sebanyak hari-hari dalam seta-
hun. Sedangkan kata hari yang menunjuk kepada bentuk plural 
(ayya>m) atau dua (yawmayni), jumlah keseluruhannya hanya tiga 
puluh, sama dengan jumlah hari dalam sebulan. Di sisi lain, kata 
yang berarti “bulan” (shahr) hanya terdapat dua belas kali, sama 
dengan jumlah bulan dalam setahun.(2) Al-Qur’an menjelaskan 
bahwa langit ada “tujuh.” Penjelasan ini diulanginya sebanyak 
tujuh kali pula, yakni dalam ayat-ayat Al-Baqarah 29, Al-Isra>’ 44, 
Al-Mu’minu>n 86, Fushshilat 12, Al-Thala>q 12, Al-Mulk 3, dan 
Nu>h} 15. Selain itu, penjelasan tentang terciptanya langit dan bumi 
dalam enam hari dinyatakan pula dalam tujuh ayat. 

(3) Kata-kata yang menunjuk kepada utusan Tuhan, baik rasu>l 
(rasul), atau nabi> (nabi), atau bashi>r (pembawa berita gembira), 
atau nadhi>r (pemberi peringatan), keseluruhannya berjumlah 518 
kali. Jumlah ini seimbang dengan jumlah penyebutan nama-nama 
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nabi, rasul dan pembawa berita tersebut, yakni 518 kali.45 
 Sisi lain yang mengagumkan dari al-Qur’an, selain dari aspek 

keserasian dan keseimbangan kata-katanya adalah jumlah huruf-
hurufnya yang semuanya habis terbagi dengan angka 19. Rashad 
Khalifah,46 imam masjid Tucson Amerika dan  pakar Biokimia dari 
Arizona, adalah penemu rahasia keteraturan bilangan dalam Al-
Qur'an ketika akan menerjemahkannya dalam bahasa Inggris tahun 
1968. Berawal dari rasa penasaran untuk menemukan makna  
konkret setiap  penggalan inisial (ah}ruf al-muqat}t}a‘ah)  di awal 29 
surat  Al-Qur'an. Pelacakan di mulai dari huruf: Qa>f, S{a>d, dan Nu>n 
sampai akhirnya penelitian itu bermuara pada angka 19 seba-
gai common denominator.  

Sebagai contoh, bacaan  basmalah  terdiri 19 huruf  yakni ba>,  
si>n,  mi>m,  alif,  la>m,  la>m,  ha>,  alif,  la>m,  ra>,  h}a>,  mi>m,  
nu>n, alif, la>m, ra>, h}a>, ya>, dan mi>m.  Jadi jumlah huruf dalam kali-
mat basmalah sebanyak 19; dan setiap penggalan katanya yakni 
'ism, Alla>h, al-Rah}ma>n dan al-Rah}i>m, merupakan perkalian 19. 
Kata  'ism  terulang  19 (19 x 1), Alla>h  disebut 2698 (19 x 142),  
al-Rah}ma>n terulang 57  (19 x 3), al-Rah}i>m  disebut 114 (19 x 6), 
dan masih ratusan fakta keajaiban lain. Mengapa angka 19 yang 
menjadi kunci? Tidak lain, tema sentral  Al-Qur'an  adalah ke-
esaan Allah, Wa>h}id. Kalau rahasia angka 19 ini dikembalikan ke-
pada  huruf arab yang dipakai untuk menunjukkan bilangan  (sebe-
                                                           
45 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), 29-
30. 
46 Rashad Khalifa lahir di Mesir, 19 November 1935. Ayahnya adalah se-
orang sufi yang memimpin jamaah  dengan ribuan pengikut. Ia memperoleh 
gelar kehormatan dari Universitas ‘Ain Shams Mesir, sebelum ia berimigrasi 
ke Amerika Serikat pada tahun 1959, kemudian meraih gelar Master  dalam  
biokimia  dari  Arizona State University dan PhD  dari  Universitas Califor-
nia. Ia menjadi naturalisasi warga negara AS dan tinggal di Tucson, Arizona. 
Pada tanggal 31 Januari 1990, Rashad Khalifa meninggal secara tragis, 
karena insiden terjadinya pembunuhan terhadap dirinya sewaktu berada di 
dalam Mesjid Tucson. http://en.wikipedia/wiki/ Rashad_Khalifa. 
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lum mereka memakai  angka arab yang dikenal dalam ilmu hitung 
sekarang dengan rumus: huruf  alif = angka 1,  ba>’ = 2,  ji>m = 
3, da>l = 4,  ha>’ = 5,  waw =  6,  za> '= 7,  h}a>’ = 8,  t}a>' = 9,  ya>’ = 10,  
ka>f = 11, dst.),  ternyata angka 19 ditulis dengan rangkaian akro-
nim  wa>h}id (h}arf  waw = angka 6, alif= 1, h}a>’= 8. dan da>l= 4).  Jika 
dijumlah maka 6+1+8+4= 19. Dengan demikian, misteri angka 19  
dalam Al-Qur'an  yang baru diketemukan dengan komputer itu  
berarti  wa>h}id,  keesaan Allah swt.47 

Keterangan di atas menunjukkan betapa Allah telah menata 
dengan cermat kalimat demi kalimat, kata demi kata bahkan huruf 
demi huruf yang begitu rapi dan teliti sehingga menggambarkan 
harmonisasi yang sangat sempurna. Keharmonisan ini akan sema-
kin terasa indah dan unik jika yang menjadi qa>ri’ (pembaca al-
Qur’an) dari seseorang yang bagus suaranya. Di sini semakin tam-
pak bedanya antara al-Qur’an dengan bacaan-bacaan atau suara-
suara yang lain.  Inilah keistimewaan al-Qur’an. 

Selain keistimewaan dari aspek susunan redaksi yang begitu 
harmonis dan mengagumkan itu, yang juga membedakan dengan 
kitab-kitab atau bacaan-bacaan yang lain adalah bahwa al-Qur’an 
bukan hanya dibaca untuk dimengerti dan dijadikan pedoman da-
lam kehidupan sehari-hari bagi pemeluknya, akan tetapi al-Qur’an 
juga harus dibaca dengan bacaan-bacaan yang indah dengan kai-
dah-kaidah membaca secara khusus yang disebut dengan ilmu 
tajwi>d. Barangkali bisa dimengerti mengapa umat Islam perlu 
memperlombakan bacaan al-Qur’an dari tingkat desa hingga ting-
kat nasional bahkan sampai tingkat internasional. Salah satu 
tujuannya adalah agar umatnya dapat membaca dengan baik dan 

                                                           
47 Fuad Thohari, "Membongkar Mitos: Belajar al-Qur’an Sulit" dalam http-
://www. masjidrayavip.org/ index.php?option=com_content&view=article-
&id=84:membongkar-mitos-qbelajar-al-quran-sulitq&catid=61:fuad-thohari-
&Itemid=98 
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benar serta membacanya dengan suara yang merdu. Hal ini sudah 
menjadi tuntutan Nabi Saw kepada umatnya yang hendak mem-
baca al-Qur’an.  

:  ملس و هيلع االله Ʀص االله لوسر الق لاق بزȀ نب اءƱال نع
 انسح آنرقال دɋزي نساŁ تواɎص نإف مȲاتوصأب آنرقال اونɋز

“Dari al-Barra> bin ‘A<zib, Rasulullah Saw bersabda: “Hiasilah Al-
Qur’an dengan suaramu, karena sesungguhnya suara yang indah 
itu dapat menambah al-Qur’an semakin indah.” (HR. 'Abu> Da>wud 
dan  al-Da>rimi). Shaykh al-'Alba>ni> menilai h}adi>th ini s}ah}i>h}.48 

Betapa pentingnya membaca al-Qur’an dengan suara indah, 
Nabi Saw mengancam tidak akan mengakui seseorang sebagai 
umatnya jika tidak berusaha membacanya dengan suara dan lagu 
yang indah.  

 سɄل(  ملس و هيلع االله Ʀص االله لوسر الق:   الق ةرɋره ŗأ نع
٤٩) هب رهĥ(  هƷغ ادزو) .  آنرقالب نغتي مɎ نم انم

“Dari 'Abu> Hurayrah ra, Rasulullah Saw bersabda: “Tidak termasu-
k umatku orang yang tidak melagukan Al-Qur’an.” Dalam riwayat 
yang lain ada tambahan: “membaca dengan suara yang jelas atau 
keras.” (HR. Bukha>ri> No.7089). 

Membaca al-Qur’an memang harus dengan baik dan benar 
sesuai dengan kaidah tajwi>d, kemudian dengan suara yang jelas 
atau keras agar dapat didengar, dan juga dengan suara yang indah 
dan berirama sehingga dapat dinikmati oleh siapa pun yang men-
dengarkannya.  

Jika hanya untuk dimengerti maka al-Qur’an tidak perlu 
dibaca keras apalagi dengan suara yang merdu. Hal ini berarti ada 
                                                           
48  al-'Alba>ni>, al-Silsilah al-S{ah}i>h}ah No. 771, Vol. II, 401. 
49 Muh}ammad bin 'Isma>’i>l 'Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 
Vol.VI (Bayru>t: Da>r 'Ibn Kathi>r, 1987), 2737. 
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“sesuatu” yang telah diberikan oleh Allah kepada siapa saja yang 
mau membaca dan yang mendengarkannya. 

Beberapa hasil penelitian telah menunjukkan bahwa suara 
dengan irama yang seimbang dapat memberi dampak yang signifi-
kan terhadap stabilitas dan aktifitas otak. Selain itu dapat juga 
memberi pengaruh positif pada detak jantung sehingga melahirkan 
vitalitas otak. Melalui suara dengan irama seimbang juga dapat 
membuat tubuh manusia menjadi lebih mampu mengarahkan 
sistem kekebalan tubuh untuk menghadapi berbagai penyakit. 
Jadi, sel-sel otak akan merespon secara dramatis, jika terkena ira-
ma suara yang seimbang.50 Bacaan dengan irama suara yang seim-
bang ini tidak dimilki oleh bacaan yang lain selain al-Qur’an, kare-
na memang cara membacanya harus benar sesuai dengan kaidah 
tajwi>d. 

Ketika al-Qur’an dibaca dengan baik dan benar serta dengan 
irama lagu yang indah, maka hal ini menjadi bagian dari seni yang 
dibutuhkan untuk penyemangat jiwa. Pada masa Al-Dhahabi> 
(w.748 H/ 1348 M), nyanyian yang indah dipandang sebagai pe-
nyemangat jiwa. Ia berkata: 

 عĤأ نمو حواɎر اءذغو بلقال ةحرفو ةادعاɎس حور وه اءنالغ
 دقوتو اجزاŋ لدعɋو اتانوياŁ جهبي هنأ Šحو ةيحواɎر ةɋودالأ
 ةفلتخاŋ راعشاŋ ةطشȺأ يوقتو ةيعيبالط ةɋوقال سɄاسحالأ
 ٥١اضرɏالأ نم ƷثكاɎ دعبتو مراō ىءطبتو

 

                                                           
50 Braind and Sound Frequencies, New York Times: Science Section, 1989 
sebagaimana dikutip  al-Kaheel, Al-Qur’an The Healing Book, 45. 
51 'Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin 'Ah}mad bin ‘Uthma>n al-Dhahabi>, al-T{i>bb 
al-Nabawi> , (Mesir: Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H{albi Wa Awla>duhu, 1349 H), 65.  
Muh}ammad Sha’ba>n, Arshi>f Multaqa> Ahl al-h}adi>th-4, Vol. I/ 8177.   
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“Menyanyi adalah kesenangan jiwa, cahaya hati dan santapan 
ruhani. Menyanyi adalah pengobatan spiritual yang paling berkha-
siat. Menyanyi dapat mendatangkan rasa senang bagi beberapa 
jenis binatang. Keindahannya yang sederhana mengungkapkan ke-
hangatan alam, memperkuat aktifitas beberapa perasaan, memper-
lambat penuaan dan mengusir penyakit.” 

Sungguhpun memandang penting terhadap nyanyian, al-Dha-
habi> berpendapat bahwa tidak semua nyanyian membawa faidah 
bagi manusia. Ia bahkan menentang musik atau nyanyian yang 
menyebabkan ekstasi, menghilangkan kesadaran manusia. Ia juga 
mengharamkan nyanyian, jika penyanyinya bermoral rendah yang 
tampil bersama perempuan yang sensual.52 Pandangan al-Dhahabi> 
ini didukung oleh Muh}ammad Iqba>l dengan syairnya: 

Dunia kini, gamang dan kehilangan jiwa spiritual 
Diracuni musik murahan dan miskin hiburan spiritual 
Apa yang ia tahu tentang rahasia ini (musikmu) 
Apa yang ia tahu tentang Sang Sahabat dan Suara-Nya? 
Sayang! Barat dengan kemakmuran dan kemilauannya 
Musiknya cuma reruntuhan debu.53 

Bagi al-Dhahabi>, musik atau lagu yang wajib didengar dan ha-
rus diutamakan adalah pembacaan al-Qur’an, terutama yang 
dibacakan ketika salat fard}u berjamaah oleh seorang ima>m yang 
khusyuk, tunduk dan patuh kepada Allah dan dengan suara yang 
indah serta berirama sesuai dengan kaidah ilmu tajwi>d. Terhadap 
yang lain,  seperti menyanyi atau mendengar lagu-lagu, syair dan 
lain-lain, selama tidak menjauhkan dirinya dari Allah Swt maka 
boleh saja.54  

                                                           
52 al-Dhahabi>, al-T{i>bb al-Nabawi> ,  66. 
53 Muh}ammad Iqba>l, Ba>l i Jibri>l (Sayap Jibril) (Lahore daan Karachi, 1962), 
18 sebagaimana dikutip Fazlur Rahman, Etika Pengobatan Islam, terj. Jaziar 
Radianti (Bandung: Mizan, 1999), 87.  
54 al-Dhahabi>, al-T{i>bb al-Nabawi> , 66. 
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Jika al-Qur’an dibacakan dengan baik dan dengan suara yang 
merdu maka akan membuat senang dan nyaman bagi pendengar-
nya terutama bagi penikmatnya. Sesuai dengan teori “sound hea-
ling” (terapi suara) maka pembacaan al-Qur’an yang merupakan 
kala>m Allah Yang Maha Indah dan Maha Menyembuhkan, akan 
membawa khasiat bagi yang memanfaatkannya. Jika suara musik 
dan lagu yang dibuat oleh manusia saja bisa berpengaruh pada 
proses penyembuhan, apalagi jika suara itu berasal dari kalimat-
kalimat suci yang merupakan firman Ilahi.  

Allah Swt telah menegaskan dalam beberapa ayat al-Qur’an 
bahwa membaca al-Qur’an atau mendengarkannya sama dengan 
melakukan stimulasi berupa resonansi getaran-getaran elektro-
magnetik kepada sistem energi tubuh. Allah menyatakan dalam al-
Qur’an Surat al-Zumar (39) ayat 23: 

لَ  االلهُ  Ēَحْسَنَ  نز
َ
 جُلُودُ  مِنهُْ  ȩَقْشَعِرē  مَثاŚََِ  مɁُشََابهًِا كِتاَباً اŁْدَِيثِ  أ

ينَ  ِ
ĒȆْشَوْنَ  اĽَ  ْهُمĒɊَر  ĒمȪُ  ُǐَِهُمْ  جُلوُدُهُمْ  تلɊُُوَقُلو  Ƥَِكَِ  االلهِ  ذِكْرِ  إɎَذ 

 ٥٥هَادٍ  مِنْ  ȯَ  ُȄَمَا االلهُ  يضُْلِلِ  وَمَنْ  Ȼشََاءُ  مَنْ  بهِِ  Ȭَهْدِي االلهِ  هُدَى

“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al 
Qur’an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang,56 ge-
metar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, 
kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu meng-
ingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki 
siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang disesatkan 

                                                           
55 Al-Qur'an, 39: 23. 
56 Maksud berulang-ulang di sini ialah hukum-hukum, pelajaran dan kisah-
kisah itu diulang-ulang menyebutnya dalam Al Quran supaya lebih kuat 
pengaruhnya dan lebih meresap. Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa 
Maksudnya itu ialah bahwa ayat-ayat Al Quran itu diulang-ulang membaca-
nya seperti tersebut dalam mukaddimah surat Al Fa>tih}ah. Baca Muh}ammad 
Sayyid al-T{ant}awi>, al-Tafsi>r al-Was}i>t}, Vol. I, hal.  3651. 
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Allah, niscaya tak ada baginya seorang pemimpinpun.” 
Ayat di atas mengisyaratkan bahwa jika al-Qur’an dibaca ber-

ulang-ulang akan bisa menyebabkan munculnya gelombang elek-
tromagnetik yang menggetarkan kulit manusia dan menenangkan 
hati. Hal ini disebabkan karena ayat-ayat al-Qur’an itu mengan-
dung energi yang dahsyat, terutama bagi yang mengimaninya.57  
Allah Swt berfirman: 

نɎ  Ēوَْ وَ 
َ
تَْ  ناًقرُْآ أ ĕƷُباَلُ  بهِِ  س ِĿْوْ  ا

َ
عَتْ  أ ĕطȰُ  ِِرضُْ  به

َ
وْ  الأْ

َ
 اɎمَْوȍَْ  بهِِ  ĕǕُمَ  أ

ɏْرُ  اللهِِ  بلَْ 
َ
يعًا الأْ ِŇَ  َْفَلم

َ
ينَ  Ȭَيȿْسَِ  أ ِ

ĒȆنْ  مَنُواآ ا
َ
 Ɏهََدَى االلهُ  Ȼشََاءُ  Ɏوَْ  أ

يعًا اĒǽاسَ  ِŇَ  َينَ  يزََالُ  وَلا ِ
ĒȆفَرُوا اȱَ  ْوْ  قاَرعَِةٌ  صَنعَُوا بمَِا تصُِيبهُُم

َ
 أ

 ēُلıَ ًباɋَِدَارهِِمْ  مِنْ  قر  ĒŠَح  َŘِ
ْ
  ٥٨اɎمِْيعَادَ  Ľُْلِفُ  لاَ  االلهَ  إِنĒ  االلهِ  وعَْدُ  يأَ

“Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan 
itu gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah 
atau oleh karenanya orang-orang yang sudah mati dapat berbicara, 
(tentulah Al-Quran itulah dia). Sebenarnya segala urusan itu adalah 
kepunyaan Allah. Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu 
mengetahui bahwa seandainya Allah menghendaki (semua manusia 
beriman), tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semua-
nya. dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana dise-
babkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat 
tempat kediaman mereka, sehingga datanglah janji Allah. Sesung-
guhnya Allah tidak menyalahi janji.” 

Sungguh mengagumkan, energi al-Qur’an tidak hanya ber-
pengaruh kepada manusia, tetapi juga kepada gunung, bumi dan 
manusia yang sudah meninggal. Semuanya bisa distimulasi oleh 
energi al-Qur’an. Hal ini sangat mengagumkan betapa dahsyatnya 
                                                           
57 Agus Mustofa, Pusaran Energi Ka’bah (Surabaya: Padma Press, 2003), 
119. 
58 Al-Qur'an, 13: 31. 
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energi al-Qur’an. Dalam sebuah h}adi>th disebutkan tentang energi 
yang terdapat dalam al-Qur’an: 

 ĒƦ صَ  -لُ االلهِ وْ سُ ، قاَلَ : قاَلَ رَ  - هُ نْ ȭَ  االلهُ  ƅَِ رَ  -دٍ وْ عُ سْ ɏَ  نِ ابْ  نِ عَ وَ 
ً مِنْ كِتاَبِ االلهِ فَلهَُ حَسَنةٌَ ،  - مَ لĒ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  االلهُ  : مَنْ قرََأ حَرْفا

 
َ
حَرفٌ ، وَلȲِنْ : ألِفٌ  : أɎم لُ وْ قُ وَاŁسََنةَُ بعǮَِِْ أمْثاɎَهَِا ، لاَ أ

حَرْفٌ ، وَلاَمٌ حَرْفٌ ، وَمِيمٌ حَرْفٌ (رواه الƳمذي ، وقال : حديث 
 ٥٩ حسن صحيح ).

 “Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur’an, akan 
mendapatkan satu kebaikan. Satu kebaikan berlipat sepuluh kali. 
Aku tidak berkata 'alif, la>m, mi>m itu satu huruf, tetapi 'alif satu 
huruf, la>m satu huruf, dan mi>m satu huruf.” (HR Tirmidzi, dan 
beliau berkata h}adi>th tersebut h}asan s}ah}i>h}). 

Kata “kebaikan” ( ) dalam h}adi>th tersebut tidak dijelaskan 
maksudnya oleh Nabi Saw. Kebanyakan ulama memahaminya 
sebagai pahala yang dijanjikan bagi pembacanya minimal sepuluh 
kali lipat per hurufnya.60 Sementara Adji S Syuhada, seorang ahli 
listrik mengaitkannya dengan energi al-Qur’an. Syuhada menjelas-
kan bahwa setiap huruf al-Qur’an dijaga sepuluh malaikat kebai-
kan. Menurutnya, malaikat adalah representasi energi positif 
Allah. Ketika al-Qur’an dibacakan atau diperdengarkan, ada energi 
yang meng-insert ke sistem kelistrikan tubuh. Prosesnya, dari 
otak, energi ditransformasikan ke dalam tubuh dan ke luar tubuh 
(ke server). Energi yang ditransfer ke luar tubuh (ke server) akan 
tersimpan. Sedang energi yang ditransfer ke dalam tubuh, dibagi 

                                                           
59 al-Tirmidhi>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} Sunan al-Tirmidhi>, Vol.V, 175. 
60 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri>, Tuh}fat 
al-Ah}wadhi> Bi Sharh} Ja>mi al-Tirmidhi>, Vol.VIII, (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmi>yah, t.th), 182. 
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ke ruh sebagai proses bawah sadar untuk metabolisme dan ke jiwa 
sebagai proses sadar untuk aktifitas fisik.61 Dalam h}adi>th lain, Na-
bi mengatakan: 

ŗ هرɋرة 
َ
صƦ  -ل االله ، قاَلَ : قاَلَ رسو -رƅ االله عنه  -وعن أ

( وَمَا اجْتمََعَ قَوْمٌ Ȩَ Ɨِيتٍْ مِنْ Ȩُيوُتِ االلهِ يتَلوُنَ : -وسلم االله عليه 
كِينَةُ  ĒسɎنزََلتَْ عَليَهِْمُ ا Ēنهم ، إِلاɄتَدَارسَُونهَُ بɋََكِتاَبَ االلهِ ، و

تهُْمُ اɎمَلاَئȲَِةُ  Ēَةُ ، وحََفŉْĒرɎتهُْمُ اɄِسلم( )وغََشɏ ٦٢)رواه

“Dari 'Abu Hurayrah ra, Rasulullah Saw bersabda: "Tiada suatu 
kaum berkumpul dalam sebuah rumah di antara rumah-rumah Allah 
(masjid) untuk membaca al-Qur'an dan mengkajinya bersama-sa-
ma, melainkan diturunkan kepada mereka ketenangan, kemudian 
dipenuhi rahmat dan dikerumuni malaikat." (HR. Muslim No. 
7028). 

H{adi>th tersebut menginformasikan bahwa bagi orang-orang 
yang gemar berkumpul di masjid untuk membaca al-Qur’an maka 
mereka akan mendapatkan energi positif berupa suasana tenang 
dan nyaman serta merasa aman karena terlindungi oleh malaikat. 

Dari semua keterangan di atas menjelaskan bahwa suara al-
Qur’an yang indah dan berirama, yang dibaca dengan baik sesuai 
kaidah tajwi>d, dapat menimbulkan energi positif  dan akan 
bermanfaat bagi peningkatan kesehatan tubuh manusia dan bahkan 
dapat menyembuhkan berbagai penyakit. 

Sesuai dengan penemuan Fabien dan Grimal bahwa suara ma-
nusia adalah suara yang memiliki efek paling kuat dalam mempe-
ngaruhi sel dan dianggap memiliki resonansi spiritual khusus, 

                                                           
61 Adji S Syuhada, Mengunduh Energi Allah: Terapi Energi Kelistrikan Otak 
Lewat Ibadah (Jakarta: Suluk, 2011), 18, 58. 
62 'Abu> al-H{usayn Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Qushayri> al-Nay-
sa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Vol. VIII (Bayru>t: Da>r al-A<fa>q al-Jadi>dah,tt),71. 
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maka suara al-Qur’an yang dibacakaan oleh manusia dengan suara 
yang indah dan irama yang tepat sesuai dengan kaidah tajwi>d, 
akan mendatangkan energi-energi positif untuk mempengaruhi 
energi-energi negatif yang berupa terganggunya sel-sel tubuh 
manusia. Dengan masuknya energi positif dari suara al-Qur’an tadi 
maka akan memperbaiki sel-sel yang rusak dan meregenerasinya 
hingga pulih kembali. Dengan normalnya sel-sel tadi maka telah 
terjadi kesembuhan.  

Berdasarkan prinsip hado (gelombang energi), yang diperke-
nalkan oleh Masaru Emoto, maka cara penyembuhan terhadap 
orang yang sakit adalah dengan memperbaiki gelombang-gelom-
bang energi dari sumbernya yaitu pada level partikel sub atom de-
ngan melakukan stimulasi melalui suara al-Qur’an. Dalam hal ini 
bacaan al-Qur’an sebagai suara manusia akan memberi pengaruh 
pada molekul-molekul air itu sehingga menjadi dinamis dan ter-
atur. Dengan terbentuknya molekul-molekul yang dinamis dan ter-
atur itu maka masing-masing akan berfungsi secara normal seba-
gaimana mestinya dan setelah itu akan memberi pengaruh dalam 
proses penyembuhannya. 

Al-Kah}i>l, secara lebih rinci menjelaskan tentang proses pe-
nyembuhan melalui al-Qur’an. Menurutnya, bacaan al-Qur’an ada-
lah seperangkat frekuensi suara yang sampai ke telinga dan diki-
rim ke sel-sel otak lalu mempengaruhi sel melalaui medan lsitrik  
yang melahirkan sel-sel. Sel-sel dan medan listrik itu kemudian sa-
ling merespon hingga mengubah getaran sel menjadi stabil. Ke-
adaan inilah yang disebut sembuh, bebas dari gangguan penyakit.63 

 
 
 
 

                                                           
63al-Kah}i>l, Al-Qur’an The Healing Book, 38. 
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22. Pineal Therapy: Terapi Pineal 
Yang dimaksud dengan terapi pineal adalah terapi yang mem-

fokuskan pada kelenjar64 otak yang bernama pineal atau pineal 
gland. Dalam hal ini, terapi yang dilakukan adalah dengan men-
jaga dan mengkondisikan agar kelenjar pineal dapat memproduksi 
hormon sesuai yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. Kelenjar 
pineal ini dipandang mampu menaklukkan berbagai penyakit yang 
datang menyerang. Sesuai hasil penelitian para pakar ilmu keseha-
tan modern, kata Dokter Iftachul’ain Hambali, menunjukkan bah-
wa otak manusia sanggup menghasilkan tidak kurang dari 50 ma-
cam obat alami yang sangat potensial dan bebas efek samping. Po-
tensi obat ini dibandingkan dengan obat-obat sintesis melebihi 
hingga tiga kali lipat.65 

Pineal adalah nama suatu kelenjar yang terdapat pada  pusat 
otak manusia. Disebut ‘Pineal’, karena kelenjar ini berbentuk se-
perti pine cone  atau biji pinus. Secara horisontal ia berada di an-
tara dan di atas kedua mata; sehingga jika ditarik garis sambung 
antara dua mata dan titik lokasi kelenjar, maka akan terbentuk se-
buah segi tiga. Pineal gland atau kelenjar pineal disebut juga se-
bagai mata ketiga atau pusat jiwa. Perempuan di India dan sekitar-
nya berkebiasaan untuk mereplikasi mata ketiga ini dengan tanda 
bulat di atas kedua mata.66 

 

                                                           
64 Kelenjar adalah alat atau organ tubuh yang mengeluarkan getah. Ahmad 
Ramali dan K.St. Pamoentjak, Kamus Kedokteran, Arti dan Keterangan 
Istilah (Jakarta: Djambatan, 1997), 187. Dalam kamus bahasa Indonesia ke-
lenjar diartikan sebagai alat tubuh yang gunanya untuk mengeluarkan zat 
tertentu. Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pus-
taka, 1989), 409. 
65 Iftachul’ain Hambali, Islamic Pineal therapy (Jakarta: Prestasi, 2011), 9. 
66 Ahmad Asmanto, Pineal Gland: Antena Menuju Dunia Spiritual/Ilahiah, 
17 Maret 2011, dalam http://ahmadsamantho.wordpress.com/2011/03/17-
/pineal-gland-antena-menuju-dunia-spiritual-ilahiyah/. 
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Mata ketiga ini, dalam bahasa populernya kadang disebut 
sebagai “Indera keenam”, yakni Indera yang berfungsi untuk ‘sen-
sing’ hal hal yang bersifat metafisis dan spiritual. Makin kuat 
indera keenamnya, makin mudah untuk “berkomunikasi” dengan 
Tuhan dan hal-hal gaib lainnya. Konon pada jaman dahulu indera 
inilah yang lebih banyak digunakan daripada indera lainnya. Se-
makin lama semakin jarang digunakan, sehingga secara fisik 
Pineal Gland ini, seiring evolusi, semakin mengecil dan mengke-
rut. Jadi jaman dahulu, nenek moyang kita lebih bisa mengakses 
informasi semesta, misal, kapan Gunung Merapi meletus, kapan 
gempa terjadi, bahkan kapan suatu daun akan jatuh, tanpa bantuan 
suatu alat.67 

Dari hasil studi yang dilakukan oleh Dr. Rick Strassman ter-
kait dengan fungsi kelenjar pineal, ternyata diketahui lebih dalam 
lagi tentang fungsi pineal ini. Strassman mengatakan bahwa kelen-
jar pineal  tidak  hanya menghasilkan hormon (seperti melatonin), 
lebih dari itu juga merupakan photoreceptor, sebagai mata ketiga 
yang fungsinya sebagai jendela bawaan sejak lahir untuk dapat 
melihat keberadaan ruang-ruang lain yang tidak terjangkau oleh 
panca indera, terutama mata.68  

Menurut Dokter Ifatchul’ain Hambali, secara anatomis, ke-
lenjar pineal ini merupakan organ yang sangat kecil. Kelenjar ini 
mulai berkembang sejak anak usia tiga bulan dan mencapai pun-
caknya pada usia enam tahun.  Selanjutnya ia terus menyusut se-
hingga pada usia dewasa kelenjar pineal ini mengeras dengan 
diameter 1 mm. Lebih lanjut Hambali menerangkan bahwa kelen-
jar pineal terdiri dari sel-sel yang sangat peka terhadap cahaya, 

                                                           
67 Ibid. 
68 Leonardo Vintini, "Pineal Gland, The Internal Eye" dalam http://www.-
theepochtimes.com/n2/science/celestial-eye-niwan-dmt-third-eye-3008.-
html. 
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karena itu kelenjar ini hanya produktif dalam suasana gelap (di 
malam hari tanpa lampu). Produksi melatonin mencapai pun-
caknya antara pukul 23.00 sd 02.00.  Pada siang hari atau malam 
hari dengan diterangi lampu yang terang-benderang, maka mata 
yang merasakan adanya rangsangan cahaya akan menginformasi-
kan kepada otak yakni kelenjar pineal. Dalam keadaan demikian 
maka produksi melatonin akan turun. Atas dasar ini maka para 
pekerja malam dan mereka yang tidur dengan lampu menyala 
memiliki kekebalan lebih rendah terhadap penyakit dan beresiko 
terkena penyakit kanker lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
orang yang tidak bekerja di malam hari atau yang tidur malam 
dengan lampu mati.69   

Selain memproduksi hormon melatonin, kelenjar pineal juga 
memproduksi hormon serotonin. Dalam kelenjar pineal, serotonin 
dikonversi menjadi melatonin oleh adanya interaksi enzimatik. 
Produksi melatonin selalu berseberangan dengan produksi sero-
tonin. Saat produksi melatonin menurun maka pada saat yang sa-
ma produksi serotonin meningkat, begitu pula sebaliknya. Hormon 
melatonin sangat berperan dalam mengatur, mengontrol dan 
mengendalikan kelenjar dan hormon yang lain serta fungsi-fungsi 
biologis organ tubuh yang lain, yaitu: 1) mengawasi dan mengatur 
kerja berbagai kelenjar endokrin70 yang lain dalam memproduksi 
hormonnya masing-masing; 2) mengendalikan kelebihan rangsang-
an saraf simpatik pada tekanan darah diastol 71 dan mengurangi 
frekuensi detak jantung atau denyut nadi; 3) mengurangi kete-
gangan jiwa; 4) memperbaiki tidur; 5) memperkuat daya kekeba-

                                                           
69 Hambali, Islamic Pineal therapy, 18-19. 
70 Kelenjar endokrin adalah kelenjar yang getahnya langsung dicurahkan ke 
dalam darah. Pamoentjak, Kamus Kedokteran, Arti dan Keterangan Istilah, 
111. 
71 Diastol adalah masa relaksasi jantung, khususnya bilik jantung pada saat 
darah mengalir ke dalamnya. Pamoentjak, Kamus Kedokteran,  94.   
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lan tubuh; meningkatkan daya tahan terhadap bakteri dan virus; 6) 
mencegah kanker dan 7) mencegah pikun.72  

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kelenjar pineal 
dalam memproduksi hormon melatonin adalah 1) faktor cahaya, 
karena kelenjar pineal terdiri dari sel-sel yang peka terhadap 
cahaya. Kelenjar pineal ini hanya produktif dalam suasana yang 
gelap. Produksi melatonin mencapai puncaknya pada malam hari 
antara pukul 23.00 sd pukul 02.00; 2) faktor yang lain adalah 
kondisi hati dan jiwa. Dua penelitian di Amerika menunjukkan 
bahwa kesedihan, emosi, marah dan stres dapat mengurangi pro-
duksi hormon melatonin serta menyebabkan terjadinya peningka-
tan hormon estrogin pada wanita. Hormon estrogin yang ber-
lebihan akan menjadi penyebab timbulnya kanker payudara. 
Penelitian lain menunjukkan bahwa ketika seseorang mengalami 
goncangan jiwa, stres dan sebagainya maka produksi melatonin 
menurun tajam, sementara hormon serotonin mengalami peningka-
tan. Bila terjadi produksi serotonin yang berlebihan maka akan 
berakibat timbulnya penyempitan pembuluh darah (vaso-kon-
triksi) dan penggumpalan darah. Hal ini bisa menyebabkan ter-
ganggunya aliran darah dan selanjutnya akan berakibat timbulnya 
penyakit jantung koroner dan stroke.73  

Selain itu, dampak lain dari emosi dan stres dapat menyebab-
kan meningkatnya hormon stres (katekolamin dan kortesol). Pe-
ningkatan hormon-hormon ini bisa menyebabkan jantung berdebar 
(denyut nadi meningkat), tekanan darah melonjak secara tiba-tiba, 
otot-otot menjadi tegang, napas menjadi sesak, serta kadar asam 
lambung meningkat. Hal ini dapat menyebabkan suatu kondisi 
yaitu mati mendadak. Untuk menghindari peristiwa yang tidak d-
iinginkan ini maka yang harus dilakukan adalah berusaha mene-

                                                           
72 Hambali, Islamic Pineal therapy, 22-23. 
73  Ibid., 21. 
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nangkan diri, yakni dengan mendekatkan diri kepada Allah, mela-
kukan berbagai cara seperti shalat, berpuasa, berdhikir dan juga 
membaca al-Qur’an. Semuanya harus dilakukan dengan ikhlas se-
mata-mata karena Allah. Jika hal-hal ini dapat dilakukan dengan 
baik, maka akan membawa diri dalam kondisi spiritual yang tinggi 
yaitu terciptanya ketenangan dan ketenteraman hati, karena me-
rasa dekat dan dalam perlindunganNya. Pada situasi seperti inilah 
produksi melatonin akan meningkat sehingga hormon-hormon 
yang lain dapat dikendalikan dengan baik dan kondisi tubuh secara 
keseluruhan dapat terjaga dengan baik; 3) selain faktor cahaya dan 
kondisi hati yang dapat mempengaruhi produksi melatonin, medan 
elektromagnetik juga dapat berpengaruh. Medan elektromagnetik 
seperti dari monitor komputer, telepon seluler, microwaver oven, 
jalur listrik tegangan tinggi dapat menekan aktifitas kelenjar 
pineal sehingga dapat mengurangi produksi hormon melatonin.74  

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa yang dapat mem-
pengaruhi peningkatan produksi hormon melatonin adalah faktor 
cahaya yang gelap, hati yang tenang dan terhindarnya dari medan 
elektromagnetik. Khusus untuk usaha menenangkan hati, banyak 
cara yang bisa dilakukan. Dalam sebuah syair spiritual yang sangat 
populer di masyarakat Jawa ada yang disebut dengan lagu “Tombo 
Ati” (obat hati). Syair ini belakangan menjadi populer sejak 
dikemas dengan iringan musik modern melalui group kesenian 
Kiai Kanjeng pimpinan Emha Ainun Nadjib. Lagu ini menjadi se-
makin populer lagi ketika dinyanyikan oleh Opick dengan bahasa 
Indonesia dan bahasa Jawa. Berikuit ini syair “Tombo Ati”: 

Tombo ati iku limo perkarane 
Kaping pisan, moco Qur’an lan maknane 
Kaping pindho, sholat wengi lakonono 
Kaping telu, wong kang sholeh kumpulono 

                                                           
74 Ibid.  
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Kaping papat, kudu weteng ingkang luwe 
Kaping limo, dzikir wengi ingkang suwe 
Salah suwijine, sopo biso ngelakoni 
Mugi-mugi Gusti Alloh nyembadani 
 
Artinya: 
Obat hati ada lima perkaranya 
Yang pertama, baca Qur’an dan maknanya 
Yang kedua, salat malam dirikanlah 
Yang ketiga, berkumpullah dengan orang saleh 
Yang keempat, perbanyaklah berpuasa 
Yang kelima, dhikir malam perpanjanglah 
Salah satunya, siapa bisa menjalani 
Moga-moga Allah mencukupi75 

 
Dalam syair tersebut dijelaskan bahwa ada lima cara untuk 

mengobati agar hati menjadi tenang dan tenteram, yaitu: 1) mem-
baca al-Qur’an dengan merenungkan maknanya; 2) melakukan 
salat tahajud; 3) mendatangi orang yang saleh; 4) banyak ber-
puasa; dan 5). dhikir malam yang lama.  

Kandungan lagu “Tombo Ati” tersebut ada kemiripan dengan 
nasihat yang diberikan oleh 'Ibnu Mas’u>d (sahabat Nabi Saw) ke-
pada seseorang yang sedang resah-gelisah hatinya. Berikut ini se-
lengkapnya nasihat yang pernah disampaikan oleh 'Ibn Mas‘u>d: 

Pada suatu ketika datanglah seseorang kepada 'Ibn Mas‘u>d 
r.a. (sahabat Rasulullah) untuk meminta nasihat, katanya: 
”Wahai 'Ibn Mas‘u>d, berilah nasihat yang dapat kujadikan 
obat bagi jiwaku yang sedang gelisah. Dalam beberapa hari 
ini, aku merasa tidak tenteram, jiwaku gelisah dan fikiranku 

                                                           
75  Ahmad Rifai Rifan, Tombo Ati: Menyingkap Lima Rahasia Kebahagiaan 
Muslim (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2011), vii. 
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kusut, makan tak enak, tidurpun tak nyenyak.” Maka 'Ibn 
Mas’u>d menasihatinya, katanya:” Kalau penyakit itu yang 
menimpamu, maka bawalah hatimu mengunjungi tiga tempat, 
yaitu ketempat orang membaca Al-Qur'an, engkau baca Al-
Qur'an atau engkau dengar baik-baik orang yang membaca-
nya; atau engkau pergi ke pengajian yang mengingatkan hati 
kepada Allah; atau engkau cari waktu dan tempat yang sunyi, 
di sana engkau berkhalwat menyembah Allah, umpama di 
waktu tengah malam buta, di saat orang sedang tidur nye-
nyak, engkau bangun mengerjakan salat malam, meminta dan 
memohon kepada Allah ketenangan jiwa, ketentraman fikiran 
dan kemurnian hati. Seandainya jiwamu belum juga terobati 
dengan cara ini, engkau minta kepada Allah, agar diberi-Nya 
hati yang lain, sebab hati yang kamu pakai itu, bukan lagi 
hatimu.” 
Setelah orang itu kembali ke rumahnya, diamalkannyalah 
nasihat 'Ibn Mas’u>d r.a. itu. Dia pergi mengambil wudu 
kemudian diambilnya Al-Qur’an, terus dia baca dengan hati 
yang khusyu. Selesai membaca Al-Quran, berubahlah kembali 
jiwanya, menjadi jiwa yang aman dan tenteram, fikirannya 
tenang, kegelisahannya hilang sama sekali.76 
Baik yang tercantum dalam syair “Tombo Ati” maupun yang 

terdapat dalam a>thar sahabat ('Ibn Mas‘u>d ra), keduanya menun-
jukkan bahwa salah satu cara untuk mengobati hati agar mem-
peroleh ketenangan dan ketenteraman adalah dengan membaca al-
Qur’an atau mendengarkannya. Dalam al-Qur’an Allah telah men-
jamin kepada hambaNya yang membaca al-Qur’an dan men-
dengarkannya dengan jaminan akan dapat limpahan rahmatNya.  

                                                           
76 Moh. Sholeh, Terapi Salat Tahajud: Menyembuhkan Berbagai Penyakit 
(Bandung, Hikmah, 2006), 104. 

TINJAUAN HISTORIS, AL-QUR'AN-AL-HADIS DAN SAINS MODERN 

311



نصِْتُوا Ȅَُ  فاَسْتَمِعُوا القُْرْآنَُ  قرُِئَ  وɉَذَِا
َ
٧٧ترŉَُُْونَ  لعََلȲُĒمْ  وَأ

“Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, dengarkanlah baik-baik dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.”  

Pada ayat yang lain Allah menyatakan bahwa orang yang 
gemar berdhikir, mengingat Allah, termasuk gemar membaca al-
Qur’an maka hatinya akan dijamin memperoleh ketenteraman. 
Allah berfirman: 

ينَ آمََنُوا وȩََطْمēǑَِ قُلوɊُُهُمْ بذِِكْرِ  ِ
ĒȆلاَ بذِِكْرِ  االلهِ ا

َ
ȩَطْمēǑَِ  االلهِ أ

٧٨القُْلوُبُ 

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi ten-
teram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan meng-
ingati Allah-lah hati menjadi tenteram.” 

Dua ayat tersebut mengisyaratkan bahwa aktifitas berdhikir, 
termasuk membaca al-Qur’an dan mendengarkannya, apalagi 
ditambah dengan merenungkan maknanya maka Allah menjamin 
akan menurunkan rahmatNya. Di antara rahmat itu adalah suasana 
hati yang tenang dan tenteram. Suasana hati yang tenang dan 
tenteram inilah yang sangat dibutuhkan oleh kelenjar pineal untuk 
memproduksi hormon melatonin. Apabila seseorang berhasil 
mengkondisikan kelenjar pineal dengan baik sehingga dapat mem-
produksi hormon melatonin sesuai yang dibutuhkan oleh tubuh 
manusia, maka akan tercipta kondisi tubuh yang sehat, karena de-
ngan hormon melatonin yang cukup akan dapat mengurangi kete-
gangan jiwa, memperbaiki tidur, memperkuat daya kekebalan tu-
buh, meningkatkan daya tahan terhadap bakteri dan virus dan da-
pat mencegah kanker.  

 

                                                           
77 Al-Qur'an, 7: 204. 
78 Al-Qur'an, 13: 28. 
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Kekuatan dhikir, termasuk membaca al-Qur’an dan doa, se-
bagai bagian dari aktifitas spiritual telah diakui oleh pakar kedok-
teran modern dalam memberikan kesembuhan. Larry Dassey MD, 
seorang dokter spesialis dan penulis Recovering The Soul  mela-
porkan hasil penelitiannya bahwa doa dan spiritualitas memiliki 
kekuatan yang sama besarnya dengan pengobatan dan pembeda-
han. Pernyataan ini didukung oleh Moh Sholeh dengan penelitian-
nya tentang Pengaruh Salat Tahajud Terhadap Peningkatan Res-
pons Daya tahan Tubuh Imunologik. Dalam penelitiannya, Sholeh 
melaporkan bahwa salat tahajud bisa dimanfaatkan baik preventif 
maupun kuratif untuk penyembuhan berbagai penyakit.79 

Usaha penyembuhan dengan cara membaca al-Qur’an, dhikir 
dan doa yang dilakukan dengan ikhlas disertai dengan keyakinan 
bahwa Allah adalah Maha Penyembuh (al-Sha>fi), maka usaha 
penyembuhan dengan cara ini bisa lebih besar pengaruhnya dalam 
memberikan kesembuhan. 

Seorang ahli kesehatan modern, Panati Charles (1989), mela-
porkan hasil penelitiannya tentang hubungan pikiran, keyakinan 
dan kepasrahan dengan kesembuhan. Penelitian ini dilakukan 
terhadap sejumlah pasien di rumah sakit jiwa dengan membaginya 
menjadi dua kelompok. Kelompok pertama menerima obat pene-
nang stolazine, sementara kelompok lainya diberi placebo (obat 
tanpa isi/ obat bohong–bohongan, sekedar untuk memberi sugesti). 
Percobaan tersebut dilaksanakan sedemikian rupa sehingga dokter 
dan pasien pun tidak mengetahuai siapa yang menerima obat yang 
sesungguhnya. Hasil penelitian ini sangat mengejutkan karena  pa-
sien yang menjadi tenang dengan mengkonsumsi placebo ternyata 

                                                           
79 Moh. Sholeh, Pelatihan Salat Tahajud: Solusi Praktis Menyembuhkan 
Berbagai Penyakit (Bandung: Hikmah, 2009), 59. Moh. Sholeh, Terapi Salat 
Tahajud: Menyembuhkan Berbagai Penyakit (Bandung, Hikmah, 2006), 180-
181. 
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sedikit lebih banyak dari pada pasien yang telah diberi obat 
stolazine. Percobaan ini kemudian diulangi lagi. Untuk percobaan 
kedua ini para pasien diberi takaran dua kali lipat dan diberi tahu 
(diyakinkan, disugesti) bahwa takaran tambahan tersebut akan 
mempercepat reaksi mereka terhadap penyembuhan. Hasilnya ma-
lah lebih mengejutkan lagi, karena mereka yang mendapat takaran 
placebo dua kali lipat bereaksi lebih santai dibandingkan dengan 
mereka yang menerima dua kali takaran obat yang sebenarnya.80  

Jika dicermati, kasus yang diteliti oleh Panati tersebut me-
nunjukkan bahwa faktor pikiran, keyakinan dan sugesti bisa men-
jadi sangat berpengaruh terhadap penyembuhan. Dalam kasus 
tersebut pasien baru yakin terhadap adanya obat buatan manusia 
yang bisa menyembuhkan, bagaimana jika yang diyakini itu ada-
lah Allah yang Maha Penyembuh dari segala penyakit, maka tidak 
diragukan lagi, semakin yakin akan adanya pertolongan dari Allah, 
Sang Maha Penyembuh, akan semakin memberikan harapan sem-
buh bagi seorang pasien. Adanya perasaan optimisme atau harapan 
akan datangnya pertolongan Allah inilah yang nantinya dapat 
menciptakan hati yang tenang dan tenteram. Jika dikaitkan dengan 
teori penyembuhan melalui “Pineal Therapy”, maka suasana hati 
yang tenang dan tenteram inilah yang akan membantu kelenjar 
pineal dalam memproduksi hormon melatonin. Jika hormon mela-
tonin berhasil diproduksi dalam jumlah yang memadai, akan dapat 
digunakan untuk mencegah dan menyembuhkan berbagai pe-
nyakit.   

                                                           
80 Moh. Sholeh, Bertobat sambil Berobat: Rahasia Ibadah Untuk Mencegah 
dan Menyembuhkan Berbagai Penyakit (Bandung: Hikmah, 2008), 154. 
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BAB V 

PENUTUP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab terdahulu dalam pene-

litian ilmiah ini, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Pertama, menurut 'Ibn al-Qayyim, terapi Qur'ani dapat digu-

nakan untuk usaha penyembuhan terhadap berbagai penyakit, baik 
penyakit hati (rohani) maupun penyakit fisik. Namun tidak semua 
orang dapat melakukan terapi Qur'ani, melainkan orang-orang 
yang telah diberi keahlian. 

 KKedua, dalam praktik terapi Qur'ani, baik seorang terapis 
maupun pasien dituntut memenuhi syarat-syarat tertentu, di anta-
ranya harus meyakini bahwa hanya Allah yang Maha Penyembuh, 
kemudian meyakini bahwa al-Qur'an bisa dijadikan sebagai obat 
penyembuh, dan selanjutnya bersikap sabar serta tawakkal. 

Ketiga, Terapi Qur'ani, selain relevan dengan fenomena sosial 
mengenai praktik  Qur'ani sejak Nabi Muhammad hingga kini, dan 
relevan dengan hasil-hasil eksperimen yang telah dilakukan oleh 
sejumlah ilmuwan, juga relevan dengan  teori-teori sains modern 
seperti teori sound healing dan teori pineal theraphy. 
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BB. Rekomendasi 
Pandangan 'Ibn al-Qayyim tentang terapi Qur’ani sebagai 

sarana penyembuh terhadap berbagai penyakit, baik penyakit hati 
(rohani) maupun penyakit fisik, layak dikaji lebih jauh. Dasar-
dasar pemikirannya yang selalu merujuk kepada al-Qur’an dan 
Hadis sangat mempengaruhi pandangannya tentang terapi Qur’ani 
sebagai terapi alternatif. Terapi Qur'ani yang digagas oleh 'Ibn al-
Qayyim ini memiliki nilai teologis yang sangat tinggi, karena pan-
dangannya bahwa sungguhpun terapi Qur’ani bisa menjadi sarana 
penyembuh terhadap berbagai penyakit, namun kesembuhan itu 
hanya terjadi karena atas izin-Nya, Allah sang Maha Penyembuh. 

Berdasarkan paparan fakta ilmiah dari berbagai penelitian 
modern yang telah disebutkan pada bab keempat dalam karya 
ilmiah ini, dapat dikatakan bahwa sesungguhnya terapi Qur'ani, 
selain memiliki nilai teologis yang tinggi juga sangat relevan de-
ngan teori-teori sains modern seperti teori sound healing dan 
pineal theraphy. Temuan ini melengkapi teori 'Abd al-Da>'im al-
Kah}i>l bahwa terapi Qur'ani telah memiliki landasan ilmiah dan 
dapat dibuktikan dengan teori sound healing. 

Karena itu, jika selama ini sejumlah ulama dan cendekiawan 
telah berhasil menyingkap mu‘jizat al-Qur’an dalam ilmu astrono-
mi, laut, gunung dan lainnya, maka saatnya kini mereka harus bisa 
membuktikan kemukjizatan al-Qur'an dari sisi terapi  Qur’ani. 

Pandangan 'Ibn al-Qayyim tentang terapi Qur’ani ini merupa-
kan hasil karya pemikirannya yang merujuk kepada al-Qur’an dan 
Hadis, oleh karena itu memiliki nilai teologis yang tinggi. Selain 
itu, pandangannya tentang terapi Qur'ani yang dapat menjadi sara-
na penyembuh terhadap berbagai penyakit juga sangat relevan de-
ngan kaidah-kaidah atau teori ilmiah modern, seperti teori sound 
healing dan pineal theraphy. 
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B. Rekomendasi Untuk itu, bagi lembaga-lembaga Perguruan Tinggi Islam 
atau lembaga-lembaga lain  yang memiliki kepedulian terhadap al-
Qur’an, perlu mengupayakan peralatan semacam laboratorium 
untuk pengembangan penelitian di bidang terapi Qur’ani ini. Se-
mentara kaum muslimin perlu menata keyakinan mengenai sisi 
lain dari kemukjizatan al-Qur’an, sebagai sarana terapi terhadap 
berbagai penyakit. Hal ini dimaksudkan agar al-Qur’an yang telah 
diyakini sebagai kitab suci yang sempurna ini, selain harus dijadi-
kan sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari, dapat juga di-
manfaatkan sebagai upaya alternatif dalam meraih kesembuhan. 
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